1. Arabella Snowy 
Perihal hati itu tidak mudah untuk mencapai kesempurnaan 


Namanya Arabella Snowy. Gadis cantik yang berdarah 
Amerika - Indonesia. Amerika yang berasal dari Ayahnya 
Alex Jacksohn dan Indonesia yang berasal dari Ibunya, 
Adelia Ashita. 


Sesuai arti namanya Arabella, gadis yang cantik, anggun 
dan baik itu sangat mencerminkan dirinya dan jangan 
lupakan Snowy yang berarti salju, sesuai dengan sifatnya 
yang dingin seperti salju. 


Bella, terlahir di keluarga kaya dengan rupa yang cantik dan 
sifat yang istimewa. Cantik dengan mata berwarna cokelat 
terang, Kulit putih dan rambut cokelat Indah. 


Percaya atau tidak, 100 dari 99% orang yang melihatnya 
akan langsung menyukai gadis itu. 


Lanjut Ben Arnold Anderson, sahabat kecil Bella. Ben adalah 
anak dari teman dekat Ayahnya Bella. Rico. Bella dan Ben 
sudah bersahabat sejak kecil bahkan sejak masing masing 
masih dalam kandungan sang Ibu. 


Namun Ben kehilangan ayahnya sejak la masih kecil. 
Ayahnya pergi dan entah kemana tapi ia beruntung memiliki 
keluarga Jacksohn yang sudah ia anggap seperti keluarga 
sendiri dan satu janji yang ia pegang kuat, untuk menjaga 
putri bungsu dari keluarga itu. Bella. 


Semua orang yang mengetahui itu akan selalu berucap 
tentang kehidupan Bella yang begitu sempurna, terlahir 
cantik, dari keluarga yang berada dan memiliki sahabat laki- 
laki yang menjadi impian seluruh wanita. 


Tapi, dibalik kesempurnaan itu ada satu hal yang tidak 
semua orang ketahui. Sebuah perasaan yang berada di 
sebuah hubungan yang tidak memungkinkan. Perasaan 
yang hadir dari satu hati yang belum mengetahui balasan 
dari hati yang lainnya. 


Mencintai tanpa tahu dicintai atau tidak? 
"Selamat Pagi" 


Sapa gadis itu seraya tersenyum manis mengharumi seluruh 
ruangan. Dengan pakaian sekolah lengkap, Rambut panjang 
yang rapi dan tas mungil di punggungnya. 


"Pagi sayang" Balas Adelia dengan senyum penuh kasih 
sayang kepada putri bungsunya itu. 


"Sarapan non" 
"Makasih Bi" 


"Bell? Ceria banget pagi ini. Kenapa?" Tanya Adelia yang 
senang sekaligus bingung dengan sikap putrinya itu pagi ini 


"Ah, Palingan karena Laki laki Mah" 


Goda Anna pada Bella yang sudah menatapnya dengan Alis 
terangkat dua duanya. 


"Apaan sih Kak.. Nggak ah" 


"Hayoo laki laki mana sih yang bikin Anak Papa seceria 
ini..," 


"Ha ngak ada Pah, Kak Anna tuh ngada ngada".. Gerutuk 
Bella 


"Ben Pah Ben haha"Sambung Anna 


"Ohh Ben nih.., Yakin?" 
"Ih kak apaan sih..," 


Wajah Bella yang sudah memerah karena malu membuat 
papa dan mamanya tertawa termasuk Anna yang 
menjahilinya. 


"Nggak papa kok, Kalo Ben Papa seneng sekaligus dukung" 
Lanjut Alex dengan Ujung kedua Bibir terangkat. 


"Iya Bella.." 


"Ah Mama papa Apaan sih percaya aja sama Kak Anna udah 
ah Bella pamit dulu" Bella pun mencium tangan Mama dan 
papanya itu. 


"Bella pamit ya.." 
"Iya hati hati Bella" 


Bella segera melangkah keluar dan menuju mobil pribadi 
yang sudah siap mengantarnya di teras luas di depan 
rumahnya. Namun ketika hendak memasuki Mobil, 
Seseorang memanggil namanya dari Luar pagar besar. 


"Bella!" 


Bella pun memutar badannya yang langsing itu dan 
mengibaskan rambut cokelat panjang nya membuat siapa 
saja yang melihat itu akan terpukau. 


"Ben?" 


Seru Bella yang mendapati sahabatnya itu yang sedang 
bersandar di Mobil putih pribadinya di luar pagar. 


"Eh pak Anterin kak Anna aja ya? Bilangin Bella berangkat 
bareng Ben" Ujar Bella pada Supir nya yang sudah di dalam 
mobil. 


"Baik Non" Bella tersenyum dan langsung berlari 
menghampiri laki-laki itu. 


"Hali.." Sapa Ben 

"Haii.." 

"Bareng Yuk" 

"Boleh.. Kamu nggak bareng Risa?" 
"Tuh ada didalem" 

"Hai kak.." sapa Risa dari dalam Mobil 
"Ohh" 

"Udah yuk masuk.." 


Ben membukakan Pintunya Bella pun Masuk, Perlakuaan 
manis yang terus dilakukan dua sahabat itu. Mereka pun 
berangkat ke sekolah dengan Ben supir yang hebat. 


Informasi sedikit soal Risa. Risella Heramicca la adalah 
Adiknya Ben, Adik kesayanganya Ben. 


Ben sangat sayang padanya Jika Risa menginginkan sesuatu 
la akan langsung memberinya dan Ben akan melindungi 
adik kesayangannya itu tapi Risa dia bukan tipe gadis yang 
lemah walaupun Ia selalu dianggap gadis kecil lemah karena 
Wajahnya yang cantik polos dan Imut dengan rambut hitam 
pendek sebahu. 


Hanya Bella yang memahami karakter Asli Risa karena Itu 
Risa juga sangat menyayangi Bella. 


"Loh Pak nggak nganterin Bella?" Tanya Anna pada pak 
supir. 


"Enggak Non Anna, tadi Non Bella bilang Berangkat sama 
Den Ben" 


"Ohh..". Anna sedikit tersenyum dan Menggelengkan 
kepalanya lalu masuk kedalam mobil 


Mobil Putih Mengkilat itu Berhenti disebuah parkiran yang 
dipenuhi mobil mobil mewah. Bella, Ben dan Risa segera 
keluar dari benda mewah itu. 


Di SMA Astroemeria. Mereka bertiga berjalan di Koridor 
sekolah dengan membubuk Aroma harum dari parfum 
mahal yang dikenakan. Aura yang suram seketika berwarna 
disaat mereka Melewatinya, semua terpaku dengan tiga 
siswa populer ini. 


"Emm Kak, Risa Ke kelas duluan ya?" Seru Risa pada 
kakaknya Itu. 


"Mau di Anter?" 


Pertanyaan manis sang ketua geng Christoff yang paling 
terkenal di SMA Astroemeria yang membuat seluruh wanita 
yang mendengarnya terkagum dan berteriak histeris. 


"Ah nggak usah Risa bisa sendiri" Jawab tegas Risa 
"Yaudah Hati hati ya?" 


"Iyaa.. Dah kak, Dah kak Bella" Gadis itu pun berlari kecil 
menuju kelasnya 


"Lo mau gue Anter?" Ben berpaling bertanya pada Bella 
"Gimana mau nganter kita aja Sekelas". Jawab Bella 
"Enggak papa sekalian" Canda Ben 


"Udah ah.." Bella tertawa kecil dan memukul lengan Ben lalu 
lanjut berjalan ke kelas. 


Ben tersenyum melihat wajah berseri Bella yang selalu bisa 
menenangkan hatinya. 


Saat tiba di depan kelas dan hendak masuk Seseorang 
secara tidak sengaja menabrak Bella dari dalam. Badan 
Bella kehilangan Keseimbangannya dan hendak terjatuh 
namun beruntung dengan Cepat seseorang dari belakang 
menangkap Badan Bella yang hampir jatuh ke lantai. 


"Bellaa.!" 

"Hati hati" Ucap Ben lalu menegakkan kembali badan Bella. 
"Makasih Ben huhh hampir aja" 

"Lo nggak papa kan?" 

"Enggak papa kok" Jawab Bella yang masih syok 


Melihat itu dengan cepat Ben Menarik kera Baju laki laki 
tadi dan mencengkramnya dengan kuat seperti ingin 
memangsa 


"Lo nggak ada Mata apa?! Asal tabrak aja" Bentak Ben pada 
laki laki yang menabrak Bella tadi 


"Maaf gu-gue nggak sengaja.." jawab laki laki itu dengan 
kepala yang di tundukan 


"Udah nggak papa kok" Sambung Bella pada Ben yang 
hampir mengeluarkan amarahnya pada laki laki itu tapi 
Bella bisa menahan amarah itu untuk tidak keluar karena 
jika amarah itu keluar habis Laki laki yang berhadapan 
dengan Ben. Itu lah kenapa Bella harus selalu ada di 
samping Ben. 


"Lain kali hati hati" Ben pun melepaskan cengkramannya. 
Laki laki yang tadi pun segera pergi meninggalkan Ben dan 
Bella 


"Lo nggak papa beneran kan Bell?" Tanya Ben sekali lagi 
"Nggak Ben It's Okay.." 
"Dasar! Awas aja sekali lagi.." 


"Kamu itu ngak seharusnya marah berlebihan kaya tadi, Dia 
kan udah bilang maaf jadi ngak perlu marah apalagi sampe 
ngeluarin amarah kamu" 


"Abis dia.. Pasti tabrakannya sakit kan" 


"Yaudah masuk dulu" Mereka berdua pun masuk dan duduk 
dibangku masing masing. 


"Kamu tau ngak? Orang yang ngeluarin Amarahnya secara 
berlebihan akan lebih kejam di banding orang yang ngak 
sengaja nabrak tadi" 


"Kenapa gitu?" 


"Karena orang ngak sengaja nabrak tadi bakal minta maaf 
sedangkan Orang yang ngeluarin Amarahnya ngak bakal 
minta maaf karena dia ngerasa dirinya benar.. Dan kamu 
tahu kan justru orang yang sudah minta maaf itu orang 
yang baik" Jelas Bella 


"Hem.. Iyaa Snowy.. Sorry". 


Seruu Ben menyebut panggilan kesukaannya pada Bella. 
Ben sendiri sudah tahu nama Bella 'Snowy' memiliki Arti 
Salju dan itu sangat menggambarkan sifat dan wajah Bella 
yang dingin seperti Salju namun hati yang hangat seperti 
Mentari. 


Tak lama kelas pun dimulai, Semua Siswa siap memulai 
pelajaran termasuk Bella dan Ben. 


-Tbc- 


Haii.. 


Thankyou untuk kalian yang udah minat untuk baca 
cerita pertama aku ini dan Maaf juga jika ada 
kesalahan kata atau kalimat. 


Jangan patah minat yah.. Tunggu aku Update lagi 
cerita selanjutnya.. 

Oh iya, jangan lupa divote.. 

Terima kasih:) 


2. Kebahagiaan 


Kebahagiaan itu sederhana, cukup mendapat kasih sayang 
dari orang yang dicinta itu lebih dari kata bahagia 


Bel Istirahat berbunyi, semua Murid tergesa gesa keluar 
kelas dan menuju kantin agar tidak kehabisan meja. 


"Bella..., Ke kantin yuk" Seru Anisa teman dekat Bella di 
sekolah bisa dibilang sahabat, Bella pun langsung 
mengangguk. 


"Duluan.." 


Sahut Bella pada Ben yang masih duduk di kursinya. Ben 
tersenyum melihat sahabatnya yang bertingkah seperti 
anak kecil kepadanya. 


"Bell, Lo gimana sama Ben?" 
"Gimana.., Gimana?" 


Sahut Bella yang membuat Anisa diam sejenak memahami 
kata kata yang dikeluarkan anak itu. 


"Ya.., belum jadian?" Lanjut Anisa 


"Apaan sih kamu.." Bella membalikkan Pandangannya kelain 
arah dan membuang senyumannya. 


"Eeee.. Udah jadian kan?? Ih sejak kapan Lo main rahasia" 


"Eh Apa? Nggak kok.. Lagian kalo udah aja kamu orang 
pertama yang bakal tau" 


"Iyaa nih?..," 


"Iyaaa" 


Gadis itu menghela nafas ketika kakinya memasuki kantin 
"Banyak banget manusia di sini" 


Keluh Anisa yang melihat kantin dipenuhi siswa siswi kelas 
atas maupun kelas bawah. Mereka berdua lanjut mencari 
meja yang kosong. Seketika beberapa rombongan anak laki 
laki berdiri dengan kompak dengan tersenyum senyum. 


"Ehehe duduk disini aja..,"Seru salah satu laki laki yang ada 
disana. 


Bella tersenyum tipis dan melihat Meja kosong yang ada di 
ujung kantin. 


"Eh makasih.., masih ada meja kosong" 


Bella pun menarik Anisa yang terlihat terpaku pada wajah 
laki laki yang tampan itu menuju meja. 


"Ahaha yang sabar Jo" Ucap salah satu laki laki di 
rombongan itu. 


"Baru kali ini gue nemu cewek cantik bahkan melebihi dewi 
yang hatinya dingin susah banget dilelehin" Seketika 
Rombongan itu kembali ke pembicaraan awal 


"Duhh terlalu sempurnaa.." Sahut Anisa dengan kedua 
tangan menahan dagu di meja. Bella pun menggeleng dan 
tertawa kecil melihat tingkah laku sahabatnya itu. 


"Eh kak mau pesen Apa?" 


Bella dan Anisa sedikit terkejut karena kedatangan gadis 
itu, Mereka saling menoleh tidak mengenali gadis berkuncir 
kuda yang bertanya dengan ramah itu. 


"Hemm.., kamu pekerja baru ya? Bu Luly mana?" 


"Saya Delisa anaknya Bu Luly, Bu Luly ada didalem lagi 
nyiapin pesenan" Kata gadis yang bernama Delisa itu. 


"Ohh.., kamu nggak sekolah?" 

"Emm saya berenti sekolah kak dan bekerja bantu Ibu." 
"Ohh Umur kamu..?" 

"Setahun lebih muda dari kakak" 

Seumuran sama Risa. Batin Bella 


"Ohh Iya iya, Kenalin ya nama aku Rabecca Anisa panggil 
aja Anisa kalo dia Arabella panggil Aja Bella" 


"Bella" Sahut Bella dengan tersenyum. 
"Salam kenal ya" 

"Oh iya Kakak mau pesen apa?" 

"Gue Jus Strawberry aja" Ucap Anisa 
"Aku Ice cream Nestle Strawberry" 


Ice Cream Nestle makanan Favorite Bella. Sebenarnya 
Semua Jenis Ice cream Kecuali Ice cream yang rasa durian 
karena Bella paling tidak suka rasa durian yang bikin Ia 
mudah mual. 


"Emm Ice cream Nestle habis diborong tadi sama bapak 
bapak kak. hem.., ada sih sisa 2 atau 3 Ice cream lagi tapi 
udah dipesen kak.." 


"Owh gitu ya .., Yaudah nggak papa kalo gitu Bella pesen Jus 
yang sama ya" 


"Jus Strawberry? Siap" 
"Makasih Delisa" 


Delisa pun tersenyum lalu masuk kedalam mengambil 
pesanan. Bella masih memandangi Delisa, Ia merenungi 
gadis itu bagaimana dengan masa depannya jika la tidak 
melanjut kan sekolahnya. Bella sering melihat anak anak 
Seusianya bahkan mungkin lebih muda darinya yang 
berkerja banting tulang di tempat tempat yang tidak 
seharusnya mereka injak seperti di jalan raya. 


"Gue baru tahu kalo Bu Luly itu punya anak, adik kelas kita 
lagi." Ujar Anisa yang juga memandangi Delisa. 


"Sama aku juga" 


"Eh Bell kamu mikir ngak, Delisa kan adik kelas kita nih 
masih muda udah kerja terus kalo sakit atau kenapa kenapa 
gimana? Terus Bu Luly pasti khawatir banget. Bu luly tahu 
ngak ya? Terus kalo tahu kenapa masih diizinin kan.." 


Ucapan Anisa berhasil dihentikan Bella. Bella juga sengaja 
menghentikan kata kata sahabatnya itu karena la tahu 
Anisa kalo udah penasaran ngomong ngak ada titiknya. 


"Shutt.. Bu luly pasti tahu" 
"Terus kenapa masih di izinin?" 
"Karena Bu Luly juga tahu Delisa gadis yang kuat" 


Anisa mengangguk mengerti. Ia tak akan bertanya dari 
mana Bella bisa menyimpulkan bahwa Delisa gadis yang 


kuat karena Ia tahu kemampuan Bella yang bisa dengan 
cepat membaca karakteristik seseorang hanya dalam sekali 
pertemuan. Bella juga memiliki Ingatan yang kuat, dan 
kepekaan yang hebat itu menjadi salah satu alasan Bella 
dikenal murid pintar di sekolah. Ia sangat mengagumi 
sahabatnya itu. 


Tak lama kemudian Delisa datang menghampiri mereka 
dengan dua jus pesanan yang la bawa. 


"Ini Jus Kak Anisa dan Ini Jus kak Bella" 
"Thank You" 


"Kamu nggak capek? Duduk dulu sini, kakak pesenin Jus 
juga ya" 


"Ehh Enggak usah kak makasih, Lain kali Aja. Delisa mau 
masuk kedalem lagi mau bantuin Ibu" 


"Ohh Oke oke" 


"Permisi kak" Bella dan Anisa Ikut tersenyum melihat gadis 
itu yang penuh semangat berkerja. 


"Nggak salah Bell.., Prediksi lo emang selalu bisa di percaya" 
"Udah cepet Habisin nanti keburu masuk" 


Bella dan Anisa kembali ke kelas setelah beberapa lama 
menghabiskan waktu Istirahat di kantin. Di dalam kelas 
lumayan sunyi karena anak anak yang lain sibuk di 
handphone mereka masing masing. Bella melihat jam 
tangan nya dan waktu Istirahat masih tersisa 5 menit lagi. 


Tring. 


Bella segera mengeluarkan handphone nya dari saku dan 
membuka aplikasi Whatsappnya. 


Ben Anderson : Bell dimana? 


Arabella Snowy : Kelas, kenapa? 


Ben Anderson: Oh Kirain hilang 
Arabella Snowy : Hilang juga ngak papa 
Ben Anderson: Eh jangan! 

Arabella Snowy : Kenapa? 


Ben Anderson : Gue nggak mau Om Alex kecewa karena 
putrinya Hilang. 


Arabella Snowy : Cuma karena Papa? 


Ben Anderson : Dan gue nggak mau kehilangan Orang 
yang gue sayang untuk kedua kalinya 


Arabella Snowy : Serius? 


Ben Anderson : Ya Iyalah. Gila aja sahabat sendiri ngak 
disayang. 


Oh sahabat. Batin Bella 


Arabella Snowy : Yaudah buruan masuk kelas udah bel. 


Ben Anderson: Siap Snowy. 


Bella senang dengan perlakuan manis Ben padanya dan la 
juga senang Ben juga menyayanginya sebagai sahabat 
walaupun entah kenapa ada rasa yang menjanggal dihati 
Bella. 


Kelas mulai ramai ketika Bel pulang sekolah berbunyi. 
Semuanya merapikan buku buku mereka dan langsung 
keluar kelas begitupun Ben dan Bella. 


"Kita ke kantin dulu " Ujar Ben lalu menarik tangan Bella. 


Kantin seperti biasa selalu ramai saat Istirahat maupun 
pulang sekolah, Kantin akan tutup sekitar Jam 3 sore tepat 
waktu dimana Jam Eskul selesai. 


"Hai Bro" Sahut salah satu anggota Geng Christoff, Gama. 


Geng Christoff terdiri dari delapan Anggota Inti Ben sebagai 
pemimpin geng dengan anggota lain Gama, Husen, Fatur, 
Reyhan, dan Ares. 


"Eh ada Neng Bella yang cantik nan anggun keturunan Dewi 
Aphrodite" Sahut Reyhan salah satu anggota yang otaknya 
paling gesrek. 


"Pesenan Gue Udah?" Tanya Ben 
"Udah Dong" 
"Ben kita jadikan traktirannya nih" 


Ben pun mengangguk dan tersenyum Melihat Bella yang 
hanya diam tidak mengerti apa yang dibicarakan. 


"Kak!!" 


Teriak seorang perempuan dari arah Lapangan. Yang tidak 
lain dan tidak bukan adalah Risa. 


"Kak, Risa lupa ada Eskul hari ini jadi kakak pulang duluan 
aja nanti Risa telpon aja kalo udah pulang" Sahutnya 
dengan nafas terengah engah. 


"Yaudah nggak papa kakak juga bakal nongkrong disini" 
"Oke Risa duluan ya" 

"Nggak makan dulu nih Risa" Lanjut Bella 

"Nggak kak Nanti aja pas Istirahat" 


Gadis itu langsung Berlari cepat dengan rambut pendeknya 
yang berkibar tertiup angin. 


"Gilaa Ben hidup lo tenang banget di kelilingi dua bidadari 
cantik yang selalu berada di deket lo.. Kalo gue sih bakal 
pingsan setiap hari dikelilingin bidadari bidadari cantik" 
Ujar Reyhan. 


"Jangan Mimpi lo han yang ada sapi betina tuh yang mau 
deketin lo" Ben tertawa diikuti Anggota yang lainnya juga. 


"Udah Gue mau nganteri Bella pulang dulu baru gue kesini 
lagi" 


"Siap Bos.." 


"Hati hati jangan sampe bidadari tercantik Luka" Canda 
Husen yang juga otaknya sebelas dua belas sama Reyhan. 


"Eh Lo mimpi jugaa nihh" 


"ketawa Bell?" Sahut Ben yang melihat Tawa diwajah berseri 
Bella. 


"Nangis" 


Sampai di parkiran yang sudah sepi hanya ada beberapa 
mobil dan motor yang tertinggal termasuk mobil putih Ben. 
Seperti biasa Ben selalu membuka pintu untuk Bella terlebih 


dahulu setelah itu Ia masuk di pintu sebelah dan mulai 
menjalankan mobilnya. 


"Kamu nanti bakal balik lagi ke sekolah?" Tanya Bella 
"Iya" 

"Ngapain?" 

"Nggak papa Ngumpul ngumpul aja" 

"Yakin?" 


Tanya Bella yang ragu karena kata 'tawuran' terlintas 
dipikirannya. Mengingat pada peritiwa beberapa bulan yang 
lalu disaat Geng SMA Pelita menculik siswi SMA Astroemeria 
yang ternyata Adalah Risa membuat Ben beranjak dan 
mulai menyerang. Mengingat Geng Christoff mempunyai 
banyak anggota lebih dari 100 dan 80% anggota adalah 
anak anak dari Eskul Silat ditambah Ben yang jago dalam 
berperang memudahkan Geng Christoff memenangkan 
pertarungan. 


"Iyaa Bell.. Kenapa Mau ikut?" 


"Ha enggak nanya aja. Kalo aku ikut juga ngapain" Ben 
tertawa dan mengambil sesuatu dari sebelah kanannya. 


"Nih" Ben Mengulurkan Ice cream Nestle Strawberry kepada 
Bella. 


Bella terkejut melihat Ice crean Itu ditangan Ben. Akhirnya 
la yang sedari tadi merindukan rasa Ice cream Favorite nya 
bisa dirasakannya sekarang. 


"Kamu dapet dari mana?" 


Bella sebenarnya sudah tahu Ben pasti membeli nya dari 
kantin teringat kata Delisa Sisa Ice cream ini sudah di pesan 
oleh seseorang. 


"Kantin" 


Bella mengangguk lalu lanjut menikmati Ice cream 
favoritenya. Dan mengubah pandangan Ke luar jendela. 


Tidak diragukan lagi, Ben adalah salah satu laki laki yang 
paling mengerti Bella setelah Alex. 


Dan mungkin akan selalu menjadi laki laki yang memahami 
nya. 


la hanya berharap laki laki ini akan selalu menjadi orang 
yang sangat menyayanginya seperti ini. Selamanya. 


Ya ada perasaan yang lain di hati Bella yang membuat Bella 
semakin tidak ingin kehilangan laki laki ini. Cinta. 


la mencintai sahabatnya itu, tapi tidak tahu dengan Ben 
apakah dia juga merasakan hal yang sama. 


Bella takut jika Ben mengetahui perasaan ini apakah Sikap 
manis ini masih didapat kan nya? 


Bahkan hal yang paling Bella takuti adalah la kehilangan 
sosok seorang Ben yang selalu menyayanginya, 
memberinya kehangatan dan melindunginya. 


Cukup sekali la kehilangan Ben beberapa tahun yang lalu 
saat Ben meninggalkannya dan harus pergi ke London 
mengikuti keluarganya. Bella sakit. Seminggu lebih. 
Hinggah setelah itu la tak ingin Kehilangan Ben untuk 
kedua kalinya. 


Atau.. Jika suatu saat nanti seseorang datang, mengambil 
semua kasih sayang ini dan menganggantikan tempatnya 
dihati Ben. 


'Aku harap itu tidak akan pernah terjadi' 
-Tbc- 


Haii Guys... 


Terimakasih yang udah mau baca Kelanjutan 
ceritanya, Aku harap kalian Suka >< 


Maaf Jika ada kesalahan Kata atau kalimat 
Dan tunggu Aku ya Update kelanjutan kisah cinta 
Ben dan Bella. 


Jangan lupa Vote & Comment.. ~ 
Thankyou.. 


3. Murid Baru 


Mobil berwarna Silver itu berhenti tepat di depan gerbang 
SMA Astroemeria. Gadis itu keluar dengan anggun dari 
dalam mobil dengan wajah berseri. Rambut coklat panjang 
bergelombang itu menambah kecantikan alami seorang 
Bella. 


"Non Bella.. Bukunya" Seru pak Amir memberi Buku novel 
yang terlupa didalam Mobil. 


"Oh iya.. Makasih pak" 


Bella langsung berjalan memasuki sekolah dengan ceria 
entah kenapa pagi ini hatinya sangat gembira sambil 
memeluk erat buku novel berwarna biru itu. Biru warna 
kesukaan gadis itu. 


"Bella.." teriak seseorang dari belakang yang spontan 
membuat Bella berbalik dan ikut berlari menghampiri ketika 
mengetahui orang yang memanggilnya. 


"Anisa" 
Brugh 


Buku yang di pegang Bella terjatuh termasuk Bella yang 
terjatuh ketika la menyadari menabrak seseorang dengan 
tubuh kekar. Tangan itu dengan sigap memegang lengan 
Bella dan membantu tubuh itu berdiri. 


"Lo ngapapa?" 


"Eh Enggak" 


Seorang laki laki yang bertubuh tinggi dan tegap juga 
tampan persis seperti Ben namun yang membedakan, Ia 
berwajah datar dan dingin sedangkan Ben dia jauh dari kata 
dingin. 


"Maaf aku ngak sengaja" Lanjut Bella 


"Buku Lo" Laki laki itu mengulurkan Buku itu kepada Bella 


"Eh iya makasih" Laki laki itupun langsung pergi tanpa 
menjawab sekata kata pun pada Bella. 


"Bella!! Lo ngak papa?" Teriak histeris Anisa 


"Enggak" Bella menggeleng dengan masih memandangi laki 
laki itu yang sudah mulai menjauh. 


"Dia siapa? Kok gue ngak pernah liat dia" lanjut Anisa. 


"Kayaknya Murid Baru" Ujar Bella yang masih 
membersihkan roknya dan dibalas Anggukan oleh Anisa. 


"Udah yuk kekelas" 


Murid Murid dikelas XI IPA 2 sedikit terkejut melihat 
kedatangan Bu Rahma wali kelas mereka di ikuti dua orang 
murid dibelakangnya Laki laki dan Perempuan. 


"Selamat pagi Anak anak. Disini kita kedatangan murid baru 
pindahan dari SMA Merissa di Jakarta. Silahkan perkenal kan 
nama kalian" 


"Halo, Perkenalkan nama aku Sherine Audrey murid 
pindahan dari SMA Merissa di Jakarta. Salam kenal ya." 
Perkenalan gadis cantik bernama Sherine Itu. 


"Dan gue Alvin murid pindahan dari SMA yang sama" 
Sambung laki laki itu dengan wajah datar dan dinginnya. 


"Baiklah Sherine kamu duduk di sebelah Dian. Dian angkat 
tangannya" 


Gadis itu pun menghampiri gadis bernama Dian itu. Sherine 
berhasil mengambil perhatian kaum Adam yang nampak 
terpaku memandanginya. 


"Alvin kamu duduk di sebelah Ben. Ben angkat tangannya" 


Ben mengangkat tangannya dan Alvin segera menuju ke 
bangku Ben. 


Ampun gue bisa buta karena ngeliat cowok - cowok tampan 
setiap hari. 


Rasanya gue mau pingsan. 
Eh itu dua dua nya punya gue. 


Seketika pangeran pangeran tamvan berada dalam satu 
Kelas. 


Dan masih banyak lagi pujian yang didapatkan oleh Alvin. 


Disisi lain Anisa yang hanya memandangi tanpa berkata 
kata dan Bella yang hanya diam fokus membaca Novelnya, 
membuat Alvin sempat memerhatikan gadis itu. 


"Oke Ibu harap kalian bisa berteman baik. Sekian, 
Terimakasih" Ucap Bu Rahma lalu meninggalkan Kelas yang 
nampaknya mendapat jamkos atau Jam kosong. 


"Bell.." Panggil Anisa lalu menyenggol lengan Bella. 


"Kenapa?" 


"Sumpah ganteng Bell.. Liat liat ah udah ada Ben yang 
Coolnya maksimal ditambah dia siapa namanya tadi.. 
Eemm" Bisik Anisa. la sengaja berbisik karena Bangku Ben 
dan Alvin tepat di belakang mereka. 


"Alvin" 
"Iyaa.. terus Al.." Ucap Anisa terpotong 


"Ekhem.." Anisa menatap Ben yang berdeham lalu menatap 
laki laki disebelahnya yang juga menatapnya dengan 
tatapan datar seketika Anisa membuang pandangannya 
kedepan. 


Tring 


Anisa membuka benda pipih miliknya dan membuka notif 
dari Whatsappnya. 


Arabella Snowy : Bisik tuh yang pelan biar ngak didenger 
oleh orang yang di bicarain. 


Rabecca Anisa : Hehe ya maaf, ngak bisa nahan kelewat 
seneng. 


Arabella Snowy : Yaudah, lanjutin apa yang mau kamu 
omongin. 


Rabecca Anisa : Gini, kok jadi deg degan pas ngeliat 
Alvin.. 


Rabecca Anisa : Bukan deg degan karena ketampanan dia 
tapi ngak tahu aja tiba tiba.. Jadi keinget dia.. Dia apa kabar 
ya sekarang. 


Arabella Snowy : Udah, dia udah tenang disana.. Jangan 
dipikirin terus. 


Rabecca Anisa : Iya kangen aja.. 


Tidak terasa Jamkos telah berakhir, bel istirahat berbunyi 
seketika murid murid segera keluar kelas, ada yang 
langsung menuju Kantin ada juga yang langsung 
kelapangan menghabiskan jam Istirahat dengan bermain. 


"Lo mau ke kantin?" Tanya Ben pada Alvin yang terlihat 
sibuk dengan bukunya. 


"Nggak Lo aja" Jawabnya tanpa menoleh pada Ben. 
"Oke duluan" 


"Eh kantin bareng yuk" Seru Fina, Salah satu teman sekelas 
Bella sekaligus Ketua Kelas, Karena Tomboi dan Lumayan 
pintar gadis itu di pilih menjadi ketua kelas Mereka. 


"Hayuu" 


"Eh gue ngak di ajak nih" Sahut Dian juga salah satu teman 
sekelas mereka dan juga Pacar nya salah satu anggota geng 
christoff, Ares. 


"Dian yang imut diajak lah kalo ngak mampus gue diterkam 
Ares.." Lanjut Fina 


"Yee lo.. Emang Ares harimau apa main terkam terkam aja" 


"Boleh ikut ngumpul ngak?" Sambung Sherine dengan nada 
suara yang lembut. 


"Boleh dong.. Lest Go!" Mereka Segera keluar kelas dan 
menuju ke kantin. 


Seperti biasa kantin sangat ramai padahal bel istirahat baru 


berbunyi terpaksa mereka harus berkeliling mencari meja 
Kosong. 


"Eh neng neng cantik sinii" 


Teriak seseorang yang membuat mereka kompak menoleh 
dan menghampiri sumber suara yang ternyata berasal dari 
geng christoff yang sedang ngumpul seperti biasa dan 
terdapat meja kosong disana. 


"Eh tumben baik lo" Ujar Fina 


"Babang Reyhan kapan sih nggak baik. Apalagi sama 
bidadari bidadari" 


"Modus." Lanjut Fina 
"Eh kayaknya ada bidadari baru nih" 
"Siapa Fin? Kok gue baru liat?" 


"Dia Sherine murid baru di kelas gue, pindahan dari SMA 
Merissa di jakarta" Sahut Fina 


"Uhukk.." Ares yang sedari tadi diam tiba tiba tersedak 
mendengar itu. 


"kamu enggak papa?" Seru Dian yang langsung memberi 
pacarnya minum. 


"Ye eleh Res lebay batt dah lo denger namanya aja keselek 
gimana kalo ja AAAAA" Ucap Reyhan yang terpotong 
seketika Dian mencubit pinggangnya. 


"Kalo apa?!" lanjut Dian. 


"Ehehe galak banget sih Yan, nggak asik deh lo diajak 
bercanda lebih baik gue bercanda sama Bella aja, ya kan 


Bell?". 


Reyhan mengedipkan sebelah matanya ke Bella yang hanya 
diam menatapnya, tak lama Reyhan meringis ketika 
seseorang dari belakang memukul kepalanya. 


"Eh bang jago kesayangannya aku yang ganteng nan 
tampan eheh.. canda Ben" Semua hanya tertawa melihat 
wajah Reyhan yang memerah setelah kedatangan Ben. 


"Dari mana lo Ben" Tanya Gama. 
"Ada urusan bentar tadi" 


"Permisi kak ini minumannya" Sahut Delisa ramah lalu 
membagikan pesanan yang ia bawa. 


"Makasih adik abang yang manis" lanjut Reyhan yang hanya 
dibalas senyum Delisa. 


"Eh ini siapa yang mesen?" 
"Gue" Seru Ben 
Burr.. 


Tiba tiba tak sengaja Delisa menumpahkan minuman ke rok 
Sherine yang spontan membuat semua kaget begitupun 
dengan Sherine yang langsung berdiri. 


"Eh Ma-Maaf kak Delisa nggak sengaja" Ucap Delisa 
membantu membersihkan rok Sherine. 


"Eh Lo kalo ngak bisa ngak usah kerja!" 


Bentak Sherine sambil mendorong bahu Delisa yang 
membuat semua pasang mata menoleh ke arahnya. 


"Ah, Udah enggak papa" Sherine yang menyadari itu 
langsung pergi dan membersihkan roknya, tak lama Ben 
pun langsung ikut pergi mengikuti Sherine. 


"Delisa nggak papa?" Tanya Bella yang melihat gadis itu 
menundukan kepalanya. 


"Enggak papa kak, permisi Delisa mau nyamperin kakak 
yang tadi" 


Ucapnya lalu pergi Bella yang menyadari ketakutan di wajah 
Delisa Ikut pergi karena khawatir dengan keadaan gadis itu. 


"Eh Bell mau kemana?" Seru Anisa 
"Sebentar.." 


Bella tiba duluan di toilet sedangkan Delisa, gadis itu 
mungkin sedang mencari cari toilet. 


Bella menghentikan langkahnya dan bersembunyi dibalik 
dinding ia melihat Ben yang sedang memasangkan jaket di 
pinggang Sherine seketika rasa perih langsung menyelimuti 
hatinya ditambah ia melihat Sherine yang sedang menatap 
lekat Ben. 


Taklama Delisa berlari menghampiri Sherine dan Ben. 


"Kak, kakak nggak papa kan? Maafin Delisa, Delisa ngak 
sengaja" Ucap gadis itu dengan penuh rasa bersalah. 


"Iya nggak papa kok" 


"Delisa bantu keringin ya kak.." kata Delisa lalu hendak 
membersihkan Rok Sherine dengan tissue. 


"Ehh Ngak papa nanti kering sendiri kok.." lanjut Sherine. 


"Iya Delisa, Nggak perlu khawatir kamu mending balik lagi 
nanti di cariin Bu Luly" Sambung Ben 


"Yaudah Delisa duluan ya kak Sekali lagi Delisa minta maaf" 
gadis itu pun lalu pergi meninggalkan Sherine dan Ben. 


"Udah Lo nggak papa kan? Gue balik duluan ya". Sahut Ben. 
"Eh I-iya Makasih" 


Ben langsung pergi meninggal kan Sherine sendiri disana 
begitupun Bella yang sedari tadi diam di balik dinding ikut 


pergi. 


'Anak sialan udah buat rok mahal gue kotor terus mau 
nyentuh lagi. Dasar emang orang miskin ngak bisa bedain 
mana barang yang mahal'. Batin gadis itu. 


-Tbc- 
Halo.. 


Thankyou buat kalian yang udah baca kelanjutan 
ceritanya, semoga kalian suka. 


Maaf bila ada kesalahan kata atau kalimat. 
Jangan lupa vote dan Comment ya.. 


Tungguin Aku Update cerita selanjutnya bye.. 


4. Sesuatu yang dirindukan 


Merindukan sesuatu itu memang berat, Apa lagi yang 
dirindukan adalah orang yang pernah datang membawa 
kebahagiaan lalu pergi tanpa ada suatu kata pamit. 


Bel pulang sekolah berbunyi seperti biasa setelah guru yang 
mengajar keluar kelas, murid murid pun ikut berhamburan 
keluar kelas. 


"Bell, besok lo sibuk nggak?" Sahut Anisa ketika mereka 
berjalan di koridor sekolah. 


"Emm.. Enggak kenapa?" 


"Bagus.., kalo gitu kita jalan jalan yukk, mumpung hari 
minggu" Ajak Anisa dengan sangat bersemangat. 


"Kemana?" 


"Ya, terserah ke mall, taman, perpustakaan, nonton film, 
makan, Cafe" 


Bella menatap sahabatnya itu seperti orang yang baru 
keluar dari kurungan yang sangat merindukan dunia luar. 


"Hem, gimana ya? Bukannya nggak mau tapi kayaknya ada 
urusan deh" 


"Yah.. Bella, Gue yang traktir deh ya? Please.. Kita udah 
lama kali nggak jalan bareng lagi semenjak gue sibuk 
ngurusin Cafe dan Lo sibuk berkarya cuma ada waktu di 
sekolah.." 


Kata Anisa dengan lirih karena memang mereka berdua 
akhir akhir ini sibuk menghasilkan rupiah dengan cara 
masing masing. 


Walaupun mereka tahu tanpa berkerja sekalipun hidup 
mereka masih berlimpah harta secara lahir di keluarga kaya 
raya, tapi disini berkerja sama sekali tidak membebani 
mereka karena mereka berkerja sesuai hobi,bakat dan 
kemauan masing masing. 


Bella, ia menyukai cerita, hobinya membaca novel dan 
menulis. Senangnya Berimajinasi membuat ia memiliki 
bakat dalam menulis sebuah cerita yang menarik dan itu 
yang membuatnya terus berkarya, karya nya itu juga cepat 
memikat hati banyak orang sehingga bisa dibilang ia 
sekarang menjadi seorang penulis muda yang sukses. 


Bella sendiri tidak menyangka bahwa akan ada banyak 
orang yang menyukai karyanya walaupun Cita cita 
sebenarnya dari seorang Bella adalah mengikuti langkah 
Ibunya yaitu seorang dokter. 


Anisa, Ia juga hanya mengikuti kemauannya yaitu memiliki 
Cafe. Cintanya yang sangat besar kepada kopi mungkin 
menjadi salah satu alasannya ingin memiliki sebuah Cafe, 
tak heran juga gadis itu sangat menggemari sesuatu yang 
berbau makanan atau minuman mungkin karena Ibunya 
yang seorang koki dan memiliki Restaurant ternama 
menjadikan Anisa gadis yang sangat pintar memasak. 


la juga bercita cita mengikuti jejak sang Ibu namun karena 
masih muda Anisa hanya diizinkan membuka sebuah Cafe 
dan itupun membuahkan hasil yang lebih dari cukup. 


Bella dan Anisa memiliki prinsip yang sama yaitu belajar 
mandiri dan tidak membebani orang tua dan mungkin 
karena itulah memperkuat persahabatan mereka. 


"Ya Bell?.." Serunya yang sekarang dengan raut muka 
memohon. 


"Iya sahabatku tercinta, bercanda kok.." Ucap Bella sembari 
mengelus elus rambut hitam mulus Anisa. 


"Yeh!! Thankyou sahabat gue yang tercantik plus tercinta 
sedunia" Lanjutnya memeluk Bella dengan gembira. 


"Lebay dehh.. Terus aku atau kamu yang jemput?" 
"Gue yang ngajak Gue yang beranjak" 


Bella tersenyum melihat sahabatnya itu walaupun memang 
dasarnya cerewet dan menyebalkan tapi sungguh sifat 
aslinya yang baik dan tulus membuat Bella sangat 
menyayanginya. 


Tepat saat keluar gerbang sekolah mereka berdua di 
kejutkan dengan mobil putih yang berhenti tepat di depan 
mereka. Pemilik mobil itu pun keluar yang tak lain adalah 
Ben. 


"Eh Bell pulang bareng yuk.. Lo juga boleh ikut Sa" Ujar Ben. 


"Enggak usah gue udah ada yang jemput kok, Lo anterin aja 
sahabat gue yang paling cantik sedunia ini.." Seru Anisa 
dengan mencubit gemas pipi Bella yang sedari tadi 
memancarkan senyuman manisnya. 


"Awh.. Mulai deh lebay nya" Sahut Bella mengelus pipinya 
yang mulai memerah. 


"Ehehe, Eh mobil gue tuh, gue duluan ya.." 


"Iya hati hati" 


Mobil hitam mengkilat yang membawa Anisa itupun segera 
pergi dengan Anisa yang masih melambai kecil dari jendela 
mobil. 


Bella hanya tertawa kecil melihat sahabatnya yang seceria 
itu, apa mungkin sudah sepenuhnya kebahagian Anisa telah 
kembali setelah sekian lama ia berusaha untuk melupakan 
suatu yang pernah menghilangkan kebahagiaan itu. 


"Eh Bell mending mandangin gue aja dari pada mandangin 
Jalan kan nggak asik". Bella pun menghentikan 
renungannya setelah menyadari Ben yang menyandarkan 
tangan kekarnya di bahu Bella. 


"Mending kita pulang, dari pada nggak jelas terus" 


Bella berjalan menuju mobil dan hendak membukanya 
namun Ben menghentikan gerakan tangannya lalu 
membukakan pintu untuk Bella. 


"Silahkan masuk sahabat gue yang paling cerewet 
untungnya yang paling gue sayang" 


Seketika ciwi ciwi yang melihat sekaligus mendengar itu 
langsung berubah memandangi Ben dan Bella dengan 
sesekali teriak histeris. 


Duh.. mata gue perih untuk sekian kalinya. 
Gilaa! Ben bilang apa tadi? Sayang? 
Lemas gue Woe.. 


Gue kalo jadi Bella bakal ambruk nih badan saking 
senengnya. 


"Ish ada apa sih pada berkerumun gini?!" Seru gadis itu 


"Emm boleh nanya, itu ada apaan?" lanjut gadis itu 
bertanya pada salah satu siswi yang ikut dalam kerumunan 
itu. 


"Itu Pangeran berulah, Manggil Bella pakek kata 'Sayang' " 
"Pangeran? Siapa?" 


"Siapa lagi kalo bukan Ketua dari Geng Christoff, Ben, yang 
terkenal tampan sejagat raya" 


"Tapi beneran gila banget sih gue juga kalo di posisi Bella 
bakalan seneng banget" Ujar salah satunya lagi. 


"Terus Bella itu siapa?" Tanya gadis itu lagi 
"Lo nggak tahu?" Gadis itu pun segera menggeleng 


"Lo.. Murid baru yang namanya Sherine? Pindahan dari SMA 
di Jakarta?" 


"Iya" 


"Jadi Bella itu Sahabat sekaligus teman kecilnya Ben yang 
paling dijaga, bahkan Ben nggak Segan segan ngabisin 
orang yang berani nyakitin Bella. Tapi Walaupun gitu 
mereka nggak ada tuh kabar kabar pacaran atau punya 
hubungan lebih dari sahabatan, bagus deh jadi ciwi ciwi 
yang lain punya kesempatan buat jadi pacar Ketua geng 
Christoff itu" 


Sherine pun mengangguk mengerti "Ohh Oke thanks" lalu 
pergi meninggal kerumunan itu dan berlari menghampiri 
seorang laki laki. 


"Alvin!" 


"Kenapa?" 


"Pulang bareng ya?" 
"Supir Lo emang nggak jemput?" 


Gadis itu pun menggeleng dengan memutar bola mata 
malas laki laki itu langsung memasuki mobilnya diikuti 
gadis itu yang juga ikut masuk, tak lama mobil hitam itupun 
berjalan meninggalkan Sekolah yang nampak masih 
lumayan ramai. 


"Eh Vin Lo tau nggak gue ketemu lagi sama Ares setelah 
sekian lama" 


"Maksud Lo Ares yang dulu Lo rebut dari Cessa? terus abis 
putus sama Lo dia pindah sekolah" 


"Biasa aja kali Lo gue nggak ngerebut." 

"Tapi ngambil pacar orang lain demi bisa terkenal?" 
"Lo nyindir atau gimana?!" 

"Ngomongin fakta" 


"Lo kalo masih dendam,kenapa nggak sekalian bunuh gue 
aja sih!" 


"Karena gue masih punya hati, yang enggak akan nyakitin 
orang apalagi keluarga" 


"Lama lama nyesel gue punya sepupu nyebelin kayak Lo!" 


"Emang Lo pikir gue mau punya Sepupu nggak bener kayak 
Lo." 


"Terserah!" 


Pertengkaraan seperti itu sudah biasa bagi Alvin selagi 
berstatus sebagai sepupu Sherine. 


la tidak ada niat sama sekali untuk membenci sepupunya 
itu hanya saja la muak dengan tingkah laku Sherine yang 
menurutnya sangat menganggap rendah suatu perasaan. 


Didepan Rumah mewah atau yang lebih patut disebut 
Istana, Mobil Putih milik Ben berhenti, Pintu sebelah Kiri 
mobil terbuka dan Bella segera keluar dari mobil itu. 


"Mau mampir nggak?" Tanya Bella pada Sahabatnya itu dan 
tentu saja Risa yang juga ada di dalam. 


"Nanti aja.. Rumah kamu nggak bakal jalan kan kalo sehari 
ngak aku masukin?" 


Bella Menggeleng dan terkekeh sambil menutupi bagian 
Wajahnya yang terkena sinar matahari siang. 


"Yaudah buruan masuk gih panas.. Tenang aja aku bakal 
mampir kok kalo aku mau aku bisa setiap menit main 
kerumah kamu" Lanjut Ben. 


Tentu saja Ben bisa membuktikan perkataannya karena 
memang rumah Ben tepat ada disebelah rumah Bella yang 
hanya di batasi sebuah tembok besar di tembok itupun ada 
sebuah pintu khusus memudahkan untuk saling mampir 
tanpa harus keluar pagar dan menyebrang jalan. 


Teringat kisah dibalik pintu khusus itu dibuat. 


"Bunda, Ben mau main sama snowy di tamannya snowy 
boleh ya?" 


pinta Ben kecil yang terus mengeluh pada bundanya itu. 


"Iya sayang boleh, tapi Ben sama Bella jangan bolak balik 
terus kerumah nanti ada mobil besar gimana? Kan bahaya" 


"Tapi bunda Kalo Ben lupa bawa mainan gimana?" 
"Mainan Bella banyak kok Ben bisa pinjem" Ujar Bella kecil. 


"Mainan Bella mainan perempuan, Ben kan laki".. Ucap Ben 
kecil yang membuat Mira dan Rico hanya terkekeh. 


"Kalo gitu buat pintu aja biar enggak lewat jalan lagi" Lanjut 
gadis kecil itu membuat Mira terpikir 


"Iya Bunda.." Ben kecil pun berlari ke sofa yang sedang di 
duduki Rico. 


"Papa ya? Buatin pintu kecil aja.. Biar Ben bisa bolak balik 
kerumahnya Bella".. 


Melihat tingkah menggemaskan anaknya itu Rico langsung 
mengangkat Ben duduk di pahanya. 


"Iya sayang papa bakal buatin biar kamu mudah 
kerumahnya Bella" 


"Makasih papa.." 


Ben pun memeluk papanya dengan sangat gembira. Rico 
yang melihat Bella hanya diam tersenyum merentangkan 
tangannya lalu menggerakkan jari jarinya tak lama gadis 
kecil itupun berlari ke arah Rico dan Ikut memeluknya. 


Betapa bahagianya Ia waktu itu di dalam pelukan Rico. 


Mengingat itu kembali membuat cairan bening pun 
mengalir di pipi Bella, la merindukan Sosok Rico yang selalu 
menyayanginya seperti anak sendiri, Ia yakin Rico memiliki 


alasannya sendiri yang membuat ia pergi meninggalkan 
kami seperti ini. 


"Eh Non udah pulang..." Sahut Bi Tari pembantu di rumah 
Bella tapi sudah dianggap keluarga sendiri. 


"Iya Bi.. Emm Mama mana Bi?" 

"Bu Adel tadi pergi Non katanya ada urusan di rumah sakit" 
"Ohh" Bella pun mengangguk. 

"Non mau makan? Bibi masakin ya" 

"Nanti aja Bi, Bella mau Istirahat dulu.." 

"Bella ke kamar dulu Bi" 

"Iya Non.." 


Bella segera menaiki anak tangga dan menuju ke kamarnya 
yang ada di sebelah kamar Anna. 


"Eh udah pulang Bell?" Tanya Anna yang keluar dari 
Kamarnya dan melihat Bella. 


"Iya kak..," 
"Eh Ice cream nestle.. Bagi dong" 


Bella yang melihat Anna yang sedang mengemil Ice cream 
seketika berhenti dan menghampiri Anna. 


"Nih.." Anna pun langsung menyuapi adiknya itu. 


"Tumben kakak rajin rela keluar demi beli Ice cream setahu 
Bella jangan kan keluar beli sesuatu diajakin jalan sama 
temen aja pakek Alesan gak enak badan padahal males" 


"Ehehe nggak Beli, banyak tuh di kulkas ya dari pada nggak 
ngapa ngapain ngemil Ice cream aja pas banget juga hari ini 
lagi panas banget" 


"Dikulkas banyak? Siapa yang Beli kak?" Tanya Bella 
semangat. 


"Enggak tahu deh.. Udah ganti baju sana" 


Dengan tersenyum gembira Bella segera masuk ke 
Kamarnya dan mengganti baju, lalu merebahkan diri di 
kasur empuk miliknya, menatap langit langit kamarnya 
yang bergambar langit biru dan awan putih dengan dinding 
sekitar yang penuh dengan gambar salju yang sedang 
turun.. 


Gadis itu sangat menyukai salju atau sesuatu yang Frozen 
dan dingin mungkin itu juga salah satu alasan ia menyukai 
Ice cream selain manis. 


Tiba tiba sesuatu terlintas di pikiran Bella, lalu gadis itu 
langsung beranjak dari tempat tidur dan duduk di kursi 
meja belajarnya lalu mengambil benda pipih persegi empat 
yang berwarna silver itu dan mengetik sesuatu dengan jari 
jari mungilnya yang lincah.. 


Sesuatu cerita yang berjudul.. 
'Like The Moon Of The Sun' 


Bella menghentikan jari jarinya yang sangat lincah itu lalu 
menyandarkan tubuhnya dikursi tak lama ia mendengar 
sebuah mobil masuk ke dalam halaman rumah seketika 
Bella beranjak dari kursi ke Jendelanya. 


Bella mengernyitkan keningnya, Sebuah mobil asing yang 
tentu saja bukan mobil Alex ataupun Adelia, Bella langsung 


berlari keluar kamarnya. 


"Eh Bell siapa?" Anna yang melihat adiknya itu berlari cepat 
ikut turun penasaran siapa yang datang. 


Bella melompat lincah berjalan di anak tangga, terdapat Bi 
Tari yang siap membuka pintu besar berwarna putih itu 
seketika Bella berhenti ketika mengetahui siapa tamu yang 
datang kerumah. 


"Omaa!!" 
-Tbc- 
Halo guys.. 


Terimakasih buat kalian yang udah setia menunggu, 
walaupun menunggu itu berat tapi ngak rugi lah ya 
kalo yang ditunggu itu pasti hehe.. 


Semoga kalian suka dengan kelanjutan ceritanya, Oh 
iya mohon maaf ya disini ngak ada waktu updatenya 
jadi kalian harus nunggu sampe aku update 
ceritanya lagi.. 


Sekali lagi maaf bila ada kesalahan kata atau 
kalimat juga bila ada kesamaan dengan cerita lain 
yang tidak disengaja.. 


Oke.. Jangan lupa di vote and Comment ya.. 
Thankyou.. 


5. Lovely 


Mungkin dalam sebuah percintaan, Perhatian adalah hal 
yang penting secara umum tapi pada dasarnya ada satu hal 
yang lebih penting sebelum perhatian. Kepekaan. 


Bella seketika berlari dan langsung memeluk erat wanita 
yang sudah terlihat sedikit berkeriput itu tapi tidak 
melunturkan kecantikan alaminya. 


Setelah terakhir bertemu 2 tahun yang lalu ketika Keluarga 
Bella harus ke Amerika setelah mendengar kabar bahwa 
Grandfather nya telah meninggal. 


"Oma, Apa kabar? Bella kangen Oma" 


Anna yang melihat itu pun tersenyum dan ikut memeluk 
Vera, Ibu dari Adelia. 


"Iya Oma Apa kabar"Lanjut Anna 


"Baik sayang, Duh Cucu cucu Oma udah besar aja nambah 
cantik lagi" Sahut Vera sambil mengelus lembut rambut 
kedua cucunya itu. 


"Duduk dulu Oma" 


"Iya iya, Papa sama mama kalian mana?" Tanya Vera setelah 
memandangi Keadaan rumah megah yang terlihat sepi ini. 


"Papa di kantor, mama di rumah sakit" Jawab Anna. Vera 
mengangguk lalu tersenyum melihat Kedua cucunya yang 


begitu bahagia bertemu dengannya. 


"Oh iya Oma lupa.., Jaka" 


Pria paruh baya bernama Jaka itupun memberi beberapa 
Paperbag yang sedari tadi Ia pegang. 


"Nih Oma bawa sedikit oleh oleh untuk kalian" Lanjutnya 
lalu memberi Paperbag itu kepada Anna dan Bella. 


"Makasih Oma" 


mereka pun membuka Paperbag itu, ada yang berisi pakaian 
keluaran terbaru ada juga berisi sepatu dan makanan. 


"Seharusnya Oma nggak perlu repot repot beliin kita ini, 
minta ke papa sama aja kok"Ujar Anna 


"Beda kak.." Sambung Bella 


"Kalo itu pemberian Papa untuk anaknya, kalo ini pemberian 
Oma untuk cucunya" Lanjut Bella. 


"Bener juga" Seru Anna. 


Vera terkekeh sudah lama ia tidak melihat tingkah lucu 
kedua cucunya itu. 


Memang benar perkataan Bella bahwa Sesuatu hal yang 
sama akan terasa berbeda jika diberi oleh orang yang 
berbeda. 


Taklama terdengar suara mobil masuk ke halaman rumah, 
Anna segera menuju Pintu besar berwarna putih itu lalu 
membukanya. Ternyata Adel yang baru pulang sehabis 
menyelesaikan perkerjaannya di Rumah sakit. 


"Loh, Anna kenapa kamu yang buka? Bi Tari mana?" Ujar 
Adelia 


"Ada Ma lagi sibuk didapur, Oh iya ada Oma tuh ma" Seru 
Anna 


"Oma?" Adel langsung melihat ke Ruang tamu yang 
terdapat Vera dan Bella yang sedang asik mengobrol. 


"Mama.. Kapan kesini? Main kok ngak ngabarin? Kalo 
ngabarin kan kita buat sambutan" Sahut Adel lalu memeluk 
Vera. 


"Sengaja biar suprise" 
"Mama sehat kan?" 
"Sehat kok" 


"Permisi Bu, Makan siangnya sudah siap" Sahut salah satu 
pembantu yang bernama Sita. 


"Oh Iya, Ayo kita makan siang bareng" 


Mereka segera beranjak ke dapur tepatnya ke meja makan 
yang sudah tersedia banyak makanan disana. 


Dirumah ini terdapat 7 orang pembantu yang mempunyai 
tugas mereka masing masing, Ada yang bertugas 
membersihkan rumah, Memasak dan sisanya membantu 
majikannya jika butuh bantuan. 


Bi Tari dan Pak Amir menjadi pembantu terpercaya juga 
mereka sudah dianggap anggota keluarga Jacksohn. 


Mereka berdua adalah pembantu pertama di rumah ini, Pak 
amir yang menjadi Supir pribadi Bella dan Anna, Bi Tari yang 
mengurus pekerjaan Rumah. Sudah 9 tahun mereka setia 


berkerja di sini tapi sampai sekarang tidak ada satupun 
masalah yang pernah mereka perbuat, itu menjadi salah 
satu alasan kenapa mereka terpercaya. 


"Oh iya Anna kamu sudah punya pacar?" Entah kenapa 
Anna tiba tiba tersedak mendengar pertanyaan Vera. 


Bella terkekeh pelan melihat raut wajah terkejut Anna 
karena la tahu sampai sekarang kakaknya itu belum 
memiliki Pacar padahal banyak sekali orang yang mau 
bersamanya. 


Anna, wanita itu memiliki sifat kebalikan dari seorang Bella, 
Jika Bella gadis yang tertutup berbeda dengan Anna, wanita 
yang terbuka pada semua orang tapi tertutup jika 
dihadapkan dengan Laki laki kecuali orang terdekatnya. Jika 
ditanya kenapa belum punya pacar pasti selalu di jawab 
'belum ada yang nyangkut. 


"Emm, belum ada Oma" Jawab Anna. 


"Masa sih? Cucu Oma yang cantik ini enggak ada yang 
suka?" Lanjut Vera 


"Banyak Oma yang suka, tapi kata Kak Anna.." Bella melirik 
Adel sebentar lalu.. 


"Belum ada yang nyangkut.." Sambung Bella dan Adel 
dengan kompak sambil terkekeh renyah. 


Vera pun mengangguk lalu tersenyum ke arah Anna yang 
masih tersenyum malu sehabis di goda Bella dan Adel. 


"Kalo gitu... Oma ada nih kenalan buat Anna" Anna pun 
sedikit terkejut lalu menatap Omanya itu. 


"Kenalan? Siapa Oma?" 


"Del, kamu inget kan Raka?" 
"Raka?... Oh Raka anaknya Mika, temen kuliah Adel dulu" 
"Iyaa" 


"Raka itu seumuran sama kamu Anna, anaknya Baik, 
bertanggung jawab, perhatian lagi" 


"Dan ganteng" Lanjut Vera 
"Ganteng?" Seru Anna 
"Ye Kak giliran dibilangin ganteng aja langsung" 


Sambung Bella kesal, sedari tadi Anna hanya diem 
mendengarkan tapi disaat Vera berkata bahwa laki laki 
bernama Raka itu ganteng Ia langsung bersuara. 


"Yaudah nanti Oma kenalin anaknya, dijamin deh bakal 
nyangkut" 


"Ih Oma.. Belum ketemu, kita nggak tahu Isi hati orang kalo 
dia nggak suka gimana? Kan Anna yang malu" 


"Anna, Anna kalo suka nggak perlu gengsi" Sambung Adel. 
"Udah udah kalian Ini.., terus kalo Bella? Udah punya?" 


Vera beralih bertanya pada Cucu bungsu nya. Bella 
menggeleng pelan, tak sempat berbicara duluan Anna 
sudah duluan berbicara. 


"Masih Yang dulu Oma.." Sahut Anna 


"Ben Ya?" 


"Enggak Oma, Ben sama Bella cuma sahabatan kok" 
Sambung Bella yang menatap kesal Anna yang tertawa 
membalasnya. 


"Sahabat ya? Kalo gitu tinggal tunggu waktunya aja" 
"Ih Oma.." 


Vera terkekeh melihat wajah Bella yang sudah di selimuti 
malu, la tidak akan bertanya apakah Bella menyimpan 
perasaan pada Ben yang ia anggap sahabat itu karena mata 
coklat bersinar Bella telah memberinya jawaban atas 
pertanyaan yang la tanyakan di dalam pikirannya. 


Gadis itu terlihat fokus ke arah bulatan berwarna merah 
yang menjadi sasarannya, dengan Profesional ia menarik 
anak panah itu dan melepasnya, membuat Orang yang 
memperhatikannya bersorak kagum setelah menyaksikan 
Anak panah itu tertancap tepat di titik yang dituju. 


"Oke.. Latihan kita cukup disini, Minggu depan kita 
lanjutkan lagi." Ucap Bu Feristika, guru yang mengajar Eskul 
panah di SMA Astroemeria. 


"Siap Bu" 


"Gila!! Risa Lo hebat banget" Teriak kagum seorang 
perempuan berkuncir kuda itu pada Risa. 


"Thanks Step" 


"Kebiasaan deh Lo Step Step. Nama gue Stephanie dipanggil 
Phanie dibaca Pani! Understand?" 


"No. Step" 


"Terserah Lo deh mau manggil gue Step, mau manggil gue 
Ani, yang penting gue punya panggilan" Risa terkekeh 
melihat wajah kesal sahabatnya itu. 


"Haii Adik Ipar. Eh maksud gue Risa" Sapa seorang 
perempuan dan dua orang lainnya dengan rambut ramai 
bergelombang, bibir merah merona, baju ketat dan rok 
diatas lutut membuat Risa sontak tertawa. 


"Hai kak Tisha" Balas Stephanie 


"Eh Lo kenapa?" Bisik Stephanie pada Risa yang terus 
tertawa. 


"Kenapa? Ada yang salah? Atau lipstik gue luntur?" tanya 
Tisha yang merasa ada yang salah, lalu ia mengambil kaca 
make upnya di dalam tas. 


"Eh enggak udah cukup kok" Risa menahan Kaca kecil yang 
dipegang Tisha. la tak mau melihat lebih dari ini. 


"Oh ya? Udah cocok dong jadi kakak Ipar Lo" 


"Eh.. Oh iya Step lo kan tadi mau beli panah lagi diskon, 
yaudah ayo keburu abis keborong, emm kami duluan ya kak 
bye.." 


Risa segera menarik tangan sahabatnya itu menjauh dari 
Cabe yang terkenal Extra pedas di Sekolah. 


Brukk.. 


Risa terlalu fokus melihat kebelakang hinggah ia tidak 
menyadari ada seseorang di depannya. 


"Eh sorry Lo nggak papa?" 


Tanya Risa yang terkejut melihat gadis yang ia tabrak 
terjatuh. Beruntung dengan cepat la membantu gadis itu 
berdiri dan Stephanie membantu mengambil barang gadis 
itu yang juga berserakan. 


"Eng-ngak papa, aku minta maaf.. A-aku nggak sengaja" 
Ucap gadis itu yang terlihat ketakutan dengan kepala yang 
ditundukkan. 


"Lo nggak perlu minta maaf, gue yang nabrak jadi gue yang 
salah. Lo beneran nggak papa kan? Gue minta maaf, gue 
bener bener nggak liat lo tadi" 


"Iya nggak papa" 


"Oh iya nih buku buku lo" lanjut Risa memberi beberapa 
buku yang tadi terjatuh. 


"Oh makasih" katanya setelah mengambil buku dari tangan 
Risa. Risa pun menyadari tangan gadis itu gemetar hebat 
saat mengambil buku itu. 


"Hey? Its okay.. By The Way Lo anak baru di sekolah ini ya?" 
"Saya anak Bu Luly kak" Lanjutnya. 

"Ohh kelas berapa?" Kali ini Stephanie yang bertanya. 
"Kalo sekolah saya kelas 10 kak" 


"Ohh Kenalin nama aku Risa.. dan jangan panggil gue 'kak' 
soalnya kita seumuran" Lanjut Risa mengulurkan 
tangannya. 


"A-aku Delisa" Gadis itu pun pelan pelan menerima uluran 
tangannya walaupun ia sedikit gemetar. 


"Dan Gue Stephanie, temennya Risa" Ucap Stephanie yang 
ikut mengulurkan tangannya dan dibalas uluran tangan 
Delisa. 


"Jangan takut gitu dong, kami nggak gigit kok" Sambung 
Stephanie yang juga menyadari gadis itu gemetara. 


"Oh iya, untuk nebus kesalahan gue yang udah nabrak lo 
dan karena kita juga seumuran. Kita temenan ya? Lo mau 
ngak?" Lanjut Risa 


"Ha? Te-temenan?" Ucap Delisa seakan tidak percaya karena 
baru kali ini ada yang mengajaknya berteman. 


"Iya.. Lo mau kan?" 
"Bo-boleh kalo nggak keberatan" 


"Sama sekali ngak, Oke Kita temenan. Yaudah kami berdua 
pamit mau pulang, Lo mau pulang juga? Bareng kita aja?" 


"Eh enggak rumah aku deket kok jalan aja nyampe" 
"Oh oke kita duluan ya.. Sampai ketemu besok dah.." 


Delisa pun ikut tersenyum dan melambaikan tangannya, 
bagaimana ia tidak bahagia, la sekarang memiliki teman 
jadi dia tidak akan kesepian lagi dalam keramaian sekolah 
ini. 


Risa dan Stephanie langsung memasuki mobil milik 
Stephanie yang sudah siap mengantar mereka. 


"Eh gue baru tau loh kalo bu Luly itu punya anak..Delisa" 
Risa mengangguk setuju. 


"Tapi Lo kok cepet banget ngajak dia berteman padahal kan 
baru ketemu" 


"Nggak papa kali dia juga keliatannya baik tuh, lihat aja tadi 
gue yang nabrak tapi dia yang minta maaf" 


"Iya juga sih" 

"Eh iya Lo tadi gila ya. Kalo kak Tisha tadi nyadar lo 
ngetawain penampilan dia gimana?! Yang ada Jadi topik hot 
Lo di mulut dia. Lo nggak takut apa?" 


"Nggak biasa aja lagian nggak ada tuh sejarah manusia 
takut sama manusia." Seru Risa yang sekarang tengah sibuk 
dengan Handphonenya. 


"Eh berarti Lo nggak takut dong sama guru, Sama Ortu lo?" 


"Selagi gue nggak salah sama tuh orang ngapain gue 
takut?" Ucap Risa Enteng. 


"Wah durhaka lo sama ortu.." 
"Durhaka emang gue ngapain?" 
"Ya, Lo bilang nggak takut sama mereka?" 


"Gini ya sahabatku tersayang, Sama Ortu itu di Hormatin 
bukan di takutin, ngapain juga takut sama mereka emang 
mereka gigit?" 


"Emm Iya juga sih.. Eh Lo kok pinter sih diajarin siapa?" 
"Ada guru Khusus, nggak pungut biaya" 


"Ha? Serius Lo? Jaman sekarang masih ada guru yang ngajar 
gratis?" 


"Buktinya gue ada terus kalo ada masalah gue tinggal 
dateng ke dia, dia siap kapan aja setiap gue butuh jawaban 
yang benar" 


"Wih keren tuh gue mau dong" 

"Nggak bisa" 

"Lah kenapa?" 

"Dia nggak deket sama lo cuma deket sama gue" 
"Lo bercanda ya? Siapa guru yang Lo maksud" 
"Kakak Ipar gue hehe" 

"Maksud Lo? Kak Tisha?" 


"Eh Lo asal tebak aja, masih mending yang ditebak orang 
lah ini jauh banget Stephanie" 


"Haha ya elah gue bercanda kali.. Kak Bella kan?" 


Risa mengangguk lalu tertawa diikuti dengan raut muka 
Stephanie yang kesal karena ia dari tadi mengira kalo guru 
yang dimaksud adalah guru Asli. 


Mobil yang membawa mereka itupun berhenti didepan 
rumah megah yang berwarna emas dan disampingnya juga 
terdapat rumah yang tak kalah besar berwarna biru Elegan. 


"Gue duluan Step, makasih ya.." Sahut Risa lalu keluar dari 
mobil itu. 


"Iya santai aja, dah Risa bye.. Mwh" 


Risa melambaikan tangannya dan mobil itupun pergi 
menjauh, hingga mobil itu menghilang dari pandangannya. 


la pun segera memasuki Istana itu. 


"Eh Risa udah pulang? Sama siapa?" Risa pun menghampiri 
wanita paruh baya itu dan mencium punggung tangannya. 


"Sama Stephanie Bun" 
"Oh yaudah ganti baju gih.." 
"Iya bunda.. Emm kak Ben mana bun?" 


"Ada tuh didalem" Lanjut Almira, Ibu dari Ben dan Risa, 
Wanita pertama yang paling Ben sayang baru wanita kedua 
adalah adiknya Risa dan yang ketiga adalah.. Sahabatnya. 
Bella. 


Risa pun segera ke kamarnya, membersihkan badannya dan 
memakai pakaian feminimnya dirumah, lalu bersiap siap 
kebawah karena perutnya ini sedari tadi sudah berbunyi. 


Saat hendak menuju tangga langkah gadis itu terhenti tepat 
di kamar kakaknya, la pun membuka sedikit pintu dan 
melihat Kakaknya Ben yang tengah fokus ke laptop. 


"Kak Ben, Risa masuk ya?" 
"Hmm" 


Risa pun masuk dan memperhatikan kamar Ben yang begitu 
rapi dibanding kamarnya, semua tersusun rapi dan juga 
wangi khas laki tercium dihidung Risa, la pun balik menoleh 
Ben yang sangat fokus ke laptopnya. 


"Ada apa?" 


"Kakak lagi ngurusin perusahaan ya?" 


Tanya Risa. Semenjak Rico pergi meninggalkan keluarga ini, 
perusahaan miliknya jatuh ke tangan Ben. Mungkin 
sebagian orang mikir bagaimana Ben bisa mengurus 
perusahaan sebesar itu. Jawabannya tidak jauh dari Otak, 
jangan salah walaupun Ia adalah ketua Geng tapi la tak 
pernah luput dari kata cerdas, Pintar dan pandai. 


Soal Rico sama sekali tidak ada yang tahu kenapa dan 
dimana la pergi, yang diketahui la pergi dengan tangan 
kosong tanpa membawa hartanya, Ben juga semakin 
bingung karena jika Orang selingkuh dan lebih memilih 
selingkuhannya dibanding keluarga otomatis la akan 
mengambil semua hartanya, tapi disini berbeda Ayahnya Itu 
sama sekali tidak membawa apapun. 


"Iya.. Kenapa? Kamu butuh sesuatu?" 
"Kakak udah makan?" 
"Belum.. Kamu duluan aja nanti kakak nyusul" 


"Ohh oke.. Oh iya kak tadi kakak Ipar jadi jadian plus kakak 
Ipar yang kebanyakkan halu Nitip salam untuk kakak" 


"Ha? Siapa Risa?" 


"Kak Tisha, tau nggak kak tadi bener bener Cabe Asli, Merah 
terang." Risa terkekeh juga Ben yang ikut terkekeh 
mendengar perkataan adiknya itu. 


"Eh kak tapi beneran kan kakak nggak ada secuil pun 
perasaan ke dia?" 


"Nggak lah, sayang kakak tuh 100% cuma buat kamu sama 
Bunda" Ujar Ben 


"Jangan 100% dong kak, 70% aja" 


"Loh kenapa?" 


"Kasian kak Bella ngak kebagian kalo gini kan kebagian, 
bunda 40%, Risa 30%, Kak Bella 30%" Ben tersenyum lalu 
menggelengkan kepalanya. 


"Kak?" 
"Hem?" 


"Kakak kenapa nggak pacaran aja sih sama kak Bella?" Ben 
pun menutup laptopnya dan Memandang adiknya itu. 


"Maksud kamu?" 


"Ya kan kakak udah lama kenal sama Kak Bella, kak Bella 
juga orangnya baik cantik lagi kenapa nggak Pacaran aja? 
Biar Cabe jadi jadian itu nggak ngehalu terus kesian kali 
kak" 


"Yang jadi pertanyaannya Emang kamu tahu Bella suka atau 
enggak sama kakak?" 


"Menurut kakak, Bella nggak ada rasa sama kakak cuma ada 
sebatas sahabat aja lagipun kalo ada pasti dia udah lama 
ngomong" 


"Kalo menurut Risa, Kak Bella tuh udah lama Nyimpen rasa 
ke kakak lebih dari kata Sahabat cuma dia nggak pernah 
bilang, dia mungkin takut merusak persahabatan antara kak 
Ben dan Kak Bella" 


"Emang masih ada cewek jaman sekarang yang kalo suka 
itu lebih milih diem dari pada ngomong? Tapi kamu tau 


sendiri kan satu sekolah banyak yang ngungkapin 
perasaannya ke kakak tapi ya kakak tolak" 


"Karena itu Kak Bella tuh spesial.. Tambah pinter lagi Dia 
lebih milih persahabatan dari pada perasaan" 


"Masa sih?" 


"Risa kalo jadi kak Bella juga gitu sih milih yang bener aja, 
tapi termasuk hebat loh kak, kak Bella bisa nahan 
perasaannya.. Makanya kakak aja yang ngomong langsung 
kakak kan laki" 


"Hati hati kak, kalo di biarin terus lama lama bakal hilang 
kecewa lo kak kehilangan yang baik bahkan lebih baik" 
Lanjut Risa 


"Eh Anak kecil tau apa? udah ah ayo makan kakak udah 
laper nih" Ben pun keluar kamarnya dan meninggalkan Risa 
disana. 


"Kak! Kak Ben!" 


"Ini nih yang Risa nggak suka dari Kak Ben, Cerdas nya 
cuma di Urusan Pekerjaan. Di Urusan cinta jadi Bego kayak 
orang yang ngak kenal cinta aja.." 


'Kak Bella yang sabar ya.. Jangan pernah putus asa, kak Ben 
cuma butuh sedikit belajar kok.. Risa janji Risa yang bakal 
buat kak Ben peka kalo kak Bella tuh udah lama nyimpen 
rasa ke kak Ben bahkan mungkin udah dari kecil. 


Dan teruntuk tuhan Risa mohon jangan buat kisah cinta 
mereka menjadi semakin rumit dengan kau datangkan 
seseorang diantara mereka.' 


-Tbc- 


Haii Guys.. 


Terimakasih ya buat kalian yang masih setia nunggu, 
Thankyou So Much.. 


Aku harap kalian suka dengan cerita ini, tetap stay 
ya karena Chapter chapter selanjutnya bakal lebih 
seru apalagi pas Kisah Ben dan Bella berada di 
puncak.. 


Sebenernya cerita ini udah lama aku buat alurnya 
cuma aku mau buat lebih menarik lagi.. 


Oke.. Sekali lagi mohon maaf jika ada kesalahan kata 
atau kalimat, juga bila ada kesamaan part dengan 
Cerita lain yang tidak disengaja.. 


Jangan lupa juga Vote and Comment ya.. 
Thankyou . 


6. Lovely Night 
Tring.. Tring.. 


Bella menghentikan gerakan tangannya yang sedang sibuk 
menata rambut panjang coklatnya, dan menerima Telpon 
dari seseorang. 


"Ya, Halo" 
"Bella! Udah siap? Gue Otw" 
"Iya hati hati" 


Bella pun langsung berdiri dan merapikan kembali pakaian 
yang ia kenakan, pakaian feminim berwarna biru. 


Gadis itu segera mengambil tas kecil slempangnya dan 
tidak lupa memasukan Handphonenya. 


"Permisi Non" Seru Bi Tari membuka pintu perlahan. 
"Ada apa Bi?" 


"Wah Non cantik sekali.." Ucap Bi Tari setelah melihat 
penampilan Bella. 


"Heh Makasih Bi". 

"Oh iya Non Bella ditungguin sama Non Anisa di bawah" 
"Oh Oke Bi Bella turun dulu" 

"Mari Non" 


Bella pun segera keluar kamarnya dan turun berjalan di 
anak tangga. Diruang tamu terlihat Anisa yang sedang 


mengobrol girang dengan Vera, Omanya. 
"Itu Bella". 


"Ayo sa.. Oma Bella pamit pergi dulu ya Sama Nisa" Ucap 
Bella sambil mencium punggung tangan Vera, diikuti Anisa 
yang juga menyalami Vera. 


"iya hati hati ya" 
"Dah Oma.." 


Bella dan Anisa segera keluar dan memasuki mobil milik 
Anisa yang berwarna Merah mengkilat. Mobil pun langsung 
berjalan meninggalkan Istana mewah itu. 


"Mau kemana dulu?" 


"Ke mall, Kita belanja katanya lagi banyak diskon" Kata 
Anisa dengan gembira 


"Oke..." 


Sembari menunggu sampai ke tujuan, Anisa memasang 
sebuah lagu di mobilnya, salah satu lagu Favoritenya dan 
Bella. Lagu yang juga berasal dari negara Favoritenya 
'Korea'. 


Chen (EXO) & Punch - Everytime 


Setelah sampai mereka pun keluar dari mobil dan memasuki 
Mall terbesar di kota ini. 


"Bel kesana yuk.." Seru Anisa bersemangat lalu menarik 
tangan Bella ke tempat pakaian pakaian. 


Bella menatap bingung Anisa yang sedang mencari cari 
dibagian dress. "Sa, mau beli dress?" Anisa mengangguk, 


dan tiba tiba dia mengetuk kepalanya. 


"Oh iya gue lupa ngasih tau lo, Jadi besok Ulang tahun 
nyokap, jadi Lo harus dateng" 


"Dan sekarang gue mau milih dress yang cocok buat besok, 
lo juga nyari gih yang cantik" lanjutnya. 


Bella mengangguk lalu ikut mencari dress yang cantik 
untuk ia kenakan di acara ulang tahun Rena, Ibunya Anisa. 


"Bell, ini bagus nggak?" Sahut Anisa sambil memegang 
dress atas terbuka berwarna hitam yang penuh dengan 
mutiara dan pita kecil. 


Bella menggeleng. "Terlalu terbuka dan terlalu ramai" 
"Iya juga sih" Ucap Anisa kembali mencari dress yang cocok. 


Tatapan Bella berhenti pada dress berwarna putih polos, 
tidak terlalu terbuka dan tidak terlalu ramai. Bella pun 
mengambil dress itu dan menyamainya di tubuhnya. 


"Sa, cantik ya?". Tanya Bella 

"Eh, Aku juga dapet nih, sama lagi" Ucap Anisa 
memperlihatkan dress pilihannya berwarna putih polos yang 
sama persis dengan dress pilihan Bella. 

Mereka pun terkekeh karena memilih dress yang sama. 


"Bagus! Jadi kita Couple deh.." Lanjut Anisa. 


Mereka pun sepakat memakai dress yang sama diacara 
ulang tahun Rena. Ini juga yang menjadi alasan keduanya 
sangat bersahabat, di keadaan seperti ini saja bukannya 


kembali memilih dress yang berbeda agar terlihat menarik 
sendiri sendiri justru mereka senang dan sepakat untuk 
memakai dress yang sama. 


Setelah selesai dengan dress, mereka melanjutkan 
bersenang senang ketempat lain yang masih ada di Mall 
besar ini. Seperti toko sepatu, toko aksesoris, toko buku, dan 
jangan salah walaupun sudah dewasa bermain adalah hal 
yang tidak akan pernah dilupakan. 


Setelah puas mengelilingi isi mall ini, akhirnya mereka 
selesai dan keluar tentunya dengan belanjaan penuh di 
tangan. 


"Mau kemana lagi?" 
"Mampir Cafe yuk" Kata Anisa dengan semangat. 
"Oke" 


Mobil pun melaju ke arah yang yang dituju. Walaupun sudah 
hampir seharian penuh sibuk kesana kemari tapi raut wajah 
mereka sama sekali tidak menampakkan kelelahan, 
terutama Anisa. 


Anisa itu gadis yang aktif, mau keliling dunia sekalipun ia 
akan tetap bersemangat, kecuali ada sesuatu yang 
menghancurkan Moodnya ia akan menjadi seseorang yang 
pendiam tidak banyak tingkah. 


Tapi itu jarang terjadi sekarang karena kini ia sudah 
memiliki seseorang yang mampu mengembalikan moodnya 
ketika sesuatu mencoba menghancurkannya. Ya, itu adalah 
Bella. 


Setelah sampai di Rabecca's Cafe. Cafe yang sederhana 
namun terkesan Elegan. 


"Siang, Nona Rabecca dan..." Ucap salah satu pegawai di 
Cafe. 


"Nona Bella" Seru Anisa 

"Siang juga Nona Bella". Lanjut pegawai itu 

Anisa mengernyitkan dahinya "Kamu pegawai baru ya?" 
"Iya Non" 

"Nama kamu?" 

"Lia" 


"Ohh oke Lia, Mohon kerja sama ya" Ucap Anisa sambil 
menepuk bahu pegawai baru yang bernama Lia itu. 


Pegawai itu pun mengangguk tersenyum. Anisa pun 
menarik Bella menuju tempat biasa mereka bersantai dan 
itu menjadi tempat khusus mereka. 


"Bentar ya Bell" Anisa pun beranjak pergi. 
Tring.. Tring 


Bella pun mengeluarkan Benda pipihnya yang ada di dalam 
tasnya. 


Annahita Bricella : P 
Annahita Bricella : Bella Kamu dimana? 
Annahita Bricella : Bella 


Arabella Snowy: Iya Kenapa? 
Annahita Bricella : Kamu dimana? 


Arabella Bowy : Cafe 


Annahita Bricella : Cafe? Kamu kencan? Sama siapa? 
Ben? 


Arabella Snowy : Anisa 

Annahita Bricella : Ogeb 

Arabella Snowy : Btw, Ada apa? 

Annahita Bricella : Oh iya, minjem Novel 

Arabella Snowy : buat? 

Annahita Bricella : Bacalah, Ya kali makan. 

Arabella Snowy: Yayayaya. 

Annahita Bricella : Okay! Thankyou adik ku tersayang. 
"Nih..Vanila Latte" 


Sahut Anisa sambil meletakan minuman di depan Bella, lalu 
ia duduk dan menikmati minumannya. 


Vanila Latte, minuman kesukaan Bella selain Ice cream, bisa 
di bilang Bella gadis yang menyukai rasa manis. 


"Thankyou" 

"Chatan sama Siapa Bell?" 
"Kak Anna" 

"Ada apa?" 

"Minjem Novel" 


"Ohh, eh By the way, kak Anna masih Ngejomblo nih?" 


"Iya, udah mau di jodohin sama Oma" Bella terkekeh 
mengingat kejadian kemarin. 


"Wah Serius? Sama siapa?" 


"Enggak tahu belum ketemu, yang pasti namanya Raka" 
Anisa mengangguk lalu ia berhenti ketika mengingat 
sesuatu. 


"Oh iya Bell, gue lupa ngomong sama lo" 
"Apa?" 


"Kemarin waktu pulang sekolah, nggak sengaja gue liat 
siswi baru yang namanya... Duh siapa tuh...gue lupa" 


"Sherine?" 


"Ah Iya Sherine keluar dari mobil yang didalam mobil itu 
ada Alvin" lanjut Anisa 


"Mereka pulang bareng, berarti mereka pacaran dong" 


"Emm, tapi kan bisa aja cuma temen, lagian mereka 
pindahan dari SMA yang sama" Ujar Bella 


"Iya juga sih, Alvin juga kelihatannya nggak ada deh deket 
sama Cewek karena dia cuek banget hampir enggak ada 
Ekspresi tuh muka saking datarnya, ya walaupun ganteng. 
Lo percaya nggak kalo suatu saat nanti Alvin bakal deket 
sama Cewek?" sambung Anisa 


"Setiap manusia udah punya takdir masing masing, Bisa aja 
suatu saat nanti dia akan jatuh cinta sama seseorang. Kita 
kan nggak tahu apa yang akan terjadi besok" Lanjut Bella 


"Terus. Emang ada gitu cewek yang tahan sama sikap 
dinginnya" 


"Dan juga mungkin Seseorang itu akan merubah sikap dia 
menjadi lebih baik" sambung Bella. 


"Bener juga" 


"Hem, oh iya Bell Lo nyadar ngak? Gue kayak nggak asing 
deh sama muka Alvin.." 


"Mirip muka seseorang..tapi siapa?" 
"Cessa" 


Setelah selesai mandi dan mengenakan Pakaian 
nyamannya, Bella mengistirahatkan diri di Kasur empuknya. 


Setelah Seharian penuh Ia menghabiskan waktu bersama 
sahabatnya itu. Namun baru beberapa menit ia 
memejamkan mata suara seseorang yang tak asing bagi 
Bella membuatnya terbangun kembali. 


"Bella.." 


Bella, namanya yang dipanggil pun, duduk dan 
memperhatikan seseorang yang mengganggunya. 


"Oh tidur ya? Sorry sorry" Ucap Anna sembari hendak 
menutup pintu kamar bella lagi. 


"Eh enggak papa, Ada apa?" 
Entah apa yang merasuki kakaknya Itu, seketika la berlari 


dan duduk di Kasur Bella. 


Bella. 


H Why?" 
"Gue penasaran sama orang yang namanya Raka" 


Kata Anna dengan menggunakan logat Lo-Gue. Sebenarnya 
ini sudah biasa bagi Bella dan Anna karena mereka sepakat 
berbicara normal jika di depan keluarga tapi mereka akan 
menggunakan logat Lo-Gue kalo lagi berdua atau lagi sama 
Teman. 


"Terus terus Lo tau nggak? Kata Oma dia mau main ke sini!!" 
Sambung Anna 


"Oh iya? Kapan?" 


"Besok!!!!!!!" Teriak Histeris Anna sambil memeluk erat 
adiknya itu. 


"Ehh Iya iya bagus dong" Ucap Bella sembari melepaskan 
diri dari pelukan Anna. 


"Eh Lo tadi kemana aja sama Anisa?" 
"Ke Mall" 

"Ihh Nggak ngajak ngajak" 

"Yee siapa suruh molor sampe siang" 


"Beli Apa lo" Anna mengambil paperbag yang ada di meja 
lalu membukanya. 


"Dress? Lo beneran mau Nge-date?" 


Bella kembali mengambil paperbag itu dari Anna, dan 
memperhatikan lagi dress putih itu. "Enggak. Ini buat ke 
acara Ulang tahun tante Rena besok" 


"Oh iya, tadi aja Mama sama Tante Mira sibuk ngobrol bedua 
di Ruang tamu, enggak tahu deh ngomongin apa" 


"Terus kamu di cariin sama Ben, enggak tahu juga deh 
kenapa" Sambung Anna 


"Ben?" 


"Iya tadi sih katanya mau nagih utang, emang lo ada utang 
apaan sih sama Ben? Sampe di tagih segala" Bella terkekeh 
mendengar ucapan Anna. Anna hanya diam mengernyitkan 
dahinya bingung. 


"Permisi Non, makan malam sudah siap" Ujar Bi Tari 
"Iya Bi" Bi Tari pun tersenyum dan meninggalkan kamar itu. 
"Udah yuk makan laper" 


Bella dan Anna pun kebawah untuk makan malam. Di Meja 
makan sudah tersedia banyak makanan dan sudah terdapat 
Alex, Adelia dan Vera. 


"Kak kalo Raka kesini buat ngelamar gimana?" Goda Bella 
"Berisik, Orang masih kuliah" 


"Tapi kalo orangnya ganteng kakak siap kapan aja" Bisik 
Anna sambil tertawa 


Alex, Adel dan Vera tersenyum melihat tingkah akur kakak 
adik itu. 


"Hayo ngomongin apa tuh" Ujar Adelia pada kedua putrinya 
itu. 


"Kak Anna nggak sabar ketemu sama Kak Raka" Jawab Bella, 
Spontan membuat Anna menoleh dan menyenggol lengan 
Bella. 


Vera tersenyum menggoda Anna "Belum ketemu aja udah di 
pikirin terus orangnya, gimana kalo udah ketemu" 


Anna menunduk dan tersenyum malu di depan Vera. 


"Oh iya, Papa ngundang Rekan kerja papa makan malam 
disini besok" 


"Sekalian Papa mau kenalin Anna sama anaknya rekan kerja 
papa" Sambung Alex 


"Ha? Siapa Pa?" Anna terkejut karena dia dikenal kan 
dengan dua orang sekaligus, Raka dan Anak rekan kerja 
Alex. 


"Anaknya Kalo papa ngak salah Namanya Raka Devandra" 
"Anaknya Mika sama Rio?" Ujar Adelia 
"Iya" 


Vera dan Adelia terkekeh "Adel sama Mama juga mau 
kenalin Raka ke Anna, Al" Sambung Adelia 


"Ohh, bagus kalau begitu" lanjut Alex ikut tersenyum. 
"Tuh kak udah direstui" Bisik Bella 

“Iri bilang Bell" Bisik Anna lagi sambil tersenyum senyum. 
Mereka pun menikmati makan malam dengan tenang. 


Kehadiran Vera menambah kebahagian dikeluarga ini, Vera 
adalah sosok Nenek yang sangat baik dan sangat dekat 


dengan Bella dan Anna, Sejak Suaminya Atur sekaligus 
Opanya Bella dan Anna meninggal, Vera tinggal Sedirian di 
Bandung beruntung ia mempunyai tetangga yang sangat 
baik seperti keluarga Mika. Ibu dari sosok seorang Raka. 


Gadis itu berdiri di balkon memandangi langit malam yang 
di penuhi beribu bintang dan satu Bulan yang sangat 
terang. 


Angin malam menghembus ke tubuh Bella hingga membuat 
rambut coklat panjang itu berkibar indah. Bukannya 
kedinginnya, Bella malah tersenyum, menutup matanya dan 
menikmati angin yang terus berhembus ke arahnya. 


"Sejuk ya?" 


Bella membuka matanya dan menoleh kesamping. Di balkon 
rumah sebelah terdapat Ben yang juga tengah menikmati 
angin malam dengan sebuah gitar di tangannya. 


"Sejak kapan disitu?" Tanya Bella 
"Sejak dulu" 

"Masa?" 

"Masa kerajaan majapahit" Lanjut Ben 
"Serius?" 

"Enggak, 2 jam yang lalu" 

"Bohong" 

"Masa?" 


"Nggak nyambung" Ucap Bella sambil tersenyum kecil 
hingga hanya ia dan tuhan yang tahu. 


"Kamu mau nyanyi?" Lanjut Bella 

"Enggak" 

Bella mengernyitkan dahinya "terus ngapain pegang gitar" 
"Want to sing with Bella" 


"Sini" Bella pun mendekat dan duduk di kursi yang ada di 
balkonnya. 


"Lagu apa?" tanya Bella. 


Ben hanya diam dan mulai menggerakkan tangannya pada 
gitar, membuat sebuah nada, dan langsung dimengerti Oleh 
Bella. 


A THOUSAND YEARS 

Heart beats fast 

Colors and promises 

How to be brave? 

How can I love when I'm afraid to fall? 

But watching you stand alone 

All of my doubt suddenly goes away somehow 
One step closer 

I have died every day waiting for you 

Darling, don't be afraid 


I have loved you for a thousand years 


l'Il love you for a thousand more 

Time stands still 

Beauty in all she is 

| will be brave 

I will not let anything take away 
What's standing in front of me 

Every breath 

Every hour has come to this 

One step closer 

I have died every day waiting for you 
Darling, don't be afraid 

I have loved you for a thousand years 
l'Il love you for a thousand more 

And all along I believed I would find you 
Time has brought your heart to me 

I have loved you for a thousand years 
l'Il love you for a thousand more 

One step closer 

One step closer 


I have died every day waiting for you 


Darling don't be afraid 

I have loved you for a thousand years 
l'Il love you for a thousand more 

And all along I believed | would find you 
Time has brought your heart to me 

I have loved you for a thousand years 
l'Il love you for a thousand more.. 


Dan seketika malam itu menjadi malam yang indah bagi 
keduanya, dengan bulan yang terus menerangi, bintang 
bintang yang berkelip indah dilangit dan sebuah rasa 
berbeda yang membuat kehangatan di antara dua hati. 


-Tbc- 
Haii guys.. Happy New Year 


Terimakasih buat kalian yang masih setia nungguin 
kelanjutan ceritanya. Aku harap kalian suka.. And 
aku juga akan terus berusaha buat cerita nya lebih 
menarik supaya kalian ngak bosen dengan ceritanya. 


Sekali lagi mohon maaf apabila ada kesalahan kata 
atau kalimat juga kesamaan part dengan cerita lain 
yang tidak disengaja.. 


So, Jangan Lupa Vote and Comment 
Sekali lagi ThankYou and Happy New Year Guys.. 
Semoga tahun ini akan lebih baik dari tahun kemarin 


- Arabella Snowy Jeon Somi] 


- Rabecca Anisa (Kim Sejeong] 


- Annahita Bricella [Mandy Lin Zhen] 
Ulzzang 


7. Unexpected 


Kita tak bisa menebak dan mengetahui apa rencana tuhan 
selanjutnya tapi yang pasti rencana tuhan tak pernah 
mengecewakan. 


Setelah melewati berbagai soal latihan yang diberikan oleh 
Pak Isnadi, guru Matematika di kelas XI IPA 2, Akhirnya Bel 
Istirahat berbunyi membuat seluruh siswa seperti biasa 
berbondong bondong ke kantin untuk mengisi perut kosong 
mereka. Begitupun Bella, Anisa, Fina dan Dian yang kini 
tengah menikmati pesanan mereka di kantin. 


"Eh by the way, akhir akhir ini Si Alvin udah kayak baju 
diskonan aja direbutin semua cewek, kakak kelas maupun 
adek kelas.. Gila aja udah ada Ben, tambah Alvin.." Ujar 
Dian sambil memainkan minumannya. 


"Ya resiko punya muka ganteng" Jawab Anisa 

"Iya sih ganteng, tapi dingin banget, Gue aja nggak pernah 
tuh denger satu katapun keluar dari mulut dia. Atau 
ganteng ganteng bisu lagi?" 


Fina menoleh ke Dian dan langsung menyenggol lengannya. 
"He Sembarangan Lo, dia ngak bisu emang dasarnya dingin" 


"Ya kali, Emang lo pernah liat ataupun denger dia bicara?" 


"Ya per." Ucap Fina terpotong ketika Seorang gadis 
menghampiri mereka. 


"Hai.. Boleh gabung?" Sahut gadis itu berdiri dengan 
tersenyum manis menunjukkan deretan giginya. 


"I-iya duduk aja" 


"Makasih, kalian ngomongin apa? Kayaknya seru banget" 
Tanya Sherine dengan masih tersenyum manis. 


"Enggak ngomongin apa apa, cuma ngomongin si Alvin 
yang direbutin cewek cewek" Seru Dian juga membalas 
senyum Sherine. 


Sherine mengangguk "Oh, Udah biasa itu, SMA di Jakarta aja 
dia jadi Idaman seluruh siswi" 


"Oh kalo gitu Lo sama Alvin pacaran dong?" Sambung Anisa 
"Iya Lo juga cantik, Pasti Alvin suka".Lanjut Dian 
"Enggak bisa lah, dia kan sepupu gue" 


Seketika Dian yang baru meminum minumannya tersedak 
dan Anisa ikut terkejut sambil menutup mulutnya dengan 
telapak tangan sedang kan Bella dan Fina mereka hanya 
diam menyimak. 


"What?! Se-sepupu?" Ujar Dian dan Anisa kompak. 


"Biasa aja kali, kayak enggak pernah liat orang sepupuan 
aja" Ucap Fina sembari memutar bola matanya malas. 


"Ya, ka-kaget aja.." 


"Tapi serius Lo sama Alvin sepupuan?" Tanya Dian lagi 
karena tak percaya. 


"Iya! Congean deh lo" Ucap Fina ketus. 


"Iya bukannya gue ngak percaya Sher, tapi kan biasanya 
kalo sepupuan itu pasti deket apalagi kalian sekelas.. 
Sedangkan Lo sama Alvin aja gue liat kalian ngobrol aja 
ngak pernah". Lanjut Dian 


"Sebenernya gue sama Alvin itu deket cuma karena Alvin itu 
orang nya dingin jadi enggak terlalu sering bareng" Jelas 
Sherine dan dibalas anggukan oleh Dian dan Anisa. 


Sedangkan Fina terus memutar bola matanya malas, tak 
lama ia berdiri dari kursi kantin. 


"Mau kemana Fin?" 


"Kelas" Jawabnya ketus dan langsung pergi meninggalkan 
keempat gadis itu yang masih menatapnya bingung. 


"Ah biarin, dia emang suka ngak jelas" Ujar Dian 

"Oh iya Kita belum kenalan nih" Lanjut Sherine 

"Gue Diana putri Humaira, panggil aja Dian" 

"Dan Gue Rabecca Anisa, panggil Aja Anisa" 

"Oh iya, yang tadi namanya Archinfina, dipanggil Fina" 


Sherine mengangguk lalu beralih menatap Bella yang sedari 
tadi hanya menyimak "Dan Lo pasti Bella kan?" Ujar Sherine 
sambil tersenyum. 


"Iya" Bella pun ikut melemparkan senyumnya. 


"Bella lo cantik banget sih, gue jadi iri deh" Lanjut Sherine 
sambil tertawa Kecil. 


"Jelas dong, dia kan Princessnya Astroemeria" Sahut Dian 
sambil merangkul Bella, Sherine mengangguk lalu 


tersenyum. 


"Dan Nggak boleh ada yang nyakitin Princess kita, kalo ada 
habis tuh Orang" 


"Oh iya? Kenapa?" Sambung Sherine 


"Karena Princess kita satu Ini dijagain Pangeran tampan 
yang siap melindunginya kapan pun dimana pun dan semua 
orang juga udah tau" 


"Pangeran? Pangerannya Siapa?" 


"Tuh.. Ketua Geng Christoff yang paling depan" Sahut Dian 
sambil menunjuk kearah Geng Christoff yang baru datang 
ke kantin. 


Sherine memperhatikan arah yang ditunjuk Dian, dan 
ternyata dia laki laki yang memberinya Jaket pada hari itu. 
Ya Siapa lagi kalo bukan Ben? 


"Emm, gue duluan ya mau nyamperin pacar" Ujar Dian lalu 
beranjak menghampiri Ares. 


"Pacar? Mereka pacaran?" Tanya Sherine seraya menoleh ke 
Anisa dan Bella. 


Anisa Mengangguk "Iya Udah lama, Hubungan mereka juga 
langgeng banget nghak pernah ada masalah ataupun orang 
yang bisa ganggu hubungan mereka" 


"Eh ada Bella yang cantiknya sejagat raya dan nggak 
pernah hilang kapan pun di mana pun" Sahut Reyhan 


"Iya Makasih." Ucap Anisa malas karena Keberadaannya 
selalu tidak di anggap, Seperti di kisah cinta aja 'ada tapi 
tak di anggap' 


"Eh ada Anisa Juga, Sorry enggak kelihatan" Lanjut Reyhan 
sambil tersenyum buaya. 


Setelah beberapa lama menghabiskan waktu Istirahat, kini 
telah masuk pelajaran selanjutnya, Yaitu Sejarah yang 
sudah pasti membuat para murid bosan, tapi sepertinya 
keberuntungan sedang berpihak pada mereka. Guru yang 
bersangkutan tidak hadir dikarenakan sakit. 


"Bell mau kemana?" Sahut Anisa yang melihat Bella berdiri. 
"Ke Perpus" 
"Ikut" 


Mereka berdua pun segera pergi ke Perpustakaan setelah 
meminta Izin dari ketua kelas. 


Seperti biasa keadaan Perpustakaan sepi dan sunyi, hanya 
ada beberapa anak itupun mereka tidak membaca hanya 
memanfaatkan Perpustakaan yang sepi untuk tidur. Bella 
dan Anisa berpencar untuk mencari buku yang menarik 
untuk dibaca. 


Mata coklat Bella berhenti pada satu buku yang berwarna 
Ungu, la hendak mengambilnya namun buku itu terlentak 
pada rak atas sehingga ia harus berjinjit untuk 
menggapainya 


Tiba tiba saja sebuah tangan kekar mengambil buku itu dari 
belakang Bella, Bella yang terkejut pun diam lalu 
membalikkan tubuhnya ke belakang untuk mengetahui 
siapa pemilik tangan tersebut. 


Seketika mata coklat milik Bella dan Mata hitam pekat milik 
seseorang itu saling bertatap. Hingga akhirnya Laki laki itu 
memberi sebuah buku yang ia ambil tadi pada Bella. 


Bella pun mengambil buku itu dengan masih perasaan 
takaruan. 


"Makasih" 


Dengan langkah mungilnya Bella langsung pergi 
meninggalkan laki laki itu yang masih menatapnya lekat, 
dan entah ia sadari atau tidak sebuah Senyuman kecil 
terukir di wajah tampan itu. 


Bel pulang sekolah pun berbunyi, seperti biasa juga semua 
murid tergesa gesa keluar kelas kecuali Bella, Anisa, Ben 
dan Alvin yang nampak santai memasukan barang 
barangnya ke dalam tas. 


"Bell jangan lupa dateng loh" Ujar Anisa 
"Iyaa" 


"Oke duluan ya" Anisa pun pergi meninggalkan Bella sendiri 
bersama Ben dan Alvin. 


"Bell Pulang bareng yuk" Sambung Ben sambil memberi 
senyuman hangat yang membuat siapa saja akan terkagum. 


"Boleh" Ucap Bella dengan membalas senyuman itu. 


"Oke" Tanpa aba aba Ben memegang tangan mungil Bella 
dan menariknya dengan pelan, membuat desiran hangat 
kembali berhembus dihati Bella. 


Dan tanpa disadari juga seseorang yang tampak sibuk 
ternyata diam diam memperhatikan itu. 


"Ben, kamu sama Risa dateng kan ke acara ulang tahun 
tante Rena nanti malam?" Tanya Bella saat mereka sudah 
berada di mobil. 


"Iya, tante Rena kan sahabatnya Bunda sama Tante Adel 
pasti dong gue sama Risa dateng, Lo juga kan?" Bella 
mengangguk lalu tersenyum. 


"Tenang kak, kak Ben bakal selalu ada di samping kakak 
dimana pun dan kapan pun" Sambung Risa menggoda Bella. 


"Pastilah, gue akan selalu ada untuk ngejagain sahabat gue 
dan putri kesayangannya Om Alex" Ujar Ben sambil 
menatap Bella sebentar lalu fokus keJalan. 


"Terus kalo Kak Bella bukan sahabatnya kakak dan bukan 
anaknya Om alex gimana? Kakak masih mau ngejagain kak 
Bella?" tanya Risa 


"Mau lah" 
"Mau sebagai?" 


"Sebagai... Teman" Ucap Ben seraya tersenyum, 
Risa memutar bola matanya malas karena kakaknya itu 
masih belum juga mengerti apa yang ia maksud. 


Taklama Mobil itu berhenti dihalaman besar Rumah Bella, 
dan Bella segera memasuki Istana mewah nya dan langsung 
masuk kekamarnya. 


la segera mengganti baju rumah dan segera duduk di meja 
belajarnya, membuka benda pipih persegi empat lalu 
kembali mengetik sesuatu. 


Entah apa yang sedang ia buat hingga membuat senyum itu 
terukir di sepanjang kalimat. Setelah selesai Bella kembali 
menutup laptopnya dan beranjak ke tempat tidur, menatap 


langit langit kamar yang penuh dengan nuansa Awan di 
langit biru cerah. 


"Bella..." Tiba tiba seseorang membuka pintu kamar Bella 
dan membuat gadis yang dipanggil itu sontak terkejut. Ya, 
siapa lagi yang sering membuat ulah kalo bukan Anna? 


Bella mengusap dadanya sambil menghembuskan nafasnya 
perlahan. 


"Eh Lo kenapa? Sakit" Ujar Anna yang melihat Bella 
mengusap dadanya lalu menghampiri adiknya itu. 


"Ada apa?" Sambung Bella 
"Bell, temenin gue dong ke Mall" 
"Ngapain?" 


"Gue mau beli baju buat ke Acara ulang tahun tante Rena 
dan buat makan malam besok sama keluarganya Raka" 


"Yah kak, kakak kan banyak baju" 
"Iya tapi ini Beda semuanya spesial" 


"Ayolah Bell temenin ya? Oma sama Mama udah duluan tadi 
katanya mau beli hadiah.. Gue nggak sempet ikut karena 
ada urusan tadi, Ya Bell? Gini deh Lo juga pilih hadiah buat 
tante Rena gue bayarin.." 


"Iya Bell? Please" 


"Iya deh Iya" Anna berteriak histeris lalu memeluk Bella 
dengan erat, lagi lagi Bella lupa kalo Kakaknya itu akan 
memeluknya dengan erat jika suasana hatinya sedang 
senang. 


"Yaudah Bell lo siap siap ya? Gue juga mau siap siap juga" 
Anna pun langsung keluar kamar Bella dan masuk 
kekamarnya. 


Bella menggeleng melihat tingkah Anna, la juga segera 
bersiap siap lalu turun kebawah menghampiri Anna dan 
mereka segera pergi ke tujuan. 


Sesampainya di Mall, Mereka berdua segera memasuki Mall 
tersebut dan membeli keperluan yang telah direncanakan. 


"Bell bantuin nyari dress yang cocok buat gue dong" 


Sahut Anna yang terlihat bingung memilih dress untuk ia 
kenakan di Acara Ulang tahun Rena. 


"Pilih aja yang bagus" 


"Bella, Kenapa gue ngajak Lo karena lo itu pinter dalam 
memilih style yang cocok" 


Bella pun bergerak dan memilih dress yang cocok untuk 
kakaknya itu, tak lama ia pun mengambil dress berwarna 
pink. 


"Nih.." Bella mengulurkan dress yang la pilih ke Anna 


Anna pun mengambilnya dan memperhatikan dress itu 
"Bagus! Bell, bell ngak sia sia gue ngajak Lo, Lo kenapa 
nggak jadi model aja sih Bell. Lo kan cantik juga" 


"Enggak, Udah cepet beli" 


Ini kedua kalinya Anna menyarankan la menjadi seorang 
model. Memang Bella sangat cocok menjadi model, Cantik 
dan memiliki postur tubuh yang ideal, Bella bisa saja 
menjadi model terkenal tapi disayangkan model sama sekali 


bukan impian ataupun cita cita Bella. Entah apa alasan, 
sampai sekarang ia tetap tidak mau menjadi model. 


Setelah selesai dengan semua keperluan, Bella dan Anna 
pun segera menuju mobil mereka. 


Di pertengahan jalan tak sengaja Seseorang bertabrakkan 
dengan Anna, tidak ada yang salah diantara mereka karena 
mereka sama sama Menabrak, tubuh Anna hampir terjatuh 
beruntung tangan itu menahan pinggang langsing Anna 
hingga la tidak terjatuh. 


"Lo Nggak papa?" tanya seorang laki laki itu sambil 
menatap lekat Anna. Anna seketika melepaskan diri dari 
penahanan laki laki itu. 


"Kalo jalan tuh pakek mata dong" Sahut Anna pada Laki laki 
berkemeja itu. 


"Sejak kapan Jalan pakek mata? Setahu gue hewan 
sekalipun tau jalan tuh pakek kaki" Jawab Laki laki itu. 


"Lo yang salah nabrak gue bukannya minta maaf malah 
ngotot lagi" Ujar Anna 


"Lo kali yang salah, Jalan tuh pakek kaki bukan pakek mata" 


"Lo nyebelin banget sih!" Anna mengrucutkan bibirnya 
kesal. 


Laki laki itupun menggelengkan kepalanya lalu tersenyum 
gemas dengan tingkah Anna. la pun mengambil tas kecil 
berwarna pink yang terjatuh saat tabrakan tadi. 


"Nih tas Lo.." Laki laki itu mengulurkan tas kecil pada Anna. 
Anna hanya menatap tas kecil itu, entah kenapa tiba tiba 
hatinya berdegup takaruan. 


"Iya, gue minta maaf gue yang salah" Lanjut laki laki itu. 


Anna pun mengambil tas miliknya lalu menatap laki laki itu, 
lumayan tampan dan manis. 


"Makasih" Ucap Anna lalu segera menarik tangan Bella pergi 
dan langsung memasuki mobil. Tanpa di sadari laki laki itu 
tersenyum kembali sebelum ikut pergi meninggalkan 
tempat itu. 


Anna memukul stir mobil karena kesal lalu ia menatap Bella 
yang juga menatapnya bingung. 

"Kenapa? Lo juga nyalahin gue?" Ucap Anna 

Bella menggeleng dan masih menatap Anna bingung. "Kak" 
"Hem?" 

"Kak Anna enggak kesambet kan?" 


Anna Menoleh pada adiknya itu "kenapa? Gue serem ya?" 


"Kak. Nyadar nggak? Kakak tadi lagi berhadapan sama 
cowok dan Setahu Bella kak Anna kalo enggak langsung 
kabur pasti ngomongnya gugup. Tapi tadi? Kakak malah 
akur" 


"Iya juga sih.. Ah bodo! Nyebelin banget sih tuh orang". 


Anna pun langsung menghidupkan mobilnya lalu mobil 
itupun pergi meninggalkan parkiran. 


Malam ini semua orang sudah bersiap siap untuk datang ke 
Acara ulang tahun Rena, Sahabat Adelia dan Mira sekaligus 
Ibu dari Anisa. 


Rena, Adel dan Mira sudah bersahabat dari SMA hingga 
sekarang. Walaupun sudah memiliki Anak itu tidak menjadi 


masalah dalam menjalin persahabatan. 


Kini gadis itu tengah memperhatikan penampilannya 
dicermin, Anggun dan Elegan seakan menjadi satu di 
Penampilan Bella, dengan Dress putih polos, rambut coklat 
gelap, dan sedikit make up sudah membuat seorang Bella 
terkesan Elegan. 


"Bella" 


"Waw.. You so beautiful!" Ujar Anna lalu menghampiri 
Adiknya itu, tak lama mereka melihat penampilan mereka 
berdua di cermin. 


"Kak Anna juga cantik" 
"Udah yuk kebawah.." 


Mereka berdua pun menghampiri semua orang yang sudah 
siap untuk pergi, Adelia, Alex dan Vera juga tampak bergitu 
rapi. 


"Cucu cucu Oma cantik sekali" Ujar Vera 


"Anna, Bella kalian berdua pergi sama Pak Amir ya" 
Sambung Adel seraya tersenyum melihat kedua putrinya 
itu. 


"Siap Ma" 


Alex, Adelia dan Vera sudah berangkat duluan sedangkan 
Anna dan Bella segera memasuki Mobil satunya dan 
berangkat dengan Pak Amir supirnya. 


Acara Ulang tahun Rena dirayakan di Restaurant miliknya 
sendiri, Sederhana namun kesan mewah tak pernah luput. 


Semua orang datang ke Restaurant itu karena Ini acara 
ulang tahunnya jadi semua menu makanan di Restaurant 
tersebut akan dihidangkan khusus untuk para tamu tanpa 
pungut biaya. 


Setelah sampai di Restaurant itu Anna dan Bella segera 
keluar dari mobil dan memasuki Restaurant tersebut. Semua 
orang terlihat bersenang senang, ada yang sedang 
mengobrol, tertawa hingga bersua foto. 


"Hai kak Anna, Bella" Sapa Seorang gadis yang suara nya 
tentu tidak asing bagi Bella. 


"Anisa" 

"Kak, Bell cantik banget sih" Ujar Anisa 

"Kamu juga cantik kok Sa" 

"Kalian ceritanya Couple nih? Ngak ngajak ngajak ya?" 
Tanya Anna yang menyadari dress Anisa dan Bella terlihat 
mirip. Sama sama Putih polos dan cantik di pakai oleh kedua 
gadis itu. 

"Hehe ceritanya juga enggak sengaja kak" 


"Anna, Bella" Sahut Seorang wanita paruh baya 
menghampiri Mereka. 


"Tante Rena" Bella dan Anna mencium punggung tangan 
Rena setelah itu Rena memeluk mereka berdua. 


"Kalian cantik banget" 


"Tante juga cantik kok, Oh iya Happy Brithday Ya tan and 
panjang umur". Ucap Anna dan Bella sembari memberi 


sebuah hadiah pada Rena. 


"Emm, Aduh kalian nggak perlu repot repot kasih tante 
hadiah, cukup dateng aja tante udah seneng, makasih Ya" 
Rena tersenyum dan dibalas senyuman oleh Bella dan Anna. 


"Yaudah ayo.. tante udah siapin meja khusus untuk kalian" 
Rena pun mengajak mereka kesebuah meja dan kursi yang 
sudah tertata rapi. 


"Kalian main main dulu aja ya? Tante mau ngurusin tamu 
lagi" 


"Iya tante" Rena pun pergi dan lanjut mengurus tamu yang 
datang, rata rata tamu yang datang adalah teman dekat, 
keluarga dan teman teman masa sekolah atau kuliah. 


"Kak ngomong ngomong udah dijodohin nih sama Oma?" 
Sahut Anisa 


"Tahu dari mana kamu? Bella Ya?" Anna menoleh ke Bella 
yang hanya tersenyum kepadanya. 


"Nggak papa kok kak Anisa doain semoga lancar dan 
cowoknya baik" 


"Makasih sa, Kalo tentang cowoknya kakak nggak tahu 
belum ketemu sama sekali soalnya" 


Anisa mengangguk "Nggak papa, Anisa juga doain 
Cowoknya apa yang seperti kakak harap kan" 


"Aminn" 


"Risaa.. Sini" Seru Anna yang melihat Risa berada disana. 
Gadis itu pun menoleh dan menghampiri sumber suara. 


"Kak Anna, Kak Bella, kak Anisa". 
"Duduk sini" 


"Kak kalian Bertiga cantik banget bagaikan tiga bidadari" 
Ujar Risa sambil tersenyum 


"Empat bidadari, tambah Risa" 


"Oh Iya Kakak kamu mana Risa?" Sahut Bella yang tidak 
mendapati Ben . 


"Ciee yang nyariin pacar.." Goda Anna 

"Apaan Sih kak.. Pacar pacar" 

"Ups salah maksudnya Calon pacar" Sambung Anna. 

"Kak Ben lagi diluar ngobrol sama cowok enggak tahu siapa" 
"Ohh" 


Acara berjalan dengan sangat lancar, potong kue, berdansa 
dan makan makan. Semua sangat bahagia termasuk Adelia, 
Rena dan Mira yang terus tertawa bahagia walaupun umur 
sudah termasuk tua tapi kecantikan mereka tidak pernah 
pudar. Mungkin itu salah satu alasan Bella, Anisa, Anna, Risa 
dan Ben juga memiliki Aura Cantik dan Tampan. 


Kini Acara sudah di pengujung, tamu tamu sudah berpamit 
pulang dan hanya tinggal beberapa orang saja. 


"Eh jangan pulang dulu ya.. Nanti kita foto bareng" Ujar 
Rena 


"Kalian main main dulu gih" Sambung Adelia. 


Rena, Adelia dan Mira pun pergi, sibuk dengan urusan 
mereka. Sedangkan Bella, Anna, Anisa dan Risa hanya 
terkekeh melihat Orang tua mereka. Taklama tiga laki laki 
datang menghampiri mereka. 


"Hai Bell" Sahut Ben 

"Bella aja nih yang disapa?" Seru Anna 

"Hai kak Anna yang cantik" Sambung Ben 

"Hai Sa" Sapa Seorang laki laki 

"Abang!" Sahut Anisa lalu memeluk laki laki itu 


"Lo?!" Seru Anna yang berhasil membuat Anisa melepas 
pelukannya. 


"Eh Lo? Hai cewek bar bar" Sapa Laki laki itu sambil 
tersenyum 


"Lo? Lo Cowok nyebelin tadi siang itu kan?!" 
"Kok Io ada disini!" Sambung Anna 


"Yah Aturannya gue nanya sama Lo ngapain Lo di acara 
ulang tahun tante gue?" Lanjut laki laki itu. 


"Ma-maksud Lo?" 


"Bentar bentar kak Anna Kenal sama Bang Raka? Bang Lo 
kenal sama kak Anna?" 


"Iya. Nih cowok nyebelin yang nabrak gue tadi siang" Ucap 
Anna 


"Yee gue nggak nabrak lo kali" 


"Jadi gini.. Dia ini namanya Bang Raka Devandra, sepupu 
gue" Jelas Anisa 


"What?! Sepupu?" Anisa mengangguk 


"Nah bang, Ini namanya Kak Anna, kakak kandung Bella, 
Sahabatnya Anisa" 


"Ohh" 


Ih nyebelin banget sih dan namanya Raka? Apa jangan 
jangan.. Nggak nggak mungkin'. Batin Anna 


"Eh Udah Udah nih nyokap nyokap pada kemana?" Lanjut 
Gama. Ibunya Gama Yuni juga teman SMA Adelia, Rena dan 
Mira. 


"Ada lagi sibuk ala ibu ibu" Sambung Anisa, membuat 
semua terkekeh kecuali Anna yang masih terlihat kesal. 


"Anak anak! Buruan sini.. Kita Foto Foto" Teriak Rena 


"Udah yukk" Mereka pun segera menghampiri Orang 
tuanya. Anna masih terdiam disana sambil menatap Laki 
laki itu tak percaya. 


"Udah, gue kan udah minta maaf lagian lo juga sih masa 
Jalan pake mata kan sakit" Ucap laki laki itu pada Anna. 


"Terserah" Anna pun segera menghampiri semua orang yang 
sudah siap berfoto. 


"Oke semuanya siap ya.." Ucap Fotografer 
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Dan disitulah sebuah kebahagiaan terbentuk, sebuah 
Senyuman lebar terukir. 


Kita tak bisa menebak dan mengetahui apa rencana tuhan 
selanjutnya tapi yang pasti rencana tuhan tak pernah 
mengecewakan. 


- Tbc - 
Hai Guys... 


Gimana kelanjutan ceritanya? Semoga kalian suka 
ya.. Aku juga berusaha buat cerita tambah menarik. 
Kalian juga tungguin aku Update kelanjutan 
ceritanya lagi ya dijamin semakin menarik.. 


Oke sekali lagi maaf jika ada kesalahan kata atau 
kalimat juga kesamaan part yang tidak di sengaja.. 


Jangan lupa vote and Comment ya.. 
Thankyou.. 


- Risella Heramicca | IU ] 


8. Who dis 


Jika kita tidak bisa, kita tidak perlu memaksakan karena, 
segala sesuatu jika di paksa tidak akan berjalan dengan 
sempurna. 


Hari ini seperti biasa, Bella kembali ke sekolah dan 
beraktivitas yang sudah semestinya di lakukan oleh seorang 
Murid, namun rasanya sedikit berbeda ada sesuatu yang 
membuat gadis itu sangat ceria walaupun sikap dinginnya 
masih tetap ada, yang membuat kaum adam sangat sulit 
untuk mendekatinya. 


Kini bel istirahat sudah berbunyi. Ya, seperti biasa juga 
semua murid berbondong bondong keluar kelas untuk 
melepaskan lelah setelah membiarkan otak mereka terus 
berkerja. 


Tapi tidak untuk gadis itu yang tengah meringis sambil 
memegang kuat perutnya. 


Bella yang melihat gadis itu meringis pun, langsung 
memegang lengannya "Sa.. Kenapa?" 


"Enggak papa.., Bell lo duluan aja gue mau ke toilet bentar, 
panggilan alam hehe" Ucap Anisa sambil memperlihatkan 
deretan giginya. 


"Ah kirain kenapa.. Udah gih sana" 


"Yaudah Lo duluan aja nanti gue nyusul, bye" Anisa pun 
pergi meninggalkan Bella yang masih diam disana. 


"Bell? Nggak ke kantin?" Seru Ben 


"Ha, ini juga mau kekantin" 


"Oh yaudah kalo gitu bareng aja" Ben pun menarik tangan 
Bella keluar dari kelas lalu terus menggandeng tangan 
mungil itu sepanjang koridor sampai ke kantin. 


Itupun membuat para kaum hawa maupun kaum adam 
memperhatikan mereka tak lupa juga kata demi kata yang 
positif maupun negatif terus dilontarkan. 


Kapan sih gue ada di posisinya Bella? 

Mereka mesra banget sih!! Gue jadi iri deh 
Cocok sih tapi sayang cuma sebates sahabat. 
Andai gue jadi Ben udah lama Bella gue pacarin! 
Aduh Ben!! Tangan gue kosong nih.. 


Dan masih banyak lagi kata demi kata mereka lontarkan 
untuk sepasang sahabat ini. 


Ben dan Bella pun menghampiri meja yang sudah dihuni 
pastinya oleh anggota inti geng Christoff, Dian yang tentu 
saja selalu ada dimana geng Christoff berada, Fina lalu Risa, 
Stephanie dan Delisa yang tengah asik digombal oleh sang 
Playboy Christoff, Siapa lagi Kalo bukan Reyhan?. 


"Baru dateng bro" Ucap Husen 
"Yoj" 


"Nah ini dia Ratu bidadari yang ditunggu sedari tadi" 
Sambung Reyhan 


"Sumpah ya Bell, Emak Lo ngidam apaan sih? Bisa ngelahiri 
Anak yang setiap hari, setiap detik, setiap menit cantik nya 


nggak pernah luntur.. Bagaikan liat dewi Aprhodite setiap 
hari" 


Ujar Reyhan seraya meletakkan dagunya di atas terlapak 
tangan yang hanya membuat Orang yang mendengarnya 
terkekeh geli. 


"Lebay Lo! Kayak baru idup aja" Sambung Fina sambil 
mendorong tangan laki laki itu hingga dagunya hampir 
terbentur meja karena tidak ada pertahanan. 


"Lo juga cantik si Fin, tapi sayang galak!" 


"Apa kata Lo?! Coba Ulangin lagi?" Ujar Fina seraya berdiri 
menatap Reyhan tajam. 


"Mampus lo han" Sambung Husen 


"E-eh maksud gue Lo Cantik Fin kalo nggak galak" Reyhan 
tersenyum rebar seraya menampakkan deretan giginya. 


"Jangan galak galak sih Fin, nanti orang yang mau deketin lo 
kabur lagi" 


Fina masih menatap Reyhan tajam dan Reyhan hanya 
menampakkan senyum manis khas buayanya. 


Husen terus memperhatikan sekitar mencari sosok yang 
hilang. "Oh iya Bell, Anisa mana? Tumben batang idungnya 
enggak kelihatan biasanya nongol tuh bocah" 


"Acie babang Husen nyariin Neng Anisa nih ceritanya? 
Terusin bang gue dukung.. Lagian kesian gue liat lo 
ngejomblo terus" Sambung Reyhan sambil menepuk pundak 
Husen. 


"Bacot Lu" Husen kembali menatap Bella menunggu 
jawaban gadis itu. 


"Dia ke WC perutnya sakit" 


"Di WC kayaknya lagi ngadain acara makan gratis deh, 
perasaan semua orang hari ini pada mampir kesana. Ares 
katanya ke WC sampe sekarang belum balik, terus pak Joko 
tadi izin ke WC panggilan alam terus ini Anisa juga di WC" 


"Berisik Lo han" Jawab Husen ketus. 


"Duh bang ada masalah idup apaan Lo? Pacar nggak punya, 
muka pas pasan terus kerjaannya marah terus enggak 
capek Lo bang" 


"Haii guys" tiba tiba Seorang gadis yang tadi tengah di 
bicarakan datang. 


"Nah panjang umur! Dicariin tuh sama babang Husen. 
Khawatir dia nggak liat lobang idung lo sehari" 


"Berisik Lo! Gue kawinin lo sama buaya betina" 

"Ye, kalo Suka suka aja sih, nggak usah malu malu anjing" 
"Apa kata Lo?!" 

"Eh maksud gue malu malu kucing.. Salah dikit bang" 


Husen memutar bola matanya malas lalu kembali menatap 
gadis itu "Panggilan Alam Sa?" 
Anisa hanya tersenyum lebar menampakkan deretan 


giginya. 


Tak lama Seorang laki laki dan seorang gadis yang tak asing 
lagi datang secara bersamaan menghampiri mereka. 


"Res lo ngedukun ya? Lama batt" Ucap Reyhan 
"Enggak ada urusan bentar tadi" 


Tak lama Ares duduk, Dian pun menatap aneh Sherine yang 
juga ikut duduk "Kok kalian bisa dateng bareng?" 


Sherine pun menoleh Dian sebelum kembali menoleh ke 
Ares. 


"Tadi enggak sengaja aja ketemu terus tujuannya sama 
yaudah jadi bareng" Ucap gadis itu seraya tersenyum manis. 


"Duh.. Senyumnya bisa dikurangin dikit, bisa kolestrol 
abang Reyhan neng" 


"Alay! Gajelas!" Ucap Fina ketus sambil memutar bola 
matanya malas. 


"Sirik aja Lo" 


Fina kembali memutar bola matanya malas seraya 
menghembuskan nafas berat lalu berdiri hendak pergi. 


"Mau kemana Lo?" Tanya Dian yang melihat Fina hendak 
pergi. 


"Ada Urusan" 


"Eh tunggu, Lo kenapa sih Fin akhir akhir ini pergi mulu kalo 
lagi ngumpul..." 


"Nggak papa" Jawabnya ketus lalu pergi meninggalkan 
semua yang menatapnya bingung. 


"Kayaknya dia lagi PMS deh" Sambung Anisa 


"Emang dia bisa PMS ya?" tanya Reyhan sok Polos. 


"Gue tabok lo lama lama" Lanjut Husen geram 


Taklama bel masuk kembali berbunyi, mereka segera masuk 
ke kelas masing masing dan kembali membiarkan otak 
berkerja hingga bel yang dinanti nanti berbunyi, 
membahagiakan bagi kaum jomblo dan meresahkan bagi 
kaum yang memiliki pacar. 


Bella masih mengemaskan barang barang nya ke dalam tas 
dengan sangat rapi. 


"Emm Bell ada yang mau gue omongin" Ujar Anisa yang 
sudah merangkul tasnya. 


"Hem? Apa?" Ucap Bella yang masih mengemaskan 
bukunya. 


"Emm nanti aja deh.. Udah gue duluan ya.. Byee!!" Gadis 
itupun pergi 


"Bell? Udah?" tanya Ben pada Bella yang sekarang tengah 
menutup tasnya. 


"Udah.. Ayo" ketika hendak berjalan keluar kelas, langkah 
mereka terhenti ketika seseorang memanggil nama Ben dari 
belakang. 


"Ben.. Tunggu" Ben dan Bella pun menoleh ke arah sumber 
suara dan ternyata pemilik suara itu adalah Sherine. 


"Gue mau balikin ini" 


"Jaket Lo yang pernah Lo pinjem ke gue" Lanjutnya dengan 
senyum yang kini menjadi aneh bagi Bella yang sudah 
melihatnya berkali kali. 


"Oh.." Ben pun mengambil Jaket dari tangan gadis itu lalu 
kembali hendak pergi namun lagi lagi terhenti ketika gadis 
itu berucap lagi. 


"Makasih ya.. Bener kata mereka selain ganteng Lo juga 
baik" Lalu gadis itu pergi dengan sebuah senyum yang kali 
ini membuat Bella menatap aneh gadis itu. Entah mengapa 
dari sekian banyak pujian untuk Ben, baru kali ini ia merasa 
sesak sesaat. 


Lamunannya berhenti ketika Ben kembali menggandeng 
tangannya. Mereka pun menuju tempat parkir lalu segera 
masuk kedalam Mobil putih itu. 


Di sepanjang perjalanan hanya ada sunyi diantara mereka. 
Kalo tentang Risa, gadis itu masih ada disekolah karena hari 
inj jadwal Eskulnya. 


Sedangkan Bella hanya diam seraya menatap keluar jendela 
mobil, ia masih memikirkan apa yang terjadi dengan dirinya. 


Mungkin terdengar alay namun itulah yang ia rasakan. Rasa 
sesak sesaat namun masih teringat olehnya. Dari sekian 
banyak pujian untuk Ben mengapa pujian dari Sherine yang 
justru membuat ia merasakan sesak ini. Ah entahlah 
mungkin hanya rasa cemburu biasa yang terlintas. 


Ben memperhatikan menatap gadis itu bingung, yang 
hanya diam menatap jalanan"Bell? Lo Enggak papa?" 


Tak ada respon gadis itu masih menatap kosong jalanan. 


"Bella" Panggil Ben yang berhasil memecahkan lamunan 
Bella. 


"Eh Kenapa?" 


"Lo yang kenapa? Lo sakit? Enggak enak badan? Pusing?" 
tanya Ben 


"Ah Enggak kok" Taklama Mobil putih itu berhenti di tempat 
biasa di depan rumah Bella. 


"Yaudah Lo istirahat gih" Bella mengangguk tersenyum lalu 
masuk kedalam Rumahnya. 


"Oma.." teriak Bella seraya berlari dan memeluk Vera yang 
sedang duduk bersantai membaca majalah. 


"Cucu Oma, kenapa?" Ucap Vera bingung melihat cucunya 
itu tersenyum sangat Lebar. 


"Enggak papa Oma pengen meluk aja.. Oma lagi ngapain?" 


"Oma cuma lagi liat liat majalah Fashion aja" Bella 
mengangguk. Vera adalah desainer yang lumayan terkenal, 
ia juga memiliki butik ternama di kota bandung. Banyak 
sekali yang menyukai Fashion Stylenya selain bagus juga 
menarik. 


"Oma" Bella mengubah posisi duduknya menjadi 
menghadap ke Vera. 


"Kenapa?" 


"Hemm.., Bella kan suka nih baca baca cerita tentang 
keluarga. Setahu Bella Kalo si Ibu punya hobi masak, 
anaknya juga punya hobi yang sama terus kalo si Ibu 
pekerjaan nya desainer, anaknya suka fashion. Tapi kenapa 
kita malah mencar ya Oma?" 


"Oma desainer sedangkan mama dokter terus Bella suka 
nulis sedangkan kak Anna.. Kak Anna enggak tahu deh 
sukanya apa" 


"Contohnya Anisa nih Oma. Tante Rena kan suka masak 
terus punya Restaurant, terus Anisanya jadi pinter masak 
dan punya Cafe kan keturunan gitu Oma. Kok kita enggak 
gitu ya Oma?" Gadis itu lalu menatap Vera menunggu 
jawaban dari Omanya Itu. 


Vera tersenyum hangat sebelum menjawab semua 
pertanyaan Cucunya itu. "Sayang, segala sesuatu itu sudah 
diatur sama yang diatas. Semua orang itu punya hobi dan 
kesukaannya masing masing, maupun ia sekeluarga 
sekalipun jika ia punya hobi dan kesukaan sendiri ia akan 
tetap pada keinginannya.." 


"Jika kita tidak bisa, kita tidak perlu memaksakan karena 
segala sesuatu jika di paksa tidak akan berjalan dengan 
mulus" Ucap Vera seraya tersenyum. Bella mengangguk 
mengerti lalu ikut tersenyum. 


"Dan Juga di dunia ini tidak semuanya bisa dan tidak 
semuanya tidak bisa" Sambung Seseorang yang tidak asing 
bagi Keduanya. 


"Lagian kita juga ada yang nurunin" Ucap Anna. Ya, itu 
adalah Anna. 


"Maksud kakak?" Anna menghampiri Bella dan Vera lalu 
duduk di sebelah Vera. 


"Buktinya kamu kan pinter dalam memilih Style Fashion 
yang bagus, itu keturunan dari Oma yang desainer hebat. 
Terus kamu juga pinter di semua mata pelajaran itu 
keturunan mama sama papa yang juga otaknya cerdas" 


"Kakak juga pinter kok buktinya, kuliah di Universitas di 
Amerika. Oh iya kalo kak Anna.. Hobinya Shopping baju, 
terus kakak juga suka Fashion berarti ikut Oma dong" Lanjut 
Bella 


"Yes! Alright!" 


"Oh iya Oma.. Hemm kira kira Bella nurunin siapa yang bisa 
punya kemampuan peka, teliti sama bisa paham sikap orang 
cuma dalam sekali pertemuan dan juga itu selalu benar" 
Lanjut Anna lalu menatap Omanya itu. 


"Mama kalian itu orangnya peka dan teliti banget karena itu 
dia jadi dokter, dokter itu kan juga perlu teliti dan paham 
keadaan" Anna dan Bella pun mengangguk. 


"Hem, kalo soal kamampuan Bella..., itu juga keturunan 
Mama kalian dan mama kalian nurunin dari Opa kalian" 
Seketika raut wajah Vera berubah menjadi sendu. 


Bella dan Anna yang melihat itu pun saling menatap " Oma 
kangen Opa ya?" 


"Oma enggak perlu sedih, sekarang kan Oma punya mama, 
papa, Bella sama Kak Anna yang akan selalu ada buat Oma" 


Vera memeluk kedua cucu nya itu lalu mengecup dahi 
mereka dengan penuh kasih sayang. 


"Yaudah Bella ganti baju gih, terus kita makan siang bareng" 


Bella pun mengangguk dan bergegas ke kamarnya lalu 
mengganti baju. Setelah itu ia turun dan ikut makan siang 
bersama Vera dan Anna. 


Sudah beberapa lama menikmati makan siang bersama 
yang penuh dengan canda tawa walaupun hanya bertiga, ya 
itu lah yang namanya keluarga, mau berdua sekalipun kalo 
sudah saling memberi kehangatan tidak akan ada yang 
namanya rasa canggung. 


Kini Anna, Vera dan Bella tengah asik diruang tamu melihat 
foto foto yang ada di buku album sambil mengingat ingat 
masa itu lalu tertawa. 


"Permisi Non.." Bella, Anna dan Vera pun menoleh. 
"Ada apa Bi?" 


"Tadi Non Risa ke sini terus nitip ini ke Bibi buat Non Bella 
katanya dari aden Ben" 


Bella pun beranjak menghampiri Bi Tari lalu mengambil 
Kotak kecil yang berwarna biru langit.. 


"Dari Ben? Tumben dia enggak ke sini langsung, biasanya 
juga ngasih langsung" 


"Oh iya Non Risa juga tadi sempet nanya Bu Adel non, terus 
Saya jawab enggak ada soalnya Ibu juga belum balik dari 
rumah sakit" 


"Oh yaudah Bi, makasih Bi" 
"Iya Non" 


Bella berlari ke kamarnya lalu duduk di kursi belajarnya. la 
segera membuka kotak kecil itu dan ternyata berisi sebuah 
bingkai foto yang disana terdapat Ben dan Bella kecil yang 
sedang bermain salju saat keluarga mereka liburan ke 
London. 


"Bella, Bella jangan main salju terus" Ucap Ben kecil. 
Bella kecil menatap Ben heran "Kenapa?" 


"Masa iya, Snowy main Snow" Lanjut Ben yang membuat 
Adel, Mira, Alex dan Rico tertawa mendengar itu. Bella kecil 
pun berlari kecil menghampiri Rico dan Mira. 


"Om Rico, Bunda, Masa Ben enggak bolehin Bella main 
Snow.." Kata Bella membuat Rico dan Mira gemas. 


"Bella boleh kok main, tapi jangan lama lama ya nanti sakit 
Ben enggak ada temen dong buat main lagi" Balas Mira 
sambil hidung mungil Bella. 


Bella kecil pun mengangguk lalu kembali bermain bersama 
Ben kecil. 


"Jangan sakit ya Snowy, nanti kalo Snowy sakit enggak ada 
lagi dong yang nemenin aku main Snow" Sambung Ben 
seraya mengelus puncak rambut Bella. 


Bella kecil mengangguk tersenyum lalu kembali bermain 
salju lagi. 


Bella tersenyum lalu meletakkan bingkai foto itu di Meja 
belajarnya. 


Setelah itu ia segera turun menghampiri Vera dan Anna 
yang masih disana sedang asik sendiri. Vera terlihat 
menceritakan sesuatu, sedangkan Anna diam menyimak 
sambil menyenderkan kepalanya di bahu Vera. 


"Bell? Kenapa Senyum senyum" Sahut Anna yang melihat 
Bella tersenyum sampai duduk di sebelah Bella. 


"Ben lagi nih pasti". Bella hanya tersenyum kembali. 

"Oh iya Ben nya enggak di suruh masuk?" Lanjut Vera 

Bella menggeleng "Enggak Oma, tadi itu Risa yang datang" 
Vera mengernyitkan dahinya "Risa? Temen kamu?" 


Bella dan Anna hanya diam lalu saling menatap. 


Malam ini seperti yang sudah di rencanakan, Keluarga Raka 
akan makan malam bersama rumah Bella, tentu saja 
semuanya bersiap termasuk Anna tentunya yang sudah 
menunggu malam ini terjadi. 


"Uhh Cantik banget kak," Ujar Bella yang melihat 
penampilan Anna dengan dress berwarna ungu yang sangat 
pas di tubuhnya. 


"Harus dong, mau makan malam sama Pangeran" 


"Lo juga cantik Bell," Ucap Anna yang juga melihat 
penampilan adiknya itu. Dress Biru gelap dan sepatu heels 
yang tak terlalu tinggi namun membuat penampilan Bella 
sangat Elegan. Entah lah apapun yang di pakai oleh gadis 
itu selalu terlihat cantik dan Elegan. 


"Permisi Non Anna, Non Bella.. Tamu sudah datang" Ujar Bi 
Tari 


"Oh iya iya Bi" Anna dengan bersemangat keluar kamar dan 
turun kebawah, Bella hanya terkekeh mengikuti 
langkahnya. 


Seorang laki laki paruh baya seumuran Alex dan juga 
Wanita paruh baya seumuran Adelia datang dan disambut 
hangat oleh keluarga Jacksohn. 


"Andra" Sahut Alex lalu memeluk Laki laki yang bernama 
Andra itu ala Laki. Sedangkan Adelia juga memeluk wanita 
yang sudah pasti Istri dari Andra. 


"Mika..ketemu lagi" Ucap Adel pada wanita yang bernama 
Mika itu. 


Anna dan Bella juga menghampiri dan mencium punggung 
tangan Andra dan Mika. 


"Ini Anna sama Bella ya? Cantik banget, Inget tante 
enggak?" 


Anna menggeleng sedangkan Bella mengangguk 
"Tante Mika kan yang kasih kado besar waktu Bella ulang 
tahun ke 5 tahun" Ucap Bella 


"Iya sayang" Mika tersenyum lalu menoleh ke Anna. 


"Anna cantik banget ya.. Terakhir kita ketemu beberapa 
tahun yang lalu sebelum tante pindah ke Bandung, itupun 
kamu masih SD ya seumuran sama Raka" Anna hanya 
tersenyum, benar saja Ia sama sekali tak ingat masa kecil. 


"Mika, Rakanya mana?" Tanya Vera 
"Oma.." Sahut Mika lalu memeluk Vera. 


"Raka ada.." Mika beralih menoleh ke pintu lalu memanggil 
nama seseorang. 


"Raka.. Masuk sayang" Orang yang dipanggil namanya pun 
masuk dan seketika membuat jantung Anna berdegup 
kencang.. 


"Malam Om, Tante, Oma, Bella dan... Anna" Sahut Raka. 


Ya dia Raka, laki laki yang bertabrakan dengan Anna di 
parkiran Mall, Laki laki yang ternyata sepupunya Anisa 
dan... Laki laki yang ingin dikenalkan dengan Anna yang 
berarti Laki laki yang mampu membuat Hati Anna berdegup 
kencang hanya saat mendengar namanya. lya, dia adalah 
Raka Devandra 


"Malam Juga Raka.." 
"Ayo silahkan duduk" 


Makan malam itu, jantung Anna rasanya tak berhenti 
berdegup kencang, Apakah ia mimpi? Kini yang sedang 
makan malam bersamanya adalah Raka yang ia cintai hanya 
dalam mendengar namanya, Raka yang Bertabrakan 
dengannya di Parkiran Mall, Raka yang ternyata Sepupu 
Anisa.. Ah kenapa ia begitu bodoh sampai sampai tak 
menyadari ini. 


Kini masing masing Keluarga sedang mengobrol riang di 
Ruang tamu. Anna masih diam sambil memegang dadanya, 
kenapa jatung ini tidak mau berhenti bedetak? 


"Kalo berhenti, kakak mati dong" Sahut Bella 
"Sumpah Bell, gue masih enggak percaya" 


Bella terkekeh pelan karena melihat raut wajah Anna yang 
menggemaskan saat sedang terkejut. 


"Lebay deh loh kak, masa enggak nyadar kalo Raka 
sepupunya Anisa itu Raka pangeran kakak" 


Anna menatap Adiknya itu dengan tatapan mengintrogasi. 
"Jadi Lo udah tau kalo Raka Sepupunya Anisa itu Raka yang 
bakal gue temuin?" 


Bella mengangguk seraya tersenyum jahil. Dengan raut 
wajah kesal, Anna keluar rumah dan duduk di kursi taman 
rumahnya. 


Anna menatap taman kesal lalu mengacak rambutnya 
sendiri. 


"Ih kok lo jadi bego si Anna! Harusnya Lo nyadar kalo Raka 
itu Raka sepupunya Anisa, Cowok Nyebelin" 


"Ihhh kenapa harus dia sih!!" 


"Boleh gue duduk?" Anna terkejut dan langsung menoleh ke 
pemilik suara. 


"D-duduk aja" Jawab Anna lalu kembali menatap Taman 
kosong. 


"Lo ngapain disini sendirian?" Ucap Raka 
"Bukan Urusan Lo!" Jawab Anna ketus 


Raka menatap Anna lekat, Anna yang merasa di tatap pun 
menoleh, hingga mata mereka sempat bertautan. 


"Nggak Usah liat liat, muka Lo Jelek!" Anna pun kembali 
menatap Taman sambil meletakkan kedua tangannya di 
depan dada. 


"Nggak Usah Ngambek ngambek, nambah Jelek" Ucap Raka 
tetap masih posisi yang sama menatap gadis itu. 


"Yee sembarangan Lo, ngatain gue jelek. Gini gini juga 
banyak yang suka kali" 


"Emang siapa yang bilang lo jelek?" 


Anna menatap laki laki yang kini berada disampingnya itu, 
mata mereka kembali bertautan bahkan wajah mereka 
sangat dekat, Anna menatap Raka Lekat Laki laki yang 
hanya memakai kemeja berwarna hitam namun terkesan 
Cool. 


Seketika jantung Anna kembali berdegup dengan kencang. 


Duh, punya masalah idup apasih jantung gue.. Tenang dong 
kan ngak lucu kalo dia denger. Batin Anna. 


"Jantung Lo kenapa?" Ucap Raka, ya benar saja la 
mendengar detak jantung Anna. 


"Ah E-enggak papa" Anna memalingkan wajahnya, kembali 
menatap taman kosong. 


"Lo nggak berubah ya? Lucu" Raka ikut menatap taman 
Kosong didepannya lalu tersenyum. 


"Nggak usah SKSD deh, emang lo kenal gue? Ketemu aja 
baru" Seru Anna 


Raka terkekeh membuat Anna menatapnya Heran. Apakah 
laki laki ini menjadi gila? 


"Gu-gue tau gue cantik tapi lo jangan nyerep sampe otak 
dong kan nggak lucu kalo lo gila karena kecantikan gue" 


"Sembarangan Lo, gue nggak gila kali" 


"Ya abis sksd, gue tanya emang lo kenal gue, lo malah 
ketawa" 


"Anna, Anna" Ucap Raka seraya tersenyum. 

"Kenapa? Gue salah ngomong?" 

"Ya salah lah" 

"Salah? Emang Lo kenal gue? Kita aja baru ketemu kemarin" 


"Gue udah kenal Lo bahkan sebelum gue ketemu sama lo di 
parkiran Mall" Anna mengernyitkan dahinya. 


"Ma-maksud Lo?" Raka hanya diam menatap lekat gadis 
disampingnya. 


"Ka? Pulang yuk" teriak wanita paruh baya di depan sana. 


"ya mah" Raka kembali menatap Anna dengan tatapan 
yang tak bisa dijelaskan. 


"Gue balik dulu" Raka pun beranjak hendak pergi namun 
sesuatu menahan tangannya. 


"Bentar, Apa maksud Lo tadi? Lo kenal gue? 


Sambung Anna lalu melepaskan tangannya yang 
memegang tangan kekar Raka. 


Raka tersenyum sebentar "Nanti Lo juga bakal tahu, Night 
Anna" 


Raka pun segera menghampiri orang tuanya dan masuk 
kedalam mobil, tak lama Mobil itu pergi meninggalkan 
halaman rumah. 


"Anna? Ngapain disitu? Masuk gih" Ucap Adelia 


Anna pun masuk dengan pertanyaan pertanyaan di 
kepalanya. Raka itu siapa? Apa maksudnya dia kenal Anna? 
Dan dia sudah kenal Anna sebelum mereka bertemu? Berarti 
sudah lama? Ah Entah lah. 


-Tbc- 
Hello guys... 


Gimana Kelanjutan ceritanya? Semoga kalian suka 
ya.. Hayoo bisa nebak ngak Raka itu siapa sih? Terus 
Omanya Bella kok enggak kenal Risa ya?.. Yang sabar 


ya selalu baca kelanjutan ceritanya biar semua 
pertanyaan itu terjawab. 


Oh iya sekali lagi maaf bila ada kesalahan kata, 
kalimat dan bila ada kesamaan part dengan cerita 
lain yang tidak di sengaja.. 


Oke, jangan lupa vote and comment.. 
Thankyou 


9. Berantem 


Mau mereka sedekat nadi sampai pacaran sekalipun, Jika 
tuhan berkata tidak maka mereka tidak akan berjodoh. 


Bella? Tumben enggak bareng Ben?" Ucap Anisa yang 
melihat Bella masuk ke kelas sendirian biasanya selalu 
bersama laki laki itu. 


"Bukannya dia udah berangkat kesekolah duluan?" 


Anisa menggeleng "Gue disini udah dari tadi, nggak liat tuh 
anak, tasnya aja nggak ada" Ujar Anisa sambil menoleh ke 
kursi kosong tepat di belakangnya. 


"Oh yaudah lah.." Bella pun segera menghampiri kursinya 
yang ada di samping Anisa. 


"Kamu juga tumben dateng pagi banget? Biasanya juga 1 
menit sebelum Bel masuk" 


Anisa menyengir "Gue sengaja bangun pagi banget, soalnya 
ada kegiatan tambahan takut kalo bangun kayak biasa telat 
gue" 


"Kegiatan tambahan?" Bella menatap bingung gadis 
disampingnya itu, tak lama ia pun mengerti apa yang 
dimaksud. 

"Ohh.." 


"Hehe Lo tau sendirikan, gue orangnya pemales ditambah 
lagi gini nambah males" 


Suasana kelas sangat sepi dan sunyi, ya jelas hanya ada 
mereka berdua di disana ada satu atau dua siswa yang 


sudah datang namun mereka memilih untuk keluar kelas. 


Kini mereka sibuk dengan kegiatan masing masing, Bella 
yang tengah fokus melanjut kan novel yang belum ia 
selesaikan dan Anisa gadis itu tengah sibuk memainkan 
benda pipihnya. 


Hingga seorang laki laki datang dengan tas di rangkul 
sebelah. Tatapan datar dan dingin itu membuat kedua gadis 
yang ada disana sedikit merinding. 


Hening.. 


Taklama hening itu hancur ketika Anisa memukul meja 
dengan tangan kirinya sedangkan tangan kanannya masih 
memegang handphone itu. 


"Bella!!" Teriak gadis itu. Bella yang tadi fokus kini terkejut 
Karena suara Anisa menggema di ruang kelas, tidak hanya 
itu juga menggema ditelinganya. 


Bella menoleh ke gadis disampingnya itu yang kini tangan 
kirinya menutup mulut. 


"Sa? Kenapa?" 


"Bell.. Liat" Anisa pun memperlihatkan sesuatu yang 
membuatnya terkejut. 


Sebuah postingan LmbehAstroe, foto yang memperlihatkan 
tiga orang laki laki tengah berkelahi. Satu laki laki masih 
berpakaian sekolah dan dua orang lain memakai baju bebas. 


Laki laki yang masih berpakaian sekolah itu tidak lain 
adalah Ben. 


Bella dan Anisa kini diam sedangkan laki laki dibelakang 
mereka, tengah menyimak walaupun matanya fokus ke 
buku. 


Tentang Ben berkelahi itu sudah biasa namun yang 
membuat tidak biasa itu adalah seorang gadis yang terlihat 
difoto tengah berada di belakang Ben. 


Yang membuat Bella khawatir bukan tentang gadis itu 
namun tentang Ben yang sudah lama tidak berulah 
semenjak Gengnya dan Geng SMA tetangga sudah 
berdamai juga setelah ia sudah bisa mengatur emosinya lalu 
sekarang apa penyebab Emosi Ben yang sudah bisa 
dikendalikan kini terbangun kembali? 


"Bella" Bella pun menoleh ke sahabatnya itu menunggu apa 
yang ingin ia katakan. 


"Ben kan udah lama banget nih ngak berantem Terus kalo 
dia ngak pro lagi gimana? Apalagi dia ngak dateng dateng 
kesekolah biasanya kan sesibuk sibuknya dia tetap datang 
tepat waktu " 


Bella kembali diam memikirkan perkataan Anisa yang ada 
benarnya juga. Kejadiannya kemarin.. Apakah ini adalah 
alasan kenapa Ben tidak memberi langsung bingkai foto itu 
kepada Bella? Melainkan Risa yang memberinya atas nama 
Ben? 


Tapi apa penyebab Ben bisa hilang kendali? Padahal ia 
sudah bisa mengendalikan diri dan emosinya ketika sedang 
berhadapan dengan musuh. 


Bella mengajarkan Ben hal yang paling penting ketika 
menghadapi musuh, yaitu dengan otak dan logika bukan 
dengan emosi. 


Karena jika dilawan dengan emosi itu akan sama sama 
merugikan sedangkan jika dilawan dengan otak dan logika, 
dipastikan musuh akan kalah tanpa merugikan diri sendiri. 


Lantas mengapa sekarang seakan tidak berfungsi? 


Bel masuk pun berbunyi, Bella menyampingkan pikiran itu 
dan fokus ke pelajaran yang tengah di jalankan. Bahkan 
sampai pelajaran berakhir pun Ben sama sekali tidak datang 
dan sama sekali tidak ada keterangan. 


Dikantin Bella hanya diam sambil sesekali meminum 
minumannya, dikantin pun terdengar beberapa perkataan 
siswa siswi mengenai kejadian itu. 


Eh kira kira cewek yang diselametin Oleh Ben itu siapa sih? 


Iya, iya Cewek itu siapa sih? Sampe sampe Ben berantem 
lagi. 


Kalo Bella jelas bukan soalnya, cewek itu rambutnya hitam 
pekat dan tidak terlalu panjang sedangkan Bella rambutnya 
kan coklat panjang. 


Oh iya Ben kok ngak masuk ya? 
Duh pangeranku kok ngak masuk, apa dia sakit ya. 


Dan masih banyak lagi yang bertanya siapa gadis yang 
diselamatkan itu dan kenapa Ben tidak masuk sekolah. 


"Bell Lo tau kenapa Ben nggak masuk?" Ujar Fina 


Bella menggeleng "Jangan kan itu, soal dia berantem aja 
baru tahu tadi pagi" 


"Oh iya sih Sherine juga nggak masuk, nggak ada 
keterangan juga, kenapa ya? Padahal dia kan murid baru 


udah Alpa aja" 


"By the way, Dian kemana sih lama banget? Katanya cuma 
mau balikin buku ke perpus. Lama lama gue makan juga nih 
sosis nganggur" Sambung Anisa 


"Yaudah makan aja.. Biar nanti dipesen lagi" Lanjut Bella 


"Oghey!" Anisa pun langsung memakan sosis yang dipesan 
untuk Dian namun gadis itu belum juga datang. 


"Tumben Lo makan banyak Sa? Biasanya juga cuma pesen 
Jus" Anisa hanya menaikan pundaknya. 


"Biasa kok, kalo lagi datang bulan emang nafsu makannya 
bertambah" Sambung Bella 


Taklama gadis yang ditunggu sedari tadi pun menghampiri 
meja mereka. Fina, Bella dan Anisa saling menoleh sabentar 
lalu menatap kembali gadis itu. 


"Kenapa Lo? Tumben banget nggak alay? Biasanya juga kalo 
dateng 'Hello gaes im kambek' " Ucap Fina seraya 
memperagakan sikap ceria gadis itu. 


Namun kini la hanya diam dengan raut wajah malas. 


Bella menyadari Dian sedang tidak mood pasti ada saja 
masalah yang menghampirinya tadi. 


Tapi Dian bukan tipe orang yang mudah badmood walaupun 
ada masalah. Kecuali semua berhubungan dengan cinta. 


"Kenapa yan? Ares ya?" Ujar Bella 


Dian hanya mengangguk lemas sambil menatap ketiga 
temannya itu dengan mata yang mulai berkaca kaca. 


"Enggak usah cengeng!" Tegas Fina, namun walaupun 
begitu tangannya sempat mengelus pundak gadis itu. 


"Ares kenapa yan?" tanya Bella 


"Enggak tau ya ini perasaan gue aja atau gue lebay.." Ia 
menarik nafasnya dulu sebelum kembali bercerita. 


"Gu-gue ngerasa Ares ngejauh.." Lanjutnya dengan air mata 
yang mulai mengalir. 


"Ngejauh gimana? Dia kan nggak pernah berulah sampe 
buat lo nangis gini" Fina yang kini menatap senduh 
sahabatnya. 


"Iya, lagi juga hubungan kalian kan baik baik aja nggak ada 
masalah" Ucap Bella yang juga dibuat bingung. 


"Gue juga nggak tau kenapa.. Yang jelas dari kemarin dia 
nggak ngajak gue balik bareng, dia juga nggak pernah kan 
nyamperin gue lagi dikelas? Juga giliran gue samperin dia 
nggak pernah senyum lagi. Terus, Tadi saat gue balikin buku 
ke perpus, gue ketemu sama dia tapi dia malah pergi, gue 
sempet kejar dan narik tangannya tapi.. Tiba tiba aja dia 
ngelepasin tangan gue dan dia bilang jangan ganggu dia 
atau kita putus" 


Setelah bercerita gadis itu kembali terisak dengan air mata 
yang terus membasahi pipi mulusnya. 


Sontak saja Fina, Anisa dan Bella yang mendengar itu 
terkejut, sudah hampir 3 tahun hubungan mereka tidak 
pernah sekalipun merek bertengkar hingga ada kata putus 
seperti ini. 


"Te-terus kalian pu-putus?" 


Dian menggeleng "Gue milih nggak nganggu dia, gue 
nggak bisa putus sama dia, gue udah terlanjur sayang 
banget sama dia dan.. Nggak mungkin gue ngancurin gitu 
aja hubungan yang udah kami bangun kokoh" 


Gadis itu menarik nafas lagi lalu kembali berucap "Dan 
besok gue sama Ares Aniv pas ke 3 tahun" Lalu Ia 
menghembuskan nafas dengan perlahan. 


"Hemm.." 


"Eh Kenapa bengong?" Ujar Bella sambil menyenggol 
lengan Anisa yang sedari tadi diam membisu padahal kalo 
soal gini pasti ia yang paling sibuk. 


"Ha? Eng-enggak" Anisa pun tak tega menatap Dian yang 
kini berwajah sembab. Gadis yang hilang keceriannya. 


"Dian" Dian pun menatap Anisa yang menganggilnya. 
“Emm.." 


Duh.. Nggak tega gue ngomong ini ke Dian.. Kan belum ada 
bukti juga? Ah nanti aja deh. 
Batinnya. 


"Kenapa Sa?" Dian menatap Anisa menunggu jawaban gadis 
itu. 


"Ah enggak cuma mau ngingetin aja Lo jangan patah 
semangat kalo aja Ares gitu cuma karena dia lagi ada 
masalah atau suprise!" Ujar Anisa 


"Iya, jangan cengeng juga.. Lo nambah jelek tau nggak?" 
lawak Fina. 


"Sembarangan Lo kali yang Jelek" Balasnya setelah 
mengusap pipinya yang basah. 


"Lo! " 
"Lo! H 


"Udah kalian sama sama jelek kok.. Ya nggak Bell" Ucap 
Anisa seraya tersenyum.. 


"Yeeee lo juga jelek" Ujar Dian dan Fina kompak lalu tertawa, 
Bella juga ikut tekekeh melihat tiga sahabatnya itu. 


Ya begitulah teman. Terkadang mereka bisa menjadi alasan 
cairan bening itu mengalir tapi mereka juga bisa menjadi 
alasan Cairan bening itu hilang. 


Kini Bel masuk kembali berbunyi, dengan tidak gairah 
mereka mempelajari pelajaran yang bahkan hampir 
membuat kelapa terasa ingin segera pecah, Pelajaran 
Matematika. 


Iya apa boleh buat Matematika akan tetap menjadi 
matematika sekalipun rupiah menjadi dolar. 


"Argh.." 


Bella menoleh ke arah sumber suara. Lagi lagi gadis yang 
tengah berada disampingnya itu meringis sambil 
memegang perutnya. 


Bella dengan cepat mengambil minyak kayu putih didalam 
tasnya dan memberinya kepada Anisa. 


"Nih.. Pake sekedar ngilangin sakitnya aja" 


Anisa mengangguk lalu berdiri menghampiri meja guru. 


"Ada apa?" Ujar Pak Isnadi, Guru matematika. 
"Pak saya izin ketoilet" lanjut Anisa 
"Ngapain?" 

"Mengubah air menjadi desimal" 


"Menghitungnya saja tidak bisa apalagi mengubah ke 
desimal.. Ada ada saja kamu ini, ya sudah sana" 


Anisa memutar bola matanya malas lalu segera pergi 
meninggalkan kelas yang seperti neraka baginya. 


Anisa mencuci mukanya yang nampak sedikit pucat lalu 
segera memberi minyak kayu putih ke perutnya. 


Setelah selesai ia segera keluar dari toilet, seperti biasa ia 
tidak langsung ke kelas melainkan berkeliling baru setelah 
itu balik kekelas. 


Saat hendak berbelok ke arah UKS, Seseorang dari arah 
berlawanan tak sengaja menabrak Anisa hingga gadis itu 
kini terjatuh. 


"Eh Sorry" 
"Punya mata tuh di Pakek!" tegas Anisa 


"Anisa.. Sorry soryy gue nggak sengaja" Laki laki itupun 
hendak menolong Anisa berdiri tapi Anisa sudah lebih dulu 
berdiri. 


"Sen, Lo kalo mikirin cewek jangan sambil jalan dong kan 
gue jadi korbannya" Lanjut Anisa dengan nada kesal. 


"Hehe Maaf sa, lagian Lo juga kenapa ada disini?" 


"Buruslo!" Husen mengernyitkan dahinya tidak mengerti 
apa yang gadis itu katakan. 


"Maksud Lo?" 
Anisa memutar bola matanya Kesal "Bukan Urusan Lo!" 


Gadis itupun membalikan tubuh mungilnya lalu hendak 
pergi. 


Namun tiba tiba seseorang menahan tangannya lalu 
menariknya kembali, sehingga gadis itu hampir saja terjatuh 
namun tangannya reflex berpegangan dengan pundak 
kokoh itu. Mata keduanya saling menatap hingga akhirnya 
Anisa menjauhkan dirinya. 


"Apa apaan sih lo main tarik aja?! Untung nggak jadi jatoh" 


Husen melepaskan Jaket hitam yang ia kenakan lalu ia 
kenakan di pinggang langsing Anisa. 


"Lo-Lo Apaan" Ujar Anisa setelah Husen selesai mengikat 
kedua lengan jaket itu di pinggangnya 


"Lo bocor" Ujarnya lalu mengacak acak rambut Anisa sambil 
tersenyum gemas melihat wajah Anisa yang sudah 
memerah karena Malu. 


Pantes aja galak, lagi pms ternyata. Batinnya 


la pun langsung pergi meninggalkan Anisa yang masih 
diam. 


Setelah itu Anisa meriksa rok bagian belakangnya, dan 
benar saja noda merah terdapat disana. 


"Aish! Kenapa harus dia yang liat sih!" Gadis itu pun segera 
berlari kembali ke kelasnya. 


"Kak Bella.." Panggil gadis itu di depan pintu besar Istana 
itu. 


"Eh Non Risa.. Ada apa Non?" tanya Bi Tari 

"Bi.. Kak Bella nya ada?" 

"Ada Non, Masuk dulu" 

Risa segera masuk dan duduk di Sofa berwarna Biru itu. 
"Non Risa, mau Bibi buatin minum apa?" 

"Terserah Bibi Aja" Ucap Risa seraya tersenyum 


"Tunggu ya Non" Bi Tari pun pergi meninggalkan Risa yang 
Kini hanya memperhatikan sekitar. 


Taklama, Seorang wanita tua berjalan menghampirinya. 
Dengan sigap Risa berdiri dan membantu Wanita tua itu 
duduk di Sofa. 


"Terima kasih nak" Ucap Vera 


"Ini Oma nya kak Bella kan?" tanya Risa dengan wajah 
imutnya. 


"Iya.., Kamu temannya Bella?" tanya Vera 


"Calon Adik Iparnya Oma" Jawab Risa membuat Bi Tari yang 
baru saja datang membawa minum terkekeh termasuk Vera. 


"Berarti Kakaknya Siapa nih?" tanya Vera dengan lembut 
pada gadis yang menggemaskan di depannya ini. 


"Kak Ben Oma" Jawabnya sambil tersenyum 


"Ben? Ben anaknya Rico dan Mira?" 
Risa mengangguk tersenyum "Saya Adiknya Oma" 


Vera mengernyitkan dahinya bingung dengan perkataan 
gadis ini. Apa maksudnya dia adalah adiknya Ben? 


"Kam " Ucap Vera Terpotong ketika Bella menganggil Risa 
dari tangga. 


"Risa!" 
"Ada Apa?" 


"Kak main kerumah yuk, Risa sendirian di rumah" Ucap 
gadis itu 


"Loh, Ben kemana?" 
"Nanti deh Risa ceritain dirumah" 


"Oh yaudah, Kamu duluan aja nanti kakak Nyusul" Risa pun 
tersenyum senang lalu pergi. 


"Bella" Bella yang namanya dipanggil pun menoleh dan 
menghampiri Vera. 


"Iya Oma?" 


"Risa itu sebenarnya siapa?" Bella diam sebentar sebelum 
menjawab pertanyaan Vera. 


"Adiknya Ben Oma" 


"Kamu Serius? Setahu Oma Rico sama Mira itu cuma ada 
satu anak yaitu Ben" 


Bella pun menjelaskan semua yang tidak di ketahui Orang 
lain termasuk Vera dan Kecuali keluarganya juga keluarga 
Ben. 


Setelah Selesai Bella segera ke Rumah Ben untuk menemani 
Risa yang katanya Sendirian tapi nyatanya tidak, karena 
dirumah ini tidak jauh berbeda dengan dirumahnya, banyak 
pembantu pastinya disini. 


"Risa" 
"Masuk Kak" 


Mereka pun duduk di ruang keluarga ditemani TV dan 
beberapa cemilan. 


"Permisi Non.." Ujar salah satu pembantu lalu meletakkan 
Susu Vanila dan Susu Coklat di atas meja. Benar saja kedua 
gadis itu menyukai Susu, Susu Vanila untuk Bella 
sedangkan Susu Coklat untuk Risa. 


"Kak" Ujarnya setelah meneguk susu coklatnya. 
"Kenapa?" 


"Risa lagi kesel sama kak Ben" Ujar gadis itu sambil 
mengerucutkan bibir gemasnya. 


"Oh iya Ben kemana? Tadi katanya mau cerita?" 

"Terus Bunda kemana Risa?" Sambung Bella 

"Bunda di butik Kak" 

Bella mengangguk sambil mengunyah Marsmellownya. 


"Jadi gini kak, Kemarin waktu Risa baru selesai Eskul, Risa 
liat kak Ben berantem sama dua cowok.." 


Flashback On 


"Kak Ben!! Tunggu Risa" Ucap gadis itu lalu melepaskan 
tasnya dari pundak. 


"Risa! Stay there!" teriak Ben 

"Tapi Risa mau bantu!" 

"Stay there atau Kakak aduin ke Bunda kalo kamu Ikut 
berantem!" Ancam Ben, Gadis itupun diam dan hanya 


memperhatikan kakaknya. 


Tangan dan kaki nya sangat gatal untuk memukul salah satu 
di orang tersebut namun apa boleh buat, dari pada Mira tau 
anak gadisnya ikut berantem ia akan sedih dan marah 
besar. 


Taklama dua orang itu pergi dengan babak belur dihantam 
oleh Ben. 


Risa pun dengan cepat menghampiri kakaknya itu namun ia 
seketika berhenti ketika Ben memegangi pundak seorang 
wanita dengan wajah khawatir. 


la menatap Ben bingung, tak pernah kakaknya sekhawatir 
ini kecuali dengannya, dan Bella. 


This is not true!! Batinnya 

"Kak!" teriaknya membuat Ben dan gadis itu terkejut. 
"Mereka siapa sih yang berantem sama kakak?" 

Ben menggeleng "Kakak juga nggak tahu" 


"Terus kenapa kakak berantem? Bukannya kakak udah 
berhasil ngendaliin Emosi kakak biar nggak berantem lagi 


kecuali kalo mereka udah kelewatan" 


"Mereka udah kelewatan gangguin dia" Ucap Ben seraya 
menoleh ke gadis yang diselamatkannya. 


"Emang dia Siapa sih?!" Ujar Risa sambil menatap sinis 
gadis disebelah Ben. 


"Dia temen kakak" 


"Temen gimana sih?! Sampe rela babak belur!" Ucap Risa 
memperhatikan Wajah kakaknya itu yang banyak memar. 


"Ben gue obatin ya" Ujar gadis itu hendak memegang 
tangan Ben namun dengan cepat Risa mengambil posisi 
ditengah mereka dan melingkarkan tangan mungilnya di 
lengan kekar Ben. 


"Nggak usah, gue aja yang ngobatin" Ucap Risa ketus. 


"Yaudah, Ben sekali lagi makasih ya.. Gue boleh nggak nanti 
mampir kerumah Lo sebagai ucapan terimakasih gue" 


"Nggak papa kok lagian ini nggak parah" Ujar Ben 
"Oh ka " Ucal gadis itu terpotong 


"Udah yuk Pulang!" Risa langsung menarik kakaknya itu ke 
dalam mobil, didalam mobil Risa membuang mukanya 
keluar jendela dengan meletakkan kedua tangannya 
didepan dadanya. 


Melihat itu, Ben mencubit pipi Risa sehingga gadis itu 
meringis. 


"Apa apaan sih kak! Sakit tau" 


"Kamu tuh kenapa? Cemberut terus" 


"Kakak itu yang kenapa?! Aneh!" Ben hanya memandang 
bingung adiknya itu. 


Setelah sampai dirumah, Risa membantu Ben masuk 
kedalam rumah walau sebenarnya Ben masih bisa jalan 
dengan tegap. 


"Astaga Ben kamu kenapa?" teriak Mira yang melihat 
anaknya itu babak belur. 


"Berantem Bun" 


"Berantem? Risa enggak papa kan?" tanya Mira yang 
kemudian beralih ke putrinya itu. 


"Enggak papa kok Bun" 


"Yaudah tunggu sini, bunda ambilin obat" Mira pun segera 
pergi mengambil Obat. 


"Risa" Sahut Ben pada Risa yang masih membuang 
mukanya. 


"Risa..awh" Ringis Ben sambil memegang tangannya 
padahal tangannya tidak sakit sama sekali hanya untuk 
membuat Adiknya itu menoleh. 


"Kenapa kak?" 
"Boleh minta tolong" Risa pun segera mengangguk 


Ben memanggil salah satu pembantu mereka dan menyuruh 
mengambil sesuatu di dalam mobil. 


"Nih tolong kasih ke Bella" Ujar Ben 
memberikan kotak berwarna biru itu kepada Risa. 


Gadis itu tersenyum lalu mengambil kotak itu "dengan 
senang hati" 


"Risa? Mau kemana" tanya Mira yang baru membawa obat. 
"Mau ke rumahnya kak Bella Bun" 


"Ohh.. Oh iya sekalian tanyain tante Adel ada nggak 
dirumah ya?" 


"Okay Bun" Risa segera pergi menuju rumah Bella melewati 
pintu khusus. 


"Kamu kenapa sih berantem lagi? Padahal udah lama kamu 
ngak berantem" 


"Enggak papa Bun, nolongin Orang" 
"Orang? Cowok cewek?" 


"Kalo cowok enggak mungkin aku bantu Bun, dia kan bisa 
sendiri" 


Mira terkekeh "Cewek?" 

Ben mengangguk, seketika Mira menatap putranya itu. 
"Jangan bilang Bella?! Bella ya? Dia kenapa?" 

"Enggak Bun, Bella ada dirumahnya baik baik aja" 


Mira menghela nafas, taklama Risa kembali dan duduk di 
sebelah Ben. 


"Gimana tante Adel ada?" 


"Enggak ada Bun, masih kerja katanya" 


Flashback Off 


"Dan hari ini Risa dibuat kesel lagi, Cewek centil itu tiba tiba 
aja datang ke Rumah, pas banget Bunda lagi nggak ada 
dirumah. Sok sok peduli lagi, sok cantik ishhh! Risa mau 
muntah rasanya, jadi Risa nyuruh Bibi sama Rosi buat 
gangguin mereka karena Risa ngak mau liat muka tuh 
cewek jadi Risa diem aja dikamar. Gitu ceritanya" 


Bella mengangguk "Ohh" 
"Kak Bella kenal ngak sama tuh Cewek?" 
"Kakak Liat aja enggak gimana mau tahu" 


Risa menyengir "Risa kasih Perawakannya aja ya kak? Kakak 
kan cepet nangkep" 


"Boleh" Seru Bella 


"Jadi cewek itu lumayan tinggi tapi tinggian Risa terus 
rambutnya hitam pekat nggak terlalu panjang, lumayan 
cantik tapi cantikan Risa, terus kulitnya putih lah" 


Setelah mendengar perkataan Risa, seseorang terlintas di 
benak Bella. 


"Sherine?" 

"Kakak Kenal?" 

"Iya murid baru di kelas kakak" 
"What?! Sekelas sama kak Ben dong" 


"Ish pantes aja Centil!" 


"Tapi kakak enggak perlu khawatir. Mau dia deket sampai 
pacaran sama kak Ben sekalipun, Jika tuhan berkata tidak 
maka mereka tidak akan berjodoh" 


"Doain kak.. Amin" Lanjut Risa 


"Risanya Kak Bella Udah gede ya?" Ujar Bella yang 
membuat Risa tekekeh. 


"Kak Bellanya Risa? Mana?" 


Bella merentangkan tangannya lalu Risa memeluk erat 
Bella. 


Bella sudah dianggap seperti kakak sendiri oleh gadis itu, 
entah mengapa bersama Bella memiliki kehangatan seperti 
Ben. 


Jika Ben tidak ada maka Bella yang akan memberinya 
kehangatan dan Jika sebaliknya makan Ben yang akan 
memberinya kehangatan yang sama. 


Ben dan Bella seperti sudah ditakdirkan saja.. Mereka 
memiliki kesamaan yang mereka tidak sadari namun orang 
lain ketahui. 


"Ada apa nih peluk peluk? Bunda ikut dong" 


Mira yang baru saja datang dan melihat kedua gadis yang 
sudah dianggapnya putri sendiri itu berpelukan bagikan 
adik dan kakak. Ia pun menghampiri dua putrinya itj dan 
ikut memeluk keduanya. 


-Tbc- 


Hello Guys.. 
Im Comeback wkwk.. 


Gimana nih ceritanya??? 

Semoga kalian suka ya? Amin.. 

Makasih buat yang udah setia nungguin kelanjutan 
ceritanya walaupun enggak ada jadwal update nya 
ngak papa lah yah yang penting aku Update terus.. 


Oke seperti biasa, maaf bila ada kesalahan kata, 
kalimat dan bila ada kesamaan part yang tidak 
disengaja.. 


Jangan lupa Vote and Comment ya.. 
Thankyou 


10. Pergi 


Mau kamu keujung dunia sekalipun percuma, 
Takdir tetap takdir. 


Setelah beberapa menit saling memberi kehangatan mereka 
pun melepaskan pelukan itu. 


"Eh kita masak masak yuk" Ujar Mira 

"Sekalian kita makan siang bareng" 

"Boleh" 

Mereka segera kedapur menyiapkan bahan bahan. 


Saat Mira sibuk dengan masakannya. Risa dan Bella justru 
jahil mengganggu Mira. Memasak bukannya melelahkan 
malah menjadi keceriaan yang penuh dengan canda tawa 
mereka. 


"Oke..." 

"Kalian buat apa?" 

"Cake abal abal Bun" Ujar Risa 

Mira menggeleng sambil terkekeh "Ada ada aja kalian" 
"Tambahin lagi krimnya disini kak" 


Bella pun mengikuti kemauan gadis itu, sungguh membuat 
atau memakan makanan yang manis adalah hobi kedua 
gadis itu. 


"Udah, Bunda bersih bersih dulu ya, kalian lanjutin aja deh 
mau diapain itu cake" Ujar Mira 


"Oke Bund" Mira tersenyum melihat kedua gadisnya ini 
setelah itu ia pergi meninggalkan dapur untuk 
membersihkan diri. 


Taklama Mira pergi, seseorang yang ditunggu tunggu 
kehadirannya pun datang setelah beberapa lama pergi. 


"Kak baru pulang? Dari mana? Jangan bilang jalan jalan 
sama tuh cewek? Iya kan?" Sahut Risa. 


Ben pun menghampiri kedua gadis yang kini sudah sangat 
berantakan. 


Laki laki itu terkekeh sambil menyenderkan tubuhnya di 
dinding "Kalian abis perang?" 


"Iya" Sambung Bella dan Risa kompak 


"Gue kayaknya kelamaan ya pergi? Sampe alat perang 
berubah jadi bahan masakan" 


"Salah sendiri siapa suruh pergi?" Tanya Risa ketus. 


"Sejak kapan seorang Risella Heramicca ngambek kalo 
kakaknya pergi?" Ujar Ben sambil mendekatkan wajahnya 
ke Risa yang terlihat menggemaskan itu. 


"Sejak cewek rese itu datang" 


Ben menatap lekat adiknya itu "Risa jangan bilang kayak 
gitu" 


"Kenapa? Dia emang cewek rese kan? Pulang aja caper 
minta anterin kak Ben" 


"Bukan itu" 


"Terus?" Tanya Risa sambil mengernyitkan dahinya. 


"Aturannya kak Bella kesayangan kamu itu yang harusnya 
bilang begitu" 


"Kok aku?" Bella akhirnya membuka suara 
"Karena " Ucap Ben terpotong 
"Ben? Dari mana kamu?" Sahut Mira 


"Dari main basket Bun" Jawab Ben. Iya, Laki laki itu memang 
sempat bermain basket setelah mengantar Sherine Pulang. 


"Yaudah, mandi dulu gih" 


"Siap Bund" Ben pun segera menaiki tangga menuju 
kamarnya yang ada dilantai dua. 


"Bella, Risa kalian juga gih bersih bersih" 
"Oke Bund" 


"Kak dikamar Risa aja yuk" Bella mengangguk lalu segera 
menaiki tangga dan memasuki kamar Risa yang ada tepat 
disebelah kamar Ben. 


Kamar yang bernuansa Ungu polos, dihiasi dengan gambar 
berbagai bunga. 


Teringat gadis itu sangat menyukai bunga. Dimeja kecil 
tepat di samping tempat tidur terdapat beberapa 
Photoshoot Risa. Oh iya Risa itu seorang model yang 
lumayan terkenal di kalangan remaja. 


Setelah selesai membersihkan diri, mereka 
mengistirahatkan diri sebentar sambil memainkan 
Handphone mereka. 


"Kak menurut kak Bella bagus yang warna cream atau 
putih?" 


Sahut Risa menunjukkan foto dirinya yang tengah memakai 
pakaian dengan model yang sama namun warna yang 
berbeda. 


"Cream bagus keliatan cocok sama warna kulit kamu yang 
putih" 


"Okay!" 

Tok.. Tok.. Tok 

"Masuk" 

Salah satu pembantu itupun membuka pintu lalu masuk. 
"Permisi Non, makan siang sudah siap" Ujarnya 

"Oke" 

"Yuk kak.." 

"Iya" 


Risa keluar kamar duluan, sedangkan Bella ia memainkan 
Handphone nya sebentar lalu segera beranjak. 


"Kak Ben udah dibawah?" Bisik Risa pada pembantu 
disebelahnya. 


"Belum Non, Aden Ben sedang mandi katanya" 


"Yess!" Seru Risa sambil menarik lengannya dengan jari 
terkepal. 


Risa yang sudah berada ditangga melihat Bella yang baru 
keluar kamar pun tersenyum jahil. 


"Kak Bella tolong panggilin kak Ben ya dikamarnya!" Teriak 
Risa dari bawah, Bella pun berhenti di depan kamar Ben lalu 
mengetuk pintunya. 


"Ben.." Panggil Bella namun tidak ada sahutan sama sekali. 
"Ben makan siang!" lanjut Bella. 
"Ben" 


Bella pun membuka pintu yang tidak terkunci itu. "Ben aku 
masuk ya" Tak ada jawaban sama sekali. 


Bella pun masuk ke kamar yang besar namun sangat sepi 
itu, hanya ada suara air dari kamar mandi. 


"Ben, Kamu mandi ya?" 
Lagi lagi tidak ada jawaban dari laki laki itu. 


Bella hanya berdecak kesal lalu mengamati kamar yang 
sudah jarang ia masuki itu. 


Kamar bernuansa Abu abu dengan wangi maskulin yang 
khas di hidung Bella. Rapi dan berkelas itulah yang bisa 
Bella katakan. 


Bella menghampiri sebuah dinding yang penuh dengan 
kertas berwarna. 


Itu dinding spesial yang dibuat oleh Ben sendiri, tak heran 
laki laki itu memang kreatif. Dinding yang penuh dengan 
kertas yang berisi sebuah kata kata indah dan sebuah janji 
yang dibuat oleh mereka berdua. 


Mata coklat Bella beralih ke sebuah foto keluarga yang 
terdiri 4 anggota keluarga yang tampak sedang berbahagia 
itu. 


la mengambil foto itu. Foto bahagia Sebelum seseorang 
yang paling penting disana menghilang membawa 
kebahagiaan itu. 


Tiba tiba saja sebuah tangan kekar ikut memegang foto 
tersebut. 


Bella menoleh dan terdapat Ben yang tengah memamerkan 
perut Sixpack nya dengan pinggang yang masih dibalut 
handuk dan rambut yang tengah meneteskan air. 


Membuat siapa saja yang melihatnya akan terkagum. 
"Udah mau aku buang tapi nggak jadi terus" 


Ujarnya lalu hendak memasukan foto tersebut ke dalam 
kotak sampah. 


YJangan.." Tangan Bella menghentikan tangan Ben yang 
hendak membuang foto tersebut. 


"Cuma satu yang pergi, semuanya masih disini" 


Bella pun kembali meletakkan foto tersebut di tempat 
asalnya. Bella tahu Ben sama sekali tidak berniat 
membuang foto itu hanya saja kebencian mengalahkan 
hatinya. 


"Cih, percuma bunga masih ditanam kalo akarnya udah 
nggak ada lagi" Sambung Ben sambil mengeringkan 
rambutnya menggunakan handuk kecil. 


"Setidaknya bunga itu bertahan sampai akarnya tumbuh 
kembali" Lanjut Bella. 


"Lo ngapain disini? Butuh sesuatu?" Ucap Ben mengalihkan 
pembicaraan. 


"Oh iya kan lupa, makan siang yuk" 
"Duluan aja nanti gue nyusul" 


"Kamu enggak mau makan? Atau ada pekerjaan lain? Aku 
tungguin deh" Ujar Bella 


"Mau pakai baju.. Lo mau tungguin disini?" 
"Boleh kok" Lanjut Ben sambil tersenyum jahil. 


Seketika pipi Bella memerah dan ia pun menjadi salah 
tingkah. 


"Oh Ya-yudah a-aku duluan" Bella tersenyum malu dan 
langsung keluar kamar lalu kebawah menghampiri semua 
yang sudah ada dimeja makan. 


Ben hanya tersenyum gemas melihat wajah Bella yang 
selalu cantik dalam keadaan apapun. 


Gadis itu berjalan lincah menaiki setiap anak tangga sampai 
menuju ke atas lalu kembali berlari kecil menuju kamarnya, 
setelah ia berada di dalam kamar, la membersih kan 
tubuhnya terlebih dahulu lalu mengganti baju menjadi baju 
santai. 


Setelah itu Bella dengan cepat duduk di kursi belajarnya 
dan melakukan hal yang biasa ia lakukan disana, mengetik 
sesuatu di sebuah benda pipih persegi empatnya. 


Setelah selesai ia tersenyum senang ketika membacanya 
kembali. 


"Bella!!" Untuk kesekian kalinya Bella dibuat terkejut oleh 
suara yang tak asing lagi baginya. 


"Bell gue mau curhat" Ucapnya seraya berjalan dan duduk 
di tempat tidur empuk milik Bella. 


Bella menghampiri Anna dan ikut duduk di kasurnya "Ada 
apa?" 


"Bell..." keluhnya 
"Iya Ada apa?" 


"Ah takdir gue kenapa sih gini?! Harapan gue hancur 
seperkian detik!" 


"Takdir apa? Harapan apa? Yang jelas dong kak" 


"Aaa.. Kenapa takdir gue harus ketemu sama Cowok 
nyebelin kayak Raka, kenapa harus Raka?! Kenapa Dia?! 
Gue berharap banget waktu Oma bilang mau kenalin sama 
Orang yang namanya Raka gue Kira dia orangnya baik, cool 
ya idaman gue deh!" 


Taklama Bella terkekeh melihat wajah lucu Anna saat 
sedang kesal. 


Anna memutar bola matanya malas “Gue serius Arabella 
Snowy!" 


Bella menarik nafas dan menghembuskan nafas nya lagi 
mencoba menghentikan kegeliannya. 


"Huhh.." 


"Jadi gimana nih? Gue butuh saran Lo soalnya Lo kan paling 
pinter ngasih saran ya walaupun Lo nggak pernah pacaran" 
Ujar Anna 


"Ini mau nyindir atau saran?" tanya Bella kesal 


"Hehe.. Saran saran. Jadi gimana? Gue nggak ada rasa 
sedikit pun sama si Raka nyebelin tuh.. Tapi dia kayaknya 
ada rasa deh sama gue" 


"Bukti?" 


"Soalnya, masa Iya dia bilang udah kenal gue lama sebelum 
dia ketemu sama gue di parkiran mall" 


"Kakak ngerasa nggak pernah deket sama dia?" 


Anna menggeleng sedangkan Bella kembali tertawa kali ini 
sangat kencang membuat Anna mendengus kesal. "Lo lama 
lama gila deh ketularan dia" 


"Ekhem.. Oke serius." 


"Gue jauhin aja kali ya? Biar nggak sampe ke perjodohan" 
Ujar Anna 


"Mau kakak pergi ke hongkong sekalipun percuma, yang 
namanya takdir tetap takdir" tegas Bella. 


"Dan juga kalo nggak suka yaudah, ikutin aja alurnya.. 
Walaupun aku belum tahu gimana rasanya pacaran yang 
pasti aku tahu rasanya mencintai dan akan sakit kalo dia tau 
orang yang dia suka ngejauhin dia" Sambung Bella. 


"Maksudnya? Gue ngak ngerti deh" 


"Udahlah Kakak jalanin aja, Kak Raka tuh Orangnya baik 
kok" 


"Iya baik sih baik tapi nyebelin!" 
"Dan gue nggak suka dia" Lanjut Anna 


"Ya Siapa juga yang nyuruh kakak buat suka sama dia.. 
Jalanin aja deh kan setidaknya jadi teman aja" 


"Dari pada ngecewain Oma dan Papa? Kan ngak enak" 
sambung Bella 


"Hem Iya juga sih, kalo bukan karena Oma sama Papa aja 
gue nggak Sudi!" 


"Yaudah deh makasih ya adik ku tersayang, yang cantik dan 
pinterrr sedunia.. Gue mau istirahat" Ucap Anna dan segera 
beranjak 


"Oh iya kakak ke mana tadi? tumben nggak ada dirumah" 


"Ada deh.. Kepo ya" Anna pun langsung keluar dan menutup 
pintu Bella. 


Bella hanya tersenyum gemas setelah itu kembali terkekeh. 


"Kak, kak. Kalo aja kakak inget siapa kak Raka itu, dijamin 
deh kakak nggak bakal bilang kayak tadi.." 


Gadis itu pun merebahkan tubuhnya, menutup matanya 
perlahan dan masuk ke alam mimpi. 


Disisi lain Anna terus merutukkan takdirnya. Kenapa harus 
Raka? kenapa Harus cowok nyebelin? Kenapa harus Anna 
yang dapetin itu? 


"hhh! Gerem banget!" Ujarnya lalu merebahkan diri di 
kasur empuknya. Anna mengambil Handphonenya yang 
sedari tadi berbunyi. 


Nomor yang tidak dikenal. 

"Halo?" 

"I-iya saya sendiri, maaf ini siapa ya?" 
"Sendiri ya? Mau saya temenin?" 


"Maaf ini siapa ya?" Ujar Anna yang mulai geram dan 
penasaran. 


"Cowok nyebelin" 


Anna mengernyitkan dahinya "Cow Lo!" pekiknya ketika 
menyadari bahwa yang menelponnya adalah Raka. 


Disebrang sana Laki laki itu terkekeh mendengar suara 
terkejut Anna dan membayangkan wajah gemas Anna yang 
sedang terkejut. 


"Lo ngapain sih nelpon nelpon gue! Kurang kerjaan banget!" 
"Biarin" 
"Terus dapet dari mana Lo Nomor gue?" 


"Ada deh.. Kepo ya" Ucapnya seperti mengulangi perkataan 
Anna ke pada Bella tadi. 


ULe.rs.e.r.a.h!" 
TUT 


Telpon dimatikan sepihak oleh Anna pastinya. Kini gadis itu 
mematikan Hanphonenya dan meletakkan kembali di atas 
meja. Lalu menutup matanya perlahan. 


Setelah beberapa jam lamanya Bella dan Anna terlelap 
dalam mimpi masing masing, Bella membuka matanya lalu 
melihat Jam berwarna emas yang berada dinding. 


19: 15 


Gadis itu langsung berdiri, memasuki kamar mandi yang 
ada di kamarnya dan mencuci muka. 


Sebelum kebawah la menghampiri meja belajarnya dan 
mengecek benda pipihnya. Terdapat beberapa notif dari 
Instagram yang sudah biasa bagi Bella. 


Orang cantik mah biasa. 


Bella lebih tertarik dengan aplikasi Hijaunya dan langsung 
membukanya. 


Rabecca Anisa : Bell? 

Rabecca Anisa : Hello? Lo lagi ngapain? 

Rabecca Anisa : Sibuk ngak? 

Rabecca Anisa : Bella 

Rabecca Anisa: On dong Bell 

Rabecca Anisa : Oh Lo tidur ya? 

Rabecca Anisa : Kalo udah bangun chat gue ya? Okey! 


Setelah membaca Itu, Bella menggelengkan kepalanya 
banyak sekali cara orang mengetik, ada yang satu satu ada 
juga yang langsung panjang lebar. Taklama Bella pun 
mengetikkan sesuatu. 


Arabella Snowy : Sorry baru bangun, Ada apa Sa? 
Send. 
Tok.. Tok.. Tok.. 


"Permisi Non Bella.. Makan malam Non" Ujar Bi Tari 


"Oh Oke Bi" Bi Tari pun keluar sedangkan Bella kembali 
mengetik sesuatu. 


Arabella Snowy : Aku makan dulu. Lanjut nanti 


Gadis itu segera menuruni anak tangan dan menghampiri 
sekeluarga lengkap yang sudah duduk manis di Kursi meja 
makan. Lalu menikmati makan malam bersama. 


Saat tengah menikmati makan malam Alex kepala keluarga 
membuka suara. 


"Oh iya.." Alex meneguk air putih digelasnya sebelum lanjut 
berbicara. 


"Besok Papa sama Mama akan pergi keluar kota, karena ada 
pekerjaan disana" 


Bella menghentikan makannya, seketika nafsu makan 
hilang begitu saja mendengar Alex dan Adelia lagi lagi akan 
meninggalkannya dan Anna dirumah ini. 


"Mama juga udah bicara sama Bi Tari dan Pak Amir kalo 
Mama sama Papa akan pergi keluar kota" Sambung Adelia 


"Kemana?" Tanya Anna 

"Yogyakarta" 

"Pulang kapan?" kali ini Bella yang bertanya 
"Setelah 2 bulan Papa sama mama akan pulang" 


Seketika juga Anna tersedak makanannya lalu dengan cepat 
meneguk air putih di gelasnya. 


"2 bulan?" Alex dan Adelia mengangguk. 


"Tapi kalian nggak perlu khawatir, selama papa dan Mama 
pergi akan ada body guard yang akan menjaga kalian" 
lanjut Alex 


"Oh iya.. Alex, Adel. Mama juga akan pulang besok ke 
bandung" Sambung Vera 


"Oma pulang ke Bandung besok? Tapi kan Oma baru disini" 


Vera tersenyum ke kedua cucunya itu "Oma nggak bisa 
ninggalin butik lama lama sayang, walaupun banyak 
pekerja tapi bagaimana pun butik masih butuh Oma" 


Bella dan Anna sama sama menghembuskan nafas pelan. 


Mengapa malam ini semua nya seakan ingin pergi? Lagi lagi 
Istana ini kembali sepi walaupun memang banyak 
pembantu yang ada di rumah ini tapi tetap saja yang 
dibutuhkan oleh sebuah rumah itu adalah pemiliknya. 


Sama seperti hati ini, mau sebanyak apa pun orang yang 
ada didalamnya akan tetap terasa kosong jika tak ada 
pemiliknya. 


Setelah selesai makan Bella dan Anna memilih kembali 
kekamar masing masing, sudah hilang semangat yang tadi 
sempat bertahan. 


Bella membuka jendela kamarnya yang lumayan besar dan 
duduk dipinggir jendela. 


Jendela kamar Bella memang bukan seperti jendela kamar 
biasa. Berukuran lumayan besar dan dibagian bawah 
jendela sengaja di buat khusus tempat duduk atau sekedar 
bersantai menikmati permandangan dari atas. 


Tring.. Tringg.. 


Bella mengambil Handphonenya dan membuka Aplikasi 
hijau. 


Rabecca Anisa: Okay!119 : 19] 
Rabecca Anisa: Udah Belum?|19 : 59] 


Arabella Snowy : Iya Udah 
Rabecca Anisa : Sip 

Dring.. Dringg 

[ Rabecca Anisa ] 

"Halo Sa?" 

"Bellaa What are you doing?" 
"Lagi santai Aja" 

"Why?" 


"Oh iya Bell, Lo tau ngak? Nyokap sama Bokap gue besok 
pergi keluar kota, Gue jadi sendiri dirumah ya sebenernya 
sih nggak sendiri sendiri amat soalnya ada Bibi, pak Joni, 
dan pembantu yang lain. Ada Tante Mika sama Bang Raka 
juga tapi mereka kan di Apartemen. Jadi ya sendirian 
dirumah nggak ada temen" 


"Eh Kok sama Sa" Ujar Bella 

"Sama? Nyokap, Bokap Lo juga pergi keluar kota? Bali?" 
"Iya tapi ke Yogyakarta" 

"Ohh" 


"Nah kalo gitu Boleh dong gue nginep Rumah Lo? Gue bosen 
banget sumpah Bell, Kalo di rumah Lo kan Enak ada kak 
Anna yang cerewetnya nggak ngebosenin" 


"Boleh boleh aja" Sahut Bella yang juga senang kalo ada 
Anisa di sini pasti gadis itu selalu membuat semangatnya 
kembali lagi. 


"Oke!! Ahh nambah sayang deh sama Lo.. Emm udah dulu 
ya gue mau nemuin nyokap sama bokap.. Nanti lagi.. byeee 
mwah" 


"Dah" 


Telpon pun ditutup Oleh keduanya. Bella sedikit legah 
walaupun kesepian masih menyelimuti dirinya setidaknya 
masih ada sahabat yang bisa membuat moodnya senang 
kapan pun dimana pun. 


-Tbc- 
Heyyo Guys.. Annyeong Hasseo 


Aku balik lagi nih bawa kelanjutan ceritanya. Semoga 
kalian suka ya? Aminn.. Aku juga terus berusaha buat 
ceritanya lebih menarik karena itu kalian harus tetap 
setia nunggu kelanjutan ceritanya. 


Oke sekali lagi Maaf apabila ada kesalahan kata, 
kalimat dan Jika ada kesamaan part yang tidak 
disengaja. 


Seperti biasa jangan lupa tinggalin jejak.. Vote and 
Comment! 
Thankyou 


11. Berubah 


Mungkin lebih baik melepaskan dari pada bertahan dengan 
hati yang sudah tidak menginginkan, jika ujung ujungnya 
juga akan saling melepaskan. 


Keesokannya, sesuai yang sudah di rencana kan Alex, Adelia 
dan Vera sudah siap dengan kopernya masing masing. 
Begitupun Bella yang sudah siap memakai seragam sekolah 
dan Anna yang memakai pakaian bebasnya. 


"Anna, Bella Oma pulang dulu ya? Nanti Oma main lagi" 
Ucap Vera sambil mengecup kedua pipi cucunya itu. 


"Iya Oma hati hati ya" 
"Bi Nitip Bella sama Anna ya?" 
"Siap Bu Adel" Ujar Bi Tari 


"Kalian tetap pada tugas kalian, Jagain Anak saya" Tegas 
Alex pada 4 Body guard yang ia katakan semalam. 


"Siap Bos" 


"Anna, Bella kami berangkat dulu.. Kalau ada apa apa Telpon 
Papa sama Mama" 


"Iya.. Papa sama Mama juga hati hati ya" 
"Dahh" 


Setelah mengecup puncak kepala kedua putrinya itu. Alex 
dan Adelia pergi dengan Mobil mereka sedangkan Vera pergi 
dengan mobilnya. 


Setelah semuanya pergi, Bella pun segera mengambil 
tasnya yang masih berada di dalam. 


"Kak, Bella berangkat dulu" Ujar Bella lalu hendak menuju 
mobil 


"Bella, bareng gue aja" Sahut Anna 
"Emang Kak Anna mau kemana?" 


"Emm, Mau Jalan jalan aja sih palingan ke Cafe. Bosen 
dirumah" 


Bella mengangguk "Sendirian?" 
"Enggak kok bareng Jenny" Kata Anna. 


Jenny adalah teman dekat Anna yang juga Kuliah di Amerika 
bersama Anna. 


"Yaudah yuk" Saat hendak memasuki mobil, dua body guard 
berdiri tegap disamping pintu mobil. 


"Nona, kami ditugaskan untuk menjaga kalian bedua.. Jadi 
kemanapun Nona pergi kami akan temani" Ujar salah satu 
body guard. 


"Kita nggak papa kok, kalian jagain rumah aja" balas Anna 
lalu hendak memasuki mobil namun terhenti. 


"Tidak bisa Nona, kami ditugaskan menjaga kalian berdua" 
Anna mulai menggeram kesal namun Ia berusaha tenang. 


"Kalian mau ikut saya nge-date juga?" 


Kedua body guard itu saling tatap bingung dengan 
perkataan Anna sedangkam Bella hanya terkekeh pelan 
mendengar ucapan Anna. 


"Bisa kami percayakan Nona?" Anna sekali lagi mendengus 
Kesal, ia harus berikan bukti apa, dia saja asal bicara ingin 
berkencan. 


Kalau seperti ini la dan Bella akan susah untuk kemana 
mana. 


"Saya Partnernya" Anna dan Bella sontak menoleh ke 
sumber suara. 


"Maaf Anda siapa?" tanya Body guard tersebut 


"Saya Raka, tunangannya" Anna membulatkan matanya 
tidak percaya Raka akan mengatakan bahwa dia adalah 
tunangan Anna. 


"Bisa berikan kami bukti?" Raka mengangguk, lalu memberi 
Handphone nya ke body guard itu. 


Taklama Body guard itu mengembalikan Handphone 
miliknya dan memperbolehkan mereka pergi tanpa body 
guard. 


Kini Anna dan Bella tengah berada di dalam mobil Raka 
yang menuju ke sekolah Bella. 


Setelah sampai di depan gerbang SMA Astroemeria Bella 
segera keluar mobil. 


"Makasih Ya kak Raka" 


"Santai aja.. Duluan ya" Bella melambaikan tangannya, 
mobil Raka pun pergi meninggalkan halaman sekolah. Bella 
hanya terkekeh melihat raut wajah Anna yang kesal. 


Disisi lain Anna diam menatap keluar jendela mobil dengan 
tangan yang berada di depan dada. 


"Lo mau kemana?" tanya Raka memecahkan keheningan. 
"Rabecca's Cafe" 

"Lo beneran mau nge-date?" 

"Terserah gue" Ucap Anna ketus. 

Raka hanya tersenyum."Yaudah gue Anterin" 


Anna menatap laki laki disampingnya itu heran. Sudah di 
cuekin tapi tetap saja mau nganterin. 


Setelah sampai di Rabecca's Cafe, Anna segera membuka 
pintu mobil namun ia menghentikan gerakannya, menatap 
laki laki disampingnya yang juga menatapnya. 


"Kenapa?" tanya Raka 


"Makasih" Ucap Anna lalu keluar dari mobil. Raka hanya 
tersenyum lalu mengegas mobilnya pergi dari halaman cafe. 


Disisi Lain, saat Bella hendak memasuki kelasnya tidak 
sengaja ia menabrak punggung tegap yang berdiri tepat 
didepan pintu kelas. 


Tubuh Bella melayang ke belakang, ia menutup matanya 
sudah siap merasakan benturan di lantai namun ia tidak 
merasakan benturan dilantai melainkan ada sebuah tubuh 
tegap yang menahan tubuhnya jatuh kebelakang. 


Bella menoleh ia terkejut dan langsung menegakkan 
tubuhnya ketika mengetahui pemilik tubuh tegap itu adalah 
Alvin. Alvin hanya menatap Bella datar lalu menatap tajam 
orang yang berdiri di depan pintu. 


"Eh Bell Sorry" Ujar Ipan salah satu teman sekelasnya 


"Iya ng " Ucap Bella terpotong 


"Berdiri tuh tau tempat" Tegas Alvin dengan aura dinginnya 
dan langsung masuk tidak menghiraukan Bella yang 
menatapnya sedangkan Ipan yang sudah menundukkan 
kepalanya. 


Bella ikut masuk disambut teriak histeris Anisa namun 
teriakan Anisa terhenti karena suara tegas seseorang yang 
ada tepat di belakang Anisa. 


"Pergi" Ucap Alvin pada seorang gadis yang tengah duduk 
dibangkunya tepat di sebelah Ben yang tengah memainkan 
Handphone. 


"Gue pi " 


"Pergi!" Kini Alvin meninggikan nadanya tak menghiraukan 
Ben yang menatapnya tajam. 


Gadis itu adalah Sherine ia masih diam duduk disana sambil 
menatap sepupunya itu lekat. 


Sedangkan Alvin ia berdecih kesal "Pergi Sherine!" 
Ulangnya kini sudah naik satu oktaf. 


"Lo nggak bisa ngalah apa? Bisa kan duduk dulu dibangku 
lain" Kini Ben buka suara. 


Alvin membalas tatapan tajam Ben "Gue nggak perduli" Lalu 
la beralih ke Sherine yang kini tengah menundukan 
kepalanya. 


Alvin berdecih "Nggak usah sok polos didepan gue! Pergi!" 
Brugh.. 


"Lo bisa nggak, nggak usah kasar! Dia itu Cewek!" 


Bentak Ben yang membuat semua yang ada didalam kelas 
menatapnya heran. Begitupun Bella dan Anisa. Baru kali ini 
Seorang Ben membela seorang gadis kecuali Bella dan Risa. 
Apalagi masalah sepele. 


Ben langsung menarik tangan gadis itu keluar tak 
menghiraukan Semua orang yang menatapnya termasuk 
Bella yang masih berdiri diam setelah Ben dan Sherine yang 
hanya melewatinya saja. 


Alvin kembali berdecih dan langsung duduk ditempatnya 
dengan kasar. 


Alvin menatap Anisa yang sedari tadi menatapnya, Anisa 
yang mengetahui itu langsung mengalihkan pandangannya 
ke Bella. 


"Bella. Lo mau sampe kapan berdiri disitu?" Seru Anisa. 
Lamunan Bella terpecah, Ia pun segera menghampiri Anisa 
dan duduk dibangkunya. 


"Lo nggak papa?" Tanya Anisa yang menyadari perubahan 
raut wajah Bella. 


"Ha? Enggak papa" Ucap Bella seraya tersenyum 
"Serius?" 


Bella mengangguk. Mereka berdua tak menyadari ada 
sepasang mata dan telinga yang sedang menyimak 
percakapan mereka. 


"Oh iya Sa, jadi kan nginep di rumah?" 


"Jadi dong, Oh iya Bang Raka tadi jadi nggak kerumah Lo 
Bell, katanya tadi dia mau ngajak Kak Anna Jalan jalan" 


"Iya jadi, tapi enggak tahu deh jadi nggak jalannya soalnnya 
Kak Anna aja mau nongkrong di Rabecca's Cafe sama 
temennya" 


"Ohh bagus dong kalo gitu" Ujar Anisa yang membuat Bella 
mengernyitkan dahinya. 


"Bagus gimana? Nggak jadi dong Jalan jalannya" 


"Iya nggak papa, setidaknya Bang Raka bisa pantau Kak 
Anna terus atau mungkin mereka nongkrong bareng di 
Cafe" 


"Bang Raka ada di Cafe?" Tanya Bella memastikan. 


"Iya, Bang Raka bantuin ngurus Cafe kalo gue lagi nggak 
ada" 


"Ohh bagus kalo gitu" 


Taklama kemudian guru yang mengajar pun masuk dan 
kelas pun di mulai, mereka fokus ke pelajaran yang sedang 
berlangsung. 


Entah salah lihat atau tidak, Bella tak sengaja melihat 
Sherine yang tengah menatap Ben dari tempat duduknya. 
Ah, Ayolah lagi lagi Bella merasa ada sesuatu yang menusuk 
hatinya. 


Setelah beberapa lama pelajaran berlangsung, kini telah 
memasuki Jam istirahat, Bella memasukkan bukunya ke 
dalam tas juga Anisa yang melakukan hal yang sama. 


Mata Anisa tak sengaja menatap Dian yang tengah berwajah 
sembab berlari keluar kelas. 


"Di-Dian kenapa?" Sahut Anisa 


Bella dan Fina menoleh melihat Dian yang baru saja keluar 
kelas. 


"Dia kenapa?" Tanya Fina pada Anisa 
"Wajahnya sembab gitu kayak abis nangis" 


"Yaudah kita samperin yuk" Anisa dan Bella mengangguk 
lalu mereka segera mencari keberadaan Dian, mulai dari WC 
namun mereka sama sekali tidak menemukan sosok Dian 
disana. 


"Duh tuh bocah kemana sih" Ujar Fina 

Bella nampak berfikir setelah itu ia menaikkan kedua 
alisnya mengingat tempat yang sepi dan sunyi yang selalu 
dibutuhkan seseorang untuk menangis. 


"Ah.. Perpustakaan!" 


Mereka pun segera ke perpustakaan dan mencari 
keberadaan gadis itu namun setiba di Perpustakaan, tempat 
itu sepi tidak ada orang. 


"Nggak ada dia kemana sih?" 
"..." Suara isak tangis terdengar di telinga Fina. 


"Eh denger." Mereka pun memasang telinga untuk 
mendengar apa yang Fina dengar. 


"Mmm...lo-lo Ja-jahat..Res.." 


Isakan pelan namun terdengar di telinga ketiga gadis itu. 
Mereka segera mendekati sumber suara yang tepat berada 
di belakang perpustakaan. 


Dan benar saja gadis itu tengah menangis deras sambil 
menjambak rambutnya. 


"Dian" Mereka pun berlari menghampiri Dian yang Kini 
tengah berantakkan. 


Dian yang menyadari keberadaan teman temannya itu 
spontan langsung memeluk ketiga temannya itu. 


"Di-Dian Lo Kenapa?" Gadis itu tak menjawab malainkan 
gadis itu terus menangis 


"Oke oke duduk dulu" 


Mereka membantu Dian untuk duduk di bangku yang ada di 
dekat perpustakaan. 


Bella menatap gadis itu sendu. Barukali ini ia melihat 
seorang Dian yang ceria, selalu tersenyum kini menangis di 
hadapannya. 


Bella pun beranjak dari duduknya dan hendak pergi. 
"Mau kemana Bell?" 
"Bentar, Beli minum" 


Bella berlari cukup kencang di lapangan luas itu hingga 
rambut panjangnya berkibar bebas tertiup angin kencang 
membuat segerombolan laki laki yang sedang bemain 
basket terhenti menatap kagum gadis itu. 


Namun Bella tak menghiraukannya melainkan la segera ke 
kantin membeli Agua botol. Disana seperti biasa ia 
menemukan geng Christoff yang tengah berkumpul. 


"Eh Bella tumben sendiri?" Bella hanya tersenyum tak 
membalas. 


"Etdah di kacangin" 


Tak sengaja mata Bella menangkap dua sosok laki laki dan 
perempuan yang tengah asik mengobrol. 


Ares dan Sherine? Sejak kapan mereka deket? Batin Bella. 


Bella kembali Acuh dan segera menuju kembali ke 
perpustakaan. 


Sesampainya disana, Dian sudah diam walaupun air 
matanya terus mengalir. 


"Minum dulu Dian" 


"Makasih" Dian pun mengambilnya dan meneguk air itu 
secara perlahan. Setelah selesai ia cukup tenang dan legah. 


"Bisa cerita sekarang? Kenapa Lo nangis?" 

Dian menarik nafasnya dan membuangnya secara perlahan . 
"Gue sama Ares Putus" 

Fina, Bella dan Anisa yang mendengar itu sontak terkejut. 
"Ko-kok Bisa?!" Tanya Anisa 


Dian menggeleng tak berdaya "Tadi pagi gue ketemu sama 
Ares" 


Flashback On 


"Ares" Teriak gadis itu lalu menghampiri kekasihnya yang 
sedang berjalan di taman belakang sekolah. 


"Kamu ngapain disini?" Tanya gadis itu 


"Bukan urusan Lo" Dian terkejut dengan tingkah kasar Ares 
ditambah lagi ia berbicara dengannya menggunakan logat 
Lo-Gue. 


Ares hendak pergi namun lengannya dicekal oleh tangan 
mungil Dian. 


"Kamu kenapa berubah gini?" 


Ares menghempas kasar tangan mungil Dian. "Gue nggak 
berubah" 


"Kalo kamu nggak berubah, kamu nggak bakal ngejauhin 
aku sampe kasar gini sama aku. Kenapa res? Bilang aku 
salah apa?" 


"Lo nggak salah apa apa" 
Dian berdecih "Terus kamu kenapa berubah?" 


"Gue nggak berubah Dian!" Bentak Ares. Kini mata gadis itu 
mulai berkaca kaca. 


"Tapi kamu ngejauh" Lirih Dian 


"Gu-Gue nggak ngejauh" Ucap pelan Ares yang mengetahui 
Cairan bening mengalir di pipi gadis itu. 


Jujur saja Ares tidak pernah membuat cairan itu keluar 
membasahi pipi mulus Dian. 


"Terus apa?! Buktinya apa?! Kamu nggak pernah lagi 
nyamperin aku ke kelas maupun di kantin, kamu nggak 
pernah lagi nelfon aku, jangankan nelfon chat aku aja nggak 
pernah kamu bales lagi. Apa itu yang namanya NGGAK 
NGEJAUH?! Yang namanya NGGAK BERUBAH?!" Ucap Dian 
dengan nada tinggi. 


"Terserah Lo" Ares kembali hendak meninggalkan gadis itu 
tapi dengan cepat Dian menghalangi Ares yang hendak 


pergi. 


"Oke, sekarang kamu mau apa? Aku harus ngapain supaya 
kamu ngak berubah?" Namun Ares tak menjawab Ia hanya 
diam menatap wajah gadis itu yang kini sembab. 


"ARES JAWAB!" 
"Gue mau kita putus." 


Seketika hati yang sedari tadi Dian tahan agar tidak rapuh 
kini benar benar sudah hancur. 


Kata yang tidak pernah ia ingin kan kini keluar langsung dari 
mulut orang yang ia cintai. Hancur sudah. 


"Mulai sekarang kita putus" Ulang Ares yang masih menatap 
Dian lekat. 


Kini sudah tidak ada yang bisa diharapkan oleh Dian. Ia 
hanya bisa pasrah dan ikhlas dengan kehendak Ares jika itu 
yang bisa buat ia bahagia. 


Dian menghela nafas perlahan "Oke, Hari ini, menit ini dan 
detik ini juga kita putus." 


"Makasih untuk 3 tahunnya. Gue pergi" 


Dian pun mengusap air matanya dan pergi meninggalkan 
Ares yang diam terpaku disana. 


Mungkin lebih baik melepaskan dari pada bertahan dengan 
hati yang sudah tidak menginginkan, jika ujung ujungnya 
juga akan saling melepaskan. 


Flashback Off 


Anisa, Fina dan Bella diam tercengang mendengar cerita 
gadis itu. 


Sesakit itukah mencintai seseorang, sesakit itukah 
melepaskan seseorang dan sesakit itukah membuat moment 
indah menjadi sebuah kenangan. 


"Maaf bukannya aku berniat nyakitin kamu Dian tapi aku 
cuma mau kamu tahu, tadi aku liat.. A-ares lagi sama..." 
Ucap Bella yang tak selesai karena ia tak kuat biacarakan ini 
kepada gadis itu. 


"Sa-sama? Sama siapa Bella?!" 


Bella menghelas nafas "Sherine" Seketika mata Dian 
membulat matanya yang tadi sendu kini menatap tajam ke 
depan. 


"Maaf juga Dian, Waktu gue ke Wc karena sakit perut akibat 
datang bulan, gue buru buru pakai Softex dan pas udah 
selesai, gue keluar segera ke kantin lewat belakang dan 
nggak sengaja gue mergokin Ares sama Sherine lagi ngobrol 
berdua dan Sherine pakek megang tangannya Ares" Jelas 
Anisa 


Fina menghela nafa berat dan mengusap wajahnya kasar. 


Dian, Bella dan Anisa menoleh ke Fina yang sedang merasa 
kesal itu. 


"Bella" Sahut Fina 
"Hm?" 


"Apa bener kemarin siang Ben nganterin Sherine Pulang?" 
Tanya Fina 


Bella tercengang, Bagaimana Fina tahu kalau kemarin Ben 
sempat mengantarkan Sherine Pulang sehabis main 
kerumahnya. 


"Be-bener" Fina menghelas nafas kasar 
"Ke-Kenapa Fin?" 


"Jadi Gue kemarin habis pulang Eskul nggak sengaja Liat 
Sherine keluar dari mobil Ben terus nggak lama mobil Ben 
pergi Ares datang dengan motornya dan gue liat Sherine 
naik kemotor sambil Meluk erat Ares dari belakang lalu 
mereka pergi" 


Lagi lagi mereka bertiga yang mendengar dibuat diam, 
menatap kosong lantai. 


"Dan gue minta maaf sama kalian semua" Lanjut Fina 
dengan wajah frustasi. 


"Minta maaf buat?" 


Fina terus mengatur nafasnya "Gue sekarang bisa jawab 
pertanyaan kalian kenapa gue terus ngejahuin Sherine" 


Dian, Anisa dan Bella menatap lekat Fina untuk mendengar 
jawaban gadis itu. 


"Kita pernah bersahabat" Ucap Fina 
"HA?!" 


"Kalian inget kan? Gue juga murid Pindahan dari SMA di 
Jakarta" 


"Iya" 


"Kita sempat bersahabat tapi suatu insiden besar terjadi dan 
itu Karena Sherine, gue mutusin persahabatan kita dan gue 
pindah kesini" 


"Insiden? Insiden Apa?" 


"Selain gue dan Sherine kami juga punya satu sahabat lagi 
dimana sahabat kami itu adiknya Alvin" 


"Siapa Fin?" 
"Dia Ce " Ucap Fina terpotong, ketika Bel masuk berbunyi. 
"Arghh!" Geram Dian 


"Yaudah deh, lanjut nanti aja, pelajaran pak Joko soalnya Lo 
tau sendiri mau apa pun alasannya, pak joko tetap pak joko" 


"Yaudah yuk" 


Mereka akhirnya memilih kembali ke kelas dan mengikuti 
pelajaran terakhir. 


Sebenarnya Bella sangat penasaran dengan cerita Fina yang 
putus ditengah jalan, Apa boleh buat dari pada mencari 
masalah dengan Pak Joko lebih baik mencari aman. 


Setelah beberapa jam, akhirnya Bel pulang berbunyi. Semua 
murid sudah tergesa gesa untuk pulang kerumah masing 
masing. 


Kini dikelas tinggal ada Bella, Anisa dan beberapa murid 
lainnya. 


"Bell Gue duluan ya.. Nanti gue kerumah" Ucap Anisa 


"Oke hati hati" 


"Dahh" 


Bella menoleh kebelakang yang sudah kosong, la mencari 
sebuah mobil yang biasanya sudah menunggu disana. 


"Ah Iya tadi dianter sama Kak Raka, duh lupa juga kasih 
tahu pak Amir buat jemput" Ucap Bella pada dirinya sendiri. 


la mengingat sesuatu dan langsung berlari keparkiran. Tidak 
ada Ben, padahal Bella berencana pulang bersama Ben. 
Kemana Laki laki itu? 


"Eh, kamu liat Ben nggak?" Tanya Bella pada salah satu 
siswi yang tengah menunggu. 


"Eh Bella.. Ben tadi udah pulang sama cewek gue kira itu lo" 
katanya 


"Pulang? Ohh Makasih ya" 
"Iya" 
Pulang sama Cewek? Batin Bella 


Bella mengambil benda pipihnya lalu memencet nomor 
seseorang. 


"Halo" 
"Iya Ada Apa kak" Pemilik suara itu adalah Risa. 
"Risa sama Ben udah pulang duluan Ya?" 


"Enggak kak, Risa pulang sama Pak Joni.. Kak Ben tadi 
sempet bilang ke Risa katanya mau nganter temen" 


"Temen?" Bella memikir mikir siapa temen? Cewek? Yang 
dianter atau pulang bareng Ben, atau jangan jangan.. 


"Kakak kenal temen kak Ben itu?" 
"Ah Nggak Risa, kalo gitu kakak tutup ya" 
"I-iya kak" 


Telpon dimatikan Oleh Bella. Kini ia menelpon nomor 
seseorang lagi. 


"Halo Bi" 

"Iya Non Ada apa?" 

"Bi suruh Pak Amir jemput Bella ya disekolah" 
"Siap Non, tunggu ya Non" 

"Makasih Bi" 


Taklama setelah itu Pak Amir datang dan Bella segera masuk 
kemobil lalu pulang ke rumahnya. Kini dengan perasaan 
takaruan. 


-Tbc- 
Halo Guys.. 


By The Way gimana ceritanya? Maaf ya dikit part ini. 
Walaupun begitu semoga kalian suka ya. Makasih 
buat yang udah setia nungguin kelanjutan ceritanya. 


Sekali lagi mohon maaf apabila ada kesalahan 
kata,kalimat dan juga kesamaan part yang tidak 
disengaja. 


Seperti biasa tinggalin jejak ya.. 
Jangan lupa Vommentz « 
Thankyou 


12. Kehilangan 


Terkadang Orang yang paling kuat sekalipun akan rapuh jika 
hati nya benar benar sakit. 


Setelah sampai di halaman Istana mewah itu, Bella berlari 
kecil menuju pintu, bukan pintu rumahnya melainkan pintu 
khusus yang berada di tembok. 


Gadis itu melihat sekitar rumah yang ada di samping 
rumahnya itu dan benar saja mobil Ben tidak ada disana. 


Bella menutup kembali pintu itu lalu segera memasuki 
rumahnya. 


"Eh Non Bella udah pulang?" 
"Udah Bi" 


Bella memperhatikan isi rumahnya, besar, mewah dan Sepi. 
Itulah yang dapat Bella katakan. 


"Oh Iya kak Anna belum pulang Bi?" 


Tanya Bella yang menyadari sosok yang biasa mengganggu 
dirinya tidak ada. 


"Belum Non" 
Bella mengangguk, Anna pasti lagi bersama Raka. 


Saat hendak menaiki anak tangga teriak histeris seseorang 
menghentikan langkahnya kali ini bukan Anna melainkan 
sosok Rabecca Anisa yang memiliki sifat tak jauh beda dari 
Anna. Mungkin yang membedakan hanya umur. 


"Bella! | Come" Sahutnya 
"Anisa.. Masuk" 


Gadis itu hanya membawa koper kecil dan tas dukung yang 
sudah dipastikan berisi snack dan cemilan lainnya. 


Anisa menatap Bella yang masih mengenakan seragam 
sekolah dan tas di punggungnya. "Lo baru pulang Bell?" 


"Iya" 


"Aku panggil Sita dulu ya buat bantu bawa koper kamu ke 
kamar" Ujar Bella 


"Eh Enggak Usah, Gue aja Lo juga mau kekamar kan?" 


"Yaudah" Bella pun membantu membawa kopernya yang 
sebenarnya tidak terlalu berat menuju Kamar. 


Sampai dikamar, Anisa segera menyusun baju baju di lemari 
besar bernuansa pink dan menyusun barang barangnya 
yang lain. Sedangkan Bella tentu saja membersihkan 
tubuhnya dan mengganti baju. 


"Bell, Kak Anna mana?" Tanya Anisa pada Bella yang kini 
mereka berada di ruang keluarga, menonton TV sambil 
menikmati Snack yang dibawa Anisa dan tentunya Ice 
cream yang tak pernah dilupakan oleh gadis itu. 


"Kak Anna kan masih sama Bang Raka" 


"Bang Raka?" Anisa menatap Bella begitupun Bella yang 
menatap gadis itu bingung. 


"Iya kenapa?" 


"Eh Bang Raka sama tante gue lagi ada di Restaurant Loh, 
gue barusan juga nemuin mereka sebelum kesini" Ujar Anisa 


"Ohh, berarti masih sama temennya, Kak Jenny di Rabecca's 
Cafe" Ucap Bella tenang 


"Dan Gue juga sempet ke Cafe, nggak ada kak Anna sama 
temennya" Bella kembali menatap sahabatnya itu. 


Jika Anna tidak ada bersama keduanya dimana gadis itu? 
Setahu Bella gadis itu hanya berteman dekat dengan Jenny 
itupun karena Jenny satu Universitas dengannya. 


Memang Anna sudah dewasa dia bisa kemana saja yang dia 
mau tapi sejujurnya Anna bukan tipe gadis yang bebas 
bahkan diajak nongkrong bareng teman temannya saja dia 
menolak. Ini saja dia mau keluar karena bosan dirumah 
sendirian. 


Bella beranjak dari sofa dan berlari menuju kamarnya lalu 
turun dengan handphone ditangannya. 


Gadis itu nampak fokus ke handphonenya sedangkan Anisa 
masih menatap Bella dengan mulut yang terus mengunyah. 


Arabella Snowy : Kak dimana? 
1 menit.. 
2 menit.. 
3 menit.. 


[ Annahita Bricella ] - Memanggil... 


[ Annahita Bricella ] - Memanggil... 


'Maaf nomor yang anda tuju sedang sibuk sil ' 
*TUT* 


"Gimana Bell?" Bella menggeleng sambil menatap Anisa lalu 
beralih menatap keluar Pintu. 


"Co-coba telpon lagi deh" Ujar Anisa 


Bella pun memencet sebuah nomor di handphonenya lalu ia 
letakkan di samping telinga. 


Bella kembali mematikan handphonenya karena respon 
masih sama. 


Anisa yang mengetahui itu langsung beranjak, menghampiri 
Bella dan menenangkan gadis itu 


"Tenang Bell, kak Anna lagi di Mall mungkin" Ucap Anisa 
seraya menenangkan Bella. 


"Tapi kenapa nomornya nggak bisa dihubungi?" 


"Emm.." Anisa menggaruk tengkuknya yang tak gatal. la 
tidak tahu harus menjawab apa soal itu yang ia hanya bisa 
lakukan memenangkan Bella. 


"Oh! Tanya bang Raka aja" Usul Anisa. 


la pun segera mengambil Handphonenya, namun saat 
hendak memencet nomor yang dituju, Handphone milik 
Bella berdering dan tertera nomor Anna. 


"Halo? Kak? Kakak dimana? Kak Anna nghak papa kan? kok 
aku telpon nggak di angkat sih?" Tanya Bella panjang lebar, 
namun diseberang sana tidak ada yang menjawab. 


"Halo? Kak Anna?" Ulang Bella 


"Lo adiknya?" Suara bass laki laki. Bella mengernyitkan 
dahinya siapa laki laki itu? Mengapa handphone Anna ada 
bersamanya? 


"I-iya, maaf Ini siapa ya?" 
"Buruan ke Rumah Sakit 'Ashita' " Ujarnya 


"O-oke!" Bella langsung mematikan teleponnya, ia menatap 
Anisa yang juga menatapnya bingung. 


"Kenapa Bell? Kak Anna ngak papa kan?" 
"Kita kerumah sakit Sekarang." 


Tanpa pikir panjang, setelah berganti baju mereka segera 
menuju mobil. 


Seperti biasa body guard mencegah Bella dan Anisa pergi 
tanpa kawalan mereka, dengan berat hati Bella membiarkan 
body guard itu mengikuti mereka. 


Saat sampai di Rumah sakit Ashita, Bella dan Anisa segera 
berlari masuk kedalam diikuti body guard tentunya. 


"Sus, kakak saya Anna ada disini?" Tanya Bella 


"Iya Bella, Anna beberapa menit yang lalu dibawa sama laki 
laki dalam keadaan pingsan, kini Anna sedang berada 
dalam ruang rawat khusus" Ujar Suster. 


Anisa ataupun Bella tidak terlalu terkejut saat Suster itu 
menyebut nama Bella dan Anna, jangankan suster tersebut, 
seluruh suster dan dokter lainnya pun akan kenal dengan 
kakak adik itu. 


Tentu saja Karena rumah sakit Ashita ini adalah rumah sakit 
Milik Adelia Ashita. Ibu mereka berdua. 


"Oh Oke, makasih sus" Bella segera berlari menuju Ruang 
rawat khususdiikuti Anisa dan Body guard tentunya. 


Saat sampai di depan ruang rawat khusus, Bella langsung 
membukanya dan melihat Anna yang sedang berbaring di 
tempat tidur rumah sakit. 


"Kak.." Lirih Bella seraya menggenggam tangan Anna. 


Anna tersenyum dengan wajah putih pucatnya "Bell.. Gue 
nggak papa kok" 


"Kak, Kok bisa gini sih" 


"Tadi sehabis pulang dari Cafe, gue mampir dulu ketaman 
sendiri soalnya Jenny langsung pulang, disaat gue lagi jalan 
jalan nggak tahu tuh ada dua preman yang gangguin gue 
dan beruntung ada cogan dateng nolongin gue dari dua 
orang itu. Eh disaat tuh preman sialan udah pergi nggak 
tahu kenapa kepala gue pusing dan gue nggak tahu deh 
apa yang terjadi" Jelas Anna 


"Ya bangun bangun udah ada di ruang ini" Sambungnya 
"Kak makanya jangan nekat jalan sendirian" Seru Bella 
"Eh Lebay deh Lo, gue nggak papa" 


"Ih ini juga salah bang Raka, masa Kak Anna pulang sendiri" 
Ujar Anisa 


"Enggak kok Sa, Raka tadi sempet mau nganterin gue tapi 
gue tolak" Lanjut Anna 


Bella melihat sekeliling mencari seseorang. "Oh iya kak, 
Orang yang katanya nolongin kakak mana?" 


"Dia udah pergi tadi" 


"Pergi? Kakak tahu dia siapa?" 


"Tadi sebelum dia pergi, gue sempet nanya namanya tapi 
dia malah diem nggak jawab ya alhasil gue nggak tahu dia 
siapa. Yang gue tahu dia cowok, tinggi, putih, terus ganteng 
sih dan kalem" Ujar Anna 


"Kok gue jadi penasaran ya?" Sambung Anisa 

Bella menatap setiap sudut langit langit ruang tersebut, 
Anisa yang melihat itu juga ikut menatap langit langit 
ruangan. 

"Eh Lo nyari Apa?" Tanya Anisa 


"Mau tau nggak siapa orang yang nolongin kak Anna?" 


Anisa dengan cepat mengangguk karena ia benar benar 
penasaran. Bella menarik tangan Anisa keluar dan menemui 
satpam yang ada. 


"Pak" 

"Iya Non ada bisa saya bantu?" Ujar Pak satpam 
"Bisa anterin saya keruangan Cctv?" 

"Bisa Non, Mari" 


Bella tersenyum dan mengikuti satpam tersebut yang 
mengarahkannya dan Anisa keruang Cctv. 


"Disini Non, Non mau liat ruang berapa?" 
"Ruang rawat khusus kakak saya Anna pak bisa?" 


"Bisa Non.." Pak Satpam pun mengutak atik komputer lalu 
mengarahkan ke Bella dan Anisa. 


Bella dan Anisa pun dengan seksama memperhatikan 
rekaman cctv di ruang rawat Anna. 


Anisa membulatkan matanya ketika tahu siapa seseorang 
yang dibilang Oleh Anna. “It-itu.." 


"Alvin?" Ucap Bella 


Setelah selesai di ruang cctv, Bella dan Anisa kembali ke 
Ruang rawat Anna. 


"Gimana? Kalian kenal dia?" Tanya Anna saat Bella dan 
Anisa masuk keruangannya. 


Anisa mengangguk "Dia Alvin, temen sekelas kita" 


Anna mengangguk, taklama datang seorang laki laki dan 
wanita paruh baya. 


"Tante Mika?" 


Saat sebelum kembali ke ruang rawat Anna, Anisa sempat 
menelfon Raka dan memberitahu kondisi Anna. Karena itu 
Mika dan Raka segera kesini. 


Mika menghampiri Anna dan menatap gadis itu dengan 
wajah sendunya "kamu kenapa Anna, bisa kayak gini?" 
Lirihnya 


"Enggak papa tante, Anna cuma pusing sedikit" 


"Bener? Tapi kamu nggak apa apa kan? Ada yang luka?" 
Mika memperhatikan seluruh tubuh Anna. 


"Enggak ada tante" Mika mengelus puncak rambut Anna 
dengan lembut membuat Anna menatap wanita paruh baya 
di sampingnya itu dengan lekat. 


Anna merasa sangat nyaman berada di dekat Mika padahal 
mereka baru bertemu malam itu tapi ia merasa sudah 
mengenal lama sosok Mika. 


Setelah selesai menjenguk Anna di rumah sakit, Bella dan 
Anisa segera pulang dan mengistirahatkan tubuh mereka, 
Kalo soal Anna, gadis itu sekarang tengah tertidur pulas dan 
dijaga oleh Raka. 


"Bell gue tidur duluan ya, ngantuk. Kalo ada apa apa 
bangunin aja" 


"Iya," Anisa segera menaiki tangga dan masuk ke kamar 
Bella. 


Sedangkan Bella sendiri ia berencana untuk mendengarkan 
lagu di ruang santai yang juga ada di lantai dua. 


Dirumah ini juga terdapat Ruang santai, dimana di dalam 
ruangan itu sangat tenang dan hanya terdapat beberapa 
sofa dan meja. 


Yang membuatnya menarik bagian depan ruangan itu hanya 
berupa kaca bening dan tebal hingga selain bersantai juga 
bisa melihat permandangan disana. Dan itu adalah ruangan 
Favorite Bella setelah balkon. 


"Eh Non Bella butuh sesuatu? Bibi ambilin" Sahut Bi Tari 
yang melihat Bella berada di dapur. 


"Ah Enggak usah Bi cuma ngambil minum kok" 


Bella menuangkan Jus jeruk ke gelas dan meminumnya. 


"Oh Iya Non, Non Anna gimana?" 
"Udah baikkan Bi" Bi Tari mengangguk Legah. 


Setelah itu Bella segera meninggalkan dapur dan menuju 
ruang santai seperti rencananya tadi. 


Namun saat hendak menaiki tangga Handphone Bella 
berbunyi tanda ada pesan atau notif yang masuk. 


Bella segera mengambil Handphonenya dan mengecek 
pesan apa yang masuk. 


Ben Arnold : Bella, mampir kerumah sebentar ada yang 
mau aku tunjukin. 


Read. 


Bella hanya membacanya lalu tersenyum dengan cepat la 
menghampiri pintu dan keluar. 


la segera melewati pintu khusus dan berjalan di halaman 
rumah Ben yang tak jauh besar dari halaman rumahnya. 


Dengan senyum manis yang menghiasi wajahnya, Bella 
membunyikan bel pintu rumah tersebut. Taklama salah satu 
pembantu yang tak asing lagi bagi Bella pun membuka 
pintu. 


"Non Bella" Ucap Bi Asih pembantu yang sudah berkerja 
dirumah ini sejak Ben dan Bella masih kecil. 


"Bi Asih, Bella mau ketemu Ben" Ucapnya dengan senyum 
yang masih berseri. 


"De-den Ben?" Ucap Bi Asih kaku, yang dibalas anggukan 
manis oleh Bella. 


"Hemm, Silahkan Non" Bella sempat menatap wajah Bi Asih 
yang menampakkan kekhawatiran. Namun Ia tidak tahu apa 
yang menyebabkan itu. 


"Bibi sakit?" Tanya Bella 


Bi Asih menggeleng dan tersenyum ke arah gadis cantik dan 
baik didepannya itu. 


Jujur saja Bi Asih sangat menyayangi gadis itu, sejak kecil 
gadis itu memiliki sifat murah hati, la suka menolong semua 
orang termasuk orang yang paling rendah sekalipun 
walaupun derajatnya sangat tinggi namun ia tak sungkan 
mengulurkan tangannya. 


"Enggak Non, Bibi baik baik aja" Ucap Bi Asih seraya 
tersenyum 


"Ohh Oke.. Oh iya Ben dimana Bi?" 
"Di.. Ruang tamu Non" 


"Ruang tamu? Oh yaudah Bella nemuin Ben dulu ya Bi" Ujar 
Bella 


"Iya Non" 


Bella pun segera menghampiri ruang tamu dengan wajah 
berserinya. 


Sejujurnya la suka semua yang berhubungan dengan laki 
laki itu, sejak SMP, Bella sudah merasakan kenyamanannya 
saat berada di dekat Ben, bahkan semua luka dihatinya 
seketika hilang ketika ia berada didekat laki laki itu. 


Seandainya Cinta bukan alasan retaknya suatu 
persahabatan mungkin Bella sudah mengatakan 


perasaannya ini pada Ben dari dulu. 


Saat sudah berada di ruang tamu, langkah kaki Bella 
seketika berhenti beberapa langkah di belakang sofa. Bella 
diam terpaku menatap sendu permandangan yang sangat 
indah di depannya. 


Tepat didepannya Seorang gadis dan Laki laki yang sedang 
berpeluk mesra, dengan tangan wanita itu memeluk erat 
tubuh laki laki itu sedangkan laki laki itu mengelus lembut 
rambut hitam wanita itu seakan ingin memberi 
kehangatannya. 


Sangat romantis dan sangat menyakitkan. Itulah yang dapat 
Bella simpulkan. 


Entah kapan cairan bening itu keluar yang pasti kini pipi 
mulus Bella sudah basah dengan mata coklat cantiknya 
yang sudah menahan genangan air. 


"Oh" Ucap Bella pelan dengan hati yang terasa ingin hancur 
sekarang namun ia tahan. 


Kakinya terasa lemas untuk berlari dari tempat itu hingga ia 
hanya bisa bersembunyi di balik dinding yang memisahkan 
ruang tamu dan ruang depan. 


Bella mencoba mengatur nafasnya agar tidak memicu sesak 
didada walau sesak itu sudah menyelimuti hatinya. 


Dengan tangan gemetar ia menghampus semua air mata 
yang mewakili perasaannya. Setelah itu ia berjalan santai ke 
pintu seakan tidak ada apa apa yang terjadi. 


"Eh ada Bella" Sahut Mira saat berpapasan dengan Bella di 
depan pintu. 


"Bun" Bella mencium punggung tangan wanita paruh baya 
di depannya itu. 


"Kamu.. Bella kenapa sayang?" Tanya Mira saat melihat 
wajah cantik itu sedikit basah. 


Bella menggeleng sambil tersenyum "Enggak papa bun, 
Bella pulang dulu ya" 


"I-iya" Bella berlari menuju pintu khusus dan memasukinya 
sehingga ia kini berada di halaman rumahnya. 


Mira bingung melihat tingkah tak biasa gadis yang sudah ia 
anggap sebagai putrinya itu. 


Saat hendak masuk Mira terkejut melihat keberadaan Bi 
Asih di samping pintu. 


"Bi Asih tau Bella kenapa?" Tanya Mira 


Bi Asih hanya menunduk "Den " Belum selesai bicara Mira 
segera masuk kerumahnya dan mencari sosok Anak laki 
lakinya. 


Betapa terkejut Mira yang melihat permandangan yang juga 
sempat di lihat oleh Bella. 


Mira mencoba menenangkan dirinya "Ben" mendengar itu 
keduanya pun menghentikan pelukkan itu dan menatap 
wanita paruh baya yang memanggil nama Ben. 


"Bu-bunda?" Mira menghampiri keduanya dan menatap 
tajam seorang gadis yang ada disamping Ben. Ben mencium 
punggung tangan bundanya itu diikuti juga oleh gadis 
disebelahnya. 


"Oh iya Bunda, Ini Sherine temennya Ben" 


Mira mengernyitkan dahinya sejak kapan Anaknya itu 
mempunyai teman perempuan selain Bella, mungkin ada 
namun baru kali ini Ben mengajak teman perempuannya 
itu. Setahu Mira, Ben hanya sekali membawa dua teman 
perempuan yang bernama Dian dan Fina, itu pun karena 
mereka juga adalah temannya Bella 


"Sherine tante" Ucap gadis itu seraya tersenyum manis. 
"Bella udah lama main disini?" Tanya Mira. 


Disisi lain Risa yang mendengar Mira sudah pulang segera 
turun namun kini gadis itu berhenti di tangga terakhir 
ketika melihat Mira yang nampak sedang bebicara serius 
pada kakaknya itu. 


Bi Asih yang melihat Risa baru turun pun menghampiri 
gadis itu yang terlihat bingung. 


"Bi, Bunda kenapa?" Bisik gadis itu 


"Non Ben, Den Bella.. Eh" Bi Asih menutup mulutnya 
dengan tangan Kiri ketika menyadari ia salah berbicara. 


"Bi Asih ngomong apa? Risa nggak ngerti" 


"Bibi juga nggak ngerti Non" Mereka pun kembali 
memperhatikan Mira. 


"Bella? Bella nggak kesini Bun" Jawab Ben dengan 
mengernyitkan dahinya. 


Mira pun menghembuskan nafasnya kasar ketika 
mengetahui apa yang terjadi. 


"Sekarang kamu kerumah Bella, temuin dia bicara baik baik" 
Tegas Mira 


"Maksudnya Bun? Ben nggak bisa, masa Ben tinggalin 
teman Ben sendiri disini sendiri sedangkan Ben nemuin 
Bella" 


Mira semakin tidak percaya, sejak kapan anaknya itu berani 
menolak permintaannya dan sejak kapan juga demi teman 
ia rela menghiraukan sesuatu tentang Bella. 


Bahkan Mira ingat sekali Ben pernah meninggalkan 
temannya yang bernama Gama hanya untuk menjemput 
Bella disekolah yang terjebak hujan. 


"Sekarang Ben! Atau enggak sama sekali" 


Mira meninggalkan kedua sejoli itu dan masuk kekamarnya 
tanpa perlu mendengarkan jawaban dari Ben. Risa dan Bi 
Asih di buat terkejut karena Mira. 


Ben hanya menatap bingung bundanya itu lalu beralih 
menatap Sherine. 


"Gue Anter Lo pulang dulu" Ucapnya lalu menarik tangan 
sherine namun berhenti sejenak ketika seseorang berbicara 
padanya. 


"Kak! mau kemana?!" Teriak Risa namun tidak dihiraukan 
Oleh Ben melainkan ia malah melanjuti langkahnya. 


Risa yang menyadari ia diacuhkan, pun berdecak kesal dan 
masuk kedalam kamar Mira menghampiri wanita itu. 


"Bunda" Risa yang melihat Mira diam menatap kosong meja 
yang penuh foto didepannya. Gadis itupun menghampiri 
Mira dan memeluknya dengan hangat. 


Mira yang menyadari itupun menghapus setetes air 
matanya dan membalas pelukan putrinya itu. 


Mira bisa merasakan apa yang dirasakan oleh Bella tadi. 
Menyakitkan. 


"Bunda kok nangis nggak strong woman lagi dong?" Ucap 
Risa yang membuat Mira gemas sendiri dengan anaknya 
yang satu ini. 


"Kamu kenal nggak dengan temannya kak Ben tadi?" Tanya 
Mira lembut pada putrinya itu, Risa melepas pelukkannya 
sebelum menjawab. 


Risa mengangguk "Namanya Sherine, kata Kak Bella dia 
murid baru dan sekelas sama kak Ben dan Kak Bella" 


"Oh iya Risa tumben banget dikamar biasanya kalo ada 
tamu apalagi temannya kak Ben Risa paling duluan kenalan, 
ini kenapa ngak? Risa tidur?" Tanya Mira. 


"Enggak Bun, Risa sengaja dikamar aja" 


Mendengar itu Mira mengernyitkan dahi nya, Sejak kapan 
pula anak gadisnya yang satu ini suka berlama lama 
dikamar? 


"Loh kenapa? Tumben?" 


"Risa nggak suka sama teman kak Ben yang itu" 
Mira tersenyum dan mengelus lembut rambut pendek Risa. 


"Oh Iya Bunda" Sahut Risa yang membuat Mira menatapnya 


Risa beranjak mengambil salah satu foto yang ada di meja 
tepat di depannya. 


"Papa kemana ya Bun? Risa nggak pernah sekalipun ketemu 
papa. Risa jadi pengen ketemu papa" Ujar gadis itu. 


Mira hanya menatap Risa dengan mata berkaca kaca. Berat 
sekali rasanya menjawab satu pertanyaan yang keluar dari 
bibir mungil gadis itu. 


"Oh Iya Bun, Risa mau nanya satu lagi sebenarnya Risa 
udah lama mau nanya ini tapi nggak jadi terus" 


"Hem? Apa sayang?" Tanya Mira sambil mengelap Air 
matanya 


Risa menatap lekat foto keluarga itu "Risa kemana ya Bun 
saat Foto ini diambil?" 


Diruangan yang Sepi dan Sunyi, gadis itu mengeluarkan 
semua yang ia tahan sedari tadi. 


Rasa sakit, kesal, kecewa, bingung, sedih seakan bercampur 
menjadi satu di dalam hatinya. Kini hati benar benar rapuh 
namun tidak terlihat. Jika saja hati bisa berbicara mungkin 
sekarang ia tengah menjerit. 


Mungkin beberapa orang menganggap tingkah itu sangat 
berlebihan namun itulah yang dirasakan gadis itu. 


Mungkin juga beberapa dari kalian mengatakan bahwa Bella 
tidak pernah memperjuangkan cinta. Itu pernyataan yang 
salah. Karena disini Bella benar benar berjuang. 


Berjuang dalam perang dan berjuang dalam cinta itu 
berbeda. 


Berjuang dalam cinta pula bukan tentang terus 
mengejarnya dan terus mendekatinya tapi tentang dia yang 
terus menahan sebuah hati supaya tidak benar benar rapuh, 
karena tanpa hati, cinta bukan lah apa apa. 


Pintu ruangan itu terbuka dan menampilkan sosok yang 
sedari tadi tidur. 


Gadis itu menghampiri Bella yang tengah memandang 
Kosong permandangan di depannya yang tembus oleh kaca 
bening. 


"Bella" Lirih Anisa yang melihat gadis itu tengah terisak. 


Tanpa aba aba Bella memeluk sahabatnya itu, sedangkan 
Anisa tidak tahu apa yang terjadi ia pun membalas pelukkan 
Bella untuk menenangkan gadis itu. 


"Tenang Bella, Ada apa?" 


"Ben.." Lirih Bella dengan masih terisak. Anisa akhirnya 
mengetahui apa yang membuat gadis itu serapuh ini. 


Bella melepaskan pelukkannya dan menghapus air matanya 
"Sorry, aku emang lebay" 


Anisa menatap senduh Sahabatnya itu lalu beralih menatap 
Permandangan indah didepannya. 


Bella tertawa hambar "Bodoh ya, Aku yang mencintai 
namun aku juga yang tersakiti" 


"Terkadang Orang yang paling kuat sekalipun akan rapuh 
jika hati nya benar benar sakit" Ucap Anisa dengan mata 
yang masih fokus kedepan. 


"Dan terkadang Orang yang sudah tidak ada pun akan 
merasa sakit jika melihat orang yang ia sayang menangis" 
Sambung Bella 


Anisa tersenyum "Kalo aja Cessa ada disini, bareng kita 
mungkin dia yang paling kuat ya Bell?" 


Bella menatap gadis disampingnya dengan wajah sembab 
begitupun Anisa yang menatap Bella dengan tatapan 
senduh. 


"Gue rindu dia Bell, gue rindu dia yang selalu ngasih 
kekuatan disaat kita berdua terpuruk gini" Lirih Anisa 


Kini mereka hanya bisa membayangkan sesuatu yang tidak 
dapat digenggam lagi. 


"Bell.." Bella menatap Anisa menunggu gadis itu berbicara. 


"Janji ya, Lo nggak akan pergi. Biarlah Cessa menjadi orang 
terakhir yang pergi." Ucap Anisa yang membuat Bella ingin 
menangis lagi. 


Bella mengangguk "Janji!" 


Bella hanya dapat tersenyum mengingat sosok yang paling 
kuat di antara mereka dan sosok yang paling dekat dengan 
gadis disebelahnya. 


'Yang tenang disana ya, We are love you.. Forever. Princessa 
Brianca.' 


-Tbc- 

Annyeong Hasseo Yorobun.. 

Gimana nih ceritanya? Semoga kalian suka Amin.. 
Makasih buat yang udah setia nungguin Update:) 


Sekali lagi mohon maaf bila ada kesalahan kata, 
kalimat atau jika ada kesamaan part yang tidak 
disengaja.. 


Seperti biasa jangan lupa ninggalin jejak ya.. 
Vomment Thankyou. 


13. Sakit 


Tanpa pacaran sekalipun yang namanya sakit hati akan 
selalu ada kecuali jika hati itu sudah mati. 


Setelah beberapa lama menghabiskan waktu menikmati 
permandangan langit Orange yang indah sampai langit itu 
berubah menjadi gelap dengan hiasan bintang bintang 
yang sangat terang membuat siapa saja ingin mengambil 
satu dari ribuan bintang itu. 


Kini kedua gadis itu tengah asik menonton sebuah drama 
korea yang sangat legend di negeri gingseng itu dan salah 
satu drakor yang menjadi favorite di seluruh dunia termasuk 
kalangan remaja. 


Apa lagi kalau bukan 'Descendants Of The Sun'. 


"Ahh.. Yoo si jin! Pengen deh punya pacar yang peka kayak 
gitu" teriak histeris Anisa 


"Sumpah ya, mau ditonton ribuan kalipun nggak akan bosen 
bosen sama drakor ini.. Saranghae deh" Lanjutnya seraya 
mengulurkan kedua tangannya dengan ibu jari dan telunjuk 
di silang. 


Bella mengangguk sambil mengunyah keripik Otelanya, 
pertanda setuju dengan pernyataan Anisa, memang benar 
sebagus itu ditonton berulang kali pun tidak akan terasa 
bosan. Ini saja sudah kesekian kalinya mereka menonton 
drama korea ini. 


"Itu si Seo dae young, ekspesinya datar batdah udah kayak 
Alvin aja. Eh tapi si Alvin lebih nyeremin." Ujar Anisa 


Bella berhenti mengunyah ketika teringat bahwa sosok Alvin 
yang telah menolong Anna dan membawanya ke rumah 
Sakit. 


Sedikit tidak percaya seorang Alvin yang bahkan berbicara 
saja enggan, kini menolong seorang Anna yang merupakan 
orang asing baginya. 


Tapi apasih yang tidak mungkin? Walaupun Alvin itu laki 
laki cuek dan dingin bukan berarti ia tidak memiliki hati 
untuk menolong orang. 


"Bell Lo Kenapa? Bengong aja" Sahut Anisa 


"Ha? Enggak papa" Jawab Bella, lalu lanjut fokus ke drakor 
itu yang kini bagian dimana Yoo si jin akan menyelamatkan 
Kang Mo yeon yang menjadi sandera Argus. 


"Yoo si jin tuh cowok yang nggak gampang nyerah ya? 
Walaupun bukan pacar, terus walaupun udah di tolak 
berapa kali dia tetap rela mempertaruhkan nyawanya demi 
orang yang dia cinta" Ucap Anisa 


"Kalo gue adalah kang Mo Yeon mungkin gue sekarang jadi 
cewek terbahagia didunia." 


"Terkadang, sendiri memang menyakitkan tapi lebih baik 
begitu dari pada harus ngerasain yang namanya sakit hati 
saat pacaran" Ujar Anisa sambil memasukkan cemilan ke 
dalam mulutnya. 


Bella menatap kedepan kosong " Tanpa pacaran sekalipun 
yang namanya sakit hati akan selalu ada kecuali jika hati itu 
sudah mati" 


Anisa menatap gadis yang disampingnya itu, begitupun 
dengan Bella yang juga menatap sahabatnya itu "kita 


senasib" Ucap Anisa, keduanya pun kompak 
mempertemukan kepalan tangan mereka. 


"Eh tapi maksud Lo tadi apa Bell? Sakit hati akan selalu ada 
kecuali hati itu sudah mati?" Tanya Anisa sambil 
mengernyitkan dahinya 


"Emang ada mati dulu baru sakit?" Ujar Bella 


Anisa menggeleng Lalu ia terkekeh karena pertanyaan 
bodohnya. 


Mereka pun melanjutkan menonton drama yang sedang 
berlangsung itu. 


Taklama suara bel rumah terdengar di luar sana, Bi Tari 
segera berjalan menuju pintu dan membukanya. 


Bella mengubah posisi duduknya untuk melihat siapa tamu 
yang datang malam malam seperti ini. Namun ia tidak biasa 
melihat karena mereka sedang berada di ruang keluarga. 


"Siapa sih yang dateng?" Anisa menggeleng dengan mata 
yang masih fokus menonton. 


Bella beranjak dari duduknya dan menghampiri Bi Tari yang 
kini juga menghampirinya. 


"Siapa Bi?" 
"Aden Ben, Non" Ujar Bi Tari. 


Bella pun mengangguk lalu menghampiri Ben yang kini 
tengah duduk di ruang tamu. Bella menghampirinya dan 
ikut duduk di sampingnya. 


"Ada Apa?" Bella mengembangkan senyum manis dibibirnya 
walaupun ada rasa kecewa di balik itu tetap saja ia tidak 


punya hak untuk melarang Ben untuk berhubungan dengan 
siapa saja, ya bisa dibilang disini Bella mencoba memahami 
Keadaan. 


Ben yang melihat senyum manis itu pun ikut tersenyum 
"Bella, kata bunda Lo tadi kerumah?" 


Bella masih mengembangkan senyumnya lalu mengangguk 
"Iya Kenapa?" 


Ben menghela nafas sebelum berucap "Jad " Ucapnya 
terpotong ketika suara teriak histeris seseorang terdengar. 


"BELLA!! YOO SI JIN AND KANG MO YEON KISSING!!!" Teriak 
gadis yang berada diruang keluarga. 


Mendengar itu Bella menepuk dahinya dan menatap Ben 
dengan tersenyum malu. Ben yang mendengar itu hanya 
terkekeh geli. 


"Emm, diluar aja yuk.." Ucap Bella seraya menarik lengan 
Ben untuk keluar. 


Tentu saja, jika mereka tetap didalam mungkin gadis itu 
akan meneriaki semua bagian yang sedang ia tonton. 


Kini Bella dan Ben sudah berada di Sofa yang ada di depan. 


"Oh iya Lanjutin, kamu tadi mau ngomong apa?" Tanya Bella 
seraya menatap Ben lekat. 


"Emm kita jalan jalan yuk" Ujar Ben 
"Sekarang?" Ben Mengangguk enteng 
"Tapi kamu mau ngomong apa tadi?" 


"Nanti kita omongin sambil jalan jalan" 


"Tapi aku ganti baju dulu" Pinta Bella karena ia Kini hanya 
sedang memakai Hoodie dan Jeans hitam. 


Ben menggeleng "Ngfak usah, Lo udah lebih dari kata 
cantik" Lalu Ben menarik tangan Bella melewati pintu 
khusus dan menuju ke mobil yang ada di garasi rumah 
besar itu. 


Didalam mobil keduanya hanya sibuk dengan pikiran 
masing masing, hingga akhirnya Bella teringat sesuatu. 


"Oh iya mau kemana?" Tanya Bella akhirnya. 


"Emm.. Ikut aja" Bella pun hanya mengangguk mengikuti 
rencana laki laki itu yang entah mau mengajaknya kemana. 


Bella tidak memikir kan yang aneh aneh karena ia tahu laki 
laki yang disampingnya itu tidak akan melakukan hal yang 
akan menyakiti Bella. Kecuali sesuatu yang mungkin tidak ia 
sadari. 


Drngg.. Drngg.. 


Bella dengan cepat mengambil beda pipih yang ada di saku 
jeansnya, lalu meletakkannya disamping telinga. 


"Halo" 


"BELLA!" Teriak seseorang dari seberang sana yang 
membuat Bella reflex menjauhkan handphone dari telinga. 


"Iya Kenapa?" 
"Enak ya yang lagi pacaran! Ini nyamuk ditinggalin gitu aja, 


baru aja bilang senasib tapi ternyata satu nasib, kalo gini 
bukannya jadi Kang Mo Yeon atau Yoon Myeong Ju malah 


jadi PP" Ucapnya panjang lebar, membuat si pendengar 
hanya diam menyimak. 


"Halo? Bella lo denger ngak?" 
"Iya" 


"Hem, Yaudah deh walaupun cuma pemeran pembantu 
setidaknya gue nggak antagonis, udah ya hati hati, Jangan 
sampe ilang jangan sampe diculik, terus awas Lo ya pulang 
pulang nangis, nggak gue layanin!" 


"Okay Mom" terdengar kekehan di seberang sana lalu telpon 
dimatikan oleh keduanya. 


"Anisa Bell?" Tebak Ben yang melihat Bella terkekeh setelah 
mematikan telpon. 


Siapa lagi orang yang bisa membuat Bella tertawa lepas 
kecuali Keluarganya sendiri, Ben dan Anisa tentunya. 


Bella mengangguk. Taklama Mobil pun berhenti di sebuah 
taman yang berada di dekat danau. 


Tidak terlalu ramai dan tidak terlalu sepi, hanya ada 
beberapa orang atau pasangan yang sedang bersantai 
sambil menikmati permandangan langit malam ini yang 
terlihat sangat cantik dengan cahaya bulan yang terang 
membuat air danau menjadi mengkilat indah. 


Ben menarik tangan Bella menghampiri kursi yang cukup 
untuk dua orang, spot yang bagus karena berada di pinggir 
danau. 


Setelah duduk keduanya diam memandangi permandangan 
indah yang ada didepan ditambah hembusan angin malam 


yang sejuk, beruntung keduanya memakai pakaian yang 
cukup tebal untuk menghindari angin yang berlebihan. 


"Oh Iya Bell, Lo tadi kerumah gue?" Sahut Ben seraya 
menatap Bella yang terlihat sangat cantik hanya dengan 
Hoodie Maroon nya. 


Bella hanya mengangguk dengan pandangan tak lepas dari 
danau, seperti sudah mengklaim bahwa tempat ini akan 
menjadi tempat favoritenya selain Rabecca's Cafe. 


"Kata Bibi lo langsung pulang, kenapa?" Tanya Ben yang 
membuat Bella menatapnya sejenak. 


"Enggak papa" 


"Kalo Lo enggak papa, bunda nggak akan semarah itu" 
Lanjut Ben yang kini beralih menatap danau. 


Bella hanya diam tak menjawab. Sesayang itu Mira padanya 
sampai sampai ia memarahi Ben yang bahkan tidak tahu 
apa apa. 


Dan sesakit itu juga Mira yang tidak ingin anak laki lakinya 
itu melakukan hal yang diperbuat oleh Rico. Menyakiti hati 
seorang wanita. 

"Dan kata Bibi Lo juga nangis?" 


Bella kembali menatap Ben sambil tersenyum "Nggak kok, 
Bibi salah liat aja kali" 


"Serius? Yaudah deh gue minta maaf kalo bener buat Lo 
nangis Bell" 


Bella terkekeh mendengar itu "Udah nggak papa lagian buat 
apa juga aku nangis?" 


"Tapi gue rasa itu bener, buat apa juga Bibi bohong? Buat 
apa juga bunda marah segitunya? Nggak mungkin kan?" 


"Aku nggak tahu kenapa, yang pasti aku nggak papa kok" 


Ben menghela nafas, ia tahu mau ditanya berulang kali pun 
Bella tetap Bella yang tidak akan merubah ucapannya, yang 
akan tetap pada pernyataannya bisa dibilang sedikit keras 
kepala. 


Tapi Ben menyukai sifatnya itu Karena menurut Ben, orang 
seperti itu tidak munafik. 


"Yaudah deh, sebagai permintaan maaf gue, gue mau ngasih 
lo sesuatu" Ucap Ben 


"Sesuatu?" Ben mengangguk lalu mengambil sesuatu di 
saku jaketnya. 


Mata Bella membinar melihat sesuatu yang ada ditangan 
Ben. Sesuatu yang berbau manis yang bisa bikin seorang 
Bella jatuh cinta? Kali ini bukan Ice cream tapi Cokelat 
Vanila. 


"Cokelat!" Seru Bella. 


Ben hanya tersenyum gemas melihat wajah imut Bella 
ketika melihat sesuatu yang ia sukai. Namun Bella tidak 
mengambilnya, hanya menatap cokelat itu yang masih di 
tangan Ben. 


"Nih" Ucap Ben seraya mengularkan cokelat itu pada Bella 
"Aku nggak bisa terima cokelat ini" 


"Kenapa?" 


"Kamu kan nggak salah apa apa. Jadi aku ngak bisa nerima 
ini" Ucap Bella. Dan satu lagi sifat yang disukai Ben dari 
gadis itu, Selalu berpihak pada yang menurutnya benar. 


"Oh kalo gitu, Ambil sebagai pemberian dari Ben" Bella 
mengangguk dan tersenyum lalu mengambil cokelat itu dari 
tangan Ben. Ben pun hanya bisa tersenyum. 


Entah mengapa ia tidak bisa sekalipun tersenyum jika 
berada di dekat gadis itu. 


Senyum Bella bagaikan senyum yang menular, jika ia 
tersenyum maka orang yang melihat itu juga akan ikut 
tersenyum. 


Itu juga menjadi alasan kenapa Ben tidak suka ia menangis 
padahal Ben sendiri tidak tahu Bella pernah menangis 
Karenanya. 


"Bell, Lo janji ya kalo gue ada nyakitin Lo, Lo harus bilang ke 
gue dan jangan nangis. Gue nggak suka" Ucap Ben 


Bella hanya bisa tersenyum. la tidak bisa berjanji soal itu 
Karena bagaimana pun juga Sakit itu tidak bisa dirangkai 
menjadi kata kata. 


"Lo juga tau kan? Pengalaman Bunda mengajarin gue untuk 
nggak nyakitin hati perempuan dan karena menurut gue 
buat perempuan nangis itu hal yang bodoh" 


Bella hanya tersenyum sambil menikmati Cokelat vanila 
pemberian orang yang ia sayang sekaligus ia cinta 
walaupun orang itu tidak mengetahuinya. 


"Bell" 


"Hem?" Bella menoleh ke Ben menunggu apa yang laki laki 
itu ingin ucapkan. 


"Gue lagi deket sama cewek" Bella terdiam dan akhirnya 
tersenyum. 


"B-bagus dong.. By The Way siapa?" Bella sebenarnya sudah 
mengetahui siapa sosok yang tengah dekat dengan Ben 
akhir akhir ini namun dia memilih untuk pura pura tidak 
mengetahui apa apa. 


Itu juga salah satu sifat Bella sudah mengetahui 
jawabannya namun bertanya lagi untuk memastikan bahwa 
jawabannya itu benar. 


"Sherine, temen sekelas kita" Bella kembali tersenyum 
Karena jawabannya benar dan sesak itu kembali 
menyelimuti hatinya namun ia tahan agar cairan bening itu 
tidak kembali mengalir. 


"Lo kenal kan?" 


Bella mengangguk, Menikmati cokelat sudah berhenti sejak 
tadi karena lagi lagi tangan serta mulut Bella seakan lemas 
dan tidak kuat bergerak. 


"Sekarang que lagi pdkt sama dia, gue nggak tahu kenapa 
gue bisa suka sama dia, Jujur Dia itu cantik, baik juga. 
Menurut Lo Bell, gue cocok nggak kalo pacaran sama dia?" 
Lanjut Ben dengan senyum sumringah. 


Bella tidak menjawab, ia ingin menjawab tapi tidak bisa. 


Apakah laki laki itu tahu bahwa pertanyaannya itu terasa 
berat sekali untuk dijawab oleh mulut Bella, jangan kan 
mulut hati ini saja mendengarnya sudah cukup untuk 
kembali rapuh. 


Tidakkah laki laki itu menyadari? 

Ada yang terluka tapi tak berdarah? 

Ada berteriak tapi tak bersuara? 

Ada yang menangis tapi tak keluar air mata? 


Sebelum ia menyadari itu, ia harus menyadari dulu ada 
yang tengah mencintai namun tak dicintai. 


"Bella? Lo nggak papa?" Tanya Ben yang terkejut melihat 
mata Bella yang mulai berkaca kaca. 


Bella yang menyadari itupun langsung mengalihkan 
pandangannya dan mengelap bagian bawah matanya yang 
benar sudah ada genangan air. 


"Lo nggak papa Bell?" 


"Eng-enggak papa, kelilipan dikit kok" Jawab Bella yang 
tentuk berbalik dengan jawaban hatinya. 


"Serius? Atau Lo sakit?" 


"Nggak, Its Okay kok.. Cuma kelilipan" Bella kembali 
mencoba tersenyum namun rasanya itu tidak bisa. 


Bella yang melihat wajah khawatir Ben pun mencoba terus 
untuk tersenyum. "Oh iya, kamu tadi nanya apa?" Ucap 
Bella mengalihkan pembicaraan. 


"Emm.. Menurut Lo kalo gue sama Sherine pacaran 
gimana?" 


"Ya ba-bagus" 


"Bagus?" 


"I-iya.." Bella kembali tersenyum gugup 
"Lo nggak cemburu?" 


Bella terkekeh mendengar perkataan Ben "Enggak lah, Kalo 
itu buat kamu seneng kenapa enggak?" 


Ben hanya mengangguk seraya ikut tersenyum. 


"Pulang yuk? Udah malam banget, Kasian Anisa pasti 
nungguin" Ucap Bella lalu beranjak dari duduknya, Ben pun 
mengangguk. 


Mereka segera menuju mobil dan mobil pun langsung 
meninggalkan taman itu. 


Mobil melaju dengan kecepatan rata rata, selama perjalanan 
Bella menatap luar jendela. la rasanya ingin cepat cepat 
sampai kerumah, masuk kedalam kamar dan menangis 
sejadi jadinya. 


Tak terasa mobil sudah memasuki halaman rumah Ben. 
Setelah mobil berhenti Bella segera keluar dari mobil namun 
pergerakkannya terhenti ketika Ben memanggil namanya. 


"Bella" 


Bella menoleh "Hem?" Menunggu pertanyaan atau kalimat 
yang ingin disampaikan oleh laki laki itu. 


"Nice dream" Ucapnya yang membuat Bella kembali 
tersenyum 


H Too" 


Bella pun dengan cepat keluar dari mobil dan berlari kecil 
menuju pintu khusus lalu melewatinya. 


"Non? Baru pulang?" Sahut Bi Tari ketika menemui Bella 
yang baru saja masuk dalam rumah. 


"I-iya Bi, Oh iya Anisa mana Bi?" 
"Non Anisa kayaknya udah tidur, Non" 


Bella mengangguk "Ohh Yaudah kalo gitu Bella ke kamar 
dulu ya Bi" 


"Iya Non" Bella tersenyum, lalu ia segera menaiki tangga 
dan masuk menuju ke kamarnya. 


Bella membuka pintu kamar perlahan agar gadis itu tidak 
terganggu. 


Benar, gadis itu kini tengah tertidur nyenyak sambil 
berpeluk bantal gulingnya, Bella menghampiri gadis itu dan 
menarik selimut untuk lebih menutupi tubuh mungilnya. 


Walaupun dia cerewet, nyebelin dan suka malu maluin tapi 
itu tidak membuat Bella untuk berhenti menjadi 
sahabatnya. 


Gadis yang baik, dan banyak harapan, satu harapannya 
yang sampai sekarang belum tercapai, yaitu memiliki 
seorang teman laki laki yang benar benar mencintainya. 


Awalnya Bella hanya menganggap itu adalah sebuah 
candaannya namun kian tambah besar, Bella menyadari itu 
adalah keinginan terbesarnya. Gadis itu selalu membuat 
pernyataan bahwa dirinya itu hanya biasa saja karena itu 
tidak ada yang mencintainya. 


Namun bagi Bella, Anisa itu seperti biji padi yang baru 
ditanam, dan harus terus dijaga, mungkin saat masih proses 
pertumbuhan hanya petani yang menjaganya namun ketika 


dia sudah tumbuh dan diolah menjadi beras disitu juga ia 
akan menjadi rebutan semua orang yang ada di dunia. 


Bella mengingat sesuatu yang ingin sedari tadi ia lepaskan. 


Bella segera memasuki kamar mandi yang ada di kamarnya 
dan disitu juga cairan bening itu lolos seketika di pipi Bella. 


Bella sendiri tidak mengerti, cairan bening ini tidak bisa ia 
tahan, jika cairan bening itu ingin keluar maka disaat itulah 
ia akan keluar mau sekuat apa pun Bella menahan, karena 
itu Bella terlihat sedikit lemah dan itu juga membuat Bella 
benci untuk menangis. 


Akhirnya disini, ia bisa mengeluarkan semua yang ia tahan 
sedari tadi. Menangis sejadi jadinya. 


Bella tidak memperdulikan apa yang akan terjadi besok 
pada dirinya yang terpenting malam ini pisau tak terlihat 
yang terus melukai hatinya itu harus menghilang agar ia 
bisa tidur nyenyak. 


Kata orang mencintai dan dicintai itu adalah hal yang 
sempurna. 


Tanpa 'mencintar hal itu tidak akan sempurna dan tanpa 
"dicintai hal itu juga tidak akan sempurna. 


Berarti hal yang kini Bella jalani itu tidak sempurna karena 
hanya ada kata 'mencintai' tapi tidak dengan kata 'dicintai'. 


Setelah selesai, Bella mencuci mukanya dan menyikat 
giginya. Setelah itu la keluar kamar mandi dan segera pergi 
tidur. Membiarkan sebuah mimpi untuk menghilangkan 
pisau itu. Walaupun hanya sejenak setidaknya ia bisa tidur 
dengan nyenyak. 


' Nice dream' 


Pagi ini, cahaya matahari sudah lebih dulu menyinari wajah 
cantik itu. Kini gadis itu terbangun dan memegangi 
kepalanya yang terasa dipukul berkali kali. 


"Aghh" Lirihnya 


"Non Bella" Sahut Bi Tari dari arah pintu lalu menghampiri 
Bella yang kini tengah meringis karena pusing di kepalanya. 


"Non kenapa?" 


"Sakit Bi" Jawab Bella. Bi Tari pun meletakkan tangannya di 
dahi Bella dan seketika ia menjauhkan tangannya ketika 
merasa panas di dahi Bella. 


"Non, kayaknya sakit.. Non hari ini istirahat di rumah aja ya 
non" Ujar Bi Tari. 


Bella menggeleng "Nggak Bi, Bella mau sekolah lagian 
cuma pusing dikit aja, pasti abis itu baikkan kok Bi" 


"Aduh Non, tap " 


"Nggak papa Bi, oh iya Anisa mana Bi?" Tanya Bella 
memotong perkataan Bi Tari 


"Non Anisa, ada di bawah Non, lagi sarapan" 
"Yaudah Bella mau mandi terus siap siap dulu ya Bi" 


Bi Tari Pun hanya mengangguk pasrah lalu keluar dari kamar 
Bella. Bella pun bersikeras untuk berdiri, mandi lalu bersiap 
siap memakai seragam sekolah. 


Setelah selesai, Bella pun segera turun dan menghampiri 
gadis yang kini sedang menikmati sandwich yang ada di 


meja. 
"Pagi Sa" 


Namun tidak ada jawaban dari gadis itu melainkan ia terus 
memakan sandwichnya dengan lahap. Taklama gadis itu 
beranjak dari duduk. 


"Udah selesai sa?" Tanya Bella 


"Hem" gadis itupun mengambil tasnya lalu langsung pergi 
keluar tidak menghiraukan Bella yang kini menatapnya 
bingung. 


Setelah selesai sarapan Bella berpamitan pada Bi Tari dan 
segera keluar menuju mobil. Pikir Bella, Anisa sudah pergi 
duluan tapi ternyata gadis itu kini tengah menunggu 
didalam mobil sambil memainkan benda pipihnya. 


"Loh sa? Aku kira kamu udah berangkat duluan" 
Lagi lagi Anisa tidak menjawab dan tidak menghiraukan 
ucapan gadis itu, ia tetap fokus ke handphonenya. 


Bella mengernyitkan dahinya, mimpi apa gadis itu semalam 
sampai sampai ia bersikap tidak biasa pagi ini? Ini bukan 
Anisa yang cerewet dan nyebelin tapi Anisa yang tiba tiba 
menjadi pendiam. 


Mobil pun segera pergi meninggalkan halaman rumah. 
Didalam mobil Bella masih merasakan pusing di kepalanya, 
ia sesekali memegangi kepalanya. 


Anisa yang melihat itu menaiki satu alisnya sebagai 
pertanyaan 'kenapa?' tapi gadis itu tidak mengatakannya 
langsung. 


Tak lama setelah itu, mobil pun sampai di depan gerbang 
SMA Astroemeria. Kedua gadis itu segera turun dan masuk 
ke dalam. 


Namun sedikit berbeda karena Anisa berjalan lebih cepat 
hingga kini keberadaannya jauh dari Bella. Bella yang 
menyadari itu hanya menatap punggung gadis itu bingung. 
Apakah dia benar benar bermimpi buruk semalam? 


Tiba di kelas, Anisa hanya meletakkan tasnya lalu segera 
pergi keluar. Bella yang menyadari itu ikut meletakkan 
tasnya saja dan mengikutinya. 


"Anisa, tunggu" Ucap Bella sambil menghentikan Anisa 
dengan memegang tangannya. 


"Apa?" 
"Kamu kenapa? Kesambet?" Tanya Bella 


"Nggak papa" Jawabnya ketus lalu melepaskan pergelangan 
tangannya dari Bella dan langsung pergi. Kali ini ia sedikit 
lebih cepat seperti benar benar ingin menjauh dari Bella. 


"Anisa!" Bella pun mengejar Anisa dengan sedikit berlari 
namun Anisa yang mengetahui itu merubah kecepatannya 
menjadi sangat cepat bisa dibilang ia berlari sekarang. 


"Anisaa tunggu!!!" Bella mengejar Anisa dengan ikut berlari 
namun ditengah jalan, ia merasakan sakit yang luar biasa di 
kepalanya hingga beberapa detik kemudian, 
penglihatannya buram Dan.. 


Brukk.. 


Seketika tubuh mungil Bella ambruk dan sekarang 
semuanya gelap. Ya, Bella pingsan. 


Hampir satu jam Bella tak sadarkan diri dan kini ia sadar, 
lalu membuka matanya perlahan. Yang ia lihat pertama 
kalinya adalah seorang gadis yang berubah secara drastis 
dan menjauhinya. 


Bella mencoba duduk dan kembali meringis sambil 
memegangi kepala. 


"Bell.. Lo udah sadar? Lo nggak papa kan? Lo kenapa sih? Lo 
sakit? Kenapa nggak izin aja sih?" Bella tersenyum 
sumringah mendengar kalimat yang akhirnya terdengar di 
telinga Bella. 


"Yah, ditanyain malah senyum senyum lagi" Ucapnya kesal 


"Lo juga sih, orang baru bangun dari pingsan malah di kasih 
ribuan pertanyaan bukannya dikasih minum dulu kek" 


Suara seseorang yang tak asing bagi Bella. Ben mengambil 
gelas yang berisi teh hangat lalu memberikannya pada 
Bella. 


Namun tidak diberi langsung kepada Bella, melainkan 
membantu Bella meminumnya secara perlahan. 


"Makasih" Ujar Bella setelah selesai meminum teh hangat 
yang lumayan meredahkan sakit di kepalanya. 


"Aneh banget dia yang bikin sakit, dia juga yang ngobatin" 
cibir Anisa terdengar oleh Ben maupun Bella. 


"Maksud Lo?" 


"Iya, Bella pingsan karena dia nangis semaleman dan itu 
karena Lo" 


Sentak Anisa yang membuat Ben mengernyitkan dahinya 
sedangkan Bella melotot tidak percaya. 


Memang semalam saat Bella menangis didalam kamar 
mandi, Anisa sempat bangun karena merasa kering 
ditenggorokannya. Setelah meneguk beberapa air di gelas 
yang ada dimeja, Anisa hendak tidur namun langkahnya 
terhenti ketika mendengar isak tangis dari dalam kamar 
mandi. 


Awalnya ia merinding mengira bahwa itu adalah makhluk 
astral namun ia menyadari Bella yang tidak ada dikamar. 


la pun segera naik ke kasur dan pura pura tidur, saat Bella 
keluar kamar mandi dan tidur disebelah nya disitulah ia 
mengetahui Bella yang ternyata menangis di dalam kamar 
mandi. Karena itu Anisa marah ke Bella, sesuai dengan yang 
ia peringatkan ditelpon. 


Ben menoleh ke Bella, Bella yang menyadari itu dengan 
cepat menggeleng "E-enggak Kok, Aku tidur semalam" 


Anisa mendengus kesal "Gue juga tahu lo tidur. Yakali Lo 
joging” 
"Yang jelas Lo itu nangis semalem sebelum tidur" 


"Udah lah Bell, jujur aja kali nggak papa dari pada lo sakit 
hati terus!" desak Anisa. 


Bella menatap Anisa sambil menggelengkan kepalanya 
perlahan agar Ben tidak mengetahuinya. 


"Bell, Apa susah nya sih tinggal bilang kalo Lo Suk " Ucap 
Anisa terpotong ketika seorang gadis berbicara. 


"Permisi, Kak Ben di cariin sama seseorang kak" 
Ujar gadis itu yang diketahui adalah anak kelas XI. 


"Siapa?" 


"Namanya.. Kak S-sherine kalo nggak salah kak" Ucap gadis 
itu. 


"Oh yaudah, Makasih" Gadis itu pun pergi meninggalkan 
pintu UKS. 


Kini wajah Bella kembali teduh, melihat perubahan itu Anisa 
menghembuskan nafas kasar. Ia tak habis pikir dengan jalan 
pikiran sahabatnya itu. 


"Yaudah, Gue duluan ya" Seru Ben 
"Terus nih Sahabat Lo gimana?!" Sentak Anisa 


"Kan ada Lo, tolong jagain ya" setelah itu Ben pergi 
meninggalkan kedua gadis itu. 


Didalam hati Anisa, ingin sekali rasanya menjambak jambak 
rambut laki laki itu biar ia sadar ada yang lebih 
mencintainya disini. 


"Sa, plis dong jangan bilang gitu ke Ben" 


"Gue bingung deh sama Lo Bell, semua siswi di sekolah ini 
terang terangan bilang suka ke Ben, nah Lo? Yang bahkan 
setiap saat bersama Ben, bilang suka aja susah banget ya?" 


"Suka sama cinta itu beda" Sahut Bella 


"Iya iya tapi maksud gue, apasih susahnya bilang Lo cinta 
dia udah kan?" 


"Terus semudah itu juga akan ngancurin persahabatan kita 
yang udah terjalin berapa tahun lamanya dan semudah itu 
kita akan saling mengasingkan diri, sama sama kayak orang 
nggak kenal?" 


"Lebih baik aku gini dari pada harus ngancurin semuanya 
gitu aja" lanjut Bella 


"Tapi sampai kapan Bell? Sampai Lo tua? Sampai Ben 
diambil sama orang lain? Gue sedih liat lo berjuang sendiri, 
mencintai sendiri, sakit sendiri bahkan ngorbanin diri 
sendiri" tegas Anisa. 


"Aku yakin semua pasti ada ujung dan kita nggak tahu 
endingnya seperti apa maka dari itu kata 'sabar' dan 
'menunggu' adalah hal yang terbaik" 


Anisa lagi lagi menghembus nafas kasar. 

Percuma ngomong panjang Lebar pada seorang Bella. 
Ujungnya juga akan tetap pada pendapat dia. Keras kepala 
untung pintar. 


Mereka tidak menyadari bahwa ada seseorang yang 
menyimak percakapan itu dan akhirnya pergi meninggalkan 
halaman UKS. 


"Oh iya By The Way, Kamu sa yang ngangkat aku ke UKS, 
kuat juga ya sa?" Ucap Bella, tentu saja ia bercanda karena 
tidak mungkin Anisa mengangkat tubuhnya sampai ke UKS. 


"Nggak lah mati aja gue ngangkat Lo. Siapa lagi kalo bukan 
pangeran bodoh kesayangan lo tuh" Bella mengangguk 
walau sebenarnya sudah tahu. 


Taklama tiga orang gadis masuk ke UKS tanpa mengetuk 
atau mengucap salam sekalipun. 


"Hai Bella, Udah sadar?" Bella mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Menurut Elo?!" Gadis itu hanya melirik Anisa sinis. 


Dia adalah Tisha yang menjadi salah satu cewek yang 
katanya suka sama Ben namun terus menerus tidak 
dihiraukan oleh laki laki itu, dan juga cewek yang paling 
bermusuhan sama Anisa, karena waktu itu pernah membuat 
tas kesayangan Anisa jatuh ke lumpur. 


"Gue kira nggak akan sadar, Ya, tapi pasti sadar lah ya 
Karena di gendong Laki laki tertampan di sekolah" Sindir 
Tisha 


"Iri pakek sindir hadeuh" Lanjut Anisa 


"Eh Lo kalo nggak ada yang ngajak ngomong, ngomong tuh 
sama tembok! Rese amat" Ujar Tisha 


"Iya Rese amat" Sambung Rika dan Bia yang hanya menjadi 
babu Tisha 


"Iri aja gengsi ya nggak bok" Gumam Anisa pada tembok 
namun lagi lagi masih terdengar oleh Tisha, Bia dan Rika 
termasuk Bella. 


"Apa Lo Bilang?!" 


Anisa terkekeh " Lo gimana sih? Nyuruh gue ngomong sama 
tembok, lah ini gue udah lakuin tapi Lo yang malah ngerasa 
tersindir, dasar kutu canda kutu" 


Bella yang mendengar itu hanya ikut terkekeh, Tisha yang 
melihat itu hanya tersenyum sinis lalu pergi keluar UKS 
diikuti dengan kedua tikus curutnya. 


"Dasar Cabe Old!" Seru Anisa 
"Cabe Old?" 


"Iya Cabe sekarang kan pada mahal tapi dia masih seharga 
cabe dulu.. Kan namanya Cabe Old" Bella kembali terkekeh 
sambil menggelengkan kepalanya. 


"Udah baikan Lo Bell" Ucap seorang gadis yang tidak lain 
dan tidak bukan adalah Fina. 


"Eh Fin, udah kok" 


Fina mengangguk "bagus kalo gitu, Oh iya si Ben mana? 
Biasanya kalo lo lagi gini, dia pasti ada" 


"Tadi ada kok tapi sekarang lagi ada Urusan" Jawab Bella 


"Urusan?" Fina terkekeh sejenak sebelum melanjutkan 
ucapannya "Sejak kapan sih, Ben lebih mentingin Urusan 
dari pada lo Bell?" 


"Sejak ada Sherine" Kini Anisa yang menjawab 
"Ha? Sherine?" 
"Enggak Kok, dia emang lagi ada urusan" Sela Bella 


Anisa sekali lagi mendengus kesal karena Bella. 
Bella memperhatikan sekitar ketika ia merasa ada yang 
hilang "Oh Iya Dian mana?" 


"Dian masuk rumah sakit" 
"HAH?!" 
-Tbc- 


Haii Guys... Im Comeback bawain kelanjutan 
ceritanya.. Gimana? Semoga kalian suka ya.. 


Makasih yah buat yang udah setia nungguin 
kelanjutan ceritanya.. 

Sekali lagi mohon maaf apabila ada kesalahan kata 
atau kalimat dan juga bila ada kesamaan part dengan 
cerita lain yang tidak di sengaja. 


Seperti biasa jangan lupa tinggalin jejak yah gaes.. 
Jangan lupa Vote and Comment Thankyou 


- CAST - 


- Arabella Snowy [ Jeon Somi ] 


- Rabecca Anisa [ kim Sejeong ] 


- Ben Arnold | Vladimir Averianov J 


- Sherine Audrey [ Ulzzang ] 


- Dian And Fina [ Ulzzang ] 


- Risella Heramicca | IU |) 


- Annahita Bricella [ Mandy Lin Zhen ] 


- Raka Devandra [ Ulzzang ] 


- Delisa | Mina | 


- Princessa Brianca [ Ulzzang ] 


14. Broken Heart 


Lebih menyakitkan mana? Menjauh dari orang yang 
disayang atau dijauhkan dari orang yang disayang? 


Bella memperhatikan sekitar ketika ia merasa ada yang 
hilang "Oh Iya Dian mana?" 


"Dian masuk rumah sakit" 

"HAH?!" 

"K-kok bisa?" 

"Gue juga nggak tahu, tapi katanya Dian stres" 
"Kok bisa" Ulang Bella kali ini dengan nada lirih 


Segitu istimewanya hubungannya dan Ares sampai sampai 
ketika hubungan itu hancur, ia juga ikut hancur. 


Segitu sakitnya juga, ketika suatu hubungan yang sudah 
lama dibangun kokoh seketika hancur secara tiba tiba. 


Itulah kenapa Bella berpikir lebih baik mempertahankan 
persahabatannya dari pada egois terhadap perasaannya. 
Tapi sampai kapan juga Bella harus begini? 


"Yaudah deh, nanti kita jengukin Dian. Oh iya rumah sakit 
mana?" 


"RS nyokap Lo" 


Bella mengangguk "Ke kelas yuk, bosen juga lama lama 
disini" 


"Lo udah baikkan sepenuhnya? Nggak lagi pusing? Nggak 
lagi sakit kepala?" 


Bella menggeleng "Nggak kok, Udah baikkan 100%" 


Anisa pun membantu Bella berdiri. Mereka segera menuju 
kelas dan Bel masuk pun berbunyi. 


Ya, sedari tadi sudah jam Istirahat maka kini masuk jam 
pelajaran. Beruntungnya Bella ketika masuk, adalah 
pelajaran yang ia suka bahkan seluruh murid suka. Bahasa 
Indonesia. 


Beberapa lama jam pelajaran berlangsung, kini Bel pulang 
sekolah berbunyi. Seperti biasa semua murid berbondong 
bondong keluar kelas untuk segera merebahkan tubuh 
mereka di kasur empuk. 


"Bell pulang bareng yuk" Sahut Ben 


"Nggak, dia baru sembuh udah mau lo sakitin lagi" Bentak 
Anisa 


"Sa" Ucap Bella seraya menatap sahabatnya itu dengan 
wajah memohon. 


Anisa memutar bola matanya malas "Yaudah deh terserah, 
awas aja lo pulang pulang na" Ucapnya terpotong 


"Oke, Yuk Ben" Mereka berdua segera keluar kelas dan 
menuju parkiran. 


Namun tiba tiba suara seorang gadis menghentikan langkah 
Ben dan Bella. 


"Ben" Ben yang namanya dipanggil pun menoleh begitun 
Bella. 


"Sherine?" Iya, gadis itu adalah Sherine. Gadis yang katanya 
dekat dengan Ben. Gadis yang mampu. Mendapatkan hati 
Ben. 


"Ben.. Emm, boleh pulang bareng nggak? Gue lupa ngabarin 
supir gue buat jemput" Ucapnya Seraya tersenyum. 


"Oh boleh boleh.. Kita ajak Bella ya?" Bella menatap Ben 
bingung, harusnya Ben bertanya seperti itu kepada Bella 
Karena dia yang duluan mengajak Bella pulang bersama, 
Kenapa jadi berbalik seperti ini? 


Sherine menatap Bella lalu tersenyum yang tidak bisa 
dimengerti "Boleh kok" 


Mereke bertiga pun menuju ke mobil Ben. 


Bella perlahan berhenti ketika menyadari sepasang tangan 
itu saling menggenggam satu sama lain. 


Seperti biasa Ben membukakan pintu mobil namun kali ini 
bukan untuk Bella melainkan untuk gadis yang satunya. 
Sherine. 


Bella terkejut, Itu adalah tempatnya dan belum pernah ada 
orang yang duduk disana kecuali Risa. Tempat yang dari 
SMP sampai kini menjadi tempat khususnya sekarang sudah 
menjadi tempat gadis itu juga. 


"Bell, maaf ya Lo duduk belakang dulu" Bella tidak 
mengubris melainkan langsung masuk kebelakan, tepat 
dibelakang Ben dan Sherine bukan lagi Ben dan Bella. 


Mobil pun segera melaju. Candaan demi candaan yang Ben 
lontarkan dan Kekehan demi kekehan yang Sherine 
keluarkan. 


Apa ini yang namanya ternistakan? Terlupakan? Terbuang? 
Kini tempatnya di mobil Ben yang sudah tergantikan lalu 
apa selanjutnya? Apakah tempatnya di hati Ben juga akan 
terganti? 


Bella sesungguhnya tidak kesal dengan Ben ataupun 
Sherine. Ia kesal dengan hatinya yang tidak bisa diajak kerja 
sama untuk menahan dan bersabar. 


Sesampainya dirumah, Bella langsung keluar dari mobil 
yang dulu rela ia berlama lama didalamnya bersama Ben 
tapi sekarang berlama lama itu terasa menyakitkan. 


"Bell duluan ya" Bella hanya tersenyum, mobil Ben pun 
melaju. 


Senyum itu seketika lenyap, gadis itu segera masuk ke 
dalam rumahnya. 


"Eh sa? Udah siap aja" Ujar Bella ketika mendapati Anisa 
yang sudah siap duduk disofa sambil memainkan 
handphonenya. 


"Udah, Lo juga buruan gih ganti baju siap siap" 


Bella pun mengangguk segera menaiki tangga dan 
memasuki kamarnya. Membersihkan diri, berganti baju dan 
bersiap siap. Setelah itu ia pun turun dan menghampiri 
gadis itu. 


"Udah yuk.. Jenguk Dian sekalian Lihat kak Anna" 
Mereka pun pergi kali ini tidak bersama body guard karena 


kedua gadis itu mampu meyakinkan body guard bahwa 
mereka hanya akan kerumah sakit. 


Sesampai dirumah sakit, Anisa dan Bella segera 
menghampiri suster dan bertanya kamar pasien atas nama 
Dian. Suster pun memberitahu, mereka segera menuju 
Kamar yang dibicarakan oleh suster. 


Bella membukanya perlahan dan terlihat gadis yang tengah 
berbaring lemah di kasur rumah sakit. 


"Dian.." 


Gadis yang sedang berbaring lemah itupun menoleh ketika 
namanya dipanggil. 


la tersenyum dengan wajah pucatnya saat mengetahui 
siapa yang datang menjenguknya. 


"Bell, Sa.." Ucapnya dengan suara pelan. Bella dan Anisa 
segera menghampiri gadis itu, tak lupa mereka juga 
membawa buah tangan. 


Bella meletakkan buah buahan yang ia dan Anisa beli tadi di 
meja sebelah kasur. 


la menatap gadis itu senduh. "Dian, Kenapa bisa gini?" 
Dian Menggeleng "Enggak papa kok, cuma sakit biasa" 


"Kalo sakit biasa kenapa sampe masuk rumah sakit oneng? 
Tanya Anisa. Dian mengangkat kedua bahunya sambil 
tersenyum. 


"Oh Iya, kalian bawa buah? Pas banget sih gue lagi ngidam" 
Ujar Dian yang berhasil membuat Bella dan Anisa melolot 
tak karuan. 


"Canda Ges" gadis itu pun mengulurkan tangannya dengan 
susah payah untuk mengambil buah yang ada di meja, 


namun Bella langsung mengambil buah itu dan memberinya 
Ke sang empu. 


Dian menyengir "Makasih, beruntung batdah gue punya 
temen kayak kalian" 


"Oh By The Way, Bunda singa mana?" Tanya Dian yang 
mencari keberadaan 'Bunda Singa', sebutan mereka bertiga 
untuk Fina. 


"Bunda singa. Bunda singa. Palalo peang!" Sahut Seseorang 
dari arah pintu. 


Dian tersenyum lebar sambil memperlihatkan deretan 
giginya. 


"Haii Fin, udah baikkan Lo?" Fina memutar kedua matanya 
malas mendengar ucapan bodoh dari gadis itu. 


"Aturannya gue yang nanya gitu ke Lo. Udah baik Lo?" 
Dian mengangguk "Udah" 


Fina menghela nafas "Sebenernya Lo sakit apa sih sampe 
masuk Rumah sakit?" 


"Sakit biasa kok" 


"Sakit biasa juga gue pernah Yan, tapi nggak sampe masuk 
rumah sakit juga" Ulang Anisa yang hanya di balas 
senyuman oleh gadis itu. 


"Yaudah deh yang penting cepet sembuh ya Yan.." 
"Makasih" 


Gadis itu beralih menatap Fina, dan ia mengingat sesuatu 
yang membuatnya sangat penasaran "Eh Fin, lanjutin cerita 


Lo kemarin yang sampat putus ditengah jalan" 


Anisa mengangguk semangat sambil menunjukkan jari 
telunjuknya "Ahh.. Iya Fin, lanjutin" 


"Enggak! Dian, Lo lagi sakit" Ucap Fina 


"Apa hubungan cerita sama gue sakit.. Udah lah Fin, cerita 
aja gue ngak papa Kok" 


Fina memutar bola matanya kesal "Iya iya" 


"Dulu, waktu gue masih di SMA Jakarta, Gue punya sahabat. 
Sherine dan..." Fina menghela nafas sebelum kembali 
berucap "Cessa" 


Seketika Anisa dan Bella saling bertatap terkejut lalu 
menatap Fina Lekat. Fina yang menyadari itu hanya bisa 
terus menghela nafas. 


"Iya, Princessa Brianca.. Sahabat kalian juga" Ucap Fina 
pada kedua gadis yang menatapnya bingung. 


"Dengerin dulu cerita gue." 


"Cessa sama Sherine itu sepupuan karena Cessa itu adiknya 
Alvin" 


"WHAT?!" Teriak histeris Anisa dan Bella. 


Tapi mereka kembali diam jika ingin Fina lanjut bercerita. 
Mereka lebih milih menyelesaikan cerita Fina baru 
mengeluarkan semua pertanyaan, pernyataan yang ada 
didalam pikiran mereka. 


"Gue, Cessa dan Sherine itu sahabatan banget dari SMP. 
Jujur diantara Cessa dan Sherine gue lebih deket sama 
Cessa. Cessa itu cewek yang baik, luguh, cantik, pinter lagi 


bahkan dia sama Alvin tuh dinobatkan jadi perhiasan 
sekolah.. 


Cessa itu cantik banget, semua orang muji muji dia sampai 
sepupu dia sendiri pun iri. Iya, gue tahu Sherine waktu itu 
sempet iri sama Cessa tapi dia nggak memperlihatkannya di 
depan Cessa." 


"Oh iya soal kalian, Cessa pernah cerita kok sama gue 
katanya dia juga punya sahabat di SMA Astroemeria, 
Namanya Ara dan Becca. Bener?" Anisa dan Bella 
mengangguk. 


"Alvin, dia sayang banget banget sama Cessa, kayak Ben 
sama Risa. Bahkan mungkin lebih dari itu, pernah saat 
Cessa nanya tentang penampilannya.." 


"Abang, cantik nggak Cessa pakai ini?" Ujar gadis itu yang 
membuat Laki laki yang melihatnya gemas. 


"Cessa tuh cantikkk banget, nggak ada yang bisa ngalahin 
kecantikkan Cessa. Mau pakai apa pun Cessa bakal tetep 
cantik" 


"Eh Bang, jangan salah Loh, Cessa ada temen yang lebih 
cantik dari Cessa. Dia punya rambut bagus, kulitnya putih, 
tinggi, hidungnya mancung, matanya coklat bersinar.. 
Cantik banget lah bang. Namanya Ara." Ujar Cessa dengan 
tersenyum Sumringah. 


"Ara?" 
Cessa mengangguk sambil tersenyum "Arabella Snowy" 


Fina kembali mengatur nafasnya "Sampai sebuah insiden 
terjadi dan membuat semuanya berubah, semua pertanyaan 
kalian bisa dijawab. Kenapa gue benci Sherine, kenapa Alvin 


sama Sherine nggak pernah akur dan kenapa Dian sama 
Ares putus." 


Dian menatap Fina lekat "Ma-maksud Lo?" 


"Kalian tau kan Gue sama Ares itu pindahan dari SMA yang 
sama dan pada waktu yang sama" 


Dian, Bella dan Anisa mengangguk lalu kembali menatap 
Fina dengan seksama. 


"Jadi, waktu itu Cessa sama Ares pacaran, udah lumayan 
lama tapi nggak selama kayak Dian. Cessa tuh saking luguh 
baiknya ia tertipu sama permainan sepupunya sendiri. 


Sampai Cessa sama Ares itu putus tiba tiba sama kayak Dian 
sekarang, Cuma bedanya disini Cessa itu orangnya mudah 
terpukul ditambah lagi saat dia tahu ternyata Sherine 
sepupunya sendiri yang ngerusak hubungannya sama 
Ares..." 


"Saat tahu itu Cessa jadi benci sama Sherine dan hubungan 
persahabatan kami mulai retak. Sampai disaat Cessa ngajak 
Sherine ketemuan di sebuah tempat dan disitu ngeluarin 
semua yang ingin dia bicarain ke Sherine, bahwa dia 
kecewa, marah, sakit hati bahkan benci. Sherine hanya Acuh 
bahkan Sherine memaki maki balik Cessa." 


" Tiba tiba Ares datang dan ikut memaki maki Cessa sampe 
Cessa kecewa besar dia lari dengan cepat menjauh dari Ares 
dan Sherine sampe dia nggak sadar saat menyebrang jalan 
sebuah mobil melaju sangat cepat ke arahnya dan disitu 
juga semuanya berakhir. Persahabatan kita yang hancur, 
hubungan keluarga yang retak dan Cessa meninggal.." 


Fina menghelas nafas, Bella, dan Dian sangat terkejut 
mendengarkan penjelasan Fina. Terutama Anisa. 


Gadis itu pun kini mengeluarkan cairan bening yang sudah 
lama tak ia keluarkan. 


"L-lo tau dari mana ceritanya gitu?" Tanya Dian dengan 
mata yang sudah berkaca kaca. 


"Karena Gue selalu ada di samping Cessa, gue diem diem 
ngikutin Dia" 


"Ja-jadi, Cessa ninggalin kita karena Sherine? Jadi Cessa 
ninggalin kita karena dia? Jadi Cessa..." kini tangis Anisa 
pecah. Bella yang melihat itu ikut mengalirkan air matanya. 


Dian juga diam ditempat tak percaya. "Hah.." 


"Dan Sa-saat itu Gue pindah sekolah ke sini dan Ares 
dikeluarkan dari sekolah karena Sekolah itu milik Keluarga 
Brian, Keluarganya Cessa dan Alvin. Dan Oh iya sejak saat 
itu juga Alvin berubah jadi dingin, cuek dan nggak perduli 
sama sekitarnya, padahal dia itu dulunya orang yang 
terbuka kayak Ben." Lanjut Fina. 


"Jadi Lo Archin yang sering dibilang Cessa waktu kita lagi 
ngumpul di kamar Bella?" Tanya Anisa dengan mata masih 
berkaca kaca. 


Fina mengangguk "Cessa itu orangnya juga Unik sering buat 
panggilan nama orang dimana nama itu nggak pasaran.." 
Ucap fina lalu tertawa hambar. 


"Udah ah jangan sedih sedih terus.. Lihat kalian gini pasti si 
Cessa sedih disana" Ujar Dian. Fina, Bella dan Anisa 
menatap Dian. 


"Ke-kenapa? Gue salah ngomong" 


Fina terkekeh kali ini benar benar terkekeh "kalo diliat liat 
sikap Lo itu kayak Cessa.. Ngeselin, cerewet tapi bedanya 
Cessa itu cantik kalo Lo jelek" Bella dan Anisa ikut tertawa 
mendengar itu. 


"Sialan Lo" umpat Dian 


"Tapi yang bikin gue Legah, nasib Lo ngak kayak Cessa.. Gue 
tadi sempet kepikiran Lo kayak Cessa sehabis di putus sama 
Ares" 


"Hus.. Gue Diana Humaira cewek yang paling kuat.. 
Diputusin gitu aja kecil buat gue ya emang sih kecewa dikit" 


"Oh Iya Bell, sekarang gue khawatir sama Lo" Ujar Fina 


Bella ngernyitkan dahinya "Kenapa? Aku nggak habis putus 
kok" Ucap Bella sok polos 


"Njrr" Dian dan Anisa terkekeh mendengar penyataan Bella 
"Lo jujur deh sama kita, Lo suka kan sama Ben?" 
Bella menggeleng "Enggak, aku nggak suka sama Ben" 


"Ish Serius, nggak mungkin Lo nggak suka pasti Lo suka kan 
tapi malu malu buat ngaku" 


"Iya, gue aja sempet suka sih sama Ben eh tapi hati gue 
milih Ares" Sambung Dian 


"Serius.. aku nggak suka" 
"Tapi Cinta?" Tanya Fina dengan menaikkan satu alisnya. 


Fina tahu Bella tidak akan menjawab 'Iya' jika 
pernyataannya salah. 


Bella mengangguk dan itu berhasil membuat Dian dan Fina 
mendengus heboh Kecuali Anisa yang hanya terkekeh 
karena jelas ia sudah tahu sebelum Bella menjawab. 


"Tuhkann.. Ish Lo Bell bikin gue gerem aja" Ujar Dian 


"Hemm.. Aku mampir ke ruang kak Anna dulu ya soalnya dia 
udah boleh pulang hari ini" Ujar Bella 


"Loh kak Anna sakit?" Tanya Dian 


"Iya, Kak Anna kemarin pingsan makanya langsung dibawa 
kerumah sakit" 


"Yaudah duluan ya" Mereka mengangguk. Bella keluar 
kamar Dian dan Segera menuju ke ruang Kak Anna. 


la membuka pintu perlahan dan terlihat 
Anna yang sedang tidur pulas dan Raka yang duduk di Sofa 
memainkan handphonenya. 


Raka sudah seharian penuh menjaga Anna dengan tulus 
bahkan ia sampai sampai tidak pulang kerumah hanya 
untuk menjaga Anna. 


"Kak" Sahut Bella dengan Suara Pelan. Raka menoleh dan 
menyimpan handphone ke dalam saku celana lalu berdiri. 


"Masuk Bell" 


Bella tersenyum lalu menghampiri Anna yang masih 
memejamkan matanya. 


"Baru tidur kak?" Tanya Bella pada Raka 


"Udah lama kok, bangunin aja nggak papa lagian juga dia 
udah boleh pulang kan hari ini" Ujar Raka 


Bella mengangguk lalu mengelus puncak rambut Anna "Kak 
Anna" 


Perlahan mata cantik itu terbuka dan Anna pun bangun dari 
tidurnya. 


"Eh Bell" 
"Kak, pulang yuk lanjut tidur dirumah aja" 
Anna mengangguk "Iya, gue bosen lama lama disini" 


"Yaudah kalo gitu, gue tunggu dimobil ya" Ujar Raka lalu 
dibalas anggukkan Oleh Bella. Raka pun segera keluar. 


Bella membantu Anna untuk berdiri dan menganti baju 
pasien Anna. Setelah selesai Bella segera mengantarkan 
Anna ke dalam mobil Raka. 


"Udah?" Tanya Raka 
Anna mengangguk "Udah" 


Anna menoleh ke Bella yang hanya diam diluar tanpa 
berniat untuk masuk ke dalam mobil. 


"Lo nggak ikut pulang?" 

Bella menggeleng "Bella kesini sama Anisa bawa mobil" 
"Ohh" Anna mengangguk 

"Yaudah Kita duluan ya" 


"Iya hati hati" Mobil pun melaju meninggalkan halaman 
Rumah sakit Ashita. 


Saat hendak masuk kedalam tak sengaja mata coklat itu 
menangkap bayangan seseorang. 


Tubuh Bella yang sudah berbalik hendak masuk kini diam 
dan memutar tubuhnya lagi untuk memastikan apakah ia 
benar benar melihat seseorang yang selama ini 
menghilang? 

Bella menepis pikirannya lalu segera melangkah masuk 
kedalam Rumah sakit. 


"Bell udah?" Tanya Anisa saat Bella masuk kedalam kamar 
Dian. 


"Udah" 
"Eh lanjut lagi ceritanya.." 


"Delisa.. Main kerumah gue yukk" Sahut gadis itu dengan 
ceria. 


"Ah? Hemm.. Gimana ya tapi " Ucapnya terpotong 
"Ayolah, sekali sekali kita ngumpul" Ujar Stephanie 
"Tapi aku izin dulu sama Ibu" 


Risa mengangguk lalu dengan semangat ia menarik tangan 
gadis itu menghampiri Bu Luly. 


"Bu" Ucap gadis itu, Bu Luly pun menoleh dan menatap 
ketiga gadis itu sambil tersenyum. 


"Eh ada apa?" 


"Bu, Delisa izin ya mau main ke rumahnya.. Risa" Bu Luly 
mengernyitkan dahinya dan menoleh ke Risa yang sedang 
tersenyum. 


"Iya, Bu ini Risa yang ngajak" Ucap Risa dengan berani. 


Bu Luly pun tersenyum "Yaudah boleh, tapi jangan pulang 
kesorean ya?" 


Risa, Stephanie dan Delisa saling menatap dengan 
tersenyum sumringah. 


"Pasti Bu" Mereka bertiga pun segera meninggalkan Rumah 
Delisa yang sederhana itu. 


Bu Luly hanya tersenyum bahagia melihat anak satu 
satunya itu akhirnya bisa merasakan yang namanya 
persahabatan. 


Sejak dulu tidak ada yang mau mengajaknya berteman 
karena posisinya yang bisa dibilang orang miskin. 


Bu Luly hanya bisa bernafas legah karena Delisa 
dipertemukan dengan gadis baik seperti Risa. 


Gadis cantik dan baik yang tidak memandang derajat, yang 
selalu menyebarkan kebahagian untuk orang lain, peris 
seperti Bella. 


Tentu saja karena semua itu adalah pelajaran berharga yang 
Risa dapatkan selama mengenal Bella, untuk tidak 
memandang seseorang dari covernya karena Cover belum 
tentu cocok dengan isinya. 


Mobil itu pun memasuki halaman besar istana itu. Lalu 
berhenti di dekat mobil putih. 


"Kayaknya ada tamu deh" Ujar Stephanie yang melihat 
keberadaan mobil putih di sana yang jelas bukan mobil Ben. 


"Itu palingan temen temen kak Ben, udah yuk masuk" Risa 
dan Stephani segera menuju pintu sedangkan Delisa, ia 
hanya melongo memandangi besarnya istana ini. 


"ini rumah kamu? Risa?" Risa mengangguk lalu menarik 
tangan Delisa untuk masuk kerumahnya. 


"Eh Non udah pulang" Ujar Bi Asih 
"Udah Bi.. Bunda mana Bi?" Tanya Risa 
"Ibu, ke batik Non" 


Risa mengangguk "Oh iya kenalin Bi, ini Delisa temen 
barunya Risa" Stephanie hanya menatap Risa heran, sama 
pembantu pun ia akrab sekali. 


Bi Asih memperhatikan gadis itu lalu tersenyum "Cantik 
Non" Risa terkekeh lalu menatap kedua gadis yang telah ia 
anggap sahabat. 


"Kita langsung ke kamar aja yukk.." Ujarnya. Stephanie 
mengangguk  bergitupun Delisa yang hanya ikut 
mengangguk. 


"Duhh jangan tegang dong, santai, anggep aja rumah 
sendiri" 


"Oh iya Bi, Risa boleh minta tolong ngak?" 
"Apa Non?" 


"Nanti tolong anterin minuman sama cemilan ke kamar Risa 
ya" 


"Siap Non" 


Risa tersenyum lalu menatap ke kedua sahabatnya itu "Ayo" 
Mereka pun menuju tangga melewati ruang tamu yang 
lumayan Ramai karena geng christoff sedang berkumpul 
disana. 


"Risa?" Sahut Seorang laki laki yang tak lain dan tak bukan 
adalah Ben. 


"Iya kak?" 
"Kamu baru pulang?" 
"Iya" 


"Haii Risaa.. Ada Babang Reyhan disini nggak disapa?" Ucap 
Reyhan 


"Hai kak" 
"Yang lain nggak disapa nih Risa?" Sambung Husen 


"Ishh.. Nggak banget deh yaa" Ujar Reyhan sambil bergaya 
layaknya Dian ketika berucap seperti itu. 


Risa terkekeh "Hai kak Reyhan, Kak Husen, kak Gama, Kak 
Fatur, dan kak..." 


"Eh Kak Ares nggak ada" Ucap Risa 
"Iya dia udah keluar dari geng Christoff" 


"Keluar Kok bisa?" Husen dan Reyhan hanya menaikkan 
bahunya sedangkan yang lain tidak mengupbris. 


"Yaudah deh Risa duluan yah" Risa pun menarik tangan 
kedua gadis yang sedari tadi diam menuju kamarnya. 


Saat sampai di kamar, Delisa kembali di buat ternganga 
karena nuansa kamar ini yang begitu elegant dengan warna 
ungu dan hiasan hiasan bunga. 


"Eh kalian ganti baju gih.." Ujar Risa, Stephani mengangguk 
sedangkan Delisa mengernyitkan dahinya tidak mengerti. 


"Tapi aku ngak bawa baju ganti" Risa menatap Delisa 
begitupun Stephanie yang berhenti membuka lemari lalu 
menatap Delisa. 


Risa lalu terkekeh "Nggak papa, Lo bisa pakek baju yang 
ada di lemari itu tuh" Tunjuk Risa pada lemari yang hendak 
di buka Stephanie. 


"Sini Delisa" Ujar Stephanie 


Delisa yang bingung pun hanya mengikuti perkataan gadis 
itu. 


"Lo nggak perlu khawatir Delisa, Bunda gue itu punya 
butik.. Jadi disetiap kamar gue dan Kak Ben pasti ada lemari 
yang isinya baju baru. Gunanya gini kalo ada temen atau 
tamu yang datang mereka bisa pakek baju itu" Jelas Risa. 


Delisa dibuat diam mendengar itu. Semudah itu? Dia saja 
harus menabung sebulan agar bisa mendapatkan baju baru. 


Ya, Orang kaya mah bebas. 


Mereka pun mengganti baju, lalu bercanda canda, bermain 
dan mengemil bersama di atas kasur empuk Risa sambil 
menonton film di TV yang ada di kamar Risa. 


"Ah minum gue cepet banget abis perasaan baru dua teguk" 
Ucap Stephanie sambil memegangi gelasnya yang kosong. 


"Dua teguk itu satu teguk separuh satu teguk lagi separuh" 
Ujar Risa yang membuat Stephanie menyengir sedangkan 
Delisa terkekeh. 


"Yaudah sini Delisa Ambilin" Ujar Delisa 


"Eh nggak usah Del.. Panggil pembantu aja" Lanjut 
Stephanie yang dibalas anggukkan oleh Risa. 


"Enggak papa sekalian Delisa juga mau ambil minum" 


"Oh yaudah deh.. Makasih ya" Delisa mengangguk lalu 
segera beranjak keluar kamar Risa. 


la menuruni tangga, di bawah ia sedikit bingung dimana 
dapurnya karena banyak sekali tempat dirumah ini saking 
besarnya. 


Akhirnya ia menemukan dapur dan menghampirinya untuk 
mengambil minum. Delisa sedikit kaku karena ternyata ada 
banyak pembantu disini. 


"Permisi Non, ada yang bisa saya bantu" Ujar salah satu 
pembantu yang sudah tahu bahwa gadis itu adalah 
temannya Risa. 


"Emm.. Enggak, cuma mau ngambil minum ucapnya" 


"Disini Non" Delisa pun menghampiri pojok yang terdapat 
beberapa minuman minuman. 


Disisi lain kelima laki laki itu sedang memainkan 
handphonenya dengan posisi miring. 


"Yes! Gue menang!!!" Teriak Reyhan yang menggema di 
ruang tamu. 


"Bacot!" 


"Sesuai peraturan, yang menang akan meminta sesuatu dan 
harus dipenuhi" Ujar Reyhan sambil menunjuk jari 
telunjuknya. 


"Iya cepetan apaan" Sahut Husen 


Reyhan pun menatap Husen lekat membuat sang empu 
bergidik geli "Awas Lo ya nyuruh gue yang aneh aneh gue 
santet lo" 


"Karena gue lagi baik hari ini jadi.. Gam ambilin kita minum 
ya" Gama hanya memutar bola matanya malas lalu beranjak 
pergi kedapur mengambil minum. 


"Thanks ya Babang Gama ku" Husen,Fatur dan Ben yang 
mendengar itu hanya terkekeh geli. 


Langkah Gama terhenti ketika melihat sosok gadis yang 
tengah bingung mencari minuman. 


Gama pun menghampirinya dan mengambil satu minuman 
jus lalu memberinya pada si gadis. 


Gadis itu pun terkejut dan menoleh ke arah Gama yang kini 
tengah sibuk menuangkan Jus jeruk ke setiap gelas. 


Gama yang merasa di perhatikan pun menatap gadis itu. 


Delisa dengan cepat membuang pandangannya lalu mengisi 
gelas dengan Jus strawberry yang dipilihkan oleh laki laki 
itu. 


Delisa ingin membuka mulut dan bertanya mengapa ia 
memilih Jus Strawberry dari pada jus lain. 


Saat hendak bertanya, Gama sudah duluan membuka mulut 
"Biasa Cewek pasti suka yang manis apalagi Risa dia pasti 


seneng" Ujarnya sambil menatap Delisa sejenak lalu pergi. 


Delisa menatap punggung laki laki itu lalu mengembangkan 
senyumnya, taklama ia menggelengkan kepalanya ketika 
menyadari bibirnya mengukir senyum yang tak dapat ia 
artikan. 


Disisi lain kedua gadis itu tengah bermalas malasan di sofa 
ruang keluarga. 


"Ah Bell, bosenn.. Ngapain kek gitu" 
"Ngapain?" 


Anisa menghela nafas perlahan, tak lama ia mengingat 
sesuatu dan duduk tegap. "Ah.. Kerumah Ben yuk" Ujarnya 


"Ha? Ngapainn" 
"Main sama Risa lah pasti dia banyak mainan" 
"Eh kira anak kecil apa" 


"Nggak papa lah Bella, ayokk" Anisa beranjak mematikan 
TVnya dan menarik tangan Bella. 


"lya iya" 


Mereka berdua pun segera keluar, melewati pintu khusus 
lalu berlari riang ke arah pintu rumah yang terlihat terbuka 
lebar seperti memang sedang menunggu mereka untuk 
memasukinya. 


"Bundaa" sahut Bella dan langsung masuk kedalam seperti 
biasa yang ia lakukan setiap datang kesini begitupun Ben 
sebaliknya ketika datang kerumahnya. 


"Eh Non Bella, Non Anisa" Ujar Bi Tari 


"Risa mana Bi?" 
"Non Risa ada Non, dikamar lagi main sama Temennya" 
"Stephanie Bi?" 


Bi Tari mengangguk "Iya Non sama satu lagi temennya yang 
baru kali ini bibi ketemu.. Aduh siapa ya namanya tadi..Lis? 
Lisa aduh bibi ngak inget Non" 


"Delisa Bi?" Ucap Bella 
"Ah Iya Delisa Non" 


"Ohh.. oke" Bella dan Anisa pun segera menuju tangga 
namun sebelum itu ia haru melewati ruang tamu yang 
penuh kebisingan. 


"Eh Bella.." 


"Bell Udah baikkan" Bella hanya mengangguk seraya 
tersenyum lalu hendak pergi diikuti oleh Anisa. 


"Mau kemana Bell?" Tanya Husen 

"Nyamperin Risa" 

"Ngapain?" 

"Main" 

"Main sama gue aja Bell" Ujar Reyhan sambil tersenyum. 


"Bacot!" Bentak Anisa yang malas sekali berhadapan 
dengan dua makhluk yang baginya sangat menganggangu. 
Reyhan dan Husen. 


"Ha " Ucap Reyhan yang terpotong karena Anisa dengan 
cepat menarik tangan Bella menaiki tangga dan menuju ke 
kamar Risa. 


Anisa langsung membuka pintu dan berteriak memanggil 
nama Risa, melihat itu Bella terkekeh mengingat itu adalah 
kebiasaannya Anna saat memasuki kamarnya. 


"Risa!" 


Ketiga gadis yang berada di dalam kamar itu pun sontak 
terkejut karena suara Anisa. 


"Huh.. Kak Kirain siapa" Ujar Risa seraya mengelus elus 
dadanya. Anisa menyengir lalu segera duduk di kasur Risa 
yang muat diduduki 10 orang lebih mungkin. 


"Kalian nggak bosen apa, duduk dikamar aja sambil nonton 
TV?" Tanya Anisa 


"Bosen sih kak ya tapi harus ngapain lagi?" Tanya Stephanie 


"Emmm..." Anisa nampak memikir kan sesuatu agar 
membuat kebosanan ini hilang. 


"Jalan Jalan Yuk!" 


Risa melotot dengan senyum sumringah "Hayuk!!" Ujar Risa 
dan Stephanie kompak. Sedangkan Bella dan Delisa hanya 
mengikuti kemauan ketiga gadis itu. 


"Yaudah kalo gitu siap siap!" 


Kelima gadis itu pun bersiap siap di dalam kamar yang 
sangat besar itu. Setelah siap mereka turun kebawah 
menghampiri para laki laki yang ada di ruang tamu. 


"Kak.. Risa pamit dulu ya mau pergi" Ujar Risa pada 
Kakaknya itu 


"Kemana?" 
"Ada deh.." 
"Yaudah Hati hati" 
"Siap Bos" 


Saat hendak pergi tiba tiba seseorang datang menghentikan 
langkah kaki mereka. 


"Permisi.." Ujar gadis itu dengan lembut. 


"Sherine?" Sahut Ben lalu beranjak dari duduknya, 
menghampiri gadis itu. 


Risa dan Anisa memutar bola matanya malas, Bella hanya 
diam memandangi kedua human itu sedangkan Stephanie 
dan Delisa tentu saja ikut diam karena mereka tak tahu apa 
apa. 


"Kamu ngapain disini?" Risa melolot mendengar itu 
begitupun dengan Anisa sedangkan Bella tetap diam 
ditempat. Termasuk anggota geng christoff yang hanya 
diam. 


"Nggak papa, aku pengen mampir aja" Risa terkekeh 
hambar memecahkan keheningan. 


"Whatt?? Gue nggak salah denger nih? Aku-kamu?" Risa 
kembali terkekeh sambil mengusap air matanya karena 
kekehan tidak jelas itu. 


"Iya kenapa? Salah ya?" Tanya Sherine dengan nada biacara 
bisa dibilang kurang menyenangkan. 


"Pftt.. Helo sejak kapan ya logat bicara Lo sama kakak gue 
berubah menjadi Aku-kamu.. Sok ramantis banget" Ujar Risa 
yang membuat Sherine naik darah. 


"Risa." Sahut Ben ingin menghentikan Risa agar tidak 
menyakiti hati Sherine. 


"Ya? Sejak kapan?" Risa tak mengubris Ben melainkan ia 
malah lanjut bertanya pada Sherine. 


"Sejak Gue jadi pacarnya Ben" Risa menatap gadis itu 
tajam, sangat tajam bahkan Ben pun belum pernah melihat 
tatapan tajam di wajah imut gadis itu. 


"Ngaco!" 


"Lo nggak percaya? Tanya aja sama Ben" Risa beralih 
menatap kakaknya itu dengan tatapan sendu menunggu 
jawaban dari laki laki itu. 


Ben mengangguk "Sejak tadi" Tentu saja mendengar itu 
membuat Risa kehilangan kesabarannya. 


Apa apaan ini depan Bella ia bilang bahwa ia pacaran 
dengan gadis itu. Risa menatap Bella yang hanya acuh dan 
membuang pandangan ke arah lain. 


"Crazy!" Ucap Risa sambil menatap lekat kakaknya itu. 
Membuat Ben dan Sherine melolot begitupun semua orang 
yang mendengarnya. 


"So Crazy!!" Kini Risa berteriak hingga suaranya menggema 
di ruangan ini. 


Geng Christoff hanya diam karena mereka juga awalnya 
tidak setuju karena Ben pacaran dengan murid baru itu 
yang bahkan nama Orang tuanya saja mereka tidak tahu. 


"You are crazy!" Ucap Risa pada gadis itu yang sekarang 
melotot 


"Gue nggak gila ya.. Ben.." Ucapnya sambil memegang 
lengan Ben manja. 


"Risa, Jangan gitu.. Kamu harus sopan bagaimana pun juga 
dia ini lebih tua dari kamu" Ujar Ben 


"Sopan juga mandang orang, Kalo lagi berhadapan dengan 
SETAN Emm.. nggak perlu lah ya" Ucap Risa enteng sambil 
menekan kan kata 'setan' membuat yang tersindir berdecak 
kesal. 


"Lo udah gila ya?" Seru Sherine yang sudah kehilangan 
kesabaran. 


Risa merogoh tasnya dan mengeluarkan sesuatu lalu 
menghadapkan benda itu didepan wajah Sherine. 


"Kaca ini bakal nunjukin siapa yang bener bener gila" 
Sherine menatap kaca itu yang terdapat wajahnya. la 
menepis tangan Risa. 


Risa tertawa hambar lalu memasukkan kaca kedalam tasnya 
"So, Kaca pun tahu siapa yang gila diantara kita. YOU!" 


"RISELLA HERAMICCA!" Bentak Ben dengan menyebut nama 
panjang Risa membuat Risa menoleh ke arah kakaknya 
dengan tatapan yang penuh kekecewaan dan Mata yang 
sudah berkaca kaca namun ia tahan. 


"Kakak sadar ngak sih? Ada yang bener bener tulus sama 
kak bukan dia atau pun Orang lain But, Your own best 
friend" 


Ben menatap Risa bingung lalu beralih menatap Bella yang 
sedari tadi membuang muka ke arah lain. 


Bella mencoba menenangkan diri untuk tidak mengeluarkan 
satu cairan pun. Dan itu berhasil namun tidak bisa bertahan 
lama. 


Bella berharap ada sesuatu yang bisa membuatnya pergi 
dari sini. Taklama handphone Bella bergetar, Bella 
mengeluarkannya dan melihatnya. Bella pun segera 
melangkah kan kakinya menjauh dari perdebatan ini. 


"Kak..." 


"Maaf, ada yang lebih penting" Ujar Bella lalu melangkah 
kan kaki keluar, Anisa tahu handphone Bella yang berbunyi 
itu hanya pesan dari nomor yang mempromosikan suatu 
barang yang pasti itu tidaklah penting. 


Anisa juga tahu Bella sedang tidak baik baik saja karena itu 
ia segera mengejar gadis itu. 


"Kalian susul kak Bella aja" Bisik Risa pada Stephanie dan 
Delisa. Keduanya pun hanya mengikuti dan keluar dari sini. 


"Lo yang pergi atau gue yang pergi?!" Sherine hanya diam 
sambil memegang erat lengan Ben 


Jujur tatapan gadis ini lebih menakutkan bagi Sherine dari 
pada tatapan Alvin. 


Risa berdecih lalu hendak pergi, namun ia berhenti saat 
dirinya sejajar dengan Sherine. 


"Ada yang busuk tapi bukan sampah" Ucap gadis itu. 
-Tbc- 


Haii guys.. 


Aku kembali bawa kelanjutan ceritanya, semoga 
kalian suka ya amin.. 


Sekali lagi mohon maaf apabila ada kesalahan 
kata, kalimat dan jika ada persamaan part yang tidak 
di sengaja. 


So, jangan lupa tinggalin jejak ya.. 
Vote and comment.. Thankyou 


15. Broken Heart 2 


Memulai dan menjalaninya itu adalah hal yang mudah tapi 
melepaskan kan mengikhlaskannya jauh dari kata mudah. 


Kini, diruangan yang amat sepi ini gadis itu mengeluarkan 
semua yang ia tahan lewat cairan bening itu. 


Sebuah kekecewaan, sakit hati, sedih ia keluarkan semua 
diruangan yang sepi dan sunyi ini bahkan isakkannya pun 
dapat terdengar jelas. 


Saat ini Bella sedang tidak perduli sekitar bahkan jika 
semua orang ingin mengatakkannya lemah silahkan. Keburu 
hatinya sudah benar benar hancur. 


Mungkin beberapa orang menganggap sikap Bella sangat 
berlebihan, sebentar sebentar menangis. 


Jelas semua akan berakhir dengan tangisan entah itu 
bahagia ataupun tidak. 


Mengetahui ia dekat dengan seseorang saja sudah berhasil 
membuat cairan bening keluar apalagi mendengar ia sudah 
menjadi milik orang lain. 


Apakah masih bisa dibilang berlebihan? Rasakan sendiri 
Bagaimana rasanya mencintai sendirian? 
Bagaimana rasanya mencintai tapi tak dicintai? 


Bagaimana rasanya memperjuangkan seseorang yang 
bahkan menyadari saja tidak? 


Bagaimana rasanya memperjuangkan seseorang yang 
sudah dimiliki oleh orang lain? 


Bagaikan menanam bunga tanpa biji. Tidak akan pernah 
tumbuh. 


Sejauh ini ternyata Mencintai dan menunggu adalah dua 
kata yang mudah diucapkan namun susah di lakukan. 


Kata yang akan berujung pada kesabaran tetapi 'sabar' Satu 
hal yang tidak semua orang bisa lakukan. 


Karena itu terkadang kita harus benar benar paham dalam 
memilih seseorang yang tulus mencintai. 


Bukan cuma dengan melihat wajah dan mendengar 
perkataannya yang mungkin bisa membuatmu tertipu. 


Tapi dengan melihat caranya yang sabar dalam mencintai 
dan menunggu. 


Dan posisi Bella sekarang adalah mencintai dalam diam. 
Mungkin beberapa dari kalian bertanya 'kenapa tidak jujur 
saja sih, Ben juga akan suka'. 


Kalau ternyata tidak? Jika Bella memilih jujur dan ternyata 
jawabannya tidak bagaimana? Bukan hanya hati nya yang 
hancur, tapi semua tentang Ben dan Bella juga akan ikut 
hancur. 


Dan jika Bella memilih tetap mencintai dan menunggu 
dalam diam, itu hanya akan mengorbankan satu hal. Hati. 


Taklama terdengar suara ketukan pintu yang membuat Bella 
berhenti dan mengusap pipinya yang basah. 


Tok.. Tok.. 


"Bella, Are you okay?" Ucap seseorang diluar sana yang tak 
lain dan tak bukan adalah Anisa. 


"Yes! Im Okay" Teriak Bella dengan suara yang masih bisa 
terdengar lirih. 


"Boleh kita masuk?" Bella pun dengan buru buru 
membersihkan wajahnya agar tidak terlihat habis menangis. 


"Masuk aja ngak di kunci kok" 


Anisa, Stephanie dan Delisa pun masuk keruangan tersebut. 
Anisa langsung menghampiri Bella, sedangkan Stephanie 
dan Delisa dibuat tercengang dengan ruangan ini. Simple 
dan Elegan. Itulah yang dapat Kedua gadis itu simpulkan. 


"Bell.." Lirih Anisa sambil memeluk tubuh gadis itu. 
"Hem? Kenapa?" Tanya Bella seakan tidak terjadi apa apa. 


Anisa melepas pelukkannya dan menatap gadis itu "Gue 
tahu itu pasti bener bener nyakitin hati lo kan?" 


Bella menatap gadis itu tak mengerti. 


"Gue tahu Bell, karena entah kenapa saat Ben bilang gitu 
gue coba jadi di posisi lo. Saat harus nerima kenyataan 
bahwa orang gue cinta udah jadi milik orang lain. Sakit. 
Itulah yang dapat gue rasain" Jelas Anisa 


Bella menatap sahabatnya itu lekat dan beralih menatap 
jendela. Begitu perdulinya gadis itu? Sampai sampai ia juga 
merasakan apa yang Bella rasakan. Ah sial, cairan itu lolos 
lagi di pipi Bella. 


"Kak.. Jangan nangis" Ucap Delisa sambil mengulurkan 
sebuah sapu tangannya pada Bella. Bella tersenyum, 


mengambilnya lalu mengelapkan pada pipinya. 
"Makasih" 


"Delisa tahu kak, itu pasti sakit walaupun Delisa belum tahu 
gimana itu rasanya cinta tapi Delisa juga perempuan dan 
punya hati" Ujar gadis itu yang sukses membuat Bella 
tercengang mendengarnya. 


Bella menatap gadis itu dengan senduh "Boleh peluk?" 
Delisa mengangguk lalu dengan cepat Bella memeluk tubuh 
mungil gadis itu. 


Delisa pun hanya bisa membalas pelukan dari Bella. 
Sekarang Delisa dapat merasakaan bagaimana memiliki 
seorang kakak yang menyayanginya. 


Mereka pun melepas pelukan tak lama seorang gadis datang 
dengan nafas terngos ngosan. Dapat di tebak dia habis 
berlari. 


"Kak Bellaa" Lirih gadis itu lalu menghampiri Bella dan 
memeluknya. 


Entah kenapa semua orang yang berada didekat Bella selalu 
ingin memeluk gadis itu. Kenyamanan itulah yang dapat 
mereka simpulkan. 


Bella mampu membagi kenyamanan pada orang lain 
sekalipun jika dirinya sendiri sedang tidak nyaman, karena 
menurutnya membuat orang lain bahagia lebih mudah dari 
pada diri sendiri walaupun kata orang diri sendirilah yang 
terlebih dahulu dibuat bahagia sebelum orang lain. 


Bella tidak perduli jika bisa membuat orang lain bahagia 
kenapa tidak? 


"Hey.. Kenapa?" Tanya Bella lembut pada gadis itu. 
"Kak, maafin kak Ben ya.." 


Bella mengangguk "Enggak papa kok, Udah ya jangan 
nangis. Masa sih seorang Risa nangis katanya kuat" 


Risa tersenyum dan menatap Bella "kakak kenapa sih nggak 
pernah benci sama orang yang bahkan udah buat kakak 
sakit?" 


Bella membalas senyuman gadis itu "Kalo benci itu bisa 
merubah sakit menjadi bahagia mungkin udah dari dulu 
kakak lakuin. Tapi nyata nya Benci akan lebih membuat 
sakit menjadi sangat sakit" 


"Terus perasaan kakak sama kak Ben? Berhenti disini?" 


"Memulai dan menjalaninya itu adalah hal yang mudah tapi 
melepaskan kan mengikhlaskannya jauh dari kata mudah" 


"Kakak masih mau bertahan, tapi kan kak Ben " Ucap Risa 
terpotong. 


"Risa lupa ya? Risa sendiri bilang nggak perlu khawatir mau 
dia pacaran sekalipun kalo Ben jodohnya sama kakak 
gimana?" Ujar Bella meyakinkan gadis itu. 


Risa tersenyum "Ya, kak Ben ujung ujungnya bakal balik lagi 
sama kakak" 


"Of cours!" 


'Tapi nyatanya itu belum tentu benar. Batin Bella seraya 
tersenyum. 


Benar sekali, terkadang apa yang dikatakan oleh mulut 
tidak sejalan dengan apa yang dikatakan oleh hati. 


Mata Delisa berkeliling mencari sesuatu dan pandangannya 
berhenti pada Jam emas yang berada di atas meja. 
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"Emm, kayaknya Delisa harus pamit dulu deh" Ujar Delisa. 


Risa mengangkat tangannya dan melihat jam feminim 
berwarna hitam yang terlingkar di pergelangan tangannya. 


"Oh iya" 
"Gue juga pulang dulu Risa" Sambung Stephanie 


"Kalian mau pulang? Kakak suruh supir kakak ya buat 
nganterin kalian?" Ujar Bella. 


"Enggak usah kak Stephanie bawa mobil kok" 


"Kalo gitu Stephanie sama Delisa pamit dulu ya kak" Pamit 
kedua gadis itu. 


Mereka pun mengantarkan kedua gadis itu kebawah, saat 
hendak pergi Bella menghentikan kedua gadis itu dan 
memberikan dua buah paperbag pada keduanya. 


"Eh kak ini apa?" 


"Ambil aja, itu hadiahnya karena kalian habis main di rumah 
kakak" Ucap Bella. 


"hh kak kita aja nggak main cuma mampir aja kakak" 
Lanjut Delisa 


"Udah ambil aja, kalo enggak di ambil nggak boleh pulang 
dong" 


"Ehh Yaudah deh makasih ya kak.." 


"Iya hati hati ya, jangan segan segan main kesini lagi 
terutama Delisa" 


Kedua gadis itupun mengangguk lalu mobil yang membawa 
mereka pun meninggalkan halaman rumah besar itu. 


Tepat pada mobil Stephanie pergi, di halaman rumah 
sebelah beberapa mobil keluar dan pergi ke arah yang 
berlawanan. 


'Kak Ben mau kemana lagi?'. Batin Risa. 
"Risa? Masuk yuk" 
"Emm kak Risa langsung pulang ya" 


"Oh Yaudah, kakak duluan ya" Ujar Bella. Bella dan Anisa 
pun segera memasuki rumah. 


Sedangkan Risa berlari ke halaman rumahnya dan masuk 
kedalam. 


Sepi. 


"Bi Asihh.." Panggil Risa yang membuat Bi Asih berlari 
menghampirinya. 


"ya Non Kenapa?" Ujar Bi Asih yang terlihat memegang 
panci. 


Risa ingin terkekeh namun tertahan "Maaf Bi ganggu, Risa 
mau nanya Kak Ben kamana Bi?" 


"Enggak papa Non, Emm.. Den Ben nganterin cewek yang 
katanya pacar Den Ben, Non" Ujar Bi Tari 


Risa menghelas nafas kasar "Ohh Yaudah, makasih Bi" Bi 
Asih mengangguk lalu kembali kedapur. 


Risa menaikki tangga dengan cepat, memasuki kamarnya 
dan menutup pintu dengan keras hingga suara itu membuat 
Bi Asih yang sedang memasak terkaget begitupun 
pembantu lainnya. 


"Aish.. Non Risa pasti marah" Sahut Bi Asih pada pembantu 
lainnya disana. 


"lya toh.. Akhir akhir ini Ibu, Aden sama Non Risa sering 
berantem kenapa ya?" 


"Itu semenjak Si cewek yang katanya pacar Den Ben itu 
dateng kerumah" 


"Siapa ceweknya Bi?" 


"Bibi enggak tahu pasti, Bibi pernah denger namanya Erin, 
apa Sirin atau irin pokoknya Rin rin gitu deh" 


"Cantik ya Bi katanya?" 

"Iya cantik tapi jahat, cantikan juga Non Bella" Ujar Bi Asih 
"Jahat gimana Bi?" Sahut Seorang gadis dari arah belakang. 
"Eh Non Risa, maaf Non" 


Risa menghampiri Bi Asih dan beberapa pembantu lainnya. 
"Jahat gimana Bi? Coba jelasin ke Risa Bi?" 


"Maaf Non, Bibi nggak bermaksud Lancang, Waktu itu, 
pacarnya aden dateng terus Non Risa nya masuk kamar, 
Den Ben sama Si cewek itu ngobrol bentar di ruang keluarga 
sampai akhirnya Den Ben tinggal sebentar mau ke kamar 
mandi. 


Dan disitu Bibi nggak sengaja Liat sih cewek mainin 
Hapenya Den Ben habis itu dia taro kembali hapenya saat 


Den Ben balik.. Bibi nggak tahu apa yang cewek itu lakuin 
tapi setelah itu tiba tiba aja dia meluk Den Ben dan pasnya 
Non Bella dateng" 


Jelas Bi Asih yang membuat Risa terpelongo mendengarnya. 
Apa yang Sherine lakukan di Handphonenya Ben? Risa 
berpikir sejenak lalu memiliki Rencana. 


"Bibi sama yang lain mau ngak bantuin Risa buat misahin 
Kak Ben sama sih cewek centil itu?" Ujar Risa 


"Mau Non!" Ucap Semuanya kompak dengan bersemangat. 
"Kenapa kalian semangat banget?" Tanya Risa 


"Soalnya kami maunya Den Ben sama Non Bella" Risa 
tersenyum mendengar pernyataan itu, ternyata tidak hanya 
dirinya yang menginginkan hal itu. 


"Kalo gitu, setiap si cewek centil itu dateng kalian harus 
mata matai setiap gerak geriknya.." Ujar Risa 


"Kalo itu sih kecil Non.. Nggak kita kerjain sekalian Non?" 
Risa membulat kan matanya lalu mengangguk sambil 
tersenyum sumringah. 


"Ahhh.. Bener juga tuh bila perlu kerjain dia sekalian biar 
dia nggak betah lama lama disini" Ujar Risa lalu tertawa 
diikuti dengan semua yang berkerja sama dengannya. 


Taklama setelah itu seorang laki laki masuk kerumah, 
menatap Risa dan beberapa pembantunya yang sedang 
tertawa puas. 


"Kalian ngetawain apa?" Ujarnya yang spontan membuat 
semuanya terdiam. 


"Ada deh kepo banget urusan cewek" Balas Risa 
Ben pun hanya acuh lalu hendak pergi namun Risa 
menghentikkannya. 


"Tunggu kak" 

Ben menoleh sambil menaikkan satu alisnya. "kenapa?" 
"Minjem Handphone kakak" 

"Untuk apa?" 


"Minjem. Sebentar" Ucapnya dengan sedikit memohon. Ben 
pun mengeluarkan Handphonenya dari saku celana dan 
memberinya pada Risa. 


Risa tersenyum penuh kemanangan dan mengutak atik 
Handphone Ben. Membuka aplikasi hijau dan melihat Chat 
terkirim waktu itu. 


Ben Arnold : Bella, mampir kerumah sebentar ada yang 
mau aku tunjukki. 


Arabella snowy [Read] 


Risa melototkan matanya dan menutup mulutnya tangan 
kanan. 


Ben mengernyitkan dahinya. "Ada apa?" Ujar Ben yang 
bingung. 


"Kak, kakak yang ngirim pesan ini ke Kak Bella?" Ujar Risa 
seraya menampakkan chatan itu ke Ben. 


Ben memperhatikan Chatan itu sambil mengernyitkan 
dahinya, hari terkirimnya pesan hari dimana Sherine main di 
kerumahnya dan hari itu ia tidak mengirim pesan apa pun 
ke Bella. 


"Enggak. Kakak nggak ngirim pesan apa pun ke Bella" Ujar 
Ben yang membuat Risa mengusap wajahnya kasar. 


"Astaga" 
"Kenapa?" Tanya Ben yang semakin bingung. 


"Terus si Sherine itu tiba tiba meluk kakak pas kakak baru 
balik dari kamar mandi?" 


Ben mengingat ingat, memang benar pada saat ia kembali 
dari kamar mandi Sherine tiba tiba beranjak dan 
memeluknya sambil terisak karena katanya ia habis 
diputuskan oleh pacarnya waktu itu. 


Dan karena Ben tidak tega melihat wanita menangis Ben 
membalas pelukannya dengan mengelus rambut gadis itu 
hanya berniat untuk memenangkannya. 


Lalu taklama Ben pun mengangguk. 
Risa kembali ngesusap wajahnya kasar. “Gilaa" 
"What Happened?" 


Risa menatap Ben dengan lekat. "Kakak beneran pacaran 
sama dia?" 


Ben mengangguk lagi "Iya," 
"Kakak beneran cinta sama dia?" 


Ben hanya menaikkan kedua alisnya lalu mengangguk. "Eh 
Jelasin dulu apa yang buat Risa bilang gila?" 


Risa menatap kakaknya itu dengan serius. 


Untuk apa ia menjelaskan panjang lebar jika Ben akan 
membela gadis itu. 


Percuma saja apalagi sampai ia bilang 'tidak mungkin'. 
Lebih baik ia memberitahu Bella yang jelas sudah pasti dan 
mudah mengerti. 


"Pinjem" Risa mengambil Handphone Ben dari tangannya 
dan kembali mengutak atik setelah itu ia kembali kan lagi 
pada yang punya. 


"Udah? Sekarang jelasin ada apa?" 


"Nggak ada Apa apa," Ucap Risa ketus lalu membalikkan 
tubuhnya dan menaiki tangga dengan Acuh. 


Ben menatap teduh punggung mungil adiknya itu. 


la tahu Risa pasti marah karena ia pacaran sama orang lain 
yang bahkan Risa sendiri tidak mengenalnya. 


Apalagi sikap Ben yang mulai cuek kepada Bella. Ben juga 
sebenarnya tidak mau menyakitkan kedua gadis yang ia 
sayangi. Apalagi Bella. 


Disisi lain, dikamar yang sederhana ini gadis itu tengah 
mengamati paperbag yang ada di atas meja disebelah 
kasurnya yang cukup satu orang saja. 


"Kak Bella ngasih apa ya" Gadis itu pun mengambil 
paperbag berwarna warni itu lalu segera membukanya. 


Matanya membinar ketika melihat isinya yang ada beberapa 
snack, cokelat bahkan Ice cream berwadah dan gadis itu 
semakin terkejut lagi ketika melihat sebuah plastik yang 
berisikan baju atasan dengan merk yang paling terkenal 
' GUCCI. 


Gadis itu dengan cepat mengeluarkan baju itu lalu 
menyamainya ditubuh. Cantik. 


"Del? Kamu lagi ngapain?" Sahut seorang wanita paruh 
bayah lalu menghampiri gadis yang tengah tersenyum 
sumringah di atas kasur. 


"Ibu, Kak Bella ngasih Delisa baju baru.." 
Bu Luly mengernyitkan dahinya lalu memperhatikan 
beberapa snack snack mahal dan baju itu. 


"Kamu beneran dikasih sama Bella? Anaknya dokter 
Ashita?" 


Delisa mengangguk "Iya kak Bella, Yang papanya waktu itu 
borong Ice cream Nestle kita bu.. Yang Ibu panggil Pak Alex" 


"Risa beruntung banget ya Bu, udah cantik, hidupnya 
berkecukupan terus punya kakak kakak baik yang sayang 
sama dia. Kayak kak Bella" Ujar Delisa. 


Bu Luly memandang gadis cantik didepannya ini. 


Takdir begitu tiba tiba, mempertemukan Delisa dan Risa 
yang berpisah beberapa tahun yang lalu. 


Apakah tadir juga akan membongkar semua rahasia yang 
akan membuat gadis ini mengubah hidupnya dan bersatu 
dengan saudarinya? 


"Ibu? Omongan Delisa nyakitin hati ibu ya? Maaf Bu Delisa 
nggak berniat nyakitin hati ibu. Delisa bahagia kok hidup 
sederhana kayak gini yang penting Ibu selalu ada 
disamping Delisa.." Ucap gadis itu ketika melihat mata 
Ibunya berkaca kaca. 


Bu Luly langsung memeluk tubuh mungil gadis itu "Maafin 
Ibu ya sayang" 


Laki laki itu menatap tajam gadis didepannya yang 
mengukir senyum kemenangan. 


"Apa Lo liat liat?!" 
"Dasar perempuan licik!" 
"What? Hello bilang aja kalo lo masih dendem sama gue" 


"Lo bisa nggak sih nggak usah ngusik kebahagiaan Orang 
lain" 


"Maksud Lo? Bella sama Ben?.." Gadis itu tertawa hambar 
membuat Laki laki itu semakin menajamkan tatapannya. 


"He! Lagi juga ya, gue punya tujuan sendiri dan itu bukan 
urusan Lo!" Gadis itu pun pergi meninggalkan laki laki itu 
namun sebelum langkahnya lebih jauh laki laki itu 
mengeluarkan pernyataan yang sukses membuat gadis itu 
berhenti sejenak. 


"Cih, mungkin dulu Lo menang, takdir berpihak pada Lo tapi 
gue harap kali ini takdir berpihak pada mereka berdua!" 


"Tau apa Lo?!" 


"Kayaknya Lo perlu inget kata kata ini.. Ada beberapa orang 
yang bisa mengubah takdir mereka dan Lo nggak akan tahu 
apakah orang itu adalah Orang saat ini sedang ada di 
permainan Lo" Gadis itu tercengang mendengar perkataan 
laki laki itu. 


"Dan Oh Iya.. Kalo bener orang itu ada dipermainan Lo, Gue 
saranin lebih baik lo berhenti dan mundur dari pada Lo 


harus kalah dan mati dengan penuh penyesalan!" 


"Ngaco! Gimana gue bisa tau kalo dia orang itu atau 
bukan?!" 


Laki laki itu berdecih "Orang spesial kayak gitu, enggak 
akan mempan sama semua permainan dari Lo" Laki laki 
itupun pergi sebelum mendengar perkataan gadis itu. 


"Ma-maksud Lo?! Gue nggak ngerti! Woi!" 


"Sial! Kenapa gue harus punya sepupu gila kayak dia!" 
Umpat gadis itu. 


"Bella, Anisa?" Sahut gadis itu yang kini lebih fresh dengan 
hoodie putih kebesaran hingga menutup paha dan Celana 
jeans pendek. Bahkan celana itu tak terlihat karena tertutup 
Hoodie. 


"Kak Anna udah bangun?" Gadis itu mengangguk lalu 
duduk di Sofa yang sekarang sedang diduduki kedua gadis 
itu. 


"Selama gue tidur Raka ada main kesini lagi nggak?" Tanya 
Anna yang membuat kedua gadis itu saling menoleh dan 
menggeleng. 


"Nggak ada Kenapa kak?" 
"Oh nggak papa, tiba tiba aja gue ke inget dia" Ujar Anna 


"Kakak inget dia? Berarti kakak tau dong kak Raka siapa?" 
Tanya Bella dan Anisa tersenyum sumringah. 


"Ha?" Anna menatap kedua gadis itu bingung. 


"Dia, dia siapa?" Tanya Anna balik. Bella menatap kakaknya 
itu. 


"Kata kak Anna, kak Anna udah inget kak Raka?" 


"Iya gue tadi keinget dia aja yang nganterin gue pulang, 
gue nggak sempet makasih tadi karena ngantuk berat" 


"Nggak perlu makasih, gue ikhlas" Suara berat itu berhasil 
membuat ketiga gadis itu sontak kaget lalu menoleh dan 
terdapat Raka yang berjalan menghampiri. 


"Lo udah baikkan? Nggak ada yang sakit lagi kan?" 

"Iya, makasih ya udah jagain gue, maaf juga ngerepotin" 
"No Problem, For the sake of first Love" 

"Ha?" 


Anisa dan Bella hanya terkekeh mendengar itu. Oh ayolah, 
kapan Anna akan mengingat jika Raka itu adalah cinta 
pertamanya. 


Anna menatap lekat laki laki itu, postur wajahnya seperti 
tidak asing di benak Anna. Raka Devandra? 


'Kok gue ngerasa pernah deket sama nih cowok. Bentar 
bentar.. Emm ah ngak tahu deh! Siapa sih' Batin Anna 


"Jangan melamun, kesambet Lo" Anna menghentikan 
lamunannya. 


"Oh iya Lo ngapain kesini?" 
"Disuruh nyokap ngeliatin keadaan Lo" 


"Emm.. Nyokap lo sepeduli itu sama gue? Padahalkan kita 
kan baru kenal? Terus Lo juga kenapa lo itu seakan udah 
deket banget sama gue? Bahkan sampe ngejagain gue, 
kenapa sih? Kalian berdua juga, ngomongin 'inget' terus 


inget apa sih?" Tanya Anna yang sudah bingung dengan 
semuanya. 


Bella dan Anisa beralih menatap Raka. "Jangan sekarang, Lo 
harus tahu jawabannya sendiri karena itu akan ngelatih 
ingatan Lo" 


Anna mendengus kesal lalu beranjak dari sofa dan hendak 
pergi, namun saat menaiki tangga ia terpeleset hingga 
lututnya terbentur kuat di anak tangga. Anna lupa jika ia 
sedang memakai sandal yang licin jika naik tangga. 


Melihat itu Anisa dan Bella terkejut sementara Raka sudah 
berlari duluan menghampiri gadis yang masih terduduk 
sambil megangi lututnya yang berdarah pas juga Anna 
sedang memakai celana pendek dan itu membuat lututnya 
bersentuhan langsung dengan anak tangga. 


"Anna" 


"Duhh.." Lirih Anna. Darah itu sangat deras keluar dari 
lututnya padahal luka nya hanya sedikit. 


"Kak!" 


"Kalian ambil kain sama air juga kota obat bawa ke kamar 
tamu, cepet ya" Ujar Raka lalu dengan sigap ia 
menggendong tubuh Anna ala bridel style menuju kamar 
tamu. 


Bella dan Anisa segera menuruti perintah Raka. 


Raka membaringkan tubuh Anna perlahan di kasur tak lama 
Bella dan Anisa datang membawa apa yang diperlukan. 


Raka segera mengambil kain dan membasahinya sedikit lalu 
mengelap darah yang ada lutut Anna. 


"Arhh.." Ringis Anna Saat kain menyentuh bagian lukanya. 


"Tahan ya" Raka pun menempelkan kain tepat di luka Anna 
untuk menghentikan darah yang keluar dengan deras itu. 


Raka melakukannya berulang kali, hingga pendarahan pun 
selesai. 


Kini laki laki itu dengan telaten menutup luka Anna dengan 
kapas dan kasa untuk tahap akhir. 


"Masih sakit?" Tanya Raka sambil menatap Anna teduh. 
"Sedikit" 


Bella dan Anisa menghela nafas lega beruntung ada Raka 
disini kalau tidak? 


"Lo? Kok telaten banget sih ngobatin ini? Lo tau.." Ucap 
Anna terpotong 


"Shtt, yang penting sekarang lo nggak papa kan?" 
Anna menggeleng. 


"Sorry ya Gue nyusahin" Ujar Anna yang membuat ketiga 
orang itu menatapnya. 


"Enggak kok" 
"Gue juga nggak mau terus terusan nyusahin kalian" 


"Kalo gitu, Lo harus jaga diri lo baik baik jangan sampai 
terluka, ngerti?" 


Anna mengangguk dengan penuh rasa bersalah. 


"Gue minta maaf" 


Tanpa basa basi, Raka memeluk tubuh gadis itu dengan 
penuh kasih sayang. 


"Lo nggak perlu minta maaf, cepet sembuh aja dan inget 
pesen gue" 


Gadis itu mengangguk seraya tersenyum. Entah apa yang 
membuatnya tersenyum, hingga sakit di lututnya sudah 
hilang. 


"Ekhem" Seru Bella dan Anisa yang pura pura tidak tahu 
dengan memalingkan pandangannya 
Raka dan Anna pun menyadari ada orang lain di sini. 


"Kalo aja ada tante Adel, Om Alex, Tante Mika sama Om 
Andra pasti udah di kawinin tuh" 


gumam Anisa yang masih bisa terdengar oleh Bella tapi 
tidak dengan dua sejoli itu. 


Bella terkekeh mendengar itu "Bener banget tuh" 
"Eh bisik bisik tetangga nih?" Ujar Anna 


"Hooh, udah ya kami berdua ada urusan penting, kalian uwu 
uwuan aja tapi jangan kelewatan Okay? Babay" 


"Eh Anak kecilll" 


Saat sudah diluar kamar Anisa dan Bella terkekeh lalu 
bertossan sebagai kemenangan. 


"Ahh kapan sih gue punya pacar yang bisa ngejagain gue 
kayak Bang Raka" Keluh Anisa 


"Husen tuh" Ujar Bella yang membuat gadis itu menatap 
tajam Bella. 


"Iyuhhh, nggak lah yah" 
"Eh tapi kayaknya Husen beneran suka deh" Ujar Bella 


"Sama gue?" Bella mengangguk dan membuat gadis itu 
berfikir keras. 


"Ah tau ah yang pasti, Gue nggak suka sama dia titik nggak 
pakek koma" 


"Eleh, biasanya kalo ngomong gitu artinya suka, ah bilangin 
ke Husen pasti kegirangan dia" Ucap Bella lalu berlari 
meninggalkan Anisa yang kini mengamuk tak karuan lalu 
mengejar gadis itu. 


Bella berlari lincah mengelilingi setiap sudut ruangan 
begitupun Anisa yang terus mengejar Bella seakan ingin 
langsung menerkam mangsanya. 


Saat Bella hendak keluar tiba tiba tak sengaja ia menabrak 
tubuh tegap dan terjatuh kebelakang namun lagi lagi ia 
tidak jadi terjatuh karena tangan kekar itu sudah terlebih 
dahulu menahan pinggang Bella agar gadis itu tidak jatuh. 


Reflex juga tangan Bella memegangi pundak kokoh tubuh 
itu hingga semuanya baik baik saja. 


Bella membuka matanya yang tadi ia tutup untuk bersiap 
membentur dilantai namun tidak jadi. Mata coklatnya 
menatap mata hitam pekat yang juga sedang menatapnya. 


"Hadeuhhh udah jadi jomblo, genes lagi" Ujar Anisa yang 
sukses membuat keduanya melepas satu sama lain. 


"Lo ngapain juga kesini Ben?" Tanya Anisa pada Ben yang 
masih berdiri didepan pintu. 


"Ada Risa ngak?" 


Bella dan Anisa sama sama mengernyitkan dahi mereka 
"Risa? Dia nggak ada disini". 


"Serius?" 
"Iya, emang dia nggak ada dirumah Lo?" 
"Kalo ada aja, gue nggak bakal nyari dia" 


"Loh jadi Risa kemana?" Tanya Bella yang mulai bertanya 
tanya keberadaan gadis itu. 


"Tadi sih dia ada pas gue turun kebawah lagi buat makan 
malam, dia nggak ada, gue tanya juga sama semua orang 
dirumah nggak ada yang tau" 


Mereka bertiga saling menatap, kemana gadis itu? 
"Udah ditelpon?" 

"Udah tapi direject" 

"Direject?" Ben mengangguk. 


Bella mengambil handphonenya lalu menelfon nomor Risa, 
tak lama kemudian telpon ditolak. Bella mengernyitkan 
dahinya. 


Tidak biasanya gadis itu menolak panggilan masuk dari 
Bella sesibuk apapun dia. 


"Ini bukan Risa" 


-Tbc- 


Helo helo.. Im comeback.. 
Gimana gimana nih? 


Ben and Sherine? 
Ben and Bella? 


Udah ada yang nebak belum nih, endingnya Ben jadi 
sama siapa? Bella atau Sherine? 


Terus Si Risa kemana tuh? Hehe.. Tungguin 
kelanjutan ceritanya ya.. Perlahan perlahan 
pertanyaan pertanyaan akan terjawab kok. 


Seperti biasa Mohon maaf apa bila ada kesalahan 
kata atau kalimat dan jika ada kesamaan part 
dengan cerita lain.. 


Tinggalin jejak dong,, Vomment 


16. Jadian 


Mencoba terlihat baik baik saja padahal nyata nya tidak baik 
baik saja. Great girl. 


"Ini bukan Risa" Ujar Bella yang sukses membuat Ben dan 
Anisa menatapnya bingung. 


"Maksud Lo?" 


"Risa nggak mungkin ngereject gitu aja, apalagi kita tadi 
baik baik aja.." Ujar Bella. 


"Jadi, maksud Lo yang ngereject itu bukan Risa?" 


Bella mengangguk "mungkin" Mereka nampak diam 
sejenak, memikirkan dimana dan apa yang terjadi pada 
gadis itu. 


Bella memikirkan sesuatu hingga gadis itu mendapat 
sebuah ide. "Oh iya, Sa, kamu ganti nomor baru kan?" 


"Iya" 
"Coba kamu yang nelfon nomornya Risa" Ujar Bella 

"Tapi kalo di reject juga gimana?" 

"Coba aja dulu nggak ngerugiin juga" Anisa dengan cepat 
mengangguk dan mengikuti kemauan gadis itu. la pun 


menelpon nomor Risa. 


Taklama kemudian panggilan itu diterima, Bella mengambil 
handphone Anisa dan ngespeakers 


"Halo, dengan Risella?" Ucap Bella membuka suara, Anisa 
dan Ben hanya menatap gadis itu bingung apa yang sedang 


ia lakukan. 


Ben ingin membuka suara namun Bella memberi instruksi 
untuk bersabar. 


"Halo sekali lagi dengan Risella?" Ulang Bella 


"Ya" Anisa dan Ben terkejut karena suara berat itu yang 
diyakinkan adalah laki laki. 


"Baiklah ini dengan siapa? Saya dari perusahaan barang 
dan jasa ingin menawarkan sesuatu untuk Risella dengan 
diskon yang luar biasa karena telah menjadi pelanggan setia 
kami" Ucap Bella tenang dengan bahasa Formal hingga 
membuat laki laki di seberang sana mempercayainya. 


"Saya pacarnya dan maaf Risa sedang pergi" 
*TUT* 


Telpon dimatikan sepihak oleh laki laki diseberang sana 
tentunya. Kini mereka bertiga saling tatap bingung. 


"Risa di culik" Ben menatap gadis itu dan memikirkan 
pendapat gadis itu. 


"Apa yang buat Lo berkesimpulan kalo Risa diculik?" 
"Apalagi kalo bukan diculik dan di jadiin sandera?" 


"Ya bisa aja Handphonenya terjatuh ditemuin orang? Atau 
dicuri? Kan kita nggak tahu" 


"Orang mana dan pencuri mana yang tahu nama panggilan 
Risa?" Tanya Bella yang membuat Ben dan Anisa 
mengernyitkan dahinya. 


"Kalian tau kan aku tadi nggak ada nyebut nama panggilan 
Risa tapi orang itu bilang 'Saya pacarnya dan maaf Risa 
sedang pergi dia tahu nama panggilan Risa" Jelas Bella 


"Berarti Risa diculik dan di jadiin sandera oleh orang 
terdekat" Bella mengangguk. 


Ben mengepalkan kedua tanganya dengan sangat kuat 
seakan siap memukul siapa saja yang berani menganggu 
adiknya. 


Ben pergi dari Rumah itu dan segera masuk ke rumahnya. 


Bella dan Anisa ikut pergi dan mereka hanya akan 
mengikuti apa rencana laki laki itu selanjutnya. 


"Bibi!" Teriak Ben yang menggema di seluruh ruangan 
rumah ini dan membuat semua yang ada dirumah 
berkumpul termasuk Bi Asih yang dipanggil pun segera 
menghampiri Ben. 


"Bi, Risa ada pamit dia mau kemana?" Tanya Ben 


"Enggak ada den.. Bibi juga ngak ada lihat Non Risa keluar 
rumah" Ujar Bi Asih 


"SEMUA TIDAK ADA YANG LIHAT RISA KELUAR RUMAH?!" 
Teriak Ben yang membuat semua orang yang 
mendengarnya mendundukkan kepala, termasuk Anisa yang 
terkaget. 


"JAWAB SAYA!" 


"Tidak ada Den" Ucap mereka kompak dengan sedikit 
gemetar. 


Ben menjambak rambutnya kesal lalu menatap Bi Asih yang 
juga menundukkan kepala. 


"Bi, Bunda kira kira pulang jam berapa?" 
"Sebentar lagi Den" 


Ben mendengus kesal yang bercampur frustasi lalu 
mengambil Handphonenya dan hendak menelpon bawahan 
bawahannya untuk segera berpencar mencari Risa. 


Namun sebelum itu handphonenya lebih dahulu bergetar 
dan nampak nama 'Gama' yang tertera. 


"Halo kenapa Gam?" 


H H 
... 


"Lo Serius?!" 
"Oke oke tunggu gue disana!" Telpon dimatikan. 


"Kenapa Ben?" Tanya Bella yang penasaran apa yang 
dibicarakan Oleh Gama. 


"Gama nemuin Risa pingsan disekap Oleh dua Orang 
berbaju serba hitam" 


"Ha?!" 


"Dan sekarang Gama bawa Risa ke Apartemennya gue harus 
kesana" Ujar Ben. 


"Aku Ikut" Ucap Bella 


"Nggak usah Lo dirumah aja" 


"Nggak bisa, aku harus ikut" Ben menghela nafas lalu 
mengangguk membuat Bella tersenyum sumringah. 


"Sa, tetep disini ya, nanti kalo bunda balik, tolong jelasin 
semuanya" 


Anisa mengangguk "Iya Lo hati hati ya" 
Ben dan Bella segera keluar dan memasuki mobil. 


Lalu mobil itu melaju dengan cepat meninggalkan 
perkarangan Rumah. 


Didalam mobil keduanya sibuk dengan pikiran masing 
masing. Siapa dua orang berbaju serba hitam yang 
dikatakan Gama? Dan bagaimana bisa Risa di culik di dalam 
rumah? 


Taklama Mobil pun sampai di Apartemen milik Gama. 
Mereka berdua segera memasukinya dan menghampiri 
keberadaan Gama dan Risa. 


Saat sampai dikamar Gama. Ben segera masuk tanpa 
mengetuk pintu terlebih dahulu dan terlihat Gama yang 
sedang membantu gadis itu minum. 


"Risa!" Ben menghampiri gadis itu dan memeluknya erat 
sedangkan Bella ia hanya menghela nafas legah melihat 
keadaan gadis itu yang baik baik saja. 


Risa hanya diam tanpa membalas pelukan dari kakaknya 
itu. Ben yang merasa sedikit aneh pun melepas pelukannya 
dan menatap wajah gadis itu yang pucat. 


"Hey.. Ada apa Risa?" Ben menatap Risa senduh sedangkan 
gadis itu tetap menatap kearah depan dengan tatapan 
datar. 


Ben menoleh ke arah Gama dengan tatapan tajam. Tiba tiba 
Ben menarik kera baju Gama dengan kuat "Lo apain adik 
gue!" 


Bella dengan cepat melepaskan genggaman erat tangan 
Ben di kera baju Gama. "Ben!" 


"Lo jangan salah paham dulu, Risa memang sedari tadi 
diem!" 


"Terus kenapa Lo nggak bawa dia pulang, kenapa Lo malah 
bawa dia ke Apartemen Lo?! Atau " Ucap Ben terpotong. 


"Risa yang minta." Ujar Gama enteng 
"Maksud Lo?!" 


"Udah udah kalian bisa nggak sih nggak berantem! Risa itu 
Syok!" Bentak Bella pada Ben dan Gama yang kini hanya 
terdiam. 


Bella menghampiri gadis yang sedari tadi diam "Hey..Risa? 
Kak Bel " Belum sempat Bella melanjutkan perkataannya 
gadis itu sudah lebih dahulu memeluknya sambil menangis. 


"He.. Kenapa?" Gadis itu tak berniat menjawab, ia hanya 
terus menangis didalam pelukkan Bella yang selalu berhasil 
membuat kenyamanan setiap orang memeluknya. 


Dan itu sedikit membuat Risa merasa legah. 


Ben dan Gama yang melihat itu hanya menatap sendu gadis 
yang sedang menangis sekarang. 


Ben berjanji akan membunuh siapa saja yang berani 
membuat gadis itu menangis seperti ini. 


"Shttt.. Udah yah kita sekarang pulang dulu, kasian Bunda 
Kalo tahu Risa gini" Ujar Bella yang berhasil membuat gadis 
itu mengangguk. 

Bella pun membantu gadis itu berdiri. 


"Gam, makasih ya" Ucap Bella pada Gama yang hanya 
tersenyum sambil mengangguk. 


Ben, Bella dan Risa segera pergi meninggalkan Apartemen 
Gama dan langsung kembali kerumah. 


Saat masuk kehalaman Rumah sudah terlihat jelas, mobil 
Mira yang terpakir di garasi. 


Ben turun terlebih dahulu dan hendak membantu gadis itu 
berjalan masuk kerumah namun gadis itu malah menjauh 
dan memeluk erat lengan Bella. Membuat Bella dan Ben 
saling menatap bingung. 


Mengapa gadis itu terlihat menjauhi Ben? 


"Risaa!!" Teriak wanita paruh bayah itu lalu berlari 
menghampiri Risa dan memeluknya. 


Responnya masih sama. Gadis itu tetap diam dengan 
tatapan datarnya. Mira melepaskan pelukkannya lalu 
menatap gadis didepannya itu dengan mata yang berkaca 
kaca. 


"Sayang?" Mira mengelus rambut gadis itu dengan lembut 
lalu memeluknya lagi. Risa sempat mengernyitkan dahinya 
taklama ia kembali lagi dengan tatapan datarnya. 


"Risa? Risa ngak papa kan sayang? Ada yang luka? Ada 
yang sakit?" Tanya Mira bertubi tubi namun Risa masih tetap 
pada posisi yang sama tanpa membalas satupun pertanyaan 
wanita paruh bayah itu. 


Mira mengernyitkan dahinya lalu beralih menatap Ben dan 
Bella. 


Bella menganggukkan kepalanya pelan, memberi instruksi 
agar membiarkan gadis itu istirahat terlebih dahulu. 


"Yaudah, kamu istirahat dulu ya sayang.." Mira menatap dua 
gadis pembantu yang ada disana. Dengan cepat dua gadis 
itu mengantarkan Risa kedalam kamarnya. 


Mira beralih menatap Ben dan Bella "Siapa pelakunya?" 
Tanya Mira to the point. 


Bella menatap Ben yang hanya diam. "Belum tahu Bunda, 
tapi kami akan berusaha buat cari tau siapa pelakunya" 
Jawab Bella. 


Mira menghela nafasnya lalu menatap Bella dan Anisa. 


"Yaudah, kalian istirahat gih, udah malam" Ucap Mira yang 
dibalas anggukan dan senyuman oleh Bella. 


Mira segera pergi menuju kamarnya meninggalkan Ben, 
Bella dan Anisa yang masih menatap punggung wanita 
paruh baya itu. 


Anisa juga ingin pergi namun Bella hanya diam seraya 
menatap Ben. "Bell, gue duluan ya" Ucap Anisa. Bella pun 
mengangguk lalu Anisa segera pergi. 

Bella kembali menatap laki laki itu "Ben" 


"Apa karena gue jadian sama Sherine? Dia jadi diem dan 
ngejauh?" Ujar Ben 


Bella menghelas nafas yang tidak bisa dimengerti. Sherine 
lagi sherine lagi. 


"Aku balik dulu" Ucap Bella lalu hendak pergi. Namun Ben 
lebih dulu memegang pergelangan tangan Bella hingga 
gadis itu berhenti. 


Bella berbalik menatap Ben menunggu laki laki itu 
berbicara. 


"Apa karena gue jadian sama Sherine dia jadi gitu?" Ulang 
Ben 


Bella hanya menatap genggaman tangan Ben pada 
pergelangan tangannya. Genggaman tangan yang sudah 
terasa berbeda. 


Yang dulu hanya milik ia seorang kini sudah menjadi milik 
orang lain. 


"Bella jawab gue!" Ucap Ben dengan suara sedikit meninggi 
membuat Bella menghentikan lamunannya. Lalu beralih 
menatap laki laki lekat. 


"Terus kalo itu jawabannya emang bisa merubah Risa 
kembali?" Ben menghela nafas menatap ke bawah. 


"Kalo juga bisa, kamu nggak akan mau kan mutusin 
Sherine" Ucap Bella, bukan pertanyaan ataupun sekedar 
ucapan melainkan pernyataan yang sukses membuat Ben 
menatap Bella. 


Bella berpikir untuk apa Ben bertanya seperti itu? Jika 
akhirnya ia lebih memilih Sherine dari pada adiknya, karena 
jujur saja tidak pernah Ben membentak Risa seperti 
kejadian tadi. 


Bella melepas genggaman tangan Ben pada pergelangan 
tangannya. "Kalo gitu, cari jawaban lain yang bisa kamu 
lakukan bukan jawaban yang buat kamu diam" 


Bella pun pergi meninggalkan Ben yang masih diam terpaku 
disana namun tidak ada angin tidak ada hujan senyuman 
kecil itu terukir diwajah tampan Ben. 


Bella masuk kekamarnya dan langsung merebahkan 
tubuhnya di kasur empuk itu. 


"Bell.." Ucap gadis itu yang baru keluar dari kamar mandi. 
Bella menoleh ke Anisa yang memanggilnya. 


"Hem?" 


"Kak Anna udah tidur terus bang Raka udah pulang" Ujar 
Anisa 


"Ohh, kapan?" 
"Tadi pas lo masih dirumah Ben" Bella mengangguk. 


Anisa teringat sesuatu lalu segera duduk di kasur dan 
menghadap ke Bella yang masih berbaring sambil memeluk 
bantal gulingnya. 


"Oh iya Bell, Risa tuh tadi kenapa sih? Kok diem aja ngak 
kayak biasa? Biasanya orang baru habis diculik itu pasti 
nangis dan meluk siapa aja orang yang berada di dekanya. 
Tapi kok dia malah diem?" Tanya Anisa yang sukses 
membuat Bella langsung duduk dan menatap Anisa. 


Bella menggeleng "Nggak tahu, tapi dia sama aku Oke oke 
aja" 


Anisa menghela nafas "Kenapa ya.. Hemm" 
"Oh iya tadi Gama yang nemuin Risa? Dimana?" Tanya Anisa 


"Nggak tahu juga, lupa nanya tadi" 


Anisa membulatkan matanya "Oh iya Gama bawa Risa ke 
Apartemennya? Apa jangan jangan" 


"Nggak" Seru Bella. 


"Tapi kan Bell, kenapa dia nggak bawa Risa pulang langsung 
aja? Kenapa malah di bawa ke Apartnya?" 


"Kata Gama Risa yang minta dan Aku percaya.. Lagi juga 
nggak mungkin Gama macem macem sama Risa apalagi 
Risa itu adiknya Ben" Ujar Bella. 


Anisa mengangguk "Iya juga sih, Gama juga nggak mungkin 
senekat itu.. Juga dia sama Fatur yang paling bener di Geng 
Christoff" 


"Ahh.. Tau ahh pusingg.. Mending kita tidur" ujar Anisa 


"Setuju" Bella langsung berbaring dan menyengir ke arah 
Anisa yang menatapnya bingung. 


"Kenapa Lo senyam senyum pasti ada apa apa nih" 
"Matiin lampu ya?" 


Tanpa aba aba Anisa langsung membaringkan tubuhnya dan 
pura pura tertidur. 


"Ehh.. Dasar" Terpaksa Bella yang beranjak dan mematikan 
lampu, namun Anisa membuka matanya dan melihat kearah 
Bella yang beranjak ia pun memiliki ide jahil. 


Saat Bella sudah mematikan lampu dan beranjak kembali ke 
kasur, Anisa dengan cepat mengambil handphonenya 
berpindah ke tempat Bella, saat Bella hendak mencapai 
kasur, Anisa dengan cepat menghidupkan senter 


Handphone dan mengarahkan cahayanya di wajahnya 
sendiri. 


Anisa mengernyitkan dahinya saat tidak mendengar suara 
terikkan dari Bella melainkan ia mendengar suara sesuatu 
yang terjatuh ke lantai. 


"Be-bella? Lo pingsan Bel?" Ucap Anisa sambil mengarahkan 
cahaya senternya ke seluruh ruangan. Tidak ada siapa 
siapa. 


"Bella!!" 
" hei im here " 


Bulu kuduk Anisa tiba tiba saja berdiri mendengar itu. Anisa 
segera mengambil selimut dan menutupi setengah 
wajahnya. 


"B-bella.. Nggak L-lucu" Ucapnya dengan suara gemetar. 
Tiba tiba terdengar lagi suara ketukkan yang entah dari 
mana. 


Taklama kemudian lampu tiba tiba saja dihidupkan kembali 
dan itu berhasil membuat Anisa masuk kedalam selimut. 


la tidak berani melihat siapa yang menghidupkan lampu itu 
dan ia dibuat terkejut saat gadis itu menangkap dirinya 
sambil tertawa renyah. 


Anisa membuka perlahan selimut dan terlihat Bella yang 
sedang menjulurkan lidahnya. 


"Ish! Nggak lucu deh Lo! Jantungan tau nggak!" 
Bella terkekeh "Lagian siapa duluan yang jahil?" 


"Gila deh, Lo dimana tadi?!" 


"Di bawah sana" Ucap Bella sambil menujuk ke samping 
kasur di lantai. 


Jadi yang Anisa dengar ada sesuatu yang terjatuh itu Bella 
sengaja menjatuhkan dirinya ke lantai saat ingin 
bersembunyi. 


"Licik deh Lo!! Pakek buat suara nyeremin sambil bilang 'hei 
im here' terus ketukkan juga gila" Ujar Anisa sambil kembali 
menyelimuti tubuhnya. 


Bella terdiam dan menatap gadis itu dengan bingung. Anisa 
yang menyadari itu juga menatap gadis itu sambil memutar 
bola matanya malas. 


"Kenapa Lo?" 
"Sa.. Aku nggak buat suara ketukkan apa pun" Ujar Bella 


Anisa memutar bola matanya kesal "Udah deh Bell nggak 
lucu lagi" Ucapnya lalu kembali menutup matanya. 


"Aku serius Sa.. Oke. bener Aku yang buat suara serem tadi 
tapi aku nggak buat suara ketukan apa pun" 


Anisa membuka matanya lalu mengubah posisinya menjadi 
duduk. "Se-serius? Lo nggak lagi bercanda kan?" 


Bella mengangguk serius. 


Tiba tiba suara ketukkan terdengar lagi berasal dari luar 
pintu kamar. 


Kedua gadis itu saling tatap lalu berteriak histeris dengan 
spontan mereka berdua masuk kedalam selimut. 


Entah kenapa masuk kedalam selimut terasa seakan sudah 
aman padahalkan itu adalah persembunyian yang tidak 


aman. 


Tak terasa mereka sudah terlelap dalam mimpi masing 
masing. 


Disisi lain gadis itu tengah duduk di kasurnya sambil 
memeluk kakinya yang ditekuk. 


Menatap ke arah bingkai foto dengan tatapan sendu dan 
mata yang sudah mengalirkan cairan bening. 


Perkataan dua orang yang berbaju serba hitam tadi 
terngiang ngiang di kepalanya seakan seperti rekaman yang 
terus mengulang. 


"Iya Dia salah satu anak kandungnya Rico Anderson dan Pia, 
yang sekarang menjadi Adik tirinya Ben Anderson" 


"Dia salah satu anak kandungnya Rico Anderson dan Pia, 
yang sekarang menjadi adik tirinya Ben Anderson" 


"Anak kandung Rico Anderson dan Pia'" 

"Adik tirinya Ben..." 

"Ben? Ben anaknya Rico dan Mira?" 

Risa mengangguk tersenyum "Saya Adiknya Oma" 
"Bunda, Risa kemana ya saat foto itu diambil?" 


"Arghh!!!" Geram gadis itu sambil menjambak rambutnya 
sendiri, lalu terisak menangis. 


Terisak sesekali memegangi dadanya yang terasa begitu 
sakit. Ucapan itu selalu datang membawa pisau tajam lalu 
pergi meninggalkan luka yang tak berdarah dihatinya. 


Gadis itu terus menangis, kehidupannya yang terang 
seakan gelap seketika, orang orang yang berada didekatnya 
seakan hanya pelangi yang suatu saat nanti akan pergi. 


Menyayangi seseorang yang bukan milik kita itu terasa 
sangat sakit. 


Risa tidak tahu pasti apa yang terjadi dimasa lalu itu yang 
membuatnya berada disini sekarang. 


Yang membuat orang asing ini menjadi anggota keluarga 
yang dia sendiri tidak tahu siapa. 


"Who am 1?" Gadis itu tersenyum sebelum melanjutkan kata 
katany "/ am a Foreigner!" 


Pagi ini, Kedua gadis itu sudah siap dengan seragam sekolah 
dan perlengkapan lainnya. 


"Pagi Bi" Ucap keduanya sambil tersenyum Sumringah. 
"Eh.., Pagi juga Non Bella, Non Anisa" 


Keduanya pun segera duduk di kursi meja makan dan 
menyantap sandwich yang sudah siap disana. 


"Non Bella, Non Anisa cantik cantik banget.. Kalo di dalam 
bahasa inggris itu yu so byutiful" Ujar Bi Tari yang berhasil 
membuat Bella dan Anisa terkekeh. 


"Thank You My Perfect Bibi" Balas Bella. 


Bi Tari sempat berpikir arti dari perkataan gadis itu, la 
menerjemahkan satu persatu kata kata sampai akhirnya ia 
mendapat jawabannya. 


"Ah Non Bella bisa aja" Ujar Bi Tari. Bella dan Anisa hanya 
terkekeh sambil menikmati sandwich mereka. 


"Oh iya Non, Semalem Bu Adel nelfon nanyain kabar Non 
Bella sama Non Anna terus Bibi mau ngasih telponnya ke 
Non tapi pas Bibi ketuk pintu kamar Non nggak ada jawaban 
yaudah Bibi bilang sama Ibu kalo Non udah tidur" 


Bella dan Anisa berhenti mengunyah dan saling tatap lalu 
tertawa lepas mengingat semalam mereka takut setengah 
mati karena suara ketukkan itu. 


"Ada apa Non??" Tanya Bi Tari yang bingung melihat respon 
kedua gadis itu. 


"Aduh.." Ujar Anisa sambil mengelap air matanya sehabis 
tertawa geli. 


"Jadi Bibi semalem yang ketuk pintu?" Bi Tari mengangguk, 
Bella dan Anisa kembali terkekeh. 


"Kenapa Non?" 


Bella menggeleng "Enggak papa Bi" Bella meminum 
susunya saat selesai memakan Sandwich itu begitupun 
Anisa. 


"kita pamit berangkat dulu ya Bi" 


"Udah selesai Non.. Oh yaudah hati hati ya, belajar yang 
semangat Non" Ujar Bi Tari, Bella dan Anisa pun 
mengangguk lalu pergi setelah mencium punggung tangan 
Bi Tari. 


Didalam mobil mereka berdua masih terkekeh mengingat 
perkataan Bi Tari tadi. 


"Sumpah demi apa, gue nggak kepikiran kalo Bi Tari yang 
ngetuk pintu" Ujar Anisa. 


"Penakutt.." 

"Eh Lo juga ya.. ikut masuk selimut" 

"Ya kan ikut ikut aja" 

"Penakutt.." Ejek Anisa yang mengulang perkataan Bella. 


Tak terasa mobil sudah sampai didepan gerbang SMA 
Astroemeria. Mereka berdua pun turun. 


"Pak nanti jangan lupa jemputnya" 
"Siap Non" 


Kedua gadis itu pun segera masuk kehalaman sekolah. 
Seperti biasa mereka berjalan dikoridor dengan penuh 
canda tawa. 


Kalian tahu? Bella itu bukan tipe yang dingin kepada semua 
orang tapi ia hanya dingin ke orang orang tertentu kecuali 
orang terdekatnya. 


Namun kali ini ada sebuah topik baru yang terdengar di 
telinga kedua gadis itu. 


'Eh ngomong ngomong si Ben sama Sherine udah deket 
aja.. Mereka pacaran deh kayaknya' 


'Tapi ngak mungkin.. Masak si murid baru itu cepet banget 
dapetin Ben, gue aja yang udah 1 tahun lebih ngejer ngejer 
Ben ngak pernah sedikit pun dilirik" 


'Emang Lo ngak liat tadi Ben sama Sherine berangkat 
bareng pakek acara gandengan lagi' 


Mendengar itu Anisa menatap gadis disebelahnya yang 
terlihat baik baik saja dengan wajah berserinya yang tetap 


menatap kedepan. 

"Bell?" 

Gadis itu menoleh sambil tersenyum "hem?" 
"Lo nggak sedih lagi?" 


"Sedih? Kenapa? Udah ah ayok cepet tas aku berat" Bella 
sedikit berlari hingga posisinya dan posisi Anisa sedikit 
jauh. 


"Mencoba terlihat baik baik saja padahal aslinya tidak baik 
baik saja. Great gir!!" Gumam Anisa. 


"Bella tunggu!!!" Anisa segera berlari mengejar gadis itu 
hingga mereka berdua sampai di kelas bersama. 


Bukannya disambut dengan keceriaan malah disambut 
dengan kekecewaan. 


Saat keduanya sampai di kelas yang pertama menjadi pusat 
pandangan adalah bangku yang ada di tengah tengah kelas. 


Bangku yang diisi oleh dua sejoli yang nampak romantis itu. 


Bella berjalan dengan ceria menuju bangkunya, lalu 
langsung duduk disana sedangkan Anisa menatap tajam 
permandangan itu sambil berdecih. 


"Lo nggak mau nampar tuh cewek Bell? Tangan gue 
nganggur nih" Ujar Anisa sambil masih menatap tajam Ben 
dan Sherine. 


"Hem? Buat apa?" Anisa beralih menatap gadis 
disampingnya itu heran. Kenapa gadis itu seakan bersikap 
tidak terjadi apa apa. 


"Lo nggak marah?" 
"Buat Apa?" Ucap Bella Enteng 


"Ya.." Anisa tak melanjutkan perkataannya karena bingung 
ingin menjawab apa. 


"Aku bukan pacarnya, aku juga bukan tunangannya dan aku 
bukan siapa siapa jadi aku nggak punya hak ngelarang dia" 
Ujar Bella 


"Tapi Lo kan sahabatnya" Lirih Anisa 


"Sahabat itu justru mendukung bukan kayak aku yang 
sejujurnya nggak bisa nerima ini" 


"Dan sahabat juga nggak ada hubungannya dengan cinta 
bukan kayak aku yang justru.." 


Bella tekekeh hambar tak melanjutkan katanya. 


"Udahlah" Bella menatap langit langit agar tidak 
membiarkan cairan bening itu lolos sedangkan Anisa 
menghela nafas mendengar perkataan gadis itu. 


Laki laki yang mendengar semua perkataan Bella itu 
mendengus kesal lalu menatap dua sejoli yang nampak 
bahagia itu. 


Mereka berdua tidak tahu dibalik kebahagian itu ada 
seseorang yang tengah berjuang melawan kenyataan yang 
pahit. 


"Ah terserah deh.. Oh iya Lo sekarang lagi buat cerita apa?" 
Tanya Anisa 


"Masih roman picisan sih, tentang cinta beda agama" 


Anisa mengangguk "Judulnya?" 

"ETMOTS" Ujar Bella yang membuat gadis itu mengernyit 
"Apaan tuh anjir" 

"Judulnya" 

"Ha?" 

"Dahlah nanti juga kamu bakal tahu" 


"Ah terserah deh" Taklama seorang gadis dengan gaya 
tomboi masuk ke dalam kelas dan duduk di bangkunya. 


"Eh Fin, Dian belum masuk" Gadis itu membalikkan 
tubuhnya menatap kedua temannya itu. 


"Udah" Jawabnya 


"Terus Dima " Ucap Anisa terpotong ketika seorang gadis 
lagi masuk dengan wajah cerianya. 


"Dian.." Gadis yang dipanggil pun segera menghampiri 
ketiga gadis itu. 


"Lo udah sehat bener?" 
Dian mengangguk "Udah 100020" 


"Bentar ya" Dian berbalik badan dan menghampiri Ben dan 
Sherine yang tengah bermesraan itu. 


Ben menatap gadis itu yang berdiri disamping meja " Eh Lo 
mau duduk?" Ucap Ben lalu hendak berdiri namun terhenti 
ketika Dian berucap. 


"Oh Enggak" 


Ben mengernyitkan dahinya sedangkan Dian beralih 
menatap gadis yang menatapnya bingung itu. 


"Gue cuma mau berterima kasih buat cewek di sebelah Lo 
itu" Ucap Dian seraya tersenyum. 


"Makasih buat apa ya Dian?" Tanya Sherine dengan nada 
yang dilembut lembutkan membuat Dian harus tahan agar 
tidak muntah disini. 


"Sherine Audrey, makasih udah datang tanpa diundang 
menghancurkan semua kebahagiaan orang lain dengan 
sangat sangat baik dan makasih sudah ngingetin gue buat 
enggak duduk sebangku sama Jailangkung" 


"Makasih" Dian tersenyum manis bahkan sangat manis, lalu 
melangkah kan kakinya menghampiri gadis yang berada di 
samping Fina. 


"Pindah duduk ya? Tenang aja kalo guru nanya gue yang 
jawab" Ujar Dian pada gadis itu. 


Gadis itu hanya mengangguk dan membawa tasnya ke 
bangku lama Dian. 


Dian pun langsung duduk disebelah Fina dan menatap 
ketiga gadis yang menatapnya tak lepas "Gue pindah duduk 
disini boleh kan?" 


"Kenapa nggak?" Jawab Fina dengan tersenyum sumringah, 
Fina menatap Sherine yang menatap Dian tajam dan Ben 
yang menatap Dian bingung. 


"Lo kesambet apa ha? Tumben Lo ngomong bener banget! 
Jempol dehhh" Ucap Fina Seraya menunjukkan kedua 
jempolnya. 


"Iya, jangan jangan Lo harus masuk rumah sakit dulu biar 
otak lo bener" Ujar Anisa 


"Gila aja! Ini semua karena rasa sakit itu. Gue nyadar 
sekarang nggak semua rasa sakit itu cuma ada sakitnya aja 
tapi ada juga hikmahnya yang buat kita tersadar dan 
menoleh ke jalan yang menuntun ke rasa bahagia" 


Fina dan Anisa bertepuk tangan sambil berseru mendengar 
kata kata bijak yang pertama kali seorang Dian lontarkan. 


Taklama setelah itu Bel pun dimulai dan guru yang 
bersangkutan memasuki kelas tersebut. 


Bella, gadis itu hanya diam disepanjang jam pelajaran 
sedangkan ketiga gadis lainnya terus bercerita ini, itu yang 
mungkin tidak ada ujungnya. 


Bella diam bukan berarti hatinya tengah sakit tapi ia tidak 
tahu apa yang ingin ia ceritakan jadi ya dia hanya 
menjawab bila ditanya. 


Tak terasa kini masuk jam Istirahat, keempat gadis itu 
tengah berada di kantin sambil menimati pesanan mereka. 


"Ah Iya iya, gue juga baru kali ini nggak bisa milih bad boy 
atau good boy karena drakor true beauty" 


"Ish kok sama! gue juga, saking gantengnya tuh Suho sama 
Seo jun" 


"Eh, Gue mau nanya deh itu Ben sama Sherine ada 
hubungan apa? Perasaan tuh si Sherine nempel terus kayak 
cicak baru lahir" Tanya Fina yang melihat Ben dan Sherine 
baru datang ke kantin dan duduk berdua. 


"Mereka itu baru jadian" Ujar Anisa 


"APA?!" Teriak Fina dan Dian kompak membuat semua orang 
yang ada di kantin menatap mereka. Dian hanya menyengir 
sedangkan Fina hanya acuh. 


"S-serius lo?" Tanya Dian yang kini dengan nada normal 


Anisa mengangguk, Dian menatap Bella yang hanya diam 
sedari tadi. 


"Lo nggak papa Bell?" Bella pun menatap Dian dengan 
tersenyum. 


"Enggak papa kok" 


"Ish!" Seru Fina dengan memukul tangannya di meja dan itu 
sukses membuat Dian, Anisa dan Bella terkejut. 


"Astaga naga! Lo beneran mau buat gue masuk rumah sakit 
lagi Fin!" Ujar Dian. 


"Kok bisa?!" Fina menatap Anisa dan Bella. 


Anisa menaikkan bahunya "Gue juga nggak tahu semua 
terjadi gitu aja, seperkian detik" 


Fina mendengus kesal, Tiba tiba dua gadis datang 
menghampiri mereka. 


"Hai kak" 
"Eh Stephanie, Delisa sini duduk" 


"Oh iya kak Bella, Risa sakit apa ya? Sampe sampe nggak 
masuk" Tanya Stephanie pada Bella. 


"Dia kemarin habis diculik" Jawab Bella yang membuat Fina, 
Dian, Stephanie dan Delisa melotot terkejut. 


"Ha?! Risa diculik? Serius Lo?" Tanya Fina dan Dian kompak. 
"Iya serius kak?" Bella hanya mengangguk. 


"Kok bis " Ucapnya terpotong ketika seorang laki laki 
berucap yang membuat semua orang yang ada dikantin 
menatap sumber suara. 


Laki laki itu berpose dengan lutut kaki kanan ditumpukan ke 
lantai dan kaki satunya ditegakkan hingga membentuk 
zigzag. 


Sambil memegang tangan si gadis laki laki itu berucap yang 
membuat semua orang terpelongo. 


"Sherine Audrey, Will you be mine?" Ucap laki laki itu 
dengan serius. 


Taklama, gadis itu mengangguk " Yes, / do" Laki laki yang 
tak lain dan tak bukan adalah Ben itu berdiri dan memeluk 
gadis didepannya itu. 


Semua orang hanya bertepuk tangan yang sejujurnya bukan 
untuk menyampaikan kata 'Selamat' melainkan agar 
suasana tidak jangkrik. 


'What?! Gue nggak salah liat kan? Ben udah jadian sama 
Sherine?' 


Gila sih, gila banget woii' 

'Drama apalagi ini! 

'Perasaan gue gimana nihh woii astaga' 
'Cocok sih' 


'Ngak! Terus Bella nya gimana?!' 


"Iya, iya Bella gimana?' 


'Ish intinya Gue ngak ngerestuin tuh pangeran gue jadian 
sama rakyat biasa' 


Dan masih banyak lagi yang berkomentar tentang ini lah 
itulah. 


Fina, Dian, Anisa, Stephanie dan Juga Delisa spontan 
menatap kearah Bella yang nampak tenang sambil 
menikmati Jus Strawberrynya. 


Bella yang merasa ditatap pun menatap kelima gadis itu 
"Why?" Ucap Bella seraya menaikkan satu alisnya. 


"Are you Alright? Bella?" 


Bella tersenyum setelah itu menaikkan kedua alisnya 
dengan senyum yang sudah luntur. 


"| don't think so" 
-Tbc- 
Hello.. 


Aku kembali lagi nih bawa kelanjutan ceritanya 
gimana? Semoga kalian suka ya.. 


Sekali lagi mohon maaf apa bila ada kesalahan kata, 
kalimat dan bila ada kesamaan part dengan cerita 
lain.. 


So, Jangan lupa tinggalin jejak guys.. 
Vomment Thankyou 
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17. Tentang masa lalu 


Setelah beberapa lama jam istirahat, Bel masuk kembali 
berbunyi, semua murid masuk kedalam kelas masing 
masing termasuk ke empat gadis itu. 


Disepanjang jam pelajaran, Bella mendengarkan semua 
yang guru jelaskan namun pikirannya sedang tidak berada 
disini. 


Pikirannya masih pada kejadian di kantin tadi. 


Suatu kejadian yang tidak pernah ia harapkan terjadi, suatu 
kejadian yang tidak pernah ia inginkan, suatu kejadian yang 
terjadi secara tiba tiba, dan suatu kejadian yang berhasil 
merenggut semua harapannya. Semua. 


Harapan yang ingin selalu menjadi satu satunya wanita 
yang berposisi sebagai teman dekatnya Ben sekarang 
menjadi salah satunya. 


Harapan yang ingin selalu menjadi satu satunya wanita 
yang di pahami oleh Ben. Sekarang menjadi salah satunya. 


Dan ini harapan terbesar dari seorang Bella terhadap Ben 
yang tadi nya sangat mungkin namun sekarang tidak 
mungkin. 


Harapan yang ingin menjadi sahabat sekaligus teman hidup 
laki laki itu. Selamanya. 


Namun Bella percaya ketidak mungkinan itu bisa saja 
berubah lagi menjadi sangat mungkin pada waktu yang 
tidak dapat diketahui. 


Jadi apa salahnya menunggu? Juga, menghentikan perasaan 
yang sudah terlanjur berjalan lama itu tidak semudah 
membalik telapak tangan. 


Kini Bel pulang sekolah baru saja berbunyi, membuat para 
murid yang tadi meletakkan kepala diatas meja sontak 
berdiri dan berteriak heboh, yang sukses membuat Bella 
menghentikkan lamunannya dan segera merapikkan buku 
bukunya. 


Saat sudah selesai merapikkan semuanya, mata Bella tak 
sengaja melihat dua sejoli tuh tengah berpegangang tangan 
erat keluar kelas seakan tidak ingin melepaskan satu sama 
lain. 


Bella hanya acuh dan beralih menatap Anisa yang masih 
dengan posisi duduknya dan fokus menyalin catatan yang 
guru tadi berikan yang ada di papan tulis. 


"Sa lanjutin dirumah aja, aku udah selesai kok" Ujar Bella 


Mata Anisa membinar "Serius Lo?!" Bella mengangguk, 
gadis itu pun langsung berdiri gembira dan merapikan 
semua buku bukunya. 


"Lest go!" 


Mereka berdua pun berjalan melewati koridor dan segera 
menuju ke mobil berwarna putih yang berada di luar 
gerbang yang sudah siap mengantar mereka. 


Disepanjang jalan kedua gadis itu atau lebih tepatnya satu 
gadis itu sibuk membicarakan ini lah itu lah, fashion, cafe, 
makanan dan lain lain, siapa lagi kalo bukan Anisa? Bella 
hanya menjadi pendengar setianya walau sesekali juga akan 
mengeluarkan kata katanya. 


Saat sudah sampai dihalaman rumah, mereka berdua segera 
masuk kerumah. 


Terlihat di ruang tamu Raka dan Anna yang sedang sibuk 
dengan handphone mereka masing masing dengan posisi 
handphone dimiringkan. Ya seperti di ketahui mereka 
berdua sedang bermain game. 


"Eh Ngapain tuhh" Teriak Anisa namun kedua sejoli itu 
masih tetap fokus ke handphonenya sesekali saling 
menganggu satu sama lain. 


Anisa mendengus kesal "Emang ya! Serasa dunia milik 
mereka berdua" 


Bella menggeleng "Udah lah nggak usah digangguin, jarang 
jarang juga akur" Ujar Bella lalu membalikkan badannya 
dan segera menaiki tangga, diikuti juga oleh Anisa. 


Sampainya dikamar kedua gadis itu segera membersihkan 
diri dan menganti baju sekolah menjadi baju santai. 


"Bell, makan yuk gue laper nih" 
"Duluan aja" Ujar Bella 


"Yaudah, Gue duluan ya" Anisa segera keluar kamar dan 
kebawah untuk makan siang sedang kan Bella, gadis itu 
duduk di kursi meja belajar dan mengambil laptopnya lalu 
seperti biasa ia menggerakkan jari jarinya dengan lincah. 


Taklama ia pun selesai dan menutup laptopnya itu. 
Drng.. Drngg.. 


Bella segera mengangkat handphonenya lalu 
meletakkannya di samping telinga. 


"Halo bunda?" 

"Halo sayang.." 

"Ada apa Bunda?" 

"Bunda boleh minta tolong nggak sama kamu?" 
"Boleh bun, minta tolong apa?" 


"Kata Bi Asih Risa nggak mau makan dari pagi tadi, dia juga 
ngak pernah keluar kamar, Bunda lagi sibuk di butik, bunda 
minta tolong Bella kerumah ya sekarang samperin Risa kalo 
aja dia mau sama Bella" Jelas Mira di seberang sana 


"Iya Bunda, Bella usahain" 
"Makasih ya sayang, kalo gitu bunda tutup dulu ya" 


"ya bunda" Telpon pun dimatikan, Bella segera keluar 
kamar dan menuju ke bawah melewati anak tangga. 


Lalu keluar rumah, melewati pintu khusus dan segera masuk 
ke dalam rumah yang menjadi tetangganya itu. 


"Bi Asih" 
Bi Asih yang dipanggil pun menoleh "Eh Non," 


"Bi tadi bunda nelfon Bella katanya Risa nggak makan dari 
tadi pagi?" 


"Iya Non, Bibi juga khawatir dari pagi tadi Non Risa nggak 
ada keluar kamar buat minum ataupun makan" 


"Yaudah Bi mana makanannya? Biar Bella yang kasih" 


Bi Asih mengangguk lalu menuju dapur dan kembali 
membawa nampan yang berisi satu piring dan dua gelas 
yang berisi susu dan air putih. 


Bella segera mengambilnya diikuti Bi Asih Bella menuju ke 
kamar Risa. 


Bi Asik mengetuk pintu kamar Risa. "Non Risa, Makan dulu 
non nanti Non sakit" Ucap Bi Asih namun tidak ada jawaban 
dari dalam sana. 


"Non..." 


"Risa nggak mau makan Bi" Ucap gadis itu dari dalam 
dengan suara pelan. 


"Risa makan sekali aja habis itu kamu mau ngapain aja 
terserah" Ujar Bella. 


"Kakak boleh masuk?" Namun tak ada jawaban lagi di dalam 
sana 


Bella memegang knop pintu. "Tapi non pintunya dikunci" 
Ujar Bi Asih namun tangan Bella sudah terlanjur membuka 
pintu dan pintu terbuka. 


Bella menatap Bi Asih sedangkan Bi Asih sendiri 
menatapnya bingung. 


Bella pun mengangguk mengisyaratkan Bi Asih agar pergi 
saja membiarkan Bella yang mengurus Risa. 


Bella pun masuk dan terlihat gadis itu tengah terbaring di 
kasur dengan posisi miring dan tangan ditumpukan sebagai 
bantal di kepala. 


"Risa?" Bella meletakkan nampan di meja lalu menghampiri 
gadis itu yang terlihat menangis dalam posisi tidur. 


"Risa? Risa kenapa? Hey.. Duduk dulu" Bella membantu 
gadis itu untuk mengubah posisinya yang tadi berbaring 
menjadi duduk. 


Bella menatap gadis itu yang mukanya sangat pucat, lalu ia 
mengambil gelas yang berisi air putih dan membantu gadis 
itu meminumnya. 


Setelah selesai Bella meletakkan gelas di atas meja lalu 
kembali menatap gadis itu dengan tatapan sendu. 


"Risa? Bisa cerita ke kakak kamu sebenarnya kenapa?" 
Gadis itu menggeleng lalu mengusap wajahnya yang sudah 
basah itu. 


"Kalo beneran nggak papa, Risa nggak mungkin nangis" 


Namun Risa hanya diam dan menatap gadis yang di 
sebelahnya itu dengan tatapan bingung. Apakah ia harus 
cerita dengan gadis itu atau tidak? 


Bella menghelas nafas, sepertinya gadis itu benar benar 
belum bisa menceritakan apa yang terjadi dengan dirinya. 


"Yaudah, Risa makan dan tenangin diri Risa dulu kalo udah 
siap buat cerita, kakak juga selalu siap buat dengerin cerita 
Risa" 


Bella pun hendak beranjak namun ditahan saat tangan 
dingin itu memegang pergelangan tangannya. 


Bella kembali duduk dan menatap gadis yang 
menghentikan langkahnya itu. 


Risa mengangguk, Bella pun mengubah posisinya menjadi 
sedikit lebih berhadapan dengan gadis itu. 


Risa beranjak dari kasurnya menuju pintu lalu menguncinya 
dari dalam. Gadis itu kembali lagi ke kasur dan bersiap 
untuk cerita. 


Gadis itu tersenyum hambar "R-risa sekarang udah tahu 
kak, kalo Risa bukan anggota asli dari keluarga ini" 


Deg. 
Bella sedikit terkejut dengan ucapan gadis itu. 


Sebuah Rahasia yang selama ini sudah dikubur dalam 
dalam akhirnya terbongkar juga entah bagaimana. 


Sebenarnya Bella sudah menduga suatu saat nanti rahasia 
ini akan terbongkar dengan sendirinya sekalipun sudah 
dikubur sedalam mungkin. 


Dan pada akhirnya gadis itu mengetahui kenyataan tentang 
dirinya yang bukan bagian dari keluarga Anderson. 


"Risa nggak tahu pasti bagaimana ceritanya tapi yang Risa 
tahu sekarang Risa bukan anaknya bunda Almira dan 
Adiknya kak Ben" Ucapan itu keluar bersamaan dengan air 
matanya yang menetes dari matanya. 


Gadis itu menggeleng sambil menangis "Risa bukan bagian 
dari keluarga ini" Lirihnya. 


Bella yang melihat itu ikut meneteskan air matanya, namun 
ia mengusap air mata itu dengan cepat. 


Bella memegang kedua pipi gadis itu "Hey? Siapa bilang 
Risa bukan bagian dari keluarga ini? Siapa bilang Risa 


bukan Anaknya Bunda?" 


Risa menatap Bella bingung dengan perkataanya. "kak Bella 
nggak perlu nutup nutupin lagi, Risa udah tau semuanya" 


Bella menghela nafas lalu tersenyum "Risa itu bagian dari 
keluarga ini dan Risa itu anaknya bunda. Kalo bukan nggak 
mungkin Risa ada disini" Ujar Bella 


"Iya tapi Risa itu bukan anak kandungnya cuma anak 
angkat." 


"Anak angkat juga berarti anak kan? Walaupun diangkat 
tapi sekarang udah sah jadi Anaknya" 


"Lagi juga Risa nggak usah ih nangis nangis gini, Harusnya 
Risa seneng, Risa punya bunda dan kak Ben yang sayang 
benget sama Risa.." Ujar Bella 


"Emang kak Ben sama Bunda beneran sayang sama Risa?" 


Bella tersenyum "Kalo enggak, Risa nggak mungkin ada 
disini, Risa nggak mungkin bisa senyum, Risa juga nggak 
mungkin bisa sekolah, punya temen" 


Risa terdiam mendengar itu. Ya walaupun ia hanya berstatus 
anak angkat tapi Mira tidak pernah membeda bedakan kasih 
sayang. 


Seharusnya juga ia bersyukur diangkat oleh tangan yang 
benar. 


"Kakak tahu kok, Risa pasti kecewa saat tahu selama ini Risa 
bukan anak kandungnya bunda tapi Risa nggak perlu 
khawatir lagi soal itu karena bunda udah anggep Risa 
sebagai anak kandungnya sendiri, kemarin aja waktu tahu 
Risa diculik bunda khawatir setengah mati karena apa? 


Bunda takut anak gadis satu satunya ini kenapa kenapa" 
Jelas Bella untuk menenangkan gadis itu. 


"Jadi Risa nggak usah mikir lagi kalo Risa itu bukan bagian 
keluarga ini. Sekarang Risa itu udah jadi bagian dari 
keluarga ini bukan cuma sekarang udah dari dulu sampai 
selamanya" Lanjut Bella. 


Risa pun mengangguk sambil mengusap Air matanya lalu 
memeluk Bella yang sudah berhasil membuang perasaan 
tak enak didalam dirinya. 


Pelukkan Bella selalu berhasil membuat dirinya tenang. 


"Udah udah, Sekarang Risa makan dulu biar nggak sakit. 
Tau nggak Stephanie sama Delisa udah khawatir banget tuh 
sama kamu" 


Risa tertawa sejenak lalu mengambil nampan yang berada 
di meja lalu memakannya. 


Entah bagaimana cara Bella mengembalikan senyum manis 
di wajah gadis itu yang pasti semua karena adanya 
ketulusan. 


"Oh iya Risa, Ben kemana ya? Kakak nggak lihat Ben dari 
tadi" Tanya Bella. 


Risa menatap Bella sejenak lalu menggeleng sambil 
mengunyah makanannya. 


Ah, seharusnya Bella tidak menanyakan hal ini pada gadis 
itu karena tentu jawabannya tidak tahu. 


"Oh iya kak.." Ujar Risa seraya meletakkan nampannya 
diatas meja setelah ia melahap habis makanannya. 


Bella menatap gadis itu untuk menunggu sesuatu yang 
ingin ia katakan. 


"Kak Ben beneran pacaran nggak sih sama Sherine?" Bella 
terdiam, ia sudah mengetahui jawabannya bahkan semua 
orang pun sudah tahu jawabannya namun hati Bella masih 
tidak percaya dengan jawaban itu. 


Beruntung Risa tidak sekolah tadi kalau saja ia tahu dan 
melihat kejadian disaat Ben mengajak Sherine pacaran 
mungkin gadis itu sekarang tidak akan pulang kerumah 
atau ia akan terus menjauhi Ben. 


"Kak Bella juga nggak tahu pasti" Ucap Bella yang membuat 
gadis itu mengangguk. 


"Hem, Yaudah kita keluar yuk.. Kamu nggak bosen apa 
dikamar aja" Ujar Bella mengalihkan pembicaraan. 


Risa mengangguk, segera ia mengganti pakaiannya 
sebelum turun kebawah. 


Kedua gadis itu terlihat riang, sesekali tertawa saat 
menuruni tangga, namun seketika tawa itu pudar saat Bella 
dan Risa tak sengaja melihat kemesraan kedua pasangan 
baru yang sama sekali tidak pernah di harapkan itu. 


Raut wajah Bella memalas. Lagi dan lagi, apa setiap hari ia 
harus melihat kepahitan ini? 


Gadis itu memang tidak suka kopi tapi sejujurnya jika ia 
disuruh memilih merasakan kopi tanpa gula setiap hari atau 
merasakan kepahitan ini hanya dalam satu hari maka Bella 
lebih memilih minum kopi tanpa gula setiap hari. 


"Kak, main dirumah kakak aja yuk" 


Bella menatap gadis disampingnya itu lalu mengangguk 
namun saat Bella hendak melangkahkan kaki gadis itu 
menghentikan nya. 


"Sebentar kak" Risa berlari ke arah dapur dan menghampiri 
beberapa pembantunya. 


la berbicara pelan pada pembantunya itu bahkan sangat 
pelan hingga Bella sendiri tidak dapat mendengarnya. 


Taklama gadis itu segera menghampiri Bella dan menarik 
tangan Bella untuk pergi dari sana. 


Di depan ruang keluarga, Risa sengaja memelankan 
langkahnya agar Ben bertanya mau kemana dia tapi sampai 
Ke pintu pun tidak ada sebuah pertanyaan yang ia dengar, 
Hanya kekehan demi kekehan yang ia dengar. 


Sampai sibuk segitunya? Sampai sampai dunia milik mereka 
berdua? Atau ini yang namanya cinta buta? Ah sudahlah. 


Saat masuk kedalam rumah Bella. Gadis itu menghela nafas 
berat hingga Risa menatap sendu gadis disebelahnya. 


la tahu saat Bella menjawab tidak tahu tentang hubungan 
Ben dan Sherine gadis itu tengah berbohong. 


Risa tahu akan kejadian yang membuat heboh kantin hari 
ini. 


Sebelum Bella menghampirinya ke kamar, Stephanie sudah 
lebih dulu menelfonnya dan mengatakan semua yang 
terjadi. 


Tentang Ben yang tiba tiba mengajak Sherine untuk menjadi 
pacarnya dan tentunya gadis yang ditawarkan itu 
mengangguk dengan senang hati. 


Jelas, siapa sih yang akan menolak jika diajak pacaran oleh 
Laki-laki tertampan di sekolah? 

Bella dan Risa segara menuju ke ruang keluarga dan 
menghampiri seorang gadis yang tengah fokus menonton 
TV. 


Kedua gadis itu langsung duduk dan sukses membuat gadis 
yang ditengah terkejut. 


"Astaga.." Risa terkekeh begitupun Bella. 


Anisa menyadari kalau Bella tidak datang sendirian "Eh 
Risa? Udah baikkan?" 


"Udah kak" Anisa mengangguk, lalu menoleh ke Bella. 


"Lo habis kemana tadi? Pergi nggak bilang bilang.. Gue 
cariin juga" Ujar Anisa 


"Habis dari rumah Risa.. Emang kenapa? Tumben nyariin 
biasanya juga terserah" 


"Gue rencananya tadi mau ngajak Lo ke Cafe" 


"Yaudah sekarang aja, mumpung ada Risa sekalian kita 
bertiga" Ucap Bella yang membuat Anisa tersenyum 
sumringah. 


"Pas banget, yaudah ayo!" Seru Anisa 
"Nggak ganti baju dulu?" 
"Nggak usah, udah cantik kok" 


"Ya, tapi aku ambil tas dulu" Bella segera menaiki tangga 
sedangkan Anisa dan Risa memilih untuk langsung masuk 
kedalam mobil. 


Bella mengambil tas kecil slempangnya lalu segera turun 
kebawah menghampiri kedua gadis yang kini sudah 
menunggu didalam mobil. 


"Udah, Yukk" Ucap Bella saat ia sudah masuk kedalam 
mobil. 


"Cus!!" 


Mobil pun berjalan dan meninggalkan halaman rumah. 
Sekarang mereka sudah mudah untuk keluar rumah dengan 
bebas tanpa body guard karena mereka sudah bisa 
meyakinkan body guard itu. 


"Oh ya Sa, Kak Anna sama kak Raka kemana?" 


Tanya Bella yang menyadari Anna dan Raka sudah tidak 
berada dirumah tadi. 


"Mereka pergi berdua katanya mau ke taman" 


Bella menganggukan kepala "Ohh, Udah makin deket aja 
kak Anna sama Kak Raka" 


"Iya, gue nggak sabar deh mereka dijodohin terus nikah 
terus punya anak pasti seru!" Ujar Anisa dengan 
bersemangat. 


Bella menatap sahabatnya itu tidak percaya, sudah sampai 
situ ia berpikir. 


"Belum juga dijodohin, belum juga kak Anna inget 
semuanya" 


Anisa menyengir "Pokoknya gue nggak sabar!" Serunya. 


"Kak Anna mau dijodohin sama Siapa kak?" 


Sahut Risa yang sedari tadi diam hanya menyimak karena 
tidak tahu apa yang sedang dibicarakan kedua gadis 
didepannya itu. 


"Sama sepupunya Kakak, namanya Bang Raka" Ucap Anisa 


Risa mengangguk "Dijodohin kak? Emang kak Anna nya 
mau? Soalnya kan setahu Risa kalo di jodohin berarti 
kemauan orang tua" 


"Iya tapi kak Anna sama Bang Raka itu udah kenal sejak 
kecil, mereka itu sahabatan sampe Bang Raka itu pindah ke 
Bandung saat kelas 2 SMP dan baru ketemu lagi sekarang" 
Jelas Anisa 


"Ohh jadi sahabatan sejak kecil, berarti sama dong kayak 
Kak Bella sama Kak Ben.." Ujar Risa sambil menoleh ke arah 
Bella sejenak. 


"Iyaa, tapi bedanya Kalo kak Anna sama bang Raka itu 
saling cinta sedangkan Bella sama Ben, cuma Bella yang 
cinta" Ejek Anisa sambil terkekeh geli melihat Bella yang 
sudah melolot mendengar ucapannya. 


Risa ikut terkekeh namun setelah itu ia berhenti ketika 
melihat wajah seduh Bella " Nggak kak, Kak Ben itu 
sebenarnya itu cinta kok sama kak Bella cuma karena ada 
tembok yang tiba tiba dateng diantara mereka jadi 
terhalang deh.." 


"Tapi Risa yakin kok suatu saat nanti tembok itu bakal 
runtuh dengan sendirinya" Lanjut Risa yang membuat Anisa 
mengangguk setuju sambil tersenyum jahil ke arah Bella 
yang sekarang menatapnya kesal. 


Disisi lain, diruang keluarga kini kedua sejoli itu tengah asik 
menonton komedi sambil terkekeh renyah. 


Drng.. Drng.. 


"Sebentar ya" Ucap laki-laki itu yang hanya di balas 
anggukkan oleh gadis yang sekarang hanya sibuk 
mengunyah cemilannya sambil sesekali tertawa karena 
komedi yang sedang berjalan. 


"Halo" Saat laki-laki itu sudah mulai menjauh dari ruang 
keluarga, gadis itu tersenyum sinis lalu beranjak dari 
duduknya namun saat hendak melangkah, langkahnya 
berhenti ketika seseorang datang. 


"Permisi, ini susu sama serealnya " Ujar salah satu pembantu 
yang sukses membuat Sherine sontak kembali duduk disofa 
seraya berpura pura memainkan handphonenya. 


Pembantu itu hendak berbalik untuk pergi namun terhenti 
ketika gadis itu mengucapkan sesuatu. 


"Eh mau kemana? Campurin dong sereal sama susunya" 
Ujar Sherine yang membuat pembantu itu berbalik. 


"Mbaknya kan punya tangan, bisa lakuin sendirikan" 
Sherine melotot mendengar itu lalu berdiri sambil 
menghentakkan kakinya. 


"Eh berani banget lo ya ngelawan gue?! Lo tau gue siapa?!" 
Pembantu itu mengangguk "Mbaknya temen Aden Ben" 


"Gue itu PACARNYA bukan temen nya ngerti Lo! Dan gue 
bisa aja mecat Lo keluar dari rumah ini!" Ancam Sherine. 


"Terus mbak nya mau apa?" 


"Campurin tuh susu sama Serealnya! Gitu aja susah 
banget!" Pembantu itu pun hanya bisa menuruti dari pada 


ia harus jadi korban karena kemarahan Ben. 


Pembantu itu tersenyum ke arah Sherine yang tengah sibuk 
dengan Handphonenya. 


Setelah menuangkan susu ke sereal yang ada di wadah 
plastik, ia meletakkan wadah itu di atas penggaris yang 
dibuatnya sedikit keluar dari area meja. 


Setelah selesai pembantu itu pun berdiri dan beranjak pergi 
dari sana. 


"Oh iya.." Ucap gadis itu yang membuat pembantu itu mau 
tidak mau menghentikan langkahnya. 


"Ada apa lagi mbaknya?" 


"Mbaknya mbaknya! Gue bukan Mbak lo! Panggil gue Nona 
Sherine.. Ngerti Lo?!" 


"Nggak bisa mbaknya, disini yang harus di panggil Nona itu 
cuma Non Risa sama Non Bella." 


"Oke Risa emang majikan Lo tapi Bella? Kenapa dia?! 
Harusnya gue yang dipanggil Nona karena gue itu pacarnya 
Ben!" 


Pembantu itu terkekeh membuat Sherine mengernyitkan 
dahinya. 


"Mbaknya emang punya posisi sebagai pacarnya Aden Ben 
tapi Non Bella punya posisi lebih berharga dan lebih tinggi 
dari itu" Ujar Pembantu itu yang membuat Sherine naik 
pitam. 


"Permisi mbak nya" 


"He! Lo ya!" Bentak Sherine namun Pembantu itu tidak 
mengubrisnya melainkan terus berjalan keluar ruang 
keluarga. 


"Den" Ucap Pembantu itu sambil menundukkan kepalanya 
ketika bertemu dengan Ben. 


Pembantu itu segera pergi sedangkan Ben menghampiri 
Sherine yang terlihat marah. 


"Kenapa?" 


"hh Ben, masa pembantu itu berani ngelawan aku?! Aku 
kan pacar kamu" 


Didalam hati Ben terkekeh namun laki-laki itu pintar 
mengekspresikan wajahnya menjadi biasa. "Yaudah lah 
sekarang kamu tenang, kita lanjut nontonnya" 


Gadis itu mengangguk sambil tersenyum manja pada Ben. 


Saat ia hendak duduk tak sengaja kaki nya menyenggol 
badan penggaris yang berada diluar area meja, alhasil 
wadah plastik itu pun menumpahkan Susu dengan sereal 
yang sudah dicampur ke celana gadis itu. 


"AHH!" 


"Omg!!!!" Ucap gadis itu seraya menatap celananya yang 
kini penuh dengan susu. 


Gadis itu mengipas kipaskan tangannya pada celana, Ben 
yang melihat itu hanya terkekeh pelan. Apa gunanya gadis 
itu mengipas kipaskan tangannya di celana? Jelas jelas itu 
tidak akan merubah apa apa. 


"Nih.." Ujar Ben seraya mengulurkan kota tissue pada 
Sherine. 


"Ngapain?" 
"Ya dibersihin" 


"Maksudnya aku harus bersihin ini pakek tangan aku 
sendiri?" Tanya gadis itu yang membuat Ben memutar bola 
matanya malas. 


"Ya kali pakek mulut" 
"Ihh!! Aku jijik tau!" 
"Ya gimana lagi? Udah bersihin di kamar mandi aja sana" 


Gadis itu hanya bisa mengangguk lalu berjalan dengan 
melebarkan kakinya karena jijik dengan celana yang basah 
Karena susu. 


Saat menuju kamar mandi, beberapa pembantu yang 
melihat itu hanya terkekeh geli. 


"Nggak ada yang lucu!" Gadis itu pun langsung masuk ke 
kamar mandi dan menutup pintunya dengan keras. 


Beberapa pembantu itu saling menatap dan tersenyum 
sumringah. 


"Yes! Kita berhasil harus kasih tahu Non Risa ini" 


Diseberang sana pula, tepatnya di Rabecca's Cafe, ketiga 
gadis itu tengah duduk di spot yang menjadi favorite karena 
suasananya yang nyaman. 


Mengobrol riang sesekali tertawa memancarkan kecantikkan 
ketiga gadis itu membuat perhatian para pengunjung yang 


ada disana. 
"Setuju dong apalagi cogan!!" 
"Yeh cogan mulu" 


Risa menggelengkan kepalanya sambil terkekeh lalu 
menghirup coffie latte yang dipesannya tadi. 


"Oh iya kak.." Bella dan Anisa menatap ke gadis itu 
menunggu apa yang ingin ia bicarakan. 


"Risa mau ngomongin sesuatu yang pernah mau Risa 
sampein tapi lupa" 


Bella mengangguk begitupun dengan Anisa. 


"Kakak inget kan? Waktu kak Bella dateng kerumah terus 
Bunda marah sama kak Ben" 


Bella mengangguk. la ingat waktu dimana Ben ingin 
memperlihatkan sesuatu yang bahkan sama sekali tidak ia 
pikirkan. 


"Sebelum kakak dateng kerumah, kak Ben ngirim pesan ke 
kakak?" 


"Iya, kamu tau dari mana?" 
"Jadi, itu bukan kak Ben yang ngirim" Ujar gadis itu 
Bella mengernyitkan dahinya "Maksud kamu?" 


"Jadi waktu itu kak Ben lagi di kamar mandi dan Hp nya itu 
di tinggalin di atas meja dan kata Bibi, Bibi liat sendiri 
Sherine mainin Hpnya Ben dan nggak tahu ngapain sampe 
Kak Ben balik dari kamar mandi si Sherine langsung 


kembaliin Hp nya kak Ben ke atas meja sambil masang raut 
Wajah biasa seakan nggak terjadi apa apa" 


Anisa membulatkan matanya sedangkan Bella hanya 
menaikan kedua alisnya tak percaya. 


"Se-serius? Risa Serius?" Risa mengangguk serius. 


Anisa menatap Bella, Gadis itu menghela nafasnya kasar. 
Kenapa Sherine melakukan itu? 


"Ta-tapi mereka pelu " Ucap Bella terpotong. 


"Dan itu juga akal akalannya Sherine. Pas kak Ben udah 
balik dari kamar mandi tiba tiba aja dia meluk kak Ben 
sambil nangis alasannya karena habis diputusin pacar dan 
kak Ben yang nggak tahu apa apa cuma bisa balas 
pelukkannya dan pas banget kakak dateng kan?" 


"I-iya" 


"Mau dia apa sih! Belum puas ngancurin hidupnya Cessa 
terus ngancurin hubungannya Dian sama Ares terus 
sekarang? Mau gangguin Lo sama Ben?!" Ujar Anisa 


"Enggak Bell! Gue nggak mau dia ngancurin kebahagiaan 
Lo juga cukup Cessa yang kehilangan segalanya dan Cukup 
Dian yang kehilangan cintanya!" 


Bella tersenyum ke arah gadis yang ada di sampingnya itu. 
"Jangan khawatir, Biarin dia lakuin semua dia mau tapi aku 
tetep akan pada posisi yang sama" 


"Ya tapi Bell " 
"Sa.." Ucap Bella seraya memegang pundak gadis itu. 


"Bella akan tetap jadi Bella.. /ts Okay" 


Anisa menghelas nafas lalu lanjut menghirup minumannya. 


la hanya bisa mendukung Bella dan berharap yang terbaik 
untuk gadis itu. 


la tak mau gadis yang menjabat dari sahabatnya ini akan 
merasakan hal yang sama dengan Cessa. 


Gadis yang baik seperti Bella harus mendapat takdir yang 
buruk seperti Cessa, dan Anisa tidak mau itu terjadi. Cukup 
sekali ia kehilangan seseorang yang baik seperti itu. 


"Lo inget taman ini?" 


Tanya Laki-laki itu pada seorang gadis yang sekarang 
tengah berada disampingnya sambil tersenyum dengan 
rambut panjangnya yang bekibar tertiup angin. 


Gadis itu menggeleng lalu menatap laki-laki disampingnya 
yang juga menatapnya lekat. 


"Enggak, emang ini taman apa?" 


Laki-laki itu tersenyum hambar lalu beralih menatap ke 
depan. "Taman yang banyak menyimpan kenangan indah 
yang sempat hilang waktu itu" 


Gadis itu menatap laki laki itu bingung "Kenangan?" 
Laki-laki itu mengangguk "Iya," 


"Lo liat meja dan kursi yang terbuat dari kayu itu.." Anna 
menoleh ke arah yang ditunjuk oleh Raka. Meja dan kursi 
yang terdapat di ujung taman. 


"Ehh.. lya, kenapa?" 


"Itu tempat yang paling disukai oleh cewek cantik tapi 
Rese." 


Anna mengernyitkan dahinya seraya tersenyum bingung. 
Entah apa yang membuatnya tersenyum. "Cewek Lo?" 


Raka mengangguk "Iya, dia Cewek tercantik dan ter Rese 
yang pernah gue kenal dan dia juga cinta pertama gue" 


Anna mengangguk sambil menatap meja dan kursi itu 
"Terus dia dimana? Kenapa nggak sama Lo?" 


"Dia ada dan Selalu sama gue" Ucap Raka yang membuat 
Anna menatapnya lekat. 


"Lo.. Jangan bilang ceweknya udah nggak ada?!" 


Raka tertawa " Ya nggak lah, dia akan selalu hidup karena 
gue akan selalu jaga dia" 


"Terus dia dimana? Katanya selalu ada sama lo?" 

"Emang Lo mau tau banget dia dimana?" 

"I-iya, jangan GR! Gue cuma mau tau cewek lo itu siapa?" 
"Mau tau banget atau mau tau aja?" 

"Basi! Cepetan kasih tau dimana dia?" 


"Gue nggak bisa nunjukin" Anna mengernyit lalu ia 
memukul pundak Raka membuat sang empu meringis. 


"Lo tuh ya! Lo bohongin gue? Lo sebenernya nggak ada 
cewek kan?" 


"Nggak, gue serius.. Tapi gue nggak bisa nunjukin ke lo" 


"Kenapa? Kenapa nggak bisa?!" 
"Karena dia udah ada di depan gue tanpa lo ketahui" 


Anna memutar tubuhnya untuk mencari seseorang yang di 
katakan oleh laki-laki itu, ia mengernyitkan dahinya saat ia 
tidak melihat seorang pun di sana melainkan hanya ada 
mereka berdua. 


Iya, Mereka berdua. 


"Gue nggak liat siapun, Lo " Ucap Anna terpotong ketika 
melihat tatapan lekat dari Raka. 


"Dia ada didepan gue, Anna." 
-Tbc- 
Helo Helo... 


Aku balik lagi nih bawa kelanjutan ceritanya.. 
Gimana? Semoga kalian suka ya.. 


Yaudah sekali lagi maaf ya kalo ada kesalahan kata 
atau kalimat. 


Jangan lupa Tinggalin jejak yah.. 
Vomment Thankyou 


ig:dseptiani 20 


18. Perihal Mencintai 


Cinta itu rumit, begitu banyak cara mencintai hingga lupa 
caranya untuk memiliki. 


Laki-laki itu tersenyum simpul memperhatikan tingkah gadis 
depannya ini yang sedang sibuk memutar tubuhnya untuk 
mencari orang yang ia maksud. 


"Gue nggak liat siapa pun, Lo " Ucapnya dengan 
menunjukkan jari telunjuk ke arah Raka yang menatapnya 
lekat. 


"Dia ada di depan que, Anna" 


Gadis itu, Anna. Ia terdiam mencerna arti dari perkataan 
Raka. 


Apa maksud laki-laki itu? Gadis rese yang jadi cinta 
pertamanya adalah Anna? Gadis yang katanya menyukai 
spot meja dan kursi yang terbuat dari kayu itu adalah Anna? 
tidak mungkin, Anna saja baru pertama kali kesini. 


Tapi saat berada disini Anna merasa sudah kenal dekat 
dengan taman ini. 


Taman yang berada di pinggir danau? Meja dan kursi yang 
terbuat dari kayu? 


"Ka! Cepetan kesini lambat banget sih kayak siput tau!" 


Gadis kecil itu berlari dengan penuh semangat dengan 
kertas yang dipegangnya erat ke arah meja dan kursi yang 
terbuat dari kayu itu. 


"An, tunggu!" 


Gadis itu tertawa kecil melihat laki-laki tampan yang baru 
sampai dengan nafas terengah - engah. 


"Ini kertas kamu" Ujarnya sambil meletakkan selembar 
kertas di depan laki-laki kecil itu yang nampak kebingungan. 


"Mau buat apa An?" 

"Buat perahu ka" 

"Buat?" 

"Udah ka, buat aja dulu ntar aku kasih tau" 


Laki-laki kecil itu pun hanya bisa mengangguk mengikuti 
kemauan gadis kecil itu. 


Mereka berdua sibuk melipat lipat kertas itu hingga 
terbentuk sebuah perahu kertas. 


"Udah jadi!" Seru gadis itu 


"Ka, perahu kamu udah jadi belum?" Laki-laki kecil 
didepannya itu mengangguk seraya memperlihatkan perahu 
kertasnya yang sudah jadi. 


"Terus mau di ap " Ucap laki-laki kecil itu terpotong ketika 
gadis didepannya langsung menariknya berlari menuju 
pinggir danau. 


"Ayo ka, kita layarin perahu kita bareng bareng” Laki-laki 
kecil disampingnya itu tersenyum sambil mengangguk. 


“Ini perahunya An" Ujar gadis itu sambil meletakkan perahu 
kertasnya di air, 


"Dan Ini punya ka" sambung laki-laki kecil itu seraya 
mengikuti perlakuan Anna meletakkan perahunya di air 


tepat disebelah perahu gadis itu. 
"Kita luncurin ya, satu.. Dua.. Tiga!" 


Kedua tangan mungil itu pun mendorong perahu masing 
masing bersamaan dengan perahu yang mengambang dan 
bergerak menjauh ditarik oleh arus kecil danau. 


Keduanya menatap perahu mereka yang mulai menjauh. 


"Kira - Kira, perahu nya akan kemana ya? Apa mereka akan 
balik lagi?" Tanya gadis kecil itu seraya masih menatap 
kepergian perahunya. 


"Aku berharap bisa ketemu lagi sama perahu kita.." Ujar 
gadis itu seraya tersenyum. 


Laki-laki itu menatap gadis disampingnya bersamaan 
dengan angin yang berhembus membuat rambut coklat 
gadis kecil itu berkibar indah. 


Laki-laki kecil itu tak henti menatap gadis disampingnya 
yang terlihat seperti bidadari kecil yang sangat ia cintai. 


"Ann..." 


Gadis yang dipanggil itu pun menoleh dengan senyum yang 
masih terukir di bibirnya. 


Gadis itu menatap laki-laki yang memangilnya menunggu 
apa yang ingin laki laki itu bicarakan. 


Laki-laki itu tersenyum manis membuat gadis kecil itu 
menatapnya bingung. "Ka?? Kenapa?" 


"Anna cantik" 


"Arghh" ringis gadis itu sambil memegang kepalanya yang 
terasa sangat berat. 


"Aku sayang kamu An" 
"Aku juga Ka" 


"Janji ya An, jangan pernah lupain ka.. Walaupun nanti ka 
akan pindah ke bandung" 


Gadis itu menggeleng "Nggak akan ka, Anna akan selalu 
inget punya sahabat baik namanya Raka" 


"Anna sayang Raka" 
"Raka juga sayang Anna" 


"Sssttt" Ringis gadis itu lagi saat kepalanya kali ini benar 
benar terasa sakit. 


"Anna? Lo kenapa?" Raka memegangi kedua pundak gadis 
itu agar tidak terjatuh. 


"Ka" Gumam gadis itu lalu penglihatannya pun buram tak 
lama tubuh mungil gadis itu ambruk, beruntung dengan 
sigap Raka membawa tubuh gadis itu kedalam dekapannya. 


Diseberang sana pula, laki laki paruh baya itu tengah 
berduduk santai sambil memperhatikan bingkai foto yang 
terdapat tiga orang anggota keluarga yang tengah 
tersenyum bahagia. 


"Merindukan keluarga mu lagi tuan Rico Anderson?" 


Laki-laki paruh baya itupun menoleh kearah sumber suara 
yang ternyata adalah Pia istrinya, lebih tepatnya lagi Istri 
kedua. 


Rico menghela nafas berat. "Kau boleh menghubungi 
mereka jika kau mau" 


"Aku tidak bisa.. Sudah cukup aku menyakiti mereka" 


"Kalau seperti itu kapan kau akan menjelaskan semua 
kepada Mira? Bahwa ini bukan lah kemauan tapi ketidak 
sengajaan" 


Rico menatap wanita didepannya itu "Apa kau tidak 
merindukan Anak anak gadis mu?" 


"Untuk apa aku rindu, Sherine selalu ada disini" 


"Yang ku maksud adalah anak kembar kita yang kau beri 
begitu saja pada seorang wanita pedagang" 


"Jangan bahas itu, aku tidak punya anak selain Sherine" 


"Sampai kapan kau akan bersikap seperti ini? Kau adalah 
ibu kandung mereka, kau yang melahirkan mereka namun 
kau malah memberinya pada seorang wanita asing. 
Sekarang, mereka pasti sudah besar" 


"Tidak! Mereka pasti sudah mati dibuang oleh wanita 
pedagang itu" 


"Apa maksud mu Pia! Mereka itu anak kandung mu!" 
"Aku tidak perduli!" 


Wanita paruh baya itu pun pergi dan menutup pintu ruang 
kerja dengan keras. 


Rico hanya menatap kepergian Pia. la tahu Pia sangat 
membenci gadis kembar yang pernah ia lahirkan, semua 
karena kesalah pahaman yang berujung ketidak sengajaan. 


Semua terjadi begitu cepat hingga keduanya mau tidak mau 
harus menerima kenyataan. 


Waktu itu keadaan perusahaan milik keluarga Anderson 
sedang tidak baik dan itu membuat Rico benar benar lelah. 


la pun memilih untuk menenangkan dirinya dengan 
meminum segala jenis minuman yang beralkohol, Alhasil 
Rico mabuk berat pada saat itu sampai sampai ia tak 
menyadari ada seseorang yang tengah menjebaknya 
dengan memanfaatkan keadaan Rico. 


Rico dijebak bersama seorang wanita yang tak lain dan tak 
bukan adalah Pia yang disitu juga tengah tidak sadarkan 
diri dan disitu lah sebuah kesalahan itu terjadi. 


Pia dinyatakan hamil dan Rico benar benar menyesali 
perbuatannya yang dalam keadaan mabuk. 


la tidak berani membicarakan semua kepada Mira dan Ben 
yang tengah berusia 4 tahun. 


Mau tidak mau, ia harus membicarakannya dan dengan 
terpaksa ia harus meninggalkan Mira dan Ben untuk 
mempertanggung jawabkan perbuatannya. 


Pia, wanita itu tengah berstatus janda dan memiliki satu 
anak perempuan yang bernama Sherine juga sedang 
berumur 4 tahun. 


Pia sangat membenci kandungan yang tidak pernah ia 
harapkan itu, segala cara ia lakukan untuk menggugurkan 
kandungan itu tapi tuhan berkata lain justru kandungan itu 
tetap hidup sampai Pia melahirkan. 


la melahirkan dua anak kembar berjenis kelamin perempuan 
yang sangat cantik, namun tanpa sepengetahuan Rico, ia 


memberi kedua anak kembarnya kepada wanita asing yang 
sedang berdagang. 


Namun Rico tidak sebodoh itu, ia tahu dan marah akan hal 
itu tapi ia tidak bisa berbuat apa apa lagi karena ia sudah 
tidak tahu keberadaan anak kembarnya itu. 


Dimana dan sedang apa? Masih hidup atau tidak? Benar 
benar ia tidak mengetahuinya karena setelah itu ia mejalani 
hidup di Jakarta tanpa sepengetahuan siapa pun termasuk 
Mira dan Ben. 


"Apa kabar prince dan princess kecil papa?" Gumam Rico 
seraya mengusap foto yang terdapat dua anak kecil yang 
sedang tertawa bahagia. 


Disisi lain sebuah mobil masuk kehalaman rumah besar itu. 
Ketiga gadis cantik itu turun dari mobil dan masuk kedalam 
rumah yang lebih patut disebut istana itu. 


"Padahal gue belum puas loh ngabisin semua yang ada di 
mall" 


"Jangan diturutin Ris, pikirannya makan dan belanja terus" 
"Suka suka lah ya nggak Risa?" 


Gadis itu hanya bisa mengangguk sambil terkekeh melihat 
tingkah lucu Bella dan Anisa. 


Setelah menghabiskan untuk berjalan jalan di mall Kini 
mereka bertiga merasakan letih yang mendalam namun 
kata puas mengalahkan keletihan. 


Bella menuju ke dapur untuk mengambil minum sedangkan 
Anisa sibuk memainkan handphonenya. 


Risa pun mengambil Handphone disakunya yang sedari tadi 
tidak ia buka. Risa membuka pesan yang menarik 
perhatiannya. Pesan dari Rosi, salah satu pembantu 
andalannya. 


Rosi: Non, kami sudah berhasil mengerjai centil sampai dia 
marah besar. 


Risella : Oh ya? Bagus! Kerjai sebanyak mungkin bikin dia 
mampus! 


Rosi : Baik Non 


"Non Bell udah pulang, Butuh apa non biar bibi yang 
ambilin" Ujar Bi Tari yang melihat Bella membuka kulkas. 


"Bella cuma mau minum" Bella pun menuangkan Jusnya 
kedalam gelas, lalu meneguknya sampai habis. 


"Oh iya Bi, Kak Anna belum pulang?" 


"Sudah Non, Non Anna pingsan dan dibawa Aden Raka 
kedalam kamarnya" 


Bella sedikit terkejut "Pingsan Bi?!" 


Bi Tari mengangguk, tak lama Bella langsung berlari dan 
menaiki tangga. 


"Eh Bell kenapa?" Tanya Anisa yang bingung. 


Anisa segera beranjak dan Ikut menaiki tangga begitupun 
dengan Risa yang juga ikut penasaran. 


Bella membuka pintu kamar perlahan dan melihat Anna 
yang sedang memejamkan matanya sedangkan Raka ia 


hanya mengelus puncak rambut gadis itu. 
"Kak?" 
"Bella" 


"Kak Anna kok bisa pingsan?" Bella menghampiri Anna dan 
duduk disebelahnya. 


"Kakak juga nggak tahu, tadi kami lagi ditaman dan tiba 
tiba aja Anna pingsan" 


"What?! Kak Anna pingsan?" 


Anisa dan Risa menghampiri Bella dan ikut duduk 
disebelahnya. 


Raka mengangguk sambil menatap cemas Anna yang belum 
juga bangun. 


"Apa kita bawa kerumah sakit aja?" Bella dan Anisa 
mengangguk setuju dengan pendapat laki-laki itu. 


Namun disaat Raka beranjak dan hendak menggedong 
Anna, gadis itu membuka matanya dan mengucap sesuatu 
yang membuat Raka terdiam sejenak. 


Mata cantik itu pun terbuka pelahan. 
"Anna? Lo udah sadar?" 
"Ka?" 


Raka tersenyum sumringah mendengar panggilan yang 
sudah lama tidak keluar dari bibir gadis itu. 


Bella dan Anisa saling tatap melihat Raka tersenyum 
sedangkan Risa hanya diam menyimak karena tidak tahu 


apa yang terjadi. 


Raka membantu gadis itu untuk mengubah posisi menjadi 
duduk. 


"Lo udah inget semua An?" 
Anna menatap Raka dengan tatapan bingung "Inget apa?" 


Senyum Raka luntur mendengar ucapan gadis itu "Lo belum 
inget siapa gue?" 


Anna mengernyitkan dahinya "Lo Raka kan? Anaknya tante 
Mika, sepupunya Anisa?" 


Raut muka Raka seketika berubah, ia pun mengangguk. 
"Iya" seraya tersenyum. 


la tak berharap lebih dari Anna yang terpenting gadis itu 
sembuh dan sehat saja, sudah lebih dari cukup bagi Raka. 


"Hem, Karena kak Anna udah bangun kita keluar dulu ya.. 
Yok Bell, Ris" Anisa langsung mengode Bella dan Risa agar 
meninggalkan Anna dan Raka berdua. 


Setelah ketiga gadis itu pergi Raka menatap Lekat Anna. 
"Kenapa?" Tanya Anna dengan suara pelan 

Raka menggeleng "Nggak papa, cepet sembuh ya" 

"Maaf ya, udah ngerepotin Lo terus.. Gue jadi nggak enak" 
"Nggak perlu minta maaf, ini udah tugas gue" 


"Yaudah Lo istirahat yang banyak, Udah sore gue pamit mau 
pulang" Ujar Raka lalu berdiri dari duduknya. 


"Sekarang?" Raka mengangguk. Anna memajukan bibirnya 
Karena kesal Raka pulang cepat padahal ia baru saja 
bangun. Eh ? 


Raka yang melihat itu hanya tersenyum gemas lalu tanpa 
aba aba Raka mengecup puncak rambut gadis itu dengan 
penuh kasih sayang. Sontak itu membuat Anna terkejut 
walaupun ia memasang wajah datar. 


"Gue cuma pulang sebentar bukan pergi lama.." Anna 
mendongak menatap laki-laki yang masih berdiri disana. 


Tak lama Raka pun pergi keluar kamar gadis itu dan 
menutup pintu kamarnya pelan. 


"Karena gue nggak akan lagi pergi ninggalin lo untuk kedua 
kalinya, An" 


Gumam Raka lalu melangkah pergi dari depan kamar Anna. 


Gadis yang pernah menjadi sahabat kecilnya, gadis yang 
menjadi cinta pertamanya dan gadis yang akan selalu 
menjadi wanita yang ia cintai, selamanya. 


Setelah Raka pulang, Risa pun ikut pulang kerumah. 


Langit yang tadi terang dengan matahari sudah berubah 
menjadi gelap dengan bulan. 


Kini kedua gadis itu tengah bermalas malasan di atas 
tempat tidur sambil sibuk dengan handphone masing 
masing. 


"Ahh.. Payah banget sih nggak ada pacar, nggak ada yang 
bisa diajak ngobrol" Ucap Anisa seraya menatap 
handphonenya malas. 


Dari tadi gadis itu hanya bolak balik membuka aplikasi yang 
sepi seperti hatinya. 


Jika kalian tanya keberadaan Bella, gadis itu tengah duduk 
bersindir di kepala tempat tidurnya dengan sebuah buku 
yang ada di tangannya. 


Tiba tiba saja mata gadis yang tengah malas itu membulat 
ketika sesuatu membuatnya terkejut. 


"Omaygad!" Ujar Anisa yang langsung mengubah posisinya 
menjadi duduk. 


"Bell" Anisa mengulurkan handphonenya ke hadapan Bella 
dan memperlihat kan apa yang membuatnya terkejut. 


Bella menoleh dan menatap lekat benda pipih itu. 
sherineaudrey 

sherineaudrey My Boy Friend 

6743 9065 

tishaaneska ish centil! 

reyhanqeysa iri bilang wahai setangkai cabai 
husennatus aha! 

Benlovers what?! 

Gamagino 

Alvinbrian cih. 


Bella langsung menepis tangan Anisa dengan pelan. Lalu 
tatapannya kembali fokus pada buku. 


Anisa menatap Bella dengan penuh rasa bersalah. 
Seharusnya ia tidak memperlihatkan ini pada Bella. 


"Nggak papa Bell, cuma dia, Ben enggak" Ucap Anisa 
menangkan gadis itu. 


Bella menguap lebih tepatnya lagi pura pura menguap, ia 
meletakkan bukunya di atas meja yang ada di sampingnya 
lalu membaring kan tubuhnya dan menarik selimut 
menutupi tubuhnya. 


"Night Sa" Gumam gadis itu 
"Night to Bell" Anisa menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


la menjadi sangat merasa bersalah karena telah 
menunjukkan itu pada Bella yang membuat mood gadis itu 
rusak. 


Taklama ia pun segera ikut masuk kedalm selimut dan 
memejam kan matanya. 


Keesokkan harinya seperti biasa, Bella dan Anisa kembali 
kesekolah dan mengikuti pelajaran yang sedang 
berlangsung layaknya seorang murid. 


Bella tertawa renyah mendengar semua ocehan Anisa di 
sepanjang koridor dan itu berhasil membuat kaum adam 
maupun kaum hawa menatap kagum kecantikkan kedua 
gadis itu. 


"Eh, Bell gue kebelet nih.. Gue ke toilet dulu byee" Gadis itu 
berlari dengan cepat meninggalkan koridor. 


Bella hanya menggeleng sesekali tertawa melihat tingkah 
lucu sahabatnya itu. 


Manik coklat bersinar Bella menangkap bayangan laki-laki 
yang tengah bermain basket sendirian. 


Ini adalah jam pelajaran terakhir dan beruntung kelas Bella 
sedang jamkos karena itu ia bebas keluar. 


Sebelum menghampiri laki-laki itu, Bella mampir ke kantin 
sebentar lalu berlari menghampiri Ben yang habis 
memasukkan bola kedalam ring. 


"Nih" Bella mengulurkan sebotol air mineral kepada Ben. 


Ben pun tersenyum dan mengambil sebotol air mineral yang 
diberi gadis itu lalu meminumnya. 


Saat sedang meminum air mineral itu, Keringat mengalir 
dari pelipis sampai ke rahang tegas 
Ben membuat laki-laki itu terkesan seksi. 


Bella hanya tersenyum, terkesimak dengan ketampanan 
laki-laki itu. 


"Makasih" Ucap Ben setelah selesai meminum air mineral itu 
yang membuat tenaganya kembali. 


"Oh iya, Lo ngapain disini sendirian?" Bella tak menjawab 
melainkan masih tersenyum menatap laki-laki itu lekat. 


Ben mendekatkan wajahnya ke Bella yang masih 
menatapnya lekat. 


"Gue ganteng ya Bell?" Tanya Ben yang berhasil membuat 
Bella tersadar dan menghentikan lamunannya. 


"Bau!" Ujar Bella terkekeh jahil lalu berlari menjauh dari 
Ben. 


Namun Ben tak tinggal diam ia berlari mengejar gadis itu 
yang sedang tertawa riang. 


Bagi Ben mengejar Bella adalah satu hal yang tidak sulit, 
sekali berlari saja ia sudah dapat menangkap gadis itu. 


Ben mencekal lengan Bella dan gadis itu Kini berhadapan 
dengannya, jarak mereka berdua tidak terlalu jauh bahkan 
mungkin bisa dibilang dekat. Bella masih tertawa riang 
melihat wajah kesal Ben. 


"Bell gue ganteng kan??" 


Bella menggeleng sambil tertawa "Enggak! Bauu" Ben 
menarik lengan Bella sehingga gadis itu melajukan 
langkahnya dan mendekat pada Ben. 


"Jujur gue ganteng kan?" Ulang Ben 


Bella berhenti tertawa ketika ia menyadari jantungnya 
berdegup kencang namun ia tetap memasang wajah 
tenang. 


"Kalo enggak?" Bella menaikan kedua alisnya dan 
memasang wajah tetap tenang ketika Ben menatapnya 
lekat. 


"Kalo enggak, gue.." 


Bella nampak mengernyit, la mengingat sesuatu. Kata kata 
ini sering diucapkan oleh cowok yang akan berakhir pada 
kata 'cium'? 


Bella menggelengkan kepalanya menepis pikirannya itu, 
tidak mungkin Ben akan melakukan itu ditengah lapangan, 
toh ia juga sudah punya pacar. 


"Apa?" Ujar Bella berani 


"Gue cium?" Bella membulatkan matanya. la tak salah 
dengar kan? 


Ben terkekeh melihat raut wajah Bella yang membuatnya 
gemas. 


"Ya kali Bell gue cium Lo, yang ada gue habis ditangan Om 
Alex yang lebih parah lagi ditangan bunda" 


Bella menghela nafas legah lalu memukul pundak Ben 
dengan kuat membuat sang empu meringis dan lanjut 
terkekeh. 


"Ben" 


Bella melihat kebelakang Ben dan terdapat Sherine yang 
tengah menghampiri mereka berdua. 


Ben membalikkan tubuhnya dan melihat 'pacarnya' yang 
sedang tersenyum menghampirinya. 


"Ben kamu ngapain disini, aku cariin juga" 


Sherine beralih menatap Bella yang sedang berdiri 
dibelakang Ben. 


"Hai Bell" Sapanya seraya tersenyum manis sangat manis 
yang membuat Bella harus menahan ingin muntah. 


"Ben ke taman yukk.. Aku bosen di dalam kelas mulu" 
Ucapnya dengan nada manja dan bibir yang dimajukan. 


"Iya, kita kesana jangan cemberut dong Sayang" 


Sayang? Bella tak salah dengar kan? 


"Oh iya Bell, Gue duluan ya mau nemenin pacar" Bella 
hanya mengangguk dengan senyun yang terpaksa. 


"Dah Bell.." 


Sherine melingkari tangannya di tangan kekar Ben lalu 
pergi meninggalkan Bella yang masih diam disana. 


Apakah salah ia mencintai seseorang yang sudah menjadi 
milik orang lain? 


Tentu tidak. 


Kenapa harus salah? 
Bella hanya mencintai tidak merusak bukan? 


Bella hanya mengikuti kemauan hatinya tanpa harus 
menyakiti hati lain dan Bella hanya mencintai dengan 
caranya sendiri yang tidak harus mengorbankan perasaan 
orang lain. 


Benar ya cinta itu rumit sekali, begitu banyak cara 
mencintai hingga lupa caranya untuk memiliki. 


Sampai kapan Bella ada diposisi ini? 

Posisi yang hanya mencintai tanpa dicintai.. 

Posisi yang memperjuangkan tanpa di perjuangkan.. 
Posisi yang hanya menggapai tanpa di gapai.. 

Posisi yang menginginkan tanpa diinginkan.. 

Semua hanya ada kata 'meng' tanpa ada kata 'di' 


"Berhenti kalo itu cuma bisa buat Lo sakit" 


-Tbc- 


Halo.. Jangan lupa tinggalin jejak Okey 
Vote and comment Thankyou 


Mampir ke ig author yuk @arabella ds aja. 


19. Kenyataan pahit 


Berharap dicintai oleh dia? Jangan kan mencintai dirimu, 
menganggap keberadaanmu saja tidak. 


Laki-laki itu berjalan dengan santai menghampiri seorang 
gadis yang berada ditengah lapangan menatap sendu 
kepergian dua sejoli itu yang nampak sangat romantis. 


Kakinya berhenti ketika berada tepat di belakang gadis 
berambut coklat panjang yang masih diam memandang 
teduh ke depan. 


"Berhenti jika itu cuma bisa buat Lo sakit". 


Ucap laki-laki itu yang berhasil membuat lamunan gadis itu 
terhenti. 


Bella membalikkan tubuhnya menatap wajah tampan laki- 
laki yang berdiri tepat dibelakangnya dengan kedua tangan 
yang dimasukkan kedalam saku celana. 


"Alvin?" 
"K-kamu ngapain disini?" Lanjut Bella. 
"Lo kenapa ngak jujur aja sih sama Ben?" 


Bella menaikkan kedua alisnya. Bagaimana laki-laki itu bisa 
tahu tentang perasaannya dengan Ben. 


"Maksudnya?" 


Alvin mendengus. "Lo suka kan sama dia?" 
Bella dengan cepat menggeleng "Enggak, Aku ke kelas 
dulu" 


Bella langsung melangkah kan kakinya untuk pergi. Namun 
saat hendak melewati Alvin, tangan kekar itu mencengkal 
lengan Bella membuat gadis itu berhenti. 


"Cintai dulu hati lo sebelum lo mencintai orang yang cuma 
bisa buat hati lo sakit" 


Tangan kekar itu pun melepaskan cekalan tangannya, lalu 
melangkah pergi meninggalkan Bella yang dibuat diam 
terpaku disana. 


Bella tidak marah ataupun tersinggung dengan ucapan laki- 
laki itu tadi. 


Untuk apa ia marah dan tersinggung jika ucapan laki-laki itu 
benar. 


'Cintai dulu hati lo sebelum Lo mencintai orang yang cuma 
bisa buat hati lo sakit' 


Seharusnya Bella paham dari awal, hatinya lebih 
memahaminya dari pada perasaanya tapi kenapa Bella tidak 
bisa menghentikan perasaanya sekalipun itu menyakiti 
hatinya. 


Ini bukanlah kebodohan tapi ini adalah ketulusan. Dimana ia 
berani menerima rasa sakit demi mencintai tanpa harus 
mengubah sesuatu. 


Soal perkataan Alvin, Bella tidak menghiraukannya lagi 
bukan berarti Bella tidak menghargai hatinya namun ini soal 
bisa dan tidak bisa. 


Jika saja Bella bisa ia sudah lama melakukannya sebelum 
laki-laki itu mengucapkannya tapi sungguh Bella tidak bisa 
melawan perasaannya. 


Lagipula siapa yang bisa mengendalikan cinta selain 
penciptanya? 


"Bella!!" 


Gadis itu mencoba menetralkan nafasnya yang terengah 
engah karena berlari menghampiri Bella yang berada 
ditengah lapangan basket. 


"L-lo nga-ngapain dis-sini?" Ucap Anisa terputus putus 
Karena nafasnya belum kembali normal. 


"Ng-" Ucap Bella terpotong ketika Bell yang sudah ditunggu 
tunggu berbunyi. 


"Udahlah Yuk" Bella menarik tangan Anisa dan kembali 
mengajak gadis itu berlari menuju kelas mereka. 


Siswa siswi berbondong bondong keluar kelas dengan tas 
yang sudah mantap di punggung mereka. 


Bella dan Anisa pun segera keluar kelas setelah tas masing 
masing juga sudah berada di punggung. 


Kembali berlari riang menuju keluar gerbang, terlihat mobil 
putih yang sudah menunggu mereka berdua. 


Anisa sudah masuk duluan kedalam mobil sedangkan Bella? 
la diam dan menatap sebentar mobil berwarna hitam itu. 


Tidak bukan mobilnya melainkan seorang laki-laki yang 
sedang membukakan pintu mobil untuk mempersilahkan 
gadis yang ada disana masuk. 


Layaknya pangeran yang tengah memanjakan princessnya. 


Tidak. Gadis yang disana bukanlah Princess asli melainkan 
seorang penyihir yang sedang menyamar untuk sebuah 
tujuan. 


Princess yang sesungguhnya ada disini, memandang teduh 
pengerannya yang sedang tersenyum manis pada si 
penyihir. 


Bella menghentikan lamunannya lalu segera masuk 
kedalam mobil. Mobil itu pun segera meninggalkan halaman 
Sekolah. 


Hening. Itulah keadaan yang sedang terjadi di dalam mobil. 


Bella menoleh ke arah gadis yang sedang diam menatap 
kedepan dengan muka pucat. 


"Sa? Kamu sakit?" 

Anisa menggeleng "Enggak kok, cuma pusing dikit" 

"Kita mampir kerumah sakit dulu aja kalo gitu" 

"Ah ngak usah, gue cuma capek kurang tidur aja" 

Bella sedikit khawatir menatap wajah pucat sahabatnya itu. 


Ketika mobil sudah memasuki perkarangan rumah, Bella 
segera membantu Anisa untuk masuk kedalam rumah dan 
masuk kedalam kamar. 


Setelah selesai mengganti membersihkan diri dan 
mengganti baju, Anisa segera membaringkan tubuhnya di 
kasur empuk itu. 


Gadis itu memejamkan matanya sedangkan Bella 
meletakkan punggung tangannya ke dahi Anisa. 


Panas. Itu lah yang dapat dikatakan Bella 
"Sa, badan kamu panas banget.. Kita kerumah sakit ya?" 


"Enggak Usah Bell, gue cuma kurang istirahat aja kok" Gadis 
itu berbicara dengan mata yang masih tertutup. 


Bella tahu Anisa sedang demam, membuka matanya saja ia 
tidak sanggup. 


Bella segera kebawah, mengambil kain dan wadah yang 
berisi air. 


"Non Bella mau ngapain?" Tanya Bi Tari yang mendapatkan 
gadis itu membawa wadah dan kain. 


"Anisa demam Bi, emm.. Bella boleh minta tolong ngak Bi?" 
"Apa Non?" 

"Tolong bawain susu sama bubur ya Bi ke kamar Bella" 

Bi Tari mengangguk "Siap Non" 

"Makasih ya Bi" 


Bella segera menaiki tangga dan membuka pintu kamarnya 
perlahan. 


Terlihat gadis itu masih berbaring diposisi yang sama tapi 
kali ini selimut menutup penuh tubuh Anisa. 


Bella meletakkan wadah yang berisi air itu diatas meja. la 
menempelkan kembali punggung tangannya ke dahi gadis 
itu yang ternyata masih sangat panas. 


Taklama Bi Tari datang membawa nampan yang terdapat 
susu, mangkok yang berisi bubur dan Air putih. 


"Non, ini bibi juga bawain obat peredah sakit kepala" 
Bella mengangguk "Oh iya makasih ya Bi" 


Bi Tari tersenyum dan mengangguk sebelum ia pergi 
meninggalkan Bella yang akan mengurus gadis itu sendiri. 


Bella menggoyangkan tubuh Anisa pelan "Sa.. Makan dulu 
yuk" 


Gadis itu membuka matanya yang terasa berat lalu menatap 
Bella. "Gue ngak nafsu Bell" 


"Setidaknya makan sa biar perut kamu ngak kosong dan 
makin nambah sakit" 


"Cuma bubur kok, pasti ada rasanya walaupun sedikit" 


Anisa mengangguk mau tidak mau ia harus mengisi 
perutnya agar tidak menimbulkan penyakit lain. Bella 
membantu gadis itu berposisi duduk. 


Setelah itu Bella mengambil mangkok berisi bubur itu lalu 
menyuapi Anisa dengan pelan begitupun seterusnya sampai 
bubur itu habis. 


Bella mengambil segelas susu lalu memberinya kepada 
Anisa, gadis itu pun meminum susu yang membuat lidahnya 
sedikit berasa. 


Setengah susu telah di minum gadis itu, Bella meletakkan 
gelasnya kembali ke atas meja lalu menatap wajah Anisa 
yang sudah tidak begitu pucat seperti tadi. 


Anisa menatap sahabatnya itu lalu tersenyum 


"Makasih ya Bell" Bella mengangguk dan membalas 
senyuman gadis itu. 


"Kamu kenapa tiba tiba sakit sih sa?" 


"Enggak tahu deh tadi perut gue ngak enakkan jadi ke toilet 
kirain mau bab tapi ternyata enggak, sampe badan gue ikut 
ngak enakkan" 


"Salah makan kali? Kamu ada makan sesuatu?" 


"Ngak ada bahkan di kantin aja gue ngak ada makan apa 
apa" 


Bella mengangguk lalu mengambil obat dan air putih yang 
ada di atas meja. "Yaudah, sekarang kamu minum obat 
setelah itu tidur" 


Anisa mengambil pil ditangan Bella dan memasukkan 
kedalam mulut lalu meneguk air putih untuk membantu pil 
itu masuk kedalam kerongkongannya. 


"Dah, sekarang tidur gih biar cepet sembuh" 


Bella membantu gadis itu untuk membaringkan tubuhnya 
kembali dan menarik selimut menutupi tubuh Anisa. 


Anisa sudah memejamkan matanya dan sudah di pastikan 
gadis itu sudah terlelap dalam tidurnya. 


Bella mengambil kain yang ia bawa tadi lalu 
mencelupkannya ke dalam wadah yang berisi air. Ia 
memeras kain tersebut agar tidak terlalu basab setelah itu 
meletakkan kain tersebut di dahi Anisa dengan sangat 
telaten. 


Bella segera mengambil nampan dan keluar dari kamar. 


"Eh Non, biar Bibi aja yang bawa" Ujar Bi Tari yang melihat 
Bella membawa nampan. 


"Enggak papa Bi, Sekalian" 

"Non Anisa gimana Non?" 

"Lagi tidur Bi," Bi Tari mengangguk 

Bella tersenyum lalu melangkah ke dalam ruang keluarga. 


Baru saja ia duduk, suara bel dari pintu utama berbunyi. 
Bella beranjak untuk mengetahui siapa yang datang. 
Terlihat Bi Tari yang sedang membuka pintu. 


"Kak Jenny?" 
"Haii Bella" 


Bella menyadari Jenny, teman dekat Anna itu tidak datang 
sendirian melainkan bersama seorang Laki-laki tampan yang 
sangat rapi dengan kemeja. 


"Duduk kak" 


Jenny mengangguk dan duduk diikuti oleh laki-laki yang 
berada disampingnya. 


"Oh iya, Anna mana Bell?" 


"Ah Sebentar ya kak" Bella berlari dan hendak menaiki 
tangga namun gadis yang dicari sudah berjalan menuruni 
tangga. 


"Bell? Siapa yang dateng?" 


"Kak Jenny sama.." 


"Sama siapa?" Lanjut Anna 

Bella menggeleng "Enggak tahu kak," 

Anna mengernyit, segera ia berjalan menuju ruang tamu. 
"Jen, tumben Lo kes-" 


Ucap Anna yang tidak selesai, seketika ia melotot menaikan 
kedua alisnya tidak percaya setelah melihat siapa yang 
datang bersama Jenny. 


"Hai Anna" 


Tanpa aba aba Anna berlari menghampiri laki-laki itu dan 
menghambur kedalam pelukan laki-laki itu. 


"Ar, Lo kok ngak ngabarin gue kalo lo pulang ke indo?" 
Tanya Anna setelah selesai dengan pelukkannya. 


"Sorry" Ucap laki-laki itu sambil mengacak acak rambut 
Anna. 


"Ekhem.." Jenny berdeham membuat Argan dan Anna 
menyengir. 


Ketiga nya pun duduk termasuk Bella yang sedari tadi diam 
karena tidak mengetahui apa pun. 


la berpikir keras siapa laki laki itu? Baru kali ini Bella 
melihat laki-laki itu bahkan Anna terlihat dekat dengannya. 


"Ar, Lo kapan pulang ke indo?" 
"Kemarin" 


"Waktu baru sampe indo dia udah mau kerumah Lo Anna, 
tapi gue paksa istirahat dulu baru kerumah Lo". 


Sambung Jenny yang membuat Argan menggaruk tekuk nya 
yang tak gatal sedangkan Anna ia hanya terkekeh geli 
mendengarnya. 


"Permisi... Diminum Non, Den" Sahut Bi Tari sambil 
menyajikan minuman di atas meja. 


"Makasih Bi" Bi Tari mengangguk seraya tersenyum lalu 
pergi. 


Argan dan Jenny menghirup sekali minuman yang disajikan 
oleh Bi Tari, setelah itu Argan menatap Bella yang hanya 
diam duduk di sebelah Anna. 


Anna yang menyadari itupun langsung membuka suara. "Ah 
Iya, Ar kenalin ini Bella adik gue" 


"Dan Bell, kenalin dia Argan temen deket gue di kampus," 
Bella mengangguk seraya tersenyum ke arah Argan. 


"Nah Jadi Bell, Argan ini sepupu nya kakak.. Dia ini jadi satu 
satunya cowok yang deket sama Anna, gue juga heran deh 
sama Lo Anna, ngak di Indo ngak di Amerika Lo masih aja 
ngak terbuka sama Cowok padahalkan cowok di sana 
ganteng semua" Ujar Jenny 


"Ya mana gue tau," 


Mereka pun terus mengobrol tentang kabar, keadaan dan 
lain-lain. 


Bella masih berpikir ada hubungan apa Argan dengan Anna 
sampai Anna bisa dekat dengannya. 


Kalau Raka sudah jelas mereka adalah sahabat kecil jadi 
wajar jika Anna dekat sedangkan Argan? Bella saja tidak 
pernah bertemu sebelumnya. 


Apa mungkin Argan akan berada diantara Raka dan Anna? 
Tapi menurut Bella, Argan ini laki-laki yang baik dilihat dari 
tatapannya yang tulus ke Anna. Tunggu tulus? 


Bella permisi dan beranjak meninggalkan mereka bertiga 
yang sedang asik mengobrol. 


Bella menaiki tangga dan masuk kedalam kamarnya. Gadis 
itu masih tertidur nyenyak di atas tempat tidur, Bella 
mengambil benda pipihnya yang berada di atas meja. 


la menghidupkan benda pipih itu, terlihat jam 14 : 20 dan 
tanggal 24 Januari 2021. 


Bella menaikkan kedua alisnya ketika mengingat sesuatu, ia 
pun membuka aplikasi hijau, menekan kontak seseorang 
lalu mengetik. 


Disisi lain gadis yang tengah berbaring itu membuka 
aplikasi hijaunya ketika mendapat notifikasi. 


Arabella Snowy : Risa, besok bunda ulang tahun. 


Gadis itu melolot lalu melihat tanggal yang tertera pada 
bagian atas. la pun menepuk dahinya lalu mengetik 
sesuatu. 


Risella Heramicca : Oh iya kak! Risa lupa. 
Risella Heramicca : Yaudah kalo gitu kita belanja yuk kak 


Arabella Snowy : Oke setuju, kamu siap siap nanti kakak 
Jemput. 


Risella Heramicca : Oke 


Bella bersiap siap setelah itu ia segera keluar kamar dan 
menuruni tangga. 


Bella keluar dan nampak Anna yang sedang berdiri sambil 
melambaikan tangannya pada mobil yang sudah 
meninggalkan halaman rumah. 


"Eh Bell Lo mau kemana?" 

"Ke Mall" 

"Ha? Ngapain?" 

"Belanja aja, soalnya bunda Mira ulang tahun besok" 


"Ahh Iya, tadi Raka nelfon gue katanya tante Rena sama 
Mama akan pulang besok untuk ngerayain ulang tahunnya 
tante Mira" 


"Bagus deh kalo gitu" 
"Oh iya, gue ikut ya ke Mall" 


Bella mengangguk "Yaudah cepet siap siap, aku mau jemput 
Risa dulu" 


"Oke!" Anna langsung berlari masuk ke dalam sedangkan 
Bella ia melangkah melewati pintu khusus, seperti biasa ia 
berlari kecil dan masuk kedalam rumah besar itu. 


Saat masuk kedalam rumah itu Bella tak sengaja 
berpapasan dengan seorang gadis yang sedang berdiri 
diambang pintu. 


"Eh Bella? Lo ngapain disini?" 


"Mau main sama Risa" Bella kembali melanjutkan 
langkahnya masuk kedalam namun sebuah ucapan 
menghentika langkahnya. 


"Emang harus ya main kesini terus?" Kini Bella menaikkan 
satu alisnya saat gadis itu melontarkan pertanyaan yang 
terbalik. 


"Harus dong" Sahut seorang gadis yang sedang menuruni 
tangga. 


Risa menghampiri Bella dan menggantungkan tangannya di 
pundak Bella. 


"Dia kan Calon kakak Ipar gue yang sah" 


Sherine tertawa hambar "Eh Risa.. Pacar kakak lo itu gue 
bukan dia" 


Risa tertawa kali ini benar benar tertawa. 


"Jadi pacar aja bangga.. Bella, udah di Cap jadi calon 
menantu sama Bunda aja ngak songong kek Lo" Ujar Risa 
sambil menunjuk ke wajah Sherine. 


Sherine menepis tangan Risa dengan kasar. "Oh iya? Lo tau 
apa anak kecil?! Gue bahkan bisa jadi calon menantu yang 
lebih baik" 


Risa menaikkan kedua alisnya "Really? Lo ketemu sama 
bunda aja baru sekali dan itupun bunda udah marah besar 
sama Lo gimana mau jadi calon menantu?" 


Muka Sherine memerah, ingin sekali rasanya ia menampar 
pipi mulus gadis yang menjabat jadi adik pacarnya itu. 


Namun saat ia ingin mengeluarkan kata katanya Ben datang 
dan menghentikan perdebatan itu. 


"Kalian ngapain?" 


Sherine tersenyum lalu melingkarkan tangannya di lengan 
kekar Ben "Enggak kok cuma ngobrol biasa aja, kita jadi kan 
jalan?" 


Ben mengangguk "Bell karena Lo ada disini, temenin Risa 
ya" 


"Dah calon adik ipar dan.. Sahabat" 


Ben dan Sherine pun pergi meninggalkan Risa yang 
meremas tangannya di udara dan Bella yang hanya diam 
menatap punggung keduanya. 


"Ish norak! Udahlah.. Yuk kak" Risa hendak menarik tangan 
Bella untuk keluar. 


"Eh Bentar.." Bella menoleh kedalam. 
"Bi Asih Bella sama Risa pergi dulu ya Bi" Sahut Bella 
"Iya Non.. Hati hati" 


Bella tersenyum lalu menarik tangan gadis itu keluar dan 
menghampiri Anna yang sudah siap di dalam mobil. 


"Udah?" 


Bella dan Risa kompak mengangguk lalu mobil pun berjalan 
meninggalkan halaman rumah. 


Diperjalanan mereka sibuk membicarakan apa saja yang 
akan di beli. Mulai dari hadiah tentunya. 


Setelah sampai, ketiga gadis itu turun dan segera memasuki 
mall. 


Mengelilingi setiap penjuru Mall ini dan membeli semua 
yang sudah mereka rencanakan di dalam mobil tadi. 


Setelah dirasa cukup mereka mampir kesebuah restaurant 
yang ada dimall untuk beristirahat dan mengisi perut 
mereka sejenak. 


Jika saja ada Anisa mungkin gadis itu yang paling heboh 
mengelilingi Mall tanpa ada rasa lelah tapi sayangnya gadis 
itu tengah sakit dan berdiam diri dirumah. 


"Jadi acara ulang tahun tante Mira bakal dirayain di mana?" 
Tanya Anna seraya menghirup Jusnya. 


"Hemm, kayaknya dirumah aja deh kak terus yang 
ngerayain kita kita aja soalnya Bunda akhir akhir ini sibuk 
dan pasti lupa besok ulang tahunnya" Ujar Risa yang 
dibalas anggukkan oleh Bella dan Anna 


"Apalagi papa ngak ada.." Sambung Risa 


"Udah ngak papa kok malah bagus kalo bunda lupa jadi bisa 
deh suprise.." Ucap Bella 


"Setuju!" Seru Anna 
"Udah yuk pulang keburu malam nih" 


Mereka bertiga pun beranjak, masuk kedalam mobil dan 
mobil pun segera meninggalkan halaman Mall. 


Setelah sampai di halaman rumah besar itu, Risa 
berpamitan dan pulang kerumahnya sedangkan Bella dan 
Anna masuk kedalam rumah besar itu. 


"Eh Non Anna, Non Bella udah pulang?" 


Ujar Bi Tari yang mendapatkan Anna dan Bella masuk 
kedalam Rumah dengan membawa beberapa paperbag dan 
katong plastik putih. 


"Iya Bi" 
"Non Bella sama Non Anna tumben belanja banyak banget?" 


"Ah ini untuk bunda Mira Bi, besok bunda ulang tahun" Ujar 
Bella 


"Oh Iya non, tadi Bu Adel nelfon katanya besok Bu Adel 
pulang sendiri soalnya pak Alex masih ada kerjaan disana" 


"Oh Iya Bi" 


Mereka berdua pun menaiki tangga dan masuk kekamar 
Bella. Anna melihat Anisa yang sedang berbaring dengan 
kain di dahinya. 


"Eh Anisa kenapa?" 
"Dia sakit kak badannya panas pulang sekolah tadi" 
"Udah minum obat?" 


Bella mengangguk, Anna pun menempelkan punggung 
tangannya ke dahi gadis yang masih memejamkan matanya 
itu. Panas, itulah yang dapat disimpulkan. 


"Tapi badannya masih panas Bell" 


Bella menghampiri Anisa dan melakukan hal yang sama. 
Benar panas gadis itu belum menurun masih sama. 


Bella menepuk pelan pipi gadis itu "Sa, bangun dulu" 


Taklama gadis itu pun terbangun dan mengucek ucek 
matanya. "Kak Anna? Bella?" 


"Sa kita kerumah sakit aja ya? Badan kamu masih panas" 
Ujar Bella khawatir dengan keadaan gadis itu. 


"Ngak usah kok Bell, badan gue aja yang panas tapi 
pusingnya udah ilang kok" Ucap Anisa seraya tersenyum. 


Wajah gadis itu juga tidak terlalu terlihat pucat walaupun 
Kesan pucat masih ada di sana. 


"Yaudah deh, Kamu bersih bersih dulu aja setelah itu kita 
makan malam" Ucap Bella 


"Yaudah gue ke kamar dulu ya" Sahut Anna, gadis itupun 
keluar kamar Bella dan masuk kedalam kamarnya. 


Anisa memperhatikkan beberapa paperbag dan kantong 
plastik putih yang ada di meja. 


"Lo habis belanja Bell? Tumben banget" 


Bella menoleh ke paperbag itu "Itu buat acara ulang tahun 
bunda Mira besok" 


"Ha? Tante Mira ulang tahun besok? Kok gue ngak tau" 

"Aku aja baru keinget tadi" 

Anisa mengangguk "Oh iya, nyokap inget ngak ya soal ini? 
Mereka kan ngak pernah tuh ngak ngerayain acara ulang 
tahun mereka" 

"Besok mereka pulang kok" 

Anisa melolot "Serius?!" 

"Iya" 

"Wahh ini BFF banget sih" 


"Iyalahh" 


"Oh iya terus, Ben gimana? Udah nyiapin rencana juga 
soalnya pasti dia yang paling heboh kalo tante Mira ulang 
tahun" 


Bella terdiam sejenak lalu menatap Anisa. Apakah laki-laki 
itu melupakan ulang tahun Mira? Apakah laki-laki itu ingat? 


x k kk 


Sinar matahari menyinari wajah cantik gadis itu sehingga 
berhasil mengusik tidurnya yang nyenyak. 


Bella membuka matanya dan menoleh kesamping, ia 
mengulurkan tangannya dan memegang dahi Anisa yang 
ternyata masih panas bahkan panasnya pun tak sedikit 
turun. 


Bella membiarkan gadis itu untuk tetap tidur, ia akan 
mengizinkan gadis itu untuk tidak sekolah hari ini. 


Bella mendudukkan dirinya di pinggir tempat tidur, 
mengumpulkan nyawanya dan beralih menatap jam yang 
ada di dinding. 


07: 25 


Seketika matanya melotot, ia beranjak dan segera berlari 
memasuki kamar mandi, dengan secepat mungkin Bella 
bersiap siap memakai seragam sekolahnya. 


Mengambil tasnya dan segera ia turun kebawah bahkan 
gadis itu tak sempat memberi sedikit make up ke wajahnya 
tapi walaupun begitu Bella akan tetap cantik pakai ataupun 
tidak pakai. 


Bella dengan cepat menuruni setiap anak tangga. 


"Eh Non Bella baru bangun? Kirain ngak sekolah" Ujar Bi Tari 
yang sedang sibuk menyiapkan sarapan dimeja. 


"Sarapan dulu non" Bella menghampiri meja dan meminum 
susu setidaknya mengawal pagi yang kurang indah ini. 


"Ngak sempet Bi, Bella udah telat.." 


"Bella pamit dulu Bi" Ujar gadis itu sambil mencium 
punggung tangan Bi Tari lalu berlari keluar rumah. 


"Eh Hati hati Non" 


Bella segera masuk kedalam mobil yang sudah siap 
mengantarnya setelah itu Mobil meninggalkan perkarangan 
rumah. 


Bella merapikan dikit rambutnya, beruntung rambut Bella 
tidak terlalu berantakan. 


Tak lama Mobil pun berhenti di depan gerbang sekolah yang 
terlihat masih terbuka dan itu sedikit melegahkan Bella. 


Tanpa basa basi Bella berlari dan memasuki halaman 
sekolahnya. 


Melewati koridor yang tak terlalu ramai, dan segera masuk 
kedalam kelasnya. 


Semua murid masih terlihat sibuk dengan urusannya 
masing masing dan itu membuat Bella sedikit legah. 


la menghampiri bangkunya dan langsung menduduki diri. 
Kedua gadis yang berada didepannya pun membalik badan 
dan menatap Bella yang masih mengontrol nafasnya yang 
terengah engah. 


"Bell tumben banget Lo dateng siang, 1 menit sebelum Bel" 
Sahut Fina 


"Iya, terus Anisa juga kemana? Ngak dateng dateng" 
Sambung Dian 


"Anisa ngak sekolah dia sakit" 


"Ha?! Sakit?" Sahut keduanya kompak 
Bella mengangguk sambil mengipas kipas kan tangan nya 
ke wajah. 


Ting.. 


Bel masuk sudah berbunyi, seluruh murid menyiapkan diri 
dan taklama guru yang mengajar pun masuk ke kelas. 


Mau tak mau Bella harus mengikuti pelajaran dengan baik 
walaupun ia baru saja masuk kelas toh Ini juga 
kesalahannya karena bangun siang. Bella benar benar letih 
sehingga ia bangun kesiangan. 


Waktu terus berjalan, sepanjang jam pelajaran hingga jam 
istirahat bahkan sekarang sudah masuk jam terkahir, Bella 
benar benar tidak bersemangat karena tidak ada gadis yang 
biasanya selalu mengeluarkan celotehan yang mampu 
membuat Bella tidak merasa bosan. 


Anisa benar benar menjadi semangat Bella disaat semangat 
terbesarnya hilang. 


Bella melihat keluar jendela kelas, langit gelap dan Awan 
mendung itulah yang nampak di mata Bella, dan setelah itu 
titis air mulai berjatuhan hingga hujan lah yang akan 
terjadi. 


Bel pulang sekolah baru saja berbunyi, beberapa murid 
segera pulang sedangkan beberapa lagi memilih menunggu 
hujan reda di koridor. 


"Bell, Fin gue duluan yah udah ditunggu" Ujar dian 
"Gue juga nih, Lo mau ikut Bell?" Sambung Fina 
Bella menggeleng "Ngak usah duluan aja" 


"Yaudah duluan ya" Kedua gadis itu pun berlari di tengah 
hujan. 


Sedangkan Bella ia teringat bahwa ia belum memberitahu 
Pak Amir untuk menjemputnya sepulang sekolah. 


Bella pun merogoh sakunya untuk mengambil benda 
pipihnya.. Bella kembali membuka tas karena 
Handphonenya tidak ada didalam saku. 


Terus menerus Bella merogoh tasnya dan hasilnya nihil.. Ia 
teringat terakhir ia meletakkan handphonenya di kamar di 
atas meja dan ya, ia lupa membawa benda pipih itu. 


Bella mendengus kesal karena bangun siang ia mendapat 
banyak masalah hari ini. 


Manik coklat Bella pun menangkap bayangan laki-laki yang 
tengah berdiri di ujung sana. 


Bella tersenyum sumringah lalu segera menghampiri laki- 
laki itu. 


"Ben..". Ben menoleh dan mendapati gadis itu tengah 
berdiri di sampingnya. 


"Bell? Lo belum pulang?" 


Bella menggeleng. "Aku lupa kasih tahu pak Amir buat 
jemput dan aku juga lupa bawa handphone" 


"Oh kalo gitu pulang bareng gue aja" 
Bella mengangguk sambil tersenyum "Makasih" 


Namun senyum itu tidak bertahan lama ketika seorang 
gadis menghampiri mereka. 


"Ben.." 
"Sherine?" 


"Ben kamu jadikan nganterin aku pulang" Sahut Sherine 
sesekali menatap Bella. 


"Iya jadi kok" 


Bella hanya memalingkan pandangannya, kedua tangannya 
memeluk tubuhnya yang merasa dingin. 


"Ben dinginn" 


Bella menoleh, Ben melepaskan jaketnya lalu memasangnya 
ke tubuh Sherine. Sungguh? 


Apakah ia tidak melihat Bella juga sedang kedinginan 
disini? Apakah setidak pedulinya itu ia kepada Bella. 


Oh ayolah, Bella harus ingat posisinya yang hanya sebagai 
sahabat sedangkan gadis yang ada disampingnya ini adalah 
pacar jadi tak heran bukan jika pacar lebih diperhatikan dari 
pada sahabat? 


Tapi mengapa kenyataan pahit itu harus terus datang dan 
harus terus Bella terima. 


"Ben ayok pulang" Rengek Sherine sambil menarik narik 
tangan Ben layaknya seorang anak kecil yang merengek 
minta digendong oleh ayahnya. 


"Iyaa" 
Sherine tersenyum lalu menoleh ke Bella. 


"Duluan ya Bell" 


"Iya, Tapi-" Ucap Bella terpotong ketika Sherine menarik Ben 
untuk segera berlari ditengah hujan. 


Oke, sekarang mau tidak mau Bella harus menunggu hujan 
reda setelah itu ia memilih untuk berjalan. 


Bella menatap dua punggung yang nampak bahagia 
berjalan ditengah tengah hujan. 


Bella masih tetap berharap laki-laki itu berbalik dan 
mengantarkannya pulang. Tapi nyatanya dia tidak akan 
berbalik sekalipun hujan berhenti. 


Sepertinya Bella akan membenci hujan sesudah ini. 


Tidak, seharusnya ia membenci perasaan ini yang berani 
membuatnya membenci hujan. 


Bella menghentikan lamunannya ketika benda lembut dan 
menghangatkan terpasang di tubuhnya bersamaan dengan 
suara seseorang. 


"Sampai kapan lo akan berdiri disini dan menunggu sesuatu 
yang tidak akan pernah menoleh dan berbalik untuk jemput 
Lo" 


x k xk xk x 


Haloo.. 


Kau balik lagi ya bawa kelanjutan ceritanya, semoga 
kalian suka. 


Cuss jangan lupa tinggalin jejak.. Vomment 
Thankyou.. 


20. Necklace 


Boleh aku iri? Aku iri dengan dia yang begitu mudahnya 
mendapatkan posisi yang selama ini aku perjuangkan di 
hatimu. 


Lagi dan Lagi, laki-laki itu menghela nafas kasar melihat 
gadis itu berdiri diam sambil memandang teduh dari 
kejauhan. 


Laki-laki itu akhirnya mulai melangkah seraya melepas jaket 
yang ia kenakan, lalu tanpa aba aba ia memasang jaketnya 
ke tubuh mungil gadis itu yang terlihat menggigil. 


"Sampai kapan Lo akan berdiri disini dan menunggu sesuatu 
yang tidak akan pernah menoleh dan berbalik untuk jemput 
Lo" 


Bella menoleh dan terdapat Alvin yang tengah berdiri di 
belakangnya dengan tatapan datar. 


"A-alvin?" Bella menyadari jaket yang terpasang ditubuhnya 
adalah jaket laki-laki itu. 


Merasa tak enak Bella pun hendak mengembalikan jaket 
kepada Laki-laki itu namun Alvin sudah menghentikan 
gerakan tangan Bella yang ingin melepaskan jaket yang 
menutup tubuhnya. 


"Dipakek" 


Bella berhenti dan menatap Alvin "Tapi " 


"Gue nggak papa" 


"Makasih" Bella pun kembali menghangatkan tubuhnya 
dengan jaket yang diberi oleh Alvin. 


"Lo nggak pulang?" Bella menoleh dan menggelengkan 
kepalanya. 


"Aku lupa kasih tahu supir buat jemput, aku juga lupa bawa 
Hp" 


"Yaudah bareng gue" 


"Ha?" Bella kembali menatap laki-laki didepannya yang 
masih memasang wajah datar. 


Tentu saja Bella terkejut, Seorang Alvin yang terkenal dingin 
ini mengajaknya pulang bersama? 


"Pulang bareng gue Bella" Ulangnya lagi 


"Ta-tapi " Tanpa aba aba Alvin menarik tangan Bella dan 
berlari ditengah hujan yang masih mengguyur. 


Saat sampai di parkiran, Bella segera masuk kedalam 
begitupun dengan Alvin. Taklama mobil pun bergerak 
meninggalkan halaman sekolah. 


Sepanjang perjalanan, keduanya hanya diam sibuk dengan 
pikiran masing masing hingga keheninganlah yang 
melanda. 


Bella menatap Alvin yang sedang fokus di menyetir. 
Bella akui jika Alvin memang tampan, tak heran jika Cessa 


juga cantik, tapi ia bingung dengan sikap laki laki ini, 
bergitu dingin dan cuek sehingga membuat semua orang 


yang mencoba mendekatinya menjadi malas. Sangat 
berbanding balik dengan Ben. 


"Rumah Lo dimana?" Bella menghentikan lamunannya dan 
menatap ke depan. 


"Didepan sana," Ujar Bella yang dibalas anggukkan oleh 
Alvin. Alvin pun terus melajukan mobilnya sampai kedepan 
rumah mewah berwarna emas. 


"Masuk aja" Pinta Bella, Alvin pun memasukkan mobilnya 
kedalam halaman istana itu. 


"Mau mampir?" Alvin hanya mengangguk dan mengikuti 
Bella yang terus melangkah masuk kedalam rumah mewah 
itu. 


Alvin mengakui rumah gadis ini sangat besar dan mewah. 


"Duduk dulu Al," Alvin mengangguk lalu menduduki dirinya 
ke sofa yang bernuansa biru. 


"Oh iya kamu mau minum apa?" 


"Terserah" Bella hanya tersenyum tipis lalu pergi ke dalam 
meninggalkan Alvin yang masih melihat sekitar yang 
nampak sepi. 


Taklama seorang wanita paruh baya menghampirinya 
dengan nampan yang berisi coklat panas pas sekali dengan 
suhu yang dingin. 


"Diminum Den" 


"Makasih," Bi Tari pun hanya tersenyum lalu pergi. Alvin 
merogoh saku celananya lalu memainkan benda pipih itu. 


Taklama setelah itu, Bella berjalan menuruni tangga dengan 
baju yang sudah berganti. 


Alvin menoleh dan terpaku, ia tidak bisa berbohong Bella 
memang sangat cantik bahkan hanya dengan sweater rajut 
berwarna maroon yang pas di tubuh langsungnya dan 
celana training hitam apalagi rambut coklat panjangnya 
yang dibiarkan tergerai. 


"Ngeliatin apa Al?" Seketika Alvin memasang wajah 
datarnya lagi. 


"Nggak ada" 


Bella mengangguk, saat hendak duduk menemani Alvin 
yang masih sibuk dengan benda pipihnya, seorang laki-laki 
dengan hoodie datang. 


"Kak Raka?" 


"Hai Bell" Alvin menoleh ketika ia rasa tidak asing dengan 
suara itu. Raka juga menoleh ke Alvin yang sedang duduk di 
sofa. 


"Alvin? Lo ngapain disini?" Sahut Raka. Bella mengernyitkan 
dahinya mendengar Raka menyebut nama Alvin. 


"Kakak kenal sama Alvin?" 

"Iya Bell, Alvin ini anaknya Om Brian, temannya Papa kakak" 
Bella mengangguk "Ohh, Kak Raka nyari kak Anna" 

"Iya dia ada kan?" 


"Ada kok, Bella panggilin ya" 


Raka mengangguk dan duduk di sofa sambil mengobrol 
bersama Alvin sedangkan Bella ia berlari kecil menaiki 
tangga dan masuk ke dalam kamar Anna. 


Terlihat gadis itu tengah berbaring sambil memainkan 
Handphone nya. 


"Kak Anna!" Pekik Bella yang sengaja dan berhasil membuat 
Anna terlojak kaget sampai sampai Handphone yang 
dipegangnya terjatuh. 


"Astaga! Kurang keras Bell!!!" 
Bella menyengir "Ada kak Raka dibawah" 


Seketika Anna berdiri dan langsung keluar kamar melewati 
Bella yang hanya dianggap Angin lalu. 


Bella tersenyum "Giliran kak Raka aja cepet" 
"Ada apa sih Bell?" Sahut Anisa yang baru keluar kamar. 
"Eh Sa.. Biasa kak Anna lebay kalo kak Raka dateng" 


Anisa mengangguk "Bang Raka? Gue juga mau nyamperin 
ah mau nanya Mama sama tante Adel jadi nggak balik" 


"Oh iya" Sahut Bella 


Keduanya pun ikut turun menghampiri kedua laki-laki yang 
masih asik mengobrol. 


"Mending Lo balik deh" Ketus Anna pada Raka yang 
mengernyit mendengar sahutan Anna. 


Anna terkekeh "Canda woi" Anna pun beralih menatap Alvin 
yang sedang duduk. 


"Eh Lo.. Bukannya Cowok yang nolongin gue waktu itu kan?" 
Ujar Anna 


"Namanya Alvin kak" Sambung Bella 
"Ah Iya Alvin" Alvin mengangguk. 


"Jadi Lo Vin yang udah nolongin Anna, Thanks ya Vin udah 
nolongin Cewek gue" Ujar Raka yang membuat Anna 
melotot sekaligus malu. 


"Ngaco banget sih Lo!" 


Anna beralih ke Alvin "Makasih ya, gue nggak tahu deh 
gimana nasib gue kalo lo nggak ada" 


Sedangkan Alvin lagi lagi hanya mengangguk. 


"Oh ya, Lo ngapain kesini?" Tanya Anna yang beralih ketus 
pada Raka. 


"Jemput tunangan" Jawab Raka yang membuat Bella dan 
Anisa terkekeh kecuali Alvin yang hanya tersenyum tipis, 
sangat tipis. 


"Bego! Serius?" 


"Iya, gue cuma mau ngasih tau bentar lagi Tante Rena sama 
Tante Adel bakal nyampe dibandara" 


"Serius Kak?" 


"Iya" Bella dan Anisa tersenyum sumringah, berarti Rena 
dan Adelia akan hadir di acara ulang tahun Mira. 


"Kalian kenapa senyum senyum?" 


"Ada deh bang kepo batdah Lo" Ujar Anisa 


"Ceeleh, baru juga sembuh kumatnya udah keluar" Bella 
dan Anna hanya terkekeh sedangkan Anisa menatap kesal 
kakak sepupunya itu. 


"Udah udah mending kita makan dulu.." Ujar Anna yang 
dibalas anggukkan Oleh Raka dan Anisa. 


"Oh Iya, Alvin Lo juga boleh gabung" Tawar Anna 


"Lain kali aja" Anna mengangguk tersenyum lalu menyusul 
Raka dan Anisa yang sudah duluan ke meja makan. 


"Gue pulang dulu ya Bell" 
"Oh iya, emm jaket nya " 
"Simpen aja, nanti kapan kapan gue ambil" 


Bella hanya mengangguk lalu mengantar kan Alvin ke 
depan. 


Hujan terlihat sudah reda hanya meninggalkan rintik rintik. 
"Makasih ya Vin udah nganterin aku pulang" 
Alvin mengangguk lalu tersenyum manis, sangat manis. 


Alvin masuk kedalam mobilnya, Bella melambaikan 
tangannya sebelum mobil itu benar benar meninggalkan 
halaman rumahnya. 


Alvin tersenyum gemas melihat tingkah Bella, entah kenapa 
senyum yang sudah lama hilang dengan kepergian 
seseorang yang ia sayang kini senyum itu kembali lagi 
karena seorang gadis yang mengingatkannya akan orang 
yang ia sayang. 


Seorang gadis yang memiliki sifat unik dan seorang gadis 
yang mampu memikat hatinya yang dingin. Ya, dia adalah 
Bella. 


Alvin tersenyum mengingat cessa sangat mengagumi Bella 
bahkan ia memiliki satu harapan yang pernah ia katakan 
pada Alvin. 


"Abang!!" Teriak gadis itu yang sedang menuruni tangga 
dengan lincah. 


"Cessa kenapa?" gadis itu langsung duduk disebelah laki- 
laki yang tadi tengah memainkan handphonenya beralih 
menatap adik kesayangannya itu. 


"Bang, liat deh cantik nggak?" tanya gadis itu seraya 
memperlihatkan sebuah foto yang ada di handphonenya. 


Difoto itu terdapat tiga orang gadis yang tengah tersenyum 
manis sambil memegang papan yang terdapat nama 
mereka. 


Disisi kiri, gadis itu tengah tertawa lebar memperlihatkan 
deretan giginya dan terlihat papan yang dipegangnya 
tertera nama 'Rabecca Anisa'. 


Di bagian tengah, gadis cantik itu tengah menjulurkan lidah 
nya seraya berpose imut dengan papan yang tertera nama 
'Princessa Brianca'. 


Di sisi kanan, gadis berambut coklat itu hanya tersenyum 
manis namun terkesan anggun dengan papan yang tertera 
nama 'Arabella Snowy' 


"Ini namanya Anisa, berbeda dengan arti namanya yang 
lemah lembut. Anisa ini cewek yang bobrok loh bang, asik, 
ngeselin tapi baik hati" 


"Dan.. Ini namanya Ara. Sesuai dengan arti namanya 
Arabella, cewek yang cantik, anggun dan dingin sesuai 
dengan arti namanya snowy, salju" 


"Cantik kan Bang?" 


Laki-laki itu mengangguk seraya tersenyum kearah foto itu 
lebih tepatnya kearah gadis yang berada di sisi kanan. 


"Cessa suka kalo abang suka, karena Ara itu cewek baik 
yang pernah Cessa kenal, Cessa berharap banget Abang 
bisa deket sama Ara. Cessa yakin Abang nggak akan pernah 
ngerasain yang namanya sakit hati kalo abang deket sama 
Ara" 


Gadis itu tersenyum "Jadi sahabat aja dia setia bang apalagi 
jadi pacar" 


Alvin kembali tersenyum "Dan andai Lo masih disini Ces, Lo 
akan seneng kalo tau Gue udah jatuh cinta sama dia dari 
awal gue ketemu dia" 


"Tapi bang, Bella ternyata udah cinta sama seseorang dan 
itu adalah sahabat kecilnya sendiri" 


"Sahabat?" 


Gadis itu mengangguk “Iya, namanya Ben tapi sayangnya 
sahabatnya itu nggak pernah tau kalo Bella udah cinta sama 
dia sejak kecil" 


Alvin mulai berpikir tentang Ben. Ben itu laki-laki yang 
pintar tidak mungkin ia tidak tahu jika Bella mencintainya 
sudah lama. 


Tapi kalau dia sudah mengetahuinya untuk apa ia pacaran 
dengan Sherine? Yang jelas jelas gadis yang jauh dari kata 


baik. 


Disisi lain, keempat orang itu telah selesai mengisi perut 
mereka masing masing. 


"Eh Lo mau ikut gue nggak jemput mama Adel sama tante 
Rena" 


"Emang Lo suami gue apa?! Mama Mama!" Ujar Anna kesal 
sementara Bella dan Anisa terkekeh geli. 


"Yaudah yaudah, Lo mau ikut ngak?" 
"Ikutt" 


"Bella, Anisa gue sama Raka pergi jemput nyokap dulu ya 
Byeee" 


"Yaudah hati hati" Sahut Bella 


"Bang! Jagain loh Calonnya!!" Teriak Anisa. Mobil yang 
dinaiki keduanya pun pergi. 


"Bell, kita liat Risa yuk" Anisa menarik tangan Bella keluar 
dan segera masuk kedalam rumah yang ada disebelah 
tanpa mendengar jawaban gadis itu. 


"Risaa!!!" Teriak Anisa berhasil membuat Bella yang berada 
disebelahnya menutup telinga dengan kedua tangan. 


"Kurang kenceng!" Sahut Seorang laki-laki dari ruang 
keluarga. 


Anisa dan Bella segera menghampiri Ben yang tengah 
duduk bersantai dengan TV yang menyala sedangkan jari 
dan mata sibuk dengan Laptopnya. 


"Ben, Risa mana?" 


"Ada dikamar," Anisa segera menaiki tangga sedangkan 
Bella memilih duduk disebelah Ben dan mengambil kacang 
almond yang menjadi cemilan laki-laki itu. 


"Cacingan lo Bell main ambil aja" Bella tidak mengubris 
melainkan ia tetap fokus ke acara yang sedang berlangsung. 


"Maaf" Satu kata itu mampu membuat Bella terdiam dan 
menoleh ke Laki-laki yang berada disampingnya yang juga 
sedang menatapnya. 


Bella menaikan satu alisnya. "Maaf gue ninggalin Lo" 
"Enggak papa kok" Ucap Bella seraya tersenyum. 
"Lo nggak marah?" 

Bella menatap Ben lekat "Kecewa," 


Ben terdiam mendengar kata yang keluar dari mulut Bella. 
Ben mengernyit ketika Bella terkekeh. 


"Ya nggak lah, kenapa aku marah? Sherine kan pacar kamu 
ya wajar lah kamu lebih milih dia" 


Jujur, Bella merasa sakit sendiri ketika mengucap kata kata 
itu. 


"Terus kalo kejadian yang sama tapi posisi yang berbeda 
misalnya Lo yang jadi pacar, sedangkan Sherine sahabat 
gimana?" 


"Aku akan marah" 
"Karena Lo jadi pacar?" 


"Bukan" 


"Terus?" 
"Karena nyatanya itu tidak akan pernah terjadi" 


Ben terdiam sejenak menatap lekat mata Bella, mencari 
sebuah candaan yang ada dikalimat yang ia ucap kan tadi. 
Tapi sia sia Karena ucapan itu adalah yang sebenarnya. 


Bella tertawa hambar "Udahlah nggak usah dipikirin. Oh iya, 
kamu nggak lupakan hari ini Bunda ulang tahun?" 


"Nggak Kok, Gue akan bantu kalian siapin acaranya" 


Bella tersenyum, taklama kedua gadis menuruni tangga dan 
menghampiri Ben dan Bella. 


"Nah kalo gini baru Risa nggak bosen dirumah" Ujar gadis 
itu. 


"Emm, Kira kira Bunda nanti pulang jam berapa ya?" 
"Sekitar jam 8 malam" Ujar Ben 
Bella mengangguk "Pas banget kalo gitu" 


Setelah itu terdengar suara mobil masuk kehalaman 
sebelah. Bella dan Anisa segera keluar dan masuk ke pintu 
khusus. 


Adelia dan Rena baru saja keluar mobil dan mereka sudah 
disambut oleh pelukan dari putri masing masing. 


"Maa.. Kangenn" 
"Lohh, baru beberapa minggu udah kangen aja?" Ujar Adelia 


"Beberapa minggu itu lama kali Maa" 


Rena dan Adelia terkekeh "Yaudah kita masuk dulu" 


Mereka pun masuk dan duduk diruang tamu sambil 
membicarakan acara ulang tahun Mira. 


"Jadi kalian udah siapin rencananya?" Tanya Rena pada 
Anisa, Bella dan Anna. 


"Iya, pas banget juga kata Risa, Bunda itu pulang sekitar 
jam 8 malam" Ujar Bella 


Rena dan Adelia saling tatap dan menghela nafas "Padahal 
dulu kami akan buat rencananya bareng bareng Ya Ren," 


"Udah nggak papa kok sekali sekali kita Suprise" Ujar Rena 
seraya menenangkan Adelia. 


Dulu waktu salah satu dari mereka ulang tahun pasti mereka 
merencanakan acaranya bersama tidak ada yang namanya 
kejutaan semua direncanakan sesuai keinginan yang 
sedang berulang tahun. 


Tapi sekarang, saat Rumah tangga Mira bermasalah dan Rico 
pergi. Mira lebih sibuk dan tidak memiliki waktu sampai 
ulang tahunnya saja ia lupa. 


"Oh iya, Kamu juga kok bisa ada disini Sa?" Tanya Rena 
pada anak semata wayangnya itu. 


Anisa menyengir "Anisa nginep Ma.. Dari pada sendirian 
dirumah mumpung Bella juga sendiri ya jadi nginep ma" 


Rena menggeleng melihat tingkah anak gadisnya ini tapi ia 
tidak marah karena benar Anisa hanya sendiri dirumah 
maklum Anak tunggal. 


"Yaudah del, aku mau pulang dulu nanti aku kesini lagi buat 
bicarain acaranya" Ujar Rena 


"Iya, kamu hati hati Ren" Rena mengangguk lalu menatap 
Anisa yang masih duduk manis. 


"Kamu nggak mau pulang sa?" 
"Nanti deh ma, Anisa masih pengen main sama Bella" 


Rena tersenyum "Yaudah, Yuk Bang" Rena pun segera pergi 
diikuti oleh Raka. 


"Mama juga mau bersih bersih dulu ya" Adelia pun pergi 
masuk kedalam kamarnya. 


"Kamu mau masih nginep di sini Sa?" 


"Mau nya sih gitu tapi masa nyokap dibiarin sendiri, jadi gue 
bakal disini sampe acaranya selesai abis itu gue pulang 
kerumah" Ujar Anisa 


Bella mengangguk "Oke deh" 


Malam ini seperti yang sudah direncanakan. Di Rumah Mira 
tepatnya diruang tamu Bella, Anisa, Risa, dan yang lainnya 
sudah selesai menghias dan menyiapkan semuanya, mulai 
dari kue, hadiah dan sedikit hiasan hiasan. 


Acaranya lumayan mewah walaupun hanya dirumah dan 
tamu tamunya juga hanya orang orang terdekat saja seperti 
teman temannya Mira. 


"Udah Siap semua nih?" Sahut Adelia 


"Udah.." Ben melirik jam yang terdapat di pergelangan 
tangannya. 


"2 menit lagi bunda akan pulang" 
"Yaudah, Risa atau Ben yang pegang kue nya?" 


"Risa aja tan" Ujar Ben, Risa mengangguk lalu mengambil 
kue. Ben segera menghidupkan lilin yang terdapat di atas 
kue. 


"Udah, sekarang kita cari tempat masing masing buat 
sembunyi." 


"Oke" 


Semuanya pun mengambil tempat masing masing untuk 
bersembunyi, ada yang dibalik dinding, di belakang sofa 
dan di belakang gordeng. 


"Risa sini, bareng kita aja" Sahut Bella pada Risa yang 
terlihat bingung mencari tempat bersembunyi. 


Taklama lama terdengar suara mobil memasuki halaman, 
dengan segera mereka diam diposisi masing masing. 


"Bi, matiin lampunya" Ucap Bella pelan 


"Ah Iya Non" Bi Tari segera mematikan lampunya dan siap 
pada posisinya kembali. 


Ceklek. 


Gelap. Itulah yang didapat oleh Mira saat memasuki 
rumahnya. 


Mira mengernyitkan dahinya dan mulai melangkah pelan 
sambil meraba raba mencari saklar lampu. 


"Bibi!" Sahut Mira namun tak ada jawaban 


"Bi Tari?! Rosi?" 


"Duh, ini kenapa sih pada nggak ada yang nyahut!" Gerutuk 
Mira. Bella, Ben, Risa dan yang lainnya hanya terkekeh 
pelan. 


Rena dan Adel mulai memberi instruksi pada semua untuk 
keluar secara perlahan. Mereka pun diam diam mendekat ke 
Mira tanpa wanita itu ketahui. 


1.. 2.. 3! Lampu dihidupkan kembali 
"HAPPY BIRHTDAY BUNDA!" 
"HAPPY BIRTHDAY MIRA!" 


Mira menutup mulutnya dengan tangan sebelah kanan, ia 
tidak menyangka bahwa semuanya mengingat ulang 
tahunnya. 


Dia kira semua melupakannya termasuk sahabatnya Rena 
dan Adelia. Cairan bening itu mengalir di pipi Mira. 


"Bunda, ditiup lilinnya" 


Mira mengangguk, sebelum meniup lilin ia menutup 
matanya setelah itu meniup lilin tersebut. 


"Yeay..." semua bertepuk tangan gembira. Mira tersenyum 
bahagia. 


Risa menaruh kue di meja lalu memeluk Mira dengan erat. 
"Selamat ulang tahun ya bunda, tetep jadi bunda yang Risa 
kenal" 


Bella yang melihat itu hanya tersenyum dan ikut memeluk 
Mira. "Panjang umur ya Bunda" 


Mira mengangguk lalu mengecup puncak rambut kedua 
gadis yang telah dianggapnya anak sendiri itu. 


"Ben ngak dipeluk juga nih bunda?" semua terkekeh 
mendengar pertanyaan Ben. 


Bella dan Risa melepas pelukkannya dan giliran Ben yang 
kini memeluk Mira. 


"Happy Birthday Bun" 
"Makasih sayang" 


"Maaf Bun, kalo Ben belum bisa jadi anak yang baik buat 
bunda, maaf juga Ben belum bisa bahagiain bunda tapi Ben 
akan lakukan apapun demi kebahagiaan bunda, I love you 
Bun" 


Bella tersenyum mendengar itu. Mau senakal dan sejahat 
apa pun Ben pada orang lain dia akan tetap lemah jika 
dihadapkan dengan Mira, ibunya. 


"Beneran mau lakukan apapun buat bunda?" 
Ben mengangguk "Iya Bun... Apapun" 


Mira tersenyum "Bunda ngak minta aneh aneh kok, bunda 
cuma minta.." Ucap Mira lalu mengambil sesuatu di Fossil 
sling bagnya. 


Taklama ia mengeluarkan sesuatu mengkilat berwarna 
perak, Mira mengulurkan benda itu ke Ben. 


"Kalung bunda?" 


Mira mengangguk sambil tersenyum "Bisa kamu pasangkan 
kalung ini pada Bella?" 


Ben menatap Bella yang terdiam menatap Mira. 
Ben pun tersenyum "Dengan senang hati bunda" 


Ben mengambil kalung perak itu dari tangan Mira dan 
melangkah mendekat ke Bella. 


Ben tersenyum kearah Bella dan menaiki kedua alisnya. 


Bella menatap Mira yang tersenyum. Bella membalas 
senyuman itu, membalikkan tubuhnya dan Memegang 
rambutnya menjadi satu. 


Ben pun mulai memasangkan kalung itu dileher putih Bella. 
Harum. Itulah yang dapat dikatakan oleh Ben saat ia 
memasangkan kalung itu. 


Bella melepas rambutnya setelah Ben selesai memasangkan 
kalung itu. la mengamati kalung perak yang ada dilehernya. 
Sangat cantik dan Elegan. 


Kalung perak dedengan liontin berbentuk huruf B. 
"Cantik ya Ben" Ujar Mira 


Ben mengamati Bella lalu mengangguk sambil tersenyum 
"Sekali" gumam Ben namun dapat didengar oleh Mira. 


"Yaudah kita potong kue nya yuk?" 
"Hayuu" 


Mereka pun melanjutkan acara seperti biasa memotong kue, 
dan dilanjutkan dengan acara makan makan. 


Sepanjang acara Bella tersenyum seraya terus 
memperhatikan kalung dilehernya, sungguh ia tidak bisa 
menyembunyikan kebahagiaannya malam ini. 


Kini gadis itu tengah berada di balkon. Bukan balkon 
rumahnya melainkan balkon rumah yang menjadi 
tetangganya itu. 


Sambil tersenyum senyum menatap langit yang penuh 
dengan bintang. 


Langit seakan tahu kebahagiaan gadis itu karena itu ia 
menggambarkan kebahagiaannya lewat bintang bintang ini. 
Ya, tidak dapat terhitung. 


"Bahagia banget? Sampe senyum senyum sendiri gitu" 


Bella menoleh dan mendapatkan seseorang yang menjadi 
alasan dibalik senyumannya itu. 


Bella tak mengubris melainkan masih tersenyum menatap 
langit gelap. 


"Lo tau arti dari huruf B yang jadi liontin kalung itu?" 


Bella kembali menatap kalungnya dan tersenyum lalu 
mengangguk. "B? Bella" 


"Kalo ternyata itu bukan Bella gimana?" Ucap Ben yang 
berhasil membuat Bella menatap laki-laki itu. 


"Kalo bukan nama aku, nama siapa dong? Kalo nama kamu 
kan ngak mungkin" Ujar Bella 


"Kenapa ngak mungkin?" 


"Kamu kan udah punya pacar, masa iya kalung yang aku 
pakek ini atas nama kamu. Kamu juga nggak mungkin kan 
mau pasangin kalung dengan nama kamu ke orang lain 
kecuali pacar kamu sendiri" 


Ucap Bella seraya tersenyum. Padahal ia sangat tahu Mira 
memberi kalung dengan lention huruf B itu adalah Ben. 


"Lo bukan orang lain Bell, Lo sahabat kecil gue" 


"Iya aku juga tau. Tapi tetep aja kan pa " Ucap Bella yang 
terpotong ketika Ben mengacak acak rambutnya gemas. 


"Ben" 


Ben tersenyum "Gue tau, Gue nggak akan pernah menang 
kalo debat kata sama lo" 


"Ish, emang aku hakim ap... Es krim!" 


Sahut Bella ketila Ben menghadapkan Ice cream di depan 
wajahnya. Bella mengambil Ice cream itu lalu 
menikmatinya. 


"Emang bener kan, Lo akan selalu menang disetiap 
perdebatan ataupun perlombaan" 


Ujar Ben, karena benar Bella selalu menang dalam setiap 
acara apapun, perdebatan, perlombaan maupun permainan 
karena itu disekolah ia memiliki sebutan "The invincible 
princess" 


Bella tertawa hambar. "Pendapat aku dan orang lain itu 
beda.. Mungkin semua orang berpendapat kalo aku itu 
selalu menang dalam sisi manapun tapi aku sendiri 
berpendapat lain" 


Ben menatap Bella lekat "Emang sisi mana lo nggak 
menang? Dari sisi cantik Lo yang menang, dari sisi otak Lo 
yang menang, dari sisi baik pun lo yang menang. Terus sisi 
mana yang Lo ngak menang?" 


"Cinta" 


Satu kata yang keluar dari mulut Bella yang mampu 
membuat Ben tertegun. 


Kini tatapan gadis itu terlihat teduh dengan hembusan 
angin malam yang mampu membawa suasana. 


"Cinta Ben.., Aku nggak menang di sisi itu" 


"Kalo boleh aku iri. Aku iri sama mereka yang dengan begitu 
mudahnya mendapatkan cinta mereka." 


"Mencintai dan dicintai, memperjuangkan dan 
diperjuangkan.. Sementara aku hanya diposisi yang 
menyakitkan" 


Bella tersenyum "Tapi Oma selalu ngajarin Aku untuk nggak 
pernah iri dalam sisi apapun karena iri akan berujung 
dengan benci" 


Bella menatap Ben yang hanya diam. "Aku banyak ngomong 
ya? Sorry" 


Ben kini menatap gadis di samping dengan tatapan yang 
tidak bisa Bella artikan. "Udah, aku bawah dulu nanti 
dicariin" 


Bella hanya tersenyum lalu pergi meninggalkan Ben yang 
masih diam menatap punggung gadis itu. 


Tanpa gadis itu sadari, senyum terukir di wajah tampan laki- 
laki itu. 


"Lo salah Bell.." 


"Lo udah dari dulu jadi pemenangnya.. bahkan sampai 
sekarang Lo tetep pemenangnya" 


-Tbc- 


Haii.. Aku balik lagi bawa kelanjutan cerita.. 
Gimana? Semoga kalian suka deh. 


Oh iya, jangan lupa tinggalin jejak yah.. 
Vote and comment Thankyou 


21. Tiba - Tiba 


Cinta itu datang secara tiba tiba, tanpa persetujuan dan 
tanpa kita sadari 


Seperti biasa kantin Bu Luly akan menjadi kantin yang 
paling ramai ketika jam istirahat, Ya memang karena kantin 
ini adalah kantin milik sekolah. 


Keenam gadis itu kini tengah duduk, bercanda sesekali 
tertawa. Taklama kumpulan laki-laki tampan menghampiri 
mereka dengan beberapa lontaran punjian tentunya. 


"Eh bidadari bidadari tak bersayapnya babang Reyhan 
ketemu lagi, memang ya kalo jodoh itu nggak akan kemana" 


Ujar Reyhan seraya mengambil jus yang terlihat oleh 
matanya dan langsung meminum jus itu tanpa bertanya 
siapa pemiliknya. 


"Heh Jus gue!" sentak Dian. 


Reyhan menyengir setelah itu mengembalikan lagi Jus pada 
tempatnya setelah melegahkan kerongkongan. 


"Ish, yakali gue minum jus bekas buaya darat blasteran 
cicak" Ujar Dian seraya menyingkirkan Jus itu dari 
hadapannya. 


"HAHAHA... Baru tau gue Lo blasteran cicak kirain blasteran 
Sapi" Sambung Husen seraya tertawa geli. 


"Lo Juga! Sapi blasteran anjing" 


"BUAHAHAHAHA! Baru tau gue Lo blasteran Anjing kirain 
blasteran biawak" Seru Reyhan menirukan perkataan Husen. 


Husen menjitak kepala Reyhan sedangkan Reyhan yang tak 
terima kembali menjitak kepala Husen dan sekarang 
menjadi pertengkaran saling jitak kepala. 


Fina memutar bola matasnya malas "Punya temen kok bego" 
Gumam Fina. 


Risa, Bella, Stephanie dan Anisa hanya bisa menggeleng 
kepala melihat tingkah Reyhan dan Husen. 


"Oh iya kak Ben mana ya?" 


Sahut Risa yang berhasil membuat Reyhan dan Husen 
berhenti melakukan aksi saling jitak dengan kompak mereka 
mengangkat bahu mereka. 


"Kita Udah jarang ngumpul bareng Ben, semenjak dia 
Pacaran sama Sherine" Ujar Gama. 


Fina, Dian, Anisa dan Bella mendengus kompak, kedatangan 
gadis itu tidak hanya mengusik kebahagiaan orang lain juga 
membuat semua hubungan yang baik baik saja menjadi 
tidak baik baik saja. 


"Kenapa kak?" Mereka lagi lagi kompak menggeleng. 


"Kalian tau sejak kapan Ben sama Sherine itu deket?" Tanya 
Fina pada keempat Laki-laki didepannya itu. 


"Jangan kan deket, kita liat mereka ngobrol aja nggak 
pernah" 


Fina menghela nafas "Terus pas mereka jadian, Kalian tau? 
Atau kalian yang bantu mereka jadian?" 


"Fin, Kita aja baru tau waktu Ben ngomong sendiri pas kita 
lagi main kerumahnya." Ucap Reyhan. 


Fina memicingkan matanya menatap Reyhan lekat untuk 
mencari tahu kebenaran yang ada di perkataan laki-laki itu. 


Reyhan memutar bola matanya kesal. "Kalo nggak percaya 
tanya aja Bella, Anisa, Risa, sama Phanie" Fina beralih 
menatap keempat gadis yang disebutkan tadi. 


"Iya" Ujar Anisa 


Fina membulatkan matanya tidak percaya "Serius? Ben 
sendiri yang bilang kalo d-dia sama Sherine itu pacaran?!" 


"Iya goblok," Sambung Reyhan 
"Tapi kan, argh! Masa iya sih Ben suka sama dia" 


"Heh Ben juga cowok normal kali ya wajar dia suka sama 
Cewek" Ujar Reyhan 


Fina mendengus kesal "Bego! Maksud gue masa Iya Ben 
suka sama Sherine yang jelas jelas murid baru. Oke, gua 
akui Ben itu bukan cowok yang dingin, dia terbuka sama 
semua orang, tapi Kalian sendiri tau kan Ben itu gimana 
kalo soal cewek? Semua cewek di Sekolah ini udah terang 
terangan suka sama dia tapi apa respon dia? Dia cuma 
acuhkan? Terus Gimana ceritanya Ben tiba tiba pacaran 
sama Sherine yang baru dia kenal beberapa hari ini? Kecuali 
ada apa apa." 


Jelas Fina yang berhasil membuat mereka diam menyimak. 


Gama mengangguk "Setuju, Gue satu pendapat sama Lo 
Fin" 


"Risa juga kak" 


"Gue juga" Sahut Fatur yang berhasil membuat semuanya 
kompak menoleh ke arahnya. 


Tentu saja, Laki-laki itu sangat diam dan irit berbicara ia 
hanya berbicara jika itu menurutnya penting. 


Reyhan mengangguk anggukkan kepalanya "Hemm, Gue 
juga setuju sama Lo" 


"Apa?! Lo setuju sama dia? Bagus deh Lo akhirnya dapet 
orang yang bener bener Lo suka" Ujar Husen seraya 
menepuk pundak Reyhan. 


"Ish! Otak anjing Lo jangan dipakek dulu goblok! Maksud 
gue, gue setuju sama PENDAPAT nya bukan sama orangnya" 
Seru Reyhan. 


"Eleh, tapi tetep aja Lo suka kan sama Fina? Ngaku Lo! Gue 
jitak pala lo kalo bilang enggak!" 


"ENGGAK!" 


Entah kenapa ada rasa lain yang tiba tiba muncul di hati 
Fina ketika mendengar ucapan Laki-laki itu. Seperti rasa 
sakit? 


Tidak, Fina menepis pikirannya ia tidak mungkin memiliki 
perasaan dengan Laki-laki playboy seperti Reyhan. 


"Lo kenapa Fin?" Bisik Dian yang melihat Fina menatap 
Reyhan Sendu. 


"Ah? E-enggak papa Kok" 


Dian mengangguk lalu memperhatikan kedua laki-laki yang 
masih beradu mulut itu. 


Sedangkan Bella? Ia diam memikir kan perkataan Fina. Apa 
maksud Fina kalau Ben berpacaran dengan Sherine itu ada 
apa apa? 


Tapi yang selama ini Bella ketahui semua hubungan yang 
terjadi itu karena kemauan kedua belah pihak, Walaupun 
memungkin kan pada Sherine tapi tidak dengan Ben. 


Untuk apa ia berpacaran kalau tidak karena cinta dan 
kemauannya sendiri. 


Gama memutar bola matanya malas melihat Reyhan dan 
Husen yang tak kunjung diam. Ia melihat sekeliling mencari 
seseorang yang sedari tadi mengganggu pikirannya. 


"Nyari apa kak?" Tanya Risa yang menyadari Gama sedang 
mencari sesuatu. 


"Ah? Ng-nggak Kok," Risa hanya mengangguk ber'oh' ria. 
"Emm, Risa" Sahut Gama 

Risa pun menoleh, "Iya kak?" 

"Lo tau dia dimana?" Sambung Gama. 


Risa mengernyitkan dahinya tidak mengerti dengan 
pertanyaan laki-laki itu. 


"Dia?" 
Gama menggaruk tengkuknya yang tak gatal "Iya, Dia.." 
"Dia siapa Kak Gama?" 


"D-delisa" Gumam Gama namun masih terdengar Oleh Risa. 


Risa terkekeh pelan melihat Gama yang malu-malu 
menyebutkan nama Delisa. "Ohh, Delisa?" 


Gama mengangguk sambil tersenyum, senyum yang 
mampu membuat gadis gadis yang melihatnya berteriak 
histeris kecuali gadis yang didepannya itu tentunya. 


"Dia ada kok kak, cuma lagi sibuk aja makanya nggak 
sempet main bareng kita" Ujar Risa yang dibalas anggukkan 
oleh Gama. 


Taklama Bel masuk kembali berbunyi. Seluruh murid 
kembali ke kelasnya masing masing untuk mengikuti 
pelajaran selanjutnya dan membuat kantin kembali sepi. 


Sementara kelas lain sedang fokus dengan pelajarannya, 
kelas XI IPA 2 sedang berbahagia menikmati jam Kosong 
pada pelajaran terakhir dengan keterangan seperti biasa 
guru yang bersangkutan sedang sakit. 


"Sa, Perpus yuk" Ujar Bella yang dibalas anggukkan oleh 
Anisa. Ini lah kegiatan mereka ketika jamkos, sementara 
murid lain sibuk dengan urusan masing masing dikelas. 


Anisa dan Bella memilih untuk menghabiskan waktu di 
Perpustakaan karena memang kedua gadis itu lebih memilih 
ketenangan dari pada keributan dalam kelas. 


Kini mereka berdua sedang duduk sambil fokus ke buku 
masing masing, sesekali mengemut permen. 


Tring.. Tring 
Tring tring.. 


Anisa mendengus kesal "Ish Siapa sih ganggu aja!" Gadis itu 
pun merogoh sakunya dan mengambil benda pipih itu. 


Husen Nattius : P 

Husen Nattius : Anus 

Husen Nattius : Woi, Lo dimana? 

Husen Nattius : Aelah sok sibuk batdah Lo 

Husen Nattius : P? Lo beneran sibuk sa? 

Husen Nattius : Lo dimana? Lo nggak papa kan? 

Husen Nattius : Anisa? 

Husen Nattius : Anjir nggak niat bales nih? Cuma di read 
doang? 


Anisa menghela nafas kasar lalu mengetik sesuatu. 
Rabecca Anisa : Berisik! Ganggu tau nggak! 

Husen Nattius : Salah Lo nggak bales! Lo lagi ngapain sih? 
Rabecca Anisa : Buruslo! 


Husen Nattius : Bukan Urusan Lo aha gue udah tau 
kepanjangannya. 


Rabecca Anisa : Terserah MGP! 

Husen Nattius : Mau! 

Rabecca Anisa : Ha?! 

Husen Nattius : MGP kan? ( Mau Gue Pikirin?) Mau Sa! 


Anisa memutar bola matanya malas, mematikan 
handphonenya dan meletakkan kasar benda pipih itu di atas 
meja. 


"Siapa sih Sa?" Tanya Bella yang melihat gadis itu tengah 
kesal. 


"Jelmaan sapi nyasar!" 


Bella terkekeh "Husen?" 
"Iya siapa lagi kalo bukan dia yang sering gangguin gue" 


Bella nampak berpikir lalu menatap Anisa "Kayaknya Husen 
beneran suka deh sama kamu sa" 


Anisa membulatkan matanya setelah itu tertawa renyah, 
Bella mengernyitkan dahinya menatap gadis disebelahnya 
yang masih tertawa terpingkal pingkal. 


"Hadhh.." Seru Anisa seraya mengusap air mata tawanya. 


"Lo humoris deh Bell.. Masak Iya? Si jelmaan sapi itu suka 
sama gue?" Ucap Anisa 


"Itulah nggak percaya kan?" 


"Ya nggak lah Bell, nggak mungkin banget Husen suka sama 
gue" 


"Cinta itu datang secara tiba tiba sa, tanpa persetujuan dan 
tanpa kita sadari" 


"Terkadang yang menurut kita nggak mungkin justru itu 
yang akan terjadi" Lanjut Bella. 


"Ah Udahlah Gue juga nggak mau pacaran sebelum dapet 
yang bener bener cinta sama gue" 


"Kalo gue beneran cinta sama Lo gimana?" 


Laki-laki itu berlari dan mencekal tangan gadis yang 
menghindar darinya. 


"Lo kenapa Sih?!" Teriak gadis itu sambil melepas cekalan 
tangannya namun sia sia karena laki-laki itu sangat kuat. 


"Lo yang kenapa?! Kenapa Lo malah jadian sama Ben!" 


"Hello?! Terserah gue dong mau jadian sama siapa aja dan 
Lo nggak punya hak buat ngatur hidup gue!" Ujar gadis itu 
seraya mendorong pundak laki-laki itu. 


"Gue sayang Lo! Dan Lo harus putus sama Ben!" 


"BODO AMAT! Gue nggak perduli dan satu lagi gue nggak 
akan putusin Ben karena dia lebih sempurna dari pada Lo" 


Gadis itu hendak pergi namun cekalannya bertambah kuat 
membuat gadis itu meringis. 


"Ahh, Lepasin!! Sakit tau nggak!" 


"Lo putusin dia! Atau gue kasar sama Lo, Sherine!" Bentak 
laki-laki itu yang berhasil membuat Sherine terdiam. 


"Gue nggak akan putusin Ben karena Gue sayang sama 
Dia!" 


Laki-laki itu berdecih "Gue bukan Orang orang Sher! Yang 
bisa lo bohongi! Gue Ares yang dulu pernah Lo rebut dari 
Cessa karena saat itu Gue terkenal kan? Dan Lo deketin gue 
juga buat numpang nama! Dasar MURAHAN!" 


plakk.. 
Satu tamparan lolos di pipi Ares dan itu adalah ulah Sherine. 
"Jaga mulut Lo!!" 


Ares memegang pipinya yang terasa perih karena tamparan 
Sherine, Ares menatap tajam gadis itu. 


"Kenapa?! Lo emang cewek murahan kan! Lo deketin Ben 
cuma buat numpang nama biar Lo terkenal tapi gue yakin 


Lo kali nggak akan berhasil dapetin apa yang Lo mau" 


"Oh ya? Lo pikun? Lo aja yang waktu itu bisa gue rebut dari 
Cessa apalagi Ben!" 


Ares kembali berdecih "Lo juga pikun?! Masih Ada Bella 
yang jelas lebih sempurna dari Lo! Lo sama Bella itu jauh, 
Ibarat Handphone sama Kalkulator! Handphone itu Bella 
sedangkan kalkulator itu Lo. Bella punya segalanya 
termasuk apa yang ada di Lo sedangkan Lo? Bisa hidup aja 
udah bersyukur!" 


Sherine melotot mendengar ejekkan laki-laki itu "Heh! Bella 
emang kayak Cessa oke punya segalanya tapi kecil buat gue 
singkirin" 


"Kayaknya Lo harus belajar dulu deh sebelum beraksi. Lo 
harus bisa bandingin Orang yang bener bener luguh sama 
orang yang diluar luguh sedangkan di dalem kuat!" 


"Dan ya gue saranin mending Lo berhenti dari sekarang dari 
pada Lo harus kalah sia sia!" 


Ares pun pergi meninggalkan Sherine yang masih diam 
mencerna perkataan laki-laki itu barusan. la mengingat 
Alvin juga pernah mengucapkan itu padanya. Apa benar ia 
akan kalah kali ini? 


Sherine menepis pikirannya, ia tidak akan menyerah. Gadis 
itu menatap tajam punggung laki-laki yang berjalan dengan 
santai meninggalkannya. 


"Lo liat aja siapa yang akan menang, Ares" Gumamnya lalu 
pergi. 


Disisi lain gadis itu tengah berbaring sambil menatap langit 
langit kamarnya. 


'Apa bener dia beneran cinta sama gue?' Batin gadis itu. 
Kejadian diperpustakaan tadi benar benar menghantui gadis 
itu. 


"Kalo gue beneran cinta sama Lo gimana?" 
Anisa dan Bella kompak menoleh kearah pintu. 


"Emm.. Duh kebelet nih.. Aku duluan ya sa" 


"Eh! Lo-" Tanpa mendengar perkataan gadis itu Bella 
beranjak dari duduknya lalu keluar. 


Laki-laki itu berjalan dengan santai menghampiri Anisa dan 
duduk disebelahnya di bangku yang tadi diduduki oleh 
Bella. 


"Lo lagi baca apa?" Tanya Husen pada Anisa yang masih 
menatapnya bingung. 


"E-nggak baca a-apa apa" Jawab Anisa. Husen tertawa lalu 
membalas tatapan gadis itu. 


"Nggak usah gugup kali," 


"Si-siapa yang gugup! Gila" Ucap Anisa lalu beralih 
membaca buku. 


"Oh iya Lo belom jawab pertanyaan gue" 


Anisa hanya fokus membaca buku itu pura pura tidak 
mendengar apa yang dikatakan laki-laki itu tadi. 


Husen menghela nafas lalu mengambil buku yang dibaca 
gadis itu. 


"Eeh buku gue!" 


"Eh sejak kapan jadi buku Lo, Ini buku milik sekolah kali" 


Anisa menatap Husen kesal "Mau Lo apa sih?!" 

"Lo belum jawab pertanyaan gue" 

"Pertanyaan apa sih?!" Ucap Anisa pura pura tidak tahu. 
"Kalo gue beneran cinta sama Lo gimana?" 


Anisa terkekeh hambar "Lo kalo mau bercanda jangan bawa 
bawa cinta deh" 


"Gue nggak bercanda, gue memang bener cinta sama Lo" 
Anisa menatap wajah Laki-laki itu yang terlihat sangat 
Serius. 


"Lo se-serius?" 


Husen menatap wajah gadis didepannya itu yang berubah 
menjadi serius "Iya, Gue cinta sama Lo". 


Ting.. Bel pulang sekolah berbunyi. 
"TAPI BOONG hayuu papalepapale pale pale" 


Seru Husen seraya berjoget lalu beranjak dari duduknya dan 
berlari keluar ketika melihat raut wajah Anisa yang berubah 
menjadi marah. 


"Brengsek Lo Sen!" Teriak Anisa. 


"Ahhhh!!! Dasar Gila!" Rengek gadis itu, lalu mengambil 
handphonenya dan memencet nomor seseorang. 


"Ish kok nggak diangkat sih!" 


Gadis itu pun berdiri, memasang jaket bomber merah 
mudanya dan menyambar kunci mobil yang ada di meja 
belajarnya lalu turun kebawah. 


"Sa mau kemana kamu?" Tanya Rena yang sedang duduk 
bersantai melihat anak gadis nya itu turun kebawah. 


"Mau main sama Bella Ma.. Anisa pamit dulu" Ujar Anisa lalu 
mencium punggung tangan Wanita paruh baya itu. 


"Hati hati Sa" Sahut Rena 
"lya ma" 


Anisa memasuki mobilnya dan langsung pergi 
meninggalkan halaman rumah. Mobil melaju dengan 
kecepatan rata rata. 


Dipertengahan jalan mata Anisa menangkap sebuah kedai 
Ice cream sederhana yang berada di sebuah taman, kedai 
itu nampak baru karena sebelumnya tidak pernah ada. 


Anisa pun tersenyum lalu memberhentikan mobilnya. Ia 
keluar dari mobil dan menghampiri kedai itu. 


"Mbak mau Ice cream rasa apa?" 
"Emm.. Ice cream cup rasa Vanilla nya dua ya Kak" 


"Baik, Tunggu ya Mbak" Anisa mengangguk lalu memainkan 
handphonenya. 


Taklama Ice cream yang ia pesan tadi sudah siap, Anisa pun 
membayarnya lalu kembali berjalan menuju mobil. 


Namun ia berhenti ketika seorang gadis kecil 
menghampirinya dengan mata yang membinar. 


"Kak, kakak beli es klimnya dimana?" 


Tanya gadis kecil yang diperkirakan berumur 4 tahun itu 
pada Anisa. Anisa melihat ke arah kedai tadi. Lalu ia 
berjongkok untuk menyamai tingginya dengan gadis kecil 
itu. 


"Disana, kamu mau beli es krim?" 


Gadis itu pun mengangguk, Anisa tersenyum gemas melihat 
gadis cantik itu. Namun raut wajah gadis kecil itu berubah 
menjadi sedih. 


"Kenapa?" Tanya Anisa 


"Tapi Naya lupa bawa uang buat beli Es klim" Anisa 
tersenyum lalu menyodorkan Ice Vanilla miliknya. 


"Yaudah, ambil punya kakak aja" Gadis itu menggeleng lalu 
menatap Anisa. 


"Kata Mama nggak boleh minta ama olang kak" 
"Tapi ini kan kakak kasih untuk kamu" 


Gadis itu tetap menggeleng "kata mama lebih baik kita 
yang beri olang lain dari pada olang lain yang beri kita" 


Anisa tersenyum "Yaudah, nama kamu siapa?" 


"Naya kak" Anisa diam sejenak ia seperti tidak asing dengan 
nama itu dan gadis ini. 


Anisa lalu mengangguk "Oh iya Naya disini sendirian?" 


Gadis bernama Naya itu menggeleng "Naya tadi ama Abang 
tapi Naya tersesat kalena buat nyari es klim" 


Anisa mengangguk sesekali menikmati Ice creamnya. 


la melihat ke Arah Naya yang juga memperhatikannya 
makan, ia tahu gadis kecil itu mau namun terpaksa menolak 
Karena pesan ibunya. 


"Hemm, Naya mau bantuin kakak nggak?" Ujar Anisa 
Naya mengangguk "Mau kak, bantuin apa?" 


"Ini nih, kayaknya kakak nggak bisa makan Es krim yang 
satunya, Naya mau bantuin kakak makan es krimnya 
nggak?" 


Naya nampak berpikir "Kakak kenyang ya?" 
Anisa mengangguk "Iya, Naya mau kan bantuin kakak?" 


Gadis itu mengangguk "Mau kak" Naya mengambil Eskrim 
yang diberi Anisa lalu menikmatinya. 


"Enak?" 


Naya mengangguk "Enak banget kak" Anisa mencubit pipi 
Naya gemas, Andai saja ia punya adik, ia mungkin akan 
setiap hari mengajaknya makan Ice Cream. 


"Naya!" Sahut seorang laki-laki lalu menghampiri kedua 
gadis itu dan langsung menggendong Naya. 


Anisa berdiri dan menatap Laki-laki itu, taklama matanya 
melotot saat mengetahui siapa 'Abang' yang dimaksud oleh 
Naya. 


"Loh Alvin?" Ujar Anisa namun tidak di sahut Oleh laki-laki 
itu. 


"Kakak kenal ama abangnya Naya?" 


Anisa tersenyum lalu mengangguk "Iya, abangnya Naya itu 
temennya kakak" 


"Yee acikk dongg" Seru Naya 


Anisa beralih menatap Alvin "Naya Ini Adek Lo Vin? Berarti 
dia..." 


"Iya, adiknya Cessa" 


Mata Anisa membulat pantas saja ia tidak asing dengan 
nama dan wajah gadis ini. 


Waktu Cessa masih hidup, ia sempat menceritakan tentang 
adiknya yang waktu itu baru berumur 2 tahun yang 
bernama Kanaya. 


"Udah, Ayok Nay kita pulang" Seru Alvin pada gadis kecil itu 
lalu melangkah meninggalkan Anisa. 


"Emm, bentar bang" Alvin berhenti ketika gadis itu 
menghentikannya. 


"Ada apa Nay?" 

"Tulunin Naya dulu bang" Alvin mengangguk Lalu 
menurunkan gadis kecil itu. Naya berlari kecil menghampiri 
Anisa. 


Anisa berjonggok saat gadis itu berada di depannya "Eh 
Kenapa Nay?" 


"Makacih ya kak udah kasih Naya es klimnya" 


Anisa tersenyum seraya merapikan anak rambut yang ada di 
pelipis gadis kecil itu "Sama sama sayang" 


"Oh iya nama kakak siapa?" 


"Nama kakak Anisa" 


Naya mengangguk "Liat kak Nisa jadi ngingetin Naya sama 
kakak pelempuan Naya yang udah pergi.." 


"Emm.. Naya boleh nggak, peluk kakak? Cekali aja" Ucap 
gadis itu seraya menunjukkan jari telunjuknya yang 
berbentuk angka satu. 


Anisa mengangguk sambil tersenyum "Berkali kali juga 
boleh Nay" 


Naya pun langsung memeluk Anisa dengan sangat erat, 
Anisa juga memeluk gadis kecil itu dengan penuh kasih 
sayang sedangkan Alvin ia hanya diam memandangi kedua 
gadis yang saling berpelukkan itu. 


Keduanya melepaskan pelukkan itu "Kak, Naya pulang dulu 
yah nanti kapan kapan kita main lagi oke?" 


Ujar gadis itu seraya menyatukan jari telunjuknya dengan 
jempol sehingga membentuk bulatan. 


Anisa tersenyum "Oke!" 


Naya pun kembali berlari menghampiri Alvin dan segera 
pergi meninggalkan taman. 


Anisa tersenyum dan segera memasuki mobilnya lalu pergi 
ketempat yang hendak ia datangi tadi. 


Saat sampai di halaman rumah besar itu, Anisa segera turun 
dan memasuki rumah itu. 


"Bella... Eh Tan" Anisa segera mencium punggung tangan 
Adelia saat berpapasan dengannya. Adeli nampak sedang 
terburu buru. 


"Tante, Bellanya ada?" 


"Ada kok Sa, tapi lagi main dirumahnya Ben, kamu susul aja 
dia kesana," Ujar Adelia 


"Ohh" Seru Anisa seraya mengangguk 
"Tante pergi dulu ya ada urusan bentar" 


"Iya tante, hati hati" Adelia tersenyum lalu pergi. Anisa pun 
ikut keluar rumah dan berlari masuk ke halaman rumah 
sebelahnya. 


"Risaaa" Sahut Anisa di ujung pintu 
"Iya.. Eh Kak Anisa? Masuk kak" Sahut Risa. 


Anisa mengangguk lalu masuk kedalam, terlihat Bella yang 
sedang asik menonton TV sambil mengemil kacang almond. 


Anisa duduk dan langsung menarik toples yang berisi 
kacang almond itu lalu memakannya. 


Bella menoleh "Ehh, permisi dulu kek" 

"Bodo! Lo sih ditelponin nggak diangkat malah seru seruan 
disini" 

"Ya mana bisa aku angkat kalo hpnya aja ada di rumah" 
Anisa melirik gadis disampingnya itu kesal lalu lanjut 


memakan kacang almondnya sedangkan Risa tengah 
tertawa riang menonton animasi favoritenya Upin dan Ipin. 


Jujur saja walaupun Upin ipin adalah animasi untuk anak 
anak tapi sangat menarik untuk ditonton semua orang dan 
animasi ini juga tidak pandang umur jadi yang tua maupun 
muda bisa bisa saja menonton. 


Taklama setelah itu tiba tiba saja suara dobrakkan pintu 
terdengar di telinga ketiga gadis itu yang bahkan membuat 
ketiganya terkejut. 


Brakk.. 


Bella, Anisa dan Risa sontak berdiri ketika mendengar 
dobrakkan pintu itu. 


Ketiga tambah dibuat terkejut lagi termasuk Bella ketika 
Ben berjalan dengan cepat menghampirinya lalu memeluk 
gadis itu. 


Entah apa yang terjadi, tapi sungguh ini tidak baik baik 
saja. 


-Tbc- 
Haloo.. Aku balik lagi nih bawa kelanjutan ceritanya.. 


Jangan lupa tinggalin jejak yaa.. Vomment 
Thankyou.. 


22. Sesuatu 


"Cepetan goblok!" 
"Sabarrr Anjirr!!" 


Kedua laki-laki itu tengah asik bermain ps sesekali saling 
mengganggu satu sama lain. 


Gama dan Ben kini sedang fokus ke Handphone mereka 
masing masing sedangkan Fatur? la sibuk dengan bukunya, 
memang diantara mereka berlima Fatur dan Ben lah yang 
otaknya cerdas setelah itu Gama. 


Tringg.. 


Ben mengernyitkan dahinya ketika mendapat pesan dari 
nomor yang tak dikenal. 


#6289456xxx : Putusin pacar lo sekarang! Atau sahabat Lo 
kena imbasnya! 


Ben Arnold : Siapa Lo?! 


#6289456xxx : Lo nggak perlu tau siapa gue. Putusin 
pacar lo sekarang atau sahabat lo yang cantik itu jadi 
imbasnya. 


4 628956xxXX : 


Mata Ben membulat melihat foto yang dikirim kan oleh 
orang asing itu. Foto yang berisi seorang gadis, walaupun 
wajahnya tidak terlihat namun ciri ciri gadis itu sangat mirip 
dengan Bella. 


Prang.. 
"Astago!" 


Husen dan Reyhan terlompat kaget sedangkan Gama dan 
Fatur menatap kesumber dengan tatapan datar. 


"Ben Lo kenapa?" Tanya Gama yang mengetahui Ben yang 
memukul meja dengan keras. 


Ben tak menghiraukan pertanyaan Gama melainkan ia 
memencet nomor seseorang. 
tidak ada jawaban. 


la terus menghubungi nomor itu berulang kali namun tetap 
sama tidak ada menjawab. 


Ben menghela nafas kasar lalu mencobanya untuk kesekian 
kali, sedangkan Laki-laki lainnya hanya menatap Ben 
bingung. 


Disis lain handphone itu terus berdering diatas meja. Ben 
menjambak rambutnya frustasi. 


"Sialan!" Umpatnya 


"Lo kenapa sih Ben?!" Ben menatap keempat temannya itu 
lalu memberikan handphonenya pada Gama. 


Gama mengernyitkan dahinya lalu menerima Handphone 
yang diberi Ben. Reyhan dan Husen segera merapat karena 
penasaran begitupun fatur. 


"Putusin pacar Lo sekarang atau sahabat Lo yang kena 
imbasnya" Ucap Reyhan 


Mata ketiganya membulat ketika melihat foto yang dikirim 
oleh nomor asing itu kecuali Fatur yang masih berwajah 


datar. 


"Loh ini Bella?!" Ben langsung mengambil Handphonenya 
dan memasukkannya ke saku. 


"Gue pergi dulu" Ucap Ben 
"Gue ikut!" 

"Gue juga Ben" 

"Gue juga" 

"Yaudah kita ikut semua!" 


Ben tidak mengubris melainkan langsung keluar dari 
apartemennya Gama diikuti oleh keempat laki-laki itu. 


Didalam mobil, Ben terus mengumpat tak jelas sambil 
memukul stir mobil. Ia bersumpah tidak akan memaafkan 
dirinya sendiri jika terjadi apa apa dengan gadis itu. 


Setelah mobilnya masuk kehalaman rumah besar itu, ia 
segera turun dan masuk kedalam rumah tersebut bersama 
dengan keempat laki-laki itu. 


"Bell!!" Teriaknya yang menggema di setiap penjuru rumah. 
"Eh Aden? Nyari Non Bella?" 


"Iya Bi, Bella mana? Dia ada kan?" Tanya Ben dengan nafas 
terengah engah. 


Bi Tari mengangguk "Non Bella lagi main di rumah Ben" 


Ben langsung keluar dan menuju rumahnya. la tidak akan 
tenang jika tidak melihat keadaan gadis itu langsung. 


Ben mendorong kasar pintu utama rumahnya yang berhasil 
membuat ketiga gadis itu terlonjak kaget. 


Tanpa Ba bi bu Ben menghampiri Bella dan langsung 
memeluk gadis itu. 


Hening. 


Bella tidak membalas pelukkan itu karena ia merasa 
bingung apa yang sebenarnya terjadi. 


"Bell Lo nggak papa kan? Lo nggak luka kan? Atau ada yang 
sakit?! Lo nggak di apa apain kan?" Tanya Ben bertubi tubi 
setelah melepaskan pelukkannya pada gadis itu. 


Bella menggeleng " E-enggak, aku nggak papa, kenapa?" 
"Gue tadi telpon lo kenapa nggak diangkat?" 
"Ya, hpnya aja ada dikamar aku" 


Ben menghela nafas legah lalu kembali memeluk tubuh 
mungil gadis itu. 


"Sorry" Lirihnya yang semakin membuat Bella bingung. 
"Benn.. Kenapa?" 


Ben tersenyum "Nggak papa Kok tapi serius Lo nggak papa 
kan?" 


Tidak mungkin ia memberitahu yang sebenarnya, yang ada 
gadis itu akan takut dan khawatir. 


"Enggak papa kok, kamu sendiri serius ngak papa?" 


Ben mengangguk, tersenyum lalu mengacak acak gemas 
rambut gadis cantik didepannya itu. 


“Sorry.. udah buat Lo bingung" 
Bella membalas senyuman itu "Nggak papa kok" 


Ben masih kepikiran tentang nomor yang tak dikenal tadi, 
ya walaupun hanya tipuan tetap saja ia harus waspada 
karena orang itu mengetahui semua tentangnya. 


"Gue boleh minta sesuatu sama Lo Bell" 
Bella mengangguk "Apa?" 


"Jaga diri Lo baik baik disaat gue nggak ada dan kalo 
misalnya lo ketemu sama orang asing yang mencurigakan 
Lo harus cepet cepet telpon gue Oke?" Ujar Ben 


Sejujurnya Bella tahu ada yang tidak beres yang membuat 
laki-laki didepannya ini khawatir, Bella hanya mengangguk 
untuk menenangkan laki-laki itu. 


"Dan ini juga berlaku untuk kalian" Ujar Ben pada Anisa dan 
Risa 


"Hubungi gue atau mereka kalo terjadi apa apa," Ucap Ben 
seraya mengarah ke empat laki-laki itu ketika menyebut 
kata 'mereka' 


"Pokoknya kalian harus saling jaga. Bisa?" Sambung Ben 


"Emang ada apa sih Ben sampe Lo cemas gitu?" 
Tanya Anisa yang sudah mulai jengkel karena ia tidak tahu 
apa apa. 


"Iya, ada apa sih kak? Ada yang mau jahatin kita?" Lanjut 
Risa 


Ben menggeleng "Turutin aja perintah gue bisa kan?" 


"Iya" 


Ben mengusap puncak rambut Bella sekilas lalu segera 
menaiki tangga. 


"Inget ya kalo ada apa apa jangan lupa hubungin kita. 
Dihubungin berkali kali juga nggak papa kok babang 
Reyhan ikhlas" Ujar Reyhan 


"Dahh mencari kesempatan dalam kesempitan!" 


Ucap Husen seraya menarik laki-laki itu untuk mengikuti 
langkah Ben sementara Gama dan Fatur sudah lebih dulu 
mengikuti Ben. 


"Emang ada apa sih?!" Gerutuk Anisa 
Risa mengangkat kedua bahunya "Risa juga nggak tau kak" 


"Yaudah lah ikutin aja, mending kita lanjut nonton" Ujar 
Bella yang dibalas anggukkan kedua gadis itu. 


Disisi lain, kedua sejoli itu tengah berjalan jalan santai di 
taman dan sampai akhirnya duduk di sebuah kursi panjang 
yang cukup untuk dua orang. 


"Jadi sekarang Emily udah tunangan sama si Jack?" 
Laki-laki itu terkekeh "Iya bahkan udah mau nikah katanya" 


"What?! Serius?" Laki-laki itu mengangguk seraya terkekeh 
gemas melihat raut wajah terkejut. 


Anna mengerucutkan bibirnya "Yahh, udah pada mau nikah 
semua nih ceritanya? Berarti gue sendiri dong belum 
persiapan apa apa, terus Lo kapan mau nikah? Lo pastinya 
udah punya pacar kan?" 


"Doain, gue nanti mau jujur ke dia terus ngelamarnya terus 
nikah" 


"Jujur? Berarti.. Lo belum punya pacar Gan?" 
"Tapi gue udah punya orang special Anna" 


Anna tertawa riang "Siapa? Tumben banget Lo nggak kasih 
tau gue?" 


"Gue nggak bisa kasih tau Lo" 

Anna mengernyitkan dahinya "Kenapa?" 

"Kalo gue kasih tau Lo sama aja gue jujur dong" 
"Ha?" 


Laki-laki itu tertawa "Yang namanya rahasia kalo gue kasih 
tau lo artinya gue jujur kan?" 


"Ish, sejak kapan seorang Argan Andreans main rahasia 
rahasiaan?" 


"Emm sejak gue suka sama dia" 


Anna mendengus kesal lalu memalingkan pandangannya 
"terserah Lo deh" 


Argan tersenyun lalu beranjak dari duduknya. Anna 
menatap bingung laki-laki itu yang hendak pergi, ingin 
bertanya tapi dia dalam posisi marah.Ya, jadinya kan gengsi. 


Anna pura pura acuh saat laki-laki itu pergi namun ia 
dikejutkan ketika sebuah ice cream tepat di depan 
Wajahnya. 


"Astaga! Untung nggak punya penyakit jantung! Kalo ada 
aja mati gue" Cerocos Anna lalu mengambil Ice cream yang 
diberikan oleh Argan. 


Argan tertawa melihat tingkah Anna. "Anna, Anna.. Lo 
nggak berubah ya masih lucu aja" 


Anna melirik Laki-laki disampingnya ini yang tengah 
menikmati Ice cream. Tampan. Itulah yang dapat di 
simpulkan Anna, entah kenapa bersama Argan hatinya 
merasa nyaman. 


Anna tahu dari pertama kali ia bertemu Argan saat main di 
rumah Jenny, ia sudah merasakan desiran hangat dari laki- 
laki ini. 


Argan Andreans, Laki-laki yang tampan, cool, pintar dan 
idaman semua wanita. Anna sendiri bingung kenapa ia bisa 
dekat dengan Argan. 


Laki-laki yang katanya dingin pada semua orang, yang 
membuat Anna semakin bingung disaat Jenny berkata 
bahwa Argan memang orangnya dingin pada semua orang 
kecuali orang yang sudah ia kenal atau bisa disebut orang 
terdekat. 


Tapi Anna bukan siapa siapanya, hanya sekedar teman dari 
teman, dan teman satu kuliah. 


"Gan"Argan menoleh dan menatap gadis yang tadi 
memanggilnya. 


"Kenapa Ann?" 


Ann? Batin Anna 


Anna mengernyitkan dahinya. Ia bingung dengan dirinya 
sendiri kenapa ia merasa Aneh dengan panggilan itu 
padahal kan itu biasa saja. 


"Anna?" 


"Gan.. Lo jujur deh, apa lo udah kenal gue sebelum kita 
ketemu pertama kali di rumah Jenny?" 


"Maksud Lo?" 


"Yaa gini.. Gue rada aneh pas Lo manggil gue 'Ann' padahal 
kan itu cuma panggilan biasa terus bukan di Lo aja tapi di 
temen cowok gue juga" 


"Temen cowok? Lo punya temen cowok selain gue?" 

Anna mengangguk "Iya, waktu itu Oma yang ngenalin dia" 
"Terus Lo bisa deket sama dia?" 

"Iya gue juga nggak tau kenapa" 

Argan menatap Anna lekat "Namanya?" 


"Namanya.. Raka" Ujar Anna. Seketika raut wajah Argan 
berubah, Anna yang menyadari itu pun bingung. 


"Lo kenal sama Raka, Gan?" 


Laki-laki itu nampak berfikir dan kembali menatap Anna 
"Kayaknya gue kenal tapi nggak tau siapa" 


"Ish!" Seru Anna seraya memukul pundak Laki-laki. 
"Gue kira Lo kenal!" 


"Emang kenapa? Lo suka sama dia?" 


"Ihh, siapa juga yang suka sama cowok nyebelin kayak dia, 
yang ada nambah benci gue" 


Argan tersenyum, entah senyum apa itu "Jangan Benci," 


Anna mengernyit "Kenapa? Suka suka gue dong lagian dia 
itu cowok nyebelin yang pernah gue kenal!" 


'Tapi dulu dia cowok yang paling Lo sayang Ann, bahkan Lo 
sampe nggak mau pergi jauh dari dia. Segitu cinta nya Lo 
sama Raka sampe gue milih ngejauh waktu itu. Eh tapi 
takdir malah mempertemukan kita lagi Ann.. Jujur gue rindu 
Lo Ann'. Batin Laki-laki itu 


"Woli, jangan ngelamun! Kesambet Lo" 


"Kenapa? Suka suka gue dong lagian ngelamun itu enak" 
Ucap Argan seraya mengulangi kata kata Anna. 


"Kalo mau kopi jangan disini, di Cafe biar lebih mantul! Eh 
btw ke Cafe yuk" 


"Boleh, cafe mana?" 
"Rabecca's Cafe" 


Mereka berdua beranjak, meninggalkan taman dan segera 
menuju Cafe yang menjadi favorite di kota ini. Rabecca's 
Cafe. 


Wanita paruh baya itu nampak sedang terburu buru, 
berjalan keluar butik dan berdiri celingak celinguk seperti 
sedang menunggu seseorang. 


"Nggak pake lama ya Rosi, Saya butuh banget berkas itu" 
Ujarnya lalu segera mematikan Handphonenya. 


la berjalan tergesa gesa hingga tak sadar ada sebuah 
sepeda motor yang melaju kencang ke arahnya. 


"Ibu | H 
Bruk.. 


Mira membuka matanya perlahan dan menyadari ada 
seseorang yang sudah menyelamatkannya dari kecelakaan 
itu. 


"Bu, Ibu nggak papa?" 


Mira tersenyum lalu mengangguk pada gadis cantik yang 
telah menyelamatkannya itu. Gadis itu membantu Mira 
untuk berdiri. 


"Terima kasih ya Nak" Ucap Mira seraya mengelus rambut 
gadis itu. 


"Sama sama Bu, Tapi Ibu beneran nggak papa kan?" 


Mira mengangguk dan matanya melihat kantung plastik 
yang berisi sayur sayuran dan bahan masakkan yang 
diperkirakan milik gadis itu berhamburan di tanah. 


Gadis itu mengikuti arah penglihatan Mira dan ia terkejut 
melihat belanjaannya berserakan ditanah. 


"Duh gimana nih" Gumam gadis itu seraya berjongkok dan 
membereskan sayur sayuran yang sudah nampak kotor itu. 


"Eh nggak usah dipungutin udah kotor" Ujar Mira lalu 
menarik lengan gadis itu agar berdiri. 


"Tapi Bu kalo nggak dipungutin Ibu saya nggak bisa masak" 
Mira tersenyum sambil memegang pundak gadis itu. 


"Beli yang baru lagi aja.. Itu udah kotor" 


Mira melihat wajah gadis itu yang gelisah seraya 
menggesekkan kedua kuku tanganya. 


Mira menggenggam tangannya "Sebagai permintaan maaf 
Ibu, ibu yang tanggung jawab atas belanjaan kamu" 


"Oh nggak usah Bu, saya ikhlas kok" 


"Nggak ada penolakan" Seru Mira lalu terkekeh melihat 
wajah cemas gadis itu. 


"Ibu nggak gigit kok" Gadis itu terkekeh mendengar ucapan 
Mira taklama ia pun mengangguk setuju. 


Mira tersenyum "Oh iya nama kamu siapa?" 
"Saya Delisa Bu" 


Mira mengangguk dan menatap lekat wajah gadis itu seraya 
mengelus rambutnya. 


Mira merasa tidak asing dengan postur wajah gadis ini, 
cantik dan menggemaskan seperti.. Ah iya Risa. 


"Ibu Mira" Sahut Seseorang 


Mira menoleh dan mendapati Rosi, pembantunya yang 
sedang memegang berkas yang ia minta tadi. 


"Oh iya Ros, berkasnya kasih aja sama Yuri, aku mau keluar 
sebentar" Ucap Mira 


"Baik Bu" Rosi pun segera masuk kedalam butik. 


"Oh iya Delisa? Kita mau beli sayurannya dimana?" Tanya 
Mira padi gadis itu. 


"Diwarung sana Bu" Delisa menunjuk warung yang ada di 
ujung sana. 


"Kita ke mall aja mau nggak?" Ujar Mira 

"Mall? Enggak usah Bu mahal" 

Mira tersenyum dengan tingkah luguh gadis ini. 
"Enggak papa kok sayang.." 

Mira ingin terkekeh melihat wajah cemas gadis ini. 


Gemas sekali seperti Risa yang sedang khawatir ketika Ben 
menjahilinya dengan berkata bahwa bunda sedang marah. 


Sama seperti gadis itu, cemas karena nanti belanjaannya 
mahal dan menghabiskan uang Mira padahal jangankan 
belanjaan yang ada dimall, Mallnya sekalipun dapat Mira 
beli tanpa harus bangkrut. 


"Ini beneran nggak ngerepotin Bu?" 
"Nggak, kalo kamu panggil saya bunda" Ujar Mira 


"Bunda?". Mira mengangguk. Gadis itu pun tersenyum lalu 
mengangguk. 


"Good girl! Lest go" Mira mengajak gadis itu masuk kedalam 
mobilnya dan mobil itupun segera pergi meninggalkan 
butik. 


Disisi lain pula muda mudi itu tengah bermalas malasan di 
ruang keluarga. 


"Woii ngapain kek bosen tau nggak" Ucap gadis itu seraya 
terus mengganti chanel tv 


"Lo kira, lo doang yang bosen gue lebih bosen ngeliat lo 
ganti ganti chanel terus" Ujar Husen seraya mengambil 
paksa remote tv yang ada ditangan Anisa. 


"Ish! Dasar sapi" 
"Yeh dari pada Lo cicak!" 


"Dari pada sapi.. MOO" Ejek Anisa seraya mempraktikkan 
suara sapi. 


"Dar " Ucap Husen terpotong 
"Udah Lah woii, jodoh baru tau rasa!" Sambung Reyhan 
"Amit amit!" Ucap Anisa dan Husen kompak. 


Ben, Reyhan dan Gama hanya terkekeh geli melihat tingkah 
kedua sejoli itu. 


Sedangkan Fatur? Masih tetap pada posisi dan wajah yang 
sama namun sesekali melirik gadis yang tengah memainkan 
handphonenya. 


"Woi, mumpung lagi teduh kita main basket yuk" Ujar 
Reyhan 


"Setuju!" Ben, Gama, Reyhan, Husen dan Fatur beranjak dari 
duduknya dan hendak pergi. 


"Ehh tunggu" Sahut Anisa yang membuat kelima laki-laki itu 
menatapnya. 


"Kita ikutt dongg" 


"ya kak boleh kan??" Sambung Risa dengan senyum 
sumringah. 


"Boleh" Kali ini bukan Reyhan ataupun Ben melainkan Fatur. 
"Tumben lo akhir akhir ini banyak ngomong" Seru Husen 
Reyhan terkekeh membuat Anisa mengernyitkan dahinya. 


"Serius lo mau ikut? Jangan deh nanti keti " Ucap Reyhan 
terpotong ketika Ben menyenggol lengannya. 


"Ikut aja" 
"Ikut main juga boleh ya kak?" Lanjut Risa 
"Gue sama Bella ikut juga ya??" Sambung Anisa 


"Tapi kalian cuma bertiga masak iya lawan kita berlima?" 
Ujar Husen 


"Iya juga sih.." 
Tring.. Tring.. 


Anisa mengambil benda pipihnya lalu mengecek notifikasi 
yang ternyata dari grup whatssap. 


[ KITA KITA AJA ] 
Dian Humaira : Girls!! Bosen nggak sih?!!! 
Archinfina : B Aja 


Dian Humaira : /sh, Kita jalan jalan yuk?? Terserah deh 
belanja, main atau apalah 


Archinfina : /tu aja aktivitas Lo? Nggak bosen? 


Dian Humaira : Bosen sih tapi harus ngapain lagi? 


Archinfina : Woi Bell, Sa kalian ada dirumah nggak nih? 
Gue mau main 


Dian Humaira : /ya gue ikut 

Anisa tersenyum sumringah lalu mengetik sesuatu... 
Rabecca Anisa : Guys, Kita main basket yuk 
Archinfina : Boleh deh! Dimana? 

Rabecca Anisa : Lapangan Basket deket Rabecca's Cafe 
Archinfina : 

Dian Humaira : Ogheyy 

"Lo napa dah senyum senyum?" 

"Dian sama Fina ikut jadi pas" 

"Yaudah Ayok" 


Ben dan Lainnya segera pergi sedangkan Anisa dan Risa 
saling tatap dan bersahut riang. Tanpa mereka sadari 
sebuah senyum terukir diwajah tampan itu. Senyum yang 
tidak pernah terukir itu tiba tiba saja muncul. 


"Lo senyum tur?" 
Laki-laki itu kembali memasang wajahnya datar "Nggak" 


Anisa, Bella dan Risa pergi dengan mobil Anisa. Ben, Gama 
dan Fatur pergi dengan mobilnya Ben sedangkan kedua 
tikus curut, ralat Reyhan dan Husen pergi dengan mobil 
Reyhan. 


Saat sampai dilapangan mereka memarkirkan mobil di 
Rabecca's Cafe. Benar saja Cafe milik Anisa itu lumayan 
dekat dengan lapangan basket, para pengunjung disana 
pun tidak hanya datang untuk sekedar bersantai atau 
mengobrol mereka juga sekalian cuci mata ketika para 
cogan sedang bermain basket. 


Kelima laki-laki itu memilih untuk bermain lebih dulu selagi 
menunggu Dian dan Fina datang. 


"Ish, mereka kemana sih gatel tau nggak tangan gue" Ucap 
Anisa 


"Sabar.. Mereka bakal dateng kok" Ujar Bella 


lapangan, ya siapa lagi kalau bukan si Dian Humaira. 


"Nah kan dateng" Gumam Bella 


Senyum sumringah. 
"Biasa aja kali" Ujar Fina 


"WOI JADI MAIN NGGAK?!" Teriak Husen dari tengah 
lapangan. 


Kelima gadis itu segera berlari ke tengah lapangan 
menghampiri kelima laki-laki itu. 


"Siap belom? Jangan nangis ya kalo ketimpuk bola" Ujar 
Reyan 


"Bacot Lo, Bentar" 


Bella segera menyepol rambut coklatnya sedangkan Anisa 
menguncir kuda rambutnya. 


Husen dan Reyhan menatap lekat permandangan indah itu 
sedangkan kan Ben ia hanya diam menatap Bella. Cantik. 


"Woii liatin apa ayok!" 


Pertama yang dilakukan seperti permainan bola basket pada 
umumnya diawali dengan Jump Ball. 


Namun setelah itu entah permainan apa yang sedang 
mereka mainkan, seperti bermain suka suka mungkin. 


Jika ditanya siapa yang membuat heboh permaiann itu 
jawabannya yang pasti adalah Anisa, Dian, Reyhan dan 
Husen. 


"Lo tengil kalo nggak bisa main nggak usah sok jago deh" 


Ejek Husen pada Anisa yang sedang berfokus untuk 
mengambil bola basket yang ada ditangan Husen, dan Oh 
iya jika kalian pikir mereka bermain dengan satu bola basket 
itu salah. Kini mereka bermain dengan tiga bola basket. 


"Nggak usah sok deh Lo gue bisa kok!" 
"Eleh ngerebut bola ini aja nggak bisa!" 


Telinga Anisa memanas mendengar itu, ia memang kesulitan 
merebut bola basket yang ada ditangan laki-laki itu namun 
tahu sendiri, cewek itu bukan tipe manusia yang gampang 
nyerah, selalu banyak ide dan cara agar mendapatkan apa 
yang ia inginkan. 


"Sapi!! Ada sapi!" Sahut Anisa seraya menunjuk ke arah 
belakang Husen agar laki-laki itu menoleh belakang dan 
kesempatannya mengambil bola. 


"HAHAHA Lo nggak usah bohong dehh, mana ada sapi 
dilapangan" Ucap Husen yang tidak tergoda oleh tipuan 
Anisa. 


Anisa mendengus kesal lalu matanya kembali tertuju ke 
arah belakang Laki-laki itu. 


Mata menyipit untuk memperjelas penglihatannya dan tiba 
tiba ia melotot ketika mengetahui apa itu "ANJING! Ada 
anjing!!!" 


Teriak Anisa lalu berlari dengan cepat meninggalkan tengah 
lapangan. 


Semua berhenti bermain dan menoleh ke arah yang 
ditunjuk Anisa. 


Husen terkekeh "Dasar cewek punya banyak cara buat 
dapetin apa yang dia mau" 


"Anjing!!!!" Semua berlari meninggalkan tengah lapangan. 


"Guk! Guk! Guk!" Husen terdiam lalu menoleh ke belakang. 
Terdapat 3 ekor Anjing hitam yang sedang menggonggong 
ke arahnya. 


Husen menelan Salivanya sendiri "Lo ganteng deh kalo 
nggak garang" 


"Guk! GUK!" 
"Tenang tenang tenang.." 
"LARI!!!" 


"GUK! GUK! GUK!" 


Laki-laki itu berlari dengan sangat cepat hingga anjing 
itupun kalah jauh. 


Husen segera memasuki Cafe dan terdapat teman temannya 
yang sedang bersantai meminum Jus segar. 


Husen segera menghampiri teman temannya itu lalu hendak 
mengambil jus segara yang terlihat olehnya namun 
tangannya kalah cepat dengan tangan gadis itu. 


"Nggak boleh" Ujar Anisa setelah menjauhkan jusnya dari 
Husen. 


"Ish pelit batt sih minta.." Husen mengambil jus satunya 
namun sama saja. 


"Nggak bisa berbagi!" Seru Reyhan 


Husen menatap tajam ke arah teman temannya itu lalu 
duduk di kursi yang jauh dari mereka. Menyumpah serapah 
itu yang ia lakukan. 


Namun tiba tiba sebuah jus segar yang baru dipesan 
diletakkan di meja yang ada di hadapannya. 


"Ini boleh kalo yang tadi bekas orang nggak baik" 


Husen menatap Anisa yang tersenyum lebar. 
Sungguh Husen terpaku dengan senyuman manis itu yang 
mampu membuat hatiku berdebar. 


"Terpesona.. Aku terpesonaa.. Dengan senyum manismu.." 
Seru Reyhan dari arah sana. 


Husen melirik kesal Reyhan lalu mengambil jus itu. 


"Makasih!" Ucapnya dengan nada ketus. 


"Yeelah dibawa hati batdah Lo, salah sendiri nggak percaya 
sama omongan gue" 


"Terserah" 


"Ini rumah kamu?" Tanya wanita paruh baya itu pada Delisa 
saat setelah sampai didepan rumah yang sederhana itu. 


"Iya, masuk dulu Bun" Mira mengangguk lalu masuk 
kedalam rumah itu. 


Mira melihat isi rumah itu, yang hanya ada kursi dan meja 
namun dihias dengan sempurna sehingga tak terlihat terlalu 
sepi. 


"Duduk dulu Bun" Mira tersenyum dan mengangguk. 
"Bentar ya Bun, Delisa ambilin minum" 
"Oh iya Del, Ibu kamu mana?" Tanya Mira 


"Ada Bun sebentar ya" Gadis itupun segera masuk kedapur 
dan terlihat Luly yang sedang melipat baju. 


"Bu" 
"Eh Del? Kok baru pulang?" 


"Emm jadi tadi itu ada sedikit masalah bu" Delisa pun 
menceritakan semua yang terjadi secara singkat dan mudah 
dipahami. 


"Ohh tapi kamu nggak papa kan?" 


"Nggak papa Bu, Ini biar Delisa aja yang lanjutin, Ibu 
nemuin tamunya dulu aja" 


Luly mengangguk "Yaudah ibu samperin dulu ya" 


Luly pun segera menyampingkan perkerjaannya dan 
menghampiri tamu yang dikatakan oleh gadis itu tadi. 


Luly segera berjalan menuju ruang tamu dan ia diam 
terpaku ketika mengetahui siapa wanita paruh baya yang 
dikatakan oleh Delisa tadi. 


Mira berdiri dari duduknya "Kamu" 
"B-Bu Mira?" 
"Kamu ibunya Delisa?" 


Luly menghela nafas "Duduk dulu Bu" Mira mengangguk 
lalu duduk dan menatap wanita didepannya ini dengan 
Lekat. 


"kamu punya Anak Luly?" 


Tanya Mira pada mantan pembantunya itu, ya Luly sempat 
bekerja dirumahnya saat Ben masih bayi namun Ia berhenti 
setelah menikah dan Setahu Mira Luly sudah bercerai 
dengan suaminya karena ia tidak bisa mempunyai anak. 


"Maaf Bu sebelumnya, jadi Delisa itu bukan anak kandung 
saya" 


"Ceritanya panjang Bu" 
"Enggak papa saya siap dengerin semua" 


Luly pun menceritakan semua yang terjadi, kebenaran, dan 
rahasia. Mira tertegun mendengar itu, ia menutup mulutnya 
dengan tangan kanannya lalu meneteskan cairan bening 
itu. 


"J-jadi Delisa bukan anak kandung ibu?" 


-Tbc- 


Heloo.. Jangan lupa tinggalin jejak oke.. Vomment 
Thankyou 


23. Menyerah 


Terkadang hati juga egois. Tidak ingin tersakiti namun juga 
tidak ingin berhenti. 


Gadis itu baru saja selesai melipat baju terakhir, ia 
merapikkan semua baju lalu segera kedapur dan membuat 
teh untuk Mira. 


Setelah selesai ia hendak membawa teh itu keruang tamu 
namun belum sempat kakinya menginjakkan keruang tamu, 
gadis itu mendengar sesuatu yang berhasil membuatnya 
terdiam. 


"Maaf Bu sebelumnya, jadi Delisa itu bukan anak kandung 
saya" 


Deg. 
"Ceritanya panjang Bu" 
"Enggak papa saya siap dengerin semua" 


Luly menghela nafas "Jadi, dulu sebelum saya datang 
kerumah ibu dan menyerahkan bayi itu.." 


Flashback on 


"Kue kue.." Sahut seorang wanita yang sedang berdagang 
dengan beberapa wadah yang berisi kue ditangannya. 


"Kue.. Kue.. Huh" Wanita itupun beristirahat sebentar, duduk 
di sebuah pondok seraya mengelap keringat di pelipisnya. 


Tiba tiba saja seorang wanita datang menghampirinya 
dengan membawa sebuah keranjang besar. 


"Apa benar kamu mengenal Mira, istrinya Rico Anderson?" 
Tanya Wanita itu dengan nafas terengah engah. 


Wanita yang tadi beristirahat kini berdiri dan menatap 
keranjang yang berisi dua bayi mungil 


"I-iya saya kenal," 


"Bagus, saya minta tolong kamu kasih kedua bayi ini ke dia" 
Ucap Wanita itu. Luly menatap wanita itu bingung. 


"Tapi kalau Bu Mira-" Ucapnya terpotong 


"Kamu bilang sama dia kalo bayi ini adalah anaknya Rico 
dan kalo dia nggak terima terserah deh mau kamu apain 
bayi ini, mau kamu buang sekalipun saya nggak perduli" 
Ujar Wanita itu. 


Luly melotot tak percaya mendengar perkataan wanita itu, 
setega itu Ia bilang buang saja bayi bayi cantik ini?. 


Wanita itu mengeluarkan amplop dan langsung memberinya 
ke Luly. “Ini uang buat kamu kalo kamu mau ngurus 
mereka" 


"Dan kamu harus tutup mulut soal ini kalo nggak saya akan 
buat hidup kamu menderita" 


Wanita itupun pergi tanpa mendengar sepata katapun dari 
Luly. 


Luly menatap kedua bayi itu yang terlihat saling tertawa, 
Luly pun tersenyum gemas. 


Malam harinya sesuai permintaan dari wanita tadi, Luly 
memasuki halaman rumah besar itu dengan bayi yang ia 
gendong. 


Tok.. Tok.. Tok.. 


Taklama seorang wanita cantik membuka pintu utama 
rumah itu. 


"Luly? Kamu ngapain kesini malam malam?". Mira. Ia 
menatap Luly yang sedang menggedong seorang bayi. 


"Masuk dulu" 


Luly meneguk salivanya, berat sekali mengatakan ini pada 
Mira walaupun sudah menjadi mantan majikan namun tetap 
saja Mira adalah wanita dan majikan baik yang pernah ia 
kenal. 


"Enggak usah Bu disini aja" 


"Saya minta maaf Bu sebelumnya.. Jadi tadi siang ada 
wanita yang kasih bayi ini kesaya, dan dia nyuruh saya buat 
kasih bayi ini ke Ibu Mira karena... B-bayi ini adalah anaknya 
P-pak Rico" 


"Ma-maksud kamu?" Ucap Mira lirih dengan air mata yang 
sudah jatuh. 


"Maaf Bu, saya benar benar nggak bermaksud buat nyakitin 
Ibu tapi saya nggak bisa berbuat apa apa karena ini 
anaknya pak Rico. S-saya tau Ibu pasti marah dan nggak 
mau nerima bayi ini, enggak papa bu biar saya yang 
ngurusin dia" 

Ucap Luly seraya menundukkan kepalanya. 


Mira masih terisak, tubuhnya seketika lemas mendengar 
bayi itu adalah anak Rico dan wanita lain. 


"Se-sekali lagi maaf Bu, biar saya yang jaga bayi ini.. Saya 
permisi" Baru saja selangkah Luly melangkah kan kakinya 


namun di tahan Oleh Mira. 


Luly menatap Mira yang terlihat terpaku menatao bayi yang 
ada di gendongannya. 


Mira menatap Luly lalu mengangguk sebagai arti ia ingin 
menerima anak ini. Luly tidak salah menilai Mira adalah 
wanita yang paling kuat dan baik yang pernah ia kenal. 


Mira mengambil alih menggendong bayi itu. Air mata 
mengalir di pipi wanita itu, ia tidak membenci bayi ini 
karena bagaimana pun bayi ini sama sekali tidak 
mengetahui apa apa, bayi yang suci dan dikirim langsung 
oleh tuhan. Mulai detik itu Mira sangat menyayangi bayi ini, 
bayi yang ia beri nama Risella Heramicca, dengan nama 
panggilan Risa. 


Sedangkan bayi yang satunya lagi diambil alih oleh Luly, ia 
menjadikan bayi itu sebagai anaknya, karena bagaimana 
pun Luly juga seorang wanita yang menginginkan seorang 
anak, dan bayi itu kini ia beri nama Delisa. 


Flashback Off 


"Maaf Bu, kalo selama ini saya bohong.. Saya nggak 
bermaksud egois tapi saya juga sangat menginginkan 
seorang anak" Lirih Luly yang terisak. 


Mira terus menahan agar ia tidak menangis tapi nyatanya 
air mata itu lolos seketika. 


la menghampiri Luly lalu memeluk wanita itu yang sedang 
menundukkan kepalanya sambil menangis. 


"Enggak papa.. Saya tahu bagaimana perasaan kamu, 
bagaimana pun juga kamu sudah menjadi orang tua yang 
baik." Ujar Mira 


“Y-jadi Delisa bukan anak kandung ibu?" 


Mira dan Luly saling melepas pelukkan dan menatap gadis 
yang kini berada di hadapan mereka dengan mata berkaca 
kaca. 


Luly berdiri lalu memeluk gadis itu "Maafin ibu Delisa, Ibu 
nggak bermaksud buat nyakitin kamu, ibu sayang kamu" 


Dan akhirnya tangis gadis itu pecah ia memeluk erat wanita 
paruh baya itu "Delisa juga sayang Ibu" 


Mira tersenyum seraya mengusap air matanya, ia bersyukur 
Delisa adalah gadis yang cepat memahami keadaan. 


Delisa dan Luly melepaskan pelukkannya. Gadis itu 
menatap Mira yang tersenyum. "Bunda.." 


Delisa menghampiri Mira lalu memeluk wanita paruh baya 
yang ternyata adalah ibu tirinya. 


"Hei sayang jangan nangis dong, bunda jadinya ikut nangis" 
Delisa melepas pelukannya lalu menatap Mata Mira yang 
mengeluarkan cairan bening. 


Delisa dengan cepat menghapus air mata itu "Maaf" 


Mira tersenyum lalu menghapus semua air matanya 
"Enggak papa sayang" 


"Ibu, bunda.. Jadi kembaran Delisa dimana? Apa dia baik 
baik aja?" 


Mira mengangguk seraya mengelus rambut Delisa denga 
penuh kasih sayang "Dia ada baik baik aja, cantik kayak 
kamu" 


Delisa terkekeh sedangkan Luly tersenyum legah akhirnya 
semua terbongkar dengan baik. 


"Kamu mau ketemu sama dia?" 
Delisa dengan cepat mengangguk semangat "Iya Bun" 
"Yaudah kalo gitu kamu ikut Bunda ya" 


Delisa mengangguk lalu memeluk Mira. Mira melihat raut 
wajah Luly beru ah, ia tahu pasti wanita itu sedih karena 
Delisa akan ia ambil alih. 


Mira melepas pelukkannya lalu menghampiri Luly "Lul, 
jangan sedih.. Saya nggak akan ngejauhin Delisa dari kamu 
karena bagaimana pun juga kamu Ibunya Delisa, kamu yang 
udah besarin dia dan aku sangat berterima kasih" 


"Iya Bu" Ucapnya seraya menghapus cairan bening yang 
ingin terjatuh. 


"Yaudah kita kerumah Bunda bunda, Luly kamu ikut ya?" 
Luly mengangguk menyetujui permintaan Mira. 


Mereka bertiga pun segera memasuki mobil Mira dan 
menuju ke rumah wanita itu. 


Bahagia. Itulah yang dirasakan oleh ketiganya, bahagia 
akhirnya rahasia itu terbongkar dengan perlahan dan baik. 
Tidak ada yang tersakiti walaupun sampai sekarang Mira 
tidak bisa melupakan laki-laki yang menjadi sumber 
kebahagiaan keluarga Anderson. 


Jujur saja Mira sangat merindukan Rico. la selalu berpikir 
Dimana laki-laki itu sekarang? Apakah masih hidup atau 
tidak? Entahlah hanya tuhan yang tahu. 


Taklama mobil itu memasuki halaman rumah yang tidak 
asing bagi Delisa. Ya, ia ingat betul ini adalah rumah Risa, 
sahabatnya. 


"Ayo" Mira keluar, diikuti oleh Delisa dan Luly. Mereka segera 
menghampiri rumah dan Mira langsung membuka pintu 
utama. 


"Masuk sayang" Delisa dan Luly pun masuk mengekori Mira 
yang menjadi tuan rumah. 


"Ben.. Risa..." Sahut Mira namun tidak ada jawaban 
melainkan Bi Asih yang datang. 


"Permisi Bu, Ibu nyari Non Risa sama Den Ben?" 
"Iya mereka ke mana ya?" 


"Tadi mereka pergi bareng teman temannya Aden Ben dan 
sama Non Bella juga Bu, katanya mau main basket" Ujar Bi 
Asih 


Mira mengangguk, namun taklama terdengar suara 
beberapa mobil masuk kehalaman rumah. Lalu terlihat 
muda mudi itu memasuki rumah dengan canda dan tawa. 


"Bunda" Risa, Ben, dan Bella segera mencium punggung 
tangan Mira 


"Tan" Anggota Christoff lainnya pun ikut menyalimi Mira 
termasuk Anisa sedangkan Dian dan Fina, kedua gadis itu 
sudah pulang terlebih dahulu. 


"Bunda tumben pulang cepet?" Mira hanya tersenyum tanpa 
menjawab. 


Ben,Risa dan Bella sama sama menatap Luly bingung, tentu 
saja mereka bingung, kenapa Bu luly penjaga kantin SMA 
Astroemeria berada disini? 


"Delisa? Lo ngapain disini?" Tanya Risa dengan tersenyum 
sumringah, entah mengapa setiap kali bertemu Delisa pasti 
ia sangat gembira. 


Mira mengernyitkan dahinya "Kamu kenal Delisa sayang?" 
Risa mengangguk "Iya bun, Delisa ini sahabatnya Risa" 


Mira tertegun mendengar itu, ternyata takdir juga baik 
mempertemukan sepasang saudara kembar dengan rasa 
saling menyayangi. 


Mira menghela nafas berat, ia bingung bagaimana memulai 
untuk menceritakan semuanya oada Risa. 


"Risa, sebelumnya bunda minta maaf sama kamu." Ucap 
Mira yang membuat Bella langsung mengetahui arah 
biacaranya. 


"Risa udah tau kok bun" Ujar Risa yang berhasil membuat 
semua orang menatapnya bingung. 


"Risa udah tau kalo Risa itu bukan anak kandungnya 
bunda," Mira diam terpaku mendengar ucapan gadis itu. Ia 
takut gadis itu akan merasa sedih dan marah. 


Risa tersenyum "Jujur saat tau itu Risa sedih banget dan 
rasanya pengen pergi jauh jauh dari dunia ini tapi enggak 
papa kok berkat kak Bella Risa paham keadaannya 
walaupun Risa bukan anak kandung bunda dan adik 
kandung kak Ben tapi Risa enggak pernah kekurangan kasih 
sayang dari kalian" 


Mira langsung memeluk gadis didepannya itu, akhirnya 
gadis ini juga memahami keadaannya. 


"Udah Bun, jangan nangis dong kesian nanti kak Reyhan 
jadi mewek" Ucap Risa 


"Ha?" Reyhan mengusap matanya yang ingin mengeluarkan 
cairan bening. 


Memang walaupun dia yang paling bobrok di geng Christoff 
namun dia juga yang paling mudah tersentuh jika dalam 
keadaan seperti ini. 


"Tapi Bun, Gimana Ceritanya Risa bisa sampe ketangan 
bunda?" 


"Sebenarnya kamu itu nggak sepenuhnya orang asing tapi 
kamu itu juga bagian dari keluarganya Anderson karena 
bagaimana pun juga kamu anaknya Papa Rico" 

Ucap Mira yang dibalas anggukkan oleh Risa. 


Risa mengerti maksud dari Mira yang mengartikan bahwa 
Risa adalah anak kandungnya Rico bersama wanita lain. 


"Dan kamu juga punya saudara kembar" Ujar Mira lalu 
menarik Delisa untuk mendekat. 


"Ini Delisa saudara kandung kamu" Risa dan Delisa saling 
tatap terkejut, mereka sama sekali tak menyangka, memang 
ada rasa dekat antara mereka berdua yang terikat batin. 


"Kalian berdua itu kembar dizigotik atau fraternal. Kembar 
dizigontik ini sebenarnya nggak berbeda dengan saudara 
biasa lainnya, kembar ini mereka nggak mirip. Mereka dapat 
berjenis kelamin berbeda atau sama" Jelas Bella 


Risa mengangguk "Pantes aja.. Risa bingung tadi kalo kami 
kembar kok nggak mirip mukanya, ya mirip sih tapi dikit.. 
Ah apapun juga aku nggak nyangka kalo kita kembaran Del" 


Ujar Gadis itu seraya memeluk Delisa, Sementara Delisa 
tersenyum dan ikut membalas pelukkan gadis itu. 


"Aku juga Ris" 
"Jadi? Ben punya dua adik dong" 


Risa dan Delisa terkekeh. Ben menghampiri mereka dan 
memeluk kedua gadis yang menjabat sebagai adiknya itu 
walaupun tiri adik tetap adik bukan? 


Ben juga memiliki prinsip yang sama seperti Mira, ia tidak 
membenci kedua gadis itu karena mereka juga adalah 
Korban. 


Mereka tidak tahu apa apa dan mereka juga hadir atas 
kehendak penciptanya jadi untuk apa membenci dia yang 
tidak bersalah. 


Bella tersenyum melihat aksi pelukkan kakak adik itu, 
akhirnya semua berjalan dengan baik, tidak sia sia yang 
mendekatkan Risa dan Delisa. 


Oh iya soal Delisa, Bella sebenarnya sudah lama tahu kalo 
Delisa itu ada hubungan dengan Risa. 


"Uhuk.. Uhuk.." 


"Kamu kenapa? Kamu sakit?" Tanya Wanita paruh baya itu 
kepada laki-laki paruh baya yang terlihat pucat dan lemah 
itu. 


"Aku tidak apa apa..Uhuk.." Jawab Laki-laki itu dengan suara 
serak. 


"Kamu sakit, kita rumah sakit saja" 
"Maaf Pia telah merepotkan dan membuat mu susah" 


"Sudah jangan dipikirkan ayo" Wanita itu membantu laki- 
laki itu berdiri dan membimbingnya menuju mobil. Mobil 
pun segera menuju rumah sakit terdekat. 


Pia, wanita itu duduk seraya menunggu dokter mengecek 
keadaan Rico. Taklama dokter pun keluar dan menatap Pia 
yang sudah berdiri dihadapannya dengan tatapan sendu. 


"Dok bagaimana? Apa dia baik baik saja?" 


Tanya wanita itu jujur saja ia khawatir karena memang 
sudah lama Rico terlihat sakit namun ia bersikeras tidak 
ingin di bawa ke rumah sakit dengan alasan ia sibuk. Baru 
sekarang ia terlihat sangat sangat lemah. 


"Mari Bu kita bicara diruangan saya" Pia mengangguk lalu 
mengikuti dokter ke ruangannya. 


"Silahkan duduk Bu" Pia duduk dan menatap dokter 
"Jadi gimana dok?" 


"Maaf Bu sebelumnya, jadi berdasarkan diagnosis saya.. 
Pasien bernama Rico sudah lama mengalami penyakit 
kanker otak stadium akhir dan karena itu.. mohon maaf 
umurnya sudah tidak lama lagi" Ucap dokter seraya 
menunduk 


Pia menutup mulutnya dengan tangan kanan "J-jadi 
umurnya sudah tidak lama lagi dok? Apa tidak ada cara lagi 


untuk menyembuhkannya dok?" 


"Maaf bu, untuk penyembuhannya kemungkinannya sangat 
kecil karena pasien sudah lama mengidam penyakit ini. Jika 
saja pasien baru mengalami kemungkinan besar ia bisa 
sembuh" 


Pia menghelas nafas "Jadi saya harus bagaimana dok?" 


"Saya sarankan untuk membantu pasien menikmati sisa 
hidupnya Bu seperti melakukan sesuatu yang sangat ia 
inginkan dan lebih mendekatkan dia pada orang ia sayang. 
Tapi walaupun begitu Ibu juga harus terus menyemangati 
pasien karena bagaimana pun juga yang namanya akhir 
hidup atau kematian hanya tuhan yang tahu" 


"Dan Untuk pasien saya sarankan untuk tetap dirawat di sini 
Karena bagaimana pun juga ia masih butuh pertolongan 
medis" Lanjut Dokter 


"Baik dok, terima kasih.." Dokter mengangguk lalu Wanita 
itu keluar dari ruangannya. 


Pia segera memasuki ruang rawat Rico dan terlihat laki-laki 
paruh baya yang tengah berbaring lemah disana. 


"Rico.." Lirih wanita itu. 
"Pia? Aku kenapa?" 
Pia duduk di sebelah keranjang laki-laki itu "Maaf.." 


"Kata dokter kamu mengidam penyakit kanker stadium 4 
dan hidup mu sudah tidak lama lagi" 


"Maaf Rico" Kini tangis wanita itu pecah, ia merasa sangat 
bersalah atas semua yang terjadi. 


"Sudah.. Tidak papa ini bukan kesalahan kamu, ini sudah 
menjadi takdirku dan aku ikhlas apapun yang terjadi 
padaku nanti" 


Rico menghela nafas berat "Aku hanya berharap bisa 
mengakhiri semuanya dan aku bisa pergi dengan tenang" 


Pia kembali menatap laki-laki itu yang kini menatap sendu 
kedepan dan cairan bening mengalir dari matanya. 


"Sttttt.. Ahhh" ringis laki-laki itu seraya memegangi 
kepalanya. 


"Rico? Rico kamu kenapa?" 
"Sakit sttt.." 


"Dokter!! Dokterr!!!" Teriak Pia taklama dokter pun datang 
dan bersiap mengecek pasien. 


"Permisi Bu, sebaiknya Ibu keluar dulu" Ujar Suster yang 
diberi anggukkan oleh Pia. 


Kini wanita itu terisak menangis seraya menutup mulutnya. 


Khawatir dan sedih itulah yang ia rasakan, walaupun 
sejujurnya ia tidak mencintai laki-laki itu tapi Rico adalah 
Laki-laki yang baik, laki-laki yang tidak pernah 
menyakitinya dan Laki-laki yang rela berkorban walaupun 
dirinya hancur. 


"Aku janji akan mempertemukan mu dengan keluarga asli 
mu Rico" 


Disisi lain, gadis itu tengah berbaring menelungkup seraya 
memainkan membaca bukunya. Tapi ia tidak fokus karena 
pikirannya sedang takaruan. 


Entah kenapa perasaannya tidak enak padahal semua 
masalah dan rahasia sudah selesai dengan baik. 


Bella, gadis itu pun mengambil handphonenya dan 
memencet nomor seseorang. 


"Halo Bell kenapa?" 
"Enggak ada apa apa sih aku cuma mau ngomong" 
"Ohh, ngomong tinggal ngomong kali" 


"Emm, aku nggak tau ya sa perasaan aku kayak nggak enak 
gitu" 


"Nggak enak gimana?" 

"Ya nggak tau gelisah gitu" 

"Cieee gelisah mikirin Ben sama nek lampir Lo ya?" 
"Ish apaan sih bukan itu" 

"Terus apa dong Sahabatku tersayang.." 

"Ah Nggak tau lah, udah ya" 

TUT 


Telpon dimatikan sepihak oleh Bella, entah apa yang sedang 
mengusik pikiran gadis itu sehingga moodnya benar benar 
tidak enak. 


Tring.. 


Bella mengecek handphonenya lagi.. 


Rabecca Anisa : Udah nggak usah dipikiran perasaan Lo 
aja kali 


Arabella Snowy : nggak bisa 


Rabecca Anisa : Yaudah coba tidur aja deh kecapekkan 
mungkin. 


Bella menghela nafas mungkin benar apa yang dikatakan 
oleh gadis itu, mungkin saja ia hanya kecapekkan. 


Bella meletakkan buku dan handphonenya di atas meja lalu 
mengambil selimut dan masuk kealam mimpinya. 


Pagi ini lebih cerah dari pagi yang lain menurut Bella. Gadis 
itu sudah siap dengan seragam lengkapnya, ia pun 
mengambil tas lalu turun kebawah. 

"Pagi Ma, Kak, Bi" Ucap Bella saat menuruni tangga 

"Pagi sayang" 

"Pagi Bell" 

"Pagi Non" 


Bella tersenyum lalu duduk di kursinya dan menyantap 
sandwich yang sudah disiapkan. 


"Bell, kenapa sih senyum terus?" Tanya Adelia yang melihat 
putrinya itu tersenyum terus. 


Bella menyengir "Nggak papa Ma, seneng aja Risa udah tau 
semuanya terus dia juga udah ketemu sama kembarannya" 
Adelia mengangguk ber 'oh' ria. 


"Mama udah tau kan ceritanya?" 


"Udah, tante Mira udah ngomong sama mama" 
"Iya deh yang sahabatan" 


"Ya itu yang namanya sahabat, harus saling kasih tahu 
keadaan susah maupun senang" Bella dan Anna 
mengangguk setuju 


"Oh iya Anna, kamu gimana sama Raka?" 
"Gimana, gimana ma?" 


"Ya gimana udah pacaran?" Sontak mendengar itu Anna 
tersedak dan Bella sambil terkekeh memberi susunya pada 
Anna, Anna pun langsung meminum susu itu. 


"Anna, Anna baru ditanya kayak gitu gimana kalo mama 
ngomong tunangan" 


"Apaan sih ma.. Anna sama Raka itu nggak ada hubungan 
apa apa kita jug nggak saling kenal kan nggak lucu kalo 
dijodohin" 


"Mama nggak ngomong dijodohin Loh, kalo kamu mau juga 
dengan senang hati mama jodohin" Ucap Adelia enteng 


"Ha? E-enggak ma, Anna nggak mau dijodohin kayak di 
cerita cerita gitu.. Anna pokoknya mau milih sendiri" 


"Kakak suka sama seseorang?" Tanya Bella yang dibalas 
anggukkan oleh Anna. 


"Beneran siapa kak?" 


Anna menoleh ke gadis disampingnya ini yang terlihat 
begitu penasaran "Kepoo.. Rahasia anak kecil nggak boleh 
tau" Bella melirik kesal Anna. 


"Yaudah lah, Bella berangkat dulu" Bella mencium 
punggung tangan Adelia dan segera pergi. 


Saat hendak masuk kemobil, seseorang memanggil 
namanya. 


"Kak Bella!!" Bella menoleh dan tersenyum lalu 
menghampiri mobil yang berada disana. 


"Hai kak" Sapa kedua gadis itu didalam mobil. 


Oh iya, sekarang Delisa sudah dapat bersekolah karena Mira 
yang menyuruhnya bersekolah. 


"Bell bareng yuk" Ujar Ben dari dalam, Bella mengangguk ia 
membuka pintu mobil lalu masuk. 


Jujur ia rindu waktu dimana Ben selalu membuka kan pintu 
mobil untuknya bukannya Bella manja tapi ia rindu semua 
perlakuan manis laki-laki itu padanya. Sudahlah, semua 
sudah tidak sama lagi. 


Saat sudah sampai, Risa dan Delisa berjalan di koridor 
dengan penuh canda tawa, banyak yang melontarkan 
sebuah pujiaan maupun hinaan. 


'Eh itu bukannya anaknya Bu Luly, dia ngapain bareng adik 
ipar gue?' 


'Cantik sih tapi cantikkan dede Risa' 

'Woi itu yang bareng calon istri gue siapa?" 
'Kok kayak kembar ya?' 

'Iya gila kok kayak kembar sih?' 

'Dia anaknya Bu Luly kan?' 


Dan masih banyak lagi. Sedangkan dibelakang Bella dan 
Ben saling berdampingan melewati koridor bak tuan putri 
dan Pangeran yang sedang berjalan berdampingan. 


Namun tak bertahan lama karena penyihir itu datang lagi 
menyamar jadi putri dan memisahkan Tuan putri yang asli 
dari pangeranya. 


"Pagi sayang" Bella terkejut ketika Sherine mengeserkan 
posisinya sehingga ia kini berada di samping gadis itu yang 
sedang bergelayut manja. 


"Pagi juga" Ben tersenyum manis pada gadis itu. Bella 
membuang pandangannya, baru saja ia ingin berdua 
dengan Ben tapi sepertinya memang sudah tidak bisa lagi. 


"Sayang kita mampir kekantin dulu yuk aku belum sarapan 
nih" Ucap Sherine. 


"Yaudah ayo" Kedua sejoli itu pergi meninggalkan Bella yang 
berjalan sendiri di koridor menuju kelasnya. 


'Yaampun Bella kesian banget' 

'Itu Sherine bener bener ya centil banget" 

Awas aja Lo sherine ngambil pangeran gue' 

'Bell jangan sedih masih ada Abang disini' 

'Bodoh nggak sih Bella, bertahan tapi nggak di pertahankan' 


Iya kalo aku sih udah milih berenti dari pada sakit hati 
terus' 


Perkataan yang terakhir sangat menohok hati Bella. Bella 
tidak marah karena itu benar, Untuk apa ia 


mempertahankan sesuatu yang jelas jelas tidak ingin 
dipertahankan? 


"Morning my best friend!" Bella disambut oleh suara 
teriakkan dari Anisa yang menggema di kelas. 


"Pagi juga Sa" Bella langsung duduk di bangkunya yang 
tepat berada di samping gadis itu. 


"Bell Bell, masih pagi muka lo udah serem aja" 


"Oh iya Ben mana? Bukannya Lo tadi bareng dia?" Bella 
tidak menjawab melainkan menatap kosong ke depan. 


Anisa mendengus kesal menyadari apa yang membuat gadis 
itu begini "Lagi?" Ucap Anisa yang dibalas anggukkan oleh 
Bella. 


"Bell.. Bukannya gue nggak ngedukung Lo tapi udah cukup 
kali Bell, berjuang juga ada ujungnya. Lagipula dia udah 
punya Pacar" 


"Aku juga pengennya gitu sa, tapi hati ini nggak 
ngedukung" Gumam Bella 


"Kamu tau kan, Otak sama Hati kalo nggak sejalan bakal jadi 
berantakkan malah nambah sakit nantinya" Sambung Bella 


Anisa menghela nafas berat "Yaudah deh, Lo yang semangat 
ya Bell, kalo butuh bantuan gue akan selalu ada buat Lo" 


Bella tersenyum lalu mengangguk. Taklama Bel masuk 
berbunyi dan pelajaran pun dimulai. 


Bella tidak mengerti dengan perasaannya yang terus tidak 
enak la bingung apa yang membuat perasaannya terus 


menerus tidak tenang, apa terjadi sesuatu yang buruk? Tapi 
apa dan kenapa? 


Bel istirahat baru saja berbunyi, namun kantin sudah saat 
ramai. Kini keempat gadis itu tengah duduk seperti biasa 
menikmati makanan mereka. 


"Ha? Jadi Delisa itu kembarannya Risa?" 


"Biasa aja kali lo kayak labil aja" Dian melirik kesal Fina 
yang sedari tadi mengomentari semua yang ia katakan. 


"Emm aku ke toilet bentar ya" Ujar Bella 
"Ikut, gue juga mau cuci tangan" Ucap Anisa. 
"Yaudah ayo" 


"Kalian tunggu disini jangan kemana kemana kita cuma 
sebentar kok Oke?" 


"yaa bawel kita bukan anak kecil kali" Anisa menyengir, 
Bella menarik tangan gadis itu karena dia sudah tidak tahan 
lagi. 


"Eh Bell pelan pelan dong nanti gue jatuh" Ucap Anisa 
ketika diajak berlari cepat oleh Bella. 


"Ya aku nggak peduli kamu juga yang jatuh" 
Ucapnya lalu segera masuk kedalam toilet. 


"Tega! Kamu tega forguso! Eh nggak nyambung njr" Ujar 
Anisa pada dirinya sendiri. 


"Gila ya?" Sahut Bella dari dalam sana yang mendengar 
Anisa berbicara sendiri. 


Anisa mendengus lalu menuju ke wastafel untuk mencuci 
tangannya. 


Setelah mencuci mukanya ia terkejut ketika melihat ke 
kaca, Bella yang iseng berdiri dibelakangnya seraya 
berekspersi seram "Anjir!" 


Bella tertawa melihat wajah terkejut Anisa "Penakut" 


"Terkejoet hayati" Bella menggeleng kepalanya sambil 
terkekeh 


"Udah Ayo," 


Kedua gadis itu berjalan melewati taman belakang sekolah, 
memang dari kantin menuju toilet dan dari toilet menuju 
kantin harus melewati taman belakang sekolah. 


Namun kedua gadis itu berhenti ketika melihat 
pertengkaran antara seorang gadis dan seorang laki-laki 
yang tidak asing bagi mereka. 


Awalnya kedua gadis itu hanya acuh namun disaat gadis 
yang sedang bertengkar itu terjatuh karena didorong, Bella 
segera berlari dan menghampiri gadis itu. 


"Sherine.." Bella membantu gadis itu berdiri 


"Awh.." Ringis gadis itu pada lututnya yang nampak 
berdarah. 


"Kan gue udah bilang, jangan pernah lawan gue atau gue 
kasar sama Lo" Ujar laki-laki itu 


"Brengsek Lo! Sampai kapan pun gue nggak akan putusin 
Ben!" Teriak Sherine pada Ares yang berhasil mengundang 
murid murid lain menghampiri dan menonton aksi itu. 


"Lo berani sama Gue!" Ucap Ares lalu 


melayangkan tangannya hendak menampar gadis itu, 
Sherine memejamkan matanya untuk menerima tamparan 
dari Laki-laki itu. Namun beberapa detik ia membuka mata 
ketika tidak merasakan tamparan. 


Sherine melihat Bella yang menahan tangan Ares untuk 
menamparnya. 


"Aku nggak tau masalah kalian apa tapi res jangan main 
fisik apalagi yang lagi lawan kamu itu cewek" Ujar Bella, 
Ares menghempas kasar tangan Bella. 


"GUE NGGAK PEDULI!" Bentak Ares pada Bella. Jujur Bella 
paling benci ketika dibentak apalagi oleh seorang laki-laki 
karena menurut Bella itu sangat merendahkan harga diri 
seseorang. 


"Lo putusin dia sekarang! Atau..." Ucap Ares lalu mengambil 
sesuatu dari sakunya. 


Mata Sherine membulat melihat pisau kecil yang Ares ambil, 
Anisa menutup mulutnya melihat itu, ia segera menarik 
tangan Bella untuk mundur. Namun sia sia karena gadis itu 
tetap ingin berada disana. 


"Gue hancurin muka cantik Lo!" Ares menarik tangan 
Sherine mendekat. 


"Ares!" Bella mencoba menjauh kan Sherine dari Ares yang 
sudah dikuasai oleh Iblis. 


Semua murid yang melihat itu bersahutan, ada yang 
mendukung Ares melakukan itu ada juga yang mengasihani 
Sherine dan ada juga yang tidak perduli. 


Bella berhasil menjauhkan Sherine dari Iblisnya Ares namun 
Ares juga sempat mendorong Sherine hingga gadis itu 
terjatuh lagi. 


Bella mencoba menolong Sherine namun tiba tiba saja la 
ditarik dan Ares mengarahkan pisau kecil itu ke lehernya 
Bella. Sontak itu membuat semua Murid berteriak histeris. 


"BELLA!" Teriak Anisa 


"Res, lepass" Ucap Bella yang mencoba melepaskan tangan 
Ares yang melingkar di lehernya namun sia sia karena 
tenaga laki-laki itu sangat kuat. 


"Sherine! Lo turutin permintaan gue atau dia yang akan gue 
buat terluka" Ancam Ares pada Sherine yang terdiam 
melihat itu. 


"Ares Lo jangan gila! Lepasin Bella!" Teriak Anisa yang 
diacuhkan oleh Ares. 


Ingin sekali rasanya ia menolong Bella namun akan 
menambah masalah jika ia berbuat itu. 


"Res lepasinn" Lirih Bella yang menyadari benda tajam itu 
terus mendekat. Semua murid masih berteriak histeris, tidak 
ada gunanya. 


"Sherine! Turutin aja permintaan dia! Dari pada Bella kenap 
kenapa!" Ujar Anisa pada gadis itu namun Sherine hanya 
diam. 


Bella memejamkan matanya ketika benda tajam itu 
menempel di kulitnya. 


"BRENGSEK!" 


Brugh.. 


Bella merasa benda tajam itu tidak lagi menempel di 
kulitnya dan Ares pun sudah melepaskan cengkramannya. 
Anisa menarik tangan Bella lalu memeluk gadis itu. 


Bella melihat Ares yang sedang dipukul habis habisan oleh 
seorang laki-laki dengan membabi buta. 


Barulah setelah itu semua laki-laki datang menghampiri dan 
menjauhkan Ares dari serangan mematikan laki-laki itu 
yang tak lain dan tak bukan adalah Ben. 


"Ben sudah Ben" Lerai Gama pada Ben yang sudah dikuasi 
oleh amarah. Sedangkan yang lainnya membantu Ares yang 
sudah lemah dan babak belur. 


"Ada apa ini?" Sahut Harry, Kepala sekolah SMA 
Astroemeria. Semua tercengang melihat kedatangan Harry. 


"I-ini pak ada Siswa yang bawa pisau" Sahut Reyhan dengan 
sedikit takut jika salah bicara. 


Mata Harry melotot "PISAU?" 


"Mana anak nya?!" Beberapa Laki-laki membawa Ares yang 
babak belur kehadapan Harry yang terkenal sangat keras. 


Harry mengernyit melihat Ares yang babak belur lalu ia 
melihat Ben yang menatao Ares tajam. la menghela nafas 
mengetahui apa yang terjadi. 


"Siapa yang jadi korban?" 
"B-bella pak" 


Harry tercengang lalu menghampiri gadis itu yang tengah 
diam di rangkul oleh Anisa. 


"Bella kamu tidak papa?" Bella tidak menjawab karena ia 
masih syok 


"Nggak papa Pak" Jawab Anisa. Harry menghela nafas legah, 
tentu saja ia khawatir putri dari Alex Jacksohn menjadi 
korban. Hancur sudah semua hubungannya dengan Alex. 


"Kalian bawa dia ke ruangan saya" 


"Baik pak" beberapa laki-laki itu langsung membawa Ares 
ke ruangan kepala sekolah. 


"Dan kalian semua BUBAR!" Tegas Harry yang berhasil 
membuat semua murid pergi tergesa gesa lalu ia sendiri 
pergi meninggalkan taman belakang ini. 


"Tenang Ben, Lo nggak boleh lewat batas" Ujar Gama seraya 
menenangkan Ben. 


Reyhan mengusap usap dadanya "Kasian banget nasib Ares" 


"Bagus! Nggak perlu dikasihani siapa suruh bangun singa 
yang tidur" Ujar Husen. 


"Ben Kita duluan ya, Gue pelajaran Pak Isnadi" Ben 
mengangguk lalu keempat Laki-laki itu pergi. 


Ben membalikkan badannya menatap Bella yang diam 
Karena syok di dekapan Anisa, lalu ia beralih menatap 
Sherine yang juga diam. la melangkah, menghampiri gadis 
itu lalu memeluknya. 


Bella tertegun lalu menoleh kesamping, menatap nanar Ben 
yang sedang memeluk hangat tubuh Sherine dan air mata 
itu pun Lolos. 


Mungkin sudah saatnya aku berhenti 


Berhenti untuk mencintainya, berhenti untuk 
mengharapkannya 


Ayolah hati berpihaklah pada ku untuk kali ini saja 


Aku tahu kamu menginginkannya tapi hati dia sama sekali 
tidak menginginkanku 


Jahat kah aku jika aku menyatakan kamu egois 


Berani membuat dirimu hancur berkali kali hanya untuk 
bertahan mencintainya yang bahkan sama sekali tidak 
mencintaimu 


Kali ini saja biarkan aku hidup 
biarkan aku mencintai orang yang benar benar mencintaiku. 


Biarkan aku mengharap kan orang yang benar benar ingin 
diharapkan olehku. 


Biarkan aku berjuang untuk orang yang benar benar ingin 
diperjuangkan oleh ku 


Bukan orang yang benar benar tidak menginginkanku. 
Dan biar kan aku untuk berhenti mencintainya 
Biarkan dia bahagia walaupun bukan bersamaku 


Aku memang tidak tahu apa yang ada didalam hatinya yang 
sebenarnya. 


Karena itu teruntuk tuhan. 


Izinkan aku berhenti jika benar dia tidak mencintaiku. 


Dan Izinkan aku untuk bertahan jika benar dia juga 
melakukan hal yang sama. 


Mencintai dalam diam. 
-Tbc- 


Hiloo.. Aku balik lagii 
Jangan lupa vomment 


24. Sebuah kecelakaan 


Terkadang ada yang bisa aku rasakan tapi tidak bisa aku 
katakan. 


Sudah beberapa minggu Bella jalani sesuai niatnya yang 
ingin menghentikan perasaanya namun entah kenapa 
disaat ia ingin menjauh justru ia selalu dipertemukan 
dengan Laki-laki itu. 


Sangat membingungkan. Mengapa disaat ia masih bertahan 
sama sekali tidak ada peluang baginya tapi sekarang disaat 
ia bersikeras menjauh justru banyak sekali peluang. 


Dasar. Cinta itu memang aneh, tidak bisa ditebak, tidak bisa 
diprediksi, dan tidak bisa di harapkan. 


Sama seperti takdir, jadi apakah takdir dan cinta itu adalah 
sebuah surat yang dikirimkan dengan tujuan yang sama 
namun dikirim dengan nama yang berbeda? 


"Bell!" Sahut gadis itu yang berhasil membuat Bella 
menghentikan lamunanya dan menatap gadis disampingnya 
ini yang menatapnya jengkel. 


"Iya?" 


"Astaga! Udah dong Bell, Bukannya membaik jadi nambah 
nggak baik, lo kenapa sih akhir akhir ini diem mulu, galau 
mulu. Sedih tau nggak Bell gue serasa bersahabat dengan 
kerang ajaibnya spongebob! Kalo di ajak ngomong cuma di 
jawab iya tidak iya tidak lebih dari itu mungkin" Ucap gadis 
itu panjang lebar. 


Bella tahu ia memang sedikit berlebihan karena ini sampai 
sampai gadis itu benar benar merasa sendiri. 


"Sorry" Anisa menghela nafas lalu menatap Bella serius 


"Bella, gue tau lo udah berusaha buat berhenti berjuang 
untuk dia tapi bukan berarti Lo harus nyakitin diri Lo sendiri. 
Maaf, gue nggak bermaksud ngatur hidup Lo tapi gue cuma 
pengen Lo bahagia dengan cara Lo sendiri" 


"Terus aku harus gimana nih Sa, semua serba salah" Ujar 
Bella Frustasi. 


"Lo masih sayang dia kan?" 
"Cinta! Bahkan perasaan itu nggak sedikit pun berubah" 


"Yaudah, nggak ada salahnya Lo tetap cinta dia tapi Lo 
jangan terlalu maksain diri Lo buat berjuang dapetin dia. 
Karena jodoh akan tetep dateng sekalipun Lo nggak 
berharap dia datang" Ucap Anisa 


Bella tersenyum lalu memeluk gadis di depannya ini 
"Thanks ya Sa, kamu udah mau jadi kamus setiap aku ingin 
menerjemahkan kata" 


"Sama sama, gue juga makasih Lo selalu ada buat gue dan 
makasih juga Lo udah berusaha bantuin gue untuk buka 
hati lagi dan gue berharap yang kali ini asli no tipu tipu" 
Ujar Anisa. 


Ya, sekarang gadis itu sedang mencintai seseorang yang 
bahkan sama sekali tidak ia pikirkan. Semenjak ia dekat 
dengan Naya, ia juga menjadi dekat dengan Alvin. 


Bella terkekeh "Doain aja" 


"Udah yuk kebawah gue bosen main di kamar Lo terus" Ujar 
Anisa yang dibalas anggukkan oleh Bella. 


Kedua gadis itu pun turun, diruang keluarga terlihat Alex 
dan Adelia yang tengah menonton berdua layaknya suami 
istri. Alex sudah pulang dari beberapa hari yang lalu. 


"Eh Sayang, kalian berdua mau kemana?" Sahut Adelia 


"Nggak kemana mana Ma, mau main aja" Adelia 
mengangguk 


"Oh iya ma, kak Anna mana?" 
"Anna? Barusan pergi bareng Argan" 


"Ohh" Bella dan Anisa segera keluar dan duduk diayunan 
yang berada di taman rumah Bella. 


"Bell. Gue nggak sabar deh ngerenovasi Cafe jadi lebih 
besar dan bagus." Seru Anisa. 


"Sabar kali, baru aja kemarin di rencanain sama tante Rena" 


Anisa menyengir "Ya, habis gue semangat banget!! Kalo 
udah aja, Lo yang harus jadi yang pertama melihat keadaan 
baru Rabecca's Cafe" 


"Iyaa, Nggak sabaran banget" 
"Oh iya jadi gimana hubungan kamu sama Alvin?" 


"Emm biasa aja sih mungkin posisi gue sama kayak Lo cuma 
mencintai tanpa dicintai" Ujar Anisa seraya terkekeh. 


Bella menggelengkan kepalanya "Dasar udah bucin nih?" 


"Nggak banget lah ya" Ucap Anisa seraya bergerak layaknya 
Dian ketika berucap seperti itu. 


Dring.. Dring.. 


Bella mengambil benda pipih itu lalu menatap nama yang 
tertera. 


"Risa?" 


"Yaelah rumah sebelahan juga masih pakek nelfon nelfonan 
ini?" Bella mengangkat kedua bahunya lalu langsung 
menerima telponnya. 


"Halo Risa kenapa?" 


"Kak, lagi ngapain? Mampir kerumah gih.. Risa sama Delisa 
habis bikin kue banyak." 


"Okey Otw!" Ucap Bella antusias mendengar kata Kue lalu 
telpon dimatikan. 


"Ada apa Bell?" 


"Diajakkin makan kue" Ujar Bella lalu turun dari ayunan dan 
segera berlari menuju kehalaman depan rumahnya. 


"Eh Bell tunggu gue juga mau!!" Anisa dengan segera 
mengikuti Bella memasuki pintu khusus dan berlari kembari 
memasuki rumah sebelah. 


Saat memasuki rumah, harum kue sudah tercium di hidung 
mereka. 


"Risaa" 


"Kak sini, diruang tamu" Sahut Risa. Kedua gadis itupun 
segera menuju ruang tamu. 


Ternyata geng christoff juga sedang bermain disana sambil 
menikmati kue buatan Risa dan Delisa. Bella melihat 
sekeliling dan tidak mendapati keberadaan laki-laki itu. 


"Hai Bell, Sa" Sapa Husen. Bella tersenyum sebagai balasan 
dari sapaan Husen sedangkan Anisa gadis itu langsung 
duduk di sofa tak mengubris sapaan laki-laki itu. 


"Asli jadi cicak beneran Lo sa" 
"Berisik Sapi!" Sahut Anisa ketus. 


Risa hanya terkekeh dan memberi kue pada Bella dan Anisa. 
"Nih kak cobain resep kita berdua" 


Bella langsung mencoba kue itu "Hmm.. Enak banget!" Seru 
Bella pada suapan pertama, benar saja Bella menyukai kue 
buatan kedua gadis itu. 


Kini mereka sibuk dengan urusan masing masing, ada yang 
bermain game, ada yang fokus menikmati kue dan ada yang 
sedang memainkan handphonenya. 


Laki-laki itu beranjak dari duduknya lalu duduk disebelah 
gadis yang tengah mendengarkan musik dengan 
headsetnya. 


Tanpa basa basi ia mengambil satu headset yang berada di 
telinga gadis itu lalu memakaikan ditelinganya. 


Ku tak akan mundur 
Ku tak akan goyah 
Meyakinkan kamu 
Mencintaiku. .. 


Tuhan, kucinta dia 
Kuingin bersamanya 
Kuingin habiskan nafas ini 
Berdua dengannya 
Jangan rubah takdirku 


Satukanlah hatiku dengan hatinya 
Bersama sampai akhir 


"Cieee..." Sahut semua yang melihat Gama dan Delisa 
mendengar lagu dari headset yang sama. 


"Kak?" Gadis itu terkejut melihat Gama yang berada 
disampingnya sambil mendengar lagu yang ia putarkan. 


"Siapa?" Ucap Gama pada pada Delisa yang kini mencoba 
untuk terlihat tenang dengan jatungnya yang sudah 
berdegup kencang. 


"Ng-nggak. Eh A-apa?" Ucap gadis itu gelagapan. 


Gama terkekeh lalu mengacak acak rambut Delisa yang 
membuat jantung gadis itu tambah berdegup tidak 
takaruan. 


"Uhuyyy!!!" 


"Woii kalo mau uwu uwuan cari tempat! Jomblo menangis 
melihat itu" Ujar Reyhan seraya berpura pura menangis. 


"Saae kalian jadian nggak nih?" Ujar Anisa 


"Jadian dong yaa" Kali ini Bella yang mengoda kedua sejoli 
itu. 


Gama kembali menatap Delisa yang kini menundukkan 
kepalanya malu. "Kalo dia mau kenapa enggak?" Delisa 
menatap Gama tak percaya. 


"Woohhhh" Sahut semua yang mendengar itu. 


"Gimana nih Del??" 


"Ah? Emm g-gimana gimana?" Delisa kebingungan ingin 
menjawab apa. 


Bayangkan saja kalian yang tadi sedang mendengarkan 
musik tiba tiba saja berada didalam pilihan menerima atau 
tidak? 


Gama memahami apa yang membuat gadis itu tidak bisa 
menjawab. 


la menarik tangan Delisa untuk berdiri. "Jawabnya diluar 
aja" Bisik Gama pada Delisa lalu menarik gadis itu keluar. 


"Elehhh mau berduaan nih yee awas aja sampe nggak 
jadian" Sahut Reyhan 


Fatur menatap Risa yang nampak tertawa, tanpa basa basi 
ia pun menarik tangan gadis itu dan ikut membawanya 
keluar. 


"Loh, Eh Lo mau Ngapain tur?" Teriak Husen yang melihat 
Fatur juga menarik tangan Risa untuk keluar. 


"Hadeuhh pada mau jadian semua ceritanya nih?" 
"Siapa yang jadian?" 


"Jadian, mak intan jadian!" Seru Husen yang terkejut 
mendengar suara Ben 


"Anjir terkejoet gue!" 
"Siapa yang jadian?" Ulang Ben 


"Itu noh si Gama sama Si Fatur mau nembak Adek adek Lo" 
Ujar Reyhan yang dibalas anggukkan oleh Ben. 


"Gue juga mau jadian nih" Ucap Husen lalu menatap Anisa 


"Duh.. Aduh perut gue sakit, Emm gue ke toilet bentar ya 
mau BAB" dusta Anisa. 


"Eh duluan ya" Ucap Husen lalu pergi mengikuti Anisa. 


"Alamak! Apa cuma gue, nggak ada cewek yang bisa 
ditembak?" Keluh Reyhan. 


"Nasib Lo!" Ben lalu menarik tangan Bella, meninggalkan 
ruang keluarga. 


"Karena ku selow, sungguh selow, Sangat selow, tetap selow, 
Santai, santai, ku yakin Tuhan berikan, yang sabar!" Seru 
Reyhan seraya menatapi nasibnya. 


Sedangkan disisi lain Ben menarik Bella menuju ke balkon 
rumahnya. 


"Ben.. Ngapain?" Ucap Bella saat mereka berdua sudah 
berada dibalkon. 


"Ngeliatin orang pacaran" 


Ujar Ben seraya menatap kebawah dimana Gama dan Delisa 
duduk berdua dibangku halaman rumah yang berada disisi 
barat sedangkan Fatur dan Risa berada di bangku yang ada 
disisi timur. 


"Menurut Lo mereka bakal jadian?" 


"Mungkin" Jawab Bella seraya tersenyum melihat sejoli itu 
dari atas. 


"Bell?" 


"Hem?" 


"Lo kenapa ngejauh akhir akhir ini?" Bella beralih menatap 
Ben 


"Ha? A-aku nggak ngejauh" 


"Lo nggak pinter bohong Bell" Ujar Ben seraya menatap 
wajah cantik gadis disebelahnya itu. 


"Maaf, kalo gue ada buat kesalahan atau nyakitin Lo. Lo 
boleh deh mau ngehukum gue, mau nampar gue, mau 
ngebenci gue. Lo boleh lakuin semua, apapun selain 
ngejauhin gue" 


"Gue dengan seneng hati nerima kemarahan Lo, nerima apa 
pun yang Lo mau perbuat buat nebus kesalahan gue tapi 
gue nggak bisa kalo lo milih ngejauh" 


"Gue nggak bisa Bell, saat Lo ngejauh rasanya setengah dari 
kebahagiaan gue itu hilang" 
Lanjut Ben. 


Bella menatap Laki-laki itu dengan tatapan yang tidak bisa 
diartikan. 


"Bisa aku percaya ucapan kamu yang terakhir?" 


Tanya Bella seraya mengubah posisinya menghadap ke laki- 
laki yang kini diam mendengar pertanyaan yang keluar dari 
mulut Bella. 


Bella menghela nafas berat "What is keeping you guiet?" 


Ben ikut menghela nafas dan merubah posisinya 
berhadapan dengan Bella seraya menyenderkan tubuhnya 
di pagar balkon. 


"IWouldn't be able to say that if I didn't feel it myself" Ucap 
Laki-laki itu yang berhasil membuat Bella tersenyum. 


"Dasar" Ujar Ben seraya mengacak acak rambut Bella 
sedangkan Bella mengubah posisinya lagi menatap ke 
depan. 


"Lo sendiri? Kenapa ngejauhin gue?"Tanya Ben yang masih 
pada posisi yang sama. 


"Ada sesuatu yang bisa aku rasakan tapi nggak bisa aku 
katakan" 


Ben menatap Bella lekat mencoba mencari arti yang 
sebenarnya dari ucapan gadis itu. 


Sedangkan disisi lain gadis itu baru saja keluar dari mobil 
berwarna merah itu. 


"Nggak mampir gan?" 


"Nggak, lain kali aja" Ucap Laki-laki yang berada dalam 
mobil itu. 


"Oh yaudah, hati hati ya" Mobil merah itupun pergi 
meninggalkan halaman rumah. 


Gadis itu tersenyum, saat hendak masuk ia tak sengaja 
melihat seorang laki-laki yang sedang berdiri di samping 
mobil menatapnya sendu. 

Gadis itu menyipitkan matanya untuk memperjelas wajah 
laki-laki itu. 


"Raka?" Laki-laki itu melangkah kebelakang dan berbalik 
menuju mobilnya. 


"Raka! Tunggu" Anna berlari mengejar laki-laki itu yang 
tidak mengubris sahutannya. 


"Raka," Sahut Anna seraya menahan lengan laki-laki itu 
agar berhenti. Raka, laki-laki itu berbalik dan menatap Anna 
dengan tatapan datar. 


"Lo ngapain disini?" Tanya Anna yang melihat sebuah 
paperbag yang ada ditangan laki-laki itu. 


"Salah jalan" Ucap Raka yang masih dengan wajah datar. 
"Nggak ngotak banget alasan Lo, Itu apaan?" 
"Bukan apa apa" 


"Itu pasti dari tante mika kan? Sini gue mau liat" Ucap Anna 
hendak mengambil paperbag itu namun dengan cepat Raka 
menjauhkan paparbag itu dari Anna. 


"Ish apaan sih Lo, gue mau liat" 


"Ini bukan buat Lo!" Anna terdiam mendengar nada bicara 
laki-laki itu yang meninggi. 


"Gue pergi dulu," 


Anna masih diam bingung dengan sikap laki-laki itu, "Lo 
nggak mau mampir?" 


"Gue sibuk" laki-laki itu hendak pergi namun Anna kembali 
menahan lengannya. 


"Kenapa?" Tanya Raka tanpa membalik badannya. 


"Lo marah?" 


"Nggak" Laki-laki itupun segera memasuki mobilnya dan 
pergi. 


Anna mengangkat kedua bahunya "Cowok kok ngerujak" 
Lalu segera memasuki halaman rumahnya. 


Tring.. 


#62885673xxx : Jagain terus sahabat Lo karena sebelum 
Lo putusin hubungan Lo dengan Sherine, dia akan selalu 
dalam bahaya. 


Ben menggenggam kuat handphonenya. Siapa yang berani 
berani mengirim pesan ancaman seperti ini padanya? Apa 
mungkin Ares? Karena dia yang selalu menganggu Sherine 
dan kejadian beberapa minggu yang lalu itu cukup 
membuatnya yakin jika Ares orang dibalik nomor asing ini. 


"Ben kenapa?" 
"Nggak papa" 


Bella mengangguk lalu kembali fokus ke handphonenya 
yang juga ikut berbunyi. 


Rabecca Anisa : P 
Rabecca Anisa : Bell? Kok sepi? Jelmaan sapi udah pergi? 


Arabella Snowy : Iya, udah keluar gih 
Rabecca Anisa : Oghey! 


Bella menggeleng seraya tertawa karena Anisa sedari tadi 
berdiam diri di kamar Risa untuk menjauh dari Husen. 


"Woi beneran udah pergi?" Sahut Anisa yang masih berjalan 
ditangga. 


"Udah" 


Anisa mengusap dadanya "Uhh Bagus deh, kalo gitu gue 
pulang dulu ya ini nyokap udah nyuruh pulang" 


"Oh yaudah hati hati" 


Setelah Anisa pergi, Taklama terdengar suara mobil masuk 
kehalaman rumah. Bella berdiri segera menghampiri pintu 
utama dan membukanya. 


"Eh Bella?" 


"Bun, udah pulang" Ucap Bella seraya mencium punggung 
tangan wanita paruh baya itu. 


"Duh serasa punya mantu ya" Ujar Mira sambil mengelus 
pipi Bella. 


"Loh Risa sama Delisa mana?" Tanya Mira yang melihat Ben 
duduk sendiri di Sofa. 


"Pergi bun, kencan" Jawab Ben enteng 
Mira mengernyitkan dahinya "Kencan? Sama siapa?" 


"Gama sama Fatur Bun" Mira hanya menggeleng seraya 
tersenyum. 


"Terus kamu ngapain disini?" Ben beralih menatap Mira 
bingung. 


Mira mendengus kesal "Risa sama Delisa katanya kencan 
sama Gama dan Fatur terus kamu ngapain disini? Sana 
kencan sama Bella" 


"Ha? E-enggak Bun, Risa sama Delisa cuma main kok Bun" 


Mira menggeleng "Kalian ini, kapan sih pacarannya? Bunda 
tungguin terus Loh" 


"Emang bunda setuju?" Tanya Ben pada Mira 
"Dengan senang hati udah gih sana ajak Bella kemana gitu" 


"Dengan senang hati" Ujar Ben lalu menggenggam tangan 
Bella. 


Belum sempat mereka menyalimi Mira, seseorang mengetuk 
pintu utama. 


"Sebentar ya," Mira menghampiri pintu lalu membukanya. 
Mira mengernyitkan dahinya melihat seorang wanita 
seusianya yang berdiri di depan pintu. 


"Cari siapa ya?" Wanita itu tidak menjawab melainkan 
terisak menangis. 


"Hei, kenapa? Kok nangis?" 
"Mira.. Ri-Rico" Ucap Wanita itu 
"Rico? K-kamu siapa?" 


Wanita itu menundukkan kepalany seraya mengusap air 
matanya "S-saya P-pia" 


Mira menutup mulutnya dengan tangan kanannya. 


Pia. Nama wanita yang ia ketahui menjadi selingkuhannya 
Rico. Wanita yang ia benci, wanita yang merusak rumah 
tangganya. 


"Maaf Mira" 


"Pergi!" Tegas Mira. 


"Semua salah paham Mira.." 
"Saya bilang PERGI!" 


"Oke saya akan pergi t-tapi tolong dengarkan dulu ucapan 
saya" Mira diam tak menjawab, ia membuang mukanya tak 
Ingin menatap wanita itu lama lama. 


"Ini semua salah paham, saya dan Rico dijebak oleh 
seseorang yang ingin menghancurkan Rico. Waktu itu 
semua dalam keadaan tidak sadar dan disaat itulah 
Seseorang itu mengambil kesempatan untuk menjebak kita 
berdua dan hal hasil saya hamil. 


Rico dia sama sekali tidak berniat untuk meninggalkan 
kamu sama anak kamu tapi ia tidak mau menyakiti kamu 
makanya dia memilih untuk bertanggung jawab dan pergi 
dari kehidupan kamu dan anak kamu. Jujur selama itu kami 
tidak saling mencintai hanya sekedar suami istri yang 
menikah karena terpaksa. Kamu tau sampai sekarang pun 
yang dihatinya hanya keluarganya, yaitu kamu dan anak 
kamu" 


"Dan sekarang D-dia lagi sakit, dia mengidam penyakit 
kanker otak stadium 4 dan k-kata dokter umurnya sudah 
tidak lama lagi" 


"Saya kesini karena mau mempertemukan dia sama 
keluarganya, dia sangat merindukan kamu dan anaknya 
Mira." 


Mira kini menatap wanita itu dengan tatapan yang tidak 
bisa diartikan, dan cairan bening itu lolos untuk sekian 
kalinya. 


Tubuh Mira terasa lemas dan hendak ambruk namun 
beruntung dibelakangnya terdapat Ben dan Bella yang siap 


memegangi Mira. 
"B-bunda nggak papa?" 


Mira kembali menatap Pia yang terus menundukkan 
kepalanya, ia memegang kedua pundak wanita itu. "T-tolong 
kasih tau saya dimana dia sekarang" 


Pia mengangguk "Dia sekarang berada dirumah sakit 
Mehrunisa" 


Mereka segera memasuki mobil dan menuju kerumah sakit 
Mehrunisa. 


Saat sudah sampai dirumah sakit, mereka segera menuju 
ruang dimana Rico dirawat. 


Pia membuka pintu ruang itu dan disana terlihat seorang 
laki-laki yang selama ini Mira tunggu untuk kembali sedang 
berbaring lemah disana. 


Mira menghampiri Laki-laki itu dengan menahan isakkannya 
untuk menangis. 


"R-rico?" Ucap Mira dengan bibir bergetar. 


Laki-laki itu menoleh dan tersenyum mendapati seorang 
wanita cantik yang selama ini ia rindukan. 


"Mira" Ucap Laki-laki itu dengan suara pelan. 
Mira mengangguk sambil menangis lalu duduk di samping 
kasur rumah sakit itu. 


"Mira" Gumam Laki-laki itu lagi 


"Iya, aku disini" Lirih Mira seraya menggenggam tangan 
dingin laki-laki itu. 


"M-maaf" Satu kata yang keluar dari mulut laki-laki itu. 


Mira mengangguk antusias dengan menahan tangisan yang 
ini terus keluar. "Aku udah tau semuanya," 


Laki-laki itu tersenyum lalu beralih menatap seorang laki- 
laki dan seorang gadis yang berdiri disana. 


"Mereka.." 


"Ben, Bella.." Sahut Mira menginstruksi Ben dan Bella agar 
mendekat. Ben dan Bella menghampiri Rico. 


Rico tersenyum "Ben, Bella" 


Ben menatap sendu laki-laki yang tengah berbaring disana 
"Pah.. Ben disini" Ucap Ben seraya mendekat ke Rico. 


Rico mengusap rambut Putranya itu yang Kini sudah 
tumbuh besar "pangeran papa? sudah besar ya, tampan 
lagi" 


Rico beralih menatap Bella, Bella yang memahami itu lalu 
ikut mendekat. 


"Ini, Princessnya Om, sudah besar, Cantik juga" 


Tangis itu akhirnya pecah, Bella memeluk Laki-laki yang 
selama ini sangat ia rindukan. 


Rico mengelus rambut coklat panjang Bella, "Princess nggak 
boleh nangis kalo nggak Raja akan sedih" 


"Om.. Bella kangen Om" Lirih Bella yang masih terisak 
menangis. 


"Om juga Bell" 


Taklama setelah itu dua orang gadis datang memasuki 
Kamar itu. 


"Risa, Delisa sini sayang" Ucap Mira 
Kedua gadis itu langsung menghampiri Mira. 


"Bunda" 


Rico menatap kedua gadis itu, Mira yang menyadari 
kebingungan di wajah Rico pun langsung memberitahu 
siapa kedua gadis itu. 


"Ini Risa dan Delisa, Anak gadis kembar kamu sama Pia" Ujar 
Mira yang berhasil membuat Pia menutup mulutnya dan 
membuat Rico mengeluarkan cairan bening itu. 


"Bun" Gumam Risa 
Mira tersenyum "Sayang, Ini Papa kalian..Papa Rico" 


"Papa?" Sahut Risa dan Delisa barengan menatap Rico yang 
tersenyum. 


Rico melebarkan tangannya dan dengan cepat Risa dan 
Delisa memeluk tubuh laki-laki yang selama ini mereka cari 
keberadaannya, laki-laki yang selalu mereka rindukan. 


"Papa" Gumam keduanya 


Rico tersenyum "Anak gadis papa ternyata sudah besar juga 
ya" Ucapnya seraya mengelus rambut kedua gadis itu. 


Rico menatap Mira lalu tersenyum. "Mira" 


Kedua gadis itu melepas pelukkannya dan Mira 
mendekatkan diri ke Rico. 


"Mira, terima kasih ya sudah menjaga anak anak Kita 
dengan baik, sudah menjadi Ibu sekaligus ayah bagi mereka 
dan menjadi Istri terbaik yang pernah aku kenal. Sayang 
sekali aku harus cepat pergi padahal aku masih ingin 
menghabiskan waktu bersama. A-aku minta maaf karena 
belum bisa menjadi suami sekaligus ayah yang baik." 


Mira menggeleng sambil menahan tangisannya didepan 
laki-laki itu "Enggak, kamu nggak boleh ngomong gitu" 


"Maaf karena setelah ini kamu harus mereka lagi sendiri. 
Boleh a-aku minta se-suatu untuk terakhir kalinya" Ucap 
Rico seraya menahan sakit dikepalanya. Mira mengangguk 
cepat. 


"Aku titip anak anak kita ya, setelah aku pergi tetap jadi 
wanita yang kuat sekaligus Ibu yang kuat untuk mereka dan 
buatlah ikatan diantara mereka" Rico menghela nafas dan 
memegangi kepalanya yang terasa sangat sakit. 


"Pa, Kenapa?" 
"Papa!" 
"Rico!!" 


Rico menatap Mira seraya tersenyum bahagia, senyum 
ketenangan dan senyuman terakhir. 

Tepat disaat dokter datang, mesin monitor berbunyi nyaring 
yang berhasil membuat semua berteriak histeris. 


"RICO!!" 


Dokter dengan cepat memeriksa detak jantung dan nafas 
pasien setelah itu dokter menghela nafas. 


"Mohon maaf, pasien telah meninggal dunia" 


Mira menggeleng "Enggak! Enggak mungkin, Pa.. Pa 
bangunn pa" Seru Mira seraya mengguncang tubuh dingin 
laki-laki itu. 


Ben menarik Mira kedalam dekapannya, Mira terus terisak 
menangis mendapat pernyataan Laki-laki yang ia sayang 
telah meninggalkannya pergi untuk selamanya. 


Dan di sinilah mereka, menatap sendu batu nisan yang 
tertera nama Rico Anderson. Laki-laki yang sudah pergi 
dengan tenang. 


"Sudah Bun, Jangan nangis papa juga akan sedih kalo liat 
bunda nangis terus disini. Bunda jangan merasa sendiri 
masih ada Ben, Risa dan Delisa disini yang nggak akan 
ninggalin bunda" 

Ucap Ben seraya menenangkan Mira yang masih terisak. 


"Iya Bun, Papa udah tenang disana" 


"Mir, kamu yang sabar ya bagaimana pun juga Rico itu 
makluk tuhan yang akan di ambil kembali oleh penciptanya, 
jangan sedih masih ada kita disini" Ucap Adelia dan Rena. 


"Ayo kita pulang, udah mau gelap" Mira mengangguk lalu 
berdiri, dan mereka segera meninggalkan pemakaman 
dengan hati yang sudah ikhlas. 


Itulah alasan mengapa seorang Ben benci dengan kata 
'pergi' karena mengikhlaskan itu lebih berat dari pada 
melupakan. 


Melupakan itu hal yang berurusan dengan otak, masalah 
otak selalu bisa di ajak kerja sama sedangkan 
mengikhlaskan itu hal yang berurusan dengan hati dan hati 
itu sesuatu yang paling susah untuk diajak berkerja sama. 


"Anna, Bella" 
"Iya pa?" 


"Kalian tidur, jangan main main lagi udah malam.. Papa tau 
kalian itu sering tidur diatas jam 9 malam dan itu nggak 
baik apalagi buat perempuan" Ujar Alex 


"Siap, Good night Pa, Ma" 
“Good Night sayang" 


Anna dan Bella segera masuk kedalam kamar masing 
masing. Sesuai perintah Alex, mereka berdua langsung 
bersiap untuk tidur. 


Anna setelah menyikat giginya sebelum tidur, ia merapikan 
tempat tidurnya lalu bersiap untuk tidur. 


Matanya menangkap sebuah buku album yang berada di 
atas meja. Buku yang ia diam diam ambil dari dalam 
paperbag yang tadi Raka bawa. 


"Liat sekarang atau nggak?" Anna memikirkan untuk 
melihat isi buku itu sekarang atau nanti. 


"Emm, besok aja deh.. Sekarang tidur" Ujarnya lalu menarik 
selimut dan terlelap dalam mimpinya. 


Keesokkan harinya seperti biasa semua orang melakukan 
aktivitas masing masing termasuk Bella, Ben dan lainnya 
yang juga menjalani seluruh pelajaran disekolah seperti 
biasa. 


Walaupun sedang berduka tapi mereka tidak menjadikan itu 
sebagai alasan tidak sekolah karena bagaimana pun juga 
mereka adalah seorang pelajar. 


"Bell, mampir ke cafe dulu yuk" Ujar gadis itu ketika mereka 
berdua sudah berada di luar gerbang sekolah. Bel pulang 
sekolah sudah berbunyi 5 menit yang lalu. 


"Boleh tapi bentar.." Bella menghampiri mobil putih yang 
ada disana 


"Pak, Bella sama Anisa mau cafe dulu.. Pak Amir duluan aja" 
Ucap Bella pada Seorang laki-laki paruh baya yang ada di 
dalam mobil. 


"Siap Non" Bella tersenyum lalu menghampiri Anisa dan 
masuk kedalam mobilnya. 


Sedangkan disisi lain Laki-laki itu berjalan malas menuju 
mobilnya bersama seorang gadis yang sedari tadi 
memegang lengannya. 


"Ben, kita jalan jalan dulu yuk, aku lagi males nih pulang 
kerumah" Ucap gadis itu. 


"Tumben banget, ada masalah dirumah?" Tanya Ben. 
Memang biasanya gadis itu langsung minta diantar pulang. 


Sherine menggeleng "Nggak ada kok cuma lagi males aja" 
Ben mendengus "Yaudah" 


Gadis itu sudah masuk duluan sedangkan Ben berhenti 
sejenak ketika merasakan Handphonenya berbunyi. 


#62885673xxx : Bella, Cewek cantik, sempurna nggak ada 
yang ngejagain wah kesempatan besar! 


Ben Arnold : Apa mau lo?! 


#62885673xxx : Lo emang bodoh! Gue udah bilang gue 
cuma minta Lo putusin Sherine! 


Ben Arnold : Gue nggak mau! Emang Siapa sih Lo?! Banci! 


#62885673xxx : Oke, jangan salahin gue aja kalo Sahabat 
Lo kenapa kenapa. 


Ben mematikan Handphonenya lalu masuk kedalam dan 
menutup pintu kasar. 


"Kamu kenapa?" 


Ben tidak mengubris melainkan melajukan mobil dengan 
cepat. Siapa orang dibalik nomor asing itu? Banci sekali dia 
bersembunyi dibalik nomor. 


Sedangkan disisi lain gadis itu tengah duduk di tempat 
tidurnya dengan buku album yang berada di pangkuannya. 


Buku yang tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil, 
bewarna biru dengan cover bertulisan 'Memories with 
someone special 


Anna segera membuka buku itu, dihalaman pertama 
berhasil membuat Anna mengernyitkan dahinya. Foto dua 
bayi yang sedang tersenyum manis. Salah satu dari bayi itu 
adalah Anna. 


Lanjut kehalaman berikutnya terdapat Dua orang anak kecil 
yang sedang duduk ditangga seraya tersenyum kearah 
kamera, salah satu anak kecil itu adalah Anna yang waktu 
itu duduk di bangku Sekolah dasar. 


Lalu kehalaman berikutnya terdapat dua remaja yang 
sedang berada di taman yang berada di dekat danau. Salah 
satu dari anak kecil itu adalah Anna yang waktu itu duduk 
di bangku SMP kelas 1. 


Anna kembali membuka halaman berikutnya yang berisi 
foto dua orang remaja yang sedang berada di bandara, laki- 
laki itu tersenyum manis sedangkan gadis disampingnya 
menampakkan wajah sedih, dan Anna membuka halaman 
terakhir yang hanya ada sebuah tulisan. 


Hari itu adalah hari terakhir Raka bersama Anna, dimana 
Raka harus pindah ke bandung karena urusan keluarga. Dua 
sahabat itu harus berpisah dan disaat itu juga mereka putus 
berkomunikasi. Entah kapan mereka akan bertemu lagi 
yang pasti Raka akan kembali dan bertemu dengan sahabat 
kecilnya sekaligus cinta pertamanya. Annahita Bricella. 


Anna menutup buku itu. Tiba tiba saja kenangan dulu 
terulang lagi dibenaknya secara perlahan, kenangan dimana 
ia dan Raka selalu bersama dari kecil, ia yang menyukai 
laki-laki bernama Raka sampai ke remaja dan saat duduk di 
kelas 2 SMP mereka harus berpisah dan itu sungguh 
membuat Anna sangat sedih. Hingga sekarang mereka 
bertemu lagi dalam keadaan yang tentu berbeda. 


Anna menghela nafas berarti Raka itu adalah sahabat 
kecilnya dan cinta pertamanya. 


Semua pertanyaan tentang Raka sudah ia dapatkan 
jawabannya, dan soal kemarin laki-laki itu tiba tiba berubah 
karena ia melihat Anna dan Argan. 


Oh iya, soal Argan? Dia adalah teman sekelas Anna dan 
Raka saat duduk di sekolah dasar sampai ke SMP dan ia juga 
pindah ke Amerika saat sebulan Raka pergi. 


Anna langsung menutup buku itu dan menyambar 
handphonenya lalu mengetik sesuatu. 


Annahita Bricella : Bell, Gue udah tau kalo Raka itu 
sahabat gue! 


Arabella Snowy : Emang! 
Annahita Bricella : /sh dasar kenapa Lo nggak ngomong? 
Arabella Snowy : Sengaja 


Annahita Bricella : Yaudah lah Gue mau kasih tau Raka 
dulu Babay! 


Gadis itu pun beralih memencet nomor seseorang. 


Aktif namun tidak di jawab. 


Anna tahu laki-laki itu masih marah dan pastinya cemburu 
dengan kejadian kemarin. 


Anna terus mencoba menghubungi nomor itu hingga ia 
mempunyai ide untuk menelfon Mika saja. 


"Iya Halo Anna ada apa?" 


Anna tersenyum penuh kemenangan "Halo tante maaf 
ganggu, Anna cuma mau nanya Raka dimana tan soalnya 
Anna hubungin tadi nggak diangkat" 


"Masa sih? Dia ada dikamarnya kok, yaudah kamu coba 
hubungin lagi nanti tante suruh angkat" 


"Iya, makasih ya tan" 
"Iya sama sama sayang" 


Telpon dimatikan, Anna segera menghubungi nomor Raka 
dan berhasil, telpon itu dijawab. 


"Halo Raka?" 


"Hem" 
"Ish sok sibuk batdah Lo" 
"Hem" 
"Ka! Gue mau ngomong" 
"Hem" 


"Ini PENTING pakek banget, kita ketemuan ya di taman yang 
waktu itu, oke? Lo harus dateng pokoknya gue tunggu" 


TUT 


Telpon dimatikan sepihak oleh Anna. Gadis itu langsung 
beranjak, memakai cardigannya lalu keluar. 


la segera keluar rumah dan memasuki mobilnya. 
"Pak, kita ketaman yang ada dideket danau ya pak" 
"Baik Non" 


Anna tersenyum, ia tak sabar memberitahu semua pada 
laki-laki itu. Mobil segera melaju, taklama karena jarak 
antara rumahnya ketaman tidak terlalu jauh. 


"Pak berhenti di sini aja," Ucap Anna lalu keluar dari mobil. 
"Pak Amir duluan aja, Anna pulang bareng Raka nanti" 
"Baik Non" 


Anna tersenyum lalu duduk disalah satu kursi panjang yang 
ada disana, ia mengutak atik handphonenya. 


1 menit 


5. menit 


Laki-laki itu tak kunjung datang, hingga Anna beralih 
menatap jalan, ia menangkap sebuah mobil disebrang sana 
dan seorang laki-laki keluar yang tak lain dan tak bukan 
adalah Raka. 


Anna tersenyum sumringah lalu melambai kan tangannya. 
"Kal!" 


Namun Laki-laki itu tak melihat dan mendengar 
teriakannya, karena terlalu bersemangat Anna memilih 
untuk menghampiri laki-laki itu. 


Anna melihat kanan kiri, saat dirasa sudah aman ia berlari 
untuk menghampiri laki-laki itu. 


Tapi entah dari mana, tiba tiba saja sebuah mobil silver 
melaju kencang dan menghantam tubuh gadis itu hingga 
terpental jauh. 


"ANNA!" 
-Tbc- 
Halo.. Aku balik lagi nih yaa 


Jangan lupa tinggalin jejak dong.. 
Vote and comment Thankyou 


25. Dont go please 
Apapun selain pergi 


Laki-laki itu memberhentikan mobilnya lalu keluar. la 
melihat gadis itu disebrang sana melambaikan tangannya, 
ia melihat kanan dan kiri masih banyak mobil berlalu lalang, 
ia menunggu sebentar saat terlihat mobil berwarna silver 
melaju kencang dari arah kiri. 


Brugh.. 


Raka melihat mobil silver itu menabrak seseorang hingga 
tubuh seseorang itu terpental jauh, Raka semakin terkejut 
ketika tidak mendapatkan keberadaan gadia itu disana. 


"ANNA!" 


Raka berlari kencang menghampiri gadis yang kini dibanjiri 
oleh darah ditubuhnya. 


Raka memopang tubuh gadis itu. "Anna, Anna! Bodoh 
banget Lo Ann! Lo harus bertahan!" 


Gadis itu tersenyum "Ka" 


"Kak, bawa kedalam mobil saya"Ujar Si pemilik mobil silver 
yang menabrak gadis itu. 


Tanpa basa basi Raka menggedong tubuh Anna yang terus 
mengeluarkan darah itu kedalam mobil. 


Mobil segera melaju dengan cepat menuju rumah sakit 
terdekat. 


"Anna! Lo harus tahan!" 


Anna memejamkan matanya saat merasakan sakit di sekujur 
tubuhnya. Namun sekian lama gadis itu semakin melemah 
dan akhinya hanya gelap bisa Anna lihat. 


"Ann, Anna!" Ucap Raka seraya penepuk pipi Anna yang tak 
sadarkan diri. 


Taklama Mobil pun sampai dirumah sakit Ashita, Raka 
segera menggendong tubuh Anna menuju kedalam. 


"SUSTER!" Dengan cepat beberapa suster membawa tubuh 
gadis itu dengan brankar kedalam ruangan. 


"Mas nya harap tunggu diluar" Ujar salah satu suster lalu 
menutup pintu ruangan. 


Raka menjambak rambutnya Frustasi. Ia tidak menyangka 
ini akan terjadi pada gadis itu, kalau saja ia cuek pada gadis 
itu dan kalau saja ia menyebrang tadi mungkin gadis itu 
tidak apa apa sekarang. 


Laki-laki itu duduk mengusap kasar wajahnya. Semua 
semua karena dirinya, kalau saja ia tidak datang mungkin 
gadis itu kini masih duduk bersantai ditaman. 


Raka benar benar merasa bersalah, ia berjanji jika terjadi 
apa apa dengan gadis itu, ia tidak akan memaafkan dirinya 
sendiri dan ia berjanji akan pergi jauh dari kehidupan gadis 
itu. 


Laki-laki itu mengambil Handphonenya dengan tangan 
gemetar ia memencet nomor seseorang. 


"Iya, halo ka, kenapa?" 


Raka memejamkan matanya, ia tidak tahu bagaimana 
perasaan wanita paruh baya itu ketika mengetahui putrinya 


kecelakaan. 

"Halo Ka?" 

"T-tante" Gumamnya 

"Iya, Ada Apa Raka?" 

Raka menelan salivanya "A-anna.." 

"Anna? Anna kenapa ka? Dia baik baik aja kan?" 


Laki-laki itu menghela nafas, mau tidak mau ia harus 
mengatakan yang terjadi pada Adelia karena bagaimana 
pun juga Adelia adalah Orang tua Anna. 


"Anna k-kecelakaan tan" 
"Apa?! K-kamu bicara apa ka? Jangan bercanda" 


"Raka nggak bercanda tante, tadi Anna ketabrak mobil dan 
sekarang dia lagi rawat dirumah sakit Ashita tante" 


"Yaudah, kamu tunggu disana tante kesana sekarang" 
TUT. 


Raka memasukkan kembali benda pipihnya ke saku celana. 
la terus berdoa supaya gadis itu selamat. Sungguh ia 
merasa seperti laki-laki tak berguna yang tidak bisa 
menjaga gadis yang ia cinta. 


"Raka!" Laki-laki itu langsung berdiri ketika, Adelia dan Alex 
berlari menghampirinya. 


"Raka, dimana Anna? Dia baik baik saja kan?" Ucap Adelia 
seraya menahan air matanya untuk tidak jatuh. 


Raka hanya diam tak menjawab, taklama dokter keluar 
dengan wajah khawatir. 


"Dok, gimana putri saya? Dia baik baik saja kan?" 


"Maaf Bu, Nona Anna harus segera dilarikan keruang ICU 
karena sekarang dia dalam keadaan koma". Adelia menutup 
mulutnya dan air mata itu pun terjatuh. 


"Segera lakukan yang terbaik untuk putri saya" Ujar Alex 
yang dibalas anggukkan oleh Dokter. 


Anna, gadis itu yang masih terbaring lemah segera 
dipindahkan keruang ICU. 


Alex memeluk wanita yang kini terisak menangis seraya 
menenangkan dirinya. 


"Aku takut Anak kita kenapa kenapa" Lirih Adelia yang 
masih dalam dekapan Alex. 


"Sttt.. Anna itu gadis yang kuat, dia pasti akan baik baik 
saja" 


Disisi lain keempat gadis itu tengah membereskan buku 
buku mereka. 


"Kalo selesai gini kan bisa tenang" Ujar Dian seraya 
memasukkan bukunya ketas. Ya bisa dibilang keempat gadis 
itu tengah berkerja kelompok. 


Tring.. 


Bella mengambil handphonennya lalu mengecek notifikasi 
yang masuk. 


Risella Heramicca : Kak!! Tolong! Tolongin aku! 


Bella mengernyitkan dahinya lalu mengetik sesuatu. 
Arabella Snowy : Risa? Risa kenapa?! 

Risella Heramicca : Risa di culik kak! Cepet tolongin Risa! 
Arabella Snowy : Ilya, Iya Kirim lokasinya ke kakak 


Bella segera berdiri setelah mendapatkan lokasi tempat 
gadis itu sekarang. 


"Kenapa Bell?" Tanya Anisa yang melihat gadis itu berwajah 
cemas. 


"Risa, dia minta tolong ke aku, katanya dia diculik lagi" 
"Ha?! Se-serius Lo!" 


Bella mengangguk lalu memberikan handphonenya ke gadis 
itu. 


Fina dan Dian mendekat ke Anisa dan melihat seksama 
pesan yang dikirm oleh gadis itu. 


"OMG! Kalo gitu kita harus cepet cepet tolongan Risa" 
"Tapi kita nggak mungkin kesana" Ucap Anisa 

"Nggak mungkin gimana?" 

"Kalo penjahatnya cowok, emang kalian bisa berantem?" 
"Gue bisa" Ujar Fina 


"Gue sih enggak, Kalian?" Tanya Anisa pada Bella dan Dian 
yang kompak menggeleng. 


"Kalo gitu kita ajak Ben sama Yang lainnya" Ujar Bella, yang 
dibalas anggukkan oleh ketiganya. 


Namun saat hendak menghubungi Ben, sebuah pesan 
masuk lagi ke handphone gadis itu. 


Risella Heramicca : kak, tolongin aku!! Tapi jangan bawa 
Kak Ben karena aku akan dilukain kalo kakak bawa kak Ben. 


Bella menatap ketiga gadis itu yang menatapnya bertanya. 
"Ada apa?" 


"Risa Bilang kita nggak boleh kasih tau Ben kalo nggak dia 
bakal kenapa kenapa" Ucap Bella 


"Yaudah, kita aja.. Ayo keburu Risa malah di apa apain!" 
"Bentar.." Gadis mengambil beberapa tongkat baseball 
"Nih buat jaga jaga" 


Keempat gadis itu segera masuk kedalam mobil dan mobil 
pun segera melaju ke lokasi yang dikirim. 


Mobil memasuki lorong sempit dan taklama mobil itu 
berhenti didepan bangunan kosong yang sudah tak terpakai 
itu. 


"Ini beneran tempatnya?" 
"Iya," 


"Tapi kok kayaknya gue nggak asing dengan tempat ini" 
Ucap Fina 


"Perasaan Lo aja kali, udah ayo" Keempat gadis itu segera 
turun dan tidak lupa dengan peralatan yang mereka bawa di 


dalam tas untuk berjaga jaga. 


Mereka mengendap endap masuk kedalam bangunan tua itu 
layaknya seorang maling. 


"H!.. Mmm" Fina menutup mulut Dian yang ingin berteriak 
ketika seekor tikus melewatinya. 


"Stt Jangan teriak bodoh!" Bisik Fina 
"Ya abis si tikus main nongol aja, kalo gue digigit gimana?!" 


"Dari pada ketauan kan nggak lucu"Ucap Fina 
Mereka terus menelusuri setiap bangun, dibangunan itu 
terdapat beberapa kamar kosong yang sudah tidak terpakai. 


"Bell, Sa kalian cari dikamar sana, gue sama Dian cari di 
kamar sebelah sana" Ucap Fina Pelan, mereka pun segera 
berpencar menjadi disetiap kamar. 


Bella dan Anisa masuk perlahan ke kamar itu. Mereka baru 
sadar ini bukanlah sebuah kamar melainkan sebuah 
ruangan kosong yang hanya ada kursi dan tali. Ya, kursi dan 
tali. 


"Nggak ada siapa siapa Bell, cuma ada nih kursi sama tali" 
Ucap Anisa seraya menunjukkan tali Nilok berwarna putih. 


Bella mengernyitkan dahinya sambil menatap tali nilon 
berwana putih itu. Taklama Bella menaikkan kedua alisnya 
lalu menatap Anisa. 


"Kenapa?" 
"Kita dijebak" 


Tiba tiba saja dua orang datang dan langsung membekap 
mulut kedua gadis itu dengan kain yang sudah diberi obat 


yang berhasil membuat Kedua gadis itu pingsan. 


Sedangkan disisi lain Fina dan Dian sedang memeriksa 
setiap kamar. 


"Fin, perasaan gue rada nggak enak deh" Ucap Dian seraya 
terus memutar knop pintu yang sepertinya dikunci. 


Fina berpikir dan mencari sesuatu yang bisa membuka pintu 
itu. 


Mata Fina berhenti ketika melihat jepit rambut yang sedang 
dipakai oleh Dian. 


"Yan, pinjem jepit rambut Lo" Dian segera mengambil jepit 
rambut yang ada di kepalanya lalu memberikan nya pada 
gadis itu. 


Fina segera memasukkan ujung jepit rambut ke lubang 
kunci, ia terus mengutak atik dan taklama kunci itu terbuka. 


Fina segera membuka pintu dan kedua gadis itu langsung 
terkejut ketika melihat beberapa gadis yang berpenampilan 
berantakan seumuran mereka sedang diikat dikursi masing 
masing dengan mulut yang dibekap dengan kain. 


Fina dan Dian hendak masuk menghampiri beberapa gadis 
itu yang terlihat sangat kumuh dengan rambut 
berantakkan, pakaian sobek dan beberapa memar ditubuh 
serta wajah mereka. 


"Ka-kalian kenapa? Kok bisa ada disini?" Tanya Dian seraya 
mendekat ke gadis itu. Namun semua yang berada disana 
menggeleng kepala sambil menangis. 


"Heli kalian kenapa?" Namun tetap saja semua menggeleng 
seperti.. Memberi instruksi agar tidak menghampiri mereka 


atau masuk? 


"Fin." Gumam Dian yang merasakan ada seseorang yang 
mendekat. 


Tanpa aba aba Fina berbalik dan menerjang tubuh 
seseorang yang berhasil membuat seorang laki-laki itu 
terjatuh. 


"Dian buruan keluar" Fina menarik tangan Dian keluar dan 
tidak lupa menutup pintu ruangan itu lalu mereka berlari 
keluar dari bangunan itu. 


Namun belum sampai keluar tiba tiba saja beberapa laki-laki 
keluar dan mengejar gadis itu. 


"Dian nih, Lo cepet hidupin mobil, tunggu disana. Gue akan 
coba ngelawan mereka tapi kalo gue belum balik balik juga 
Lo harus cepet pergi dari sini!" Ucap Fina setelah memberi 
kunci mobil ke Dian. 


"Tapi.." 
"Cepet yan!! Keburu" 


Laki-laki itu datang dan hendak menarik merka namun Fina 
dengan cepat mengeluarkan semua jurus yang ia ketahui 
selama mengikuti eskul bela diri sedangkan Dian ia 
mengikuti perintah gadis itu untuk segera keluar dan masuk 
kedalam mobil. 


Fina, walaupun pintar bela diri tapi tetap saja tenaganya 
adalah tenaga wanita dan seorang diri melawan beberapa 
laki-laki? Tentu saja ia akan kalah kecuali ia memiliki tenaga 
simpanan. 


"Cepet! Cepet dong!!" Gumam Dian seraya memukul stir 
mobil karena Fina maupun Anisa dan Bella belum juga 
keluar. 


Dian mendengus ketika melihat beberapa laki-laki tadi 
keluar dari bangunan dan melihat ke arah mobil. 


Tanpa basa basi Dian dengan cepat menghidupkan mobil 
dan menjalankannya dengan kecepatan tinggi. 


"Masuk!" Perintah salah satu laki-laki itu seraya mendorong 
tubuh gadis itu hingga terduduk di bangku. Laki-laki itu 
mengelilingi tali di sekujur tubuh Fina lalu mengikatnya 
dengan kencang. 


"Woi! Brengsek! Lep !" Ucap Fina terpotong ketika laki-laki 
itu langsung membekap mulutnya dengan kain. 


"Woh, Lo berani juga ya.. Tenang gue akan lepasin kalian 
kok tapi" Ucap Laki-laki itu gantung lalu mendekatkan 
wajahnya ke wajah Bella yang menatapnya tajam. 


"Setelah Ben Anderson nurutin kemauan gue" Lalu laki-laki 
itu keluar tidak lupa mengunci pintu itu. 


Mereka saling tatap dan sesekali menaikkan kedua alis 
sebagai kata bagaimana? 


Fina terus menggerakkan lidahnya untuk mengendorkan 
kain hingga kain itu jatuh ke lehernya. 


"Huh," 
"Mmmm" Gumam Anisa 


"Kalian gerakkin lidah aja dari atas kebawah terus menerus 
sampe kainnya kendor ke bawah" Ucap Fina. 


Anisa dan Bella melakukan instruksi dari gadis itu dan 
mereka berhasil hingga mulut mereka bebas dari kain itu. 


"Huh, dasar! Nggak tau apa pelembab bibir gue mahal!" 
Seru Anisa 


"Sekarang tinggal mikir gimana kita ngelepasin tali ini 
soalnya nggak ada benda tajam diruangan ini" 


Ujar Fina seraya berkeliling mencari sesuatu yang bisa 
dipakai namun tidak ada sama sekali, benar benar kosong 
jendela saja tidak ada. 


Bella tersenyum sumringah ketika sesuatu terlintas begitu 
saja di pikirannya. 


"Napa Lo? Kesambet" Ucap Anisa yang melihat Bella 
tersenyum. 


"Sembarang, Aku ada cara" 
"Apa?" 


"Sa Ubah posisi kamu jadi ngebelakangin aku" Ujar Bella 
yang dibalas anggukkan oleh Anisa. 


Gadis itu segera bergerak mengubah posisinya menjadi 
membelakangi Bella sedangkan Bella ia juga melakukan hal 
yang sama. 


"Terus?" Ucap Fina setelah kedua gadis itu telah saling 
membelakangi. 


Bella mendekat ke Anisa hingga senderan kursinya dan 
kursi Anisa berjarak dekat, lalu Bella memegangi tangan 
Anisa dan membuka tali yang mengikat di pergelangan itu 
dengan tangannya. 


"Ohhh..." Seru Anisa dan Fina ketika sudah mengetahui cara 
gadis itu. 


Setelah Anisa lepas ia segera melepaskan tali yang 
mengikat Bella dan Fina. 


Kini kedua gadis itu berdiri melepaskan kain yang masih 
bergelantungan di leher mereka. 


"Oh iya Fin, Dian mana? Bukannya dia tadi bareng Lo?" 


"Dia berhasil keluar tadi gue suruh dia duluan ke mobil" Ujar 
Fina 


Bella dan Anisa menganggum ber 'oh' ria "Bagus deh" 


"Nah sekarang masalahnya gimana kita keluar dari ruangan 
ini? Panas banget" Ucap Anisa seraya mengusap keringat 
yang ada dipelipisnya. 


"Tenang.. Gue ada Ini" Ujar Fina menunjukkan jepit rambut 
milik Dian yang ia sengaja kantongin sedari tadi. 


Fina segera mengutak atik jepit rambut itu pada kunci pintu 
dan alhasil kunci itu terbuka. 


Fina membuka pintu perlahan lalu melihat kanan kiri 
setelah itu memberikan jempol pada Anisa dan Bella yang 
ada di dalam. 


"Hati hati" Ketiga gadis itu keluar dengan perlahan agar 
langkah kaki mereka tidak terdengar. 


Mereka melewati pintu belakang bangunan agar tidak 
ketahuan dan hendak menuju kedepan namun tiba tiba saja 
seseorang menarik ketiga gadis itu sambil membekap mulut 
mereka dengan tangan. 


Ketiga gadis itu memberontak namun suara seseorang 
menghentikan mereka. 


"Hei! Tenang ini Gue" Ucap Laki-laki itu yang berhasil 
membuat Bella membuka matanya dan mendapati seorang 


laki-laki tampan yang sekarang menyatukan jari telunjuk 
nya kebibir sebagai artian diam. 


Ben, Laki-laki itu melihat kesamping untuk memastikan 
keadaan aman, lalu menatap Bella. 


"Lo nggak papa kan?" 
"Nggak papa kok" 


Bella menoleh kesamping yang terdapat, Reyhan dan Fina, 
Gama, Fatur, Husen, Dian, Anisa dan Alvin. 


"Loh Al " Ucap Bella terpotong 
"Dia yang kasih tau kita kalo kalian bertiga ada disini" 
Flashback On 


Gadis itu berlari tergesa gesa hingga ia tak sengaja 
menabrak seseorang. 


"Loh Yan? Lo ngapain disini?" Tanya Reyhan ketika melihat 
Dian yang berwajah panik. 


Dian beralih menatap Ben yang juga menatapnya bingung. 
"Ben! Itu.. Bella, Fi fina sama Anisa" Ucapnya dengan nafas 
terengah engah. 


"Bella, Fina, Anisa kenapa?" 


"Me-mereka disekap!" 


Ben mengernyitkan dahinya "Disekap? Sama?" 


Dian menggeleng "Gue juga nggak tahu, tadi Bella dapet 
Chat dari Risa di Whatsapp, Risa minta tolong katanya dia di 
culik terus dia ngasih lokasinya terus kita kesana eh malah 
kita yang disekap" 


"Risa kak? Risa nggak diculik kak, Risa juga nggak ngirim 
Chat apa apa ke Kak Bella" Ucap gadis itu jujur. 


Ben mengambil Handphone Risa lalu mengecek Chattan 
Risa sama Bella dan benar disana terdapat Risa yang minta 
tolong Ke Bella. 


Ben menatap Risa dan Dian. "Beneran Ada" 


"Tapi kak Risa nggak sama sekali ngirim Chat apa pun Ke 
kak Bella" 


Ben mengangguk "Ada yang nyadap wa Risa" 
"Bisa Lo tau?" Tanya Fatur 


"Ini chatnya dikirim jam 13:15 sedangkan Risa waktu itu kan 
lagi bareng Lo, dan Hpnya ditinggal disini" 


"Dian, Lo bisa kasih tau gue dimana mereka disekap?" Ujar 
Ben 


"Bis.. Ah Gue lupa tempatnya terpencil banget, Tapi Lo bisa 
liat di Hpnya Risa soalnya Lokasinya di kirim oleh Risa Em 
maksud gue dari wa nya Risa" 


Ben mengangguk lalu mengecek kembali Chattan Bella dan 
Risa. 


"Shit!" Umpatnya 


"Kenapa?" 
"Chatnya udah dihapus" Ujar Ben 


Dian mendengus sambil memijat pelipisnya "Jadi gimana 
ini?!" 


"Gue bisa kasih tau kalian dimana lokasinya" 


Mereka kompak menoleh kebelakang dan terdapat Alvin 
yang menata mereka datar dengan kedua tangan 
dimasukkan kedalam saku. 


"Lo tau di mana Bella, Fina sama Anisa disekap?" Tanya Dian 
yang dibalas anggukkan oleh Alvin. 


"Dibangunan tua bekas gudang penyimpanan kursi milik 
pabrik kayu yang kini sudah tidak dipakai lagi dan jadiin 
markas oleh Geng Dion" Ucap Alvin enteng. 


"Ah Iya iya bener bangunan tua, pantesan disana banyak 
banget kursi dan oh iya ada beberapa cewek yang juga 
disekap sama di Geng Dion Dion itu" Ujar Dian 


"Udah yang penting Lo bener tau dimana lokasinya 
bangunan tua itu" 


Flashback Off 


"Geng Dion? Dion? Bukannya cowok yang selalu ngejar 
ngejar Sherine itukan? Yang katanya cinta mati banget?" 
Tanya Fina yang dibalas anggukkan oleh Alvin. 


"Lo tau Fin?" 


Fina mengangguk "Jadi Dion itu cowok yang naksir Sherine 
dari SMP sampe sekarang mungkin, dia itu kayak obsesi 


banget sama Sherine. Dia benci kalo ada cowok yang deket 
sama Sherine apalagi jadian" Ucap Fina mengarah ke Ben 


"Dia juga nggak segan segan ngelukain orang yang udah 
gangguin Sherine dan salah satu korbannya adalah Cessa, 
adiknya Alvin. Dia yang udah nabrak Cessa sampe Cesaa 
meninggal." Lanjut Fina 


"Sejak saat itu Dion jadi burunan polisi dan bukan cuma itu 
juga tapi dia dan Gengnya itu cowok yang ternyata 
terobsesi banget sama cewek dan yang kita liat di dalam 
ruangan tadi itu korban mereka" 


"Kita harus cepat cepat keluar dari sini" 


Mereka semua berdiri dan memastikan keadaan aman 
namun saat ingin melangkah keluar dari bangunan itu 
mereka dihadang oleh beberapa laki-laki yang tidak lain dan 
tidak bukan adalah Gengnya Dion. 


Prok! Prok! Prok! 


Dion, Laki-laki itu menepuk tangan seraya melangkah 
mendekat kearah mereka. 


Ben, Alvin, Reyhan, Fatur, Gama dan Husen dengan sigap 
maju melindungi para gadis. 


"Ben Anderson, Lo dateng juga akhirnya" Ucap Dion lalu 
beralih menatap Alvin yang menatapnya dengan tatapan 
datar. 


"Owh, Alvin Briantama? Jumpa lagi kita" 


"Apa mau Lo?!" 


Dion beralih menatap Ben dengan menaikan satu alisnya 
"Tenang, gue cuma mau Lo putusin Sherine" 


"Gue nggak akan pernah putusin dia!" 


Bella menatap punggung laki-laki yang ada didepannya ini, 
berdiri menutupinya layaknya tembok yang akan 
melindunginya dari serangan apa pun tapi nyatanya ia 
sudah diserang oleh tembok itu sendiri. 


Dion tertawa hambar "Lo egois juga ya ternyata sama kayak 
bokap Lo yang punya anak dimana mana" Dion tertawa 
diikuti oleh anggota gengnya yang lain. 


Ben mengepal tangannya kuat mendengar ejekkan tentang 
Almarhum Rico yang keluar dari mulut haram itu. Ben 
hendak maju tapi dihentikan oleh Alvin. 


"Mereka mancing Lo" Bisik Alvin pada Ben yang mau tidak 
mau menahan dirinya. 


Dion yang menyadari tatapan tajam dari Ben pun 
menghentikan tawanya "Kenapa? Emang bener kan, siapa 
nama adik TIRI lo yang cantik itu emm.. Ah Risa?" 


"Jadi kamu yang culik Risa waktu itu?" Sahut Bella 
Dion tersenyum menggoda "Tepat sekali, Sayang" 


Ben semakin mengepal tangannya kuat mendengar kata 
'sayang' untuk Bella. 


Dion yang mendapatkan Tatapan mematikan dari Ben 
sedikit menciut dan menghentikan aksinya yang 
memancing kemarahan Laki-laki itu. 


"Well, balikin gadis gadis cantik itu kalo Lo nggak mau 
putusin Sherine" Ucapnya seraya mengulurkan tangan. 


"Nggak akan pernah!" 


"Oke, Lo emang egois kalo gitu biar kita yang ngambil dia 
paksa" Geng Dion mendekat. 


"Kalian! Pergi dari sini" Perintah Ben pada keempat gadis itu 
lalu menghantam tubuh Dion terlebih dahulu dan disitulah 
terjadi hantam menghantam. 


Sesuai perintah ketua dari Geng Christoff, Keempat gadis itu 
segera berlari untuk pergi dari bangunan tua ini. Namun 
Fina berhenti depan ruang yang ada beberapa gadis 
didalamnya. 


"Fin! Lo ngapain" 


"Kalian kalo mau duluan duluan aja, gue mau nyelamatin 
yang lainnya" Ujar Fina. 


Bukannya pergi, ketiga gadis itu mendekat dan berhasil 
membuat Fina menatap bingung. 


"Kita dateng bareng, kita juga harus pulang bareng" Fina 
tersenyum lalu membuka pintu itu. 


Fina, Bella dan Anisa masuk kedalam duluan sedangkan 
Dian entah apa yang ia pikirkan, ia memilih untuk mengikat 
tali sepatunya terlebih dahulu. 


Namun tak disadari 2 anggota dari geng Dion mengikuti 
mereka dan mengurung Fina,Bella dan Anisa lagi bersama 
gadis gadis didalam itu. 


Sedangkan Dian, gadis itu di dihempaskan dengan kasar 
diruangan yang berbeda. 


"Nih kuncinya, Gue bantuin Dion dulu" Ujar salah satu Laki- 
laki itu lalu pergi. 


"LEPASIN GUE!" 


Laki-laki itu menatap Dian lekat "Lo ceweknya Ares kan? 
Cantik juga ya" Ucapnya seraya hendak menyentuh dagu 
gadis itu namun dengan cepat ditangkis oleh Dian. 


"Jangan berani berani sentuh gue!" 


"Mumpung mereka lagi sibuk diluar sana, kita asikkan aja di 
dalam sini" 


Ujarnya seraya mendekat ke Dian dan hendak memegang 
pipi gadis itu. Namun tiba tiba sebuah tangan 
menghentikan pergerakan laki-laki itu. 


"Jangan pernah sentuh dia dengan tangan kotor Lo atau Lo 
akan berhadapan sama gue" Ucap laki-laki itu. 


"He, nggak usah sok Lo! Lo itu cuma dimanfaatkan Oleh 
Dion, Bego!" 


Brugh.. 


Satu hantaman itu berhasil membuat laki-laki anggota dari 
Geng Dion itu ambruk dan tak sadar kan diri. 


"Dian Ka " Ucapnya terpotong ketika gadis itu langsung 
memeluknya. 


"Kamu aman Kok," Laki-laki itu mengelus puncak rambut 
gadis yang sudah lama ia cintai ini. 


"Yoga!" Teriak beberapa seseorang dari luar sana. 


"I-itu pasti mereka yang nyari cowok ini" Ucap Dian seraya 
menunjuk ke Laki-laki yang tidak sadar kan diri itu. 


"Dian nggak perlu takut, dengerin aku" Ucap Laki-laki itu 
lalu mengambil tangan gadis itu lalu memberinya sebuah 
kunci. 


"Bebasin temen temen kamu, dan kalo bisa cepet pergi dari 
sini. Aku juga hubungin polisi jadi kamu nggak usah 
khawatir, oke?" Gadis itu mengangguk. 

"Yoga! Lo dimana!" Teriakan itu lagi. 


"Gimana ini mereka makin deket" 


"Hei, Kamu pergi dari sini lakuin apa yang aku omongin tadi 
dan soal mereka biar aku yang urus" 


"Tapi.." 


"Tenang aja aku bisa jaga diri, yang penting kamu dan yang 
lain selamat, anggep aja ini sebagai permintaan maaf aku ke 
mereka terutama Geng Christoff karena udah ngekhianati 
mereka dan.." 


"Maaf, karena pernah nyakitin hati kamu" Sambung laki-laki 
itu. 


"Kamu kenapa bisa ada disini?" 


"Aku dibodohin, Aku kira dengan aku ikutin cara mereka 
dendam aku ke Sherine bakal selesai tapi ternyata mereka 
mau ngancurin kalian. Sekali lagi aku minta maaf" 


"Jadi.. Kamu yang keluar dari geng Christoff, kamu yang 
bawa pisau itu bukan kemauan kamu tapi itu semua karena 


mereka?" Tanya gadis itu yang dibalas anggukkan oleh Ares. 
"YOGA" 


"Udah, kamu pergi dari sini biar aku yang urus mereka, 
cepat" Ujar Ares lalu mengantarkan gadis itu keluar. 


Terlihat diujung sana beberapa anggota geng Dion yang 
tengah mencari laki-laki bernama Yoga itu. 


"ARES" Teriak mereka 
"Dian cepat pergi" 


Gadis itu mengangguk lalu melangkah menjauh sesekali 
menatap sendu laki-laki itu, Dian memejamkan matanya lalu 
pergi namun langkahnya terhenti sebentar. 


"Dian" 
Dian menoleh dan menatap Laki-laki itu yang tersenyum. 
"I Love You" 


Dian menatap laki-laki itu lalu tersenyum getir "/ Love You 
Too" 


"WOI!!" 


Dian berbalik lalu berlari meninggalkan Laki-laki itu yang 
berusaha menebus kesalahannya dengan membebaskan 
teman temannya. 


Dian mengusap air matanya lalu segera membuka pintu 
ruang yang terdapat gadis gadis itu. 


"Dian!" Bella, Anisa dan Fina langsung memeluk gadis itu. 


"Lo gimana bisa dapet kuncinya?" 


"Nanti gue ceritain, sekarang kita harus keluar dulu" Para 
gadis itu segera keluar. 


Mereka mendapati Ben dan yang lainnya baru saja 
menghantam anggota terakhir. 


"Bella!" Ben langsung memeluk gadis itu. 
"Lo nggak papa kan?" Bella menggeleng seraya tersenyum 


"Lo juga nggak papa kan?" Tanya Alvin pada Anisa yang 
hanya diam. 


Anisa kini menatap Alvin tak percaya lalu mengangguk 
sambil tersenyum. 


Taklama polisi datang dan menangkap seluruh anggota 
Geng Dion termasuk Dion yang kini terbaring lemah. 


"Apa ada yang terluka?" Tanya salah satu polisi. 
"Tidak ada pak" 


"Terima kasih kalian sudah menghubungi kami dan 
menemukan buronan ini" 


Mereka saling tatap bingung "Maaf pak se " Ucap Reyhan 
terpotong 


"Sama sama pak" Sahut Dian 
"Kalau begitu kami permisi dulu" Polisi itu pun pergi. 


"Yan," 


"Ares, Ares yang udah menghubungi Polisi dan dia juga 
yang udah nyelamatin kita" Ucap Dian 


"Ares dimanfaatin Dion untuk ngehancurin kita dan semua 
yang Ares lakukan itu bukan kemauan dia tapi karena Dion." 


"Tapi untuk Apa Ares ngelakuin itu?" 


"Awalnya dia itu mau balas dendam sama Sherine soal 
kematian Cessa tapi ternyata dia malah dimanfaatkan oleh 
Dion" 


"Terus sekarang Ares dimana?" Tanya Ben yang berhasil 
membuat Dian kembali memasuki bangunan tua itu. 


"Ares! Ares! Kamu dimana?" Namun disana sudah kosong 
dan sudah dilegal oleh polisi. 


"Dian! Udah nggak ada orang lain disini, mending kita 
balik.. Nggak baik juga lama lama dibangunan tua ini" Ujar 
Anisa 


"Tapi Ares?" 
"Gue yakin dia baik baik aja" Sahut Ben 


"Tante Adel, Raka bener bener minta maaf ini semua salah 
Raka coba aja Raka yang nyebrang tadi mungkin Anna 
nggak akan kayak gini" 


Ucap Laki-laki itu seraya menunduk dihadapan Adelia. 
"Udah udah nggak papa Ka, ini bukan salah kamu" 
"Raka janji tante, kejadian ini nggak akan terjadi lagi" 


"Iya iya udah kamu berdiri, ini bukan salah kamu, kamu 
nggak perlu minta maaf" 


"Bi, Bella belum juga bisa dihubungin?" Tanya Adelia pada 
Bi Tari 


"Sebentar Bu, Saya coba lagi" Bi Tari menghubungi nomor 
Bella untuk kesekian kalinya. 


"Halo Bi? Bibi dimana? Mama sama papa juga kemana kok 
nggak ada dirumah" 


Bi Tari langsung memberikan Handphone itu ke Adelia. 
"Halo Bella" 

"Mama? Mama dimana?" 

"Mama dirumah sakit, kamu kesini sekarang ya" 

"Emang ada apa ma?" 

"Kakak kamu kecelakaan tadi siang" 

"Apa?! Kak Anna kecelakaan, I-iya Bella kesana sekarang" 
"Hati hati ya sayang" 


Telpon dimatikan. Taklama Gadis itu datang dengan wajah 
khawatir sama seperti Adelia yang pertama kali mendengar 
Anna kecelakaan. 


"Ma, Pa , Kak Anna mana? Dia nggak papa kan?" Adelia 
berdiri dan memeluk gadis itu. 


"Ma, Kak Anna mana?" Adelia kembali terisak saat memeluk 
gadis itu. 


Bella beralih menatap Alex "Pa? Kak Anna mana? Kak Anna 
nggak papa kan?" 


"Kakak kamu lagi diruang ICU, dia koma" 
Seketika tubuh Bella terasa lemas mendengar Anna koma. 


Taklama dokter pun keluar. "Dok, bagaimana keadaan Anak 
saya?" 


"Pasien masih koma pak, tapi berusaha sebisa mungkin 
untuk mempertahan pasien." 


"T-terus kapan dia akan sadar dok?" Ucap Raka 


"Untuk pasien sadar, saya tidak bisa pastikan kapan tapi 
pasien hanya butuh semangat dari orang orang 
terdekatnya. Ajak bicara pasien mengenai hal hal yang ia 
suka walaupun dia sedang keadaan koma tapi biasanya 
orang koma bisa mendengar suara, dipastikan pasien akan 
cepat sadar" Ujar dokter 


"Apa sudah bisa dijenguk dok?" 


"Iya pak bisa, kalo gitu saya permisi dulu pak, bu" Ujar 
Dokter lalu pergi. 


"Raka, Om kasih kamu kesempatan untum jenguk Anna" 
Ucap Alex 


"Makasih Om" 


Raka bersiap lalu masuk keruang ICU dimana gadis itu 
terbaring lemah dengan mata yang masih menutup. 


Raka duduk di kursi yang ada disebelah ranjang, ia 
menggenggam tangan dingin gadis itu. 


"Ann, bangun dong gue nggak bisa liat lo tidur gini. Oke, lo 
boleh tidur tapi jangan lama ya gue bakal kangen. Mungkin 
gue lebay kalo gue bilang gue nggak bisa kehilangan Lo, 


mungkin Lo bakal ketawa kalo tau gue mewek gini.." 
Ucap Raka seraya tertawa dan terisak. 


"Maafin gue ya Ann, gue memang sahabat yang nggak 
guna, gue emang laki-laki yang nggak becus cuma bisa 
nangis didepan orang yang gue sayang saat ini. Maaf Ann, 
andai aja gue nggak kembali ke kehidupan Lo mungkin Lo 
sekarang masih bisa tertawa. Mungkin memang cuma 
sampai sini cerita kita Ann, gue minta maaf kalo selama ini 
gue ada nyakitin Lo." 


"Cepet bangun ya Ann, banyak yang nungguin Lo diluar 
sana." 


Raka berdiri lalu mengecup kening gadis itu "Cepat sembuh 
ya Ann nya Ka" 


"Habis ini gue bakal rindu cewek terese yang pernah gue 
kenal. Gue pamit Anna" 


-Tbc- 


Haloo.. Im Comebackk ehe.. 
Gimana? Semoga kalian suka.. 
Jangan lupa tinggalin jejak dungs.. 


Vote and Comment 


26. Tentang Mereka 


Bagaimana rasanya, Mendengar orang yang dicintai 
menyatakan cinta atas nama orang lain? 


Gadis itu berjalan dikoridor sekolah dengan tatapan kosong. 


Tidak ada semangat di dalam diri gadis itu, bagaimana tidak 
kakak kesayangan kini sedang tidur pulas dirumah sakit dan 
ia baru mengetahuinya tadi malam setelah melewati 
berbagai masalah. 


Bella, gadis itu baru saja memasuki kelas dan moodnya 
dibuat semakin rusak ketika melihat permandangan itu lagi. 


Permandangan yang cukup membuat moodnya benar benar 
hancur, padahal baru saja kemarin rasanya seharian penuh 
bersama laki-laki itu walau dalam keadaan tidak baik baik 
saja namun itu sudah cukup membuatnya bahagia 


Tapi sekarang, bahagianya hilang seketika ketika melihat 
Ben dan Sherine tengah duduk berdampingan seraya 
bercanda. 


Bella merobohkan tubuhnya ke bangku tepat disamping 
gadis yang menatapnya bingung. 


"Kenapa Lo? Tumben nggak gairah, masalahnya kan udah 
selesai" Ucap Anisa enteng. 


Memang soal masalah kemarin sudah diselesaikan dan 
mereka yang bersangkutan sepakat untuk tidak 
menbicarakan ini kepada siapa pun termasuk orang tua 
mereka. 


"Kak Anna Sa" 


"Kak Anna kenapa?" Anisa mengubah posisi duduknya 
berhadapan dengan gadis itu. 


"Kak Anna kemarin kecelakaan dan dia koma" Lirih Bella 


"WHAT?! kak Anna koma? Se-serius Lo?!" Bella mengangguk 
lemas 


"Kok gue nggak tau!, ta-tapi bang Raka.." 
Bella menatap gadis itu "Kak Raka kenapa?" 
"Bang Raka kan mau pulang ke Bandung" 
"Pulang ke Bandung?" 


Anisa mengangguk "Iya, udah direncanain oleh tante Mika 
dari 2 hari yang lalu, makanya gue sama tante Mika buat 
buku album untuk Kak Anna, buku Album itu berisi foto 
Fotonya Kak Anna sama Bang Raka dari kecil sampe remaja 
dan disitu kami buat penjelasan singkat juga" 


"Terus tante Mika nyuruh Bang Raka ngasih buku itu buat 
Kak Anna," Sambung Anisa 


Bella mengangkat kedua alisnya "Berarti, karena itu Kak 
Anna inget semuanya" 


Anisa melotot "Kak Anna udah inget?" 


Bella mengangguk lalu merogoh tasnya dan mengambil 
benda pipih itu. "Ini kak Anna sempet ngechat aku waktu 
kita lagi kerja kelompok," Bella memperlihatkan Chattan nya 
dengan Anna kemarin. 


"Terus gimana ceritanya kak Anna bisa kecelakaan?" 


Bella menggigit bibirnya seraya memikirkan apa yang 
terjadi 


"Kak Anna bilang mau ngasih tau Kak Raka kalo dia udah 
inget, apa jangan jangan Kak Anna ngajak ketemuan kak 
Raka di suatu tempat dan saat itulah Kak Anna kecelakaan" 
Simpul Bella 


"Bisa jadi!" 
"Duhh, pantes kemarin Kak Raka ngerasa bersalah banget" 


Anisa melolot "Apa karena itu juga Bang Raka setuju ikut 
pulang ke Bandung? Soalnya sebelum itu Bang Raka bersi 
Keras banget mau tetap disini" 


Bella menatap Anisa lekat "Terus? Kak Raka kapan pulang 
kebandung?" 


"Besok pagi" 


Taklama Bel masuk berbunyi, kedua gadis itu menghentikan 
pembicaraan mereka dan segera bersiap memulai pelajaran. 


Disisi lain laki-laki itu tengah duduk di kursi tepat di 
samping ranjang tempat gadis itu tertidur. 


"Anna? Lo kenapa bisa sampe gini sih? Perasaan baru aja 
kemarin Lo ketawa sekarang udah tidur aja.. Gue mau cerita 
lagi tentang cewek yang gue suka, dia juga lagi tidur.. Tidur 
cantik kayak Lo sekarang, dan gue sedih karena cewek yang 
gue suka tidurnya lama, tapi nggak papa gue bakal selalu 
nunggu dia sampe dia bangun.." 


Laki-laki itu menghela nafas "Gue sayang Lo An, kenapa Lo 
tidur? Padahal gue mau kasih tau Lo nama cewek yang gue 
suka" 


"Tapi nggak papa katanya orang yang lagi koma juga bisa 
jadi pendengar yang baik.." 


Laki-laki itu tersenyum "Cewek yang gue suka itu ada 
didepan gue, dia lagi tidur dan namanya Annahita Bricella" 


Dring.. Dring.. 


Laki-laki itu mengambil Handphonenya dan menerima 
panggilan masuk. 


H H 
... 


"Sesuatu?" 


H H 
... 


Laki-laki itu melirik sebentar gadis yang setia memejamkan 
matanya itu "Oke, dimana?" 


"Yaudah Gue kesana sekarang" 


Panggilan pun dimatikan, Laki-laki itu memasukkan benda 
pipihnya kembali ke dalam saku celana lalu berdiri. 


Menatap gadis itu dan tersenyum "Gue pergi dulu ya, 
nemuin teman kita dan orang yang Lo cinta" 


Argan pun langsung pergi menuju tempat yang sudah 
rencana kan untuk bertemu laki-laki itu. 


"Raka" Sahut Argan ketika mendapati Laki-laki itu tengah 
duduk menunggu di kursi panjang. 


"Ada apa?" Ucap Argan setelah duduk di samping Laki-laki 
itu. 


"Gan.. Gue boleh minta tolong sama Lo?" 
Argan mengangguk "Apa?" 


"Setelah ini gue akan pergi. Gue titip dia gan, jagain 
dia."Ucap Raka yang berhasil membuat Argan menatapnya 
bingung. 


"Lo mau balik lagi ke Bandung tapi kenapa? Gue nggak bisa 
Ka, Anna itu cintanya sama Lo udah dari dulu jadi Lo yang 
harus jaga dia" 


Raka menggeleng "Gue nggak bisa gan, Karena gue 
penyebab dia sekarang kayak gini" 


"Gue nggak tau kejadiannya gimana tapi gue tau Lo nggak 
ada niat buat bikin Anna kayak gini. Gue tau ka, Lo juga 
sayang sama dia jadi nggak mungkin Lo nyakitin dia" Ucap 
Argan 


"Tapi Lo cinta sama dia kan gan?" Tanya Raka seraya 
menoleh ke Argan 


"Gue emang udah dari dulu cinta sama Anna tapi gue nggak 
mau maksain dia buat cinta sama gue karena dia itu cuma 
cinta sama Lo ka." 


"Kalo gitu buat dia cinta sama Lo, biar gue yang pergi. 
Bantuin gue kali ini Gan, gantiin posisi gue dihati Anna, Jaga 
dia setelah itu gue akan pergi" 


Raka berdiri dari duduknya lalu menepuk pundak Argan 
"Gue tau Lo bisa. Jangan pernah bikin dia sedih kayak apa 
yang gue lakuin. Titip dia ya Gan. Gue duluan" 


Laki-laki itupun pergi meninggalkan Argan yang masih 
menghela nafas. 


"Thanks Ka, Nggak salah Anna cinta sama laki-laki kayak Lo 
yang rela ngorbanin perasaanya demi orang yang dia cinta. 
Gue janji Ka, gue bakal jaga Anna semampu yang gue bisa." 


Kembali ke sekolah yang kini baru saja membunyikan bel 
pulang sekolah. 


"Bell, Sa kita duluan ya" 


"Iya hati hati yan, Fin" Sahut Anisa dan Bella ketika kedua 
gadis itu sudah memasuki mobil. 


Dring.. Dring.. 


Anisa mengambil benda pipihnya lalu menerima panggilan 
masuk. 


"Iya, halo Ma?" 


H H 
.... 


"Sekarang? Bukannya besok ma?" 
"Oh Y-yaudah Anisa kesana" 


Anisa memasukkan kembali Handphonenya kedalam tas 
setelah panggilan itu diakhiri. 


"Kenapa Sa?" 


"Tante Mika sama Om Andra ganti jadwal penerbangan dan 
sekarang mereka udah ada dibandara, gue disuruh nyokap 
buat kebandara pamitan sama tante Mika, Om Andra dan 
Bang Raka" 


"Ha? A-aku ikut ya?" 


Anisa mengangguk lalu kedua gadis itu segera memasuki 
mobil dan mobil itupun segera meninggalkan halaman 
sekolah. 


Taklama mereka pun sampai dibandara. Kedua gadis itu 
turun dan menghampiri Rena yang sedang mengobrol 
dengan Mika dan Raka. 


"Tan!" Sahut Anisa 
"Anisa, Bella?" Ucap Mika 


"Tan kok cepet banget bukannya besok pagi?" Mika 
tersenyum, mengusap pipi gadis itu sekilas lalu 
memeluknya. 


"Ada masalah sedikit sayang, jadi tante nggak bisa lama 
lama" 


"Masalah? Tapi tante, Om sama bang Raka bakal kesini lagi 
kan?" 


"Sa, belum juga mereka sampe rumah udah disuruh balik 
lagi" Ujar Rena 


Anisa menatap Mika yang menatapnya sendu "Tante sama 
Om Nggak bisa janji sayang, tapi tante usahain buat dateng 
lagi kesini" 


"Ayo, nanti kita ketinggalan" Ucap Andra 

Anisa dan Bella mencium punggung tangan Mika dan Andra, 
lalu menyalami Raka yang terlihat sangat tidak 
bersemangat. 


Mika dan Andra sudah berjalan duluan sedangkan Raka ia 
menatap Anisa lalu memeluk gadis itu. 


"Gue pulang dulu ya" 
"Hati hati Bang" Raka beralih menatap Bella. 
"Maafin gue ya Bell," 


Bella menggeleng "Kakak nggak salah jadi kakak nggak 
perlu minta maaf" 


Raka tersenyum lalu berbalik hendak melangkah. 
"Kak" Raka berbalik menatap Bella yang memanggilnya 
"Kalo kak Anna nyariin kakak gimana?" 


Raka tersenyum "Bilangin gue jangan dicariin dan dari gue 
cepet sembuh" 


"Ta " Ucap Bella terpotong ketika laki-laki itu sudah 
melangkah pergi. 


"Tapi kak Anna udah inget semuanya' 

Kedua gadis itu segera pergi meninggalkan bandara. 
"Sa, aku mau jenguk kak Anna dulu" 

"Yaudah sekalian gue juga" 


Taklama mobil itupun sampai di Rumah sakit Ashita. Kedua 
gadis itu segera turun dan menuju Ruang ICU dimana Anna 
berada. 


Bella membuka pintu perlahan lalu tersenyum melihat gadis 
yang masih setia menutup matanya. 


"Kak, liat deh Aku bawa apa" Ujar Bella seraya meletakkan 
kantong berisi kue yang ia sempat beli tadi. 


"Cake chocolate! Kesukaan kakak Loh" Ujar Bella lalu duduk 
di kursi yang ada disamping ranjang gadis itu. 


"Kak bangun gih, nanti aku habisin Loh kue nya. Kakak inget 
kan waktu kita berantem cuma gara gara kue.. Lucu ya kak" 
Lirih Bella 


"Jadi sampe sekarang kak Anna belum juga sadar?" Bella 
menggeleng seraya menatap Anna sendu. 


"Yang sabar Bell, kak Anna pasti bangun kok Lo tau sendiri 
kakak Lo itu kuatnya gimana?" Ucap Anisa seraya 
menyemangati Bella. 


Dringg.. Dringg.. 


Anisa mengambil handphonenya lalu melihat nama yang 
tertera. 


"Nyokap" Ujar gadis itu lalu sedikit melangkah menjauh dan 
menerima telpon. 


"Halo Ma" 


H H 
.... 


"Iya, ini lagi jenguk kak Anna" 
"Iya tenang aja ma Aku bakal pulang kok" 
"Oke babay" 


Anisa langsung mematikan panggilannya dan kembali 
menghampiri Bella. 


"Ada Apa?" 


"Bell, kayaknya gue pulang duluan deh" 
"Ohh yaudah nggak papa" 


"Yaudah kalo, Lo ajakin ngobrol terus tuh kak Anna kali aja 
dia denger terus bangun, kalo kak Anna udah bangun 
jangan lupa hubungin gue oke?" 


Bella mengangguk seraya tersenyum "Oke" 
"Kalo gitu gue pulang ya Bell" 
"Iya, hati hati ya sa" 


Anisa keluar lalu menutup pintu perlahan. Bella tersenyum 
lalu kembali menatap Anna. 


"Kak, sampe kapan kakak tidur terus, aku kangen tau kak" 


"Nggak ada lagi yang malam malam masuk kekamar aku, 
nggak ada lagi orang yang selalu ganggu tidur aku, nggak 
ada lagi orang yang selalu ngagetin aku, nggak ada lagi 
yang bisa aku ajak berantem.. Cepet bangun ya kak" Lirih 
Bella 


"Dan Oh iya, kak Raka udah pulang ke Bandung kak, baru 
aja.. Maaf kak Aku nggak bisa ngehalangi kak Raka pergi, 
aku sendiri nggak tau kenapa aku nggak bisa. Kak Raka 
nitip pesan untuk kak Anna, katanya nanti kalo kak Anna 
udah sadar dia jangan dicariin dan cepat sembuh" 


Gadis itu terus bercerita tentang ini dan itu sehingga ia tak 
sengaja terlelap disana. 


"Aku sayang kamu An" 


"Aku juga Ka" 


"Janji ya An, jangan pernah lupain ka.. Walaupun nanti ka 
akan pindah ke bandung" 


Gadis itu menggeleng "ngak akan ka, Anna akan selalu 
inget punya sahabat baik namanya Raka" 


"Anna sayang Raka" 
"Raka juga sayang Anna" 


"An, aku nanti bakal pindah ke Bandung, Kamu janji ya 
jangan pernah lupain aku" 


"Iyaa, aku nggak mungkin lupain sahabat aku sendiri" 
"Awas aja kalo lupa, aku akan pergi lebih lama" 
"Iya bawel deh" 

"Ann kamu sayang aku nggak sih?" 

"Nggak!" 

"Ohh" 

"Nggak salah lagi!!" 

"Aku juga nggak" 

"Nggak sayang?" 

"Nggak mungkin salah" 

"Ish, ikut ikut!" 

"Biarin, yang penting aku sayang kamu" 


"Ann, kayaknya Argan suka sama kamu deh" 


"Ya terus?" 

"Kamu nggak suka sama dia?" 

"Enggak tahu" 

"Emm, kalo disuruh milih nih, kamu pilih aku atau dia?" 
"Ya kamu lah kamu kan sahabat aku" 

"Terus kalo aku pergi, kamu bakal pilih siapa?" 

"Kamu" 

"Eh jangan gitu, kalo aku pergi kamu harus pilih dia" 
"Kenapa?" 


"Kalo kamu pilih aku terus, kamu nggak akan bisa jalanin 
hidup kamu.. Soalnya kalo aku pergi atau nggak ada kamu 
bakal sendirian, makanya kamu harus nerima dia" 


"Siap komandan!" 


"Mungkin gue lebay kalo gue bilang gue nggak bisa 
kehilangan Lo, mungkin Lo bakal ketawa kalo tau gue 
mewek gini.." 


"Cepet bangun ya Ann, banyak yang nungguin Lo diluar 
sana." 


"Cepat sembuh ya Ann nya Ka" 


"Habis ini gue bakal rindu cewek terese yang pernah gue 
kenal. Gue pamit Anna" 


"Gue mau cerita lagi tentang cewek yang gue suka, dia juga 
lagi tidur.. Tidur cantik kayak Lo sekarang, dan gue sedih 


karena cewek yang gue suka tidurnya lama, tapi nggak 
papa gue bakal selalu nunggu dia sampe dia bangun.." 


"Gue sayang Lo An, kenapa Lo tidur? Padahal gue mau kasih 
tau Lo nama cewek yang gue suka" 


"Cewek yang gue suka itu ada didepan gue, dia lagi tidur 
dan namanya Annahita Bricella" 


"Jangan tidur lama lama ya Ann, cepet sembuh" 
"Kak, sampe kapan kakak tidur terus, aku kangen tau kak" 


"Nggak ada lagi yang malam malam masuk kekamar aku, 
nggak ada lagi orang yang selalu ganggu tidur aku, nggak 
ada lagi orang yang selalu ngagetin aku, nggak ada lagi 
yang bisa aku ajak berantem.. Cepet bangun ya kak" 


Tiba tiba saja gadis itu tersadar dan mulai mencoba 
menggerakkan anggota tubuhnya walau masih dalam 
keadaan menutup mata. 


Bella terbangun ketika menyadari yang bergerak di 
tangganya dan langsung terkejut ketika mengetahui jari jari 
Anna lah yang bergerak. 


"Kak! Kak Anna! Kak Anna udah bangun?" Sahutnya 
Sumringah. 


"Dokter! Dok!" Taklama dokter datang dan mengecek 
keadaan Anna. 


Dokter tersenyum "Alhamdulilah, Pasien sudah sadar dari 
komanya" 


Bella menutup mulut tidak percaya lalu mengambil 
Handphonenya dan menghubungi seseorang. 


"Dok, Saya boleh ngobrol sama Kakak saya?" 
"Boleh, silahkan" 


Bella tersenyum sumringah lalu menghampiri Anna yang 
sudah membuka matanya. 


"Kakkk!!" Lirih Bella lalu memeluk gadis itu yang masih 
dalam keadaan berbaring. 


"Kak!! Akhirnya kakak bangun juga! Aku rindu tau nggak 
kak!" 


Anna tersenyum "lebay" Ucap Anna pelan. 
"Biarinnn!!" 


Taklama pintu terbuka dan menampakkan Adelia dan Alex 
yang tersenyum bahagia. 


"Anna" 


"Mah, Pah" Adelia memeluk gadis itu. Akhirnya ia menjadi 
tidak terlalu khawatir lagi. 


"Alhamdulillah, kamu udah sadar sayangg" 
Anna tersenyum lalu mengangguk. 


Anna terus melihat pintu berharap seseorang itu akan 
datang dan tiba tiba pintu terbuka kembali, memperlihatkan 
seorang suster. 


"Permisi, Bu Adel dan Pak Alex dipanggil ke ruangannya 
dokter" Ucap Suster itu. 


"Baiklah nanti kami kesana" Suster itu mengangguk lalu 
pergi. 


Adelia mengusap puncak rambut putrinya itu "Kami keruang 
dokter dulu ya sayang" 


Anna mengangguk "iya mah" Adelia dan Alex segera keluar 
dan menuju ruangan dokter. 


"Bell" 


"Iya kak? Kenapa? Haus? Sakit? Laper? Atau apa?" Ucap 
Bella yang dibalas anggukkan oleh Anna. 


"Apa? Minum?" Bella membantu Anna mengubah posisinya 
menjadi duduk lalu membantunya minum air putih itu. 


"Bell" Ucap Anna setelah selesai meneguk air putih itu. 
"Iya kak?" 
"R-Raka mana?" 


Seketika jantung Bella berdegup kencang, bagaimana ia 
mengatakan jika Raka sudah pergi? la takut gadis ini akan 
kenapa kenapa. 


Kedua gadis itu menoleh saat seseorang membuka pintu. 


"Argan, Jenny" Jenny segera menghampiri Anna dan 
memeluk gadis itu. 


"Anna! Gue kangen tau," Anna tersenyum, Jenny melepas 
pelukkannya. 


"Lo udah sehat kan? Nggak ada yang sakit lagi" 
Anna menggeleng "Nggak Kok" 


Anna beralih menatap Argan. Laki-laki yang menjadi 
temannya dan Raka juga laki-laki yang selama ini 


menyukainya sejak sd dan sampai sekarang. 
"Argan?" 
"Hem? Lo masih inget gue?" Ujar Argan 


"Ya ingetlah Lo kan temen gue sama Raka" Ucap Anna 
enteng 


"Lo udah inget?! Lo udah inget kalo sepupu gue ini temen 
sd sampe temen Smp Lo sama Raka?" Anna mengangguk. 


"Berarti Lo juga inget " Ucap Argan terpotong 
"Iya gue inget semuanya" Argan mengangguk 
"Sekarang gue mau nanya" 


"Raka dimana?" Argan menatap Bella begitupun Bella 
menatap Argan. 


"Kak Raka.." Ucap Bella seraya menelan salivanya. 
"Kak Raka Udah.." 
"Raka udah pergi" 


"Pasien Anna sekarang mengalami Hemofilia ringan karena 
faktor pembekuannya sudah antara 5-50 persen namun 
pendarahan berkepanjangan akan tetap terjadi jika pasien 
mengalami luka, tapi kondisi lingkungan rumah yang aman 
dengan menghindari sesuatu yang tajam dapat mengurangi 
pendarah yang berkepanjangan." 


"Dokter Adel juga sudah melakukan terapi transfusi faktor 
pembekuan itu sudah cukup untuk membuat pasien Anna 
tidak perlu mengalami gejala gejala berat khas hemofilia" 


"Yang dibutuhkan pasien hanya keamanan, jadi dokter Adel 
dan Pak Alex tidak perlu khawatir selagi pasien Anna dijaga 
dalam lingkungan yang aman" Sambung Dokter 


Alex dan Adelia mengangguk "Terima kasih dok, kalau 
begitu kami permisi dulu" 


"Iya, Mari" 


Alex dan Adelia pun keluar dari ruangan dokter dengan 
menghela nafas legah. Jadi yang mereka bisa lakukan hanya 
memasukkan Anna dalam lingkungan yang aman. 


Alex dan Adelia membuka pintu ruang Anna dan melihat 
Anna yang sedang mengalirkan air mata di dalam pelukkan 
Argan. 


"Anna?" Ucap Adelia seraya menghampiri Anna. Argan 
segera melepas dekapannya dan membiarkan wanita paruh 
baya itu yang menenangkan Anna. 


"Anna? Kamu kenapa?" Namun Anna tak menjawab ia masih 
diam menatap sendu kedepan. 


Adelia menatap Bella, Argan dan Jenny untuk meminta 
penjelasan pada mereka. 


"Raka pergi tante" Ujar Argan yang berhasil membuat Adelia 
memahami apa yang terjadi lalu memeluk gadis itu. 


"Anna, sudah.. Raka pergi bukan karena kamu tapi karena 
keluarganya sedang ada masalah dan dia harus pulang ke 
Bandung" 


"Tapi kenapa dia nggak bilang sama Anna mah" Lirih gadis 
itu. 


Adelia menatap bingung Bella karena ia tahu masalahnya 
apa. Bella mengangguk mengartikan agar Adelia dan Alex 
tenang biaria, Argan dan Jenny saja yang mengatasinya. 


Adelia mengangguk lalu melepas pelukkannya "Yasudah, 
Mama sama Papa nggak tahu masalahnya apa, jadi kalian 
selesai kan masalah kalian sendiri" 


Adelia dan Alex pun keluar membiarkan anak muda itu yang 
menyelesai kan masalah mereka sendiri. 


"Kak.. Kak Raka sempat nitip pesan ke Bella sebelum dia 
pergi. Kata kak Raka, dia jangan dicariin dan dia cuma mau 
kak Anna sembuh" 


"Ya, tapi kenapa dia harus pergi" 


"Karena dia ada masalah sama keluarganya kak.. Bella tau 
kakak sayang sama kak Raka tapi bukan berarti kakak harus 
ngelarang dia pergi apalagi ini menyangkut keluarganya" 
Sahut Bella 


"Tapi gue sayang dia, gue nggak mau dia pergi" Lirih Anna 


"Dia juga sayang Lo kok, Lo nggak perlu khawatir karena dia 
akan baik baik aja disana" 


Bella menatap Argan yang menatap Anna sendu. 


Bella tahu ada arti lain dari tatapan itu, tatapan seperti 
kekecewaan? Bella menyadarinya karena dia juga pernah 
merasakan hal itu. 


Mendengar orang yang ia cinta menyatakan cinta atas nama 
orang lain. 


-Tbc- 


Heloo.. Aku balik lagi bawa kelanjutan ceritanya... 


Jangan lupa tinggalin jejakk ya dungs.. 
Vote and comment” « Thankyou 


27.Move 


"Ada masanya kita mendapatkan dan ada masanya juga 
kita harus mengikhlaskan." 


"Jadi kak Anna udah sadar? Bagus deh, gue legah 
dengernya" 


"Iya, tapi.." Ucap gadis itu gantung. 

"Tapi?" 

"Kak Anna jadi diem terus waktu tau kak Raka pergi" 
"Ahh, Gue jadi nggak enak sama kak Anna" 


"Oh iya Bell, ngomong ngomong soal Bang Raka, sebelum 
pergi ternyata dia sempet bikin surat untuk kak Anna" 


"Surat?" 


"Iya besok deh, gue kasih sekalian gue mau jenguk kak 
Anna" 


"Yaudah, aku mau tidur ngantuk" 
"Okey!! Gue juga.. Goodnight Bell" 
“Good Night Sa" 


Panggilan diakhiri. Gadis itu meletakkan Benda pipihnya di 
meja lalu menarik selimut dan tidur. 


Paginya, gadis itu sudah siap dengan seragam sekolah yang 
lengkap ditubuhnya. 


"Mah, Pah.. Bella udah selesai, Bella pamit dulu ya" Ucap 
gadis itu tidak lupa mencium punggung tangan Adelia dan 
Alex yang menjabat sebagai orang tuanya. 


"Iya, hati - hati ya sayang" Bella mengangguk lalu segera 
memasuki mobilnya dan pergi. 


Taklama mobil itu berhenti didepan gerbang SMA 
Astroemeria. Bella keluar dengan sedikit Mood yang sudah 
kembali sejak mengetahui Anna sudah sadar dari koma. 


Setengah moodnya lagi berada pada laki-laki itu, yang ia 
harap bisa mengembalikan setengah moodnya yang hilang. 


Bella memasuki kelas dan ia sedikit legah tidak melihat 
permandangan yang mungkin akan menghancurkan sedikit 
moodnya yang tersisa. 


Bella menaikkan kedua alisnya seraya tersenyum menggoda 
ketika melihat Anisa yang sedang fokus ke memperhatikan 
buku pelajaran didampingi Alvin yang sedang menjelaskan 
sesuatu. 


Baru kali ini Bella melihat wajah ceria Anisa ketika bersama 
seorang laki-laki. 


Anisa memang gadis yang tebuka kepada semua orang tapi 
jika masalah hati gadis lebih sedikit tertutup bahkan dari 
sejak pertama kali kenal gadis itu sampai sekarang Bella 
belum pernah mendengar ia mencintai seseorang. 


"Eh Bella? Lo ngapain berdiri disini?" Sahut seorang gadis 
yang menjabat menjadi salah satu teman sekelas Bella. 


"Eh Cha, Aku boleh minta tolong nggak?" 


"Boleh, minta tolong apa?" 


"Aku nitip tas ya, soalnya aku lagi ada urusan" Akal-akalan 
Bella. 


"Oh yaudah sini.. " Gadis itupun mengambil tas milik Bella. 
"Makasih ya Cha" 


"Santai" Bella tersenyum lalu keluar dari kelas. Sekarang 
tujuannya adalah perpustakaan. 


Entahlah perpustakaan sudah dinobatkan menjadi surga 
bagi gadis itu. 


Namun belum sampai ke tempat tujuan, langkah kaki Bella 
terhenti ketika mendengar suara seseorang dengan nada 
yang membentak. 


"Lo itu nggak usah sok cantik! Dasar centil!" 
"Mau Lo Apa sih!" 


"He! Denger ya gue itu udah lama suka sama Ben dan Lo! 
Murid baru tiba tiba dateng dan langsung jadi pacarnya 
Ben! Lo makek pelet apa ha?!" 


"Kalo iri bilang aja! Lagian muka lo juga nggak seberapa jadi 
wajar dong Ben lebih milih gue!" 

"Oh! Berani ya Lo sama gue..." 

"Aaaaaa sakit woi!!" 

Brukk.. 


Bella langsung berlari dan menghampiri gadis yang kini 
terduduk dengan rambut yang acak acakkan. 


"Sherine" Bella, yang hati terlalu lembut membantu gadis 
itu untuk berdiri. 


"Eeeh Lo apa apaan sih Bell!" Sahut Tisha yang melihat 
Bella membantu gadis itu. 


"Iya nggak usah ikut ikut deh Bell" Ucap Rika dan Bia, yang 
hanya menjadi babu Tisha yang tidak berguna. 


"Kamu nggak papa Sher?" Sherine menggeleng seraya 
menatap bingung gadis yang membantunya ini. 


"Ish, minggir ini urusan gue sama si centil ini" Ujar Tisha 
yang hendak mendekat dan menarik tangan Sherine namun 
di hadang oleh Bella. 


"Gue bilang Minggir!" Bentak Tisha 

"Nggak!" 

Tisha menatap tajam Bella "Lo berani sama gue!" 
"Kalo iya kenapa" Ucap Bella enteng. 


Tisha kini berhenti menatap tajam gadis didepannya itu. Ia 
harus sadar jika dia sedang berhadapan dengan Seorang 
Bella, putri dari Alex Jacksohn. 


Pengusaha terkaya di Indonesia dan sangat mudah bagi 
Alex menjatuh kan perusahaan kecil seperti milik ayahnya. 


Tisha beralih menatap Sherine "Awas Lo!" 
"Cabut girls!" 


Ketiga gadis itu pergi dengan gaya yang sedikit membuat 
Bella ingin muntah. 


"Kamu nggak papa kan?" Sherine menggeleng dan masih 
menatap gadis itu bingung. 


Apakah hatinya yang terlalu sabar atau memang dirinya 
yang terlalu baik? Sudah ke sekian kalinya Bella membantu 
Sherine yang hendak dilukai sedangkan Sherine? la malah 
terus berusaha menyakiti hati Bella dengan mengambil laki- 
laki yang ia cinta. 


"Nih.. Benerin rambut kamu," Ucap Bella seraya memberi 
sisir kecil berwarna biru dan minyak kayu putih. Sherine 
menerima Sisir dan minyak kayu putih itu. 


Sherine mengernyitkan dahinya "Minyak kayu putih?" 


"Kalo kamu pusing kamu bisa pakek itu" Ujar Bella. Ia tahu 
gadis itu habis dijambak oleh Tisha. 


"Sherine!" Teriak seorang laki-laki lalu menghampiri kedua 
gadis itu, ralat lebih tepatnya lagi seorang gadis itu. 


"Kamu kenapa?" Ben, laki-laki itu menatap bingung karena 
keadaan gadis itu yang berantakkan. 


"Aku nggak papa kok, cuma masalah dikit" 
"Beneran?" 


"Iya sayang, kamu nggak usah khawatir aku nggak papa 
kok" 


Hello? Apakah mereka tidak melihat keberadaan Bella 
disini? Apa se peduli itu hingga dunia terasa milik mereka 
berdua. 


Ah, lagi lagi retakkan di hati Bella mulai terasa. Oh ayolah 
Bella juga memiliki perasaan yang akan sakit jika melihat 
orang yang ia sayang sedang mengkhawatirkan orang lain. 


"Bell, Lo-" 


"Emm, aku duluan ya, ada urusan tadi" 


Bella tersenyum, melangkah kan kakinya dan melewati laki- 
laki itu yang menatapnya sampai pergi jauh. 


"Kamu ngeliatin apa?" Tanya gadis itu yang melihat Ben 
terus menatap kepergian Bella hingga gadis itu menghilang. 


"Nggak" Jawab Ben lalu melangkah kan kakinya diikuti oleh 
gadis itu yang mengaitkan tanggannya ke lengan Ben. 


Belum sempat Bella melangkah kan kakinya masuk kedalam 
perpustakaan, Bel pertanda masuk sudah berbunyi. 


Bella menghela nafasnya lalu berjalan kembali menuju 
kelasnya. 


"Dari mana Lo?" Tanya Anisa ketika Bella baru saja duduk di 
bangku sebelahnya. 


"Perpus" Ucap Bella yang dibalas anggukkan oleh Anisa. 
"Ga" 

"Hem?" 

"Suratnya bawa kan?" 


Anisa mengangguk "lya, nanti pulang sekolah kita mampir 
kerumah sakit ya, aku mau jenguk kak Anna sekalian ngasih 
surat ini" 


"Oke" 


Bel pulang sekolah baru saja berbunyi, kedua gadis itu 
tengah berjalan dikoridor menuju keluar gerbang sekolah. 


"Bell, kita ganti baju dulu abis itu nanti gue jemput Lo" Ujar 
Anisa 


Bella mengacungkan jempolnya lalu kedua gadis itu masuk 
ke dalam mobil masing masing. 


Sesampainya dirumah, Bella segera merapikan barang 
barangnya dan bersiap untuk pergi kerumah sakit. 


"Bi, Mama sama Papa kemana?" Sahut Bella yang baru saja 
menuruni tangga dan menemui Bi Tari. 


"Pak Alex kerja sedangkan Ibu ke rumah sakit Non" Bella 
mengangguk ber 'oh' ria. Taklama bunyi klakson mobil 
terdengar di luar sana. 


"Bi Bella pamit dulu ya mau jenguk kak Anna" 


"Oh iya Non hati hati" Bella mengangguk lalu segera keluar 
dan masuk kedalam mobil yang sudah berada Anisa. 


Mobil itupun segera melaju meninggalkan perkarangan 
rumah, menuju Rumah Sakit Ashita. 


Sesampainya disana,kedua gadis itu segera turun lalu 
memasuki rumah sakit dan menuju ke ruang rawat Inap VIP 
dimana keberadaan gadis itu. 


"Kak.." Ucap Bella ketika ia sudah berada didalam bersama 
Anisa. 


"Eh Bell, Sa" Anisa tersenyum lalu menghampiri gadis itu. 
"Kak, ini Anisa bawa salad buah buat Kak Anna" 


"Salad buah?" Seru Anna dengan senyum sumringah. 


"Wahh, makasih ya sa" Ujar Anna yang dibalas anggukkan 
oleh Anisa. 


Bella duduk disamping ranjang Anna seraya menatap gadis 
itu. 


"Kak? Kakak benera udah pulih? Nggak ada sakit lagi?" 
Tanya Bella pada gadis itu. 


Anna menggeleng "Enggak kok" 
Bella beralih menatap Anisa yang hanya diam "Sa" 


"Em?" Sahut Anisa lalu menepuk dahinya. "Oh iya.." gadis 
itu merogoh tas selempangnya lalu mengeluarkan sebuah 
surat. 


"Nih kak, dari Bang Raka" Ucap Anisa seraya memberi surat 
itu pada Anna, Anna mengernyitkan dahinya lalu 
menerimanya. 


Perlahan ia membuka surat itu lalu membacanya dengan 
seksama. 


"Hai Ann.. Gimana kabar Lo? Udah bangun? Atau masih 
tidur?.. Gue harap Lo sehat sehat aja. Maaf, mungkin disaat 
Lo baca surat ini gue udah pergi. Nggak papa kok, gue cuma 
mau bilang setelah ini Lo nggak perlu nyariin gue karena 
gue baik baik aja disini, dan gue nggak tau ya kapan lo akan 
inget semuanya tapi gue harap setelah itu Lo buang nama 
gue jauh jauh dari hati Lo. 


Gue juga sayang Lo Ann, tapi gue nggak bisa terus ada 
disamping Lo.. Gue sadar Ann adanya gue cuma bisa bikin 
Lo sakit. Tapi bukan karena itu gue pergi tapi ada masalah 
lain yang harus gue selesaikan. Gue mohon sama Lo Anna 
jangan nyari gue lagi, jangan berharap gue dateng lagi 


karena setelah ini gue nggak bisa pastiin bakal ketemu Lo 
lagi atau nggak. 


Gue tau Lo cinta sama gue tapi Lo harus bisa lupain gue 
Ann. Lupakan semua tentang kita, lupakan kita pernah 
bertemu, lupakan kita pernah bersahabat dan lupakan kita 
pernah saling mencintai. Anggep aja kita nggak pernah 
ketemu dan semua nggak pernah terjadi. Gue disini bakal 
baik baik aja, dan gue juga akan berusaha ngelakuin hal 
yang sama. 


Sekali lagi gue minta maaf karena selama ini udah nyakitin 
Lo tapi gue harap lo paham apa yang gue tulis ini. 


Selamat tinggal Anna, gue harap Lo bisa buat kisah kita jadi 
kenangan." 

From: Raka Devandra 

To: Annahita Bricella 


Cairan bening itu lolos dari mata Anna. Surat itu kini 
terlepas dari tangan Anna. Tangis gadis itu pecah. 


"Kak." Bella langsung memeluk gadis itu dan 
membiarkannya menangis di dalam dekapannya. Bella 
mengambil surat itu dan mulai membacanya. 


Bella melepas surat itu lalu mengusap punggung Anna yang 
masih menangis. 


"Kak, udah kak.. Kakak harus sabar.." 
"Dia pergi Belll..." Lirih Anna 
"Ya aku tau kak, tapi kakak nggak boleh nangis." 


"Tapi gue sayang dia Bell.." 


Bella melepas pelukkannya lalu mengusap wajah Anna yang 
sudah basah karena Air mata itu. 


"Hei kak, dengerin Bella.." 


"Nggak semuanya berjalan dengan apa yang kita mau 
karena dunia bukan milik kita seorang.." 


"Ada masanya kita mendapatkan dan ada masanya juga kita 
harus mengikhlaskan." 


"Nggak semua harus tentang kak Raka. Bella tahu kalian 
saling cinta tapi cinta itu bukan takdir yang nentuin 
akhirnya bagaimana" 


"Mungkin Kak Raka benar, kakak harus belajar ngelupain 
kak Raka. Bella tau kakak nggak mungkin bisa ngelupain 
kak Raka, oke, tapi setidaknya lupakan tentang cinta 
diantara kalian berdua" Sambung Bella 


Gadis itu masih terisak menatap Bella dengan mata berkaca 
Kaca. 


Bella tersenyum " kalo kakak beneran sayang sama kak 
Raka. Turutin yang kak Raka mau dan yang kak Raka mau 
cuma satu Lupain dia dan jangan sedih, bisa?" 


Anna, gadis itu sempat melirik surat itu sekilas lalu 
mengusap air mata yang membasahi pipinya. 


"Kalo itu yang dia mau, G-gue lakuin" Ucap Anna seraya 
mengangguk. 


Bella dan Anisa kompak memeluk gadis itu yang kini tengah 
berusaha berdiri di atas kerapuhan. 


Disisi lain gadis itu tengah menatap keluar jendela 
kamarnya. 

'Aneh. Gue udah nyakitin hati dia berkali kali tapi dia tetep 
mau nolongin gue. Apa gue jahat ya? Lanjut nyakitin dia 
padahal dia udah berkali kali nolongin gue. Ah, tapi misi gue 
belum tercapai. Kenapa sih susah banget kali ini buat bisa 
terkenal? Apa bener gue lagi berhadapan dengan orang 
yang salah? Baru kali ini gue liat orang sesabar Bella.' Batin 
gadis itu 


"Sherine" 


Gadis itu menoleh dan mendapati wanita paruh baya yang 
kini menghampirinya "Mama?" 


"Kamu lagi ngapain?" 


Sherine tersenyum "Nggak ngapa ngapain kok ma, mama 
sendiri?" 


"Mama cuma mau ngomong sesuatu sama kamu" 
"Apa Ma?" 


"Mama minta maaf ya,kalo selama ini mama belum bisa 
bahagiain kamu.." 


Gadis itu menggeleng "Nggak kok Ma" 


Wanita paruh baya itu pun memeluk anak gadis satu 
satunya itu. 


"Ma, ngomong ngomong mama mau kemana? Pakai baju 
rapi gini?" 


"Mama mau kerumah temen mama, kamu mau ikut?" 


"Emm.. Boleh deh ma" 


"Yaudah Ayo" Mereka segera memasuki mobil dan pergi 
menuju ke suatu tempat. 


Saat sudah sampai di depan rumah mewah itu, wanita paruh 
baya dan gadis itu segera turun. 


"Ma? Ini rumah temen mama?" Ujar Sherine yang 
mengernyitkan dahinya karena ini adalah rumah Ben. 


"Iya, Ayo sayang" Sherine hanya mengikuti wanita paruh 
baya itu menghampiri pintu utama rumah tersebut. 


Ting.. 


Bi Asih yang mendengar Bel rumah berbunyi segera 
menghampiri pintu dan membukanya. 


"Maaf, cari siapa ya?" 
"Mira nya ada?" Ucap wanita paruh baya itu. 


"Oh ada, masuk dulu" Wanita itu masuk diikuti oleh Sherine 
yang hanya mengekorinya. 


Taklama seorang wanita paruh baya datang menghampiri 
mereka yang masih berdiri di tengah ruang tamu. 


"Pia?" Sahut Mira 
"Mira.." 


"Ada apa? Duduk dulu" Pia dan Sherine mengangguk lalu 
duduk disofa. 


"Aku cuma mau ketemu mereka, mereka ada?" 


Mira mengangguk mengerti "Ada Kok," 
"Delisa, Risa!" Sahut Mira 


"Iya Bun sebentar" Jawab kedua gadis itu lalu menuruni 
tangga dan menghampiri Mira yang memanggilnya. 


Pia berdiri seraya tersenyum melihat kedua gadis itu. 
"Kenapa Bun?" Tanya Risa 


Mira berdiri dan tersenyum ke kedua gadis itu "Dicariin 
sama Ibu kandung" 


Risa dan Delisa kompak menoleh ke arah Pia yang 
tersenyum. 


Mereka hanya diam, kedua gadis itu menatap datar Pia yang 
ternyata adalah Ibu kandung yang tega membuang 
anaknya. 


Pia menatap sendu kedua gadis itu yang hanya menatapnya 
datar. la tahu, kedua gadis itu kecewa dengannya 
bagaimana tidak ibu macam apa yang menyerahkan 
anaknya pada orang lain. 


Mira yang menyadari itu memegang kedua pundak gadis 
itu. "Bagaimana pun juga dia adalah orang yang sudah 
melahirkan kalian berdua, mau sejahat apa pun dia, jika dia 
tidak ada kalian juga tidak mungkin ada.. Jadi sebelum 
terlambat temui dia, sayangi dia sebagaimana Risa dan 
Delisa sayang bunda". Gumam Mira 


Kedua gadis itu saling tatap memahami apa yang dikatakan 
oleh Mira. 


Tanpa basa basi kedua gadis itu menghampiri Pia lalu 
memeluk wanita paruh baya yang menjabat sebagai ibu 
kandung mereka. 


Pia menutup matanya membalas pelukkan dari kedua 
putrinya itu. 


"Maafin mama ya sayang," Kedua gadis itu melepas 
pelukkannya, lalu mengangguk seraya mengusap air mata 
yang keluar dari mata Pia. 


Pia tersenyum lalu beralih menatap Sherine "Dan Ini kakak 
kalian" 


Risa dan Delisa kompak menatap Sherine, "Kakak?" 


Pia mengangguk, Delisa memeluk Sherine sedangkan Risa? 
la masih diam tak percaya jika gadis itu adalah kakak 
perempuannya. 


Sherine mengernyitkan dahinya beralih menatap Pia 
meminta penjelasan. Delisa melepas pelukkannya, Pia 
tersenyum. 


"Jadi tante Mira ini, Istri sah nya Papa" 
"Apa" 


Gadis itu benar benar tidak bisa berkata apa apa lagi. la 
benar benar terkejut mendengar Mira adalah Istri pertama 
Rico, yang selama ini menjadi papa tirinya. 


"Oh iya, Ben mana?" Tanya Pia pada Mira 
"Ben? Dia lagi latihan Basket" 


Sherine menatap Mira lekat, la mengingat soal Ben. 


'Jadi kalo tante Mira istrinya papa berarti Ben sama que? 
Saudara tiri" 


"Mah, Anna boleh ya pulang" 


Rengek gadis yang sedari tadi memohon agar ia pulang 
kerumah hari ini. 


Gadis itu sudah bosan hanya tidur dan makan makanan 
yang tidak ada rasa baginya. 


"Tapi Anna.." Adelia menghembuskan nafasnya ketika Anna 
mengeluarkan puppy eyes nya. 


"Yaudah..." 


"YEAY!!! Thank You Mom" Ucap Anna seraya memeluk Adelia 
dengan erat. Bella yang melihat itu hanya terkekeh sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Iya, tapi kamu harus banyak istirahat jangan ngerjain yang 
berat berat dulu" 


"Okay Mom!" 


"Yaudah Bella, bantuin kakak kamu ke mobil ya, barang 
barang Anna biar mama yang ngurus" Ujar Adelia. 


"Siap Ma" 


"Yaudah mama keluar dulu" Bella dan Anna mengangguk, 
Adelia pun pergi. 


"Ayo kak" Bella membantu Anna untuk berdiri dan duduk di 
kursi roda yang sudah disiapkan oleh seorang suster tadi. 


Bella mendorong kursi roda Anna sampai ke halaman depan 
rumah sakit. Lali gadis itu membantu Anna berdiri dan 


masuk kedalam mobil. 


"Biar saya aja Non" Ujar Pak Amir, Bella mengangguk lalu 
menghampiri pintu mobil sebelahnya dan segera masuk 
kedalam mobil. Mobil pun seger melaju meninggalkan 
halaman rumah sakit. 


Bella menatap Anna yang diam dan menunduk sambil 
memegang surat dari Raka. Bella menggenggam tangan 
Anna yang memegang surat itu. 


Bella tahu Anna masih ragu untuk berusaha melupakaan 
laki-laki itu, ia takut jika ia tidak bisa bagaimana dengan 
perasaanya ini? 


Gadis itu tersenyum "Usaha nggak akan pernah ngekhianati 
hasil" 


Anna tersenyum dan mengangguk "Makasih Bell" 


Setelah sampai dihalaman rumah, Bella dan Pak Amir 
membantu Anna untuk keluar dari mobil. 


"Nggak usah pakek kursi roda pak, Anna mau coba jalan aja" 
"Biar Bella aja pak" Pak Amir mengangguk. 


Bella lalu membantu Anna berjalan memasuki rumah dan 
menaiki tangga menuju kamarnya. 


"Makasih ya Bell" Ucap Anna saat ia sudah duduk di 
ranjangnya 


"Sama sama Kak.. Yaudah kakak Istirahat gih, Aku mau ke 
kamar" 


Bella keluar dan menutup pintu kamar Anna, lalu memasuki 
kamarnya. 


Gadis itu segera memasuki kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya, lalu keluar dan mengganti bajunya 
menjadi baju santai. 


Setelah itu Bella merebahkan tubuhnya ke ranjang empuk 
miliknya, ia mengambil benda pipihnya dan mengecek 
notifikasi yang masuk. 

| KITA - KITA AJA | 

Dian Humairah : Girls! Ada Info nih 

Rabecca Anisa : Info Apaan? 

Archinfina : Iya, paan? 

Dian Humairah : Kepoooo yaaaaaa 


Archinfina : 


Dian Humairah : Ampunn, jangan di tonjok atuh.. Kan 
nggak lucu besok pagi dateng kesekolah liat mading "Dian 
cewek tercantik, bonyok ditonjok Fina" 


Archinfina : BAGUS 

Rabecca Anisa : Ishh Apaaan Infonya!! Penasaran Hayati 
Dian Humairah : Oke oke Jadi... 

1 menit 

Archinfina : 

Rabecca Anisa : 


Dian Humairah : BULAN 10 TANGGAL 12 ULANG TAHUN 
GUE!! OEMJI 


Dian Humairah : Uwuu!! Gue nggak sabar!! 


Archinfina : Sa, ngomong ngomong cafe lo kapan mau 
direnovasi? 


Rabecca Anisa : Tunggu Aja, bakal bagus kok 
Dian Humairah: Woii 

Archinfina : Sa, Lo udah ngerjain tugas fisika? 
Rabecca Anisa : Udah 

Archinfina : Gue boleh liat nggak besok? 

Dian Humairah : Kacang rebus 5 biji 10 ribu aja 
Rabecca Anisa : Boleh banget Fin. 


Archinfina : Thanks Sa, Lo emang temen yang Baik dan 
WARAS. 


Dian Humairah : /sh!! Oke oke Gue serius ini. Jadi gue 
dapet info dari Osis katany besok guru rapat dan sepanjang 
pelajaran jamkos!!! Yeay 


Rabecca Anisa : Serius Lo! Ahayy banyk waktu dongg 
Dian Humairah : Waktu apaan? 
Rabecca Anisa : 


Archinfina : Iya sih, gue juga denger denger besok seluruh 
pelajaran bakal jamkos. 


Bella tersenyum lalu meletakkan Benda pipihnya, dan gadis 
itu masuk kealam mimpinya. 


Tok.. tok.. Tok.. 


Gadis itu mengusap matanya lalu melirik jam yang ada di 
dinding. 


"Non Bella.. Makan malam Non" 


Bella gadis itu bangun dan duduk di pinggir ranjangnya 
seraya mengumpulkan nyawa. 


"Iya Bi, Nanti Bella kebawah" 


Bella beranjak memasuki kamar mandi mencuci mukanya 
lalu segera turun untuk makan malam. 


Kini Bella dan Keluarganya sedang menikmati makan malam 
di Meja yang tersedia banyak makanan Lezat. 


"Emm pah? Bilangin sekarang aja".. Bisik Adelia pada Alex. 


"Hmm Oh iya Anak anak jadi Perusahan yang papa bangun 
di amerika sudah bisa dijalankan dan Papa juga sudah 
membeli Apartemen disana jadi Papa akan pergi Ke Amerika 
Untuk mulai berkerja." 


"Wah Berita yang baik itu pah..Iya kan Bell" Sahut Anna 
"Iya, Berita bagus pah terus papa sama Mama kenapa kok 
kayak bingung gitu?" Ujar Bella yang menyadari raut wajah 
bingung di keduanya. 


"Iyaa, Jadi gini Papa sama mama memutuskan untuk Kita 
pindah Kesana sampai Semua Urusan selesai dan 
perusahaan papa Membesar di sana." Ucap Alex 


"Kenapa gitu pah? Maksud Bella kenapa kita harus pindah?" 


"Jadi gini Bella berhubung Kakak kamu Anna Kuliah disana, 
kamu juga sebentar lagi kuliah di sana jadi Sekalian kita 
pindah kesana untuk sementara kok, Grandma kalian juga 
kangen Lo sama kalian" 


"Jadi gimana? Kalian setuju nggak?" Sambung Adelia 
"Anna sih setuju aja Ma" 

"Bella?" 

"Emm nanti deh Bella pikirin" 

-Tbc- 


Holaaa.. Aku balik lagi nih.. 
Nggak kerasa ya Udah mau menuju ending aja:) 


Jadi jangan lupa Vote and Commentnya ya guys.. 
Thankyou Sampai ketemu di chapter berikutnya.. 


28. See You 


Jangan menganggap semua orang itu adalah teman karena 
beberapa dari mereka ada yang tidak pantas di sebut 
teman. Dia adalah orang mencintai kita. 


Gadis itu baru saja keluar dari mobil, ia sudah disambut 
teriakan histeris dari seorang gadis yang menjabat sebagai 
sahabatnya itu. 


"Bellaaa!! Morning!!" 


Bella tersenyum "Morning Sa" Ucap Bella lalu melanjutkan 
langkahnya memasuki halaman sekolah. 


Anisa menatap wajah Bella dengan tatapan mengintrogasi, 
Bella yang menyadari itu menjauhkan wajah Anisa yang 
menatapnya aneh. 


"Aww!" Keluh Gadis itu ketika mendapat tangan Bella yang 
mendorong wajahnya menjauh. 


"Gila! Lo kenapa sih cemberut mulu! Aturannya lo seneng, 
kak Anna udah sehat, terus hari ini jamkos.. Ahh gue 
ngebayangin nih gimana setiap detik gue mandangin wajah 
ganteng dia yang maksimal" Ucap Anisa 


"Eh sejak kapan kamu jadi tukang halu" Ujar Bella 
"Sejak gue cinta sama dia ahay!" 


Bella menggelengkan kepalanya lalu mendudukkan diri 
dibangkunya. 


"Oh iya ngomong ngomong soal Alvin..." Bella membuka 
tasnya dan mengeluarkan sebuah paperbag lalu memberi 


paperbag itu pada Anisa. 


Anisa membuka Paperbag itu dan mengernyitkan dahinya 
"Jaket?" 


"Iya itu jaket Alvin yang pernah dia pinjemin ke Aku udah 
lumayan lama, aku lupa balikin" 


"Terus ngapain lo ngasih ke gue?" Ucap Anisa 


"Ya berhubung kamu kan lagi pdkt sama dia, sekalian aja" 
Ujar Bella yang dibalas anggukkan oleh Anisa. 


"Tungguin sampe gue jadian, lo jadi orang pertama yang 
gue traktir di cafe bahaha" Sahut Anisa yang mulai 
menghalu. 


Bella menghela nafas mengingat ia akan pergi 
meninggalkan gadis itu. 


"Lo kenapa sih Bell? Ada masalah lagi? Coba cerita cerita" 
Bella menggeleng kecil lalu mengambil buku dan 
membacanya. 


"Beneran nggak papa? Tapi perasaan gue bilang Lo lagi ada 
apa apa. Lo cerita kek Bell, gue ngerasa nggak guna jadi 
sahabat" Ucap gadis itu. 


Bella menoleh, menatap gadis itu yang kini berekspresi 
sedih "Nggak usah lebay, aku nggak papa kok" 


"Yaudah deh terserah Lo, tapi kalo ada apa apa jangan 
dipendem sendiri, gue masih ada disini yang siap dengerin 
apa pun keluh kesah Lo" 


"yaaa Rabecca Anisa" 


Taklama seorang laki-laki datang dengan tas yang 
disampingkan dan satu tangan dimasukkan ke saku 
celananya. 


Anisa tersenyum melihat laki-laki itu datang. Hatinya dibuat 
meronta ronta ketika laki-laki itu membalas senyuman nya 
dengan senyum tipis yang menghangatkan. Ya, 
menghangatkan. 


Anisa memegang dadanya, jantungnya berdegup kencang 
takaruan. Bella menatap Anisa yang kini diam memegang 
dadanya sambil tersenyum senyum. 


"Woi! Gila Lo ya senyam senyum" Sahut seorang gadis yang 
baru saja datang dan dibuat bingung ketika melihat tingkah 
aneh gadis itu. 


"Sembarangan Lo! Gue nggak gila kali" 
"Terus? Kenapa Lo? Megangin dada" Ucap Fina 
"Lo sakit jantung Sa?" Sahut Dia 


Anisa reflex memukul lengan gadis itu "Gila Lo! Gue sehat 
kali" 


"Ya terus Lo kenapa? Anisa ku tersayangg" Ucap Dian yang 
berhasil membuat Fina bergidik ngeri. 


"Najis" 


"Gue sehat, gue nggak gila, gue nggak sakit jantung dan 
gue nggak papa" 


Dian memayunkan bibirnya lalu merogoh tas kecilnya 
mencari sesuatu. 


"Lo bawa apaan tas sekecil itu, Lo beneran nggak bawa 
buku?" Ujar Fina yang menyadari gadis itu hanya membawa 
tas dukung kecil yang hanya muat satu buku. 


"He! Sejak kapan Lo kepo, biasanya juga mau gue bawa 
pensil aja lo bodoamat" Celetuk Dian. 


"Diperhatiin nggak mau, dicuekin juga nggak mau. Temen 
Lo Sa?" Ucap Fina 


Anisa menggeleng "Temennya Bella" 


Bella menatap Anisa yang menyebut namanya lalu 
menggeleng "temennya Rinda" 
Rinda, cewek play girl di kelas mereka. 


"Iyuuu, lebih baik gue temenan sama kebo dari pada sama 
buaya betina kayak Rinda" 


"Iya? Kenapa? Ada cogan baru?" Sahut Rinda yang merasa 
namanya dipanggil. 


Dian memutar matanya malas "Iya" 


Rinda sontak berdiri dengan semangat "Siapa?! Kenalin 
dong, btw orang mana?" 


"ORANG UTAN" 


Sahut Dian yang berhasil membuat seluruh murid yang 
mendengarnya tertawa terbahak bahak ditambah lagi raut 
wajah Rinda yang kecewa karena tidak dapat cogan baru. 


Taklama Bel masuk berbunyi, tidak seperti biasa yang 
bersiap siap untuk belajar kini bersiap siap untuk 
melakukan hal yang akan dilakukan saat jamkos. 


"Eh Fin liat deh, bagus banget kan filternya" Ujar Dian 
seraya mengalihkan kamera ke wajah Fina. 


"Ih Lo cantik batdah Fin!" Ucap Dian yang melihat wajah 
Fina yang memakai Filter terbaru Ig, Fina menjauhkan 
handphone Dian dari hadapannya. 


"Gue emang cantik! Jadi nggak perlu filter gituan" 


"Nyesel gue muji Lo" Gumam Dian lalu kembali fokus ke 
kameranya sesekali berpose dan tersenyum. 


Sama seperti Anisa yang juga terus menatap layar 
handphone nya yang sedang dalam kamera. Tapi, bukan 
seperti Dian yang ingin berfoto melainkan ia 
memanfaatkannya untuk melihat seorang laki-laki yang 
berada tepat dibelakangnya. 


Anisa tersenyum menatap wajah tampan laki-laki itu, entah 
kenapa sejak bertemu dengan Naya dia jadi sering bertemu 
dengan Alvin dan sampai akhirnya ia menaruh hati. Tapi la 
sendiri tidak tahu bagaimana perasaan laki-laki itu, apa dia 
mencintai orang lain? Atau tidak. 


Tring.. 


Anisa berdecak kesal ketika ada notifikasi yang masuk yang 
tak lain dan tak bukan adalah Si Jelmaan sapi ralat, Husen. 


"Sa, Perpus yuk" 


Sahut Bella yang dibalas anggukkan cepat oleh Anisa 
karena memang ia ingin ke perpustakaan sebelum Husen 
menghampirinya ke kelas. 


Kedua gadis itu segera keluar kelas dan menuju ke 
perpustakaan untuk mengisi waktu kosong dikelas. 


Saat melewati ruang kosong bekas toilet wanita Mereka 
berdua tak sengaja mendengar Suara teriakan seseorang 
didalamnya. 


"Bell Lo denger nggak? Suara teriakan?" Ujar Anisa. 
"lyaa.. Siapa ya?" 


Anisa Mengangkat kedua bahunya. Bella menggerakkan 
tangannya untuk memegang knop pintu. 


"Eh Bell Jangan!! Kalo hantu gimana?" Bisik Anisa Yang 
sudah ketakutan. 


"Aku yakin itu bukan hantu, karena aku kenal suara itu" 


Bella melanjutkan membuka pintu dan mendapati Bia, dan 
Rika sedang menahan kedua tangan Sherine dengan Tisha 
yang sedang memegang Silet dan hendak mendekati silet 
ke Wajah Sherine. 


Bella dengan cepat menghampiri mereka dan Menghentikan 
tangan Tisha. 


"Auhhh" Seruu Tisha saat mendapati genggaman erat dari 
Bella. 


"Bella!! Lepasinn.." 


Bella lalu mengambil Silet yang ada di tangan Tisha dan 
melemparnya kesembarang arah. 


"Lo apa apaan sih?!!" Sentak Tisha kesal 
"Lo yang apa apaan pakek mainan Silet lagi" 


Itulah Bella, ia akan mengubah logat bicaranya ketika sudah 
berbicara dengan orang yang berhasil membuatnya marah. 


"Bukan urusan lo! Ini antara gue dan cewek pengrebut ini.." 
"Dia teman gue Jadi urusan dia urusan gue juga." 


"Ha!? Apa? Teman? Gue ngak salah denger nih. Dia ini orang 
yang ngerebut Ben! orang yang lo suka dan Gue juga." 


"Tapi bukan berarti Lo harus nyakitin dia!" 


Tegas Bella lalu menarik Sherine dengan di iringi Anisa 
keluar. 


Tapi dengan cepat Tisha mengambil silet yang dilempar 
Bella dan Menarik Sherine kembali lalu mengarahkan Silet 
ke wajah gadis itu dan tanpa pikir panjang Bella memegang 
silet itu dan Mendorong Sherine yang hampir terkena Silet. 


Gadis itu terjatuh dan Pingsan, Tisha, Bia dan Rika yang 
panik pun langsung keluar meninggalkan Bella, Anisa dan 
Sherine disana. 


"Sherine!! Bangunn" Seru Bella dengan tangan berlumur 
darah. 


"Bell tangan Lo berdarah.." lanjut Anisa 
"Sa, tolong cari bantuan" 
"Emm iya iya" 


Belum sempat keluar, Gama datang dan bingung dengan 
apa yang terjadi. 


"Ada apa ini?" 
"Eh Gam tolong angkatin Sherine dia pingsan" 


"Ehh iya iya" 


Sherine dibawa ke UKS untuk mendapatkan pertolongan 
lebih lanjut. 


"Dia kenapa bisa gini?" Tanya Gama pada kedua gadis itu. 
"Ulahnya Tisha" Jawab Anisa. 


Tak lama setelah itu Ben datang ke UKS ketika mendengar 
seorang siswi melihat Gama yang menggendong Sherine 
menuju UKS. 


"Sherine.. Sherine kenapa?" Seru Ben dengan wajah 
khawatir seraya mengelus puncak rambut Sherine. 


"Dia ngak papa cuma pingsan aja" Ujar Anisa 


Setelah mengusap rambut Sherine, Ben berubah menatap 
Bella dengan tatapan yang sedikit mengecewakan bagi 
Bella yang menerimanya. 


"Bella Ikut Gue.." Seru Ben lalu menarik tangan gadis itu 
untuk keluar dari ruangan. 


"Iya Ben Ada apa?" 


"Gue ngak nyangka ya Lo bisa sejahat ini" Ujar Ben to the 
point. 


"Maksud kamu apa?" Bella menatap bingung laki-laki 
didepannya ini. 


"Gue Tahu Bell Lo benci sama Sherine tapi Gue kecewa Lo 
bisa sejahat ini sama dia sampai bikin dia kayak gitu!" 


"Benn.. Kamu jangan salah paham. Bukan aku yang buat 
Sherine begini tapi-" 


"Stop Bella! Jangan Bohong Jelas jelas Lo ada sama 
Sherine!" 


"Dengan bersamanya bukan Berarti aku yang bersalah" 
Sahut Bella dengan mata yang mulai berkaca. 


"Bella! Gue tahu Lo yang ngelakuin ini dan gue Kecewa 
dengan perlakuan lo!" Bentak Ben yang berhasil membuat 
air mata itu terjatuh. 


"Aku Juga tahu kamu mencintainya dan aku Kecewa kamu 
nyalahin aku tanpa mendengar penjelasan apa pun!" 


Gadis tersenyum kecut Lalu melangkah menjauh dari laki- 
laki itu yang sudah dikuasi oleh amarah. 


Dengan Air mata mengalir, Bella Membersihkan darah 
dilukanya yang masih mengalir dengan kapas. 


Luka itu memang cukup dalam tapi Bella sama sekali tidak 
merasakan sakit. Bella tahu yang membuatnya menangis 
bukan lah karena luka ditangannya tapi Luka di hatinya. 


Bukan saja kecewa sebagai sahabat tapi Juga kecewa 
sebagai Orang yang mencintai. 


Bella tidak menyangka Ben akan seperti itu. Baru kali ini la 
mendapati bentakkan dari Ben, laki-laki yang ia cintai. 


Jelas ini bukan Ben yang la kenal. Ben yang tidak pernah 
kasar kepadanya, Ben yang selalu bijak dalam 
menyelesaikan masalah, dan Ben yang selalu percaya 
padanya. 


"Bella!! Tunggu" Teriak seseorang menghentikan Langkah 
kaki gadis itu. 


Bella mengenali suara itu dan lanjut berjalan tidak 
menghiraukannya yang setengah berlari mengejar gadis itu. 


"Bell..," Sahut Ben seraya menahan lengan Bella 


"Maaf Bell.., Gue bener bener nggak tahu kalau Tisha yang 
udah ngelakuin ini setelah mendengar pejelasan Sherine" 


Bella tersenyum hambar "Ternyata benar ya pepatah untuk 
tidak mencintai secara berlebihan, membuat Hati dan otak 
rusak" 


Seru bella lalu membalik badannya dan lanjut pergi. 

"Bell.. Bella tunggu!!" Lagi lagi Ben menghentikan gadis itu. 
"Lepasinn!!" 

"Maafinn gue Bell," 


"Awwh" Ringis Bella ketika merasakan sakit di telapak 
tangannya. 


"Bell? Tangan Lo luka?" 
"Sini gue obatin" 
"Nggak perlu.., Makasih" 
"Bellaaa.. Please?" 


"Ben?" Suara Sherine yang berhasil membuat laki-laki itu 
menoleh dan melepaskan tangannya yang memegang 
pergelangan tangan Bella. 


"Sherine? Kamu udah baikan?" 


Bella yang menyadari itu kembali merasakan sakit yang luar 
biasa. Lagi lagi Kesempatannya bersama Ben terhalang 
dengan datangnya Sherine. 


"Emm Udah.." 


"Ohh emm.. Bel? Bella?" Sahut Ben yang menyadari gadis 
itu sudah tidak ada di sampingnya. 


"Sherine kamu Istirahat aja Di UKS nanti aku nyusul" 
"Kamu mau kemana?" 

"Bentarr ya Aku ada urusan bentar" 

"Oke deh jangan lama lama ya?" 

"Iyaa.. Kamu istirahat dulu ya?" 

Gadis itu mengangguk lalu pergi meninggalkan Ben. 


Bella memang terlihat tidak perduli namun di lubuk hati nya 
yang paling dalam ia merasakan tangisan yang terus 
menjerit. 


"Bellaaa!! Tunggu" 
"Apa lagi sih Ben?" 


Ben menarik tangan Bella dan duduk di sebuah kursi di 
taman. Bella menarik kembali tangannya yang hendak di 
obati oleh Ben. 


"Bell tunggu Lo kenapa sih? Gue cuma mau obatin luka Lo, 
Itu lukanya dalem kalo nggak diobatin bisa infeksi" 


"Terus urusannya sama kamu apa? Aku bisa sendiri" Ucap 
Bella yang berhasil membuat Ben tercengang. 


"Tapi Bell itu udah jadi tanggung jawab gue buat jagain Lo, 
dan-" Ucap Laki-laki itu terpotong. 


"Udah lah! Cukup! Cukup.. Jangan bertingkah seolah olah 
aku orang spesial di hidup kamu jika sebenarnya aku hanya 
seorang teman di hati kamu" 


Ucap Bella dengan nafas yang terengah engah karena 
menahan gejolak hatinya yang terus ingin rapuh. 


"Lo Itu teman baik gue dan.." 


"Iya! Temen kan? Temen!" Ucap Bella seraya mendengus 
kesal. 


"Bisa nggak sih! Jangan anggap semua orang itu teman 
kamu! Ada orang yang nggak pantes disebut teman. Dia 
adalah orang yang cinta sama kamu" 


"Maksud Lo?.. Sherine" 


Ben tidak memahami apa yang Bella katakan. la hanya 
mengetahui orang yang mencintainya adalah Sherine dan Ia 
tidak pernah mengganggap Sherine sebagai teman karena 
la juga mencintainya. 


Bella menghela nafas, menahan untuk tidak menangis 
didepan laki-laki itu ia memilih langsung pergi 
meninggalkan Ben yang masih berdiri kebingungan disana. 


Kini di belakang perpustakaan yang sunyi gadis itu duduk 
memeluk lututnya sendiri dan membiarkan air mata yang 
sudah lama ia bendung keluar. 


"Bodoh!.." Ucap Bella terisak pada dirinya sendiri. 


Bella tidak mengerti dengan apa yang ia lakukan pada Ben. 


Ben hanya ingin mengobati lukanya tapi Ia bersikap Kejam 
seperti itu. 


Memang dimata Orang lain Apa yang dilakukan Ben itu 
sangat romantis dengan penuh Cinta Ia berniat Mengobati 
luka Bella Tapi Di mata Bella itu bukan Cinta Jika di dalam 
hatinya Ia berniat mengobati luka seorang teman. 


Apa sesusah itu rasanya mencintai sahabat sendiri? Oke, 
Bella masih bisa menerima jika Ben mencintai orang lain 
tapi Bella tidak bisa menahan lagi saat Ben tiba tiba 
membentaknya tadi. 


Bentakkan pertama kali yang Ben keluarkan pada Bella 
hanya karena kesalah pahaman. 


Cukup. Semua juga punya batas, Kesabaran, perjuangan, 
dan berharap sekalipun juga punya batas. 


Kalau memang tidak ada lagi kesempatan baginya, Bella 
akan berhenti. 


Kalau memang perjuangannya hanya sampai sini, Bella 
akan berhenti. 


Bella menerima semua dengan ikhlas... 


jika memang kenyataanya ia tidak bisa memiliki laki-laki itu, 
baiklah ia sudah mencoba untuk berjuang dan sekarang ia 
akan mencoba untuk mengikhlaskan. 


Tapi percayalah semua bisa gadis itu lakukan kecuali satu. 
Berhenti mencintainya. 


Bella kembali kerumah dengan perasaan yang takaruan. la 
terus menatap kosong kedepan sampai memasuki rumah. 


"Bella? Bell, Lo.. Astaga tangan Lo?!" Sahut Anna yang 
melihat luka di telapak tangan gadis itu. 


Anna menarik Bella menaiki tangga memasuki kamar gadis 
itu. 


"Lo tunggu disini.." Anna berlari keluar kamar lalu kembali 
dengan membawa obat dan kapas. 


"Sini gue obatin" Bella menghentikan tangan Anna yang 
ingin mengobati lukanya. 


"Aku bersih bersih dulu baru obatin lukanya" Ujar Bella 
dengan nada pelan. 


Anna mengangguk. Bella segera berdiri dan memasuki 
Kamar mandinya. 


Anna mengernyitkan dahinya "Dia kenapa sih? Aneh 
banget" 


Taklama, Bella selesai dengan baju yang sudah berganti. la 
lalu menghampiri Anna dan memberi telapak tangannya. 


Anna langsung mengobati luka seperti seyetan ditelapak 
tangan gadis itu. "Lo kok bisa gini sih Bell?" 


"Kecelakaan kak" 


Anna menghela nafas, lalu membersihkan darah yang 
menyebar keseluruh telapak tangan. Ia lalu menutupi luka 
dengan kapas dan kain kasa. 


"Udah," Ucap Anna lalu menatap wajah Bella yang terlihat 
sembab. 


"Lo.. Lo nangis?" Sahut Anna seraya memegangi pipi gadis 
itu yang basah. 


Bella menepis tangan Anna dan mengusap pipinya "Ah E- 
enggak kok ini palingan air waktu aku mandi" 


"Lo nggak pinter bohong Bell" 


Bella menatap Anna lekat lalu cairan bening itu mengalir 
kembali ke pipi mulus gadis itu. 


"Bell-" Ucap Anna terpotong ketika gadis itu langsung 
memeluknya. Anna mengelus punggung gadis itu untuk 
membuatnya sedikit tenang. 


"Hei, udah jangan nangis nanti mama sama papa liat kamu 
nangis bakal marah Loh" 


Bella lantas melepas pelukkannya dan masih menangis 
dengan isakkan yang terus menerus. 


Anna dengan lembut menghapus air mata yang ada di pipi 
gadis itu. "Jangan nangis, mending cerita sama gue ada 
apa?" Namun Bella tak menjawab melainkan mencoba 
menenangkan dirinya. 


"Oke, tentang apa?" Tanya Anna yang lebih singkat dan 
mudah untuk dijawab. 


Bella mengusap air matanya lalu menatap Anna dengan 
mata yang masih berkaca kaca. "Ben.." Lirih gadis itu. 


"Oke, gue paham apa terjadi.. Gue harus gimana Bell? Lo 
yang ngasih kekuatan buat gue aja rapuh apalagi gue Bell." 


"Maaf" 


Anna menghela nafas "Its Okay" lalu memeluk kembali 
gadis itu. 


Di malam hari, di pinggir jendela gadis itu menatap bulan 
yang sedang bersinar terang tanpa bintang bintang yang 
menemaninya. 


"Bulan, bisa nggak bersinar lebih lama kayak gini? Aku 
nggak mau malam ini berganti siang begitu cepat." Gumam 
gadis itu. 


Bella menutup matanya ketika mengingat ia sudah 
menyetujui pendapat Alex bahwa mereka harus pergi ke 
Amerika. 


Bella mengambil Handphonenya di atas meja dan menekan 
nomor seseorang yang ia lupakan. 


"Halo?" 

"Halo sa" 

"Iya Bella?" 

"Kamu lagi ngapain?" 


"Nggak ada, cuma lagi ngeliatin Bulan tumben terang 
banget malam ini" 


"Oh sama dong" 

"By The Way luka Lo gimana? Udah di obatin kan?" 
"Iya udah kok" 

"Bagus deh" 


"Oh iya sa.. Emm.. Sorry aku baru ngabarin sekarang, aku 
bakal pergi" 


"Pergi? Kemana?" 


"Amerika" 

"What?! Amerika kok Lo ngak bilang sih sama gue" 
"Maaf" 

"Oke, pulang kapan?" 


"Nggak tahu kata papa kita bakal stay di sana sampe 
perusahaan papa disana membesar" 


"Jadi? Lama dong" 


"Kemungkinan pas kita udah kuliah atau mungkin udah 
kerja" 


"Berarti kemungkinan juga kita ngak akan ketemu" 

"Hemm" 

"Aaa.. Bellaa kalo Lo pergi gue nggak punya temen" 

"Fina, Dian kan ada" 

"Bedaa.. Kalo Lo pergi berarti nggak ada lagi yang nemenin 
gue ngobrol di kelas, nggak ada lagi yang bisa ngajak gue 
ke perpus, nggak ada lagi yang nemenin gue di rumah kalo 
Ortu pergi dan.." 

"Shutt.. cepet cepet cari pacar biar ada yang nemenin" 
"Makanya jangan pergi dulu bantuin gue" 


"Aku bantuin lewat doa ya" 


"Bella kalo kita ngak ketemu lagi gimana?" 


"Kita pasti ketemu. Lagian kamu juga bakal ada temen baru 
kok sa jangan takut" 


"Lo tahu kenapa gue takut kehilangan temen kayak Lo Bell? 
Karena Lo Itu orang spesial yang pernah gue kenal seumur 
hidup gue, gue nggak pernah nemu temen sebaik sebaik Lo, 
sesetia Lo, sepinter Lo dan Gue nggak mau kehilangan 
temen seistimewa itu" 


"Jangan pernah lupain aku ya" Bella kembali mengeluarkan 
cairan bening setelah mendengar kata kata sahabatnya itu. 


"Nggak akan pernah" 


"Udah aku mau siap siap dulu, Jangan lupa cari pacar. Pas 
ketemu nanti kamu harus udah punya pasangan kalo 
enggak pergi lebih lama aku" 


"Iya iya bawel deh, Lo juga baik baik ya, jangan lupa makan 
setelah makan jangan lupa minum, minum air putih dulu 
baru Ice cream" 

"Iyaa jangan buat aku nambah nyesek kali" 

"Sorry, tapi kita masih bisa saling ngehubungin kan?" 

"Iya kok, yaudah aku tutup dulu ya mau siap siap" 

"Oke, Goodnight Bell" 

"Too Sa" 


Mereka akhirnya menutup obrolan itu. 


Mendengar Anisa yang seperti itu Bella semakin berat 
meninggalkannya tapi tidak apa apa, jarak bukan halangan 
untuk persahabatan tetap terjalin. 


"Bell?" 


"Oh Mama.." Ucap Bella. Wanita paruh baya itupun 
menghampiri gadis itu. 


"Kamu udah nyiapin semua?" Tanya Adelia 
"Ini baru mau nyiapin mah" 

"Oke, Bella? Mama mau ngomong sesuatu" 
"Apa ma?" 


"Kamu yakin mau Ikut ke Amerika? Sebenarnya kalo kamu 
ngak bisa juga ngak papa Bell" 


"Ngak kok mah.. Bella mau Ikut" 
"Yakin? Terus Ben?" 


Bella tersenyum "Dia udah ada temannya sendiri ma.. Jadi 
dia ngak perlu Bella lagi" 


Adelia mengangguk pasrah lalu memeluk putrinya Itu. la 
tahu Bella, gadis yang mau terlihat kuat walau sebenarnya 
ia rapuh. 


"Oh iya ma kita kapan berangkat?"'. 
"Besok sayang" 


Hari ini adalah hari Kepergian Bella. Sebenarnya berat untuk 
bella meninggalkan semuanya tidak hanya Ben tapi la juga 
akan meninggalkan Teman temannya. 


Tapi apa boleh buat Bella memahami situasinya dimana ada 
pertemuan disitu ada perpisahan dan di mana ada 
perpisahan disitu ada pertemuan. 


la percaya Takdir itu ada, Jika memang berjodoh kami akan 
bertemu kembali jika tidak maka la akan belajar 
Mengikhlaskan lagi. 


"Bella?" 
"Emm?" 
"Lo udah siap?" Sahut Anna 


"Iyaa tinggal.. " Ucap Bella gantung sambil memandangi 
Fotonya dan Ben waktu masih kecil hingga dewasa. 


"Bella mau ketemu Ben dulu sebentar kak" 
"Ohh Yaudah gih tapi Jangan lama lama ya? Keburu telat" 
"Siap.." 


Bella langsung pergi menuju rumah Ben namun la 
mengingat bahwa hari ini biasanya laki-laki itu sedang 
latihan Basket. 


Tanpa pikir panjang Bella menuju lapangan basket yang 
tidak terlalu jauh dari rumahnya. 


Tiba disana Bella melihat Ben yang sedang latihan disana 
sendirian pasti karena yang lain belum datang. Bella pun 
langsung menghampiri laki-laki itu. 


"Eh Bell? Lo.. ngapain disini?" 


Bella diam ia tidak tahu ingin berkata apa ia seperti 
kehilang semua kalimat yang ingin la sampaikan. 


"Bell?" Sahut laki-laki itu yang menyadari kehadiran Bella. 


"Eh..." 


"Lo kenapa?" 
"Emm nggak papa" 


Bella tersenyum manis dengan Balasan senyum dari Ben 
yang masih memegang Bola basketnya. 


"Ben.. maafin aku ya" Ucap gadis itu yang berhasil membuat 
Ben mengernyitkan dahinya. 


"Untuk?" 
"Maaf karena kemarin udah kasar sama kamu" 


"Gue yang harusnya minta maaf, karena gue yang salah 
udah bentak Lo" 


"Maaf juga karena udah Egois" Ben kembali menatap Bella 
bingung. 


"Aku beruntung punya sahabat kayak kamu, dan aku 
beruntung diberi kesempatan untuk menjadi teman di 
dalam hidup kamu, Aku juga berterima kasih kamu udah 
mau jadi teman yang baik untuk aku" 


"Bell.. Lo nggak perlu makasih, Ini udah takdir gue juga 
beruntung punya sahabat spesial kayak Lo" 


"Aku juga minta maaf untuk semuanya" 


"Udah Bell seharusnya gue yang minta maaf karena udah 
banyak nyakitin Lo padahal Om Alex udah kasih gue tugas 
buat jaga Lo" 


Bella tersenyum lalu memberi sebuah bingkai pada laki-laki 
itu "Nih Ben..." 


"Loh ini kenapa di kembaliin? Ini kan pemberian gue waktu 
itu" Ujar Ben yang mengingat foto itu adalah pemberiannya. 


"Aku bukan sahabat terbaik buat kamu" 
"Ha? Maksud Lo?" 


"Aku udah ngelanggar janji besar yang kita buat untuk 
mempertahankan persahabatan ini" 


Ben diam karena bingung dengan perkataan gadis itu. 


"Dan aku juga nggak pantes pakai ini...," Ujar Bella lalu 
hendak melepaskan kalung yang ada dilehernya. 


"Jangan" Ucap Ben seraya menahan tangan Bella. 


"Jangan dilepas, itu pemberian bunda. Biarlah itu tetap 
disana" 


"Lo.. " Ben mengusap Air mata yang mengalir di pipi Bella 
dan menarik gadis itu kedalam dekapannya. 


"Lo kenapa Bell?" 
"Ben..." Lirih gadis itu. 


Tapi Bella berusaha tetap tersenyum, ia melepas 
pelukkannya dan menatap Ben lekat. 


"Gimana Keadaan Sherine?" 
"Dia Baik baik aja, tapi.." 
"Tapi?" 


"Eh nggak papa" Ucap Laki-laki itu 


"Baguslah.. Oh iya aku mau nanya yang sebener benernya, 
Kamu beneran cinta sama Sherine?" 


"Lo kenapa tanya itu?" 


Bella menggeleng seraya tersenyum "Nggak papa pengen 
tau aja" 


Ben mengangguk pelan, dan langsung dimengerti oleh 
Bella. 


"Oh haha.." Bella tertawa Kecil dan mengusap Air matanya. 


"Sekali lagi aku minta maaf karena nggak bisa menjadi 
sahabat yang baik buat kamu dan Maaf juga karena aku 
nggak bisa tepati janji" 


"Janji? Janji yang mana?" 
"20 September 2017" 
"Emm" Gumam Ben seraya mengingat ingat. 


"Kamu ngak perlu susah susah mikir karena janji itu ada 
dinding diary di kamar kamu" 


"Udah ya, Aku mau pergi.." Ucap Bella dengan melangkah 
ke belakang dan melepaskan tangan nya yang di genggam 
oleh ben 


"Bell? Mau kemana" Ben yang bingung setelah memandangi 
tangan Bella yang terlepas dari genggamannya. 


"Ada urusan, titip salam buat Risa sama Delisa ya? bilangin 
aku sayang mereka dan..." Ucap gadis itu sengaja 
menggantungkan ucapannya. 


"Jangan merindukan ku!!" Sambung Gadis itu. 


Ben diam sejenak dengan tersenyum lebar karena Ia hanya 
berfikir bahwa sahabatnya itu sedang bercanda. 


"Jaga diri baik baik!" Sahut Bella lalu berbalik dan pergi 
meninggalkan Laki-laki yang masih diam menatap bingung 
punggung gadis itu. 


Ben pun menghentikan senyumnya. Ia merasa ada hal aneh 
di kata terakhir Bella Seperti... Ingin pergi jauh? 


Dengan air mata mengalir Bella mengeluarkan kalimat yang 
sedari tadi hilang 


"Ben.., Aku mencintaimu" 


Bella segera mengusap air matanya dan berlari menuju ke 
sebuah mobil yang sudah menunggunya. 


"Bell Udah?" Ujar Anna yang sudah siap didalam mobil 
bersama Pak Amir. 


"Udah, Ayo pak" Pak Amir mengangguk lalu melajukan 
mobil nya segera menuju bandara. 


"Bell Lo nggak papa? Nih tisu" Ucap Anna yang menyadari 
Wajah basah gadis itu. 


Bella pun membersihkan pipi dan bawah matanya yang 
basah. 


"Kak mama sama papa?" 
"Mereka udah di bandara" 


Disisi lain Ben langsung pulang karena Penasaran dengan 
janji yang di katakan oleh Bella, sesampainya di rumah Ben 
langsung masuk ke kamarnya dan Mengamati dinding diary 
yang mereka buat. 


Banyaknya kertas warna warni yang dipenuhi kalimat 
membuat ben bingung yang mana janji itu. 


Hingga akhirnya padangannya berhenti di satu sisi di Kertas 
berwarna Biru yang berisi : 


- 20 September 2017 - 


"Untuk Sebuah persahabatan, Ben Arnold Anderson dan 
Arabella Snowy berjanji bahwa Di persahabatan Ini tidak 
akan ada yang namanya Cinta dan Untuk tokoh yang 
berperan keduanya dilarang Menaruh cinta terhadap satu 
sama lain dan Jika dilanggar maka salah satu dari mereka 
harus memutuskan hubungan Ini." 


~ Ben & Bella ~ 


Ben diam terpaku di sana dan Tiba tiba mengingat semua 
sikap Bella yang berbeda kepadanya dimulai dari Sherine 
datang Bella sedikit menjauh dari ben dan la sempat 
Melihat Bella yang sering menangis. Ben segera berlari 
menuruni tangga dan keluar. 


"Kak? Mau kemana?" Ujar Risa yang melihat Ben tergesa 
gesa. 


"Kerumah Bella" 
"Loh? Bukannya Kak Bella udah pergi" 
"Pergi kemana Ris?" 


"Tadi tante adel sama Om Alex dateng kasini pamit katanya 
mau Pergi ke Amerika dan tadi mereka udah pergi 
kebandara" Ucap Risa yang berhasil membuat Laki-laki itu 
melotot. 


"Haa?! Amerika? Bunda udah tau?" 


Risa dan Delisa kompak mengangguk "Ini bunda nganterin 
tante Adel sama Om Alex tapi habis itu Bunda pergi ke 
butik" 


Tanpa basa basi Ben menyambar kunci mobilnya lalu segera 
menjalankan mobil meninggalkan halaman rumah. 


Sementara itu Bella dan Keluarganya sudah siap masuk ke 
Pesawat. 


Bella terus Melihat kebelakang berharap laki-laki itu datang 
menghentikannya atau menemuinya saja untuk terakhir 
kalinya. 


"Bella? Ayo" 


Bella menghentikan lamunannya yang terus berharap lalu 
segera ia melangkah kan kakinya ke dalam Pesawat. 


Ben yang sudah berada di Bandara terus berkeliling mencari 
sosok gadis itu yang tak kunjung bertemu. 


la terus menghubungi nomor Bella berharap la bisa 
berkomunikasi walaupun tidak bertemu namun disayangkan 
Nomor Bella sudah tidak aktif lagi, terakhir Bella 
mengaktifkannya semalam saat la menghubungi Anisa 
setelah itu nomornya sudah tidak aktif lagi. 


Pesawat yang membawa Bella dan keluarganya pun lepas 
landas dan terbang. 


Ben yang mengetahui sebuah pesawat sudah lepas landas 
pun menghentikan Langkahnya. 


la tahu Jika Bella sudah duluan darinya berada di bandara 
pasti Itu adalah pesawat yang ia naikinya. 


Ben seketika lemas dan sangat menyesali semua perbuatan 
bodoh nya yang tidak hanya menyakiti hati sahabatnya tapi 
juga hati gadis yang mencintainya. 


Ben mengusap kasar wajahnya lalu menatap langit langit 
bandara dengan mata berkaca kaca yang penuh 
penyesalan. 


Kini laki-laki itu hanya bisa berharap suatu saat nanti 
dipertemukan lagi dengan gadis yang juga ia cintai. 


Sedangkan di dalam pesawat gadis itu menatap sendu awan 
dan langit Indonesia. 


la tahu walaupun Ben tidak mencintainya namun hatinya 
akan tetap mencintai laki-laki apapun yang terjadi. 


Maka jika begitu sambil menggenggam erat kalung yang 
ada di lehernya, kalung dengan liontin berbentuk huruf B 
yang tidak lain dan tidak bukan adalah Ben dan dengan 
senang hati Bella membawa cintanya ke kehidupan baru. 


'/ Wish Always Love You.. Forever' 

-Tbc- 

Hola!! Nggak nyangka ya udah mau ending aja ini. 
Gimana nih? Apa cuma sampai sini aja kisahnya? 
Happy Ending or Sad Ending? 

Okey! Tungguin aja pokoknya.. Seperti biasa jangan 


lupa vote and Comment oke.. 
Thankyou 


29. Takdir END 


Takdir yang memisahkan takdir juga yang mempertemukan. 
Happy ending. 


12TahunKemudian... 
Sabtu, 21 : 00. Washintong D.C, Amerika Serikat 


Gadis itu tengah berbaring mengutak atik Laptopnya. 
Taklama ia menutup laptopnya ketika benda pipih itu 
berbunyi. 


Gadis itu tersenyum, langsung mengubah posisinya menjadi 
duduk dan menerima Video call dari seseorang itu. 


"Haii" Sapa gadis itu pada seseorang yang ada disebrang 
sana. 


"Eh lagi ngapain Lo?" 

"Nggak ada, cuma lagi ngecek keungan Rumah Sakit aja" 
"Iya deh Bu dokter" 

"Lagi dimana sa?" 

"Cafe.. Lo mau liat nggak?" 


"Mau" Gadis itu mengubah kamera depan menjadi kamera 
belakang, memperlihatkan setiap penjuru Cafe itu yang kini 
sudah menjadi Cafe yang besar. 


"Wahh, aku jadi kangen Minum Vanilla latte di Rabecca's 
Cafe" 


"Makanya cepatan pulang, Oh iya, Lo jadi kapan pulang ke 
indo?" 


"Dua hari lagi" 

"Serius?" 

"Iyaa" 

"Bagus deh gue kangen banget sama Lo" 

"Aku juga, Oh iya By the way Dian belum juga balik?" 


Gadis itu menggeleng "Jangankan balik, kabarnya aja gue 
sama Fina udah nggak tau" 


"Jadi waktu dia pindah ke London, kalian bener bener putus 
komunikasi?" 


"Iyaa. SM 


"Gue kangen banget tau nggak ngumpul bareng kalian, gue 
kadang inget waktu dimana kita masih Sma, ke Cafe, 
perpus.." 


"Aku juga kangen Sa, nggak nyangka ya udah pada kerja 
semua, udah ada yang nikah jugaa" 


"Oh iya ngomong ngomong soal nikah, Fina sama Reyhan 
udah nikah 2 hari sebelum gue nikah" 


"Ohh, bagus deh lancar kan?" 


"Iyaa tapi gue nggak nyangka banget Loh, Fina bakal jadi 
sama Reyhan. Gue kira dia bakal single tua" 


"Ehh, jodoh udah ada yang ngatur" 


"Iya juga sih" Taklama terdengar suara seseorang dari 


sebrang sana. 

"Bell, gue tutup dulu ya.. Alvin manggil gue" 
"Iya, iya deh di panggil suami" 

"Ish! Gue tunggu Lo kawin! Gue katain juga lo" 
"Udah ah Husss pengantin baru" 


Vidio call pun ditutup. Gadis itu tersenyum 
menggeleng kepalanya. la lalu memanggil 
seseorang. 


"Halo Bell" 

"Halo kak, jadikan jemput aku nanti?" 
"Iya, nanti dua hari lagi kok" 

"Oh iya, Devan sama Jessica mana kak?" 


"nih mereka lagi disamping aku lagi nguping" 


seraya 
nomor 


"Halo tante?" Ucap seorang laki-laki kecil disebrang sana. 


"Halo sayang" 
"Tante, nanti Devan jemput tante ya" 


"Cika juga dong bang" 


"Iya, pokoknya Ayah, Devan sama Cika yang jemput tante" 


"Iyaa sayang" 


"Halo Bell?" 

"Iya kak" 

"Aku tutup dulu ya Bell, butik lagi rame soalnya" 
"Oh yaudah kalo gitu kak" 

*TUT* 


Gadis itu tersenyum lalu kembali berbaring dan menarik 
selimutnya menutupi seluruh tubuh gadis itu. Gadis itupun 
masuk kedalam mimpinya. 


Keesokan harinya. Gadis itu sudah rapi dengan long 
cardigan biru mudanya dan rambut yang dibiarkan tergerai 
juga tidak lupa buku yang selalu ia bawa untuk 
menemaninya. 


"Pagi Nona" 

"Pagi" 

"Nona, mau kerumah nyonya sama tuan?" 
Bella menggeleng "Saya mau keluar sebentar" 


"Oh, baik Non.. Kalo gitu saya siapkan supir buat nganterin 
Nona?" 


"Oh nggak usah, saya pergi sendiri" 
"Baiklah Non" 


Bella mengangguk lalu segera keluar memasuki mobilnya 
dan pergi kesuatu tempat yang bisa membuatnya nyaman. 


Mobil gadis itu berhenti tepat di sebuah Cafe yang 
bernuansa elegan. Bella turun dan segera memasuki Cafe 
itu. 


Bella memilih spot di dekat jendela, tempat yang menjadi 
favorit ia dan Anisa dulu saat berada di Rabecca's Cafe. 


"Vanilla latte special For You" Sahut seorang gadis setelah 
meletakkan minuman itu di meja tepat didepan Bella. Lalu 
ia duduk dan ikut menyeruput minumannya. 


"Thank You, Lia" 


Gadis yang bernama Lia itu mengangguk. Lia, yang dulu 
adalah pekerja di Rabecca's Cafe sekarang sudah memiliki 
Cafe sendiri, berkat ia bertemu dan menjadi teman Bella di 
sini. 


"Oh iya Bell, Lo jadi pulang ke Indonesia?" 
Bella mengangguk "Jadi Kok" 
"Kapan?" 


"Besok". Lia mengangguk lalu menyeruput minumannya 
lagi. 


"Lia" 
"Kenapa Bell?" Ujar Lia seraya mengangkat kedua alisnya. 
"Aku titip Ortu ya," 


"Tenang aja" Ucapnya dengan ujung jari telunjuk dan ujung 
jempol di satukan. 


"Excuse me, someone wants to meet you. Miss Lia" Ucap 
salah satu waiterss cafe. 


"Okay" Lia beralih menatap gadis di depannya yang masih 
santai menikmati minumannya. 


"Gue tinggal dulu ya Bell" Ujar Lia yang dibalas anggukkan 
oleh Bella. 


Gadis itu segera beranjak dan pergi meninggalkan Bella 
yang menatap tenang jalanan diluar jendela. 


Tak sengaja manik coklat Bella menangkap sejoli yang 
tengah asik berduet menyanyikan sebuah lagu, laki-laki 
yang berfokus pada gitarnya dan seorang gadis yang 
menjadi penyanyinya. 


Tiba tiba saja Bella teringat akan seseorang. Seseorang 
yang berhasil membuatnya jatuh cinta dan seseorang yang 
berhasil membuatnya membenci cinta. 


Bagaimana kabar laki-laki itu sekarang? Itulah yang tengah 
dipikirkan oleh gadis itu. 


Semenjak ia pindah ke Amerika, mereka benar benar putus 
komunikasi karena saat itu Bella mengganti nomor 
telponnya bahkan yang tahu hanya keluarganya, Anisa, dan 
Lia. 


Sejujurnya, perasaan gadis itu masih sama hanya saja 
keadaannya yang berbeda. 


Jika ditanya apakah Bella merindukan laki-laki itu 
jawabannya sangat. Sangat merindukan. 


Bella rindu ketika dia bosan datang kerumah laki-laki itu, 
Bella rindu bernyanyi bersama laki-laki itu, Bella rindu 
bermain bersama laki-laki itu. 


Tapi ia tidak tahu apakah laki-laki itu kini sedang berada 
dalam posisi yang masih sama atau dia sudah benar benar 
menjadi milik orang lain. 


Ingin sekali Bella menghentikan perasaannya dan mencoba 
membuka hatinya untuk orang lain tapi entahlah usaha 
melakukan itu selalu saja gagal, apa benar dia akan bisa 
memiliki laki-laki itu. 


Bella sedikit ragu, sudah cukup ia melihat kasih sayang Ben 
untuk Sherine dulu, sudab cukup membuktikan bahwa Ben 
tidak mencintainya. 


Tapi kenapa? Takdir seakan sedang bemain main dengan 
perasaan Bella, mencintai orang yang tidak mencintaimu itu 
bodoh. 


Tapi Bella tidak bisa berbuat jika garis takdirnya adalah 
seperti itu jadi ia hanya bisa pasrah dan mengikuti alur sang 
takdir. 


Gadis itu beranjak, lalu keluar dari Cafe. Ia memilih untuk 
berjalan jalan sebentar disekitar sini Karena besom ia akan 
meninggalkan keindahan negara Amerika. 


Bella memilih untuk duduk di kursi panjang yang ada 
ditaman itu seraya membaca bukunya. Keadaan taman yang 
tenang sangat mendukung suasana hati Bella yang damai. 


"Mommy" 


Bella tercengang, suara anak kecil yang memanggil ibunya 
itu menarik perhatian Bella dan menoleh ke gadis kecil itu 
yang terlihat kebingungan. 


"Mom" Gumamnya seraya menahan tangis layaknya anak 
kecil yang kehilangan ibunya. 


Bella berdiri lalu menghampiri gadis itu yang kini menangis. 


"Hei, Are you okay?" Sahut Bella seraya berjongkok 
menyamai tingginya dengan gadis itu. 


Gadis itu menggeleng "Mommy". Bella menatap sekeliling 
mencari sosok ibu dari anak itu. 


"Don't cry okay? your mother will come back to you" Ucap 
Bella seraya menenangkan gadis kecil itu. 


"Whats Your name Baby?" 


Gadis itu menatap Bella lekat dengan matanya yang 
berkaca kaca membuat Bella tersenyum gemas. 


"Airish" 


Bella mengangguk seraya mengusap lembut pipi gadis itu 
yang basah "Do you speak Eanglish?" 


Gadis kecil itu menggeleng berbarengan menarik ingusnya 
"Indonesia" Ucap gadis itu yang langsung dimengerti oleh 
Bella. 


"Indonesia? Kamu orang indonesia?" 
Gadis itu tersenyum lalu mengangguk "Tante juga?" 


"Iya sayang.." Bella mengerti sekarang, gadis itu memahami 
apa yang Bella katakan namun ia tidak bisa menjawab dan 
berkata dalam bahasa inggris. 


"Oke, rumah kamu dimana?" 


Airish memutar tubuh mungilnya lalu menggeleng "Iris tadi 
cama Mommy tapi Iris lepas dari tangan mommy" 


Bella sedikit tertawa "Okay, kita cari mommy mau?" Bella 
berdiri lalu mengulurkan tangannya namun gadis itu diam 
lalu mendongak menatao Bella yang tinggi darinya. 


"Tante nggak culik iris kan?" 


Bella terkekeh lalu berjongkok kembali "Emang tante 
kelihatan kayak penculik?" 


Gadis itu menatap Bella lekat lalu menggeleng "Tante 
cantik" Ucapnya seraya tersenyum. 


"Airish juga cantik" Bella berdiri, tanpa basa basi gadis kecil 
itu memegang tangan Bella. 


Mereka pun berjalan jalan seraya mencari 'Mommy' yang 
dimaksud oleh gadis sekitaran 2 tahun itu. 


Tepat di didepan mereka, terdapat penjual berbagai macam 
permen dan coklat. Gadis nampak terpaku menatap 
berbagai macam permen berwarna warni disana. 


Bella tersenyum lalu mengajak gadis itu berjalan 
menghampiri penjual permen. 


"Kamu mau yang mana?" Ucap Bella pada gadis itu. 


Airish tersenyum lalu menunjuk kearah lolipop warna warni 
itu. Bella mengambil lolipop itu lalu memberikannya pada 
Airish, sementara Bella sibuk dengan penjualnya, gadis itu 
menikmati lolipopnya seray menatap sekeliling. 


Taklama matanya tertuju pada punggu wanita yang tengah 
membelakanginya. 


"Mommy" Gumam gadis itu yang berhasil membuat Bella 
menatapnya. 


"Tante, itu Mommy" Bella menoleh ke arah yang ditunjuk 
gadis itu. Seorang wanita yang tengah membelakanginya 
dan Airish. 


"Bella!" Sahut seseorang lalu menepuk pundak Bella. 
"Lia?" 


"Bell, Lo dari mana aja sih? Dicariin sama tante Adel" Ucap 
Lia. 


"Iya nanti aku lag-" Ucapnya terpotong ketika gadis kecil itu 
melepas tangannya pada genggaman Bella. 


"Mommy!!" Teriak Airish lalu berlari menghampiri wanita itu. 
Airish memeluk wanita yang juga ikut memeluknya seperti 
seorang ibu yang memeluk anaknya. 


"Ayoo Bell" 


Bella tersenyum karena gadis itu sudah menemukan Ibunya, 
ia pun segera mengikuti Lia. 


"Itu bocah siapa Bell? Kok bisa ada sama Lo?" 


"Namanya Airish, dia tadi lepas dari Ibunya terus tersesat di 
taman" Ujar Bella seraya mengingat gadis kecil itu. Lia 
mengangguk ber 'oh' ria 


"Mah, Pah" 
"Bella, kamu dari mana aja?" Tanya Adelia 
"Jalan jalan bentar tadi mah, Oh iya ada apa?" 


"Mama, sama Papa mau pergi sebentar barang barang kamu 
udah di pindahin kerumah jadi kamu malam ini tidur 
dirumah ya" 


Bella mengangguk "Oke Ma" 


"Yaudah kita pergi dulu Bell, Lia" Bella sama Lia kompak 
mengangguk. Adelia dan Alex pun pergi. 


"Oh iya Bell lo mau kemana lagi?" 
"Emm.. Langsung pulang aja deh" 
"Yaudah gue anter ya?" 

"Nggak usah, aku bawa mobil kok" 
"Oh oke" 

"Aku pulang dulu ya Lia" Pamit Bella 
"Iya, hati hati Bell" 


Bella tersenyum segera memasuki mobilnya dan pergi 
meninggalkan halaman cafe itu. 


Didalam mobil, Bella merasa ada sesuatu yang hilang tapi 
tidak tahu apa itu. Bella segera memasuki halaman rumah 
itu dan turun dari mobil lalu masuk kedalam rumah. 


"Welcome Miss Bella" Ucap Art seraya menundukkan 
kepalanya. 


Bella mengangguk lalu segera menaiki tangga untuk 
memasuki kamarnya. 


Gadis itu melepas cardigannya lalu merobohkan tubuhnya 
ke kasur empuk itu. 


Bella mengambil handphonennya dan mengetik sesuatu. 


Arabella Snowy : Sa 


Bella meletakkan Handphonenya, ia tahu disana sudah jam 
12 malam jadi pasti gadis itu sedang tidur. 


2 menit... 
Tring.. 


Bella mengambil benda pipihnya lalu mengecek notifikasi 
yang masuk. 


Rabecca Anisa : Kenapa Bell? 


Arabella Snowy : Kamu belum tidur? Disana udah malam 
kan? 


Rabecca Aniaa : Iya, tapi gue nggak bisa tidur 
Arabella snowy : Kenapa? 

Rabecca Anisa : Ya mungkin belum terbiasa aja 
Arabella Snowy : Ohh Perihal pengantin baru? 


Rabecca Anisa : Ngeselin banget deh Lo! Nggak usah balik 
ke Indo deh 


Arabella Snowy : Oke. 


Rabecca Anisa : Yahh dibawa hati nih pasti 
Rabecca Anisa : Woii ngambekk anjr 
Rabecca Anisa : Bell lo beneran marah? 


Bella tak menjawab, membiarkan handphonenya terus 
berdenting tak jelas. Taklama Benda pipihnya itu bergetar 
seraya berbunyi. 


Bella mengambilnya lalu meletakkan benda pipih itu 
disamping telinganya. 


"Halo, Bell ishh sejak kapan Lo candaan dibawa hati" Ujar 
gadis di sebrang sana. 


"Gue bercanda, ya kali gue ngelarang Lo pulang" 
"Gue sendiri udah kangen banget sama Lo" 

"Halo Bell? Lo masih disana?" 

"Hemm," Seru Bella 

"Ish! Lo beneran ngambek? Gue bercanda kali Bell" 


"Ish! Kamu sendiri beneran percaya? Aku bercanda kalii 
Saa" Ucap Bella seraya mengulangi kalimat gadis itu. 


"Serah Lo deh, Eh gue tidur dulu ya takut Alvin kebangun 
nanti" 


"Oke deh peng-" 
"PENGANTIN BARU" 


Telpon pun dimatikan. Bella terkekeh mendengar kalimat 
terakhir dari gadis itu sebelum menutup telponnya. 


Gadis itu beranjak dan keluar dari kamarnya untuk 
melakukan sesuatu yang mungkin tidak bisa ia lakukan 
esok. 


Setelah selesai membereskan barang barangnya, gadis itu 
mengambil laptopnya lalu mendudukkan diri di tempat 
tidur. 


la mengetik sesuatu dilaptopnya itu sesekali berpikir. Dirasa 
sudah selesai Bella menutup laptopnya memasukkannya 


kedalam tas, ia pun berbaring dan menutupi seluruh 
tubuhnya dengan selimut. 


la menatap langit langit kamar, tersenyum seraya 
memainkan kalung liontin berbentuk huruf B itu. 


' Aku akan kembali. . . membawa perasaan yang masih 
sama dalam keadaan yang berbeda" 


Gadis itu segera turun tangga dengan koper yang ia bawa 
menuju ke luar dimana kedua orang tuanya sudah 
menunggu disana. 


"Excuse me miss Bella" Ucap salah satu Art lalu 
membawakan koper Bella. 


Gadis itu langsung memasuki mobil dan mobil pun segera 
melaju ke tempat yang dituju. Bandara. 


Saat sudah sampai dibandara, gadis itu segera keluar diikuti 
oleh Adelia, Alex dan Lia. 


"Mah Pah" Bella memeluk kedua orang tuanya itu yang akan 
ia tinggalkan. 


"Jaga diri baik baik ya Bell" 
"Iya Mah, Pah" 


Bella beralih menatap gadis disamping orang tuanya itu lalu 
memeluknya. 


"Aku pergi dulu ya Lia, aku titip mereka" 


Lia tersenyum "Iya, Hati hati ya Bell.." 


Bella mengangguk lalu segera melangkah dan tidak lupa 
melakukan Check in sebelum penerbangan. 


Setelah selesai, Bella segera melangkah memasuki pesawat 
lalu duduk di tempat duduknya. 


Menatap luar jendela sebelum pesawat benar benar lepas 
landas. 


Bella tersenyum seraya memegangi kalungnya, hal sama 
yang ia lakukan dulu waktu ingin meninggalkan Indonesia. 


Gadis itu berjalan anggun melangkahkan kakinya dengan 
seruan ketukan dari boot heelsnya di bandara dengan 
rambut cokelat panjang tergerai dengan Trench coat nya 
yang berwarna cream dan tentu saja Koper. 


Bella, setelah sekian lama akhirnya ia kembali ke tanah air. 


Perjalanannya dari Amerika sangatlah jauh tapi raut muka 
Bella sama sekali tidak menampakkan rasa letih sedikit pun 
justru la terlihat sangat senang. 


la memutar tubuhnya seperti sedang mencari seseorang, 
lalu la duduk ke kursi kosong tempat yang telah disediakan 
untuk menunggu Sambil melihat jam tangannya Bella 
mengambil sebuah buku dari tasnya lalu membaca. 


Beberapa menit setelah itu tak jauh didepannya Mata cantik 
Bella mendapati sebuah tas kecil jatuh dari tubuh seseorang 
yang baru saja melewatinya tak berfikir panjang Bella 
langsung menghampiri dan mengambil tas itu. 


"Permisi..." 
Sahut Bella dengan menepuk pundak sang pemilik barang. 
"Ya?" 


"Kamu tadi menjatuhkan ini" Ucap Bella seraya 
mengulurkan tas yang dipegangnya. 


"Ohh Terima kasih" 
"Sama sama" 


Bella tersenyum kecil setelah sekian lama tidak berbicara 
dengan Orang Indonesia. 


Walaupun Ia Suka dengan kehidupan di Amerika tapi tetap 
saja la Sangat mencintai Tanah Airnya. 


Saat gadis itu berbalik badan seseorang tak sengaja 
menabrak Bella dan beruntung hanya buku Bella yang 
terjatuh. 


"Heii?" seru Bella 
"Sorry!!" Sahut seseorang yang terlihat sibuk itu, lalu pergi. 


Bella menghela nafas mencoba mengerti dengan keadaan 
seseorang itu. 


Saat ingin berbalik mengambil bukunya yang jatuh, Bella 
terkejut melihat seorang laki laki tampan, berkemeja putih 
mengambilkan bukunya yang terjatuh tadi. 


"Your Book?" Katanya lalu memberikan buku itu pada Bella 


"Iya Terima kasih" 


"Ohh Sorry.. Saya Kira kamu Orang Luar" 
Sahutnya Karena melihat penampilan Bella yang Bule. 


"Oh nggak papa.. Harusnya kamu ngak perlu repot repot 
ngambilin buku ini, karena ini bukan kamu yang salah 
seharusnya dia yang Bertanggung jawab" Ucap Bella 


"Hem nggak papa, seseorang pernah berkata pada ku untuk 
membantu dia yang perlu bantuan tak terkecuali dia yang 
bukan temanmu" Ujar Laki-laki itu. 


Bella sempat mengernyitkan dahinya namun tak lama Bella 
mengerti maksud dari perkataan itu. 


"Ohh.., Seseorang itu pasti bijak ya?" lanjut Bella 
"Lebih dari itu.." 

Bella mengangguk "Teman mu?" 

"Bukan" Jawab laki laki itu 

"Eee.. Pacar?" Tanya Bella lagi 

"Bukann.." Jawabnya lagi 

"Lalu?" Tanya Bella yang sudah kehabisan akal 
"Orang Spesial" 

Bella mengernyitkan dahinya "Orang Spesial?" 


"Karena Dia mencintaiku.., Dia juga pernah berkata 
kepadaku Jangan pernah menganggap Orang yang 
mencintaimu itu teman, karena Dia mencintaimu adalah 
Orang Yang Spesial" 


Bella diam terpaku mendengar Ucapan Laki laki itu Lalu 
sosok seseorang itu muncul dibenaknya. 


"Lalu dimana dia dan Apa kamu juga mencintainya?" 


Entah apa yang dipikiran Bella sekarang, Ia bertanya seakan 
Ingin sekali mengetahui Jawaban dari mulut laki laki itu. 


"Ya. Aku mencintainya tapi Aku melakukan hal bodoh yang 
membuatnya pergi jauh dari kehidupan ku dan Aku sangat 
menyesali hal itu." 


"Apa yang kamu akan lakukan jika bertemu dia kembali?" 
Tanya Bella lagi dengan tatapan mata yang berbeda sedikit, 
Berkaca. 


"Aku akan berkata Bahwa Aku mencintainya" 
"Seriously? Terus sekarang kenapa diem?" 
"Maksud kamu?" 


"Kata kamu kalau kamu bertemu dia maka kamu akan 
menyatakan bahwa kamu mencintainya dan Sekarang 
mengapa kamu belum mengatakannya?" 


"Kan Dia..," Laki laki itupun tidak melanjutkan perkataannya 
ketika Ia melihat Air mata yang mengalir pipi Bella. 


"Kenapa? kenapa kamu diem? Ucapin sekarang!" 


Ucap Bella dengan air mata yang terus mengalir dan 
sesekali memukul lembut bahu laki-laki itu. 


Laki laki yang selama ini ia cintai, laki-laki yang selama ini 
ia tunggu menyatakan cinta padanya dan laki-laki yang ia 
harapkan menjadi teman hidup untuk selamanya. 


Ben langsung memeluk Bella dengan erat dan ikut 
mengeluarkan Air mata. 


"| Love You My Someone Special" 


Dan kini aku paham arti takdir sesungguhnya. .. 
Takdir yang pernah memisahkan kami dan takdir juga yang 
menyatukan kami kembali. 


Dan saat itu juga aku tidak akan menyia nyiakan takdir 
untuk selalu mencintaimu. .. 


- TAMAT - 


Haii.. Ketemu diakhir cerita... 

Gimana nih? Semoga kalian suka ya.. Aku nggak buat 
endingnya sad kok karena takdir mereka memang 
buat bersatuu 


Selalu tinggalin jejak ya Readers Vomment. 

Oh iya, ini bukan akhir cerita someone special yang 
sebenarnya soalnya masih ada Epilog yang bakal 
menutup ceritanya. 


Aku makasih banget buat kalian yang udah nemenin 
sampai sini.. Uh I Love You guys 


Okee guys.. Sampai jumpa di Epilog 


30. Epilog 


Setelah sekian lama akhirnya Mereka bertemu kembali 
dalam keadaan yang tentu saja sudah berbeda. 


Yang kemarin berpakaian putih abu abu sekarang Berkemeja 
rapi, Dress, dan pakaian style dewasa. 


Yang kemarin tertawa bareng di kantinnya Bu Luly sekarang 
tertawa bareng dengan partner masing masing bahkan ada 
yang sudah membentuk keluarga kecil. Ya, Reuni SMA 
Astroemeria di Rabecca's Cafe. 


"Ben.." 
Beberapa laki laki berkemeja menghampiri Ben dan Bella. 
"Apa kabar Bro" Ujar salah satu Laki laki lalu memeluk Ben. 


Geng Christoff. Walaupun sudah tidak terbentuk lagi namun 
namanya masih legend dikenal banyak orang. Geng yang 
seru, bersahabat, pondasi Sekolah dan Geng para laki laki 
tampan. 


"Hem... Kak Bella?" Ucap seorang gadis yang berada 
disamping Gama. 


"Delisa?" 


"Iya kak.." Mereka berdua pun berpelukan setelah sekian 
lama tidak bertemu. 


Ya, memang sejak bertemu dengan Ben dan menikah 
dengannya ia belum sama sekali bertemu dengan gadis itu 
yang ternyata sekarang sudah berstatus sebagai Istri Gama. 


"Kamu apa kabar?" 
"Baik kak, Kak Bella sendiri?" 


"Sama" Bella pun menoleh ke salah satu laki laki yang 
sendirian tanpa seorang partner. 


"Halo Bell.. Makin cantik aja" Ujar Laki-laki itu. Bella pun 
terkekeh setelah mengenali siapa laki laki itu. 


"Emm ada pisau tuh" Seru Ben 

"Eh Bro Candaa hahah" 

"Gue Bilangin Fina baru tau lo" Sambung Husen 
"Oh iya kamu nikah sama Fina ya?" Tanya Bella 


"Iya Bell, alhamdulillah gue akhirnya ketemu 
cinta sejati gue" Ujar Reyhan 


"Itupun Fina terpaksa nikah sama dia" Sambung Husen 
"Eh Sirik bilang bos!" 
"Ohh, Terus Finanya mana?" 


"Fina nggak ikut, dia jagain Syeila anak kita yang lagi 
demam" Ujar Reyhan 


"Terus Lo tinggalin gitu aja Anak sama Bini Lo?" Sahut 
Husen 


"Bukan gitu goblok, gue tadinya juga mau nemenin mereka 
tapi bini nyuruh gue dateng terus dia nitip salam" 


Bella mengangguk "Terus Husen?" Bella beralih kepada laki- 
laki itu yang juga sendirian. 


"Gue belum Bell" Bella mengangguk, ia mengingat laki-laki 
itu dulu sempat menyukai Anisa namun ternyata Anisa 
nikah sama orang lain. 


"Tuh, makanya jangan ngurusin hidup orang. Cari pacar gih 
abis itu nikahin" Ucap Reyhan 


"Ya serah serah gue dong, idup idup gue kenapa Lo yang 
sewot" 


"Nahkan otak anjing lo balik lagi" 


Semua nya tertawa melihat Reyhan dan Husen yang sama 
sekali tidak ada perubahan. 


"Udahlah kesana yuk" Ujar Reyhan 


"Kuyy" 


"Eh Ben Lo temenin Bella aja ntar Bella disamber orang 
nyesel seumur idup lo" 


"Iyalah, udah sana gue mau nemenin Istri tercinta" 


"Yee Jagain Jangan Sampe Lepas!" Sahut Reyhan dan Husen 
berbarengan. 


"Kak, Kita duluan ya" Ucap Delisa yang dibalas anggukkan 
oleh Bella dan Ben. 


Mereka segera pergi dan meninggalkan Ben dan Bella yang 
sedari tadi hanya senyum ditambah Ben yang 
menggodanya di depan anggota Geng Christoff. 


Ben menoleh ke Bella yang terus tersenyum lalu mengecup 
pipi gadis itu yang memerah. 


"Ben" Seru Bella seraya memukul pundak laki-laki itu. Ben 
tertawa melihat Pipi Bella yang memerah. 


"Bella!!" Teriak seseorang menghampirinya lalu memeluk 
gadis itu. 


"Anisa.." 
"Yaampunn Bella!!!! Aku kira kita nggak bakal ketemu lagi" 


Bella tersenyum, gadis ini sudah benar benar dewasa 
buktinya saja logat bicaranya sudah berubah padahal 
beberapa tahun yang lalu ketika ia masih di Amerika gadis 
itu masih menggunakan logat Lo-Gue. 


"Jangan lebay deh sa.. Kan aku udah bilang takdir itu ada" 
"Apa kabar Bell?" 

"Baik.. Kamu sendiri?" 

"Sama" 


Memang sejak Bella pulang ke Indonesia mereka putus 
komunikasi karena nomor Anisa yang tidak dapat 
dihubungi. 


"Ben?" Seruu Anisa yang melihat Ben disamping Bella. 
"Hai sa" 
"Kalian Nikah? Kapan? Ih kok ngak ngundang sihh" 


"Kita aja ngak tahu kamu dimana terus nomor kamu ngak 
aktif" Ujar Bella 


Anisa menyengir "Maaf aku lupa ganti nomor" 


"Nggak papa, maaf juga ngak dateng di pernikahan kamu" 
"Emang Lo nikah sama siapa Sa?" Sambung Ben 
"Sama Alvin sepupunya Sherine" 


"Kok bisa?" Ben yang terlihat sedikit terkenjut karena tidak 
menyangka Anisa bisa Nikah sama Alvin. 


"Ya bisa lah kalian aja bisa" Celetuk Anisa 


"Eh bentar deh kalian ketemu kapan sih? Soalnya waktu aku 
belum ganti nomor, kamu masih di Amerika kan Bell? Terus 
berarti ?" 


"Kita ketemu dibandara waktu aku pulang ya terus beberapa 
hari setelah itu kita langsung nikah" 


"Ohh" Seru Anisa seraya mengangguk anggukkan 
kepalanya. 


"Terus Ben lo sama Sherine?" 


"Gue udah lama putus hubungan sama dia, satu hari 
sebelum Bella pergi waktu itu gue udah putus sama dia.." 


"Ha? Ma-maksudnya? Coba jelasin deh gue nggak ngerti" 
Flasback On 
"Bodoh!" Ucap Bella dengan terisak pada dirinya sendiri. 


Bella tidak mengerti dengan apa yang Ia lakukan pada ben. 
Ben hanya ingin mengobati lukanya tapi Ia bersikap Kejam 
seperti itu. 


Disisi lain sedari tadi Laki laki itu hanya bisa menatap gadis 
yang tengah menangis terisak, la hanya bisa memandangi 


dari jauh, Bella sekarang sedang butuh sendiri dan Alvin 
mengerti itu. 


Tak kuat melihat cairan bening itu terus mengalir, ia pun 
pergi dan menuju ke UKS, tanpa memperdulikan orang 
orang disana Alvin langsung menarik Sherine keluar dari 
sana. 


"Eh Lo Apa apaan, dia lagi Istirahat" Sahut Ben yang melihat 
Alvin langsung menarik tangan Sherine dengan kasar. 


"Bukan Urusan Lo. Urusan Pribadi gue sama Sepupu gue" 
Lalu Alvin lanjut menarik tangan Sherine tanpa 
memperdulikan Ben yang menatapnya tajam. 


"Vin, Mau kemana? Lepasin!" ringis Sherine, Alvin pun 
melepaskan cekalan tangannya saat mereka sudah berada 
di belakang Perpustakaan yang sunyi. 


"Lo ngapain bawa gue kesini?" 


Alvin pun langsung membalikkan tubuh Sherine dan gadis 
itu langsung terdiam saat padangannya tepat pada Bella 
yang tengah duduk menangis. 


"It-itu Bella? Ke-kenapa.." 
"Gara gara Lo!" Sentak Alvin 


"Liat! Orang yang sudah berbaik hati nyelamatin Nyawa Lo! 
Orang yang berbaik hati mengiklaskan Orang yang ia cinta 
direbut sama Lo! Orang yang berbaik hati membiarkan 
hatinya terus dilukai sama lo! Dan Orang berbaik hati yang 
nggak pernah benci sama perbuatan Lo yang selalu 
ngelukai hatinya.. Lo liat kan sekarang dia nangis Sher! 
nangis! Semua gara gara Lo! Dia yang menyelamatkan 


nyawa Lo tapi dia juga yang harus disalahin karena Lo.. Di-" 
Ucap Alvin yang terpotong 


"Gue harus apa biar gue bisa nebus kesalahan gue?" 
sambung Sherine dengan Air mata yang sudah membasahi 


pipinya. 


"Pergi jauh dari kisah mereka" Lanjut Alvin setelah 
menghembuskan nafas beratnya. 


"Oke, kalo itu yang bisa nebus kesalahan Gue" 


Sherine dan Ben yang sedang berhadapan sama sama diam 
larut di pikiran masing masing. 


"Ben, gue minta maaf, Gue udah Egois karena gue udah 
mainin perasaan Lo" Sahut Sherine 


"Maksud Lo?" 


"Gue selama ini cuma manfaatin Lo, gue deket sama Io 
karena sebuah tujuan yaitu terkenal dan maaf selama ini 
gue nggak ada rasa apa pun sama Lo.. Gue emang Egois, 
gue bener bener nggak nyadar kalo ternyata perbuatan gue 
itu juga nyakitin sebuah hati. Sekali lagi gue minta maaf" 


"Nggak perlu minta maaf, gue juga udah tahu 
semuanya,gue juga karena sebuah tujuan, jadi lo ngak perlu 
merasa bersalah sepenuhnya" 


"Jadi lo udah tau? Tujuan?" 
"Iya n 


"Oh Oke, sekali lagi gue minta maaf dan hubungan kita gue 
akhiri sampai sini" 


"Nggak perlu minta maaf anggep aja kita kerja sama, 
walaupun sebenernya gue juga sempat ada rasa sama Io 
tapi hanya sebatas suka dan oke semuanya berakhir" Ujar 
Ben 


Sherine mengangguk "Memang semuanya harus berakhir, 
kita nggak pantes pacaran karena kita saudaraan" Ucap 
Sherine yang berhasil membuat Ben menatapnya bingung. 


"Maksud Lo?" 


"Nyokap gue ternyata nikah sama bokap Lo dan gue juga 
baru tau waktu kemarin gue dateng kerumah Lo bareng 
nyokap" 


"Makasih, setelah ini gue bakal bener bener ngejauh, gue 
bakal pindah ke London ikut nyokap.. Sekali lagi gue minta 
maaf dan sampaikan juga maaf gue ke Bella" 


"Bella wanita yang baik Ben, Dia tulus sayang sama Io. Ini 
semua karena gue yang tiba tiba dateng diantara kalian 
berdua gue bener bener minta maaf. Gue pergi" 


Gadis itu pun pergi dan meninggalkan Ben yang hanya 
menatapnya datar. 


la masih tidak menyangka kalau Sherine adalah anak tiri 
Rico yang berarti saudari tirinya. 


Ben sudah mengetahui sifat Sherine yang sebenarnya baru 
baru ini dan jujur Ben memang sempat menyukai Sherine 
namun ia menepis pikirannya dan rasa itu seketika 
menghilang ketika ia mengatahui segalanya. 


Ben pun beralih pada tujuan utamanya mendekat pada 
Sherine yaitu untuk mengetahui Perasaan Bella yang 
sebenarnya dengan cara diam diam. 


Selama la dekat dengan Sherine Ben hanya mendapat 
beberapa kali sikap cemburu di diri Bella namun Ben sama 
sekali tidak mendapat hal yang kuat tentang perasaan Bella 
kepadanya karena sungguh Bella sangat dingin dan pintar 
dalam menutupi keadaan asli dirinya. 


"Ben" Sahut seorang laki-laki menghambpirinya. 
"Alvin?" 

"Cara Lo salah Ben" 

"Maksud Lo?" 


"Gue tau, Lo juga deket sama Sherine dengan sebuah 
tujuan dan tujuan Lo itu mengetahui perasaan Bella 
sebenernya sama Lo. Lo mau buktiin selama lo sama 
Sherine, Bella itu cemburu atau nggak, Bella sakit atau 
nggak tapi nyatanya Lo nggak dapet apa apa. Lo harus 
inget Bella bukan tipe cewek sembarangan. Nggak salah 
semua cewek pasti sakit hati liat orang yang dia sayang 
deket sama orang lain termasuk Bella cuma bedanya Bella 
itu cewek kuat, dia ngak mau terlihat lemah didepan Lo!" 
Alvin menghela nafasnya sebelum kembali berbicara. 


"Dia tulus sayang sama Lo Ben.. Jangan bertindak bodoh 
lagi, banyak Orang yang pengen diposisi Lo, dicintai Oleh 
Bella. Jadi tolong jangan buat dia nangis lagi cukup hari ini, 
Jangan Sampai Lo kehilangan berlian hanya untuk mencari 
emas" 


“Gue dukung Lo Ben, Jaga dia baik baik" 


Ucap Alvin lalu pergi meninggalkan Ben yang masih diam 
terpaku disana. la masih tidak percaya kenapa la sangat 
bodoh dalam hal seperti ini. la memahami semua tentang 
Bella tapi tidak dengan hatinya. 


Flashback off 


"Oh gitu.. Terus sebelum Bella pergi kenapa Lo nggak 
ngungkapin langsung ke dia kalo Lo udah tau semuanya" 
Sambung Anisa 


"Gue masih ngerasa bersalah waktu itu, terus gue juga 
nggak tau kalo Bella bakal pergi kalo tau aja gue ngomong 
langsung" Lanjut Ben 


"Ah.., Terkadang takdir itu rumit juga" Keluh Anisa 


"Oh iya ngomong ngomong, Sherine apa kabar sekarang?" 
Sahut Bella 


"Dia udah nikah juga dan sekarang masih stay di London" 
Ucap Anisa yang dibalas anggukan oleh Bella. 


"Mama..." teriak laki laki kecil yang sedang di gendong 
seorang laki laki yang tinggi. 


"Eh sayang..". 
"Oh iya Bell, Ben ini Alvin" Ujar Anisa 
"Alvin.." 


"Vin, ini Ben sama Bella mereka ternyata udah nikah juga 
setelah kita" 


"Ben, Bella?" Ben mengangguk, lalu kedua laki-laki itu 
berpelukkan ala pria. 


"Lo apa kabar Vin?" 
"Baik" 


"Lo sendiri?" 


Ben mengangguk lalu merangkul pinggang Bella "Sangat 
baik" 


"Ini cowok ganteng siapa namanya?" Ujar Bella pada laki 
laki kecil yang sekarang beralih digendong Anisa. 


"Ini namanya Alvino tante. Vino salim nih sama tante Bella 
dan Om Ben" 


Laki laki kecil bernama Vino itu pun mencium punggung 
tangan Bella dan Ben. 


"Kalem ya" Ujar Ben seraya mengelus rambut tebal Vino. 
"Itu tuh nurunin papanya" Ucap Anisa 


"By The Way.. Kalian udah punya Baby?" Tanya Anisa pada 
Ben dan Bella yang juga usia pernikahannya sama seperti ia 
dan Alvin. 


"Ada seumuran Vino, lagi main sama tantenya" Ucap Bella 
"Ohh Perempuan laki laki? Namanya?" 

"Perempuan, namanya Bitha" 

"Perempuan? Hemm pasti cantik nih" 

"Iya dong Papa nya aja Ganteng" Sambung Ben 

"Ma Vino mau main" Ucap Vino pada Anisa 

"Boleh tapi jangan jauh jauh ya?" 


Vino mengangguk lalu ia berlari riang dan Orang orang 
tersenyum melihat Vino yang berwajah tampan dan Imut 
itu. 


Dring.. Dring.. 
Ben segera mengeluarkan benda pipih di saku celananya. 


"Risaa" Sahut Ben lalu langsung menerima telpon dan 
meletakkan benda pipih itu disamping telinganya. 


"Iya Kenapa Risa?" 
"Kak, Bitha udah sama kakak kan?" 
"Bitha? Bukannya main sama kamu?" 


"Loh tadi dia Izin sama aku katanya mau main sama Mama 
papanya tadi terus aku Izinin aja.." 


"Ben Kenapa? Bitha kenapa?" Ujar Bella khawatir yang 
melihat raut wajah Ben berubah. 


Ben mematikan telponnya lalu menatap Bella, Anisa dan 
Alvin yang menatapnya bingung. 

"Bitha Hilang" 

"Ha?! Kok bisaa" Sahut Bella 


"Tadi Bitha Izin ke Risaa katanya Mau main sama kita terus 
Risaa Izinin" 


“Ja-jadi gimana?!" 
"Kamu tenang dulu Oke" 


Mereka sontak memutar badan, dengan bola mata yang 
sibuk mencari gadis kecil yang hilang itu. Sampai akhirnya 
manik Anisa menangkap dua bocah yang sedang duduk 
berdua. 


"Kayak nya Kisah kita Bakal lanjut deh" Ucap Anisa yang 
berhasil membuat Bella, Ben dan Alvin menatapnya 
bingung. 


"Maksud nya?" 


"Tuh.." Anisa Menunjuk Ke arah Kursi yang terdapat Vino dan 
Bitha yang sedang asik menikmati Ice cream bersama 
dengan tangan yang saling berkaitan, Setelah itu 
melambaikan tangan mungil mereka kearah Orang tuanya 
itu. 


Bella, Ben, Anisa dan Alvin saling menoleh dan tertawa 
bersama melihat tingkah laku anaknya itu. 


- Someone Special - 
Bella, Ben, Christoff and KKA. p.o.v 


" Aku tidak pernah menyesal untuk selalu mencintaimu, 
Karena darimu aku mengerti arti cinta yang sesungguhnya. 
Dari mu juga aku mengerti bahwa mengharapkan sesuatu 
tanpa berjuang itu bagaikan menulis sebuah cerita tanpa 
tinta. Tidak akan pernah bisa dibaca. 


Menunggu, kata yang mudah di ucapkan namun tidak 
mudah dilakukan. Kata yang mungkin tidak disukai oleh 
banyak orang karena menyangkut masalah waktu yang 
tidak bisa diatur. Tapi percayalah menunggu akan mudah 
dilakukan bagi orang yang paham arti kesabaran. Sama 
sepertiku yang selalu menunggumu untuk mengungkapkan 
cinta pada ku. 


Tidak semudah membalik telapak tangan. Tapi karena sabar 
aku bisa mencapai segalanya. 


Terima kasih Ben... 


Telah mengajari ku banyak hal tentang cinta dan kesabaran 
walaupun dengan cara menyakitkan namun tidak apa apa 
karena setelah ini menyakitkan itu hanya akan menjadi 
sebuah kenangan yang tidak akan kubuka kembali." 


- Arabella Snowy 


" Aku tidak tahu, harus mengucapkan terima kasih 
bagaimana lagi pada mu. Terlalu banyak hal indah yang 
kamu lakukan dalam hidupku hingga membuatku bingung 
harus mengucapkan terima kasih bagaimana lagi padamu, 
tapi aku harap dengan mencintaimu aku sudah bisa 
membuat dirimu bahagia. 


Maaf. . . Aku hanya seorang laki-laki yang tidak mengerti 
tentang cinta, tidak mengerti bagaimana cara untuk 
menyatakan cinta pada mu tapi percayalah aku sudah 
mencintai mu bahkan sebelum aku bisa menyebutmu 
sebagai sahabat. 


Terima kasih karena mu aku mengerti bagaimana caranya 
menghargai orang yang mencintaiku, karena mu aku 
memahami bagaimana rasanya mencintai sahabat sendiri 
dan karena mu aku mengetahui bahwa aku adalah orang 
yang beruntung karena telah dicintai oleh orang spesial 
sepertimu. 


Terima kasih Bella, sudah menjadi sahabat sekaligus teman 
hidup terbaik yang aku dapatkan langsung dari tuhan. 
I love you Arabella Snowy." 


~ Ben Arnold 


" Ben dan Bella, kisah cinta mereka itu tidak bisa ditebak, 
banyak sekali kata mungkin yang buat kita tidak bisa 
menebak apakah akhirnya mereka bersama atau tidak. 


Ben, laki-laki yang tidak peka terhadap cinta membuat kita 
ragu jika Bella bisa mendapatkannya. Tapi melihat cara 
Bella yang pantang menyerah membuat kita yakin ia bisa 
mendapatkan laki-laki itu. Walaupun Bella sempat pergi dan 
berhenti berjuang tapi yang penting mereka bersatu pada 
akhirnya. 


Dari kisah Ben dan Bella kita memahami arti takdir yang 
sesungguhnya. 


Dari Bella kita paham tidak ada yang salah dari kata 
menunggu jika dilakukan dengan ketulusan dan kesabaran. 


Dan dari Ben kita memahami bahwa seseorang yang spesial 
adalah dia yang mencintai kita dengan tulus." 


- Christoff and Kita Kita Aja 


31. Extra Part 


Dulu tugas ku hanyalah menjagamu namun sekarang tugas 
ku adalah mencintaimu dan menjaga putri kecil kita. 


Keluarga kecil itu tengah bersiap untuk mendatangi acara 
perpisahan taman kanak kanak Pelita bangsa. 


"Pah, Mah Ayoo keburu telat loh" Sahut gadis kecil yang 
sudah lengkap dengan seragam perpisahannya. 


"Iya sabar sayang" Ujar Seorang laki-laki yang menjabat 
sebagai Papanya itu. 


Ben, laki-laki itu segera menggendong putrinya masuk 
kedalam mobil. Taklama seorang wanita cantik menghampiri 
mobil itu. 


"Udah?" Wanita itu mengangguk, Ben pun membukakan 
pintu untuk wanita yang menjabat sebagai istrinya itu. 
Setelah itu ia pun masuk lewat pintu pengemudi. 


"Udah siap?" 


"Udah Pah" Ucap keduanya berbarengan menjawab 
pertanyaan Laki-laki itu. 


Mobil pun segera melaju ketempat yang akan dituju. 


"Sayang, sini rambutnya mama benerin" Gadis kecil itu 
segera berpindah posisi ke pangkuan Ibunya. 


Bella, wanita itu dengan segera membenarkan rambut 
putrinya. Bella mengambil tisu dan mengelap pelipis gadis 
kecil itu yang berkeringat. 


"Mah, kira kira Al udah sampe belum ya disana?" tanya 
gadis kecil itu. 


"Palingan nggak ada orang disana" Sahut Ben yang 
menjawab pertanyaan putrinya itu. 


"Oh iya mah, guru guru juga udah pada siap belum ya 
mah?" 


"Palingan guru guru masih tidur dirumah" Sahut Ben lagi 
yang menjawab pertanyaan putrinya yang seharusnya 
dijawab oleh Bella. 


"Ihh, Papa! Bitha kan nanya sama Mama" Ucap gadis itu 
kesal. 


Bella menggeleng melihat tingkah antara anak dan papanya 
itu sedangkan Ben terkekeh melihat wajah gemas anaknya 
itu. 


Taklama mobil pun sampai di perkarangan sekolah taman 
kanak kanak itu yang sudah terlihat lumayan ramai. Ben 
segera turun begitupun dengan Bella dan Bitha. 


"Mah! Itu Al udah dateng" Seru gadis kecil itu. 


"AI" Sahut gadis itu, mereka pun segera menghampiri 
keluarga kecil yang tengah berdiri disana. 


"Bitha?" Sahut laki-laki kecil itu. 
"Anisa, Alvin kalian udah dateng" Ujar Ben 


"Udah, nih Vino semangat banget tapi bukan buat 
perpisahan mau ketemu Bitha katanya" Ucap Anisa seraya 
terkekeh. 


"Sama nih Bitha juga nanyain Vino udah dateng belum" 
Ucap Bella seraya mengusap puncak kepala gadis kecil itu. 


"Ben, Bella, Alvin, Anisa!" Sahut seseorang yang membuat 
semuanya menoleh. 


"Fina, Reyhan?" 
"Kalian udah dateng? Cepet banget" Ujar Reyhan 
"Cepet banget? Acaranya aja udah mau dimulai" 


"Tuh kan aku bilang juga apa, Kamu sih pakek acara nonton 
dulu" Ujar Fina pada Reyhan 


"Loh kok aku sih sayang, kan kamu yang ngajak nonton" 
sahut Reyhan dan dimulai lah sahut menyahut antara 
pasangan yang sudah sah menjadi suami istri itu. 


"Syei, Al kita langsung masuk yuk" Bisik Bitha yang dibalas 
anggukkan oleh keduanya. 


Bitha menarik ujung baju Bella yang berhasil membuat Bella 
menoleh, gadis itu memainkan tangannya seraya ingin 
memberitahu sesuatu. Bella yang mengerti pun sedikit 
berjongkok. 


"Mah, Bitha, Al sama Syei masuk duluan ya?" Bisiknya di 
samping telinga Bella. 


Bella pun tersenyum lalu mengangguk "Tapi jangan jauh 
jauh ya" 


Bitha, Vino dan Syeila pun kompak mengangguk lalu segera 
berlari memasuki sekolah taman kanak kanak mereka. 


"Eh mereka mau kemana?" Tanya Reyhan 


"Pergi males liat tingkah Lo yang nggak jelas" 


Ujar Ben lalu segera menarik tangan Bella memasuki 
sekolah mengikuti anak anak itu. 


"Mah, Pah sini" 


Ben dan Bella, Alvin dan Anisa, Reyhan dan Fina segera 
menghampiri anak anak mereka itu. 


"Baiklah anak anak dan mama papahnya atau bunda 
ayahnya.." 

Acara pun berjalan dengan lancar ada yang menyanyi untuk 
yang bisa bernyanyi, ada yang menari untuk yang bisa 
menari, ada yang berpuisi untuk yang bisa berpuisi dan ada 
yang menggambar untuk yang bisa menggambar. 


Kini mereka berada di akhir acara, bersalam salaman guru 
dan murid, beserta guru dan para orang tua dilanjut dengan 
foto bersama. 


"Ben, Bell Kita pulang duluan ya" Sahut Anisa 
"Oh iya, hati hati ya" 
"Dah tha.." Ucap Vino 


"Dahh Al" Balas Bitha seraya melambaikan tangannya 
dengan semangat. 


"Ben, Bell Kita juga pulang duluan ya" Ujar Reyhan 
"Iya hati hati juga" Mereka mengangguk lalu segera pergi. 
"Udah, kita pulang yuk" 


"Eh sebentar pah" Ucap gadis kecil itu 


"Kenapa sayang?" 

"Kita foto dulu yuk Pah mah" Ujar gadis itu 
"Yaudah sana, Papa Fotoin" 

"Papa nggak ikut?" 


Ben mengeluarkan benda pipihnya "Enggak sayang, kalian 
aja" 


Ben pun mengarahkan kamera ke Bitha dan Bella yang 
sudah siap dengan posenya. 


"Oke 1 2 3" 
Crik. 


"Liat pah" Ben memberikan Handphonenya pada gadis kecil 
itu yang segera melihat hasil foto dari papanya itu. 


Bitha tersenyum "Papa kenapa nggak jadi Photographer aja 
sih?" 


"Ma, Devan mau beli Ice cream yang disana" Ujar laki-laki 
kecil itu seraya menunjuk ke arah pedagang Ice cream. 


"Ih bang, masak cowok makan Ice cream" Sahut gadis kecil 
yang ada disebelahnya. 


"Boleh kan Ma?" 
"Iya iya, tapi sebentar ya mama ambil hp mama dulu" 


"Cik, siapa sampai disana dia yang menang" Seru Devan 
lalu berlari menghampiri Pedagang Ice cream. 


"Eh bang curang!!" Cika pun berlari mengejar Devan yang 
ada di depan sana. 


"Devan, Cika hati hati nanti jatuh" Sahut Anna pada kedua 
anaknya itu. 


"Siap Ma" Ujar Devan bersemangat hingga tak menyadari 
ada seseorang di depannya. 


Devan yang menabrak seseorang itu hendak terjatuh 
namun ditahan oleh seseorang itu. 

Devan menatap seorang laki-laki tampan yang ada di 
sebelahnya. 


"Kamu nggak papa?" 
Devan menggeleng "Nggak papa maaf ya Om" 


"Bang!!" Teriak Cika lalu menghampiri Devan dan Seorang 
laki-laki itu. 


"Abang nggak papa? Om maafin Bang Devan ya dia nggak 
sengaja" Ujar Cika 


Laki-laki itu tersenyum seraya mengusap puncak rambut 
gadis itu "Nggak papa Kok" 


"Devan, Cika!" 


"Mama" Laki-laki itu pun berdiri ketika seorang wanita yang 
di sebut mama oleh kedua anak itu menghampiri mereka. 


"Devan, Cika mama kan udah bilang hati hati kalian nggak 
papa kan?" Sahut Anna pada kedua anaknya itu. 


"Nggak papa ma, maaf" 


Anna mengangguk lalu beralih menoleh ke Laki-laki yang 
ditabrak oleh Devan tadi. "Maafin anak saya ya dia ngg " 
Ucapnya terpotong ketika menatap laki-laki itu. 


"R-Raka?" 


"Anna" Laki-laki itu tersenyum lalu beralih menatap kedua 
anak yang kini ada di dekat Anna. 


"Mereka A-anak kamu?" 


Anna kini menatap laki-laki depannya dengan tatapan datar 
"Iya" 


Raka mengangguk "Ayahnya?" 


Anna menatap kedua anaknya itu seraya mengelus puncak 
rambut keduanya lalu tersenyum "Argan" 


Raka lagi lagi mengangguk "Baguslah" 


"Mas Raka" Sahut seorang wanita dan gadis kecil seumuran 
Devan dan Cika menghampiri Mereka. 


"Mas.. mereka siapa?" Tanya wanita itu. 
Raka menatap Anna "Ini temen aku sama Anaknya" 


Wanita itu mengangguk, tersenyum lalu mengulurkan 
tangannya pada Anna "Kenalin Aku Chelsa, Istrinya Mas 
Raka" 


Anna menatap Raka sejenak lalu beralih menatap wanita itu 
tersenyum dan membalas uluran tangannya "Aku Anna, 
temannya suami kamu" 


Chelsa mengangguk lalu beralih menatap Devan dan Cika 
"kalian berdua namanya siapa?" 


"Aku Devan tante dan ini adik aku namanya Cika" Ujar 
Devan 


"Oh Iya, Kalo gitu kenalin ini anaknya tante namanya Airish 
seumuran sama kalian" 


Devan dan Cika mengangguk "Hai Airish" 
"Hai" Jawab gadis kecil itu. 


Chelsa beralih pada Raka "Oh ya Mas kita udah ditungguin 
Mama Mika katanya mau ngomongin sesuatu" 


Raka mengangguk lalu menatap Anna "Aku pergi dulu" 
Chelsa tersenyum "Anna, kami permisi dulu ya" 


"Iya" Mereka pun pergi meninggalkan Anna yang masih 
menatap keluarga itu sendu. 


"Mah, Om itu sebenarnya siapa Ma?" Tanya Devan pada 
Anna 


Anna tersenyum "Dia itu namanya Om Raka sahabatnya 
Mama sama Papa" 


"Ohh" Seru keduanya berbarengan. 
"Yaudah, jadi nggak nih beli Ice cream nya?" 
"Jadi dong Mah!" 


Devan dan Cika pun segera berlari menghampiri pedagang 
Ice cream sedangkan Anna tersenyum melihat kedua 
anaknya itu. 


Mengingat laki-laki tadi ia pun tersenyum. 


Sepertinya ia dan Raka hanya ditakdir kan untuk 
bersahabat tidak untuk bersama. 


Jika ditanya masih adakah perasaan sayangnya pada laki- 
laki itu jawabannya tidak. Karena rasa sayangnya kini sudah 
berada pada keluarga kecilnya, Argan, Devan dan Cika. 
Selamanya akan tetap seperti itu. 


Disisi lain Ayah dan Anak itu tengah asik menonton TV 
sedangkan sang Ibu sedang menyiapkan cemilan. 


"Nih.." Seru Bella seraya meletakkan beberapa roti lapis 
yang diisi selai, donat dengan berbagai rasa, susu untuk 
gadis kecil dan kopi untuk Ben. 


"Mah" 
"Hem? Kenapa sayang?" 
"Ice creamnya?" 


"Oh iya, bentar" Bella kembali kedapur lalu mengambil dua 
Ice cream untuknya dan Bitha. 


"Nih sayang" 
"Thank You Mommy" 


"Sama sama Sayang" Bella pun segera duduk di samping 
gadis kecil itu. 


"Emm, Mah kenapa sih lumba lumba lompatnya rame rame" 
Ujar Bitha yang berhasil membuat Ben terkekeh. 


"Kamu iklan sayang?" 


"Nggak pah, Bitha nanya aja waktu kita liat atraksi lumba 
lumba, pasti lompatnya rame rame terus di tv juga" 


"Kenapa ya?" Sambung gadis itu. 
"Mama atau papa nih yang jawab?" Ujar Bella 
"Dua duanya deh tapi satu satu ya dari Mama" 


"Jadi sekelompok lumba lumba, sering dapat menyikronkan 
gerakkan mereka, memberikan petunjuk yang cukup bagus 
bagi siapa pun yang menontonnya termasuk Bitha" Jelas 
Bella yang dibalas anggukkan oleh Bitha. 


Gadis itu beralih menatap Ben "Wahai papa bagaimana 
pendapatmu?" Ujar gadis itu yang berhasil membuat Ben 
maupun Bella terkekeh. 


"Sebelum itu papa mau nanya dulu, cita cita Bitha apa?" 
"Bitha? Pengen jadi penulis kayak Mama" Jawab gadis itu 


"Kenapa nggak pelawak aja? Papa yakin Kamu pasti jadi 
pelawak terkenal di indonesia" Ujar Ben yang berhasil 
membuat Bitha terkekeh. 


Bella memukul lengan Ben "Anaknya mau jadi penulis juga 
disuruh jadi pelawak gimana sih kamu" 


"Sorry sorry, abisnya kamu lucu banget sih sayang, anak 
siapa coba" Ujar Ben seraya mencubit pipi Bitha gemas. 


"Anaknya mama lah" Jawab Bella 
"Anaknya papa lah ya nggak sayang?" 
"Anaknya mama" Ujar Bella tak mau kalah 
"Anak papa" 


"Mama!" 


"Papa!" 


"Namanya Sabitha Moon Anderson, anaknya papa Ben sama 
Mama Bella titik nggak pakek koma eh koma dulu sehabis 
Andersonnya baru titik di kalimat terakhirnya." Ucap gadis 
itu 


Bella dan Ben tersenyum lalu mengecup pipi gadis itu 
berbarengan. 


"Anak mama hebat!" 
"Anak papa juga cerdas!" 


Bitha menatap keduanya dengan tatapan kesal. Bella dan 
Ben pun tersenyum. 


"Anak papa sama Mama memang pinter!" 
"Bitha sayang mama sama papa" 


"Mama sama papa juga, sayang" Ucap keduanya lalu 
memeluk gadis kecil itu. 


Gadis kecil itu menatap keduanya "Sayang Bitha?" 
"Nggak, sayang anak cicak" Ujar Ben 
"PAPA" 


"Sayang kalian lah titik nggak pake tanda koma, tanda 
tanya, tanda seru dan tanda apa pun itu. Intinya Papa 
sayang Bitha dan Bella" 


"Sampalii.." 


"Selamanya" 


- Someone Special - 


SEQUEL 


Halo, balik lagi sama aku. Disini aku mau kasih sequel buat 
cerita Someone Special. Jadi di cerita ini Kalian masih bisa 
ketemu sama tokoh Ben dan Bella, Christoff dan Kita Kita 
Aja. 


Soalnya cerita ini mengisahkan tokoh Bitha ( Anaknya Si 
Ben dan Bella) sama Alvino (Anaknya Si Alvin dan Anisa). 


Judul : Sabitha Moon 
Penulis : Arabella ds 
Genre : Fiksi Remaja 


Sahabat bukan berarti lo nggak boleh jatuh cinta! 


Mereka itu sahabatan dari kecil, tahu makanan kesukaan 
masing-masing, tahu warna kesukaan masing-masing, tahu 
hal yang disukai masing-masing, bahkan hafal sikap masing- 
masing, namun satu yang tidak keduanya pahami. 


Perasaan?! 


Ketika keduanya memiliki perasaan yang sama namun 
logika seakan tidak mengizinkan mereka menyadari 
perasaan itu. 


Ini tentang mereka, yang selalu ingin menyatakan cinta 
namun selalu juga terhalang kata persahabatan. 


About... 


Haii kamu yang disana, yang disitu dan yang disini, gimana 
kabarnya? Semoga sehat, amin! 


Ini bukan Up ya, tapi disini aku cuma mau cerita-cerita 
sedikit tentang semua yang berhubungan sama cerita 
Someone Special. 


Kayaknya kepanjangan ya buat Sebut Someone Special jadi 
aku singkat aja jadi Somspec 


Oke, tentang kenapa aku buat cerita Somspec? Apa yang 
buat aku terinspirasi? Kenapa aku kasih judul Someone 
Special? Pokoknya semua tentang Someone Special. 


Jadi, sebelum itu kenalan dulu yuk, Aku Arabella, panggil aja 
Ara. Kenapa nggak Bella? Karena Bella itu pemeran utama 
dicerita Somspec Jadi beda ya Arabella yang disini sama 
Arabella yang disana. 


Someone Special. Aku terinspirasi buat cerita ini karena 
aku itu sering banget baca cerita atau novel yang tentang 
friendzone gitu ditambah lagi aku juga pernah ngalamin hal 
serupa, jadi mudah buat aku ngerangkai cerita ini. 


Kenapa aku buat Somspec? Oke, jujur aja ya awalnya itu 
cuma iseng, dan bagi aku nulis itu bagaikan curhat tapi 
lewat rangkaian kata karena itu ketika cerita Somspec 
terlintas di benak aku, dan saat itu aku jadi pengen 
ngerangkai itu menjadi sebuah cerita dan alhamdulilah nya, 
aku bisa nyelesaiin itu. 


Tujuan dari Somspec? Walaupun aku buatnya iseng tapi 
perlu kalian tahu juga ada pesan yang pengen aku 
sampaikan disitu. 


Somspec itu memang tentang Bella yang berjuang buat 
cintanya yang tak kunjung di mengerti oleh Ben, nahan 
buat nggak nangis? Nahan buat nggak kelihatan rapuh? Itu 
semua Bella lakuin, sampai akhirnya mereka berpisah 
selama 12 tahun dan setelah itu Ben sadar kalo Bella bener- 
bener tulus cintanya. 


Juga tentang Anna, kakak perempuannya Bella. Dia ketemu 
kembali sama sahabat kecil laki-lakinya, Raka. Mereka udah 
saling cinta, bahkan Anna ngerasa kalo mereka jodoh karena 
pertemuan itu kembali, sampai sebuah insiden 
mengharuskan Raka pergi. 12 tahun yang sama, mereka 
ketemu lagi tapi dengan keluarga kecil masing-masing. 


Tentang Anisa yang nggak pernah kepikir bakal berjodoh 
sama Alvin yang punya sikap berbanding balik dengannya. 


Tentang Fina dan Reyhan yang nggak pernah terpikir bisa 
bersatu karena sudah seperti kucing dan tikus, namun pada 
akhirnya bersatu. 


Tentang Dian dan Ares, yang dipisahkan karena masalah 
masa lalu, harus mengubur dalam-dalam impian masing- 
masing namun pada akhirnya mereka juga bersatu. 


Lalu tentang Mika, Ibu dari Ben. Seorang Wanita kuat yang 
mengurus anak-anaknya dengan harapan agar 
dipertemukan kembali pada sang suami. Takdir 
mempertemukan namun hanya sebentar karena setelah itu 
ia harus menjadi Ibu yang tegar untuk anak-anaknya. 


Dari situ kita bisa menyimpulkan, apa yang kita anggep 
nggak mungkin itu justru yang terjadi dan apa yang kita 
anggep mungkin justru itu yang kebanyakkan nggak terjadi. 


Itulah kenapa ada pepatah, Berharap boleh namun jangan 
terlalu tinggi takutnya kamu akan jatuh. 


Jadi aku simpulin disini, Someone special itu tentang mereka 
yang hendak mencari siapa Seseorang spesial yang 
dimaksud oleh sang takdir? 


Seseorang spesial dalam artian seseorang yang benar-benar 
untuk kita, seseorang yang benar-benar sayang sama kita 
dan seseorang yang benar-benar tulus sama kita. 


Karena itu, Seseorang yang spesial adalah orang yang 
mencintai kita dengan tulus. 


Oke, kayaknya cuma itu bisa aku kasih ke kalian, kalo masih 
ada pertanyaan yang belum terjawab boleh kalian tanyain 
ke aku. Nggak perlu takut, nggak perlu ragu, aku orangnya 
enjoi kok, apapun pertanyaan itu bakal aku jawab semampu 
aku kecuali buat yang nanya siapa jodoh aku itu nggak bisa 
ya cuma tuhan yang tau 


Pesan aku buat kamu yang lagi disana, yang lagi rebahan, 
yang lagi puasa, yang lagi ngejer suatu Impian mungkin, 
tetap semangat, selalu sehat, dan pantang menyerah!! 


Karena hidup bukan cuma tentang indah, ada masanya kita 
terpuruk bahkan mungkin berada dititik terendah, tapi, 
dimana pun kita berada selalu inget masih ada dunia lain 
yang indah menanti kita disana. 


Cintai hidupmu baru kamu bisa mencintai orang lain 


See you guys, aku akan kembali dengan kisah yang berbeda 
lagi:) Thank you.. 


- Arabella ds | Ara ]- 


